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PERENCANAAN STRUKTUR, WAKTU DAN BIAYA GEDUNG 
TERMINAL BANDARUDARA INTERNASIONAL JAWA 
BARAT DENGAN METODE BETON PRACETAK PADA 
BALOK DAN PELAT 
 
Nama Mahasiswa : Mohamad Fikri Aulia 
NRP   : 3113100041 
Departemen  : Teknik Sipil FTSP-ITS 
Dosen Pembimbing  : 
1. Data Iranata, ST., MT., Ph.D 
 2. Cahyono Bintang Nurcahyo, ST., MT 
Abstrak 
Metode pracetak (precast) memiliki beberapa kelebihan 
dibandingkan metode cor setempat (cast in site). Kelebihan 
tersebut antara lain adalah pada metode pracetak (precast) waktu 
pengerjaan yang relatif singkat, proses produksinya tidak 
tergantung cuaca, hemat bekisting dan penopang bekisting, tidak 
memerlukan perlakuan khusus, serta praktis dan cepat dalam 
pelaksanaanya sehingga berpotensi untuk dapat mereduksi durasi 
proyek.  
Terminal Bandarudara Internasional Jawa Barat 
Majalengka pada gambar konstruksi dibangun dengan 
menggunakan struktur beton bertulang biasa dan memiliki 3 
lantai. Dalam Tugas Akhir ini, gedung tersebut akan direncanakan 
dengan menggunakan metode beton pracetak pada balok dan 
pelat. Data untuk menganalisa meliputi data kondisi umum proyek, 
data perencanaan struktur, SNI, For Constraction Drawing dan 
Time Schedule. 
Untuk analisa perhitungan tersebut dimulai dari 
menghitung struktur, kuantitas pekerjaan, produktifitas, durasi 
tiap pekerjaan berdasarkan perhitungan kuantitas pekerjaan. 
Setelah mendapat nilai durasi dilanjutkan untuk penyusunan 
jadwal setiap pekerjaan yang dilakukan dengan menggunakan alat 
bantu Microsoft Project. 
ii 
 
Sedangkan analisa perhitungan rencana anggaran biaya 
pelaksanaan didapat dari kuantitas pekerjaan dan harga satuan 
pekerjaan. Berdasarkan hasil analisa tersebut diperoleh rencana 
biaya pelaksanaan untuk struktur beton pada proyek ini sebesar 
Rp.99.534.700.00 (Sembilan Puluh Sembilan Milyar Lima Ratus 
Tiga Puluh Empat Juta Tujuh Ratu Ribu Rupiah) dengan waktu 
pelaksanaan pembangunan proyek selama 183 hari kerja.  
Kata Kunci : Metode Beton Pracetak, Perencanaan 
Struktur, Waktu, Biaya. 
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STRUCTURE, DURATION AND COST PLANNING OF  
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Supervisor   : 
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Abstract 
Precast method has more advantages than cast in site 
method. The advantages of precast method is that the construction 
time take less time, production process did not depend on weather,  
saves formwork support, did not need special treatment, and also 
practical and fast in construction so that it could reduce the 
duration of the project and automatically reduce the cost.  
West Java Majalengka Internasional Airport Terminal in 
its construction plan is build with conventional reinforced concrete 
and has 3-stories. In this final project, the building will be planned 
with precast concrete method in its beam and slab. The data needed 
includes project’s general condition, structural construction data, 
SNI, For Construction Drawing  and Time Schedule of the project. 
To analyze those, it is started by calculating the structure, 
volume, and duration for each work based on it volume calculation. 
After getting the duration value, the productivity value will also be 
received for each work from coefficient value. The result of the 
calculation is taken further to compile the schedule for every work 
done with the help of Microsoft Project.  
Meanwhile, the analysis of cost planning calculation 
comes from the volume and the each work’s unit price. Based on 
those analysis, the cost planning of structural concrete 
construction for this building is estimated to be Rp99.534.700.00 
(Ninety One Billion Five Hundred Thirty Four Million Seven 
ii 
 
Hundred Thousand Rupiah) with estimated construction time of 
183 working days.  
Keyword : Precast Concrete Method, Structural 
Planning, Duration, Cost. 
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BAB I  
PENDAHULUAN 
1.1 LATAR BELAKANG 
Perkembangan jasa kontruksi di Indonesia saat ini 
berkembang pesat. Hal ini dilihat dengan banyaknya proyek yang 
dikerjakan dalam skala besar, baik yang dibangun oleh swasta, 
pemerintah ataupun gabungan antara swasta dan pemerintah. 
Melihat perkembangan jasa konstruksi yang begitu pesat, 
perusahaan-perusahaan konstruksi berusaha untuk memenangkan 
persaingan dengan meningkatkan produk atau jasa, sehingga dapat 
memberikan kepuasan bagi pelanggannya. Perusahaan-perusahaan 
tersebut terus berkompetisi untuk mencari metode-metode dalam 
dunia konstruksi bangunan agar dalam waktu yang singkat dan 
biaya yang minim didapatkan produk atau jasa yang mempunyai 
mutu tinggi. Pekerjaan balok dan pelat lantai merupakan salah satu 
bagian dari pekerjaan konstruksi yang membutuhkan waktu lama 
dalam proses pembuatannya karena balok dan pelat lantai adalah 
pekerjaan yang bobot pekerjaan cukup besar dibandingkan dari 
segi pekerjaan struktur yang lain. Diambil dari data pekerjaan 
upper structure Gedung Terminal Utama Bandarudara 
Internasional Jawa Barat, Majalengka pekerjaan balok dan pelat 
lantai memiliki bobot sebesar 2,804% dibanding dengan pekerjaan 
kolom sebesar 1,183% dan pekerjaan tangga 0,134%. 
Balok merupakan bagian struktur yang digunakan sebagai 
dudukan lantai dan pengikat kolom lantai atas kemudia pelat atau 
slab adalah suatu struktur solid tiga dimensi yang memiliki bidang 
permukaan datar (tidak melengkung), lurus dan memiliki tebal 
lebih kecil dibandingkan dengan dimensi yang lain (Asroni, 2010). 
Metode pracetak (precast) merupakan konstruksi beton yang saat 
ini menjadi lebih populer di Indonesia dalam hubungannya dengan 
pembangunan yang cepat pelaksanaannya (Wijanto, 2006). Beton 
pracetak adalah teknologi konstruksi struktur beton dengan 
komponen-komponen penyusun yang dicetak terlebih dahulu pada 
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suatu tempat khusus (off site fabrication), terkadang komponen-
komponen tersebut disusun dan disatukan terlebih dahulu (pre-
assembly), dan selanjutnya dipasang di lokasi (installation), 
dengan demikian sistem pracetak ini akan berbeda dengan 
konstruksi monolit terutama pada aspek perencanaan yang 
tergantung atau ditentukan pula oleh metoda pelaksanaan dari 
pabrikasi, penyatuan dan pemasangannya, serta ditentukan pula 
oleh teknis perilaku sistem pracetak dalam hal cara penyambungan 
antar komponen join (Abduh, 2007 dalam Wahyudi, 2010). 
Banyak perusahaan kontraktor yang ada saat ini masih 
menggunakan cara konvensional yaitu dengan cara pengecoran di 
tempat (cast in situ). Cara konvensional tersebut membutuhkan 
waktu yang lama karena masih menggunakan tulangan biasa, 
beton, dan bekisting dari kayu. Sehingga perusahaan-perusahaan 
penyedia produk atau jasa berkompetisi untuk mencari alternatif 
metode konstruksi untuk balok dan pelat lantai. Salah satu metode 
alternatif pekerjaan balok dan pelat lantai tersebut adalah metode 
pracetak. 
Keuntungan menggunakan sistem pracetak antara lain 
waktu yang lebih efisien, memang sangat efisien jika jenis 
pekerjaannya tipikal. Sementara pekerjaan precast disiapkan kita 
bisa bekerja untuk bagian yang lain. Terdapat 4 rincian keuntungan 
menggunakan sistem pracetak antara lain : 
- Waktu pelaksanaan lebih singkat 
- Dapat mengurangi biaya pembangunan 
- Tidak terpengaruh cuaca. 
Dilihat dari pernyataan diatas banyaknya kelebihan 
metode pracetak dibanding dengan metode konvensional, maka 
akan dilakukan perencanaan struktur gedung menggunakan 
metode pracetak pada balok dan pelat. Sebagai objek 
pengaplikasian, digunakan gedung 3 lantai Terminal Utama 
Penumpang Bandarudara Internasional Jawa Barat, Majalengka. 
Akibat  perencanaan ulang dari metode konstruksi balok dan pelat 
monolit (konvensional) dengan metode kontruksi pracetak, akan 
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terjadi perubahan gambar struktur dan dapat mempengaruhi waktu 
dan biaya pelaksanaan proyek. 
1.2 PERUMUSAN MASALAH 
Perumusan masalah dalam perencanaan ini adalah : 
1. Bagaimana desain struktur beton balok dan pelat lantai 
menggunakan metode pracetak balok dan pelat? 
2. Bagaimana merencanakan detail sambungan pada 
komponen-komponen metode pracetak balok dan pelat? 
3. Bagaimana metode pelaksanaan pada metode pracetak 
pada balok dan pelat dan metode pelaksanaan 
konvensional khusus? 
4. Berapakah biaya dan durasi yang dibutuhkan pada 
pekerjaan metode pracetak pada balok dan pelat dengan 
metode konvensional khusus?  
1.3 TUJUAN 
Tujuan yang ingin dicapai dalam perencanaan ini adalah : 
1. Mampu mendisain struktur beton balok dan pelat lantai 
menggunakan metode pracetak balok dan pelat. 
2. Mampu merencanakan detail sambungan pada komponen-
komponen metode pracetak balok dan pelat. 
3. Mengetahui metode pelaksanaan pada metode pracetak 
pada balok dan pelat dan metode pelaksanaan 
konvensional. 
4. Mengetahui biaya dan durasi yang dibutuhkan pada 
pekerjaan metode pracetak pada balok dan pelat beserta 
metode konvensional khusus . 
1.4 BATASAN MASALAH 
Ruang lingkup permasalahan dan pembahasan pada 
perencanaan ini dibatasi oleh beberapa hal, antara lain : 
1. Merencanakan metode pracetak pada balok dan pelat 
lantai.  
2. Tidak menghitung struktur kolom. 
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3. Tidak menghitung struktur pondasi. 
4. Struktur direncanakan dengan peraturan  
a. SNI 2847 : 2013 ( Persyaratan Beton Struktural Untuk 
Bangunan ) 
b. SNI 1726 : 2012 ( Tata cara perencanaan ketahanan 
gempa untuk bangunan gedung) 
b. SNI 7832 : 2012 (Tata Cara Perhitungan Harga Satuan 
Pekerjaan Beton Pracetak untuk Konstruksi Bangunan 
Gedung) 
c. SNI 7394 : 2008 (Tata Cara Perhitungan Harga Satuan 
Pekerjaan Beton 
Konvensional) 
d. SNI 1727:2013 (Standar Pembebanan Minimum). 
e. Peraturan Beton Bertulang Indonesia Tahun 1971, PBI-
1971 
5. Permodelan dan analisa struktur dilakukan dengan 
program bantu SAP 2000 v.15. 
6. Analisa waktu menggunakan program bantu Microsoft 
Excel dan Microsoft Project. 
7. Gambar Detail Engineering Design bersumber dari 
Konsultan Perencana. 
1.5 MANFAAT 
Manfaat yang bisa didapat dari perencanaan ini adalah:   
1. Dapat merencanakan struktur dengan sistem pracetak pada 
balok dan pelat yang memenuhi persyaratan keamanan 
struktur.  
2. Dari perencanaan ini bisa diketahui hal-hal yang harus 
diperhatikan pada saat perencanaan sehingga kegagalan 
struktur bisa diminimalisasi. 
3.  Dari analisa ini dapat diketahui pengaruh metode pracetak 
pada balok dan pelat terhadap  waktu dan biaya. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 Umum 
Proses desain suatu struktur secara garis besar dilakukan 
melalui dua tahapan : (1) menentukan gaya – gaya dalam yang 
bekerja pada struktur tersebut dengan menggunakan metode – 
metode analisis struktur yang tepat dan (2) menentukan dimensi 
atau ukuran dari tiap elemen struktur secara ekonomis dengan 
mempertimbangkan faktor keamanan, stabilitas, kemampun 
layanan, serta fungsi dari struktur tersebut. Beton adalah salah satu 
jenis material yang paling sering digunakan dalam pembuatan 
berbagai jenis struktur gedung. 
Beton pracetak merupakan suatu proses produksi 
komponen struktur/arsitektural bangunan pada suatu tempat atau 
lokasi yang berbeda dengan tempat atau lokasi dimana nantinya 
komponen struktur/arsitektural tersebut akan digunakan (Wulfram 
I, 1999). Sedangkan menurut SNI 2847:2002 Pasal 3.16, beton 
pracetak merupakan elemen yang dicetak terlebih dahulu sebelum 
dirakit menjadi bangunan. Dalam hal seperti ini beton pracetak 
tidaklah berbeda dengan beton biasa. Yang membedakannya 
adalah beton pracetak dicetak di tempat khusus (secara fabrikasi) 
sedangkan beton biasa dibuat langsung di tempat (cor in-situ). 
Sistem pracetak memiliki beberapa keunggulan 
dibandingkan dengan beton cor setempat. Beberapa keunggulan 
yang telah diteliti sebelumnya dapat dilihat pada Gambar 2.1 
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Gambar 2.1 Perbandingan Tingkat Kepuasan Kontraktor 
Menggunakan Metode Pracetak dengan Cor Setempat dengan 
Berbagai Macam Kriteria 
(Sumber : Khakim, Anwar, dan Hasyim, 2011) 
2.2 Struktur Beton dan Beton Bertulang 
Beton adalah material konstruksi yang diperoleh dari 
pencampuran pasir, kerikil/batu pecah, semen, serta air. Terkadang 
beberapa macam bahan tambahan dicampurkan ke dalam 
campuran tersebut dengan tujuan memperbaiki sifat – sifat dari 
beton, yakni antara lain untuk meningkatkan workability, 
durability, serta waktu pengerasan beton. 
Campuran beton tersebut seiring dengan bertambahnya 
waktu akan menjadi keras seperti batuan, dan memiliki kuat tekan 
yang tinggi namun kuat tariknya rendah. Beton bertulang adalah 
kombinasi dari beton serta tulangan baja, yang bekerja secara 
bersama – sama untuk memikul beban yang ada. Tulangan baja 
akan memberikan kuat tarik yang tidak dimiliki oleh beton. Selain 
itu tulangan baja juga mampu memikul beban tekan, seperti 
digunakan pada elemen kolom beton. 
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2.2.1 Keuntungan dan Kerugian Beton Bertulang 
Beton bertulang sebagai salah satu material konstruksi 
dapat diaplikasikan dalam banyak bentuk/tipe struktur. Namun 
demikian material ini juga memiliki beberapa keunggulan maupun 
kekurangan yang dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan 
pemilihan material konstruksi. 
Beberapa keuntungan penggunaan material beton 
bertulang adalah : 
1. Memiliki kuat tekan yang tinggi 
2. Memiliki ketahanan api yang lebih baik dibandingkan 
dengan material baja, apabila disediakan selimut beton 
yang mencukupi 
3. Membentuk struktur yang sangat kaku 
4. Memiliki umur layan yang yang panjang dengan biaya 
perawatan yang rendah 
5. Untuk beberapa tipe struktur seperti bendungan, pilar 
jembatan dan pondasi, beton bertulang merupakan pilihan 
material yang paling ekonomis 
6. Beton dapat dicetak menjadi beragam bentuk penampang, 
sehingga sangat banyak digunakan dalam industri pracetak 
7. Tidak terlalu dibutuhkan tenaga kerja dengan keterampilan 
yang tinggi, apabila dibandingkan dengan struktur baja 
Disamping keunggulan – keunggulan tersebut, beton juga 
memiliki beberapa kekurangan : 
1. Beton memiliki kuat tarik rendah, sekitar sepersepuluh 
dari kuat tekannya 
2. Agar dapat menjadi suatu elemen struktur, material 
penyusun beton perlu dicampur, dicetak dan setelah itu 
perlu dilakukan proses perawatan untuk mencapai kuat 
tekannya 
3. Biaya pembuatan cetakan beton cukup tinggi, dapat 
menyamai harga beton yang dicetak  
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4. Ukuran atau dimensi penampang struktur beton umumnya 
lebih besar dibandingkan dengan struktur baja, sehingga 
akan menghasilkan struktur yang lebih berat 
5. Adanya retakan pada beton akibat susut beton dan beban 
hidup yang bekerja 
6. Mutu beton sangat tergantung pada proses pencampuran 
material maupun proses pencetakan beton sendiri 
2.2.2 Elemen Struktur Beton Bertulang 
Setiap struktur bangunan direncanakan dan didesain oleh 
arsitek maupun ahli teknik sipil, sedemikian rupa sehingga dapat 
memenuhi tuntutan fungsi bangunan dan dapat beroperasi dengan 
baik pada saat bangunan digunakan. Tuntutan dari suatu bangunan 
makin lama makin berkembang, pada saat ini suatu bangunan 
selain dituntut untuk memenuhi fungsi layannya, bangunan juga 
dituntut memiliki bentuk atraktif serta efisien dan ekonomis dari 
segi konstruksi maupun operasionalnya. Agar suatu bangunan 
struktur beton bertulang dapat berfungsi dengan baik, maka 
seorang perencana struktur wajib mendesain elemen – elemen 
strukturnya dengan benar dan tepat. 
Pada suatu struktur beton bertulang dikenal beberapa jenis 
elemen yang sering digunakan yaitu elemen pelat lantai, balok, 
kolom, dinding, dan pondasi. 
 Pelat lantai  
Pelat Lantai adalah suatu elemen horisontal utama yang 
berfungsi untuk menyalurkan beban hidup, baik yang bergerak 
maupun statis ke elemen pemikul beban vertikal, yaitu balok, 
kolom maupun dinding. Pelat lantai dapat direncanakan 
sehingga dapat berfungsi berfungsi menyalurkan beban dalam 
satu arah (pelat satu arah, one–way slab) atau dapat pula 
direncanakan untuk menyalurkan beban dalam dua arah (pelat 
dua arah, two–way slab). Tebal pelat umumnya jauh lebih kecil 
daripada ukuran panjang maupun lebarnya. 
a. Tumpuan Pelat  
Untuk merencanakan pelat beton bertulang yang perlu 
dipertimbangkan tidak hanya pembebanan saja, tetapi juga 
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jenis perletakan dan jenis penghubung di tempat tumpuan. 
Kekakuan hubungan antara pelat dan tumpuan akan 
menentukan besar momen lentur yang terjadi pada pelat. 
Untuk bangunan gedung, umumnya pelat tersebut ditumpu 
oleh balok-balok secara monolit, yaitu pelat dan balok 
dicor bersama-sama sehingga menjadi satu-kesatuan, 
seperti pada Gambar 2.2(a), atau ditumpu oleh dinding-
dinding bangunan seperti pada Gambar 2.2(b). 
Kemungkinan lainnya, yaitu pelat didukung oleh balok-
balok baja dengan sistem komposit seperti pada Gambar 
2.2(c), atau didukung oleh kolom secara langsung tanpa 
balok, yang dikenal dengan cendawan, seperti pada 
Gambar 2.2(d) 
 
Gambar 2.2 Penumpu Pelat 
(Sumber : Asroni, 2010) 
 
b. Jarak Perletakan Pelat pada Balok 
Kekakuan hubungan antara pelat dan konsruksi 
pendukungnya (balok) menjadi salah satu bagian dari 
perencanaan pelat. Ada 3 jenis perletakan pelat pada balok, 
yaitu sebagai berikut: 
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1) Terletak bebas 
Keadaan ini terjadi jika pelat diletakkan begitu saja 
diatas balok, atau antara pelat dan balok tidak dicor 
bersama-sama, sehingga pelat dapat berotasi bebas 
pada tumpuan tersebut (lihat Gambar 2.3(a)). Pelat 
yang ditumpu oleh tembok juga masuk dalam 
kategori terletak bebas. 
2) Terjepit elastis 
Keadaan ini terjadi jika pelat dan balok dicor 
bersama-sama, tetapi ukuran balok cukup kecil, 
sehingga balok tidak cukup kuat untuk mencegah 
terjadinya rotasi pelat (lihat Gambar 2.3(b)). 
3) Terjepit penuh 
Keadaan ini terjadi jika pelat dan balok dicor 
bersama-sama secara monolit, dan ukuran balok 
cukup besar, sehingga mampu untuk mecegah 
terjadinya rotasi pelat (lihat Gambar 2.3(c)). 
 
Gambar 2.3 Jenis Perletakan Balok pada Pelat 
(Sumber : Asroni, 2010) 
 Balok adalah elemen horisontal ataupun miring yang 
panjang dengan ukuran lebar serta tinggi terbatas. Balok 
berfungsi untuk menyalurkan beban dari pelat. Pada 
umumnya balok dicetak secara monolit dengan pelat 
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lantai, sehingga akan membentuk balok penampang T 
pada balok interior dan balok penampang L pada balok – 
balok tepi.  
 Kolom merupakan elemen penting yang memikul beban 
dari balok dan pelat. Kolom dapat memikul beban aksial 
saja, namun lebih sering kolom direncanakan sebagai 
pemikul beban kombinasi aksial dan lentur. Selain beban 
gravitasi, kolom juga dapat direncanakan sebagai pemikul 
beban lateral yang berasal dari beban gempa atau beban 
angin.  
 Rangka adalah gabungan antara elemen balok dan rangka 
akan membentuk suatu sistem struktur rangka. Sistem 
struktur rangka dapat merupakan struktur statis tertentu 
maupun statis tak tertentu. 
 Dinding merupakan elemen pelat vertikal yang dapat 
memikul beban gravitasi maupun beban lateral seperti 
dinding pada lantai basement, atau dapat pula 
direncanakan memikul beban lateral gempa bumi yang 
sering dikenal dengan sebutan dinding geser (shear wall). 
2.2.3 Standar Perencanaan  
Proses perencanaan dan konstruksi suatu struktur 
bangunan pada umumnya diatur oleh suatu aturan tertentu, sesuai 
dengan lokasi struktur bangunan tersebut berada. Pada umumnya 
tiap negara memiliki peraturan masing – masing. Di Amerika 
Serikat, sebelum tahun 2000 dikenal tiga macam standar 
perencanaan bangunan yaitu Uniform Building Code (UBC), 
Standar Building Code, dan Basic Building Code. Ketiga macam 
peraturan ini mencakup persyaratan – persyaratan dalam proses 
desain suatu struktur bangunan. Setelah tahun 2000, ketiga macam 
peraturan ini digantikan oleh International Building Code (IBC) 
yang selalu diperbarui setiap 3 tahun. Sedangkan peraturan desain 
yang lebih spesifik untuk struktur beton bertulang diatur dalam 
Building Code Requirements for Structural Concrete (ACI 318-
11). Di Indonesia sendiri peraturan desain struktur beton diatur 
dalam SNI 2847:2013 Persyaratan Beton Struktural untuk 
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Bangunan Gedung, yang disusun dengan mengacu pada peraturan 
ACI. Konsep perencanaan yang dianut oleh SNI adalah berbasis 
kekuatan, atau yang lebih sering dikenal sebagai metode LRFD 
(Load and Resistance Factor Desain). Dengan menggunakan 
konsep ini, maka persyaratan dasar yang harus dipenuhi dalam 
desain adalah : 
 
Kuat Rencana ≥ Kuat Perlu     
     
∅ (Kuat Nominal) ≥ U     (2.1) 
Kuat nominal menggambarkan tingkat kekuatan elemen 
struktur yang dapat dihitung dengan metode – metode konservatif 
yang telah distandarkan dalam peraturan, sedangkan kuat perlu, U, 
dihitung dengan mempertimbangkan faktor beban sesuai jenis 
beban yang bersangkutan, seperti beban mati D, beban hidup L, 
beban angin W, atau beban gempa E. Persamaan 2.1 berlaku secara 
umum untuk setiap elemen struktur yang dihitung. Secara khusus 
untuk elemen struktur yang memikul momen lentur, gaya geser, 
dan gaya aksial, maka Persamaan 2.1 dapat dituliskan secara lebih 
khusus sebagai berikut : 
∅𝑀𝑛 ≥ 𝑀𝑢      (2.1a) 
∅𝑉𝑛 ≥ 𝑉𝑢      (2.1b) 
∅𝑃𝑛 ≥ 𝑃𝑢      (2.1c) 
Indeks n menunjukkan kuat momen lentur, kuat geser dan 
kuat aksial nominal dari elemen yang ditinjau. Indeks u 
menunjukkan beban terfaktor dari momen lentur, gaya geser, dan 
gaya aksial yang harus dipikul oleh elemen struktur tersebut. Untuk 
menghitung beban terfaktor pada sisi kanan persamaan tersebut, 
maka besarnya masing – masing beban dikalikan dengan faktor 
beban yang bersesuaian dan dikombinasikan sesuai dengan standar 
peraturan yang berlaku.  
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2.2.4 Beban 
Beban adalah gaya luar yang bekerja pada suatu struktur. 
Penentuan secara pasti besarnya beban yang bekerja pada suatu 
struktur selama umur layannya merupakan salah satu pekerjaan 
yang cukup sulit. Selain itu, pada umumnya  penentuan besarnya 
beban hanya merupakan suatu estimasi saja. Meskipun beban yang 
bekerja pada suatu lokasi dari struktur dapat diketahui secara pasti, 
distribusi beban dari elemen ke elemen dalam suatu struktur pada 
umumnya memerlukan asumsi dan pendekatan. Jika beban – beban 
yang bekerja pada suatu struktur telah diestimasi, maka masalah 
berikutnya adalah menentukan kombinasi – kombinasi beban yang 
paling dominan yang mungkin bekerja pada struktur tersebut. 
Besar beban yang bekerja pada suatu struktur diatur oleh peraturan 
pembebanan yang berlaku. Beberapa jenis beban yang sering 
dijumpai antara lain : 
2. Beban mati 
Beban Mati adalah beban gravitasi yang berasal dari berat 
semua komponen gedung/bangunan yang bersifat permanen 
selama masa layan struktur tersebut. Termasuk pula ke dalam jenis 
beban mati adalah unsur – unsur tambahan, mesin serta peralatan 
tetap yang tak terpisahkan dari gedung tersebut. Selain itu berat 
sendiri struktur, sistem perpipaan, jaringan listrik, penutup lantai, 
serta plafon juga termasuk jenis beban mati. Tabel 2.1 
menampilkan contoh berat dari komponen bangunan penting yang 
digunakan untuk menentukan besarnya beban mati. 
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Tabel 2.1 Berat Sendiri Bahan Bangunan dan Komponen Gedung 
 
Bahan Bangunan 
Berat 
Baja 7850 kg/𝑚3 
Beton 2200 kg/𝑚3 
Beton Bertulang 2400 kg/𝑚3 
Kayu (kelas 1) 1000 kg/𝑚3 
Pasir (kering udara) 1600 kg/𝑚3 
Komponen Gedung 
 
Spesi dari semen per cm tebal 21 kg/𝑚3 
Dinding bata merah 𝟏 𝟐⁄  batu 
250 kg/𝑚3 
Penutup atap genting 50 kg/𝑚3 
Penutup lantai ubin semen per 
cm tebal 
24 kg/𝑚3 
[Sumber : Peraturan Pembebanan Indonesia untuk 
Gedung 1983] 
3. Beban Hidup 
Beban hidup termasuk ke dalam kategori beban gravitasi, 
yaitu jenis beban yang timbul akibat penggunaan suatu gedung 
selama masa layan gedung tersebut.  Beban manusia, peralatan 
yang dapat dipindahkan, kendaraan bermotor, serta barang/benda 
lain yang letaknya tidak permanen. Oleh karena besar dan lokasi 
beban hidup berubah – ubah, maka penentuan beban hidup dengan 
tepat merupakan suatu hal yang cukup sulit. Contoh – contoh beban 
hidup berdasarkan fungsi suatu bangunan ditunjukkan dalam Tabel 
2.2. 
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Tabel 2.2 Beban Hidup pada Lantai Gedung 
 
Kegunaan Bangunan Berat 
Lantai dan tangga rumah tinggal 
sederhana 
125 kg/𝑚3 
Lantai sekolah, ruang kuliah, kantor, 
toko, toserba, restoran, hotel, asrama, 
rumah sakit 
250 kg/𝑚3 
Lantai ruang olahraga 400 kg/𝑚3 
Lantai pabrik, bengkel, gudang, 
perpustakaan, ruang arsip, toko buku, 
ruang mesin, dan lain – lain 
400 kg/𝑚3 
Lantai gedung parkir bertingkat, untuk 
lantai bawah 
800 kg/𝑚3 
[Sumber : Peraturan Pembebanan Indonesia untuk 
Gedung 1983] 
4. Beban angin  
Beban Angin adalah beban yang timbul sebagai akibat 
adanya tekanan dari gerakan angin. Beban angin sangat ditentukan 
oleh lokasi dan ketinggian dari struktur bangunan. Intensitas 
tekanan tiup yang direncanakan dapat diambil minimum sebesar 25 
kg/𝑚3, kecuali untuk kondisi tersebut : 
1. Tekanan tiup di tepi laut sampai sejauh 5 km dari 
pantai harus diambil minimum 40 kg/𝑚3  
2. Untuk bangunan di daerah lain yang kemungkinan 
tekanan tiupnya lebih dari 40 kg/𝑚3, harus diambil 
sebesar p = 𝑉2/ 16 (𝑘𝑔/𝑚2), dengan V adalah 
kecepatan angin dalam m/s. 
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3. Untuk cerobong, tekanan tiup dalam 𝑘𝑔/𝑚2 harus 
ditentukan dengan rumus (42,5 + 0,6h), dengan h 
adalah tinggi cerobong seluruhnya dalam meter. 
Nilai tekanan tiup yang diperbolehkan masih harus 
dikalikan dengan suatu koefisien angin, guna 
mendapatkan gaya resultan yang bekerja pada 
struktur. 
4. Beban gempa 
Beban gempa merupakan beban dalam arah horisontal dari 
struktur yang ditimbulkan oleh adanya gerakan tanah akibat gempa 
bumi, baik dalam arah vertikal maupun horisontal. Pada beberapa 
kasus umumnya pengaruh gempa dalam arah vertikal lebih 
menentukan daripada pengaruh gempa arah vertikal. Besarnya 
gaya gempa yang bekerja pada dasar struktur/bangunan ditentukan 
berdasarkan persamaan berikut : 
V = 𝐶𝑠 x W    (2.2) 
Dengan C adalah koefisien respons seismik yang 
ditentukan berdasarkan respons spektrum pada lokasi bangunan 
serta jenis sistem struktur yang digunakan, sedangkan W adalah 
berat seismik efektif yang berisi seluruh beban mati dan beban 
lainnya yang disyaratkan dalam peraturan mengenai gempa. 
2.2.5 Kombinasi Beban 
Setiap komponen struktur harus dirancang sedemikian 
rupa sehingga mampu memikul beban yang lebih besar daripada 
beban layan atau beban aktual guna memberikan jaminan 
keamanan terhadap kegagalan struktur. Dalam metode 
perencanaan berbasis kekuatan (strength design method), elemen 
struktur didesain untuk memikul beban terfaktor, yang diperoleh 
dengan mengalihkan suatu faktor beban terhadap beban layan 
nominal. Karena beban mati dapat diestimasikan secara lebih 
akurat, maka faktor bebannya dipilih lebih kecil daripada beban 
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hidup. Beban hidup memiliki derajat ketidakpastian yang lebih 
tinggi dari pada beban mati. 
Besaran faktor beban harus cukup untuk membatasi 
kegagalan struktur secara tiba – tiba, namun juga harus 
menghasilkan struktur yang seekonomis mungkin. Berdasarkan 
catatan penelitian yang telah dilakukan secara terus–menerus, serta 
berdasarkan pada ilmu – ilmu probabilitas, SNI mengadopsi 
penggunaan faktor beban sebesar 1,2 untuk beban mati, D, dan 1,6 
untuk beban hidup, L. Nilai faktor beban untuk beban mati diambil 
lebih kecil karena beban mati dapat dihitung dengan derajat 
kepastian yang lebih tinggi dari pada beban hidup. 
Berdasarkan persyaratan dalam SNI 2847:2013 Pasal 9.2 
besarnya kuat perlu, U, yang harus dipertimbangkan sebagai 
kondisi paling kritis yang harus dipikul suatu elemen struktur 
adalah : 
U = 1,4D      (2.3) 
U = 1,2 D + 1,6L + 0,5(𝐿𝑟 atau R)   (2.4) 
U = 1,2 D + 1,6(𝐿𝑟 atau R) + (1,0L atau 0,5W)  (2.5) 
U = 1,2D + 1,0W + 1,0L + 0,5(𝐿𝑟 atau R)  (2.6) 
U = 1,2D + 1,0E + 1,0L     (2.7) 
U = 0,9D + 1,0W     (2.8) 
U = 0,9D + 1,0E 
Berikut adalah beberapa catatan tambahan untuk 
kombinasi beban : 
1. Nilai faktor beban untuk L dalam Persamaan 2.5, 2.6 dan 
2.7 dapat direduksi menjadi 0,5L, jika nilai L tidak lebih 
besar daripada 4,8 kN/𝑚2 (atau 500 𝑘𝑔/𝑚2). Disamping 
itu faktor tersebut tidak boleh direduksi untuk area garasi 
atau area tempat publik. 
2. Apabila beban angin, W, belum direduksi oleh faktor arah, 
maka faktor beban untuk beban angin dalam Persamaan 
2.6 harus diganti menjadi 1,6, dan dalam Persamaan 2.5 
diganti menjadi 0,8. 
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3. Untuk struktur yang memikul beban fluida, maka unsur 
beban fluida tersebut dapat dimasukkan dalam Persamaan 
2.3 hingga 1,7 dan 1,9 dengan faktor beban yang sama 
dengan faktor beban untuk beban mati. 
4. Jika ada pengaruh tekanan tanah lateral,  H, maka ada tiga 
kemungkinan berikut : 
a. Apabila H bekerja sendiri, untuk menambah efek dari 
beban – beban lainnya, maka H harus dimasukkan 
dalam kombinasi pembebanan dengan faktor beban 
sebesar 1,6. 
b. Apabila H permanen dan bersifat melawan pengaruh 
dari beban – beban lain, maka H dapat dimasukkan 
dalam kombinasi pembebanan dengan menggunakan 
faktor beban sebesar 0,9. 
c. Jika H bersifat tidak permanen, namun pada saat H 
bekerja mempunyai sifat melawan beban – beban 
lainnya, maka beban H boleh tidak dimasukkan dalam 
kombinasi pembebanan. 
2.2.6 Perencanaan Struktur Beton 
Langkah awal dalam suatu perencanaan gedung/bangunan 
adalah perencanaan denah/layout bangunan oleh seorang arsitek. 
Arsitek membuat denah tiap lantai berikut rencana 
pengembangannya secara mendetail guna memenuhi tuntutan yang 
diinginkan oleh pemilik (owner). Apabila semua denah bangunan 
telah mendapat persetujuan dari pemilik maka selanjutnya 
perencana struktur menentukan sistem struktur yang mampu 
menjamin keamanan dan stabilitas struktur selama masa layan. 
Beberapa jenis tipe sistem struktur dapat diajukan guna 
mendapatkan solusi yang paling ekonomis berdasarkan  
ketersediaan material serta kondisi tanah. 
Guna mendapatkan solusi tersebut, umumnya ditempuh 
beberapa tahapan berikut : 
1. Membuat model struktur pemikul beban, berikut elemen – 
elemen strukturnya 
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2. Melakukan perhitungan beban – beban yang mungkin 
bekerja pada struktur tersebut  
3. Melakukan analisis struktur menggunakan program 
komputer ataupun dengan perhitungan manual untuk 
menentukan gaya – gaya maksimum yang terjadi seperti 
momen lentur, geser, torsi, gaya aksial ataupun gaya – 
gaya yang lain 
4. Menentukan dimensi elemen struktur serta menghitung 
pembesian yang diperlukan 
5. Membuat gambar struktur berikut spesifikasi material 
yang diperlukan serta gambar – gambar detail yang 
dibutuhkan sehingga memungkinkan kontraktor 
melakukan pekerjaan dengan tepat dan baik. 
2.3 Karakteristik Resiko Gempa Wilayah 
Pada SNI 1726:2012 dalam perencanaan desain seismik 
gempa, bangunan gedung dan non gedung dikategorikan beberapa 
jenis (pasal 2.1), serta diklasifikasikannya situs tanah yang 
nantinya akan dihitung respon spektral yang terjadi pada daerah 
tersebut. 
Gempa rencana ditetapkan sebagai gempa dengan 
kemungkinan terlewati besarannya selama umur struktur bangunan 
50 tahun adalah sebesar 2 persen. Pembesaran gempa didesain 
sesuai dengan kategori resiko bangunan gedung, situs tanah serta 
parameter percepatan gempa. 
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Tabel 2.3 Kategori Risiko Gedung dan Non-gedung untuk 
Beban Gempa 
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Tabel 2.3 Kategori Risiko Gedung dan Non-gedung untuk Beban 
Gempa (Lanjutan ) 
 
Dari tabel di atas akan didapatkan kategori resiko 
bangunan gedung dan non gedung tersebut, akan didapatkan faktor 
keutamaan gempa. 
Tabel 2.4 Faktor Keutamaan Gempa 
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Tabel 2.5 Klasifikasi Tanah 
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Gambar 2.4 Respon Spectrum Rencana 
2.4 Sistem Struktur dan Struktur Gedung 
2.4.1 Sistem Struktur 
Pada perencanaan suatu gedung, sistem struktur yang 
digunakan merupakan hal yang perlu diperhatikan. Berdasarkan 
SNI 2847:2002 pasal 23.2 suatu bangunan gedung diharuskan 
memiliki sistem struktur yang sesuai dengan faktor daya tahan 
terhadap gempa. Berikut adalah pembagian sistem struktur 
menurut wilayah gempanya : 
1. Wilayah gempa 1 dan 2 (resiko gempa rendah). 
Desain dengan menggunakan Sistem Rangka Pemikul 
Momen Biasa (SRPMB) dan dinding struktur dengan beton 
biasa. 
2. Wilayah gempa 3 dan 4 (resiko gempa sedang). 
Desain dengan menggunakan Sistem Rangka Pemikul 
Momen Menengah (SRPMM) dan Sistem Dinding Struktur 
Biasa (SDSB) dengan beton tanpa detailing khusus. 
3. Wilayah gempa 5 dan 6 (resiko gempa tinggi). 
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Desain menggunakan Sistem Rangka Pemikul Momen 
Khusus (SRPMK) dan Sistem Dinding Struktur Khusus 
dengan beton khusus. 
 
2.4.2 Struktur Gedung 
Suatu gedung ditetapkan sebagai struktur gedung 
beraturan apabila memenuhi ketentuan SNI 1726:2012. Jika 
gedung tidak memenuhi ketentuan tersebut, maka ditetapkan 
sebagai struktur gedung tidak beraturan. 
2.5 Sistem Rangka Pemikul Momen Khusus (SRPMK) 
Membangun di wilayah resiko gempa tinggi, yang masuk 
wilayah gempa 5 dan 6, dan untuk memikul gaya-gaya akibat 
gempa harus menggunakan sistem rangka pemikul momen khusus 
(SRPMK) atau sistem dinding struktur khusus (SDSK) atau sistem 
dual khusus. (Rahmat Purwono, 2005) 
Menurut SNI 1726:201X pasal 3.53, tentang perencanaan 
bangunan terhadap gempa menyebutkan bahwa SRPMK 
merupakan sistem struktur yang pada dasarnya memiliki rangka 
ruang pemikul beban gravitasi secara lengkap, sedangkan beban 
lateral yang diakibatkan oleh gempa dipikul oleh rangka pemikul 
momen melalui mekanisme lentur. 
Persyaratan-persyaratan fundamental untuk SRPMK yang 
daktail adalah : 
1. Sedapatnya menjaga keteraturan struktur 
2. Cukup kuat menahan gempa normative yang ditentukan 
berdasarkan kemampuan disipasi energi. 
3. Cukup kaku untuk membatasi penyimpangan. 
4. Hubungan balok kolom cukup kuat menahan rotasi yang 
terjadi 
5. Komponen-komponen balok dan kolom mampu membentuk 
sendi plastis tanpa mengurangi kekuatannya yang berarti 
6. Balok-balok mendahului terbentuknya sendi-sendi plastis 
yang tersebar diseluruh sistem struktur sebelum terjadi di 
kolom-kolom 
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7. Tidak ada kolom yang lebih lemah yang akan menyebabkan 
sendi-sendi plastis di ujung atas dan bawah pada kolom-
kolom lain ditingkat itu yang menjurus pada keruntuhan 
seluruh struktur, (Prof. Rachmad Purwono, Tavio; Seminar 
dan Pameran HAKI 2007) 
Konsep “strong column weak beam” dalam sitem rangka 
pemikul momen khusus mengandung arti bahwa konstruksi kolom 
yang ada harus lebih kaku dari pada balok, sehingga kerusakan 
struktur ketika terjadi beban lateral/gempa, terlebih dahulu terjadi 
pada balok, lalu kerusakan struktur terjadi pada kolom. Dengan 
kata lain, balok-balok mendahului pembentukan sendi-sendi plastis 
yang tersebar di seluruh sistem struktur sebelum terjadi di kolom-
kolom. 
2.5.1 Rangka Momen Khusus yang Menggunakan Beton 
Pracetak 
Suatu gedung dibangun menggunakan beton pracetak yang 
membentuk bagian sistem penahan gaya gempa haruslah 
memenuhi ketentuan SNI 2847:2013 pasal 21.8.2. Rangka momen 
khusus dengan sambungan daktail yang dibangun menggunakan 
beton pracetak harus memenuhi : 
a. Vn untuk sambungan yang dihitung menurut pasal 11.6.4 
tidak boleh kurang dari 2Ve dimana Ve dihitung menurut 
pasal 21.5.2.1 atau 21.6.5.1 ; 
b. Sambungan mekanis tulangan beton harus ditempatkan tidak 
lebih dekat dari h/2 dari muka joint dan harus memenuhi 
persyaratan dari 21.1.6 
Dan semua persyaratan untuk rangka momen khusus yang 
dibangun dengan beton cor ditempat. 
Pasal 21.8.3 Rangka momen khusus dengan sambungan 
kekuatan yang dibangun dengan menggunakan beton pracetak 
harus memenuhi : 
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a. Ketentuan pasal 21.5.1.2 berlaku untuk segmen-segmen 
antara lokasi dimana pelelehan tulangan diharapkan terjadi 
akibat perpindahan desain ; 
b. Kekuatan desain sambungan kekuatan, ϕSn tidak boleh 
kurang dari Se ; 
c. Tulangan longitudinal utama harus dibuat menerus melintasi 
sambungan dan harus disalurkan di luar baik sambungan 
kekuatan dan daerah sendi plastis ; dan 
d. Untuk sambungan kolom ke kolom, ϕSn tidak boleh kurang 
dari 1,4Se. Pada sambungan kolom ke kolom, ϕMn tidak 
boleh kurang dari 0,4Mpr untuk kolom dalam tinggi tingkat, 
dan ϕVn sambungan tidak boleh kurang dari Ve yang 
ditentukan oleh pasal 21.6.5.1. 
Dan semua persyaratan untuk rangka momen khusus yang 
dibangun dengan beton cor ditempat. 
 
2.6 Sistem Beton Pracetak 
Sistem beton pracetak dapat diartikan sebagai suatu proses 
produksi elemen struktur/arsitektural bangunan pada suatu 
tempat/lokasi yang berbeda dengan tempat/lokasi di mana elemen 
struktur/arsitektural tersebut akan digunakan. 
 Pembuatan elemen beton pracetak dapat dilakukan di 
pabrik maupun di lapangan. Pembuatan elemen di pabrik biasanya 
bersifat permanen dan dapat dilaksanakan dengan berbagai metode 
yang menyangkut proses produksi dan peralatan yang digunakan. 
Metode yang digunakan disesuaikan dengan jumlah elemen yang 
akan diproduksi, agar didapat suatu produk yang ekonomis. 
Sedangkan pada pelaksanaan si lapangan, karena bersifat 
sementara maka metode yang digunakan juga terbatas. 
2.6.1 Pelat 
Pelat dianggap sebagai diafragma yang sangat kaku untuk 
mendistribusikan gempa yang terjadi. Pada waktu pengangkatan 
atau sebelum komposit, beban yang bekerja adalah berat sendiri 
pelat, sedangkan beban total yang diterima oleh pelat terjadi saat 
pelat sudah komposit.  
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2.6.2 Balok 
Balok berfungsi untuk memikul beban-beban semisal 
beban pelat dan berat balok itu sendiri serta beban-beban lain yang 
bekerja pada struktur tersebut. 
Ada 3 jenis balok pracetak, yaitu : 
a. Balok berpenampang L (L-shaped beam) 
b. Balok berpenampang T terbalik (Inverted Tee Beam) 
c. Balok berpenampang persegi (Rectangular Beam) 
Keuntungan dari balok jenis ini adalah pada saat fabrikasi 
memudahkan dalam bekisting, selain itu lebih ekonomis. 
Penentuan tinggi balok minimum, hmin dihitung 
berdasarkan SNI 2847:2002 pasal 11.5.2.3b, dimana bila 
persyaratan ini telah dipenuhi maka tidak dilakukan kontrol 
terhadap lendutan. 
2.7 Perencanaan Sambungan 
Dalam perencanaan beton pracetak pelat lantai harus 
memperhatikan sambungan. Komponen-komponen ini perlu saling 
dihubungan satu dengan yang lain pada sambungan-sambungan 
guna membentuk satu kesatuan struktur. Kekuatan dari 
keseluruhan struktur sangat bergantung pada kekuatan 
sambungannya. Kegagalan suatu struktur diharapkan tidak terjadi 
pada sambungannya sehingga diperlukan detail sambungan yang 
baik. Sambungan memiliki beberapa fungsi diantaranya adalah 
menyalurkan beban-beban yang bekerja, menyatukan masing-
masing komponen beton pracetak tersebut menjadi satu kesatuan 
yang monolit sehingga dapat mengupayakan stabilitas struktur 
bangunannya. 
Menurut SNI 2847:2002 Pasal 18.6 gaya-gaya boleh 
disalurkan antara komponen-komponen struktur dengan 
menggunakan grouting, kunci geser, sambungan mekanis, 
sambungan baja tulangan, pelapisan dengan beton bertulang cor 
setempat, atau kombinasi dari cara-cara tersebut. 
28 
 
2.7.1 Perencanaan Sambungan Pelat  
Sambungan yang direncanakan yaitu sambungan antara 
pelat precast half slab dan balok. Adapun pendetailan sambungan 
sesuai dengan ketentuan SNI 03-2847-2013 Pasal 12. Panjang 
penyaluran yang ditentukan antara lain:  
5. Panjang penyaluran untuk batang tulangan ulir dan kawat 
ulir dalam kondisi tarik, ld ditentukan dari rumus 2.9, 
tetapi ld tidak boleh kurang dari 300 mm. 
𝑙𝑑 = (
𝑓𝑦 .Ψ𝑡 .𝜓𝑒
2.1 .𝜆 .√𝑓𝑐
) . 𝑑𝑏     (2.9) 
dengan ld adalah panjang penyaluran, fy adalah tegangan 
leleh baja, fc adalah kuat tekan beton, ψe adalah faktor 
pelapis, Ψt adalah faktor lokasi penulangan, λ adalah 
beton berat normal, dan db adalah diameter tulangan. 
6. Panjang penyaluran untuk batang tulangan ulir dan kawat 
ulir dalam kondisi tekan, ld harus diambil yang terbesar 
dari dari rumus 2.10 dan 2.11, tetapi ld tidak boleh 
kurang dari 200 mm. 
𝑙𝑑1 = (
0,24 .𝑓𝑦 
 𝜆 .√𝑓𝑐
) . 𝑑𝑏     (2.10) 
𝑙𝑑2 = (0,043 . 𝑓𝑦) . 𝑑𝑏    (2.11) 
Panjang penyaluran untuk batang tulangan ulir dalam 
kondisi tarik yang diakhiri dengan kait standar, ldh harus 
ditentukan dari rumus 16, tetapi tidak boleh kurang dari 8db dan 
150 mm.  
Gambar detail batang tulangan berkait untuk penyaluran 
kait standar dapat dilihat pada Gambar 2.5 sebagai berikut : 
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Gambar 2.5 Detail Batang Tulangan Berkait untuk Penyaluran 
Kait Standar 
 
2.7.1 Perencanaan Sambungan Balok 
a. Sambungan Basah 
Loo and Yao (1995) melakukan ivestigasi melalui 
eksperimen pada 18 model sambungan interior yang berskala 1:2 
untuk mengevaluasi kekuatan dan sifat daktilitasnya pada beban 
statis dan beban berulang. Semua sampel tersebut merupakan hasil 
produksi dari pabrik. Eksperimen ini dibagi menjadi 6 grup untuk 
2 sampel pracetak (tipe A dan tipe B) dan satu model monolit. 
Tampak perspektif sambungan tipe A dan tipe B ditunjukkan pada 
Gambar 2.6 dan 2.7. Setiap model memiliki dimensi yang sama, 
tetapi berbeda kekuatan beton dan atau rasio tulangannya. Dapat 
disimpulkan bahwa pada beban yang bekerja yaitu beban gempa 
dan beban berulang, sambungan pracetak mencapai kuat lentur 
yang lebih tinggi daripada sambungan monolit beton konvensional. 
Untuk beban berulang, sambungan pracetak memiliki kapasitas 
penyerapan energi yang lebih besar daripada sampel monolit. 
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Gambar 2.6 Sambungan Pracetak tipe A (Loo dan Yao, 1995) 
 
 
Gambar 2.7 Sambungan Pracetak tipe B (Loo dan Yao, 1995)  
Elliot et al (1998) mempelajari perilaku dari sambungan 
balok kolom pada rangka beton pracetak dan struktur portal. Jenis 
sambungan yang digunakan pada balok kolom dapat dilihat pada 
gambar 2.8. Pada kebanyakan jenis sambungan, yang dianalisis 
adalah kegagalan pada sifat daktailnya. Elliot menyimpulkan 
bahwa kestabilan struktur dapat ditingkatkan dengan 
memanfaatkan kekuatan dan kekakuan sambungan balok kolom 
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pracetak pada analisis rangka semi rigid. Metode ini ditemukan 
untuk sambungan interior, tetapi tidak berlaku untuk sambungan 
eksterior. 
 
Gambar 2.8 Jenis Sambungan Balok-Kolom Pracetak (a) Billet (b) 
Welded Plate (Elliot et al, 1998) 
Ertas et al (2006) menampilkan hasil pengujian 4 jenis 
sambungan sistem rangka pemikul momen dan sambungan monolit 
beton konvensional yang sama-sama didesain di daerah gempa 
tinggi. Performa sambungan beton pracetak terhadap 
perpindahannya akibat beban siklis berbalik dibandingkan dengan 
sambungan monolit konvensional. Sambungan pracetak dibagi 
menjadi beberapa grup cast in place yang dikompositkan dengan 
baja dan baut. Sambungan cast in situ diletakkan pada sambungan 
balok-kolom beton pracetak. Sambungan komposit adalah detail 
sambungan yang digunakan industri pracetak di Turki. Dilakukan 
pengujian terhadap 2 model sambungan baut tanpa konsol. Selama 
pengujian, dibandingkan respon yang berbeda dari jenis 
sambungan yang berbeda terhadap beban yang sama. Dari 
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perbandingan performa parameter, seperti disipasi energi dan 
kemudahan pabrikasi, ditunjukkan bahwa sambungan modifikasi 
menggunakan baut lebih cocok untuk daerah dengan kekuatan 
gempa yang tinggi. 
 
Gambar 2.9 (a) Sambungan cast in place pada kolom (b) Sambungan 
cast in place pada balok 
Pada sambungan balok-kolom dapat juga digunakan 
sambungan panjang penyaluran tulangan di mana pada kolom terdapat 
konsol pendek sebagai tempat menumpunya balok. 
(a) 
(b) 
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Gambar 2.10 Konsol Pendek 
b. Sambungan Kering 
Preistley dan MacRae (1996) melakukan pengujian pada 
2 buah sambungan balok kolom pracetak dengan sistem paskatarik 
tanpa grouting pada beban siklis dari perpindahan inelastis. Satu 
sambungan mewakili sambungan eksterior dan satu lagi 
sambungan interior pratekan satu arah. Sampel-sampel tersebut 
didesain dengan konsep gradually reduced beam dan tulangan 
geser sambungan yang dibandingkan dengan sambungan monolit 
ekivalen, tetapi dengan menggunakan penulangan spesial pada 
daerah sendi plastis balok. Kedua sambungan bekerja dengan baik, 
dengan sedikit kerusakan pada rasio penyimpangan hingga 3%. 
Dari hasil pengujian, dapat disimpulkan bahwa performa seismik 
yang baik dapat dilihat pada sambungan pracetak tanpa grouting. 
Priestley et al (1999) melakukan pengujian pada gedung 
5 lantai yang menggunakan beton pracetak yang dibangun pada 
skala 60% beban seismik yang bekerja. Berdasarkan hasil 
pengujian, dapat disimpulkan bahwa perilaku struktur cukup baik, 
dengan hanya sedikit kerusakan pada arah dinding geser dan tidak 
ada kehilangan kekuatan yang berarti pada arah frame, meskipun 
pengujian dilakukan hingga level penyimpangan 4,5%, 100% lebih 
tinggi dari level perencanan penyimpangan awal. Perbedaan 
sambungan dapat dilihat pada gambar 2.11 (a) sampai (d). 
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(a) Sambungan Hibrid Paska Tarik 
 
 
(b) Sambungan Hibrid Pra Tarik 
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(c) Sambungan TCY-Gap 
 
(d) Sambungan TCY 
Gambar 2.11 (a), (b), (c), (d) Sambungan Pracetak (Prisetley et al, 
1999) 
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membuat percobaan sambungan balok dan kolom 
menggunakan baut J dan cleat angles. Dihasilkan, sambungan 
yang menggunakan baut J memiliki perilaku yang lebih daktail 
(dan disipasi energi) dibandingkan dengan sambungan monolit 
pada beton konvensional Sementara sambungan menggunakan 
cleat angles masih kurang daktail. 
 
2.2.2 Sambungan Balok Induk dan Balok Anak 
Sambungan balok induk dan balok anak dapat dilakukan 
seperti pada gambar di bawah ini: 
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Gambar 2.12 Sambungan Balok Induk dan Balok Anak (a) jenis 
tumpuan yang menggantung (b) jenis tumpuan langsung (c) jenis 
sambungan sisi geser (Elliot 2013) 
Sambungan ini membutuhkan perhatian khusus terutama 
pada balok induk, di mana terjadi gabungan gaya geser, lentur, dan 
torsi yang dapat menentukan kedalaman tumpuan balok. Sisipan 
menggunakan baja paling banyak digunakan terutama jika reaksi 
balok lebih besar dari 150 kN (Park dalam Elliot 2013). 
Untuk menyambung balok induk dan balok anak, 
terdapat juga jenis sambungan dapped end. Balok dapped end 
adalah suatu elemen struktural yang tingginya dikurangi di ujung-
ujungnya untuk memberikan dudukan atau landasan yang 
dibutuhkan di atas konsol tanpa kehilangan tinggi bersih di antara 
lantai yang satu dengan lainnya. 
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Gambar 2.13 Sambungan Dapped End (sumber: PCI-6 Edition) 
2.2.3 Sambungan Balok dan Pelat Lantai 
Sambungan balok-pelat dapat dibagi menjadi 2 tipe yaitu, 
sambungan pada tepi struktur dan sambungan pada bagian internal 
struktur. Sambungan antara pelat dan balok pada struktur biasanya 
dilakukan dengan membuat ikatan dan penulangan atau bisa 
divariasikan dengan perletakan sederhana. Ini memastikan bahwa 
beban yang diaplikasikan cukup untuk ditransfer dan juga 
memastikan kontinuitas struktur. Pelat lantai fabrikasi (seperti 
hollow core slabs) biasanya tidak terdapat tulangan yang bisa 
dikaitkan atau digrout ke elemen lainnya, karena itu gesekan 
(sambungan perletakan sederhana) antar elemen dapat dibuat untuk 
memastikan keutuhan struktur dan keseluruhan kontinuitas. 
Gesekan ini dapat dibuat dengan meng-grout rongga pada hollow 
core slab atau membuat bearing pad. Akan dijelaskan secara 
singkat tentang sambungan internal balok dan pelat. 
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Tabel 2.6 Perbandingan antara Sambungan Basah dan Sambunga 
Kering  
(Sumber : Wulfram I, 2006) 
 
Deskripsi  Sambungan Basah Sambungan 
Kering 
Keutuhan struktur Monolit Tidak Monolit 
Waktu agar 
sambungan 
berfungsi secara 
efektif 
Perlu setting time Segera dapat 
berfungsi 
Ketinggian 
Bangunan 
- Max 25 meter 
Waktu 
Pelaksanaan 
Lebih lama karena 
membutuhkan 
waktu untuk setting 
time 
Lebih cepat 25% - 
40% dari in-situ 
concrete joint 
Toleransi Dimensi Lebih tinggi dari 
sambungan baut dan 
las 
Rendah, sehingga 
dibutuhkan akurasi 
yang tinggi selama 
proses produksi 
dan erection 
2.8 Pengangkatan Elemen Pracetak 
Untuk menjamin agar elemen pracetak tidak mengalami 
kerusakan/keretakan elemen pracetak harus diperhatikan dengan 
pada saat proses pengangkatan maupun penyimpanan. Setelah 
dilakukan perencanaan struktur sekunder perlu dilakukan kontrol 
pengangkatan, dimana dalam pelaksanaan pekerjaan beton 
pracetak perlu erection atau pengangkatan elemen pracetak dari 
site ke tempat pemasangan beton pracetak harus diperhatikan 
dengan teliti. 
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2.8.1 Pengangkatan Elemen Pelat Pracetak 
Saat Pengangkatan Kondisi pertama adalah saat pracetak 
diangkat dengan crane. Beban-beban yang bekerja pada pelat 
adalah berat sendiri pelat pracetak. Pada kondisi ini, pelat yang 
diangkat dapat dimodelkan seperti pelat yang menumpu diatas 
empat buah tumpuan. Dalam pemodelan tersebut pelat dianggap 
bertumpu pada empat titik tumpuan yang merupakan titik angkat 
dengan arah gaya dan reaksi tumpuan seperti pada Gambar 2.14. 
Cara mencari titik angkat yang paling optimal menggunakan 
metode coba-coba untuk mendapatkan nilai momen yang seimbang 
antara titik angkat dan momen lapangan saat diangkat, maka 
didapat nilai momen dan letak titik angkat yang paling aman. 
 
Gambar 2.14 Pemodelan Beban Pelat Pracetak Saat 
Pengangkatan 
 
 Elemen pelat pracetak dimodelkan sebagai struktur shell 
yang diberi tumpuan sendi di empat titik. Tumpuan tersebut adalah 
letak titik angkatnya. Peletakan tumpuan dilakukan secara coba-
coba untuk mendapatkan nilai momen lapangan dan momen pada 
titik angkat yang relatif kecil dan sama.  Beban yang bekerja pada 
saat pengangkatan adalah berat sendiri pelat pracetak yang 
diangkat. Setelah beban dimasukkan ke dalam program dan 
dilakukan trial-error, maka akan didapat nilai momen lapangan ( 
+ ) dan momen tumpuan atau pada titik angkat ( - ) baik pada arah 
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x maupun y. Nilai momen tersebut yang akan digunakan sebagai 
parameter untuk pengecekan tulangan minimal yang diperlukan 
pelat pracetak saat pengangkatan pada arah y, dan pada penampang 
saat pengangkatan pada arah x. 
 
Gambar 2.15 Letak Titik Angkat Plat Pracetak 
2.8.2 Analisa dan Desain Tulangan Penampang saat 
Pengangkatan 
Momen lapangan (Mly dan Mlx) dan momen tumpuan 
(Mtx dan Mty) telah diketahui dahulu dari hasil analisa. 
Mencari rasio tulangan dengan rumus persamaan : 
(
Mu
bxd2
) = ρ x ∅ x fy (1 − 0.588 x ρ x 
fy
f′c
)  (2.12) 
Dimana :  Mu  = momen eksternal yang terjadi pada pelat 
(Nmm) 
  b  = lebar penampang ( 1000mm ) 
  d = tebal efektif penampang terhadap 
tulangan ( mm ) 
   = hpra − selimut beton − ∅𝑡𝑢𝑙𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛 
  f’c = kuat tekan beton ( MPa ) 
  fy = tegangan leleh baja tulangan ( MPa ) 
Dari persamaan tersebut akan didapat nilai rasio tulangan (ρ)  
ρmin =  
1,4
fy
      (2.13) 
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ρb =  
0,85 x f′c x β 
fy
𝑥 
600
600+fy
    (2.14) 
Rasio tulangan yang dipakai dalam perhitungan tulangan pelat, 
berdasarkan syarat berikut : 
- bila,  ρ < ρmin maka yang digunakan adalah ρmin 
- bila, ρmin < ρ < ρmax maka yang digunakan adalah ρ  
Luas tulangan yang dibutuhkan didapat dari rumus : 
𝐴𝑠 =  ρ x b x d (mm2)    (2.15) 
2.8.3 Analisa Kekuatan Angkur Pengangkatan 
Analisa kekuatan angkur pengangkatan berguna untuk 
menentukan kedalaman angkur yang ditanam dalam beton 
pracetak. Analisa kekuatan angkur meliputi analisa kekuatan 
angkur baja terhadap tarik dan kekuatan pecah beton dari angkur 
angkat terhadap gaya tarik. Analisa ini mengacu pada SNI 
7833:2012 Atau ACI 318-05.  
 
Gambar 2.16 Bidang Pecah Beton Akibat Gaya Tarik Angkur 
Sumber : ACI 318-05 Building Code Requirements For 
Strucural Concrete. 
Bentuk angkur yang akan ditanam dalam pelat maupun 
balok pracetak mengambil analogi dari model Gambar 2.8 diatas. 
Angkur yang direncanakan dalam elemen pracetak ini adalah 
menggunakan tulangan polos yang dibengkokkan pada ujungnya. 
Berikut gambar rencana pengangkuran elemen pelat pracetak. 
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Gambar 2.17 Pengangkuran Pelat Beton Pracetak 
 
Gaya tarik nominal yang bekerja pada angkur harus 
memenuhi ketentuan sebagai berikut : 
- Kekuatan baja angkur ( Nsa ) 
𝑁𝑛 ≤  𝑁𝑠𝑎       (2.16) 
𝑁𝑠𝑎 = 𝑛 𝑥 𝐴𝑠𝑒  𝑥 𝑓𝑢𝑡𝑎 dan 𝑓𝑢𝑡𝑎 =  1,9𝑦𝑎 (2.17a dan 2.17b) 
𝑓𝑢𝑡𝑎 ≤  860 MPa      
 (2.18) 
Dimana :  Nn  = gaya Tarik pada angkur ( N ) 
Nsa  = kekuatan baja angkur ( N ) 
n  = jumlah angkur yang ditanam  
Ase  = luas tulangan angkur (𝑚𝑚2) 
futa = kekuatan Tarik baja angkur baja ( MPa ) 
fya = kekuatan leleh tarik angkur baja ( MPa ) 
- Kekuatan pecah beton dari angkur tunggal terhadap gaya tarik ( 
Nb ) 
𝑁𝑛 ≤  𝑁𝑏 →  𝑁𝑏 =  𝑘𝑐 √𝑓′𝑐 ℎ𝑒𝑓
1,5
   (2.19) 
Dimana :  Nn = gaya tarik pada angkur  ( N ) 
  Nb = kekuatan pecah beton dari angkur 
tunggal ( N ) 
    kc = 10 ( cast-in anchor ) 
f’c = kuat tekan beton (MPa) 
hef = tinggi efektif atau kedalaman 
angkur ( mm ) 
Jika Nn = Nb diketahui, maka dapat dicari kedalaman 
angkur minimal, dengan rumus sebagai berikut : 
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 ℎ𝑒𝑓
1,5 =
𝑁𝑛
𝑘𝑐√𝑓′𝑐
→  ℎ𝑒𝑓 =  √(
𝑁𝑛
𝑘𝑐√𝑓′𝑐
)
23
  (2.20) 
2.8.4 Pengangkatan Pada Elemen Balok Pracetak 
Berikut adalah beberapa tata cara mengangkat elemen 
beton pracetak sesuai PCI Design Handbook 6th Edition, 2004 : 
a. Titik Angkat untuk Balok Beton Pracetak 
 
Gambar 2.18 Titik Angkat untuk Balok Beton Pracetak 
(Sumber : Precast/Prestressed Concrete Institute 6th Edition, 
2004) 
Dalam melakukan pengangkatan elemen pracetak akan 
mengakibatkan momen. Oleh karena itu, sebelum dilakukan 
pengangkatan pada elemen pracetak harus dipilih alternatif terbaik 
untuk pengangkatan elemen pracetak tersebut. Dengan demikian 
elemen pracetak tersebut terjamin dari kerusakan serta aman dalam 
operasional pengangkatan elemen pracetak.  
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2.9 Metode Membangun dengan Konstruksi Pracetak 
Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam membangun suatu 
konstruksi beton pracetak adalah sebagai berikut : 
a. Rangkaian kegiatan yang dilakukan pada proses produksi : 
1. Pembangunan rangka tulangan 
2. Pembuatan cetakan 
3. Pembuatan campuran beton 
4. Pengecoran beton 
5. Perawatan beton (curing) 
6. Penyempurnaan akhir 
7. Penyimpanan 
 
b. Tranportasi dan alat angkat 
Transportasi merupakan kegiatan pengangkatan elemen 
pracetak dari pabrik ke lokasi pemasangan. Sistem transportasi ini 
sangat berpengaruh terhadap waktu, efisiensi konstruksi dan biaya. 
Yang harus diperhatikan dalam sistem transportasi ini adalah : 
1. Spesifikasi alat transportasi 
2. Rute transportasi 
3. Perijinan 
Alat angkat adalah alat untuk memindahkan elemen beton 
pracetak dari tempat penumpukan ke posisi perakitan. Alat angkut 
dikategorikan sebagai berikut : 
1. Mobile crane 
2. Telescopic crane 
3. Tower crane 
4. Portal crane 
c. Pelaksanaan konstruksi (Erection) 
Metode dan jenis ereksi yang terjadi pada pelaksanaan konstruksi 
pracetak diantaranya : 
1. Dirakit per elemen 
2. Lift – Slab System 
Lift – Slab System merupakan pengikatan elemen lantai 
ke kolom dengan menggunakan dongkrak hidrolis. 
3. Slip – Form System 
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Sistem ini beton dituangkan di atas cetakan baja yang 
dapat bergerak memanjat ke atas mengikuti penambahan 
ketinggian dinding yang bersangkutan. 
4. Push – Up/Jack –Block System 
Sistem ini lantai teratas atap dicor terlebih dahulu 
kemudian diangkat dengan hydraulic – jack yang 
dipasang di bawah elemen pendukung vertikal. 
2.10 Metode Pelaksanaan Konstruksi 
Penerapan metode pelaksanaan konstruksi, selain terkait 
erat dengan kondisi lapangan dimana suatu proyek konstruksi 
dikerjakan, juga tergantung jenis proyek yang dikerjakan. Akan 
tetapi, pelaksanaan semua jenis proyek konstruksi tersebut 
umumnya dimulai dengan pelaksanaan pekerjaan persiapan. 
Adapun pekerjaan persiapan yang harus dilakukan dalam 
pelaksanaan proyek konstruksi antara lain: 
a. Perencanaan site plan, 
b. Perhitungan kebutuhan sumber daya, 
c. Pembuatan shop drawing, 
d. Pengadaan material untuk pekerjaan persiapan, 
e. Mobilisasi perjalanan, 
f. Pelaksanaan di lapangan. 
Secara garis besar pelaksanaan suatu proyek bangunan 
gedung dibagi atas: 
a. Pekerjaan pondasi, 
b. Pekerjaan struktur, 
c. Pekerjaan arsitektur/finishing, 
d. Pekerjaan mekanikal/elektrikal, 
e. Pekerjaan halaman/taman 
Metode pelaksanaan suatu item pekerjaan akan mengikuti 
jadwal waktu yang disediakan untuk item pekerjaan tersebut. 
Dalam perencanaan metode ini akan diperoleh data kebutuhan 
sumber daya, jenis dan Kuantitas Pekerjaanmaterial yang akan 
dipakai, teknis urutan pelaksanaan pekerjaan serta pada 
pengendalian mutu yang diterapkan (Soeharto, 1997). 
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Pada penulisan tugas akhir ini pembahasannya adalah 
pekerjaan struktur pelat lantai. Item pekerjaan tersebut terbagi 
menjadi tiga macam pekerjaan, yaitu pekerjaan pembesian, 
bekisting dan beton. 
2.10.1 Pekerjaan Pembesian 
Pekerjaan pembesian terdiri atas perencanaan pembesian 
pembuatan bestat, pemotongan, dan pemasangan tulangan. Tujuan 
pembuatan bestat adalah untuk mengetahui jumlah tulangan yang 
dibutuhkan, merencanakan besar sisa akibat pemotongan tulangan 
yang dimasukkan dalam daftar pemotongan, bengkokan, dan kait 
besi tulangan. Pekerjaan pemotongan, pembengkokan dan 
pemasangan tulangan memerlukan tenaga kerja yang intensif 
(Soeharto, 1997). 
2.10.2 Pekerjaan Bekisting 
Bekisting atau acuan adalah konstruksi pembantu yang 
bersifat sementara dan berfungsi sebagai cetakan guna 
mendapatkan bentuk yang direncanakan dari suatu konstruksi 
beton. Merencanakan sebuah bekisting ditentukan oleh bentuk 
desainnya, jenis campuran beton dan besar beban yang terjadi. 
Beban-bebn yang perlu diperhitungkan dalam merencanakan 
bekisting adalah berat sendiri campuran beton, kemungkinan 
bertumpuknya campuran beton pada suatu tempat tertentu, beban 
akibat beban hidup, beban mesin dan lain-lain. Beban tersebut 
dipengaruhi oleh tinggi pengecoran, kecepatan pengecoran, dan 
waktu lamanya pengecoran (Soeharto, 1997). 
2.10.3 Pekerjaan Beton 
Beton adalah suatu komposit dari beberapa bahan batu-
batuan yang direkatkan oleh bahan ikat. Beton dibentuk dari 
agregat campuran (halus dan kasar) dan ditambah dengan pasta 
semen, Singkatnya dapat dikatakan bahwa pasta semen mengikat 
pasir dan bahan-bahan agregat lainnya. Rongga di antara bahan-
bahan kasar diisi oleh bahan-bahan halus. Seringkali dalam 
campuran beton ditambahkan zat aditif untuk memperbaiki sifat-
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sifat tertentu dari campuran beton sehingga dapat mempercepat 
pembuatan beton. 
Pelaksanaan yang baik berkaitan dengan masalah yang 
telah dipikirkan lebih dahulu cara pengecorannya. Sebelumnya 
harus direncanakan suatu pengecoran dimana akan 
memperhitungkan jumlah beton yang dicor, penempatan tenaga 
kerja dan alat-alat bantu yang ada (Soeharto, 1997). 
2.11 Analisa Waktu 
Analisa waktu dalam penyelenggaraan proyek adalah 
mempelajari tingkah laku pelaksanaan kegiatan selama 
penyelenggaraan proyek. Dengan analisa waktu itu, diharapkan 
bisa diteteapkan skala prioritas pada tiap tahap, dan bila terjadi 
perubahan waktu pelaksanaan kegiatan, segera bisa diperkirakan 
akibat-akibatnya sehingga keputusan yang diperlukan dapat segera 
diambil (Soeharto, 1997). 
 Langkah untuk melakukan analisa waktu adalah sebagai 
berikut: 
1. Menghitung Kuantitas Pekerjaanpekerjaan, 
2. Menentukan tingkat produktivitas sumber daya, dalam hal 
ini adalah produktivitas tenaga kerja dan peralatan yang 
dipakai, 
3. Menghitung waktu pelaksanaan setiap pekerjaan, 
4. Membuat rencana kerja (network planning) dalam bentuk 
jadwal pelaksanaan (time schedule), 
5. Menghitung durasi total atau waktu pelaksanaan 
keseluruhan. 
2.11.1 Kuantitas PekerjaanPekerjaan 
Kuantitas Pekerjaansuatu pekerjaan adalah menghitung 
jumlah banyaknya Kuantitas Pekerjaanpekerjaan dalam satu 
satuan. Kuantitas Pekerjaanjuga disebut kubikasi pekerjaan. 
Kuantitas Pekerjaan(kubikasi) yang dimaksud dalam pengertian ini 
bukanlah merupakan Kuantitas Pekerjaan(isi sesungguhnya), 
melainkan jumlah Kuantitas Pekerjaanbagian pekerjaan dalam satu 
kesatuan. 
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Kuantitas Pekerjaanpekerjaan tersebut dihitung 
berdasarkan pada gambar bestek dari bangunan yang akan dibuat. 
Semua bagian elemen konstruksi yang ada pada gambar bestek 
harus dihitung secara lengkap dan teliti untuk mendapatkan 
perhitungan Kuantitas Pekerjaanpekerjaan secara akurt dan 
lengkap, dimaa perhitungan dapat dikalsifikasikan menurut sub-
sub pekerjaan suatu proyek, misalnya berdasarkan pekerjaan 
pembesian, bekisting, serta pengecoran beton (Soeharto, 1997). 
2.11.2 Time Schedule 
Jaringan kerja yang masing-masing komponen 
kegiatannya telah diberi kurun waktu kemudian secara keseluruhan 
dianalisa dan dihitung kurun waktu penyelesaian proyek, sehingga 
dapat diketahui jadwal induk dan jadwal untuk pelaksanaan 
pekerjaan di lapangan. Di dalam penyusunan jadwal masukan-
masukan yang diperlukan yaitu jenis-jenis aktivitas, urutan setiap 
aktivitas, durasi waktu aktivitas, kalender (jadwal hari), milestones 
dan asumsi-asumsi yang diperlukan (Soeharto, 1997). 
Macam-macam dari schedule dapat dibagi menjadi 2 yaitu 
bagan balok dan jaringan kerja (CPM). Dimana keduanya 
mempunyai kelebihan dan kekurangan seperti yang dijelaskan di 
bawah ini: 
a. Bagan Balok (Gantt Chart) 
Bagan balok dapat dibuat secara manual atau dengan 
menggunakan komputer. Bagan ini tersusun pada 
koordinat X dan Y. Pada sumbu tegak lurus X, dicatat 
pekerjaan atau elemen atau paket kerja dari hasil 
penguraian lingkup suatu koordinat sumbu Y, tetrulis 
satuan waktu, misalnya hari, minggu, atau bulan. 
b. Jaringan Kerja (CPM) 
Jaringan kerja merupakan penyempurnaan dari metode 
bagan balok yang akan menjawab pertanyaan-pertanyaan 
seperti berapa lama kurun waktu penyelesaian proyek 
tercepat, kegiatan mana yang bersifat kritis dan non kritis, 
dan lain-lain. Pada metode CPM dikenal adanya jalur 
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kritis, yaitu jalur yang memiliki rangkaian komponen-
komponen kegiatan dengan total jumlah waktu terlama dan 
menunjukkan kurun waktu penyelesaian proyek yang 
tercepat. 
2.11.3 Durasi Total 
Durasi total merupakan durasi secara keseluruhan yang 
ditentukan berdasarkan lamanya waktu pelaksanaan untuk semua 
pekerjaan. Pada tugas akhir ini umur proyek dihitung dengan 
menggunakan software Microsoft Project. Dengan mengetahui 
umur proyek maka besarnya biaya tenaga kerja dan sewa peralatan 
dapat dihitung. 
2.12 Analisa Biaya 
Dalam pekerjaan proyek konstruksi biaya total proyek 
merupakan jumlah komponen biaya yang meliputi biaya atas 
tenaga kerja, biaya material, biaya peralatan, biaya tak langsungm 
dan keuntungan (Sastraatmadja, 1994). 
 Adapun langkah-langkah dalam melakukan analisa biaya: 
1. Menghitung Kuantitas Pekerjaanpekerjaan, cara 
menghitungnya sama dengan perhitungan Kuantitas 
Pekerjaanpekerjaan pada analisa waktu, 
2. Membuat daftar harga satuan dan perhitungan kebutuhan 
material, 
3. Membuat rencana anggaran biaya (RAB) proyek. 
2.12.1 Biaya Tenaga Kerja 
Estimasi komponen tenaga kerja merupakan aspek paling 
sulit dari keseluruhan analisis biaya konstruksi. Banyak sekali 
faktor berpengaruh yang harus diperhitungkan antara lain kondisi 
tempat kerja, keterampilan, lama waktu kerja, kepadatan 
penduduk, persaingan, produktivitas, dan indeks biaya hidup 
setempat. Dari sekian banyak faktor, yang paling sulit adalah 
mengukur dan menetapkan tingkat produktivitas, yaitu prestasi 
pekerjaan yang dapat dicapai oleh pekerja atau regu kerja setiap 
satuan waktu yang ditentukan. Tingkat produktivitas selain 
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tergantung pada keahlian, keterampilan, juga terkait dengan sikap 
mental pekerja yang sangat dipengaruhi oleh keadaan setempat dan 
lingkungannya (Sastraatmadja, 1994). 
2.12.2 Biaya Material 
Analisis meliputi perhitungan seluruh kebutuhan Kuantitas 
Pekerjaandan biaya material yang digunakan untuk setiap 
komponen bangunan, baik material pekerjaan pokok maupun 
penunjang. Biaya material diperoleh dengan menerapkan harga 
satuan yang berlaku pada saat dibeli. Harga satuan material 
merupakan harga di tempat pekerjaan yang di dalamnya sudah 
termasuk memperhitungkan biaya pengangkutan, menaikkan dan 
menurunkan, pengepakan, asuransi, pengujian, penyusunan, 
penyimpanan di gudang, dan sebagainya (Sastraatmadja, 1994). 
2.12.3 Biaya Peralatan 
Estimasi biaya peralatan termasuk pembelian atau sewa, 
mobilisasi, demobilisasi, memindahkan, transportasi, memasang, 
membongkar, dan pengoperasian selama konstruksi berlangsung. 
Apabila kontraktor tidak mempunyai alat penting yang diperlukan 
untuk menangani proyek, maka harus memutuskan untuk membeli 
atau menyewanya. Sedangkan jika kontraktor memiliki alat yang 
dimaksud biasanya masih harus mempertimbangkan beberapa hal: 
apakah alat dalam keadaan menganggur dan siap pakai, butuh 
biaya perbaikan dan persiapan, biaya mobilisasi, dan apakah 
alatnya layak untuk dioperasikan. Adakalanya, dengan 
memperhatikan sederetan permasalahan yang dihadapi mungkin 
masih akan lebih ekonomis jika diputuskan untuk membeli alat 
baru atau menyewa (Sastraatmadja, 1994). 
2.12.4 Biaya Tak Langsung 
Biaya tak langsung, yaitu semua biaya proyek yang tidak 
dapat dinyatakan keterlibatannya secara langsung di dalam 
aktivitas-aktivitas pendukung yang meliputi biaya overhead, biaya 
tak terduga, dan keuntungan (profit). Biaya tak langusng tidak 
bergantung pada besarnya Kuantitas Pekerjaanpekerjaan, tetapi 
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tergantung pada lamanya waktu pelaksanaan pekerjaan. Biaya 
overhead dan biaya tak terduga biasanya diambil kurang lebih 5% 
dari total biaya (Sastraatmadja, 1994). 
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BAB III 
METODOLOGI PERENCANAAN 
 
3.1 Bagan Alir Metodologi  
Guna memperlancar Tugas Akhir, maka diperlukan alur 
dari setiap tahapan perencanaan dapat dilihat pada Gambar 3.1 
sebagai berikut :  
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Gambar 3.1 Bagan Alir Metodologi 
3.2 Pengumpulan Data 
3.2.1 Data Kondisi Umum  
Proyek data kondisi umum proyek ini berupa site plan 
yang berisikan kondisi di area proyek pembangunan Gedung 
Terminal Bandarudara Internasional Jawa Barat, Majalengka yang 
meliputi batas-batas lokasi proyek serta sket lokasi material pada 
lokasi proyek. Data site plan ini terdapat pada bagian Lampiran. 
Hal tersebut dijadikan dasar untuk menentukan metode 
pelaksanaan yang akan dipakai. 
3.2.2 Data Perencanaan Struktur 
Gambar struktur kolom, atap, sub structure dan pondasi  
akan didapatkan berdasarkan data-data dari Konsultan Perencana 
yaitu KSO Penta-Arkonin. Data struktur sistem half-slab precast  , 
balok pracetak dan perencanaan khusus didapatkan dari asumsi 
penulis sendiri. 
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3.2.2.1 Model Struktur 
Luas seluruh Terminal Bandar Udara Internasional Jawa 
Barat (BIJB) adalah 96.287 m2 (Lihat Gambar 3.2, Gambar 3.3, 
dan Gambar 3.4) 
 
Gambar 3.2 Denah Lantai 1 
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Gambar 3.3 Denah Lantai 2 
 
Gambar 3.4 Denah Lantai 3 
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3.2.2.2 Kriteria Desain Struktur  
Untuk melakukan desain dan analisis struktur perlu 
ditetapkan kriteria yang dapat digunakan untuk menentukan bahwa 
struktur sesuai dengan manfaat penggunaannya.  
 Material Beton Bertulang 
Kolom     : fc’=35 MPa 
Balok dan Pelat   : fc’=35 MPa 
Baja Tulangan BJTD 40  ; fy=400 MPa 
Baja Tulangan Polos  : fy=240 MPa 
3.2.3 Data Analisa Material, Upah Tenaga Kerja, dan Harga 
Peralatan 
Data harga dan analisa material, upah tenaga kerja, dan 
harga peralatan didapatkan dari HSPK Surabaya 2016 di index 
dengan Index Kemahalan Konstruksi (IKK) tahun 2016 menjadi 
harga Kabupaten Majalengka , Survey, SNI 7832-2012 (Tata cara 
perhitungan harga satuan pekerjaan beton pracetak untuk 
konstruksi bangunan gedung) dan SNI DT 91-0008-2007(Tata cara 
perhitungan harga satuan pekerjaan beton konvensional). Data 
harga dan koefisien ini terdapat pada Lampiran. 
3.2.4 Data Material Pelat Lantai dan Balok 
Data material pelat lantai terdapat pada Lampiran 
didapatkan dari Penta- Arkonin KSO selaku konsultan 
perencanaan proyek. 
3.2.5 Data Penjdawalan Proyek 
Data penjadwalan yang pada Lampiran didapatkan dari 
WIKA-PP KSO selaku pelaksana proyek. 
3.3 Studi Literatur dan Peraturan yang Dipakai 
Mencari literatur dan peraturan yang digunakan dalam 
perencanaan yang akan menjadi acuan dalam pengerjaan Tugas 
Akhir ini. Adapun beberapa literatur serta peraturan yang akan 
digunakan adalah sebagai berikut : 
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1. Referensi/Code 
 SNI-2847-2013 : Persyaratan Beton Struktural Untuk 
Bangunan 
 SNI-7832-2012 : Tata Cara Perhitungan Harga Satuan 
Pekerjaan Beton Pracetak untuk Konstruksi Bangunan 
Gedung 
 SNI-7394-2008 : Tata cara perhitungan harga satuan 
pekerjaan beton konvensional 
 SNI-7832-2012 : Tata cara perhitungan harga satuan 
pekerjaan beton pracetak untuk konstruksi bangunan 
gedung. 
 SNI-1727-2013 : Peraturan Pembebanan Indonesia Untuk 
Gedung dan Bangunan lain 
 Peraturan Pembebanan Indonesia untuk Gedung 1983. 
2. Studi Literatur 
Sebuah studi literatur ditulis untuk menyoroti argumen 
spesifik dan ide dalam suatu bidang studi, berikut beberapa 
studi literature penulis dalam mengerjakan Proposal Tugas 
Akhir : 
1. PCI 6th Edition 
2. Kim S. Elliot. 2002. Precast Concrete Structures. 
3. Wulfram I. Wulfram I. 2006. Eksplorasi Teknologi 
dalam Proyek Konstruksi. 
4. Setiawan, Agus. (2016). Perancanagan Struktur Beton 
Bertulang, Berdasarkan SNI 2847:2013. Jakarta: 
Penerbit Erlangga. 
5. Asroni, Ali. (2010). Balok dan Pelat Beton Bertulang. 
Yogyakarta: Garaha Ilmu. 
6. Michael Tedja. dkk, 2013. Perbandingan Metode 
Konstruksi Pelat Lantai Sistem Double Wire Mesh 
dengan  Sistem Half Slab. Vol. 4 No. 2 Desember 
2013: 888-895. 
7. Rininta Fastaria dan Yusroniya Eka Putri,2014. 
Analisa Perbandingan Metode Half slab dan Plat 
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Komposit Bondek Pekerjaan Struktur Plat Lantai 
Proyek Pembangunan Apartement De Papilio 
Tamansari Surabaya. Vol. 3 No. 2, (2014) ISSN: 
2337-3539. 
 
3.4 Preliminary Desain 
Preliminary desain merupakan perencanaan dimensi 
elemen pelat. Tahapan ini diperlukan dalam panduan perhitungan 
struktur dan analisa pada perencanaan dari gedung ini. 
3.4.1 Penentuan Dimensi Pelat 
Dalam menentukan dimensi pelat, langkah-langkah 
perhitungannya adalah : 
1. Menentukan terlebih dahulu apakah pelat tergolong pelat 
satu arah (one way slab) atau pelat dua arah (two way slab). 
2. Tebal minimum pelat satu arah (One-way slab) 
menggunakan rumus sesuai dengan SNI 2847:2013 pasal 
9.5.2.1 (tabel 9.5(a)). Sedangkan untuk pelat dua arah 
menggunakan rumus sesuai dangan SNI 2847:2013 pasal 
9.5.3.1 
3. Dimensi pelat minimum dengan balok yang 
menghubungkan tumpuan pada semua sisinya harus 
memenuhi  : 
a. Untuk m  yang sama atau lebih kecil dari 0,2 harus 
menggunakan SNI 2847:2013 pasal 9.5.3.2 
1) Tebal pelat tanpa penebalan 120 mm 
2) Tebal pelat dengan penebalan 100 mm 
b. Untuk m  lebih besar dari 0,2 tapi tidak lebih dari 2,0, 
ketebalan pelat minimum harus memenuhi : 
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(SNI 2847:2013, persamaan 9-12)
 
dan tidak 
boleh kurang dari 125 mm.
 c. Untuk m  lebih besar dari 2,0 , ketebalan pelat 
minimum tidak boleh kurang dari : 
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(SNI 2847:2013, persamaan 9-13) dan tidak 
boleh kurang dari 90 mm.  
dimana : 
     = rasio dimensi panjang terhadap pendek 
m  = nilai rata - rata dari f  untuk semua balok 
pada tepi dari suatu panel 
 
- Menentukan Dimensi Halfslab Precast 
Penggunaan sistem Half Slab Precast biasanya 
dilaksanakan untuk pelat lantai yang berperilaku sebagai pelat satu 
arah (One Way Slab) (Irawan,  2017). Dalam tugas akhir ini 
menggunakan Pelat 1 arah karena  
- Beban untuk tower crane Potain MC 235 B10 panjang 
lengan 65 m dengan kapasitas angkat ujung 1,5-1,8 ton  
mengangkat beban maksimal 900kg. 
- Modul ukuran-ukuran halfslab precast semua lebarnya 
seragam, yaitu 1 meter, sehingga bisa memaksimalkan bed 
precast dilapangan. 
- Modul halfslab precast variasinya lebih sedikit. 
  
3.4.2 Penentuan Dimensi Balok 
Tebal minimum balok non-prategang apabila nilai 
lendutan tidak dihitung dapat dilihat pada SNI 2847:2013 pasal 
9.5.1 tabel 9.5(a). Nilai pada tabel tersebut berlaku apabila 
digunakan langsung untuk komponen struktur beton normal dan 
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hmin  =  
𝐿
16
 
tulangan dengan mutu 420 MPa. Sedangkan untuk mutu selain 420 
MPa, nilainya harus dikalikan (0,4 + 𝑓𝑦 700 ). 
1. (untuk balok induk) 
 
 
2.  (untuk balok anak) 
hmin  =  
𝐿
21
 
Untuk lebar balok boleh diambil 1/2 - 2/3 dari tinggi balok. 
3.5 Perencanaan Struktur Sekunder 
3.5.1 Perencanaan Pelat Lantai 
a. Perencanaan Tulangan Lentur Pelat Lantai 
Perhitungan kebutuhan tulangan lentur pelat dihitung 
sesuai  dengan peraturan SNI 2847:2013 yang meliputi 3 kondisi, 
yaitu, saat pengangkatan, sebelum komposit, dan setelah komposit. 
Perumusan yang digunakan adalah : 
∅𝑀𝑛 = ∅ 𝑥 𝐴𝑠 𝑥 𝑓𝑦 𝑥 (𝑑 −
1
2
𝑎) 
Keterangan: 
Mn  = Momen nominal/tahanan 
∅  = Koefisien yang ditentukan berdasarkan regangan 
As  = Luasan tulangan yang digunakan 
fy  = Kuat tarik baja 
d  = Jarak serat terluar ke titik berat tulangan 
a  = Tinggi blok tegangan persegi ekivalen 
 
b. Perhitungan Tulangan Geser Pelat 
Sedangkan untuk perhitungan kebutuhan tulangan geser, 
dapat dilakukan langkah-langkah sebagai berikut : 
1) Hitung Vu pada titik berjarak d dari ujung perletakan 
2) Cek    d.bw.'fcVcVu 32  
Bila tidak memenuhi maka perbesaran penampang  
3) Kriteria kebutuhan tulangan geser : 
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 Vu ≤ 0,5 𝛟 Vc  Tidak perlu penguatan geser         
 0,5 𝛟 Vc < Vu < 𝛟Vc  dipakai tulangan geser 
minimum  
 𝛟Vc < Vu < 𝛟 (Vc + Vs min)  diperlukan tulangan 
geser  
 𝛟 (Vc+VSmin ) < Vu d)bwfc'φ(Vc 3
1 

 
perlu tulangan geser 
dimana :   
 Vc =  d.bw'fc6
1
 
 Vs =  
dbw
cf
.
3
'
 
 𝛟 = 0,6 (untuk geser) 
Keterangan : 
Vc = Kekuatan geser Nominal yang diakibatkan oleh 
Beton 
Vs =  Kekuatan geser Nominal yang diakibatkan oleh 
Tulangan geser 
Vn = Kekuatan geser Nominal (Vc + Vs) 
Vu = Gaya geser Berfaktor 
 
4) Menurut SNI 2847:2013 Pasal 21.5.3.4 : 
Bila sengkang tertutup tidak diperlukan, sengkang dengan 
kait gempa pada kedua ujung harus dispasikan dengan jarak tidak 
lebih dari d/2 sepanjang panjang komponen struktur. 
 
c. Perhitungan Tulangan Susut 
Kebutuhan tulangan susut diatur dalam SNI 2847:2013 
pasal 7.12.2.1 
 
3.5.2 Perencanaan Balok Anak 
a. Perencanaan Tulangan Lentur Balok Anak 
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Balok merupakan komponen struktur yang terkena beban 
lentur. Tata cara perhitungan penulangan lentur untuk komponen 
balok dapat dilihat pada SNI 2847-2013 Pasal 21.3.2. Perumusan 
yang digunakan adalah: 
∅𝑀𝑛 = ∅ 𝑥 𝐴𝑠 𝑥 𝑓𝑦 𝑥 (𝑑 −
1
2
𝑎) 
Keterangan: 
Mn  = Momen nominal/tahanan 
∅  = Koefisien yang ditentukan berdasarkan regangan 
As  = Luasan tulangan yang digunakan 
fy  = Kuat tarik baja 
d  = Jarak serat terluar ke titik berat tulangan 
a  = Tinggi blok tegangan persegi ekivalen 
 
b. Perhitungan Tulangan Geser Balok 
Perencanaan penampang geser harus didasarkan sesuai  
SNI 2847:2013, Pasal 11.1.1 persamaan 11-1 yaitu harus 
memenuhi  ФVn  ≥ Vu, dimana :  
Vn   =  kuat geser nominal penampang 
V u   =  kuat geser terfaktor pada penampang  
 Ф  =  reduksi kekuatan untuk geser = 0,75  
 (SNI 2847:2013, Pasal 9.3) 
Kuat geser nominal dari penampang merupakan 
sumbangan kuat geser beton (Vc) dan tulangan (Vs) 
Vn = Vc + Vs  
(SNI 2847:2013, Pasal 11.1.1 persamaan 11-2)  
Dan untuk 
dbcfVc w'17,0 
   (SNI 2847:2013, Pasal 11.2.1.1 persamaan 11-3) 
Perencanaan penampang terhadap geser harus didasarkan 
pada :
 
un VV 
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(SNI 03-2847-2002, Pasal 11.1) 
Dimana : 
Vu = geser terfaktor pada penampang yang ditinjau 
Vn = Kuat geser nominal 
Vc = Kuat geser beton 
Vs = Kuat geser nominal tulangan geser 
3.5.3 Perencanaan Balok Lift  
Lift merupakan alat transportasi manusia dalam gedung 
dan satu tingkat ke tingkat lain. Perencanaan lift disesuaikan 
dengan pemikiran jumlah lantai dan perkiraan jumlah pengguna 
lift. Dalam perencanaan lift, metode perhitungan yang dilakukan 
merupakan analisis terhadap konstruksi ruang tempat lift dan balok 
penggantung katrol lift. 
Ruang landasan diberi kelonggaran (lift pit) supaya pada 
saat lift mencapai lantai paling bawah, lift tidak menumbuk dasar 
landasan, disamping berfungsi pula menahan lift apabila terjadi 
kecelakaan, misalnya tali putus. Perencanaan ini mencakup 
perencanaan balok penumpu depan, penumpu belakang, dan balok 
penggantung lift. 
 
3.6 Pembebanan Struktur 
Pembebanan yang digunakan dalam perencanaan ini akan 
dianalisa dengan pembebanan gravitasi, yang terdiri dari 
pembebanan mati (Dead Load) dan pembebanan hidup (Live 
Load). 
3.6.1 Pembebanan Gravitasi 
 Beban Mati : 
- Berat sendiri beton    = 2400 kg/m3 
- Finishing 5 cm = 0.05 x 2200   = 110 kg/m2 
- Plafond + Mechanical and Electrical = 25 kg/m2 
- Dinding Bata Ringan   = 100 kg/m2 
- Beban Curtain Wall (Glass/ Alumunium Panel)= 50 
kg/m2Beban partisi ringan antar ruangan = 50 kg/m2 
- Beban Conveyor Belt   = 150 kg/m2 
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- Beban Catwalk Maintenance   = 100 kg/m 
- Beban Talang Utama   = 75 kg/m 
- Beban Area BHS dan X-Ray   = 800 kg/m2 
- Beban equipment M&E di ruang M&E  = 600 kg/m2 
 Beban Hidup 
- Ruang Kantor     = 250 kg/m2 
- Ruang Rapat    = 500 kg/m2 
- Ruang Lobby / Tunggu   = 500 kg/m2 
- Restoran / Café    = 500 kg/m2 
- Area Konsesi / Hall / Check In   = 500 kg/m2 
- Gudang     = 500 kg/m2 
- Tangga     = 500 kg/m2 
- Atap dak beton yang tidak aksesibel = 100 kg/m2 
- Atap dak beton yang aksesibel  = 250 kg/m2 
- Beban Hidup ruang M&E (personil maintanance)= 100 
kg/m2 
Berikut adalah gambar ilustrasi permodelan gravitasi ( beban 
hidup dan beban mati ) : 
 
Gambar 3.5 Ilustrasi permodelan pembebanan gravitasi portal 
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3.6.2 Pembebanan Gempa 
 Kategori Risiko = IV ( disetarakan dengan Fasilitas 
kesiapan darurat dan fasilitas lainnya untuk tanggap 
darurat, serta fasilitas publik lainnya yang dibutuhkan pada 
saat keadaaan darurat) 
 Faktor Keutamaan (I) = 1.5 
 Sistem penahan gaya gempa = SRPMK (Struktur  Rangka 
Pemikul  MomenKhusus) 
 R    = 8 (Koefisien Modifikasi Respon 
Gempa) 
 Ω   = 3 (faktor kuat lebih sistem) 
 Cd    = 5.5 (faktor pembesaran 
defleksi) 
 Lokasi Terminal Utama Sisi Darat BIJB 
a. Koordinat 06°39’ 27,89” Lintang Selatan( Lat= -
6.657747222) 
b. Koordinat 108°10” 27,44” Bujur Timur (Long = 
108.1742889) 
 
Gambar 3.6 Lokasi Terminal Utama Sisi Darat BIJB 
 Kelas Situs   = 15 < Nrata-rata maka SD 
(Tanah Sedang) 
Lokasi Proyek 
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Gambar 3.7 Gambar spectral percepatan gempa 
3.7 Pemodelan dan Analisa Struktur 
Model struktur dibuat mendekati seperti kondisi aslinya 
yaitu menyatukan struktur utama serta struktur sekunder. 
Komponen-komponen struktur utama dan sekunder akan 
dimodelkan dalam SAP 2000 v.15. Hal-hal yang perlu diperhatikan 
dalam menganalisa struktur utama diantaranya adalah : 
 Bentuk gedung. 
 Dimensi tiap-tiap elemen struktur yang telah dicari 
dari perhitungan preliminary desain. 
 Pembebanan struktur dan kombinasi pembebanannya. 
 
3.8 Perencanaan Struktur Utama 
3.8.1 Perencanaan Balok Induk 
a. Perhitungan Tulangan Lentur Balok 
Balok merupakan komponen struktur yang terkena beban 
lentur. Tata cara perhitungan penulangan lentur untuk komponen 
balok dapat dilihat pada SNI 2847-2013 Pasal 21.3.2. Perumusan 
yang digunakan adalah: 
∅𝑀𝑛 = ∅ 𝑥 𝐴𝑠 𝑥 𝑓𝑦 𝑥 (𝑑 −
1
2
𝑎) 
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Keterangan: 
Mn  = Momen nominal/tahanan 
∅  = Koefisien yang ditentukan berdasarkan regangan 
As  = Luasan tulangan yang digunakan 
fy  = Kuat tarik baja 
d  = Jarak serat terluar ke titik berat tulangan 
a  = Tinggi blok tegangan persegi ekivalen 
 
 b. Perhitungan Tulangan Geser Balok 
Perencanaan penampang geser harus didasarkan sesuai  
SNI 2847:2013, Pasal 11.1.1 persamaan 11-1 yaitu harus 
memenuhi  ФVn  ≥ Vu, dimana :  
Vn   =  kuat geser nominal penampang 
V u   =  kuat geser terfaktor pada penampang  
 Ф  =  reduksi kekuatan untuk geser = 0,75  
 (SNI 2847:2013, Pasal 9.3) 
Kuat geser nominal dari penampang merupakan 
sumbangan kuat geser beton (Vc) dan tulangan (Vs) 
Vn = Vc + Vs  
(SNI 2847:2013, Pasal 11.1.1 persamaan 11-2)  
Dan untuk 
dbcfVc w'17,0 
   (SNI 2847:2013, Pasal 11.2.1.1 persamaan 11-3) 
Perencanaan penampang terhadap geser harus didasarkan 
pada :
 
un VV 
    (SNI 03-2847-2002, Pasal 11.1) 
Dimana : 
Vu = geser terfaktor pada penampang yang ditinjau 
Vn = Kuat geser nominal 
Vc = Kuat geser beton 
Vs = Kuat geser nominal tulangan geser 
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c. Kontrol Torsi 
- Pengaruh Torsi boleh diabaikan apabila: 
𝑇𝑢 ≤ ∅𝑥0,083 𝜆 √𝑓′𝑐 (
𝐴2𝑐𝑝
𝑃𝑐𝑝
) 
(SNI 03-2847-2013 pasal 11.5.1) 
- Perencanaan penampang terhadap torsi: 
𝑇𝑢 ≤ ∅𝑇𝑛 
(SNI 03-2847-2013 pasal 11.5.3.5) 
- Tulangan sengkang untuk puntir: 
𝑇𝑛 =
2 𝐴𝑜 𝐴𝑡 𝑓𝑦𝑡 
𝑠
cot ∅ 
(SNI 03-2847-2013 pasal 11.5.3.6) 
di mana: 
Tu = Momen torsi terfaktor 
Tn = Kuat momen torsi 
Tc = Kuat torsi nominal yang disumbang oleh beton 
Ts = Kuat momen torsi nominal tulangan geser 
Ao = Luas yang dibatasi oleh lintasan aliran geser (mm2) 
 
3.9 Perencanaan Sambungan 
Kelemahan konstruksi pracetak adalah terletak pada 
sambungan yang relatif kurang kaku, sehingga lemah terhadap 
beban lateral khususnya dalam menahan beban gempa, mengingat 
Indonesia merupakan daerah dengan intensitas gempa yang cukup 
besar. Untuk itu sambungan antara elemen balok pracetak dengan 
kolom maupun dengan plat pracetak direncanakan supaya 
memiliki kekakuan seperti beton monolit (cast in place emulation).  
Dengan metode konstruksi semi pracetak, yaitu elemen 
pracetak dengan tulangan beton cast in place di atasnya, maka 
diharapkan sambungan elemen-elemen tersebut memiliki perilaku 
yang mendekati sama dengan struktur monolit. Untuk menjamin 
kekakuan dan kekuatan pada detail sambungan ini memang butuh 
penelitian mengenai perilaku sambungan tersebut terhadap beban 
gempa. Berdasarkan beberapa referensi hasil penelitian yang 
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dimuat dalam PCI jurnal, ada rekomendasi pendetailan sambungan 
elemen pracetak dibuat dalam kondisi daktail sesuai dengan 
konsep desain kapasitas strong coloumn weak beam.  
Dalam perencanaan sambungan pracetak, gaya – gaya 
disalurkan dengan cara menggunakan sambungan grouting, kunci 
geser, sambungan mekanis, sambungan baja tulangan, pelapisan 
dengan beton bertulang cor setempat, atau kombinasi cara – cara 
tersebut. Dalam penulisan tugas akhir ini digunakan sambungan 
dengan pelapisan beton bertulang cor setempat. 
3.9.1  Perencanaan Sambungan Balok dan Kolom 
Pada sambungan balok dan kolom digunakan sambungan 
penyaluran tulangan. Oleh sebab itu pada sambungan elemen 
pracetak ini harus direncanakan sedemikian rupa sehingga 
memiliki kekakuan yang sama dengan beton cor di tempat. Untuk 
menghasilkan sambungan dengan kekakuan yang relatif sama 
dengan beton cor di tempat, dapat dilakukan beberapa hal berikut 
ini :  
- Kombinasi dengan beton cor di tempat (topping), dimana 
permukaan balok pracetak dan kolom dikasarkan dengan 
amplitudo 5 mm.  
- Pendetailan tulangan sambungan yang dihubungkan atau 
diikat secara efektif menjadi satu kesatuan, sesuai dengan 
aturan yang diberikan dalam SNI 2847:2013 pasal 7.13, 
yaitu tulangan menerus atau pemberian kait standar pada 
sambungan ujung.  
 
Sambungan balok-kolom direncanakan menggunakan 
sambungan brakit dengan overtopping seperti pada Gambar 3.4 
berikut. Balok induk diletakkan pada konsol pendek pada kolom 
kemudian dirangkai menjadi satu kesatuan. Untuk perhitungan 
sambungan mengacu pada SNI 2847:2013. 
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Gambar 3.8 Sambungan balok kolom dengan menggunakan 
sambungan momen 
3.9.2 Perencanaan Sambungan Balok Induk dengan Balok 
Anak 
Pada sambungan balok induk dan balok anak digunakan 
sambungan dapped end beam di mana balok anak menumpu pada 
konsol pendek balok induk. Perencanaan konsol berdasarkan SNI 
2847:2013 pasal 11.8 dan PCI edisi ke-6 mengenai ketentuan 
khusus untuk konsol pendek. 
 
Gambar 3.9 Sambungan balok induk-balok anak 
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3.9.3 Perencanaan Sambungan Pelat Lantai dan Balok 
Pada sambungan pelat dan pelat digunakan sambungan 
basah yaitu sambugan penyaluran tulangan yang dicor monolit 
dengan overtopping. Panjang penyaluran yang diperhitungkan 
dilambangkan 
dengan ld.  
 
Gambar 3.10 Desain sambungan diafragma balok dan pelat 
lantai 
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3.10 Variabel Biaya dan Waktu 
Dalam menyelesaikan tugas akhir ini diperlukan variabel 
biaya dan waktu. Variabel biaya dan waktu yang direncanakan 
penulis tersebut antara lain: 
Tabel 3.1 Variabel Biaya dan Waktu 
VARIAB
EL 
INDIKATOR 
SUMBER 
DATA 
TEKNIK 
PENGUMPULAN 
DATA 
Biaya 
-Biaya Langsung 
-Data 
Primer 
-Data Sekunder 
a. Material 
a. HSPK 
Surabaya 
2016 
a. Perhitungan 
Kuantitas 
Pekerjaan 
pekerjaan 
B. SNI 
b. Perhitungan Index 
Surabaya ke 
Majalengka 
b. Upah Pekerja 
b. 
Kuantitas 
Pekerjaan 
berdasarka
n gambar  
 
c. Harga 
satuan 
 
Waktu 
-Waktu 
Pelaksanaan 
-Data 
Primer 
-Data Sekunder 
a. Produktifitas 
Pekerja 
a.SNI  
 
b.Metoda 
yang 
dipakai 
 
b. Produktifitas 
Alat 
a. Kurva S 
a. Perhitungan 
produktifitas alat 
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b. 
Koefisien 
pekerja 
b. Perhitungan 
produktifitas 
pekerja 
c. Durasi 
Pekerjaan 
 
c. Perhitungan 
durasi per item 
3.11 Perhitungan Analisa Biaya 
 Perhitungan analisa biaya untuk sistem khusus dan 
pracetak pada balok dan pelat tergantung pada Kuantitas 
Pekerjaan pekerjaan dan analisa harga satuan material beserta 
upah pekerja.  
a. Analisa Biaya Sistem khusus : 
Pelaksanaan metoda khusus pada balok dan pelat 
merupakan metoda konvensional maka perlu dilakukan 
perhitungan desain sebagai dasar perhitungan Kuantitas Pekerjaan 
pekerjaan khusus. Adapaun  dasar perhitungan tersebut 
diantaranya: 
a. Dimensi Pada Sistem khusus Balok dan Pelat  
Dimensi pada balok dan pelat menggunakan  hasil dari 
perhitungan  
b. Perhitungan  Kuantitas Pekerjaan Pada Sistem Khusus 
Balok dan Pelat 
Perhitungan Kuantitas Pekerjaan berdasarkan gambar 
dimana perhitungan dapat diklasifikan menurut sub-sub 
pekerjaan proyek. Sub-sub pekerjaan proyek tersebut yaitu 
pekerjaan khusus dengan cast in situ, pekerjaan pembesian dan 
pekerjaan beton. 
c. Analisa Harga Satuan 
Perhitungan analisa harga satuan pekerjaan dengan 
menggunakan metoda khusus pada balok dan pelat sebagai 
metoda konvensional, menggunakan analisa harga satuan 
pekerjaan yang terdapat pada SNI DT-0008-2007. 
d. Perhitungan kebutuhan biaya pelaksanaan untuk metoda 
khusus pada balok dan pelat. 
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b. Analisa Biaya Sistem  Pracetak pada Balok dan Pelat 
Pelaksanaan metoda pracetak pada balok dan pelat 
merupakan alternatif metoda maka perlu dilakukan perhitungan 
perhitungan desain sebagai dasar perhitungan Kuantitas Pekerjaan 
pekerjaan pracetak. Adapaun  dasar perhitungan tersebut 
diantaranya: 
a. Dimensi Pada Sistem Pracatek Balok dan Pelat  
Dimensi pada balok dan pelat menggunakan  hasil 
dari perhitungan  
b. Perhitungan  Kuantitas Pekerjaan Pada Sistem 
Pracetak Balok dan Pelat.  
Perhitungan Kuantitas Pekerjaan berdasarkan 
gambar dimana perhitungan dapat diklasifikan 
menurut sub-sub pekerjaan proyek. Sub-sub 
pekerjaan proyek tersebut yaitu pekerjaan 
pracetak pada balok dan pelat pracetak, pekerjaan 
pembesian dan pekerjaan beton. 
c. Analisa Harga Satuan 
Perhitungan analisa harga satuan pekerjaan 
dengan menggunakan metoda pracetak pada balok 
dan pelat sebagai alternatif perbandingan metoda, 
menggunakan analisa harga satuan pekerjaan yang 
terdapat pada SNI 7832-2012. 
d. Perhitungan kebutuhan biaya pelaksanaan untuk 
metoda pracetak pada balok dan pelat. 
Setelah mendapatkan Kuantitas Pekerjaan pelat dan balok  
berdasarkan perhitungan struktur pracetak dan struktur khusus itu 
sendiri dan juga telah melakukan perhitungan analisa harga satuan, 
maka pracetak pada balok dan pelat sebagai alternatif desain dapat 
dilakukan perhitungan. 
3.12 Perhitungan Analisa Waktu 
 Adapun tahapan dalam perhitungan analisa waktu adalah 
sebagai berikut: 
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a. Perhitungan Kuantitas Pekerjaan pekerjaan 
Perhitungan Kuantitas Pekerjaan pekerjaan untuk analisa 
waktu sama halnya dengan perhitungan Kuantitas 
Pekerjaan untuk analisa biaya. 
b. Perhitungan tingkat produktifitas sumber daya 
Perhitungan tingkat produktifitas berdasarkan kemampuan 
satu group sumber daya yang terdiri dari beberapa tenaga 
kerja untuk pekerjaan bekisting, pembesian, dan beton 
pada metoda konvensional dan metoda pracetak pada 
balok dan pelat.  
c. Perhitungan waktu pelaksanaan 
Waktu pelaksanaan dihitung untuk setiap pekerjaan 
bekisting, pembesian, dan beton pada metoda 
konvensional dan metoda pracetak pada balok dan pelat. 
d. Pembuatan rencana kerja 
Rencana kerja dibuat dalam bentuk jadwal pelaksanaan 
yang meliputi jenis-jenis aktifitas, urutan setiap aktifitas, 
durasi waktu aktifitas, kalender, dan asumsi yang 
dibutuhkan. 
e. Perhitungan durasi total 
Perhitungan durasi totoal berdasarkan lamanya waktu 
pelaksanaan untuk semua pekerjaan yang ada, dalam hal 
ini yaitu pekerjaan bekisting, pembesian, dan beton. 
Perhitungan durasi total ini menggunakan software 
Microsoft Project. Adapun input data pada Microsoft 
Project yaitu hasil perhitungan waktu pelaksanaan untuk 
setiap item pekerjaan dan sub-pekerjaan, serta logika 
hubungan antar pekerjaan. 
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1 Umum 
 Pada perencanaan tugas akhir ini dibuat menggunakan 2 
sistem metode pelaksanaan, yaitu pracetak dan konvensional  
kemudian disebut khusus, karena pada area ini pelat lantai dan 
balok tidak dirubah/diganti dengan pracetak dikarenakan bentuk 
yang tidak presisi, sehingga pengerjaannya dilakukan dengan cara 
cor ditempat. Pelaksanaan pengecoran area khusus dilakukan 
bersamaan dengan pengecoran topping pelat dan balok pracetak. 
 Data-data yang digunakan dalam perencanaan Gedung 
Terminal Bandarudara Internasional Jawa Barat, Majalengka 
menggunakan beton pracetak  dan  khusus adalah sebagai berikut. 
1. Fungsi Bangunan : Terminal Bandarudara 
2. Lokasi : Kertajati, Majalengka, Jawa Barat 
3. Jumlah Lantai : 3 lantai 
4. Ketinggian Lantai : a. Lantai 1 = 5,50 m 
b. Lantai 2 = 5,50 m 
b.1 Lantai2+ =   6,30 
c. Lantai 3 = 6,00 m 
5. Tinggi Bangunan : ± 24,00 m 
6. Mutu Beton (f’c) : 35 MPa 
7. Mutu Baja Ulir (fy) : 400 MPa 
8. Mutu Baja Polos (fy) :   240 MPa  
9. Pembebanan : Beban Mati, Beban Hidup dan 
   Beban Gempa 
 *Beban Mati : 
- Berat sendiri beton     = 2400 kg/m3 
- Finishing 5 cm = 0.05 x 2200  = 110 kg/m2 
- Plafond + Mechanical and Electrical  = 25 kg/m2 
- Dinding Bata Ringan     = 100 kg/m2 
- Beban Curtain Wall (Glass/Alumunium Panel)  = 50 kg/m2 
- Beban partisi ringan antar ruangan  = 50 kg/m2 
- Beban Talang Utama     = 75 kg/m 
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- Beban Area BHS dan X-Ray    = 800 kg/m2 
- Beban Equipment M&E di ruang M&E   = 600 kg/m2 
  *Beban Hidup 
- Ruang Kantor      = 250 kg/m2 
- Ruang Rapat     = 500 kg/m2 
- Ruang Lobby / Tunggu     = 500 kg/m2 
- Restoran / Café     = 500 kg/m2 
- Area Konsesi / Hall / Check In  = 500 kg/m2 
- Tangga     = 500 kg/m2 
- Atap dak beton yang tidak aksesibel  = 100 kg/m2 
- Atap dak beton yang aksesibel  = 250 kg/m2 
- Beban Hidup ruang M&E (personil maintenance)= 100 kg/m2 
 
*Pembebanan Gempa 
 - Kategori Risiko = IV (disetarakan dengan fasilitas 
kesiapan darurat dan fasilitas lainnya untuk tanggap darurat, 
serta fasilitas publik lainnya yang dibutuhkan pada saat 
keadaaan darurat) 
 - Faktor Keutamaan (I) = 1.5 
- Sistem penahan gaya gempa = SRPMK (Struktur  Rangka 
Pemikul  Momen Khusus) 
 - R   = 8 (Koefisien Modifikasi Respon Gempa) 
 - Ω   = 3 (faktor kuat lebih sistem) 
 - Cd  = 5.5 (faktor pembesaran defleksi) 
 - Lokasi Terminal Utama Sisi Darat BIJB 
a. Koordinat 06°39’’ 27,89” Lintang Selatan(Lat = -6.657747222) 
b. Koordinat 108°10” 27,44” Bujur Timur (Long = 108.1742889) 
 Kelas Situs  = 15 < Nrata-rata maka SD (Tanah Sedang) 
  
4.2 Prelimanary Desain 
4.2.1 Perencanaan Dimensi Balok Induk 
  Perencanaan balok pada tugas akhir ini menggunakan balok 
pracetak dengan penampang persegi. Dimensi yang didapatkan 
dari desain prarencana ini merupakan dimensi utuh. Dimensi balok 
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pracetak sendiri merupakan hasil pengurangan dimensi utuh 
terhadap tebal overtopping (cor in site). Sehingga, dalam 
perencanaan balok akan mengacu dari tahap perencanaan balok 
pracetak, pengangkatan balok pracetak, hingga saat komposit (cor 
in site). Dengan sistem tersebut, diharapkan dapat membentuk 
struktur balok yang monolit. 
  Mengacu pada SNI 2847:2013 pasal 9.5.2.1 Tabel 9.5(a), 
untuk fy selain 420 MPa, tebal minimum balok harus dikalikan 
dengan (0,4 + fy/700). Maka, untuk tebal minimum balok yang 
tertumpu sederhana digunakan: 
hmin =  
l
16
 (0,4 + 
fy
700
) 
Sedangkan untuk balok kantilever digunakan tebal minimum 
sebagai berikut: 
hmin =  
l
8
 (0,4 +  
fy
700
) 
Untuk perhitungan lebar balok berdasarkan hubungannya dengan 
dmin yang ekonomis adalah = h - selimut beton, yaitu : 
dmin = (1,5 - 2,5) . B       
Untuk lebar balok digunakan: 
B =  
h
1,5 − 2,0
 
di mana: 
b  = lebar balok 
h  = tinggi balok 
l  = bentang balok 
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Gambar 4.1 Denah Balok Induk dan Balok Anak  
1. Balok Induk  
 
- Untuk balok induk vertikal as G-H dengan bentang 12 m asumsi 
tertumpu sederhana, diperoleh: 
hmin =
l
16
 (0,4 + 
fy
700
) =  
12000
16
 (0,4 + 
400
700
) = 728,57 mm 
Digunakan h = 900 mm 
 
dmin = h – selimut beton – sengkang – 1/2tulangan utama 
dmin =  900 – 50 – 10- ½ 25 
dmin = 827,5 mm 
b =  
dmin
1,5
=  
827,5
1,5
= 551,67 mm 
Digunakan b = 600 mm 
 
Maka, untuk balok induk vertikal as G-H direncanakan dengan 
dimensi 60/90 cm maka penamaan balok adalah BI69. 
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- Untuk balok induk horisontal as (-10)-(-9) dengan bentang 10 m 
asumsi tertumpu sederhana, diperoleh: 
hmin =
l
16
 (0,4 + 
fy
700
) =  
10000
16
 (0,4 + 
400
700
) = 607,14 mm 
Digunakan h = 900 mm 
 
dmin = h – selimut beton – sengkang – 1/2tulangan utama 
dmin =  900 – 50 – 10- ½ 25 
dmin = 827,5 mm 
b =  
dmin
1,5
=  
827,5
1,9
= 435,53 mm 
Digunakan b = 450 mm 
 
Maka, untuk balok induk horisontal as (-10)-(-9) direncanakan 
dengan dimensi 45/90 cm maka penamaan balok adalah BI4A9. 
 
2. Balok Induk Kantilever 
- Untuk balok induk kantilever horizontal as G dengan bentang 3,3 
m (BK), diperoleh: 
ℎ𝑚𝑖𝑛 =  
𝑙
8
 (0,4 + 
𝑓𝑦
700
) =  
3300
8
 (0,4 +  
400
700
) =  401𝑚𝑚 
Digunakan h = 750 mm 
 
dmin = h – selimut beton – sengkang – 1/2tulangan utama 
dmin =  700 – 50 – 10- ½ 25 
dmin = 677,5 mm 
b =  
dmin
1,9
=  
677,5
2
= 338,75 mm 
Digunakan b = 400 mm 
 
Maka, untuk balok induk kantilever horizontal as G’ direncanakan 
dengan dimensi 40/75 cm maka penamaan balok adalah BI47A. 
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- Untuk balok induk kantilever vertikal as -10 dengan bentang 2,2 
m (BK), diperoleh: 
ℎ𝑚𝑖𝑛 =  
𝑙
8
 (0,4 + 
𝑓𝑦
700
) =  
3300
8
 (0,4 +  
400
700
) =  401 mm 
Digunakan h = 600 mm 
 
dmin = h – selimut beton – sengkang – 1/2tulangan utama 
dmin =  900 – 50 – 10- ½ 25 
dmin = 527,5 mm 
b =  
dmin
1,9
=  
527,5
1,9
= 263,75 mm 
Digunakan b = 350 mm 
 
Maka, untuk balok induk kantilever horizontal as -9’ direncanakan 
dengan dimensi 35/60 cm maka penamaan balok adalah B3A6. 
 
Hasil Rekapitulasi Prelimanary desain Balok Induk terdapat pada 
lampiran.  
 
4.2.2. Perencanaan Dimensi Balok Anak
 
  
Mengacu pada SNI 2847:2013 pasal 9.5.2.1 Tabel 9.5(a), 
untuk fy selain 420 MPa, tebal minimum balok harus dikalikan 
dengan (0,4 + fy/700). Maka, untuk tebal minimum balok anak 
dengan kedua ujung menerus digunakan: 
hmin =  
l
21
 (0,4 +  
fy
700
) 
Untuk perhitungan lebar balok berdasarkan hubungannya dengan 
dmin yang ekonomis adalah = h - selimut beton, yaitu : 
dmin = (1,5 - 2,5) . B       
Untuk lebar balok digunakan: 
B =  
h
1,5 − 2,5
 
 
 
 
83 
 
 
1. Balok Anak 
- Untuk balok anak dengan bentang 8 m (BA1), diperoleh: 
ℎ𝑚𝑖𝑛 =  
𝑙
21
 (0,4 +  
𝑓𝑦
700
) =  
8000
21
 (0,4 + 
400
700
) = 370,07 mm 
Digunakan h = 600 mm 
 
dmin = h – selimut beton – sengkang – ½ tulangan utama 
dmin =  700 – 50 – 10- ½ 25 
dmin = 677,5 mm 
b =  
dmin
1,9
=  
677,5
2
= 338,75 mm 
Digunakan b = 400 mm 
 
Maka, untuk balok induk kantilever horizontal as G’ direncanakan 
dengan dimensi 40/75 cm maka penamaan balok adalah BI47A. 
 
2. Balok Anak Kantilever 
- Untuk balok induk kantilever horizontal as G dengan bentang 3,3 
m (BK), diperoleh: 
ℎ𝑚𝑖𝑛 =  
𝑙
8
 (0,4 + 
𝑓𝑦
700
) =  
3300
8
 (0,4 +  
400
700
) =  401 mm 
Digunakan h = 750 mm 
 
dmin = h – selimut beton – sengkang – ½ tulangan utama 
dmin =  700 – 50 – 10- ½ 25 
dmin = 677,5 mm 
b =  
dmin
1,9
=  
677,5
2
= 338,75 mm 
Digunakan b = 400 mm 
 
Maka, untuk balok induk kantilever horizontal as G’ direncanakan 
dengan dimensi 40/75 cm maka penamaan balok adalah BI47A. 
 
Hasil Rekapitulasi Prelimanary desain Balok Anak terdapat pada 
lampiran.  
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4.2.3 Perencanaan Tebal Pelat 
 
Gambar 4.2 Denah Pelat Lantai 
 
1. Perencanaan Dimensi Pelat Monolit  
  Pada sistem perencanaan beton cor monolit mengacu pada 
SNI 2847:2013 pasal 9.5.2.1 Tabel 9.5(a), untuk fy selain 420 MPa, 
tebal minimum pelat harus dikalikan dengan (0,4 + fy/700). Maka, 
untuk tebal minimum pelat dengan asumsi satu ujung menerus 
digunakan: 
hmin =  
l
24
 (0,4 +  
fy
700
) 
 
hmin =  
𝑙
24
(0,4 + 
fy
700
) =  
295,8
24
(0,4 + 
400
700
) = 119,3 mm 
Digunakan b = 150 mm 
 
Sehingga untuk pelat semua lantai direncanakan dengan dimensi 
15 cm. 
Hasil Rekapitulasi Prelimanary desain Pelat terdapat pada 
lampiran.  
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2. Perencanaan Dimensi Pelat Pracetak 
Jenis pelat lantai yang digunakan adalah Half Slab dan pelat 
dibuat sedemikian sehingga berperilaku satu arah. Penggunaan 
sistem Half Slab Precast biasanya dilaksanakan untuk pelat lantai 
yang berperilaku sebagai pelat satu arah (One Way Slab) (Irawan,  
2017). Half Slab yang menggunakan beton pracetak sebagai 
dasarnya dan beton cor setempat sebagai topping/penutupnya. 
Luas tributari pelat terbesar dalam denah struktur adalah 3,71 x 1 
m² dan pelat pracetak akan dibagi lagi menjadi panel-panel. Luas 
panel terbesar adalah 3,71 x 1 m². Direncanakan dimensi half slab 
sebagai berikut: 
 Tebal Half slab Precast = 10 cm 
 Tebal Overtopping  = 5 cm 
4.3  Perencanaan Struktur Sekunder 
 Perencanaan bagian sekunder yaitu merencanakan bagian 
sekunder pada pelat dan balok anak dengan metode pracetak dan 
konvensional yang meliputi perencanan struktur. 
 4.3.1 Perencanaan Pelat  
 Perencanaan pelat pracetak sekunder yaitu merencanakan 
bagian sekunder pada pelat dengan metode pracetak yang meliputi 
perencanan struktur, metode pelaksanaan, waktu dan biaya. 
 4.3.1.1 Perencanaan Struktur Pelat Pracetak 
 Desain pelat direncanakan berdasarkan pembebanan pada 
masing-masing ruang dan jarak bersih antara balok dengan pelat. 
Peraturan yang digunakan untuk penentuan besar beban yang 
bekerja pada struktur pelat adalah Tata Cara Perhitungan 
Pembebanan Untuk Bangunan Rumah dan Gedung (SNI 
1727:2013). Pelat direncanakan pada beberapa keadaan, yaitu: 
1. Sebelum Komposit 
 Keadaan ini terjadi pada saat awal pengecoran topping yaitu 
komponen pracetak dan komponen topping belum menyatu dalam 
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memikul beban. Perletakan pelat dapat dianggap sebagai 
perletakan bebas. 
2. Sesudah Komposit 
 Keadaan ini terjadi apabila topping dan elemen pracetak 
pelat telah bekerja bersama-sama dalam memikul beban. 
perletakan pelat dianggap sebagai perletakan terjepit elastis. 
 Pada dasarnya, permodelan pelat terutama perletakan baik 
pada saat sebelum komposit dan setelah komposit adalah untuk 
perhitungan tulangan pelat. Pada saat sebelum komposit yaitu 
kondisi ketika pemasangan awal pelat, pelat diasumsikan tertumpu 
pada dua tumpuan. Sedangkan pada saat setelah komposit, 
perletakan pelat diasumsikan sebagai perletakkan terjepit elastis. 
 Penulangan akhir nantinya merupakan penggabungan pada 
dua keadaan diatas. Selain tulangan untuk menahan beban gravitasi 
perlu juga diperhitungkan tulangan angkat yang sesuai pada 
pemasangan pelat pracetak. 
 
 
Gambar 4.3 Tipe Pelat Pracetak (HSA 2,95-1,00) Area Konsesi 
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A. Data Perencanaan 
 Data perencanaan yang digunakan untuk perencanaan pelat 
sesuai dengan ruangan yang digunakan dan preliminari desain 
yaitu sebagai berikut : 
a. Tebal pelat = 15 cm 
b. Mutu beton (f’c) = 35 MPa  
c. Mutu baja (fy) = 400 MPa 
d. Diameter tulangan rencana  = 10 mm 
e. Desain pelat direncanakan berdasarkan pembebanan pada 
masing-masing ruang  ditabel bawah sebagai berikut :  
Tabel 4.1 Pembebanan Ruang Pelat Pracetak 
 
No 
 
Pembagian Ruangan Beban Mati 
(kg/m2) 
Beban 
Hidup(kg/m2)# 
1 Ruang Kantor  210* 250 
2 Ruang Bagage Handling 
System 
935** 500 
3 Ruang Lobby / Tunggu 210* 500 
4 Restoran/ Café 210* 500 
5 Area Konsesi / Hall / Check 
In 
210* 500 
6 Atap dak beton yang tidak 
aksesibel 
210* 100 
7 Atap dak beton yang 
aksesibel 
210* 250 
8 Beban ruang M&E (personil 
maintenance) 
735*** 100 
* Pada beban mati Ruang Kantor, Ruang Lobby/Tunggu, Restoran/ Café, Area 
Konsesi / Hall/Check In, Atap dak beton yang tidak aksesibel, Atap dak beton yang 
aksesibel mengugunakan beban finishing (5cm), Talang Utama dan Plafond + ME. 
** Pada beban mati Ruang Bagage Handling System (BHS) menggunakan beban 
finishing (5cm), Talang Utama, Plafond + ME dan Area Bagage Handling System 
(BHS) Mesin X-ray . 
*** Pada beban mati Ruang Mechanical and Electrical menggunakan beban 
finishing (5cm), Talang Utama, Plafond + ME dan equipment Mechanical and 
Electrical 
# Pada beban hidup menggunakan peraturan Tata Cara Perhitungan Pembebanan 
Untuk Bangunan Rumah dan Gedung (SNI 1727:2013 
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f. Desain pelat direncanakan berdasarkan bentang bersih pelat 
dan ditambah tumpuan 9cm terhadap 2 sisi pelat untuk 
tumpuan terhadap balok. Rekapitulasi panjang bentang 
bersih dan tipe pelat pracetak/half slab precast terdapat pada 
tabel dibawah sebagai berikut : 
Tabel 4.2 Rekapitulasi Tipe Half Slab Precast 
Pembagian 
Ruang 
Ukuran (cm) 
Tipe Pelat Pracetak  
Bentang 
Bersih 
Pelat 
(cm) 
Panjang 
HS (cm) 
Lebar 
(cm) 
Ruang 
Kantor 
275 284 100 (HSA  284 - 100 ) 
286 295 100 (HSA  295 - 100 ) 
298 307 100 (HSA  307 - 100 ) 
355 364 100 (HSA  364 - 100 ) 
357 366 100 (HSA  366 - 100 ) 
360 369 100 (HSA  369 - 100 ) 
Ruang 
Rapat/BHS 
286 295 100 (HSB 295 - 100 ) 
296 305 100 (HSB 305 - 100 ) 
298 307 100 (HSB 307 - 100 ) 
303 312 100 (HSB 312 - 100 ) 
Ruang ME 
237 246 100 (HSA  246 - 100 ) 
250 259 100 (HSA  259 - 100 ) 
268 277 100 (HSA  277 - 100 ) 
275 284 100 (HSA  284 - 100 ) 
286 295 100 (HSA  295 - 100 ) 
298 307 100 (HSA  307 - 100 ) 
296 305 100 (HSA  305 - 100 ) 
303 312 100 (HSA  312 - 100 ) 
334 343 100 (HSA  343 - 100 ) 
362 371 100 (HSA  371 - 100 ) 
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Lanjutan Tabel  4.2.1 Rekapitulasi Tipe Half Slab Precast 
Pembagian 
Ruang 
Ukuran (cm) 
Tipe Pelat Pracetak  
Bentang 
Bersih 
Pelat 
(cm) 
Panjang 
HS 
(cm)* 
Lebar 
(cm) 
Ruang 
Tunggu 
237 246 100 (HSA  246 - 100 ) 
241 250 100 (HSA  250 - 100 ) 
267 276 100 (HSA  276 - 100 ) 
280 289 100 (HSA  289 - 100 ) 
286 295 100 (HSA  295 - 100 ) 
292 301 100 (HSA  301 - 100 ) 
296 305 100 (HSA  305 - 100 ) 
298 307 100 (HSA  307 - 100 ) 
303 312 100 (HSA  312 - 100 ) 
308 317 100 (HSA  317 - 100 ) 
317 326 100 (HSA  326 - 100 ) 
319 328 100 (HSA  328 - 100 ) 
322 331 100 (HSA  331 - 100 ) 
332 341 100 (HSA  341 - 100 ) 
Ruang 
Restoran 
267 276 100 (HSA  276 - 100 ) 
275 284 100 (HSA  284 - 100 ) 
280 289 100 (HSA  289 - 100 ) 
286 295 100 (HSA  295 - 100 ) 
296 305 100 (HSA  305 - 100 ) 
298 307 100 (HSA  307 - 100 ) 
303 312 100 (HSA  312 - 100 ) 
310 319 100 (HSA  319 - 100 ) 
317 326 100 (HSA  326 - 100 ) 
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Lanjutan Tabel  4.2.2 Rekapitulasi Tipe Half Slab Precast 
Pembagian 
Ruang 
Ukuran (cm) 
Tipe Pelat Pracetak  
Bentang 
Bersih 
Pelat 
(cm) 
Panjang 
HS (cm) 
Lebar 
(cm) 
Ruang 
Konsesi 
229 238 100 (HSA  238 - 100 ) 
237 246 100 (HSA  246 - 100 ) 
271 280 100 (HSA  280 - 100 ) 
275 284 100 (HSA  284 - 100 ) 
286 295 100 (HSA  295 - 100 ) 
298 307 100 (HSA  307 - 100 ) 
314 323 100 (HSA  323 - 100 ) 
344 353 100 (HSA  353 - 100 ) 
355 364 100 (HSA  364 - 100 ) 
357 366 100 (HSA  366 - 100 ) 
360 369 100 (HSA  369 - 100 ) 
362 371 100 (HSA  371 - 100 ) 
Ruang dak  
aksesibel 
264 273 100 (HSA  273 - 100 ) 
267 276 100 (HSA  276 - 100 ) 
275 284 100 (HSA  284 - 100 ) 
280 289 100 (HSA  289 - 100 ) 
286 295 100 (HSA  295 - 100 ) 
296 305 100 (HSA  305 - 100 ) 
298 307 100 (HSA  307 - 100 ) 
303 312 100 (HSA  312 - 100 ) 
319 328 100 (HSA  328 - 100 ) 
328 337 100 (HSA  337 - 100 ) 
332 341 100 (HSA  341 - 100 ) 
350 359 100 (HSA  359 - 100 ) 
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B. Analisa Struktur Half slab Precast Ruang Konsesi (HSA 
2,95-1,00) 
1. Pembebanan Pelat Lantai Ruang Konsesi 
 Saat Pengangkatan 
1. Beban mati (DL) 
 Berat sendiri pracetak (DL) = 0,1 x 2400 = 240 kg/m2 
 Beban kejut pengangkatan = 0,5 x 240 = 120 kg/m2 + 
   DL = 360 kg/m2 
Beban total = 1,2DL + 1,6LL 
  = 1,2(360) + 1,6(0) 
  = 432 kg/m2 
2. Beban untuk 1 meter pias lebar pelat = 432 kg/m2 x 1 m 
   qu = 432 kg/m 
 
 Sebelum komposit 
1. Beban mati (DL) 
 Berat sendiri  = 0,1 x 2400 = 240 kg/m2 
 Berat topping  = 0,05 x 2400 = 120 kg/m2    + 
    DL  = 360 kg/m2 
2. Beban hidup (LL) 
 KLL = 1 (SNI 1727:2013, Tabel 4.2) 
 Luas Tributary (AT) = 2,95 x 1 m = 2,95 m2 
 KLL x AT     = 1 x 2,95 m2 = 6,4 m2 < 37,16 m2   
 Maka, Beban hidup tidak perlu direduksi 
 Beban kerja    = 200 kg/m2 
 (SNI 1727:2013, Tabel 4.1) 
 
 Setelah komposit 
1. Beban mati (DL) 
 Berat sendiri   = 0,15 x 2400 = 360 kg/m2 
 Plafon+ME  = 25   kg/m2 
 Talang Utama  = 75   kg/m2 
 Finishing (t = 5cm)  = 0,05 x 2200 = 110   kg/m2   + 
   DL = 570 kg/m2 
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2. Beban hidup (LL) 
 Beban hidup pada lantai LL  = 500 kg/m2 
 (SNI 1727:2013, Tabel 4.1) 
2. Kombinasi pembebanan pelat  
 Kombinasi pembebanan yang digunakan bedasarkan SNI 
2847:2013 pasal 9.2.1 didapatkan  
 Qu = 1,2 DL + 1,6 DL 
Berikut adalah perhitungan kombinasi pembebanan pelat lantai : 
 -  Keadaan 1 sebelum komposit, ada beban kerja 
 Qu  = 1,2 x 240 + 1,6 x 200
  
= 608 kg/m2 
 - Keadaan 2 sebelum komposit, topping telah terpasang 
Qu = 1,2 x 360 + 1,6 x 0  =  432 kg/m2 
 - Keadaan 3, setelah komposit 
Qu = 1,2 x 570 + 1,6 x 500  =  1484 kg/m2 
3. Perhitungan Momen pada Half slab Precast  
 Saat Pengangkatan 
Terjadi 2 keadaan momen lentur pada pelat :  
Pada saat pengangkatan direncanakan menggunakan 4 buah 
titik angkat seperti gambar di bawah berdasarkan PCI edisi ke-6. 
 
Gambar 4.4 Titik Pengangkatan Pelat Pracetak 
(Sumber : PCI-6 Edition) 
 Momen Arah X 
Mx = 0.0107 x qu x a2 x b 
Mx = 0.0107 x 432 x 12 x 2,95 
Mx = 13,636 kgm =  136.360,80 Nmm 
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 Momen Arah Y 
My = 0.0107 x qu x b2 x a 
My = 0.0107 x 432 x 2,952 x 1 
  My = 40,23 kgm =  402.264,36  Nmm 
Sebelum Komposit 
Pelat pracetak sebelum komposit dianggap terdiri dari satu 
bentang saja, dengan anggapan tertumpu sederhana pada kedua 
sisinya, maka momen lentur yang timbul akibat kombinasi 
pembebanan (Qu) yang terdistribusi merata adalah Mu =
1
8
 x Qu x l2 
Mu = 1/8 x 570 x 2,95² = 661,39 kgm 
Mu = 6.613.900 Nmm 
Setelah Komposit  
Setelah komposit pelat dianggap monolit, dengan pelat yang 
sama tertumpu pada beberapa tumpuan, sehingga akan timbul 
momen positif dan momen negatif pada pelat, kemudian dapat 
dihitung melalui prosedur analisis struktur, atau dapat 
menggunakan koefisien momen yang diberikan SNI 
2847:2013, Pasal 8.3.3. Nilai koefisien momen dapat 
digunakan jika : 
1. 20% Bentang panjang < Bentang pendek 
 20% x 295 cm < 100 cm 
  59cm < 100 cm … OK 
2. Beban yang bekerja adalah beban merata 
3. Beban hidup < 3 x beban mati 
 500 kg/m2 < 3 x 210 kg/m2 
 500 kg/m2 < 630 kg/m2 
Maka digunakan nilai koefisien SNI 2847:2013, Pasal 8.3.3 yang 
terdapat pada gambar dibawah ini : 
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Gambar 4.5 Koefisien Momen Untuk Balok dan Pelat Menerus. 
(Sumber : SNI 2847:2013, Pasal 8.3.3) 
 Momen Lapangan 
Mulapangan = 
1
16
x Qu x l
2 
Mulapangan = 
1
16
x 1484 x 2,952 = 807,156 Kg 
Mulapangan = 8071568.75 Nmm 
 Momen Tumpuan 
Mutumpuan = 
1
10
 x Qux l
2 
Mutumpuan = 
1
10
 x 1484 x 2,952 = 1174,046 Kg 
Mutumpuan = 11740463.64 Nmm 
 
4. Perhitungan Tulangan Pelat  
 Perhitungan penulangan pelat akan direncanakan dalam dua 
tahap, yaitu tahap pertama penulangan saat pengangkatan, sebelum 
komposit dan penulangan sesudah komposit. Lalu dipilih tulangan 
yang layak untuk digunakan dari hasil perhitungan tulangan yang 
paling kritis diantara ketiga keadaan diatas. Tulangan pelat 
menggunakan tulangan yang sama untuk memudahkan 
pelaksanaan.  
 Data perencanaan untuk penulangan pelat pracetak :
 
 
 Data perencanaan penulangan pelat  
Dimensi pelat  = 295 cm x 100 cm 
Tebal pelat pracetak = 100 mm 
Tebal overtopping = 50 mm  
Tebal decking = 20 mm 
Diameter tulangan rencana = 10 mm 
Mutu tulangan baja (fy) = 400 MPa 
Mutu beton (f’c) = 35 Mpa 
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Gambar 4.6 Tipe Pelat Pracetak Ruang Konsesi (HSA 2,95-1) 
 Kondisi sebelum komposit 
mm 75
2
10
20100dx   
mm 65
2
10
1020100dy   
 Kondisi sesudah komposit 
mm 125
2
10
20150dx   
mm 115
2
10
1020150dy   
 Untuk mutu beton fc’= 35 MPa berdasarkan SNI-2847- 
2013 Pasal 10.2.7.3 harga dari β1 adalah sebagai berikut: 
β1 = 0.85 − 0.05 (
f ′c − 28
7
) 
β1 = 0.85 − 0.05 (
35 − 28
7
) = 0.80 
Dengan demikian maka batasan harga tulangan dengan 
menggunakan rasio tulangan yang disyaratkan adalah sebagai 
berikut: 
ρ min = 0,002 (SNI 2847-2013 Pasal 14.3.3a)
 
𝑚 =
𝑓𝑦
0,85 𝑓′𝑐
=
400
0,85 𝑥 35
= 13,45 
Lx = 100 cm 
Ly = 295- (2 x 4,5) = 286 cm 
arah)satu (pelat  286,2
100
286
Lx
Ly
β 
  
 Tulangan pokok dan tulangan bagi pelat direncanakan 
menggunakan D10 mm (As = 78,64 mm²) dan tulangan tumpuan 
dan tulangan bagi pelat menggunakan D10 (As=113,1 mm2) 
15cm dx dy 
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a) Penulangan Saat Pengangkatan 
 Penulangan Pelat Arah X akibat Pengangkatan 
 
Gambar 4.7 Sketsa Penulangan Pelat Arah X Saat Pengangkatan 
𝑑𝑥 = ℎ − 20 − 
1
2
(10) = 100 − 20 − 5 =  75 mm 
Pada perencanaan awal, Ø diasumsikan 0,9. 
Rn =  
Mu
∅ x b x dx2
=
136.360,80
0,9 x 1000 x 752
= 0,027 MPa 
45,13
350,85
400
fc'0,85
fy
m 

  
ρperlu =  
1
m
(1 − √1 −
2m x Rn
fy
 )  
=  
1
13,45
(1 − √1 −
2(13,45) x0,027
400
 ) =  0,00007  
𝜌𝑚𝑖𝑛 = 0,002 (SNI 2847: 2013 Ps. 7.12.2.1) 
ρ maks: 
Nilai rasio tulangan maksimum dihitung berdasarkan syarat 
bahwa regangan tarik netto minimum yang boleh terjadi adalah 
sebesar 0,004 untuk memastikan terjadinya keruntuhan 
struktur yang bersifat daktail. 
εt = 0,003 x (
dx
c
−  1) = 0,003 x (
0,85 × f ′c × β1
ρ × fy
−  1) 
0,004 = 0,003 x (
0,85 × 35 × 0,8
ρ × 400
−  1) 
ρmaks = 0,0255 (ρperlu = 0,002 <  ρmaks = 0,0255)  
𝝆𝒑𝒆𝒓𝒍𝒖 >  𝝆𝒎𝒊𝒏 
𝝆𝒑𝒆𝒓𝒍𝒖 =  𝟎, 𝟎𝟎𝟐  
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 Menentukan Tulangan  
As =  ρperlu x b x dx = 0,002 x 1000 x 75 = 125 mm
2 
Digunakan tulangan D10 mm (A D10 =  78,5 mm2) 
Jarak tulangan (s) =  
1000 x A D10 
As
=  
1000 x 78,5
125
= 523,6 mm 
Syarat: s ≤ 3h atau 450 mm (SNI 2847:2013 Ps. 10.5.4) 
Syarat: s ≤ 3(100) atau 450 mm 
Syarat: s ≤ 300 mm atau 450 mm 
Dipilih yang terkecil, jadi dipakai s = 300 mm 
Aspakai =  
1000 x A D10 
s
=  
1000 x 78,5
300
= 314,16 mm2 
 
 Kontrol Faktor Reduksi: 
Berdasarkan SNI 2847-2013 Ps. 9.3 
 
Gambar 4.8 Diagram Tegangan Pelat Arah X Saat Pengangkatan 
- Tinggi blok tegangan persegi ekivalen 
a =  
As x fy
0,85 x f ′c x b
=  
314,1 x 400
0,85 x 35 x 1000
= 4,2 mm 
- Jarak dari serat tekan terjauh ke sumbu netral 
Sesuai pasal 10.2.7.3 SNI 2847:2013, untuk 𝑓′𝑐 = 35 MPa dapat 
digunakan β1= 0,8. 
c =  
a
β1
=  
4,2
0,8
= 5,28 mm 
- Regangan tarik 
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εt = 0,003 x (
dx
c
−  1) = 0,003 x (
75
5,28
−  1) = 0,04 → ∅
= 0,9 
Dipakai Ø = 0,9  
∅ Mn =  ∅ x As x fy x (dx − 
1
2
a) 
∅ Mn =  0,9 x 314,1 x 400 x (75 − 
1
2
 x 4,2) 
 =  8.243.439,15  Nmm = 8,24 kNm  
∅ Mn = 8,24 kNm > Mu = 0,136 kNm (OK) 
Jadi, dipakai tulangan utama D10-300. 
 
 
 Penulangan Pelat Arah Y Akibat Pengangkatan 
 
Gambar 4.9 Sketsa Penulangan Pelat Arah Y Saat Pengangangkatan 
𝑑𝑦 = ℎ − 20 −  10 − 
1
2
(10) = 100 − 20 − 10 − 5 = 65 mm 
Rn =  
Mu
∅ x b x dy2
=
402.264,36  
0,9 x 1000 x 652
= 0,106 MPa 
45,13
350,85
400
fc'0,85
fy
m 

  
ρperlu =  
1
m
(1 − √1 −
2m x Rn
fy
 ) 
=  
1
13,45
(1 − √1 −
2(13,45) x 0,106
400
 ) =  0,00026  
𝜌𝑚𝑖𝑛 = 0,0025 (SNI 2847: 2013 Ps. 14.3.3(b)) 
ρ maks: 
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Nilai rasio tulangan maksimum dihitung berdasarkan syarat bahwa 
regangan tarik netto minimum yang boleh terjadi adalah sebesar 
0,004 untuk memastikan terjadinya keruntuhan struktur yang 
bersifat daktail. 
εt = 0,003 x (
dx
c
−  1) = 0,003 x (
0,85 × f ′c × β1
ρ × fy
−  1) 
0,004 = 0,003 x (
0,85 × 35 × 0,8
ρ × 400
−  1) 
ρmaks = 0,0255 (ρperlu = 0,0025 <  ρmaks = 0,0255)  
𝛒𝐩𝐞𝐫𝐥𝐮 <  𝛒𝐦𝐢𝐧 
𝛒𝐩𝐞𝐫𝐥𝐮 =  𝟎, 𝟎𝟎𝟐𝟓  
 
 Menentukan Tulangan  
As =  ρperlu x b x d = 0,0025 x 1000 x 65 = 162,5 mm
2 
Digunakan tulangan D10 mm (A D10 = 78,5 mm2) 
Jarak tulangan (s) =  
1000 x A D16 
As
=  
1000 x 78,5
162,5
= 483,32 mm 
Syarat: s ≤ 3h atau 450 mm (SNI 2847:2013 Ps. 10.5.4) 
Syarat: s ≤ 3(100) atau 450 mm 
Syarat: s ≤ 300 mm atau 450 mm 
Dipilih yang terkecil, jadi dipakai s = 300 mm 
Aspakai =  
1000 x A D10 
s
=  
1000 x 78,5 
300
= 314,16 mm2 
 
 Kontrol Faktor Reduksi: 
Berdasarkan SNI 2847-2013 Ps. 9.3 
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Gambar 4.10 Diagram Tegangan Pelat Arah Y Saat Pengangkatan 
- Tinggi blok tegangan persegi ekivalen 
a =  
As x fy
0,85 x f ′c x b
=  
314,16 x 400
0,85 x 35 x 1000
= 4,2 mm 
- Jarak dari serat tekan terjauh ke sumbu netral 
Sesuai pasal 10.2.7.3 SNI 2847:2013, untuk 𝑓′𝑐 = 35 MPa dapat 
digunakan β1= 0,8. 
c =  
a
0,8
=  
4,2
0,8
= 5,28 mm 
- Regangan tarik 
εt = 0,003 x (
dy
c
−  1) = 0,003x (
65
5,28
−  1) = 0,034 
Dipakai Ø = 0,9  
∅ Mn =  ∅ x As x fy x (dy − 
1
2
a) 
∅ Mn =  0,9 x 314,16 x 400 x (65 − 
1
2
 x 4,2) 
 =  7.112.465,80  Nmm = 7,11 kNm  
∅ Mn = 7,11 kNm > Mu = 0,402 kNm  
Jadi, dipakai tulangan utama D10-300. 
 
 
 Kontrol Retak 
Kontrol retak ditinjau menurut pasal 9.5.2.3 SNI 2847-2013. 
Momen batas retak yang terjadi pada pelat saat beton berumur 3 
hari: 
𝑓"𝑐 = 0,46 𝑥 𝑓′𝑐 = 0,46 𝑥 35 = 16,1 MPa  
fr = 0,62 λ √f"c                            λ = 1 (untuk beton normal) 
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fr = 0,62 (1) √16,1 
fr = 2,49 MPa 
 
I =  
1
12
 x b x h3 =  
1
12
 x 1000 x 1003 =  83.333.333,33  mm4 
Mcr =  
fr x I
c
=  
2,49 x 83.333.333,33
5,28
=  39.263.632,35  Nmm 
Momen layan yang bekerja adalah: 
Mx = My = 0,0107 qDL b² a = 0,0107 x 360 x 2,95² x 1 x 104 
Mx = My = 335.220  Nmm 
 
Mcr  = 39.263.632,35  Nmm ≥ Mx = 335.220  Nmm 
Mcr  = 39.263.632,35 Nmm ≥ My = 335.220  Nmm  
 
 Kontrol Tegangan Akibat Pengangkatan 
Kontrol ini mengacu pada metode pengangkatan pelat yang 
dikeluarkan oleh PCI edisi ke-6 atau pada Gambar 5.2. 
Diasumsikan pelat pracetak diangkat setelah berumur 3 hari. 
Tegangan ditahan oleh b yang merupakan nilai terkecil dari a/2, 
b/2, atau 15t. 
 
Gambar 4.11 Jarak Titik Pengangkatan Pelat Pracetak 
 Menentukan jarak b 
a/2 = 1000/2 = 500 mm 
b/2 = 2950/2 = 1475 mm 
15 x t = 15 x 100 = 1500 mm 
dipilih yang terkecil yaitu b = 500 mm = 0.5 m 
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 Menghitung modulus penampang 
S =
1
6
 x b xh2 
S =
1
6
 x 500 x 1002 =  833.333,3 mm3 
 Menghitung gaya tiap titik angkat 
P =
a x b x ths x γbeton
4
 
P =
1 x 2,95 x 0,1 x 2400
4
 
P = 297,36 kg = 2.973,6 N 
θ1 = 60⁰ 
P1 = P sin θ1 = 2.973,6 sin60⁰ = 2.575,21 N 
 Tegangan pengangkatan arah x 
σmax =
Mx x c
I
+
P
b x t
< fr 
σmax =
136.360,80 x 5,28
83.333.333,33
+
2.575,21 
500 x 100
< fr 
σmax = 0,0727 MPa < fr = 2,49 MPa 
 Tegangan pengangkatan arah y 
σmax =
My x c
I
+
P
b x t
< fr 
σmax =
402.264,36 x 5,28
42,666,666,7
+
2.575,21 
500 x 100
< fr 
σmax = 0,077 MPa < fr = 2,49 Mpa 
 
 Perhitungan Dimensi Tulangan Angkat Pelat 
Setiap angkur (hook) menerima beban sebesar P, yaitu 
237,88 kg. Maka, dibutuhkan diameter angkur sebesar : 
d = √
4 x P
π x fy
= √
4 x 237,88
π x 4000
 
d = 0,275 cm , dipakai Ø8 mm 
Menghitung panjang penyaluran handling loop  
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Gambar 4.12 Penyaluran Gaya Angkat Pelat Pracetak 
L x D x σmax = 0.5 x F 
L =
0,5 x F
D x σmax
=  
0,5 x 257,21
8 x 0,721 
  
L = 255,49 mm, dipakai L = 350 mm 
 
 Kontrol Lendutan 
 Tebal pelat yang dipakai lebih besar dari tabel minimum 
pelat seperti yang disyaratkan SNI 2847:2013 Pasal 9.5.3, maka 
tidak perlu dilakukan kontrol terhadap lendutan.  
 
 Kapasitas Crane 
Dengan berat pelat lantai sebesar 360 kg/m², maka berat total pelat 
= 360 x 1 x 2,95 = 1.062 kg = 1,06 ton. Oleh karena itu digunakan 
tower crane Potain MC 235 B10 panjang lengan 65 m dengan 
kapasitas angkat 2 ton. 
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Gambar 4.13 Tower Crane Potain MC 235 B10 
b) Perhitungan Penulangan Pelat Sebelum Komposit 
 Tebal pelat = 100 mm (sebelum komposit) 
 Tebal decking = 20 mm 
 D tulangan = 10 mm (As = 78,64 mm²) 
 Tinggi efektif d = 100 – 20 – ½ x 10 = 75 mm 
  
 
Gambar 4.14 Sketsa Penulangan Pelat Pokok Arah X Saat Sebelum 
komposit 
 
Penulangan Pokok Pelat 
 Dipakai koefisien faktor reduksi : Ø = 0,9 
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 Rn =  
Mu
Ø x b x d2
=
6.613.900
0,9 x 1000 x 752
= 1.31  
 ρmin = 0,0025 berdasarkan SNI 2847:2013 pasal 14.3.3 (a) 







 

fy
Rnm2
11
m
1
ρperlu
    
 
 
0033,0
400
20,245.132
11
13,45
1








 

      
ρ maks: 
Nilai rasio tulangan maksimum dihitung berdasarkan syarat bahwa 
regangan tarik netto minimum yang boleh terjadi adalah sebesar 
0,004 untuk memastikan terjadinya keruntuhan struktur yang 
bersifat daktail. 
εt = 0,003 x (
dx
c
−  1) = 0,003 x (
0,85 × f ′c × β1
ρ × fy
−  1) 
0,004 = 0,003 x (
0,85 × 35 × 0,8
ρ × 400
−  1) 
ρmaks = 0,0255 (𝜌𝑝𝑒𝑟𝑙𝑢 = 0,0049 <  𝜌𝑚𝑎𝑘𝑠 = 0,0255)  
𝝆𝒑𝒆𝒓𝒍𝒖  >  𝝆𝒎𝒊𝒏 
𝝆𝒑𝒆𝒓𝒍𝒖 =  𝟎, 𝟎𝟎𝟑𝟑  
 
 ρperlu = 0,0033 > ρmin = 0,0025 dipakai ρperlu sehingga 
didapatkan tulangan perlu sebesar : 
 Asperlu dbρ   
  
2mm  59,2507510000,0033   
 Jarak tulangan yang diperlukan 
 Sperlu =  
1000 x AsØ10
As perlu
=
1000 x 78,5
250,9
 = 313,42 mm 
 Syarat:  s ≤ 3h atau 450 mm (SNI 2847:2013 Ps. 10.5.4) 
s ≤ 3(100) atau 450 mm 
s ≤ 240 mm atau 450 mm 
Jadi dipakai s = 200 mm 
 Jumlah Tulangan 
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n =
1000
spakai
=
1000
200
= 5 buah 
 As pakai = 5 x AsD10 
= 5 x 78.5 = 392,7 mm2 
 Kontrol Penggunaan Faktor Reduksi  
Berdasarkan SNI 2847-2013 Ps. 9.3 
 
Gambar 4.15 Diagram Tegangan Pelat Arah X Sebelum Komposit 
a =
As  x fy
(0,85 x f′c x b)
=  
392,7 x 400
(0,85 x 35x 1000)
  = 5,30 mm 
 Rasio dimensi panjang terhadap pendek  
β1 = 0.85 − 0.05 (
f ′c − 28
7
) 
β1 = 0.85 − 0.05 (
35 − 28
7
) = 0.80 
 
 Jarak dari serat tekan terjauh ke sumbu netral  
c = 
𝑎
ẞ
=
5,30
0,80
 = 6,60 
 Regangan Tarik    
ɛ₀ = 0,003 berdasarkan SNI 2847:2013 pasal 10.2.3 
 Regangan Tarik netto    
 εt =
εo x (dx−c)
c
=
0,003 x (55−9,24)
9,24
 = 0,031 > ɛ₀   
Dipakai Ø = 0,9 
∅ Mn =  ∅ x As x fy x (dx − 
1
2
a) 
∅ Mn =  0,9 x 392,7 x 400 x (75 − 
1
2
 x 5,30) 
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 = 16.373.459,85 Nmm = 16,37 kNm  
∅ Mn = 16,37 kNm > Mu = 2,6 kNm (OK) 
 
Diperlukan tulangan 5D10-200 = 392,7 mm² > 250,59 mm² 
Maka dipasang tulangan lentur 5D10-200 mm (As = 392,7 mm2) 
 
Tulangan bagi/susut 
 Dalam arah tegak lurus terhadap tulangan utama harus 
disediakan tulangan pembagi (demi tegangan suhu dan susut). 
Persyaratan ini diatur dalam dalam SNI 2847-2013, Pasal 7.12 
- Untuk fy = 400 → As =  
0,18 b h
100
 
- Tulangan pembagi di lapangan 
As =  
0,18 x 1000 x 100
100
= 144 mm² 
- Untuk Spasang 250 mm, maka As pasang 
As pasang = 1000/spasang x AsD10 
= 1000/250 x 78.5 = 314,2 mm2 
Syarat: s ≤ 5h atau 450 mm 
𝑆𝑦𝑎𝑟𝑎𝑡: s ≤ 5(80) atau 450 𝑚𝑚 
𝑆𝑦𝑎𝑟𝑎𝑡: s ≤ 400 mm atau 450 mm 
Diperlukan tulangan Ø10-250 = 314,159 mm² > 144 mm²→ OK  
 
 Kontrol Retak 
Diasumsikan pelat beton berumur 3 hari: 
𝑓"𝑐 = 0,46 𝑥 𝑓′𝑐 = 0,46 𝑥 35 = 16,1 MPa  
fr = 0,62 λ √f"c                            λ = 1 (untuk beton normal) 
fr = 0,62 (1) √16,1 
fr = 2,49 MPa 
Direncanakan pengecoran overtopping setelah berumur 3 hari. 
fr = 2,49 MPa  
I =  
1
12
 x b x h3 =  
1
12
 x 1000 x 1003 =  83.333.333,33  mm4 
Momen layan yang bekerja: 
M=1/8qLayan(Lx/2)²=1/8(560) (2,95/2)² x 104=1.522.937,5 Nmm  
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σ =  
M c 
I
< 𝑓𝑟 
σ =  
1.522.937,5 × 6,6
83.333.333,33
< 2,49 𝑀𝑃𝑎 
σ =  0,12 MPa < 2,49 𝑀𝑃𝑎  (OK) 
Mcr =  
fr x I
c
=  
2,49 x 83.333.333,33
6,6
=  31.410.905,88  Nmm 
Mcr  = 31.410.905,88 Nmm ≥ Mx = 6.613.900 Nmm (OK) 
 
c) Penulangan Pelat Sesudah Komposit 
  Tebal pelat = 150 mm (sesudah komposit) 
  Tebal decking = 20 mm 
  D tulangan Lapangan  = 10 mm 
  D tulangan Tumpuan = 12 mm 
  Tinggi efektif d = 150 – 20 – ½ x 10 = 125 mm 
  Mulapangan = 8071568,75 Nmm 
Mutumpuan  = 11740463,64 Nmm 
 
Gambar 4.16 Sketsa Penulangan Pelat Pokok Arah X Saat Sesudah 
komposit 
 
Penulangan Pokok Lapangan Pelat 
 Dipakai koefisien faktor reduksi : Ø = 0,9 
 Rn =  
Mu
Ø x b x d2
=
8071568,75
0,9 x 1000 x 1252
= 0,574  
 ρmin = 0,002 berdasarkan SNI 2847:2013 pasal 14.3.3 (a) 







 
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fy
Rnm2
11
m
1
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0014,0
400
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1
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




 
  
ρ maks: 
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Nilai rasio tulangan maksimum dihitung berdasarkan syarat bahwa 
regangan tarik netto minimum yang boleh terjadi adalah sebesar 
0,004 untuk memastikan terjadinya keruntuhan struktur yang 
bersifat daktail. 
εt = 0,003 x (
dx
c
−  1) = 0,003 x (
0,85 × f ′c × β1
ρ × fy
−  1) 
0,004 = 0,003 x (
0,85 × 35 × 0,8
ρ × 400
−  1) 
ρmaks = 0,0255 (𝜌𝑝𝑒𝑟𝑙𝑢 = 0,0014 <  𝜌𝑚𝑎𝑘𝑠 = 0,0255)  
𝝆𝒑𝒆𝒓𝒍𝒖 <  𝝆𝒎𝒊𝒏 
𝝆𝒑𝒆𝒓𝒍𝒖 =  𝟎, 𝟎𝟎𝟐𝟓  
  
 ρperlu = 0,0014 < ρmin = 0,0025 dipakai ρmin sehingga 
didapatkan tulangan perlu sebesar : 
 Asperlu dbρ   
   
  = 0,0025 x 1000 x 125 = 312,5 mm2 
 Jarak tulangan yang diperlukan 
 Sperlu =  
1000 x AsØ10
As perlu
=
1000 x 78,5
312,5
 = 251,3 mm 
 Syarat:  s ≤ 3h atau 450 mm (SNI 2847:2013 Ps. 10.5.4) 
s ≤ 3(150) atau 450 mm 
s ≤ 450 mm atau 450 mm 
Jadi dipakai s = 200 mm 
 Jumlah Tulangan 
n =
1000
spakai
=
1000
200
= 5 buah 
 As pakai = 5 x AsD10 
= 5 x 78.5 = 392,7 mm2 
 
 Kontrol Penggunaan Faktor Reduksi  
 Tinggi blok tegangan persegi ekivalen  
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 a =
As perlu x fy
(0,8 x f′c x b)
=  
392,7 x 400
(0,8 x 35x 1000)
  = 5,30 mm 
 Rasio dimensi panjang terhadap pendek  
β1 = 0.85 − 0.05 (
f ′c − 28
7
) 
β1 = 0.85 − 0.05 (
35 − 28
7
) = 0.80 
 
 Jarak dari serat tekan terjauh ke sumbu netral  
c = 
𝑎
ẞ
=
5,30
0,80
 = 6,60 
 Regangan Tarik    
ɛ₀ = 0,003 berdasarkan SNI 2847:2013 pasal 10.2.3 
 Regangan Tarik netto    
 εt =
εo x (dx−c)
c
=
0,003 x (125−6,6)
6,6
 = 0,054 > ɛ₀   
Dipakai Ø = 0,9 
∅ Mn =  ∅ x As x fy x (dx − 
1
2
a) 
∅ Mn =  0,9 x 392,7 x 400 x (125 − 
1
2
 x 5,30) 
 = 17.298.238,34 Nmm = 17,29 kNm  
∅ Mn = 17,29 kNm > Mu = 8,071 kNm  
 
Diperlukan tulangan 5D10-200 = 392,7mm²  > 250,59 mm² 
Maka dipasang tulangan lentur 5D10-200 mm (As = 392,7 mm2) 
 
Tulangan Bagi/Susut 
 Dalam arah tegak lurus terhadap tulangan utama harus 
disediakan tulangan pembagi (demi tegangan suhu dan susut). 
Persyaratan ini diatur dalam dalam SNI 2847-2013, Pasal 7.12 
- Untuk fy = 400 → As =  
0,18 b h
100
 
- Tulangan pembagi di lapangan 
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As =  
0,18 x 1000 x 100
100
= 144 mm² 
- Untuk Spasang 250 mm, maka As pasang 
As pasang = 1000/as pasang x AsD10 
= 1000/250 x 78.5 = 314,2 mm2 
Syarat: s ≤ 5h atau 450 mm 
𝑆𝑦𝑎𝑟𝑎𝑡: s ≤ 5(80) atau 450 mm 
𝑆𝑦𝑎𝑟𝑎𝑡: s ≤ 400 mm atau 450 mm 
Diperlukan tulangan Ø10-250 = 314,159 mm² > 180 mm²  
 
Penulangan Pokok Tumpuan Pelat 
 
 Dipakai koefisien faktor reduksi : Ø = 0,9 
 Rn =  
Mu
Ø x b x d2
=
11740463,64 5 
0,9 x 1000 x 1252
= 0,835  
 ρmin = 0,002 berdasarkan SNI 2847:2013 pasal 14.3.3 (a) 
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ρ maks: 
Nilai rasio tulangan maksimum dihitung berdasarkan syarat bahwa 
regangan tarik netto minimum yang boleh terjadi adalah sebesar 
0,004 untuk memastikan terjadinya keruntuhan struktur yang 
bersifat daktail. 
εt = 0,003 x (
dx
c
−  1) = 0,003 x (
0,85 × f ′c × β1
ρ × fy
−  1) 
0,004 = 0,003 x (
0,85 × 35 × 0,8
ρ × 400
−  1) 
ρmaks = 0,0255 (𝜌𝑝𝑒𝑟𝑙𝑢 = 0,0021 <  𝜌𝑚𝑎𝑘𝑠 = 0,0255)  
𝝆𝒑𝒆𝒓𝒍𝒖 <  𝝆𝒎𝒊𝒏 
𝝆𝒑𝒆𝒓𝒍𝒖 =  𝟎, 𝟎𝟎𝟐𝟓  
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 ρperlu = 0,0021 > ρmin = 0,0025 dipakai ρmin sehingga 
didapatkan tulangan perlu sebesar : 
 Asperlu dbρ   
  
2mm 5,31212510000,0025   
 Jarak tulangan yang diperlukan 
 Sperlu =  
1000 x AsD12
As perlu
=
1000 x 113,1
312,5
 = 361,9 mm 
 Syarat:  s ≤ 3h atau 450 mm (SNI 2847:2013 Ps. 10.5.4) 
s ≤ 3(150) atau 450 mm 
s ≤ 450 mm atau 450 mm 
Jadi dipakai s = 250 mm 
 Jumlah Tulangan 
n =
1000
spakai
=
1000
250
= 4 buah 
 As pakai = 4 x AsD12 
= 4 x 113,10 = 452,39 mm2 
 
 Kontrol Penggunaan Faktor Reduksi  
 Tinggi blok tegangan persegi ekivalen  
 a =
As perlu x fy
(0,85 x f′c x b)
=  
312,5 x 400
(0,85 x 35x 1000)
  = 6,08 mm 
 Rasio dimensi panjang terhadap pendek  
β1 = 0.85 − 0.05 (
f ′c − 28
7
) 
β1 = 0.85 − 0.05 (
35 − 28
7
) = 0.80 
 
 Jarak dari serat tekan terjauh ke sumbu netral  
c = 
𝑎
ẞ
=
3,56
0,80
 = 7,60 
 Regangan Tarik    
ɛ₀ = 0,003 berdasarkan SNI 2847:2013 pasal 10.2.3 
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Regangan Tarik netto    
 εt =
εo x (dx−c)
c
=
0,003 x (125−7,6)
7,6
 = 0,046 > ɛ₀   
Dipakai Ø = 0,9 
∅ Mn =  ∅ x As x fy x (dx − 
1
2
a) 
∅ Mn =  0,9 x 392,7 x 400 x (125 − 
1
2
 x 5,30) 
 = 17.298.238,34 Nmm = 17,29 kNm  
∅ Mn = 17,29 kNm > Mu = 8,071 kNm  
 
Diperlukan tulangan 4D12-250 = 452,39mm²  > 264,91 mm² 
Maka dipasang tulangan lentur 4D12-250 mm (As = 452,39 mm2) 
 
Tulangan bagi/susut 
 Dalam arah tegak lurus terhadap tulangan utama harus 
disediakan tulangan pembagi (demi tegangan suhu dan susut). 
Persyaratan ini diatur dalam dalam SNI 2847-2013, Pasal 7.12 
- Untuk fy = 400 → As =  
0,18 b h
100
 
- Tulangan pembagi di lapangan 
As =  
0,18 x 1000 x 150
100
= 270 mm² 
- Untuk Spasang 250 mm, maka As pasang 
As pasang = 1000/as pasang x AsD10 
= 1000/250 x 78.5 = 314,2 mm2 
Syarat: s ≤ 5h atau 450 mm 
Syarat: s ≤ 5(100) atau 500 mm 
Syarat: s ≤ 400 mm atau 450 mm 
Diperlukan tulangan Ø10-250 = 314,159 mm² > 270 mm² 
 
Kontrol Lendutan  
 Tebal pelat yang dipakai lebih besar dari tabel minimum 
pelat seperti yang disyaratkan SNI 2847:2013 Pasal 9.5.3, maka 
tidak perlu dilakukan kontrol terhadap lendutan.  
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5. Penulangan Stud Pelat Lantai 
 Pada perencanaan yang memakai elemen pracetak dan 
topping cor ditempat maka transfer gaya regangan horisontal yang 
terjadi harus dapat dipastikan mampu dipikul oleh seluruh 
penampang, baik oleh elemen pracetak maupun oleh topping cor 
ditempat. Untuk mengikat elemen pracetak dan elemen cor 
ditempat maka dipakai tulangan stud. 
 Stud ini berfungsi sebagai sengkang pengikat antar elemen 
sehingga mampu mentransfer gaya-gaya dalam yang bekerja pada 
penampang tekan menjadi gaya geser horisontal yang bekerja pada 
permukaan pertemuan antara kedua elemen komposit dalam 
memikul beban. 
 Dalam SNI disebutkan bahwa gaya geser horisontal bisa 
diperiksa dengan jalan menghitung perubahan aktual dari gaya 
tekan dan gaya tarik didalam sembarang segmen dan dengan 
menentukan bahwa gaya tersebut dipindahkan sebagai gaya geser 
horisontal elemen–elemen pendukung.  
 Gaya geser horisontal yang terjadi pada penampang 
komposit ada dua macam kasus : 
 Kasus 1 : gaya tekan elemen komposit kurang dari gaya 
tekan elemen cor setempat 
 Kasus 2 :  gaya tekan elemen komposit lebih dari gaya tekan 
elemen cor setempat  
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Gambar 4.17 Diagram Gaya Geser Horizontal Penampang 
Komposit 
Perhitungan stud pelat  
 Cc = 0,85 fc’ Atopping 
 mm 1000mm 503585,0    
 = 1487500 N = 1.487,5 KN 
 Dipakai stud Ø 10 mm 
 As 254,7810
4
1 2 mm   
 Vnh   = C = T 
 = As fy  
 KN 31,42  N 3142040054,78   
 
0,55Ac  = 0,55 × bv × d 
   = 0,55 × 1000 × 125 
   = 68750 N = 68,75 KN > Vnh 
 Sesuai dengan SNI 2847:2013 Pasal 17.5.3.1, Bila dipasang 
sengkang pengikat minimum sesuai dengan 17.6 dan bidang 
kontaknya bersih dan bebas dari serpihan tapi tidak dikasarkan, 
maka kuat geser Vnh tidak boleh diambil lebih dari 0,55 bv.d 
dalam Newton. Pasal 17.6.1 berbunyi bahwa bila sengkang 
pengikat dipasang untuk menyalurkan geser horisontal, maka luas 
sengkang pengikat tidak boleh kurang luas daripada luas yang 
diperlukan oleh 11.4.6.3, dan spasi sengkang pengikat tidak boleh 
5cm 
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melebihi empat kali dimensi terkecil elemen yang didukung 
ataupun 600 mm. 
AS maks = 4 × 50 mm 
= 200 mm 
S ≤ 600 mm 
maka, ASpakai = 200 mm 
Avmin = 0,062 √f′c 
bw s
fyt
 
Avmin = 0,062 √35 
1000 × 200
400
= 183 mm2 
tetapi tidak boleh kurang dari 
 
SNI 2847:2013 Pasal 11.4.6.3 : 
2mm 175
400
200100035,035,0





yf
sbw
Av  
 Maka dipasang stud (shear connector) Ø10-200 mm ( Av 
= 393 mm2  > Av min) 
 
6. Panjang Penyaluran Tulangan Pelat   
 Salah faktor dalam perencanaan pembuatan beton bertulang 
yang harus diperhatikan adalah panjang penyaluran baja tulangan. 
Panjang penyaluran adalah panjang penanaman baja tulangan yang 
diperlukan untuk mengembangkan tegangan leleh pada baja 
tulangan yang merupakan fungsi dari tegangan luluh baja,diameter 
tulangan dan tegangan lekat. Panjang penyaluran menentukan 
tahanan terhadap tercabutnya baja tulangan dari penanamannya 
kedalam beton. 
  
a. Perencanaan Penyaluran Pelat Pracetak dan Balok 
 Pelat pracetak yang sudah dihubungkan tersebut diberi 
overtopping dengan cor setempat. Penyaluran ini antara balok 
dengan pelat prcatek merupakan penyaluran tulangan lentur negatif 
yang nilainya lebih kecil dari panjang tulangan tarik, sehingga 
panjang penyaluran tulangan deform dalam tekan berdasarkan SNI 
2847:2013 Pasal 12.3 maka: 
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mml
d
fc
fy
l b
16210
351
40024,0
  
'
24,0
  
dc
dc



















  
ldc  = (0,043fy) db 
    = 0,043 x 400 x 10 = 172 mm 
ldc = 172 mm ≈ 200 mm 
 
b. Perencanaan Penyaluran Antar Half Slab  
 
 
Gambar 4.18 Sambungan Antar Half Slab 
Panjang penyaluran harus disediakan cukup untuk tulangan pelat 
sebelum dan sesudah komposit. Panjang penyaluran didasarkan 
pada SNI 2847:2013 : 
 Berdasarkan 2847:2013 Pasal 12.2.2, maka : 
 Ѱt = 1 ;  Ѱe = 1 
 
mm 322    
10
35
11
12,1
400
    
d
cf'
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2,1λ
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l b
ety
d
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 ld > 300 mm 
 Maka dipakai panjang penyaluran tulangan tarik ld = 322 mm 
≈ 420 mm. 
 
7. Perencanaan Sambungan lewatan Antar Half Slab dan Area 
khusus 
 Sambungan lewatan antar pelat precast half slab dan area 
khusus merupakan sambungan basah yang pada umumnya telah 
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disediakan tulangan dengan panjang tertentu yang merupakan sisa 
atau perpanjangan dari tulangan elemen precast. Semua tulangan 
disambung pada lokasi yang sama, maka disyaratkan untuk 
menggunakan sambungan lewatan : 
Lst=1,3ld 
 Berdasarkan 2847:2013 Pasal 12.2.2, maka : 
 Ѱt = 1 ;  Ѱe = 1 
 
mm 322    
10
35
11
12,1
400
    
d
cf'
ΨΨ
2,1λ
f
l b
ety
d


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


 

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







 
 ld > 300 mm 
 Lst = 1,3 x 322 
 = 418,6 mm 
 Maka dipakai panjang penyaluran tulangan sambungan 
lewatan tarik lst = 418,6 mm ≈ 420 mm. 
4.3.1.2 Perencanaan Struktur Area Khusus 
 Desain pelat direncanakan berdasarkan pembebanan pada 
masing-masing ruang dan jarak bersih antara balok dengan pelat. 
Perencanaan Area Khusus terdapat 2 analisa desain, yaitu analisa 
pelat satu arah dan pelat dua arah. Peraturan yang digunakan untuk 
penentuan besar beban yang bekerja pada struktur pelat adalah Tata 
Cara Perhitungan Pembebanan Untuk Bangunan Rumah dan 
Gedung (SNI 1727:2013). Pelat direncanakan dengan metode 
konvensional 
 Pada dasarnya, permodelan pelat area khusus perletakan 
diasumsikan sebagai perletakkan terjepit elastis. Penulangan akhir 
nantinya merupakan penggabungan pada dua keadaan diatas.  
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Gambar 4.19 Pelat Area Khusus dan Overtopping 
A. Data Perencanaan 
 Data perencanaan yang digunakan untuk perencanaan pelat 
sesuai dengan ruangan yang digunakan dan preliminari desain 
yaitu sebagai berikut : 
a. Tebal pelat = 15 cm 
b. Mutu beton (f’c) = 35 MPa  
c. Mutu baja (fy) = 400 MPa 
d. Diameter tulangan lapangan  = 10 mm 
e. Diameter tulangan tumpuan  = 12 mm 
f. Desain pelat direncanakan berdasarkan pembebanan pada 
masing-masing ruang. Ruang pembebanan terdapat pada tabel 
dibawah sebagai berikut : 
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Tabel 4.3 Pembebanan Ruang 
No 
 
Pembagian Ruangan Beban Mati 
(kg/m2) 
Beban 
Hidup(kg/m2)# 
1 Ruang Kantor  210* 250 
2 Ruang Bagage Handling 
System 
935** 500 
3 Ruang Lobby / Tunggu 210* 500 
4 Restoran/ Café 210* 500 
5 Area Konsesi / Hall / 
Check In 
210* 500 
6 Atap dak beton yang tidak 
aksesibel 
210* 100 
7 Atap dak beton yang 
aksesibel 
210* 250 
8 Beban ruang M&E 
(personil maintanance) 
735*** 100 
* Pada beban mati Ruang Kantor, Ruang Lobby/Tunggu, Restoran/ Café, 
Area Konsesi / Hall/Check In, Atap dak beton yang tidak aksesibel, Atap 
dak beton yang aksesibel mengugunakan beban finishing (5cm), Talang 
Utama dan Plafond + ME. 
** Pada beban mati Ruang Bagage Handling System (BHS) menggunakan 
beban finishing (5cm), Talang Utama, Plafond + ME dan Area Bagage 
Handling System (BHS) Mesin X-ray . 
*** Pada beban mati Ruang Mechanical and Electrical menggunakan beban 
finishing (5cm), Talang Utama, Plafond + ME dan equipment Mechanical 
and Electrical 
# Pada beban hidup menggunakan peraturan Tata Cara Perhitungan 
Pembebanan Untuk Bangunan Rumah dan Gedung (SNI 1727:2013 
 
g. Desain pelat direncanakan berdasarkan bentang bersih pelat 
sehingga dapat dibedakan pelat dengan satu arah atau pelat dengan 
dua arah. Rekapitulasi panjang bentang bersih terdapat pada tabel 
dibawah sebagai berikut  
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No Pembagian Ruang
Lx 
(cm)
Ly 
(cm)
Lx/ly Cek
1 Ruang Kantor 370 810 2.19 1 arah
2 Ruang Kantor 353.6 1155 3.27 1 arah
3 Ruang Kantor 297 1155 3.89 1 arah
4 Ruang Kantor 228.5 820 3.59 1 arah
5 Ruang Kantor 160 360 2.25 1 arah
6 Ruang Tunggu 285.8 1155 4.04 1 arah
7 Ruang Tunggu 300 1155 3.85 1 arah
8 Ruang Tunggu 353.7 1155 3.27 1 arah
9 Ruang Tunggu 72.5 294.8 4.07 1 arah
10 Ruang Tunggu 72.5 272.5 3.76 1 arah
11 Ruang Tunggu 72.5 319.7 4.41 1 arah
12 Ruang Tunggu 72.5 266.7 3.68 1 arah
13 Ruang Tunggu 72.5 950 13.1 1 arah
14 Ruang Tunggu 141.1 457.5 3.24 1 arah
15 Ruang Tunggu 136.7 370 2.71 1 arah
16 Ruang Restoran 282 1155 4.1 1 arah
17 Ruang Restoran 367.3 1155 3.14 1 arah
18 Ruang Restoran 353.8 1155 3.26 1 arah
19 Ruang Konsesi 152.5 1155 7.57 1 arah
20 Ruang Konsesi 152.5 957.5 6.28 1 arah
21 Ruang Konsesi 172.5 425.1 2.46 1 arah
22 Ruang Konsesi 136.5 360.3 2.64 1 arah
23 Ruang Konsesi 113.5 360.3 3.17 1 arah
24 Ruang Konsesi 113.5 362.5 3.19 1 arah
25 Ruang Konsesi 113.5 362.3 3.19 1 arah
26 Ruang Konsesi 72.5 285.8 3.94 1 arah
27 Ruang Konsesi 72.5 298.3 4.11 1 arah
28 Ruang Konsesi 72.5 425.1 5.86 1 arah
29 Ruang Konsesi 72.5 331.4 4.57 1 arah
30 Ruang Konsesi 64.5 465 7.21 1 arah
31 Ruang Konsesi 72.5 520 7.17 1 arah
32 Ruang Konsesi 72.5 385 5.31 1 arah
33 Ruang Konsesi 122.3 673 5.5 1 arah
34 Ruang Konsesi 315.4 1155 3.66 1 arah
35 Ruang Konsesi 287.1 1155 4.02 1 arah
36 Ruang Konsesi 324.3 1155 3.56 1 arah
37 Ruang Konsesi 297.6 1155 3.88 1 arah
38 Ruang Konsesi 285.8 822.5 2.88 1 arah
39 Ruang Konsesi 325 762.5 2.35 1 arah
40 Ruang Konsesi 259.2 762.5 2.94 1 arah
41 Ruang Konsesi 285.8 762.5 2.67 1 arah
42 Ruang Konsesi 107.5 325 3.02 1 arah
43 Ruang Konsesi 103 353.8 3.43 1 arah
44 Ruang Konsesi 366.2 1155 3.15 1 arah
45 Ruang Konsesi 283.1 1155 4.08 1 arah
46 Ruang Konsesi 353.8 1155 3.26 1 arah
47 Ruang Konsesi 370 785 2.12 1 arah
48 Ruang Konsesi 95 196.7 2.07 1 arah
49 Ruang Konsesi 370 1155 3.12 1 arah
Tabel 4.4 Rekapitulasi Tipe Pelat Area Khusus 1 
Arah Lantai 2 
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Tabel 4.5 Rekapitulasi Tipe Area Khusus 2 Arah Lantai 2 
 
No Pembagian Ruang
Lx 
(cm)
Ly 
(cm)
Lx/ly Cek
1 Ruang Kantor 172.5 298.3 1.7 2 arah
2 Ruang Kantor 172.5 275 1.6 2 arah
3 Ruang Kantor 353.8 470 1.3 2 arah
4 Ruang Kantor 275 356.5 1.3 2 arah
5 Ruang Kantor 317.4 356.5 1.1 2 arah
6 Ruang Kantor 292.5 295.9 1.0 2 arah
7 Ruang Kantor 292.5 356.4 1.2 2 arah
8 Ruang Tunggu 217.5 295.8 1.4 2 arah
9 Ruang Tunggu 301.5 457.5 1.5 2 arah
10 Ruang Tunggu 153.4 155 1.0 2 arah
11 Ruang Tunggu 228.5 365 1.6 2 arah
12 Ruang Tunggu 211.5 337.5 1.6 2 arah
13 Ruang Konsesi 160 285.8 1.8 2 arah
14 Ruang Konsesi 160 298.3 1.9 2 arah
15 Ruang Konsesi 152.5 160 1.0 2 arah
16 Ruang Konsesi 172.5 285.8 1.7 2 arah
17 Ruang Konsesi 172.5 298.3 1.7 2 arah
18 Ruang Konsesi 172.5 331.4 1.9 2 arah
19 Ruang Konsesi 113.5 172.5 1.5 2 arah
20 Ruang Konsesi 331.4 362.5 1.1 2 arah
21 Ruang Konsesi 331.4 360.3 1.1 2 arah
22 Ruang Konsesi 331.4 362.3 1.1 2 arah
23 Ruang Konsesi 253.6 360.3 1.4 2 arah
24 Ruang Konsesi 362.3 425.1 1.2 2 arah
25 Ruang Konsesi 72.5 113.5 1.6 2 arah
26 Ruang Konsesi 200 298.3 1.5 2 arah
27 Ruang Konsesi 285.8 356.3 1.2 2 arah
28 Ruang Konsesi 285.8 302.5 1.1 2 arah
29 Ruang Konsesi 259.2 347.5 1.3 2 arah
30 Ruang Konsesi 285.8 347.2 1.2 2 arah
31 Ruang Konsesi 317.6 529 1.7 2 arah
32 Ruang Konsesi 145 263.5 1.8 2 arah
33 Ruang Konsesi 145 172 1.2 2 arah
34 Ruang Konsesi 341.5 370 1.1 2 arah
35 Ruang Konsesi 197.5 279 1.4 2 arah
36 Ruang Konsesi 279 317.5 1.1 2 arah
123 
 
 
Tabel 4.6 Rekapitulasi Tipe Area Khusus 2 Arah Lantai 3 dan Lantai 
Dak 
 
No Pembagian Ruang
Lx 
(cm)
Ly 
(cm)
Lx/ly Cek
1 Ruang Konsesi 77.5 175 2.26 1 arah
2 Ruang Konsesi 77.5 955 12.3 1 arah
3 Ruang Konsesi 80 298.3 3.73 1 arah
4 Ruang Konsesi 80 285.8 3.57 1 arah
5 Ruang Konsesi 147.5 450 3.05 1 arah
6 Ruang Konsesi 147.5 560 3.8 1 arah
7 Ruang Konsesi 147.5 347.5 2.36 1 arah
8 Ruang Konsesi 180 363.8 2.02 1 arah
9 Ruang Konsesi 180 452.5 2.51 1 arah
10 Ruang Konsesi 77.5 293.3 3.78 1 arah
11 Ruang Konsesi 77.5 298.3 3.85 1 arah
12 Ruang Konsesi 333.7 1155 3.46 1 arah
13 Ruang Konsesi 285.2 1155 4.05 1 arah
14 Ruang Konsesi 72.5 355 4.9 1 arah
15 Ruang Konsesi 72.5 229.2 3.16 1 arah
16 Ruang Konsesi 72.5 285.8 3.94 1 arah
17 Ruang Konsesi 72.5 298.3 4.11 1 arah
18 Ruang Konsesi 150 451.5 3.01 1 arah
19 Ruang Konsesi 150 565 3.77 1 arah
20 Ruang Konsesi 352.9 1155 3.27 1 arah
21 Ruang Konsesi 297 1155 3.89 1 arah
22 Ruang Konsesi 309.5 1155 3.73 1 arah
23 Ruang Konsesi 285.1 1155 4.05 1 arah
24 Ruang Konsesi 353.8 1155 3.26 1 arah
25 Ruang Konsesi 366.2 1155 3.15 1 arah
26 Ruang Konsesi 283.1 1155 4.08 1 arah
27 Ruang Konsesi 366.2 1155 3.15 1 arah
28 Ruang Konsesi 305 1155 3.79 1 arah
29 Ruang Konsesi 297.4 1155 3.88 1 arah
30 Ruang Konsesi 115 298.3 2.59 1 arah
31 Ruang Konsesi 115 285.8 2.49 1 arah
32 Ruang Tunggu 333.7 1155 3.46 1 arah
33 Ruang Tunggu 285.2 1155 4.05 1 arah
34 Ruang Café 309.5 1155 3.73 1 arah
35 Ruang Café 285.1 1155 4.05 1 arah
36 Ruang Café 52.5 293.3 5.59 1 arah
37 Ruang Café 52.5 274.2 5.22 1 arah
38 Ruang Café 52.5 310 5.9 1 arah
39 Ruang Café 77.5 310 4 1 arah
40 Ruang Café 77.5 285.8 3.69 1 arah
41 Ruang Café 77.5 274.4 3.54 1 arah
42 Ruang Café 77.5 298.3 3.85 1 arah
43 Ruang Café 298.3 601.9 2.02 1 arah
44 Ruang Café 293.3 711.2 2.42 1 arah
45 Ruang Café 293.3 823.9 2.81 1 arah
46 Ruang Café 298.3 954.4 3.2 1 arah
47 Ruang Café 125 327.5 2.62 1 arah
48 Ruang Café 77.5 706.5 9.12 1 arah
49 Ruang Café 77.5 462.5 5.97 1 arah
50 Ruang kantor 370 820 2.22 1 arah
51 Ruang kantor 155 360 2.32 1 arah
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Tabel 4.7 Rekapitulasi Tipe Area Khusus 2 Arah Lantai 3 dan Lantai 
Dak 
 
 
No Pembagian Ruang
Lx 
(cm)
Ly 
(cm)
Lx/ly Cek
1 Ruang Konsesi 175 298.3 1.7 2 arah
2 Ruang Konsesi 175 285.8 1.63 2 arah
3 Ruang Konsesi 77.5 80 1.03 2 arah
4 Ruang Konsesi 298.3 347.5 1.16 2 arah
5 Ruang Konsesi 285.8 347.5 1.22 2 arah
6 Ruang Konsesi 182.5 298.3 1.63 2 arah
7 Ruang Konsesi 182.5 285.8 1.57 2 arah
8 Ruang Konsesi 147.5 180 1.22 2 arah
9 Ruang Konsesi 432.4 451.5 1.04 2 arah
10 Ruang Konsesi 285.8 562.5 1.97 2 arah
11 Ruang Konsesi 278.6 317.5 1.14 2 arah
12 Ruang Konsesi 150 177.5 1.18 2 arah
13 Ruang Konsesi 115 150 1.3 2 arah
14 Ruang Konsesi 110.8 115 1.04 2 arah
15 Ruang Tunggu 182.5 285.8 1.57 2 arah
16 Ruang Tunggu 182.5 298.3 1.63 2 arah
17 Ruang Tunggu 182.5 270 1.48 2 arah
18 Ruang Tunggu 295.2 358.1 1.21 2 arah
19 Ruang Tunggu 295.2 295.6 1 2 arah
20 Ruang Café 265 371.3 1.4 2 arah
21 Ruang Café 166 280 1.69 2 arah
22 Ruang Café 326.5 341.5 1.05 2 arah
23 Ruang Café 268.3 485 1.81 2 arah
24 Ruang Café 293.3 520 1.77 2 arah
25 Ruang Café 227.2 409.1 1.8 2 arah
26 Ruang Café 157.9 285.3 1.81 2 arah
27 Ruang Café 268.9 296.5 1.1 2 arah
28 Ruang Café 298.5 379 1.27 2 arah
29 Ruang Café 298.5 491 1.64 2 arah
30 Ruang Café 327.5 362.7 1.11 2 arah
31 Ruang Café 210 259.2 1.23 2 arah
32 Ruang kantor 307.8 352.9 1.15 2 arah
33 Ruang kantor 277.8 318.6 1.15 2 arah
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B. Analisa Struktur  
A) Pelat satu Arah Area Konsesi (Lx =315,4 cm, Ly=1.155 cm)  
1. Pembebanan Pelat Lantai Ruang Konsesi 
a. Beban mati (DL) 
 Berat sendiri   = 0,15 x 2400 = 360 kg/m2 
 Plafon + ME  = 25   kg/m2 
 Talang Utama  = 75   kg/m2 
 Finishing (t = 5cm)  = 0,05 x 2200 = 110   kg/m2   + 
   DL = 570 kg/m2 
b. Beban hidup (LL) 
 Beban hidup pada lantai LL  = 500 kg/m2 
 (SNI 1727:2013, Tabel 4.1) 
 
2. Kombinasi pembebanan pelat  
 Kombinasi pembebanan yang digunakan bedasarkan SNI 
2847:2013 pasal 9.2.1 didapatkan  
 Qu = 1,2 DL + 1,6 DL 
 Qu = 1,2 x 570 + 1,6 x 500  =  1484 kg/m2 
 
3. Perhitungan Momen Pelat Area Khusus 
Pengecoran secara monolit, dengan pelat yang sama tertumpu pada 
beberapa tumpuan, sehingga akan timbul momen positif dan 
momen negatif pada pelat, kemudian dapat dihitung melalui 
prosedur analisis struktur, atau dapat menggunakan koefisien 
momen yang diberikan SNI 2847:2013, Pasal 8.3.3. Nilai koefisien 
momen dapat digunakan jika : 
1. 20% Bentang panjang  <  Bentang pendek 
 20% x 1.155 cm  <  315.4 cm 
  231 cm < 100 cm  
2. beban yang bekerja adalah beban merata 
3. beban hidup  <  3 x beban mati 
 500 kg/m2  <  3 x 210 kg/m2 
 500 kg/m2  <  630 kg/m2 
Maka digunakan nilai koefisien SNI 2847:2013, Pasal 8.3.3 yang 
terdapat pada gambar dibawah ini : 
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Gambar 4.20 Koefisien Momen Untuk Balok dan Pelat Menerus. (SNI 
2847:2013, Pasal 8.3.3) 
 Momen Lapangan 
Mulapangan = 
1
14
x Qu x l
2 
Mulapangan = 
1
14
x 1484 x 3,1542 = 10.544,58 Kgm 
Mulapangan = 10.544.578,96 Nmm 
 Momen Tumpuan 
Mutumpuan = 
1
10
 x Qux l
2 
Mutumpuan = 
1
10
 x 1484 x 3,1542 = 14.762,41 Kgm 
Mutumpuan = 14.762.410 Nmm 
 
4. Perhitungan Tulangan Pelat   
 Data perencanaan untuk penulangan pelat area khusus :
 
 
 Data perencanaan penulangan pelat  
Dimensi pelat  = 315,4 cm x 1.155 cm 
Tebal pelat pracetak = 150 mm 
Tebal decking = 20 mm 
Diameter tulangan lapangan = 10 mm 
Diameter tulangan tumpuan = 12 mm 
Mutu tulangan baja (fy) = 400 MPa 
Mutu beton (f’c) = 35 Mpa 
 
 
Gambar 4.21 Sketsa Tinggi Efektif Tipe Pelat Area Khusus 1 Arah 
mm 125
2
10
20150dx   
15cm dx dy 
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mm 115
2
10
1020150dy   
 Untuk mutu beton fc’= 35 MPa berdasarkan SNI-2847- 
2013 Pasal 10.2.7.3 harga dari β1 adalah sebagai berikut: 
β1 = 0.85 − 0.05 (
f ′c − 28
7
) 
β1 = 0.85 − 0.05 (
35 − 28
7
) = 0.80 
Dengan demikian maka batasan harga tulangan dengan 
menggunakan rasio tulangan yang disyaratkan adalah sebagai 
berikut: 
ρ min = 0,002 (SNI 2847-2013 Pasal 14.3.3a)
 
 
 13,45
350,85
400
fc'0,85
fy
m  
Lx =315,4 cm 
Ly = 1200- (2 x 4,5) = 1.155 cm 
  arah)satu (pelat  266,3315,4
1.155
Lx
Ly
β
  
 Tulangan pokok dan tulangan bagi pelat direncanakan 
menggunakan D10 mm (As = 78,64 mm²) dan tulangan tumpuan 
dan tulangan bagi pelat menggunakan D10 (As=113,1 mm2) 
a) Penulangan Pelat 
  Tebal pelat  = 150 mm (sesudah komposit) 
  Tebal decking  = 20 mm 
  D tulangan Lapangan  = 10 mm 
  D tulangan Tumpuan = 12 mm 
  Tinggi efektif d  = 150 – 20 – ½ x 10 = 125 mm 
  Mulapangan  = 10.544.578,96 Nmm 
  Mutumpuan   =14.762.410 Nmm  
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Gambar 4.22 Sketsa Penulangan Pelat Khusus 1 Arah Sumbu X   
Penulangan Pokok Lapangan Pelat 
 Dipakai koefisien faktor reduksi : Ø = 0,9 
 Rn =  
Mu
Ø x b x d2
=
10.544.578,96
0,9 x 1000 x 1252
= 0,75  
 ρmin = 0,0025 berdasarkan SNI 2847:2013 pasal 14.3.3 (a) 
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
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
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ρ maks: 
Nilai rasio tulangan maksimum dihitung berdasarkan syarat bahwa 
regangan tarik netto minimum yang boleh terjadi adalah sebesar 
0,004 untuk memastikan terjadinya keruntuhan struktur yang 
bersifat daktail. 
εt = 0,003 x (
dx
c
−  1) = 0,003 x (
0,85 × f ′c × β1
ρ × fy
−  1) 
0,004 = 0,003 x (
0,85 × 35 × 0,8
ρ × 400
−  1) 
ρmaks = 0,0255 (𝜌𝑝𝑒𝑟𝑙𝑢 = 0,0014 <  𝜌𝑚𝑎𝑘𝑠 = 0,0255)  
𝝆𝒑𝒆𝒓𝒍𝒖 <  𝝆𝒎𝒊𝒏 
𝝆𝒑𝒆𝒓𝒍𝒖 =  𝟎, 𝟎𝟎𝟐𝟓  
  
 ρperlu = 0,0019 < ρmin = 0,0025 dipakai ρmin sehingga 
didapatkan tulangan perlu sebesar : 
 Asperlu dbρ   
  = 0,0025 X 1000 X 125 
= 312,5 mm2 
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 Jarak tulangan yang diperlukan 
 Sperlu =  
1000 x AsØ10
As perlu
=
1000 x 78,5
312,5
 = 251,3 mm 
 Syarat:  s ≤ 3h atau 450 mm (SNI 2847:2013 Ps. 10.5.4) 
s ≤ 3(150) atau 450 mm 
s ≤ 450 mm atau 450 mm 
Jadi dipakai s = 200 mm 
 Jumlah Tulangan 
n =
1000
spakai
=
1000
200
= 5 buah 
 Aspakai = 5 x AsD10 
= 5 x 78.5 = 392,7 mm2 
 
 Kontrol penggunaan faktor reduksi  
 Tinggi blok tegangan persegi ekivalen  
 a =
As perlu x fy
(0,8 x f′c x b)
=  
392,7 x 400
(0,8 x 35x 1000)
  = 5,30 mm 
 Rasio dimensi panjang terhadap pendek  
β1 = 0.85 − 0.05 (
f ′c − 28
7
) 
β1 = 0.85 − 0.05 (
35 − 28
7
) = 0.80 
 
 Jarak dari serat tekan terjauh ke sumbu netral  
c = 
𝑎
ẞ
=
5,30
0,80
 = 6,60 
 Regangan Tarik    
ɛ₀ = 0,003 berdasarkan SNI 2847:2013 pasal 10.2.3 
 Regangan Tarik netto    
 εt =
εo x (dx−c)
c
=
0,003 x (125−6,6)
6,6
 = 0,054 > ɛ₀  ..OK 
Dipakai Ø = 0,9 
∅ Mn =  ∅ x As x fy x (dx − 
1
2
a) 
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∅ Mn =  0,9 x 392,7 x 400 x (125 − 
1
2
 x 5,30) 
 = 17.298.238,34 Nmm = 17,29 kNm  
∅ Mn = 17,29 kNm > Mu = 8,071 kNm (OK) 
 
Diperlukan tulangan 5D10-200 = 392,7mm² > 312,5 mm² 
Maka dipasang tulangan lentur 5D10-200 mm (As = 392,7 mm2) 
 
Tulangan bagi/susut 
 Dalam arah tegak lurus terhadap tulangan utama harus 
disediakan tulangan pembagi (demi tegangan suhu dan susut). 
Persyaratan ini diatur dalam dalam SNI 2847-2013, Pasal 7.12 
- Untuk fy = 400 → As =  
0,18 b h
100
 
- Tulangan pembagi di lapangan 
As =  
0,18 x 1000 x 100
100
= 144 mm² 
- Untuk AS pasang 250 mm, maka As pasang 
Aspasang = 1000/As pasang x AsD10 
= 1000/250 x 78.5 = 314,2 mm2 
Syarat: s ≤ 5h atau 450 mm 
Syarat: s ≤ 5(80) atau 450 mm 
Syarat: s ≤ 400 mm atau 450 mm 
Diperlukan tulangan Ø10-250 = 314,159 mm² > 180 mm² 
 
Penulangan Pokok Tumpuan Pelat 
 
 Dipakai koefisien faktor reduksi : Ø = 0,9 
 Rn =  
Mu
Ø x b x d2
=
14.762.410  
0,9 x 1000 x 1252
= 1,05  
 ρmin = 0,0025 berdasarkan SNI 2847:2013 pasal 14.3.3 (a) 
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ρ maks: 
Nilai rasio tulangan maksimum dihitung berdasarkan syarat bahwa 
regangan tarik netto minimum yang boleh terjadi adalah sebesar 
0,004 untuk memastikan terjadinya keruntuhan struktur yang 
bersifat daktail. 
εt = 0,003 x (
dx
c
−  1) = 0,003 x (
0,85 × f ′c × β1
ρ × fy
−  1) 
0,004 = 0,003 x (
0,85 × 35 × 0,8
ρ × 400
−  1) 
ρmaks = 0,0255 (𝜌𝑝𝑒𝑟𝑙𝑢 = 0,0021 <  𝜌𝑚𝑎𝑘𝑠 = 0,0255)  
𝝆𝒑𝒆𝒓𝒍𝒖 >  𝝆𝒎𝒊𝒏 
𝝆𝒑𝒆𝒓𝒍𝒖 =  𝟎, 𝟎𝟎𝟐𝟕  
 
 ρperlu = 0,0027 > ρmin = 0,0025 dipakai ρperlu sehingga 
didapatkan tulangan perlu sebesar : 
 Asperlu dbρ   
  = 0,0027 x 1000 x 125 
  = 334,06 mm2 
 Jarak tulangan yang diperlukan 
 Sperlu =  
1000 x AsD12
As perlu
=
1000 x 113,1
334,06
 = 338,6 mm 
 Syarat:  s ≤ 3h atau 450 mm (SNI 2847:2013 Ps. 10.5.4) 
s ≤ 3(150) atau 450 mm 
s ≤ 450 mm atau 450 mm 
Jadi dipakai s = 300 mm 
 Jumlah Tulangan 
n =
1000
spakai
=
1000
300
= 4 buah 
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 Aspakai = 4 x AsD12 
= 4 x 113,10 = 452,39 mm2 
 
 Kontrol penggunaan faktor reduksi  
 Tinggi blok tegangan persegi ekivalen  
 a =
As perlu x fy
(0,85 x f′c x b)
=  
312,5 x 400
(0,85 x 35x 1000)
  = 6,08 mm 
 Rasio dimensi panjang terhadap pendek  
β1 = 0.85 − 0.05 (
f ′c − 28
7
) 
β1 = 0.85 − 0.05 (
35 − 28
7
) = 0.80 
 
 Jarak dari serat tekan terjauh ke sumbu netral  
c = 
𝑎
ẞ
=
3,56
0,80
 = 7,60 
 Regangan Tarik    
ɛ₀ = 0,003 berdasarkan SNI 2847:2013 pasal 10.2.3 
Regangan Tarik netto    
 εt =
εo x (dx−c)
c
=
0,003 x (125−7,6)
7,6
 = 0,046 > ɛ₀   
Dipakai Ø = 0,9 
∅ Mn =  ∅ x As x fy x (dx − 
1
2
a) 
∅ Mn =  0,9 x 452,39 x 400 x (125 −  
1
2
 x 6,08) 
 = 17.298.238,34 Nmm = 17,29 kNm  
∅ Mn = 17.298 kNm > Mu = 14.762 kNm (OK) 
 
Diperlukan tulangan 4D12-250 = 452,39mm² > 334,06 mm² 
Maka dipasang tulangan lentur 4D12-300 mm (As = 452,39 mm2) 
 
B) Pelat Dua Arah Area Konsesi (Lx =172,5 cm, Ly=285,8 cm)  
1. Pembebanan Pelat Lantai Ruang Konsesi 
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a. Beban mati (DL) 
 Berat sendiri   = 0,15 x 2400 = 360 kg/m2 
 Plafon+ME  = 25   kg/m2 
 Talang Utama  = 75   kg/m2 
 Finishing (t = 5 cm)  = 0,05 x 2200 = 110   kg/m2   + 
   DL = 570 kg/m2 
b. Beban hidup (LL) 
 Beban hidup pada lantai LL  = 500 kg/m2 
 (SNI 1727:2013, Tabel 4.1) 
 
2. Kombinasi pembebanan pelat  
 Kombinasi pembebanan yang digunakan bedasarkan SNI 
2847:2013 pasal 9.2.1 didapatkan  
 Qu = 1,2 DL + 1,6 DL 
 Qu = 1,2 x 570 + 1,6 x 500  =  1484 kg/m2 
 
3. Perhitungan Momen Pelat Area Khusus 
Pengecoran secara monolit, dengan pelat  bersifat dua arah yang 
sama tertumpu 4 jepit penuh pada beberapa tumpuan, sehingga 
akan timbul Mlx, Mly, Mtx dan Mty pada pelat, kemudian dapat 
dihitung melalui prosedur analisis struktur dari tabel pelat (PBI-
1971) diperoleh : 
Lx = 172,5 cm 
Ly = 285,8 cm 
arah) dua(pelat  27,1
172,5
285,8
Lx
Ly
β   
Clx  = 38  
Cly = 14 
Ctx = 81 
Cty = 57 
 
Mlx   = 0,001Qu lx2 Clx  = 0,001x14,84x0,17252x38 x 106 
     = 1.678.014,45 Nmm 
Mly   = 0,001Qu lx2 Cly  = 0,001x14,84x0,17252x14x106 
     = 618.215,85 Nmm 
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Mtx   = 0,001Qu lx2 Ctx  = 0,001x14,84x0,17252x81x106 
     = 3.576.820,275Nmm 
Mty   = 0,001Qu lx2 Cty  = 0,001x14,84x0,17252x57x106 
     = 2.517.021,68 Nmm 
 4. Perhitungan Tulangan Pelat   
 Data perencanaan untuk penulangan pelat area khusus :
 
 
 Data perencanaan penulangan pelat  
Dimensi pelat  = 315,4 cm x 1.155 cm 
Tebal pelat pracetak = 150 mm 
Tebal decking = 20 mm 
Diameter tulangan lapangan = 10 mm 
Diameter tulangan tumpuan = 12 mm 
Mutu tulangan baja (fy) = 400 MPa 
Mutu beton (f’c) = 35 Mpa 
 
 
Gambar 4.23 Sketsa Tinggi Efektif Pelat Area Khusus 2 Arah  
mm 125
2
10
20150dx 
 
mm 115
2
10
1020150dy   
 Untuk mutu beton fc’= 35 MPa berdasarkan SNI-2847- 
2013 Pasal 10.2.7.3 harga dari β1 adalah sebagai berikut: 
β1 = 0.85 − 0.05 (
f ′c − 28
7
) 
β1 = 0.85 − 0.05 (
35 − 28
7
) = 0.80 
Dengan demikian maka batasan harga tulangan dengan 
menggunakan rasio tulangan yang disyaratkan adalah sebagai 
berikut: 
ρ min = 0,002 (SNI 2847-2013 Pasal 14.3.3a)
 
15cm dx dy 
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 Tulangan pokok dan tulangan bagi pelat direncanakan 
menggunakan D10 mm (As = 78,64 mm²) dan tulangan tumpuan 
dan tulangan bagi pelat menggunakan D10 (As=113,1 mm2) 
a) Penulangan Pelat 
  Tebal pelat  = 150 mm 
  Tebal decking  = 20 mm 
  D tulangan Lapangan  = 10 mm 
  D tulangan Tumpuan = 12 mm 
  Tinggi efektif d  = 150 – 20 – ½ x 10 = 125 mm 
  Mulapangan  = 10.544.578,96 Nmm 
  Mutumpuan   =14.762.410 Nmm  
 
Gambar 4.24 Sketsa Penulangan Pelat Khusus 2 Arah X  
Penulangan Pokok Lapangan Pelat Arah - X 
 Dipakai koefisien faktor reduksi : Ø = 0,9 
 Rn =  
Mu
Ø x b x d2
=
1.678.014,45 
0,9 x 1000 x 1252
= 0,119  
 ρmin = 0,0025 berdasarkan SNI 2847:2013 pasal 14.3.3 (a) 
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ρ maks: 
Nilai rasio tulangan maksimum dihitung berdasarkan syarat bahwa 
regangan tarik netto minimum yang boleh terjadi adalah sebesar 
0,004 untuk memastikan terjadinya keruntuhan struktur yang 
bersifat daktail. 
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εt = 0,003 x (
dx
c
−  1) = 0,003 x (
0,85 × f ′c × β1
ρ × fy
−  1) 
0,004 = 0,003 x (
0,85 × 35 × 0,8
ρ × 400
−  1) 
ρmaks = 0,0255 (𝜌𝑝𝑒𝑟𝑙𝑢 = 0,0003 <  𝜌𝑚𝑎𝑘𝑠 = 0,0255)  
𝝆𝒑𝒆𝒓𝒍𝒖 <  𝝆𝒎𝒊𝒏 
𝝆𝒑𝒆𝒓𝒍𝒖 =  𝟎, 𝟎𝟎𝟐𝟓   
  
 ρperlu = 0,0003 < ρmin = 0,0025 dipakai ρmin sehingga 
didapatkan tulangan perlu sebesar : 
 Asperlu dbρ   
  = 0,0025 X 1000 X 125 
= 312,5 mm2 
 Jarak tulangan yang diperlukan 
 Sperlu =  
1000 x AsØ10
As perlu
=
1000 x 78,5
312,5
 = 251,3 mm 
 Syarat:  s ≤ 3h atau 450 mm (SNI 2847:2013 Ps. 10.5.4) 
s ≤ 3(150) atau 450 mm 
s ≤ 450 mm atau 450 mm 
Jadi dipakai s = 200 mm 
 Jumlah Tulangan 
n =
1000
spakai
=
1000
200
= 5 buah 
 As pakai = 5 x AsD10 
= 5 x 78.5 = 392,7 mm2 
 
 Kontrol penggunaan faktor reduksi  
 Tinggi blok tegangan persegi ekivalen  
 a =
As perlu x fy
(0,8 x f′c x b)
=  
392,7 x 400
(0,8 x 35x 1000)
  = 5,28 mm 
 Rasio dimensi panjang terhadap pendek  
β1 = 0.85 − 0.05 (
f ′c − 28
7
) 
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β1 = 0.85 − 0.05 (
35 − 28
7
) = 0.80 
 
 Jarak dari serat tekan terjauh ke sumbu netral  
c = 
𝑎
ẞ
=
5,30
0,80
 = 6,60 
 Regangan Tarik    
ɛ₀ = 0,003 berdasarkan SNI 2847:2013 pasal 10.2.3 
 Regangan Tarik netto    
 εt =
εo x (dx−c)
c
=
0,003 x (125−6,6)
6,6
 = 0,054 > ɛ₀   
Dipakai Ø = 0,9 
∅ Mn =  ∅ x As x fy x (dx − 
1
2
a) 
∅ Mn =  0,9 x 392,7 x 400 x (125 − 
1
2
 x 5,30) 
 = 17.298.238,34 Nmm = 17,29 kNm  
∅ Mn = 17,29 kNm > Mu = 8,071 kNm (OK) 
 
Diperlukan tulangan 5D10-200 = 392,7mm² > 312,5 mm² 
Maka dipasang tulangan lentur 5D10-200 mm (As = 392,7 mm2) 
 
Penulangan Pokok Lapangan Pelat Arah - Y 
 Dipakai koefisien faktor reduksi : Ø = 0,9 
 Rn =  
Mu
Ø x b x d2
=
618.215,85 
0,9 x 1000 x 1152
= 0,052  
 ρmin = 0,0025 berdasarkan SNI 2847:2013 pasal 14.3.3 (a) 
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ρ maks: 
Nilai rasio tulangan maksimum dihitung berdasarkan syarat bahwa 
regangan tarik netto minimum yang boleh terjadi adalah sebesar 
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0,004 untuk memastikan terjadinya keruntuhan struktur yang 
bersifat daktail. 
εt = 0,003 x (
dx
c
−  1) = 0,003 x (
0,85 × f ′c × β1
ρ × fy
−  1) 
0,004 = 0,003 x (
0,85 × 35 × 0,8
ρ × 400
−  1) 
ρmaks = 0,0255 (𝜌𝑝𝑒𝑟𝑙𝑢 = 0,0001 <  𝜌𝑚𝑎𝑘𝑠 = 0,0255)  
𝝆𝒑𝒆𝒓𝒍𝒖 <  𝝆𝒎𝒊𝒏 
𝝆𝒑𝒆𝒓𝒍𝒖 =  𝟎, 𝟎𝟎𝟐𝟓   
  
 ρperlu = 0,0001 < ρmin = 0,0025 dipakai ρmin sehingga 
didapatkan tulangan perlu sebesar : 
 Asperlu dbρ   
  = 0,0025 X 1000 X 115 
  = 287,5 mm2 
 Jarak tulangan yang diperlukan 
 Sperlu =  
1000 x AsØ10
As perlu
=
1000 x 78,5
287,5
 = 273,2 mm 
 Syarat:  s ≤ 3h atau 450 mm (SNI 2847:2013 Ps. 10.5.4) 
s ≤ 3(150) atau 450 mm 
s ≤ 450 mm atau 450 mm 
Jadi dipakai s = 250 mm 
 Jumlah Tulangan 
n =
1000
spakai
=
1000
250
= 4 buah 
 As pakai = 4 x AsD10 
= 4 x 78.5 = 314,16 mm² 
 
 Kontrol penggunaan faktor reduksi  
 Tinggi blok tegangan persegi ekivalen  
 a =
As perlu x fy
(0,8 x f′c x b)
=  
314,16 x 400
(0,8 x 35x 1000)
  = 4,22 mm 
 Rasio dimensi panjang terhadap pendek  
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β1 = 0.85 − 0.05 (
f ′c − 28
7
) 
β1 = 0.85 − 0.05 (
35 − 28
7
) = 0.80 
 
 Jarak dari serat tekan terjauh ke sumbu netral  
c = 
𝑎
ẞ
=
4,22
0,80
 = 5,28 
 Regangan Tarik   
ɛ₀ = 0,003 berdasarkan SNI 2847:2013 pasal 10.2.3 
 Regangan Tarik netto    
 εt =
εo x (dx−c)
c
=
0,003 x (125−5,28)
5,28
 = 0,062 > ɛ₀  ..OK 
Dipakai Ø = 0,9 
∅ Mn =  ∅ x As x fy x (dx − 
1
2
a) 
∅ Mn =  0,9 x 314,16 x 400 x (125 −  
1
2
 x 4,22) 
 =  12.767.332,57  Nmm = 12,76 kNm  
∅ Mn = 12,76 kNm > Mu = 0,618 kNm (OK) 
 
Diperlukan tulangan 4D10-250 = 314,16 mm²  > 287,5 mm² 
Maka dipasang tulangan lentur 4D10-250 mm (As = 314,16 mm2) 
 
Penulangan Pokok Tumpuan Pelat Arah X 
 
 Dipakai koefisien faktor reduksi : Ø = 0,9 
 Rn =  
Mu
Ø x b x d2
=
3.576.820,275
0,9 x 1000 x 1252
= 0,254  
 ρmin = 0,0025 berdasarkan SNI 2847:2013 pasal 14.3.3 (a) 
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0006,0
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
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
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ρ maks: 
Nilai rasio tulangan maksimum dihitung berdasarkan syarat bahwa 
regangan tarik netto minimum yang boleh terjadi adalah sebesar 
0,004 untuk memastikan terjadinya keruntuhan struktur yang 
bersifat daktail. 
εt = 0,003 x (
dx
c
−  1) = 0,003 x (
0,85 × f ′c × β1
ρ × fy
−  1) 
0,004 = 0,003 x (
0,85 × 35 × 0,8
ρ × 400
−  1) 
ρmaks = 0,0255 (𝜌𝑝𝑒𝑟𝑙𝑢 = 0,0006 <  𝜌𝑚𝑎𝑘𝑠 = 0,0255)  
𝝆𝒑𝒆𝒓𝒍𝒖 >  𝝆𝒎𝒊𝒏 
𝝆𝒑𝒆𝒓𝒍𝒖 =  𝟎, 𝟎𝟎𝟐𝟓  
 
 ρperlu = 0,0006 > ρmin = 0,0025 dipakai ρperlu sehingga 
didapatkan tulangan perlu sebesar : 
 Asperlu dbρ   
  = 0,0025 x 1000 x 125 
  = 312,50 mm2 
 Jarak tulangan yang diperlukan 
 Sperlu =  
1000 x AsD12
As perlu
=
1000 x 113,1
312,5
 = 361,90 mm 
 Syarat:  s ≤ 3h atau 450 mm (SNI 2847:2013 Ps. 10.5.4) 
s ≤ 3(150) atau 450 mm 
s ≤ 450 mm atau 450 mm 
Jadi dipakai s = 350 mm 
 Jumlah Tulangan 
n =
1000
spakai
=
1000
350
= 3 buah 
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 Aspakai = 3 x AsD12 
= 3 x 113,10 = 339,29 mm2 
 
 Kontrol penggunaan faktor reduksi  
 Tinggi blok tegangan persegi ekivalen  
 a =
As perlu x fy
(0,85 x f′c x b)
=  
312,5 x 400
(0,85 x 35x 1000)
  = 4,56 mm 
 Rasio dimensi panjang terhadap pendek  
β1 = 0.85 − 0.05 (
f ′c − 28
7
) 
β1 = 0.85 − 0.05 (
35 − 28
7
) = 0.80 
 
 Jarak dari serat tekan terjauh ke sumbu netral  
c = 
𝑎
ẞ
=
3,56
0,80
 = 5,70 
 Regangan Tarik    
ɛ₀ = 0,003 berdasarkan SNI 2847:2013 pasal 10.2.3 
Regangan Tarik netto    
 εt =
εo x (dx−c)
c
=
0,003 x (125−5,70)
5,70
 = 0,063 > ɛ₀  
Dipakai Ø = 0,9 
∅ Mn =  ∅ x As x fy x (dx − 
1
2
a) 
∅ Mn =  0,9 x 339,29 x 400 x (125 −  
1
2
 x 4,56) 
 = 14.989.532,81 Nmm = 14,989 kNm  
∅ Mn = 14.989 kNm > Mu = 3.576 kNm (OK) 
 
Diperlukan tulangan 3D12-350 = 339,29 mm²  > 312,50 mm² 
Maka dipasang tulangan lentur 3D12-350 mm (As = 339,29 mm2) 
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Penulangan Pokok Tumpuan Pelat Arah Y 
 
 Dipakai koefisien faktor reduksi : Ø = 0,9 
 Rn =  
Mu
Ø x b x d2
=
2.517.021,68 
0,9 x 1000 x 1252
= 0,179  
 ρmin = 0,0025 berdasarkan SNI 2847:2013 pasal 14.3.3 (a) 
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ρ maks: 
Nilai rasio tulangan maksimum dihitung berdasarkan syarat bahwa 
regangan tarik netto minimum yang boleh terjadi adalah sebesar 
0,004 untuk memastikan terjadinya keruntuhan struktur yang 
bersifat daktail. 
εt = 0,003 x (
dx
c
−  1) = 0,003 x (
0,85 × f ′c × β1
ρ × fy
−  1) 
0,004 = 0,003 x (
0,85 × 35 × 0,8
ρ × 400
−  1) 
ρmaks = 0,0255 (𝜌𝑝𝑒𝑟𝑙𝑢 = 0,0004 <  𝜌𝑚𝑎𝑘𝑠 = 0,0255)  
𝝆𝒑𝒆𝒓𝒍𝒖 >  𝝆𝒎𝒊𝒏 
𝝆𝒑𝒆𝒓𝒍𝒖 =  𝟎, 𝟎𝟎𝟐𝟓  
 
 ρperlu = 0,0004 > ρmin = 0,0025 dipakai ρperlu sehingga 
didapatkan tulangan perlu sebesar : 
 Asperlu dbρ   
  = 0,0025 x 1000 x 115 
  = 312,50 mm2 
 Jarak tulangan yang diperlukan 
 Sperlu =  
1000 x AsD12
As perlu
=
1000 x 113,1
312,5
 = 361,90 mm 
 Syarat:  s ≤ 3h atau 450 mm (SNI 2847:2013 Ps. 10.5.4) 
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s ≤ 3(150) atau 450 mm 
s ≤ 450 mm atau 450 mm 
Jadi dipakai s = 350 mm 
 Jumlah Tulangan 
n =
1000
spakai
=
1000
350
= 3 buah 
 As pakai = 3 x AsD12 
= 3 x 113,10 = 339,29 mm2 
 
 Kontrol penggunaan faktor reduksi  
 Tinggi blok tegangan persegi ekivalen  
 a =
As perlu x fy
(0,85 x f′c x b)
=  
312,5 x 400
(0,85 x 35x 1000)
  = 4,56 mm 
 Rasio dimensi panjang terhadap pendek  
β1 = 0.85 − 0.05 (
f ′c − 28
7
) 
β1 = 0.85 − 0.05 (
35 − 28
7
) = 0.80 
 
 Jarak dari serat tekan terjauh ke sumbu netral  
c = 
𝑎
ẞ
=
3,56
0,80
 = 5,70 
 Regangan Tarik    
ɛ₀ = 0,003 berdasarkan SNI 2847:2013 pasal 10.2.3 
Regangan Tarik netto    
 εt =
εo x (dx−c)
c
=
0,003 x (125−5,70)
5,70
 = 0,063 > ɛ₀   
Dipakai Ø = 0,9 
∅ Mn =  ∅ x As x fy x (dx − 
1
2
a) 
∅ Mn =  0,9 x 339,29 x 400 x (125 −  
1
2
 x 4,56) 
 = 14.989.532,81 Nmm = 14,989 kNm  
∅ Mn = 14.989 kNm > Mu = 2.517 kNm (OK) 
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Diperlukan tulangan 3D12-350 = 339,29mm² > 312,50 mm² 
Maka dipasang tulangan lentur 3D12-350 mm (As = 339,29 mm2) 
 
6. Panjang Penyaluran Tulangan Pelat   
 Salah faktor dalam perencanaan pembuatan beton bertulang 
yang harus diperhatikan adalah panjang penyaluran baja tulangan. 
Panjang penyaluran adalah panjang penanaman baja tulangan yang 
diperlukan untuk mengembangkan tegangan leleh pada baja 
tulangan yang merupakan fungsi dari tegangan luluh baja,diameter 
tulangan dan tegangan lekat. Panjang penyaluran menentukan 
tahanan terhadap tercabutnya baja tulangan dari penanamannya ke 
dalam beton. 
  
a. Perencanaan Penyaluran Pelat Pracetak dan Balok 
 Pelat pracetak yang sudah dihubungkan tersebut diberi 
overtopping dengan cor setempat. Penyaluran ini antara balok 
dengan pelat prcatek merupakan penyaluran tulangan lentur negatif 
yang nilainya lebih kecil dari panjang tulangan tarik, sehingg 
panjang penyaluran tulangan deform dalam tekan berdasarkan SNI 
2847:2013 Pasal 12.3 maka: 
- Panjang Penyaluran Tekan 
mml
d
fc
fy
l b
16210
351
40024,0
  
'
24,0
  
dc
dc



















  
ldc  = (0,043fy) db 
    = 0,043 x 400 x 10 = 172 mm 
ldc = 172 mm ≈ 200 mm 
- Panjang Penyaluran Tarik 
Ѱt = 1 ;  Ѱe = 1 
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ld > 300 mm 
- Maka dipakai panjang penyaluran tulangan tarik ld = 386 mm 
≈ 420 mm. 
7. Perencanaan Sambungan lewatan Antar Half Slab dan Area 
khsus 
 Sambungan lewatan antar pelat precast half slab dan area 
khusus merupakan sambungan basah yang pada umumnya telah 
disediakan tulangan dengan panjang tertentu yang merupakan sisa 
atau perpanjangan dari tulangan elemen precast. Semua tulangan 
disambung pada lokasi yang sama, maka disyaratkan untuk 
menggunakan sambungan lewatan : 
Lst=1,3ld 
 Berdasarkan 2847:2013 Pasal 12.2.2, maka : 
 Ѱt = 1 ;  Ѱe = 1 
 
mm 322    
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 ld > 300 mm  
 Lst = 1,3 x 322 
 = 418,6 mm 
 Maka dipakai panjang penyaluran tulangan sambungan 
lewatan tarik lst = 418,6 mm ≈ 420 mm. 
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4.3.2 Perencanaan Balok Anak 
4.3.2.1  Perencanaan Balok Anak Pracetak 
 Pada perencanaan balok anak, beban yang diterima oleh 
balok anak berupa beban persegi biasa. Itu dikarenakan pelat 
pracetak hanya menumpu dua titik tumpu, titik tumpu pertama ada 
dibalok induk serta titik tumpu yang kedua berada di balok anak.
 
 
Data Perencanaan Balok Anak Pracetak 
Dimensi balok anak : 35 × 90 cm 
Mutu beton (fc’)  : 35 MPa 
Mutu baja (fy)  : 400 MPa 
Tulangan lentur  : D25 
Tulangan sengkang : Ø10 
 Dalam perhitungan bab ini, akan dilakukan perhitungan 
sebelum komposit dan perhitungan sesudah komposit. Berdasarkan 
kondisi tersebut maka terdapat dua dimensi balok anak yaitu 
dimensi sebelum komposit dan dimensi sesudah komposit. 
    
(a) 
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(b) 
Gambar 4.25 (a) Dimensi Balok Anak Sebelum Komposit, (b) Dimensi 
Balok Anak Saat Pengecoran dan Balok Anak Sesudah Komposit 
g. Desain balok anak yang pertama direncanakan berdasarkan 
jarak as ke as balok anak dengan balok induk dan balok anak 
dengan balok anak tiap pembagian ruangan, kemudian yang 
kedua balok anak di bedakan berdasarkan dimensi 
penampang. Rekapitulasi jarak as ke as balok anak dan 
dimensi penampang terdapat pada tabel dibawah sebagai 
berikut : 
Tabel 4.8 Dimensi Balok Anak Pracetak 
Pembagian Ruang 
As-As Dimensi 
Ly(cm) Lx1(cm) Lx2(cm) B(cm) h(cm) 
Ruang Kantor 
1200 333 333 35 90 
1000 400 400 35 90 
1200 402.5 402.5 35 90 
1200 401.2 332 35 90 
Ruang BHS 
1200 333 333 45 95 
1200 333 333 45 95 
1000 333 333 40 85 
1000 333 333 40 85 
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Lanjutan Tabel 4.21 Dimensi Balok Anak Pracetak 
Pembagian Ruang 
As-As Dimensi 
Ly(cm) Lx1(cm) Lx2(cm) B(cm) h(cm) 
Ruang Tunggu 
1000 333 333 30 80 
1200 332.7 368.7 35 90 
1200 368.7 333 35 90 
1200 363 303 35 90 
1200 303 333 35 90 
1200 401.2 332 35 90 
1000 333 349.2 30 80 
1000 349.2 317.5 30 80 
1000 333 296.7 30 80 
1000 296.7 370 30 80 
1000 370 299.5 30 80 
1000 299.5 330.5 30 80 
Ruang Restoran 
1200 333 333 35 90 
1200 357.5 344.5 35 90 
1200 344.5 332.6 35 90 
1200 401.3 401.3 40 90 
1200 401 331 35 90 
1200 363 303 35 90 
1200 303 333 35 90 
1000 333 333 30 80 
1000 333 300 35 90 
1000 333 332.6 35 90 
1000 332.6 366.7 35 90 
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Lanjutan Tabel 4.21 Dimensi Balok Anak Pracetak  
Pembagian Ruang 
As-As Dimensi 
Ly(cm) Lx1(cm) Lx2(cm) B(cm) h(cm) 
Ruang Konsesi 
1200 333 350 35 90 
1200 350 317 35 90 
1200 401.3 401.3 40 90 
1200 401 331 35 90 
1200 350.5 334.6 35 90 
1200 402.5 402.5 40 90 
1200 409 273 35 90 
1200 357.5 344.5 35 90 
1200 344.5 332.6 35 90 
1200 273 348 35 90 
1200 333 264.2 35 90 
1200 264.2 402.5 35 90 
1200 332 332.3 35 90 
1000 333 333 35 90 
1200 332.7 368.7 35 90 
1200 368.7 333 35 90 
1200 333 379.2 35 90 
1200 379.2 287.5 35 90 
1200 402.5 330.7 35 90 
1200 363 303 35 90 
1200 303 333 35 90 
Ruang ME 
1200 401.2 332 40 90 
1200 332 333 35 90 
Ruang dak tidak 
aksesibel 
1000 333 333 30 80 
1200 333 333 35 90 
1000 296.7 333 30 80 
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- Pembebanan Balok Anak Pracetak 
Beban yang bekerja pada balok anak merupakan berat 
sendiri dari balok anak tersebut dan semua berat merata yang 
terjadi pada pelat termasuk berat sendiri pelat dan beban hidup 
merata yang berada diatas pelat.  
Untuk mempermudah pemahaman pembebanan pada balok 
anak berikut disajikan gambar distribusi beban yang bekerja pada 
balok anak. Balok anak direncanakan terhadap kondisi saat 
pengangkatan, sebelum komposit, dan setelah komposit. 
 
Perhitungan Pembebanan Balok Anak 
 Saat Pengangkatan 
a) Beban Mati (DL) 
 Berat balok pracetak = 0,35 x 0,75 x 2400 = 630 kg/m 
 Beban kejut   = 0 .5 x 630   = 315 kg/m+  
       = 945 kg/m 
b) Kombinasi beban  
 Qu = 945 kg/m 
 Sebelum Komposit  
Pada saat kondisi sebelum komposit, pelat pracetak 
merupakan pelat dengan tipe 1 arah yang memiliki 2 tumpuan. 
Oleh karena itu balok anak menerima setengah beban akibat pelat 
dan setengah beban sisanya dipikul oleh balok induk. 
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Gambar 4.26 Pembebanan pada balok kondisi sebelum komposit 
Lx1  = 3,33 - (0,35/2 + 0,6/2)  = 2,86 m 
Lx2 = 3,33 - (0,35/2 + 0,6/2)  = 2,86 m 
a) Beban Mati (DL) 
Berat balok pracetak = 0,35x0,7x2400 = 630 kg/m 
 Beban pelat pracetak     
2x (
1
2
x qd x lx1,2) = 2x (
1
2
x0,1x2400x2,86)=685,2 kg/m 
Beban overtopping    
2x (
1
2
x qdx lx1,2) = 2x (
1
2
x0,05x2400x2,86)=342,6 
kg/m+ 
     DL =1657,8 kg/m 
b) Beban Hidup (LL) 
2x (
1
2
x ql x lx1,2) = 2x (
1
2
x100x3,33) =285,5 kg/m 
c) Beban Kombinasi 
Qu =1,2DL+1,6LL=1,2x1657,8+1,6x285,5 
=2446,16kg/m 
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 Sesudah Komposit 
 Pada saat kondisi setelah komposit, pelat lantai penuh tetap 
berperilaku 1 arah, namun dalam pembagian bebannya sudah 
menjadi beban segitiga dan beban trapesium. Untuk balok anak 
pada Gambar  balok anak menerima beban 2 buah trapesium. 
 
Gambar 4.27 Pembebanan pada balok kondisi setelah komposit 
 
Lx1  = 3,33 - (0,35/2 + 0,6/2)  = 2,86 m 
Lx2 = 3,33 - (0,35/2 + 0,6/2)  = 2,86 m 
Ly1  = 12 – (0,45/2+0,45/2)   = 11,96 m 
Ly2 = 12 – (0,45/2+0,45/2)   = 11,96 m 
 Beban mati (QDL) 
Berat balok anak = 0,35 × 0,9 × 2400 kg/m2  
     = 756 kg/m 
  Q pelat sesudah komposit = 459 kg/m2 
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 Beban hidup (QLL) 
kg/m 1400,36      
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 Kombinasi beban  
Qu sesudah komposit  
Qu  = 1,2 DL + 1,6 LL 
 = 1,2  2352,4 + 1,6   1400,36 
 = 5063,47  kg/m 
- Perhitungan Tulangan Balok 
Perhitungan penulangan balok direncanakan dalam tiga 
tahap, yaitu penulangan saat pengangkatan, sebelum komposit dan 
saat komposit. Lalu dipilih tulangan yang paling kritis di antara 
ketiga keadaan tersebut. 
a) Kondisi saat pengangkatan 
Pada saat pengangkatan direncanakan menggunakan 2 buah 
titik angkat yang sudah disediakan oleh PCI edisi ke-5 seperti 
gambar di bawah ini. 
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Gambar 4.28 Titik Pengangkatan Balok Anak Pracetak 
 
 Momen yang terjadi  
Gambar di bawah merupakan sketsa momen saaat 
pengangkatan balok anak : 
 
 
Gambar 4.29 Momen Saat Pengangkatan Balok Anak Pracetak 
Dimana : 
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Gambar 4.30 Sudut Pengangkatan Balok Anak Pracetak 
 
 Data perhitungan momen : 
hbalok pracaetak  = 75 cm 
L     = 1200cm 
 
Perhitungan Momen : 
 Yt = Yb =  
hpracetak
2
=
750
2
= 375 mm  
 Yc = Yt + 50 mm = 375 + 50 = 425 mm 
 𝜃 = 45°  
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M+= 36,53 kNm 
M− =  
945x(0,232x122)
2
= 3653 kgm 
M−= 36,53 kNm 
M+=M- 
 Penulangan Lentur Akibat Pengangkatan 
Data perencanaan penulangan balok : 
Bentang (L)   = 12000 mm 
Lebar balok (bw)  = 350 mm 
Tebal balok pracetak (hbalokprecast) = 750 mm 
Tebal decking (d’)  = 50 mm 
Diameter tulangan rencana  = 25 mm 
Diameter sengkang   = 10 mm 
Pada perencanaan awal, Ø diasumsikan 0,9 dan menggunakan 1 
lapis tulangan. 
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Gambar 4.31 Sketsa Penulangan Balok Anak Saat Pengangkatan 
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ρ maks: 
Nilai rasio tulangan maksimum dihitung berdasarkan syarat  bahwa 
regangan tarik netto minimum yang boleh terjadi adalah sebesar 
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0,004 untuk memastikan terjadinya keruntuhan struktur yang 
bersifat daktail. 
εt = 0,003x (
dx
c
− 1) = 0,003x (
0,85 x f ′c x β1  
ρ x 400
− 1) 
0,004 = 0,003x (
0,85 x 35 x 0,8  
ρ x 400
− 1) 
 
ρmax = 0,0255 (ρperlu = 0,0004 <  ρmaks = 0,0255) 
𝝆𝒑𝒆𝒓𝒍𝒖 < 𝝆𝒎𝒊𝒏 
𝝆𝒑𝒆𝒓𝒍𝒖 = 𝝆𝒎𝒊𝒏 = 𝟎, 𝟎𝟎𝟑𝟓 
 
 Tulangan Lentur Tarik 
As = ρperlu x b x d = 0,0035 x 350 x 677,5 = 829,94 mm2 
SNI 2847:2013 Ps. 10.5.1 menetapkan As tidak boleh kurang dari 
Asmin =
0,25√f′c
fy
 x bw x d atau 
1,4 x bw x d
fy
 
Asmin =
0,25√35
400
 x 350 x 677,5 = 876,78 mm2 
Asmin =
1,4 x 350 x 677,5
400
= 829,94 mm2 
Maka, As pakai = 876,78 mm² 
Digunakan tulangan D − 25 mm (A D25 = 490,87 mm2) 
ntulangan =
Aspakai
AD25
=
876,78
490,87
= 1,78 ≈ 3 buah 
Digunakan tulangan lentur tarik 3D25 (As pasang = 1472,6 mm2) 
 
 Tulangan Lentur Tekan 
 Untuk tulangan lentur tekan dapat digunakan sebesar ½ dari 
kekuatan lentur tarik berdasarkan pasal 21.5.2.2 SNI 2847-2013. 
As’ = 0,5 x Aspasang = 0,5 x 1472,6 = 736,3 mm² 
Digunakan tulangan lentur tekan 2D25 (As = 982 mm² > As’) 
 
 Kontrol Kapasitas Penampang 
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Gambar 4.32 Diagram Tegangan Balok Anak Saat Pengangkatan 
 
 Tinggi blok tegangan persegi ekivalen 
a =
As x fy
0,85 x f ′c x b
=
1472,6 x 400
0,85 x 35 x 350
= 56,6 mm 
 
 Jarak dari serat tekan terjauh ke sumbu netral 
c =
a
β1
=
56,6
0,80
= 70,71 mm 
 
 Regangan tarik 
εt = 0,003x (
dx
c
− 1) = 0,003x (
677,5  
56,6
− 1) = 0,0257
> 0,003 
Maka dipakai Ø = 0,9 
∅Mn =  ∅ x As x fy x (d −
1
2
a) 
∅Mn =  0,9 x 1472,6 x 400 x (677,5 −
1
2
 x 56,6) 
∅Mn =  344.176.937 Nmm > Mu = 36.534.046 Nmm 
 
 Kontrol Tegangan 
Tegangan yang terjadi pada balok saat beton berumur 3 hari: 
f’’c  = 0,46 x f’c = 0,46 x 35 = 16,1 MPa 
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fr  = 0,62 x λ x √f′′c   λ = 1 (untuk beton normal) 
fr  = 0,62 x 1 x √16,1 
fr  = 2,49 MPa 
 
Momen layan yang bekerja adalah: 
M+ = M− =  
q x  (X x l)2
2
=
945 x (0,22 x 12)2
2
 
 
M+ = M− =  36.534.046 Nmm  
Gaya yang terjadi, yaitu beban terpusat layan yang bekerja: 
Pu =
qu x l
2
=
945 x 12
2
= 5.670 kg 
Pv =
Pu
tan (θ)
=
5.670
tan (45)
= 5.670 kg 
I =  
1
12
 x b x h3 =
1
12
 x 350 x 677,53
=   9.070.154.752,60 mm3  
σmax = σmin =
M x c
I
+ 
Pv
A
< fr 
σmax = σmin =
36.534.046 x 70,71
9.070.154.752,60
+ 
56.700
350 x 677,5
< fr 
σmax = σmin = 0,52 Mpa < fr = 2,49 MPa 
 
 Kontrol Momen Retak 
Kontrol retak ditinjau menurut pasal 9.5.2.3 SNI 2847-2013. 
Momen batas retak yang terjadi pada pelat saat beton berumur 14 
hari: 
Mcr =
fr x I
c
=
2,49 x 9.070.154.752,60
70,71
=  319.089.990,53  Nmm 
Mcr =  319.089.990,53  Nmm ≥ Mmax
=   36.534.045,83 Nmm   
 
 
 Kontrol Lendutan 
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  Δ ≤ Δ ijin 
  
5 x q x l4
384 x E x I
=  
l
16
 
5 x 9,45 x 120004
384 x (4700√0,46𝑥35) x9.070.154.752,60 
≤  
12000
16
 
 14,92 mm ≤ 750 mm  
 
 Penulangan Geser Akibat Pengangkatan 
Dipakai ∅ = 0,75 
𝑉𝑢   = 0,5 𝑞u 𝑙 = 0,5 × 945 × 12 = 5670 𝑘𝑔 = 56.700 N 
∅ 𝑉𝑐  = ∅ (0,17 𝜆 √f′′c 𝑏 𝑑) 
∅ 𝑉𝑐  = 0,75 (0,17 × 1 x √16,1 × 350 × 677,5) 
∅ 𝑉𝑐 =  121,311.08 N 
 
1/2 ∅ 𝑉𝑐 ≥ 𝑉𝑢 
60.655,5 N  ≥ 56.700 N 
Kekuatan geser balok mencukupi, tidak dibutuhkan tulangan 
geser. 
 
 Tulangan Angkat Balok Anak 
 Pu = 5670 kg 
 Menurut PPBBI pasal 2.2.2. tegangan ijin tarik dasar baja 
bertulang mutu fy = 400 Mpa adalah fy/1,5 
 tarik ijin = 4000/1,5 = 2666,67 kg/m2 
 Øtulangan angkat  ≥ √
Pu
σijin x π
 
 Øtulangan angkat  ≥ 
x67,2667
5670
 
 Øtulangan angkat  ≥  0,82 cm 
 Digunakan Tulangan Ø 10 mm 
 
 Desain Tulangan Angkat 
Data desain : 
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∅  = 10 mm 
σmax = 0,52 MPa 
F   = 
Qu
2
=
945
2
= 472,5 Kg 
½ F = 
F
2
=
472,5
2
= 236,25 Kg = 2362,5 N 
Dibawah ini adalah gambar ilustrasi reaksi beban tulangan angkat 
: 
 
 
Gambar 4.33 Ilustrasi Model Pembebanan Tulangan Angkat 
Balok Anak Pracetak 
L x ∅10 x σmax = 0,5 F 
L =  
0,5 x F
∅10 x σmax
=
0,5 x 2362,5
∅10 x 0,52
= 450,9 mm ≈ 475mm 
 
b) Kondisi Sebelum Komposit 
Data perencanaan penulangan balok : 
Bentang (L)   = 12000 mm 
Lebar balok (bw)  = 350 mm 
Tebal balok pracetak (hbalokprecast) = 750 mm 
Tebal decking (d’)  = 50 mm 
Diameter tulangan rencana  = 25 mm 
Diameter sengkang   = 10 mm 
 Penulangan Lentur Sebelum Komposit  
Asumsi balok berada di atas 2 tumpuan sederhana (sendi-rol) 
  Mmax = 1/8 x (2446,16 x 12²) = 44.031 kgm 
  V = 1/2 x (2446,16 x 12 ) = 14.677   kg 
Pada perencanaan awal, Ø diasumsikan 0,9 dan menggunakan 1 
lapis tulangan. 
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Gambar 4.34 Sketsa Penulangan Balok Anak Sebelum Komposit 
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ρ maks: 
Nilai rasio tulangan maksimum dihitung berdasarkan syarat  bahwa 
regangan tarik netto minimum yang boleh terjadi adalah sebesar 
0,004 untuk memastikan terjadinya keruntuhan struktur yang 
bersifat daktail. 
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εt = 0,003x (
dx
c
− 1) = 0,003x (
0,85 x f ′c x β1  
ρ x 400
− 1) 
0,004 = 0,003x (
0,85 x 35 x 0,8  
ρ x 400
− 1) 
 
ρmax = 0,0255 (ρperlu = 0,0004 <  ρmaks = 0,0255) 
𝝆𝒑𝒆𝒓𝒍𝒖 > 𝝆𝒎𝒊𝒏 
𝝆𝒑𝒆𝒓𝒍𝒖 = 𝟎, 𝟎𝟎8 
 
 Tulangan Lentur Tarik 
As = ρperlu x b x d = 0,008 x 350 x 677,5 = 1908,6 mm2 
SNI 2847:2013 Ps. 10.5.1 menetapkan As tidak boleh kurang dari 
Asmin =
0,25√f′c
fy
 x bw x d atau 
1,4 x bw x d
fy
 
Asmin =
0,25√35
400
 x 350 x 677,5 = 876,78 mm2 
Asmin =
1,4 x 350 x 677,5
400
= 829,94 mm2 
Maka, As pakai = 1908,6 mm² 
Digunakan tulangan D − 25 mm (A D25 = 490,87 mm2) 
ntulangan =
Aspakai
AD25
=
1908,6
490,87
= 3,88 ≈ 4 buah 
Digunakan tulangan lentur tarik 4D25 (As pasang = 1963,5 mm2) 
 
 Tulangan Lentur Tekan 
 Untuk tulangan lentur tekan dapat digunakan sebesar ½ dari 
kekuatan lentur tarik berdasarkan pasal 21.5.2.2 SNI 2847-2013. 
As’ = 0,5 x As pasang = 0,5 x 1963,5 = 981,7 mm² 
Digunakan tulangan lentur tekan 2D25 (As = 982 mm² > As’) 
 
 Kontrol Kapasitas Penampang 
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Gambar 4.35 Diagram Tegangan Balok Anak Sebelum Komposit 
 
 Tinggi blok tegangan persegi ekivalen 
a =
As x fy
0,85 x f ′c x b
=
1963,5  x 400
0,85 x 35 x 350
= 75,4 mm 
 
 Rasio dimensi panjang terhadap pendek  
  = 0,85 − 0,005
(f′c−28)
7
= 0,85 − 0,005
(35−28)
7
 = 0,80  
 Jarak dari serat tekan terjauh ke sumbu netral 
c =
a
β1
=
75,4 
0,80
= 94,3 mm 
 
 Regangan tarik 
εt = 0,003x (
dx
c
− 1) = 0,003x (
677,5  
94,3
− 1) = 0,0257
> 0,003 
Maka dipakai Ø = 0,9 
∅Mn =  ∅ x As x fy x (d −
1
2
a) 
∅Mn =  0,9 x 1963,5 x 400 x (677,5 −
1
2
 x 75,4) 
∅Mn =   452.237.934,81 Nmm > Mu =  440.308.800 Nmm 
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 Penulangan Geser Sebelum Komposit 
Dipakai ∅ = 0,75 
𝑉𝑢   = 0,5 𝑞u 𝑙 = 0,5 × 2446,16 × 12 = 14.677 𝑘𝑔 = 146.770 N 
∅ 𝑉𝑐  = ∅ (0,17 𝜆 √f′c 𝑏 𝑑) 
∅ 𝑉𝑐  = 0,75 (0,17 × 1 x √35 × 350 × 677,5) 
∅ 𝑉𝑐 =  178.863,4 N 
1/2 ∅ 𝑉𝑐 = 89.431,7 N   
 
1/2 ∅ 𝑉𝑐 < 𝑉𝑢 < ∅ 𝑉𝑐 
89.431,7 N  <146.770 N < 178.863,4 N 
Digunakan tulangan geser minimum 
𝑉𝑠 = 0 
𝑉𝑐1 = 0,333 √f′c 𝑏𝑤 𝑑 
𝑉𝑐1 = 0,333 √35 350 667,5 = 462.940,6 𝑁 
𝑉𝑠 ≤ 𝑉𝑐1 
0 ≤ 462.940,6 𝑁 
 
Digunakan D-10, dua kaki (Av = 157 mm²) pada jarak maksimum, 
yang dipilih dari nilai terkecil antara: 
s2 =
d
2
=
677,5
2
= 338,75mm  
s3 =
Av x fyt
0,35 x bw
=
157 x 400
0,35 x 350
= 512,9 mm 
s4 = 600 mm 
 
Dipakai s = 300 mm (dipasang D10-300) 
 
 Kontrol Retak 
Tegangan yang terjadi pada balok saat beton berumur 14 hari: 
f’’c  = 0,88 x f’c = 0,88 x 35 = 30,8 MPa 
fr  = 0,62 x λ x √f′′c   λ = 1 (untuk beton normal) 
fr  = 0,62 x 1 x √30,8 
fr  = 3,44 MPa 
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Momen layan yang bekerja adalah: 
M =  
1
18
x (qD + qL)x 𝑙2 =
1
18
 𝑥 (2352,4 + 1400,36)𝑥122 
M =    30.022,2 kgm 
M =    300.222.080,43   Nmm  
I =  
1
12
 x b x h3 =
1
12
 x 350 x 802,53
=    21,262,500,000.00 mm3  
σmax = σmin =
M x c
I
< fr 
σmax = σmin =
300.222.080,43  x 188,57
21.262.500.000
< fr 
σmax = σmin = 2,7 Mpa < fr = 3,44 MPa 
 
 Kontrol Momen Retak 
Kontrol retak ditinjau menurut pasal 9.5.2.3 SNI 2847-2013. 
Momen batas retak yang terjadi pada pelat saat beton berumur 14 
hari: 
Mcr =
fr x I
c
=
3,44 x 21,262,500,000.00
188,57
=    387,977,462.91    Nmm 
Mcr =   387.977.462,91   Nmm ≥ Mmax
= 300.222.080,43 Nmm   
 
 Kontrol Lendutan 
 Komponen struktur beton yang mengalami lentur harus 
dirancang agar memiliki kekakuan cukup untuk batas deformasi 
yang akan memperlemah kemampuan layan struktur saat bekerja. 
Sesuai SNI 2847:2013, syarat tebal minimum balok dengan dua 
tumpuan apabila lendutan tidak dihitung adalah sebagai berikut : 
lbh 
16
1
min
 
Lendutan tidak perlu dihitung sebab sejak preliminary 
design telah direncanakan agar tinggi dari masing-masing tipe 
balok lebih besar dari persyaratan hmin. 
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c) Kondisi Sesudah Komposit 
Data perencanaan penulangan balok : 
Bentang (L)   = 12000 mm 
Lebar balok (bw)  = 350 mm 
Tebal balok pracetak (hbalokprecast) = 900 mm 
Tebal decking (d’)  = 50 mm 
Diameter tulangan rencana  = 25 mm 
Diameter sengkang   = 10 mm 
 
 Penulangan Sesudah Komposit  
Asumsi balok  sudah komposit berada di atas tumpuan jepit yang 
mengakibatkan terjadinya momen tumpuan dan lapangan 
Mtumpuan maksimum=1/10x(5063,47 x 12²) = 729.140.580 Nmm 
Mlapangan maksimum=1/14x(5063,47 x 12²) = 520.814.700 Nmm 
V maksimum = 1/2 x (5063,47 x 12 ) = 30.381,58 N 
 
 Penulangan Lentur Tumpuan 
 
Gambar 4.36 Sketsa Penulangan Balok Anak Sesudah Komposit 
 
 
Pertama-tama diasumsikan baja tulangan yang harus dipasang 
terdiri dari 1 lapis simetris.  
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mm 5,827
2
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1050750deff   
Pada perencanaan awal, Ø diasumsikan 0,9. 
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=
1,4
400
= 0,0035 
ρ maks: 
Nilai rasio tulangan maksimum dihitung berdasarkan syarat  bahwa 
regangan tarik netto minimum yang boleh terjadi adalah sebesar 
0,004 untuk memastikan terjadinya keruntuhan struktur yang 
bersifat daktail. 
εt = 0,003x (
dx
c
− 1) = 0,003x (
0,85 x f ′c x β1  
ρ x 400
− 1) 
0,004 = 0,003x (
0,85 x 35 x 0,8  
ρ x 400
− 1) 
 
ρmax = 0,0255 (ρperlu = 0,0004 <  ρmaks = 0,0255) 
𝝆𝒑𝒆𝒓𝒍𝒖 > 𝝆𝒎𝒊𝒏 
𝝆𝒑𝒆𝒓𝒍𝒖 = 𝟎, 𝟎09 
 
 Tulangan Lentur Tarik 
As = ρperlu x b x d = 0,009 x 350 x 827,5 = 2.605,13 mm2 
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SNI 2847:2013 Ps. 10.5.1 menetapkan As tidak boleh kurang dari 
Asmin =
0,25√f′c
fy
 x bw x d atau 
1,4 x bw x d
fy
 
Asmin =
0,25√35
400
 x 350 x 827,5 = 1070,90 mm2 
Asmin =
1,4 x 350 x 827,5
400
= 1031,69 mm2 
Maka, As pakai = 2.605,13 mm² 
Digunakan tulangan D − 25 mm (A D25 = 490,87 mm2) 
ntulangan =
Aspakai
AD25
=
2.605,13
490,87
= 5,31 ≈ 6 buah 
Digunakan tulangan lentur tarik 6D25 (Aspasang = 2945,24 mm2) 
 
 Tulangan Lentur Tekan 
 Untuk tulangan lentur tekan dapat digunakan sebesar ½ dari 
kekuatan lentur tarik berdasarkan pasal 21.5.2.2 SNI 2847-2013. 
As’ = 0,5 x Aspasang = 0,5 x 2945,24 = 1472,62 mm² 
Digunakan tulangan lentur tekan 3D25(As = 1472,62  mm² > As’) 
 
 Kontrol Kapasitas Penampang 
 
Gambar 4.37 Diagram Tegangan Balok Anak Sesudah Komposit 
 
 Tinggi blok tegangan persegi ekivalen 
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a =
As x fy
0,85 x f ′c x b
=
2945,24    x 400
0,85 x 35 x 350
= 113,1 mm 
 
 Rasio dimensi panjang terhadap pendek  
  = 0,85 − 0,005
(f′c−28)
7
= 0,85 − 0,005
(35−28)
7
 = 0,80  
 Jarak dari serat tekan terjauh ke sumbu netral 
c =
a
β1
=
113,1 
0,80
= 141,43 mm 
 
 Regangan tarik 
εt = 0,003x (
dx
c
− 1) = 0,003x (
827,5  
141,43
− 1) = 0,0146
> 0,003 
Maka dipakai Ø = 0,9 
∅Mn =  ∅ x As x fy x (d −
1
2
a) 
∅Mn =  0,9 x 2945,24   x 400 x (827,5 −
1
2
 x 113,1) 
∅Mn =  817.406.083,81  Nmm > Mu = 729.140.580 Nmm 
 
 Penulangan Lentur Lapangan 
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Gambar 4.38 Sketsa Penulangan Balok Anak Sesudah Komposit 
Pertama-tama diasumsikan baja tulangan yang harus dipasang 
terdiri dari 1 lapis simetris.  
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Pada perencanaan awal, Ø diasumsikan 0,9. 
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ρ maks: 
Nilai rasio tulangan maksimum dihitung berdasarkan syarat  bahwa 
regangan tarik netto minimum yang boleh terjadi adalah sebesar 
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0,004 untuk memastikan terjadinya keruntuhan struktur yang 
bersifat daktail. 
εt = 0,003x (
dx
c
− 1) = 0,003x (
0,85 x f ′c x β1  
ρ x 400
− 1) 
0,004 = 0,003x (
0,85 x 35 x 0,8  
ρ x 400
− 1) 
 
ρmax = 0,0255 (ρperlu = 0,0004 <  ρmaks = 0,0255) 
𝝆𝒑𝒆𝒓𝒍𝒖 > 𝝆𝒎𝒊𝒏 
𝝆𝒑𝒆𝒓𝒍𝒖 = 𝟎, 𝟎063 
 
 Tulangan Lentur Tarik 
As = ρperlu x b x d = 0,0063 x 350 x 827,5 = 1825,65mm2 
SNI 2847:2013 Ps. 10.5.1 menetapkan As tidak boleh kurang dari 
Asmin =
0,25√f′c
fy
 x bw x d atau 
1,4 x bw x d
fy
 
Asmin =
0,25√35
400
 x 350 x 827,5 = 1070,90 mm2 
Asmin =
1,4 x 350 x 827,5
400
= 1031,69 mm2 
Maka, As pakai = 2.605,13 mm² 
Digunakan tulangan D − 25 mm (A D25 = 490,87 mm2) 
ntulangan =
Aspakai
AD25
=
1825,65
490,87
= 3,72 ≈ 5 buah 
Digunakan tulangan lentur tarik 5D25 (As pasang = 2454,4 mm2) 
 
 Tulangan Lentur Tekan 
 Untuk tulangan lentur tekan dapat digunakan sebesar ½ dari 
kekuatan lentur tarik berdasarkan pasal 21.5.2.2 SNI 2847-2013. 
As’ = 0,5 x Aspasang = 0,5 x 2454,4 = 1227,18 mm² 
Digunakan tulangan lentur tekan 3D25(As = 1227,18  mm² > As’) 
 
 Kontrol Kapasitas Penampang 
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Gambar 4.39 Diagram Tegangan Balok Anak Sesudah Komposit 
 
 Tinggi blok tegangan persegi ekivalen 
a =
As x fy
0,85 x f ′c x b
=
1825,65    x 400
0,85 x 35 x 350
= 94,3 mm 
 
 Rasio dimensi panjang terhadap pendek  
  = 0,85 − 0,005
(f′c−28)
7
= 0,85 − 0,005
(35−28)
7
 = 0,80  
 Jarak dari serat tekan terjauh ke sumbu netral 
c =
a
β1
=
113,1 
0,80
= 117,86 mm 
 
 Regangan tarik 
εt = 0,003x (
dx
c
− 1) = 0,003x (
827,5  
117,86
− 1) = 0,0181
> 0,003 
Maka dipakai Ø = 0,9 
∅Mn =  ∅ x As x fy x (d −
1
2
a) 
∅Mn =  0,9 x 2945,24   x 400 x 94,3 
∅Mn =   689.502.547,55   Nmm > Mu = 520.814.700 Nmm 
 
 Penulangan Geser Sesudah Komposit 
Dipakai ∅ = 0,75 
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𝑉𝑢   = 0,5 𝑞u 𝑙 = 0,5 × 5063,47 × 12 = 30.381 𝑘𝑔 = 303.810 N 
∅ 𝑉𝑐  = ∅ (0,17 𝜆 √f′c 𝑏 𝑑) 
∅ 𝑉𝑐  = 0,75 (0,17 × 1 x √35 × 350 × 827,5) 
∅ 𝑉𝑐 =  218.464  N 
1/2 ∅ 𝑉𝑐 = 109.232 N   
 
𝑉𝑢 > ∅ 𝑉𝑐 
303.810 N > 218.464  N  
Dibutuhkan tulangan geser, perhitungan digunakan sebagai 
berikut: Menghitung   
db = 10mm, maka jarak ditentukan dari nilai yang terkecil antara : 
 
𝑉𝑠 = 
Vu−∅Vc
∅
=
303.810 −218.464 
0,75
= 186.614 N 
𝑉𝑐1 = 0,333 x √f′c x 𝑏𝑤 x 𝑑 
𝑉𝑐1 = 0,333 x √35 x 350 xx827,5 = 565.437 𝑁 
𝑉𝑠 ≤ 𝑉𝑐1 
 186.614 N ≤ 565.437 𝑁 
 
Digunakan D-10, dua kaki (Av = 157 mm²) pada jarak maksimum, 
yang dipilih dari nilai terkecil antara: 
s1 =
Av x fyt𝑥 𝑑𝑒𝑓
Vs
=
157 x 240 x 827,5
 186.614
= 167,8mm 
s2 =
d
2
=
827,5
2
= 413,8mm  
s3 =
Av x fyt
0,35 x bw
=
157 x 240
0,35 x 350
= 307,74 mm 
s4 = 600 mm 
 
Dipakai s = 100 mm (dipasang D10-100) sepanjang 
1/3L=1/3x12000=4000 mm 
 
Untuk daerah gaya geser mendekati lapangan digunakan D-10, dua 
kaki (Av = 157 mm²) pada jarak maksimum, yang dipilih dari nilai 
terkecil antara: 
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s2 =
d
2
=
827,5
2
= 413,8mm  
s3 =
Av x fyt
0,35 x bw
=
157 x 240
0,35 x 350
= 307,74 mm 
s4 = 600 mm 
 
Dipakai s = 300 mm (dipasang D10-300) 
 
 Kontrol Retak 
Tegangan yang terjadi pada balok saat beton berumur 14 hari: 
f’’c  = 0,88 x f’c = 0,88 x 35 = 30,8 MPa 
fr  = 0,62 x λ x √f′′c   λ = 1 (untuk beton normal) 
fr  = 0,62 x 1 x √30,8 
fr  = 3,44 MPa 
 
Momen layan yang bekerja adalah: 
M =  
1
18
x (qD + qL)x 𝑙2 =
1
18
 𝑥 (2352,4 + 1400,36)𝑥122 
M =  30.022,2 kgm 
M =   300.222.080,43 Nmm  
I =  
1
12
 x b x h3 =
1
12
 x 350 x 827,53
=    21.262.500.000 mm3  
σmax = σmin =
M x c
I
< fr 
σmax = σmin =
300.222.080,43 x 141,3
21.262.500.000
< fr 
σmax = σmin = 2 Mpa < fr = 3,44 MPa 
 
 
 Kontrol Momen Retak 
Kontrol retak ditinjau menurut pasal 9.5.2.3 SNI 2847-2013. 
Momen batas retak yang terjadi pada pelat saat beton berumur 14 
hari: 
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Mcr =
fr x I
c
=
3,44 x 21.262.500.000
141,3
=   620.763.940,7   Nmm 
Mcr =  620.763.940,7  Nmm ≥ Mmax
=     300.222.080 Nmm  OK 
 
 Kontrol Lendutan 
 Komponen struktur beton yang mengalami lentur harus 
dirancang agar memiliki kekakuan cukup untuk batas deformasi 
yang akan memperlemah kemampuan layan struktur saat bekerja. 
Sesuai SNI 2847:2013, syarat tebal minimum balok dengan dua 
tumpuan apabila lendutan tidak dihitung adalah sebagai berikut : 
lbh 
16
1
min
 
Lendutan tidak perlu dihitung sebab sejak preliminary 
design telah direncanakan agar tinggi dari masing-masing tipe 
balok lebih besar dari persyaratan hmin. 
 
4.3.3.2 Perhitungan Sambungan Balok Induk – Balok Anak 
Pada perencanaan sambungan antara balok induk dan balok 
anak digunakan sambungan dapped end beam (PCI edisi keenam). 
Sambungan dapped end adalah suatu elemen struktural yang 
tingginya dikurangi di ujung-ujungnya untuk memberikan 
dudukan atau landasan yang dibutuhkan di atas korbel atau konsol 
tanpa kehilangan tinggi bersih di antara lantai yang satu dengan 
yang lain. 
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Gambar 4.40 Sambungan Dapped End (sumber: PCI-6edition) 
 
Pada Gambar 4.40, ada dua jenis retak yang dapat timbul. 
Retak 2 adalah retak geser langsung, sedangkan retak 3,4, dan 5 
adalah retak tarik diagonal yang disebabkan oleh lentur dan tarik 
aksial di daerah yang tingginya lebih kecil dan konsentrasi 
tegangan di pojok di mana perubahan tinggi penampang terjadi. 
Oleh karena itu, jenis-jenis penulangan seperti terlihat dalam 
gambar tersebut harus digunakan. 
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Gambar 4.41 Sketsa Sambungan Dapped End 
Gaya-gaya yang bekerja pada tumpuan balok induk adalah: 
Vu =  303,8 kN  = 68,3 kips 
Nu = 0,2 Vu   = 0,2 (68,3 kips) = 13,66 kips 
f’c = 35 MPa  = 5076,32 psi 
fy = 400 MPa  = 58,02 ksi 
a  = 250mm  = 9,84” 
b = 350 mm = 13,78 
H = 900mm  = 35,43” 
h = 350 mm = 13,78” 
d = 350-40-25/2 = 297,5 mm = 11,2” 
D = 900-50-10-25/2 = 827,5 mm = 32,10” 
Dipakai Ø  = 0,75 
 
1. Penulangan Lentur di Ujung Sambungan 
𝐴𝒔 =
1
∅𝑓𝒚
[𝑉𝒖 (
𝑎
𝑑
) + 𝑁𝑢 (
ℎ
𝑑
)] 
a direncanakan sebesar 3,94” dan d direncanakan sebesar h = 
13,78”. Vu diambil pada perencanaan balok Anak kondisi 
setelah komposit, yaitu Vu = 68,3 kips 
𝐴𝒔 =
1
0,75(58,02)
[68,3 kips (
9,84"
11,2"
) + 60.761 (
13,78
11,2"
)] 
𝐴𝑠 = 1,762 𝑖𝑛
2 = 1136,956 𝑚𝑚2 
 
2. Penulangan Geser Langsung 
𝜇𝑒 =
1000𝜆𝑏ℎ𝜇
𝑉𝑢
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𝜇𝑒 =
1000(1)(13,78)(13,78)(1,4)
68,3 × 1000
 
𝜇𝑒 = 3,89 > 3,4 
Maka dipakai 3,4 (Tabel 4.3.6.1 PCI edisi keenam) 
  
𝐴𝑠 =
2𝑉𝑢
3𝜙𝑓𝑦𝜇𝑒
+
𝑁𝑢
∅𝑓𝒚
 
𝐴𝑠 =
2(68,3)
3(0,75)(58,02)(3,4)
+
13,66
0,75(58,02)
 
𝐴𝑠 = 0,62 𝑖𝑛
2(401,11𝑚𝑚2) < 0,936 𝑖𝑛2(604,008𝑚𝑚2) 
Maka As = 1.136,96 mm² (digunakan tulangan D25 sebanyak 3 
buah; As = 1472,62 mm² (2,28 in²) 
 
𝐴𝑛 =
𝑁𝑢
𝜙𝑓𝑦
=
13,66
0,75(58,02)
= 0,3 𝑖𝑛2 
𝐴ℎ = 0,5(𝐴𝑠 − 𝐴𝑛) = 0,5(2,28 − 0,3) 
𝐴ℎ = 0,98(635,04 𝑚𝑚
2) 
 
∅𝑉𝑛 = ∅(1000𝜆
2𝑏𝑑) 
∅𝑉𝑛 =
0,75(1000(12)(13,78")(11,2"))
1000
 
∅𝑉𝑛 = 115,97 𝑘𝑖𝑝𝑠 > 𝑉𝑢 = 68,3 𝑘𝑖𝑝𝑠 
Digunakan 4 buah tulangan D16 (As = 804,25 mm²(1,25in2 > 
Ah) 
 
3. Penulangan Tarik Diagonal di Pojok di mana Terjadi Perubahan 
Tinggi Balok 
𝐴𝑠ℎ =
𝑉𝑢
∅𝑓𝒚
=
68,3
0,75(58,02)
= 1,57 𝑖𝑛2(1012,69 𝑚𝑚2) 
Digunakan 6 buah tulangan D16 (Av = 1206,37 mm² (1,87 in² 
> Ash)  
Untuk Ash’ (luas minimum = Ash), dipakai tulangan D25 
sebanyak 3 buah. 
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4. Penulangan Tarik Diagonal Av di Ujung Dapped 
Kekuatan geser beton = 2λ√f′cbd 
Kekuatan geser beton =
2(1)√5076,32(13,78")(11,2")
1000
 
Kekuatan geser beton = 22,03 kips 
 
Av =
1
2fy
[
Vu
ϕ
− 2λ√f ′cbd] =
1
2(58,02)
[
68,3
0,75
− 22,03] 
Av = 0,59 in
2 = 383,83 mm2 
Digunakan sengkang 3 buah D16 (Av = 603,2 mm² (0,93in2)> 
Av)  
 
Cek: 
𝜙𝑉𝑛 = 𝜙(𝐴𝑣𝑓𝑦 + 𝐴ℎ𝑓𝑦 + 2𝜆√𝑓′𝑐𝑏𝑑 
𝜙𝑉𝑛 = 0,75(0,93𝑥58,02 + 1,25 × 58,02 + 22,03) 
𝜙𝑉𝑛 = 111,45 𝐾𝑖𝑝𝑠 > 𝑉𝑢 = 68,30 𝐾𝑖𝑝𝑠  
 
a. Panjang penyaluran tulangan deform dalam tekan 
Berdasarkan SNI 2847:2013 Pasal 12.3 maka: 
mml
d
fc
fy
l b
67,40525
351
40024,0
  
'
24,0
  
dc
dc



















  
ldc  = (0,043fy) db 
    = 0,043 x 400 x 25 = 430 mm 
ldc = 430 mm ≈ 430 mm 
Panjang penyaluran untuk As D25: 
H – d + ld = 900 – 297,5 + 430 = 1044,97 mm. ≈ 1100 mm 
 
b. Panjang Penyaluran Tulangan Tarik 
Berdasarkan 2847:2013 Pasal 12.2.2, maka : 
Ѱt = 1,3 ;  Ѱe = 1 
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mm 669,68    
16
35
11,3
12,1
400
    
d
cf'
ΨΨ
2,1λ
f
l b
ety
d






 











 
ld > 300 mm  
Maka dipakai panjang penyaluran tulangan tarik ld = 669,68 
mm ≈ 670 mm. Panjang penyaluran untuk As D16: 
H – d + ld = 900 – 297,5 + 670 = 1284,97 mm ≈ 1300 mm 
 
4.3.2.3 Perencanaan Struktur Balok Khusus 
 Pada perencanaan balok anak khusus, beban yang diterima 
oleh balok anak berupa beban ekivalen pelat dan berat sendiri balok 
anaknya 
 Data Perencanaan Balok Anak Khusus 
Dimensi balok anak : 35 × 90 cm 
Mutu beton (fc’)  : 35 MPa 
Mutu baja (fy)  : 400 MPa 
Tulangan lentur  : D25 
Tulangan sengkang : Ø10 
 Dalam perhitungan bab ini, akan dilakukan perhitungan 
dengan metode monolit. Berdasarkan kondisi tersebut maka 
perletakan di anggap jepit. Terdapat dua keadaan analisa struktur 
pada  balok anak khusus yaitu kantilever dan menerus. 
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(a) 
 
(b) 
 
 
(c) 
Gambar 4.42 (a) Dimensi Balok Anak Khusus, (b) Potongan 
Balok Anak Khusus, (c) Potongan Balok Anak Khusus Kantilever 
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Beban yang bekerja pada balok anak merupakan berat 
sendiri dari balok anak tersebut dan semua berat merata yang 
terjadi pada pelat termasuk berat sendiri pelat dan beban hidup 
merata yang berada diatas pelat.  
Untuk mempermudah pemahaman pembebana pada balok 
anak berikut disajikan gambar distribusi beban yang bekerja pada 
balok anak. Balok anak direncanakan terhadap kondisi saat 
pengangkatan, sebelum komposit, dan setelah komposit. 
 Pelat lantai penuh tetap berperilaku 1 arah, namun dalam 
pembagian bebannya sudah menjadi beban segitiga dan beban 
trapesium. Untuk balok anak pada Gambar  balok anak menerima 
beban 2 buah trapesium. 
 
Gambar 4.43 Pembebanan Pada Balok Kondisi Setelah Komposit 
 
Lx1  = 3,33 - (0,35/2 + 0,6/2)  = 2,86 m 
Lx2 = 3,33 - (0,35/2 + 0,6/2)  = 2,86 m 
Ly1  = 12 – (0,45/2+0,45/2)   = 11,96 m 
Ly2 = 12 – (0,45/2+0,45/2)   = 11,96 m 
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 Beban mati (QDL) 
Berat balok anak = 0,35 × 0,9 × 2400 kg/m2  
     = 756 kg/m 
  Q pelat sesudah komposit = 459 kg/m2 
kg/m 2352,4                        
96,11
86,2
3
1
186,2570
2
1
2 756                        
3
1
1
2
1
2)(Q
2
2
kompositsesudah  

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 Beban hidup (QLL) 
kg/m 1400,36      
96,11
86,2
3
1
186,2500
2
1
2      
96,11
86,2
3
1
186,2
2
1
2Q
2
2
L





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





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


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



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


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


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









 qL
  
 
 Kombinasi beban  
Qu sesudah komposit  
Qu  = 1,2 DL + 1,6 LL 
 = 1,2  2352,4 + 1,6   1400,36 
 = 5063,47  kg/m 
- Perhitungan Tulangan Balok 
Perhitungan penulangan balok direncanakan dalam tiga 
tahap, yaitu penulangan saat pengangkatan, sebelum komposit dan 
saat komposit. Lalu dipilih tulangan yang paling kritis di antara 
ketiga keadaan tersebut. 
Data perencanaan penulangan balok : 
Bentang (L)   = 12000 mm 
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Lebar balok (bw)  = 350 mm 
Tebal balok pracetak (hbalokprecast) = 900 mm 
Tebal decking (d’)  = 50 mm 
Diameter tulangan rencana  = 25 mm 
Diameter sengkang   = 10 mm 
 
 Penulangan Sesudah Komposit  
Asumsi balok  sudah komposit berada di atas tumpuan jepit yang 
mengakibatkan terjadinya momen tumpuan dan lapangan 
Mtumpuan maksimum=1/10x(5063,47 x 12²)= 729.140.580Nmm 
Mlapangan maksimum=1/14x(5063,47 x 12²)= 520.814.700Nmm 
V maksimum = 1/2 x (5063,47 x 12 ) = 30.381,58   N 
 
 Penulangan Lentur Tumpuan 
 
Gambar 4.44 Sketsa Penulangan Balok Anak Khusus 
Pertama-tama diasumsikan baja tulangan yang harus dipasang 
terdiri dari 1 lapis simetris.  
mm 5,827
2
25
1050750deff   
Pada perencanaan awal, Ø diasumsikan 0,9. 
 
Rn =
Mu
∅xbxd2
=
729.140.580
0,9x350x827,52
= 3,38 
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13,45
350,85
400
fc'0,85
fy
m 

  







 

fy
Rnm2
11
m
1
ρperlu
 
 
009,0
400
38,345,132
11
13,45
1








 
  
ρmin =
1,4
fy
=
1,4
400
= 0,0035 
ρ maks: 
Nilai rasio tulangan maksimum dihitung berdasarkan syarat  bahwa 
regangan tarik netto minimum yang boleh terjadi adalah sebesar 
0,004 untuk memastikan terjadinya keruntuhan struktur yang 
bersifat daktail. 
εt = 0,003x (
dx
c
− 1) = 0,003x (
0,85 x f ′c x β1  
ρ x 400
− 1) 
0,004 = 0,003x (
0,85 x 35 x 0,8  
ρ x 400
− 1) 
 
ρmax = 0,0255 (ρperlu = 0,0004 <  ρmaks = 0,0255) 
𝝆𝒑𝒆𝒓𝒍𝒖 > 𝝆𝒎𝒊𝒏 
𝝆𝒑𝒆𝒓𝒍𝒖 = 𝟎, 𝟎09 
 
 Tulangan Lentur Tarik 
As = ρperlu x b x d = 0,009 x 350 x 827,5 = 2.605,13 mm2 
SNI 2847:2013 Ps. 10.5.1 menetapkan As tidak boleh kurang dari 
Asmin =
0,25√f′c
fy
 x bw x d atau 
1,4 x bw x d
fy
 
Asmin =
0,25√35
400
 x 350 x 827,5 = 1070,90 mm2 
Asmin =
1,4 x 350 x 827,5
400
= 1031,69 mm2 
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Maka, As pakai = 2.605,13 mm² 
Digunakan tulangan D − 25 mm (A D25 = 490,87 mm2) 
ntulangan =
Aspakai
AD25
=
2.605,13
490,87
= 5,31 ≈ 6 buah 
Digunakan tulangan lentur tarik 6D25 (Aspasang = 2945,24 mm2) 
 
 Tulangan Lentur Tekan 
 Untuk tulangan lentur tekan dapat digunakan sebesar ½ dari 
kekuatan lentur tarik berdasarkan pasal 21.5.2.2 SNI 2847-2013. 
As’ = 0,5 x Aspasang = 0,5 x 2945,24 = 1472,62 mm² 
Digunakan tulangan lentur tekan 3D25(As = 1472,62  mm² > As’) 
 
 Kontrol Kapasitas Penampang 
 
Gambar 4.45 Diagram Tegangan Balok Anak Khusus 
 
 Tinggi blok tegangan persegi ekivalen 
a =
As x fy
0,85 x f ′c x b
=
2945,24    x 400
0,85 x 35 x 350
= 113,1 mm 
 
 Rasio dimensi panjang terhadap pendek  
  = 0,85 − 0,005
(f′c−28)
7
= 0,85 − 0,005
(35−28)
7
 = 0,80  
 Jarak dari serat tekan terjauh ke sumbu netral 
c =
a
β1
=
113,1 
0,80
= 141,43 mm 
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 Regangan tarik 
εt = 0,003x (
dx
c
− 1) = 0,003x (
827,5  
141,43
− 1) = 0,0146
> 0,003 
Maka dipakai Ø = 0,9 
∅Mn =  ∅ x As x fy x (d −
1
2
a) 
∅Mn =  0,9 x 2945,24   x 400 x (827,5 −
1
2
 x 113,1) 
∅Mn =  817.406.083,81  Nmm > Mu = 729.140.580 Nmm 
 
 Penulangan Lentur Lapangan 
 
Gambar 4.46 Sketsa Penulangan Balok Anak Khusus 
Pertama-tama diasumsikan baja tulangan yang harus dipasang 
terdiri dari 1 lapis simetris.  
mm 5,827
2
25
1050750deff   
Pada perencanaan awal, Ø diasumsikan 0,9. 
 
Rn =
Mu
∅xbxd2
=
520.814.700
0,9x350x827,52
= 2,41 
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13,45
350,85
400
fc'0,85
fy
m 

  







 

fy
Rnm2
11
m
1
ρperlu
 
 
0063,0
400
41,245,132
11
13,45
1








 
  
ρmin =
1,4
fy
=
1,4
400
= 0,0035 
ρ maks: 
Nilai rasio tulangan maksimum dihitung berdasarkan syarat  bahwa 
regangan tarik netto minimum yang boleh terjadi adalah sebesar 
0,004 untuk memastikan terjadinya keruntuhan struktur yang 
bersifat daktail. 
εt = 0,003x (
dx
c
− 1) = 0,003x (
0,85 x f ′c x β1  
ρ x 400
− 1) 
0,004 = 0,003x (
0,85 x 35 x 0,8  
ρ x 400
− 1) 
 
ρmax = 0,0255 (ρperlu = 0,0004 <  ρmaks = 0,0255) 
𝝆𝒑𝒆𝒓𝒍𝒖 > 𝝆𝒎𝒊𝒏 
𝝆𝒑𝒆𝒓𝒍𝒖 = 𝟎, 𝟎063 
 
 Tulangan Lentur Tarik 
As = ρperlu x b x d = 0,0063 x 350 x 827,5 = 1825,65mm2 
SNI 2847:2013 Ps. 10.5.1 menetapkan As tidak boleh kurang dari 
Asmin =
0,25√f′c
fy
 x bw x d atau 
1,4 x bw x d
fy
 
Asmin =
0,25√35
400
 x 350 x 827,5 = 1070,90 mm2 
Asmin =
1,4 x 350 x 827,5
400
= 1031,69 mm2 
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Maka, As pakai = 2.605,13 mm² 
Digunakan tulangan D − 25 mm (A D25 = 490,87 mm2) 
ntulangan =
Aspakai
AD25
=
1825,65
490,87
= 3,72 ≈ 5 buah 
Digunakan tulangan lentur tarik 5D25 (Aspasang = 2454,4 mm2) 
 
 Tulangan Lentur Tekan 
 Untuk tulangan lentur tekan dapat digunakan sebesar ½ dari 
kekuatan lentur tarik berdasarkan pasal 21.5.2.2 SNI 2847-2013. 
As’ = 0,5 x Aspasang = 0,5 x 2454,4 = 1227,18 mm² 
Digunakan tulangan lentur tekan 3D25(As = 1227,18  mm² > As’) 
 
 Kontrol Kapasitas Penampang 
 
Gambar 4.47 Diagram Tegangan Balok Anak Khusus 
 
 Tinggi blok tegangan persegi ekivalen 
a =
As x fy
0,85 x f ′c x b
=
1825,65    x 400
0,85 x 35 x 350
= 94,3 mm 
 
 Rasio dimensi panjang terhadap pendek  
  = 0,85 − 0,005
(f′c−28)
7
= 0,85 − 0,005
(35−28)
7
 = 0,80  
 Jarak dari serat tekan terjauh ke sumbu netral 
c =
a
β1
=
113,1 
0,80
= 117,86 mm 
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 Regangan tarik 
εt = 0,003x (
dx
c
− 1) = 0,003x (
827,5  
117,86
− 1) = 0,0181
> 0,003 
Maka dipakai Ø = 0,9 
∅Mn =  ∅ x As x fy x (d −
1
2
a) 
∅Mn =  0,9 x 2945,24   x 400 x 94,3 
∅Mn =   689.502.547,55   Nmm > Mu = 520.814.700 Nmm 
 
 Penulangan Geser Sesudah Komposit 
Dipakai ∅ = 0,75 
𝑉𝑢   = 0,5 𝑞u 𝑙 = 0,5 × 5063,47 × 12 = 30.381 𝑘𝑔 = 303.810 N 
∅ 𝑉𝑐  = ∅ (0,17 𝜆 √f′c 𝑏 𝑑) 
∅ 𝑉𝑐  = 0,75 (0,17 × 1 x √35 × 350 × 827,5) 
∅ 𝑉𝑐 =  218.464  N 
1/2 ∅ 𝑉𝑐 = 109.232 N   
 
𝑉𝑢 > ∅ 𝑉𝑐 
303.810 N > 218.464  N  
Dibutuhkan tulangan geser, perhitungan digunakan sebagai 
berikut: Menghitung   
db = 10mm, maka jarak ditentukan dari nilai yang terkecil antara : 
 
𝑉𝑠 = 
Vu−∅Vc
∅
=
303.810 −218.464 
0,75
= 186.614 N 
𝑉𝑐1 = 0,333 x √f′c x 𝑏𝑤 x 𝑑 
𝑉𝑐1 = 0,333 x √35 x 350 xx827,5 = 565.437 𝑁 
𝑉𝑠 ≤ 𝑉𝑐1 
 186.614 N ≤ 565.437 𝑁 
 
Digunakan D-10, dua kaki (Av = 157 mm²) pada jarak maksimum, 
yang dipilih dari nilai terkecil antara: 
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s1 =
Av x fyt𝑥 𝑑𝑒𝑓
Vs
=
157 x 240 x 827,5
 186.614
= 167,8mm 
s2 =
d
2
=
827,5
2
= 413,8mm  
s3 =
Av x fyt
0,35 x bw
=
157 x 240
0,35 x 350
= 307,74 mm 
s4 = 600 mm 
 
Dipakai s = 100 mm (dipasang D10-100) sepanjang 
1/3L=1/3x12000=4000 mm 
 
Untuk daerah gaya geser mendekati lapangan digunakan D-10, dua 
kaki (Av = 157 mm²) pada jarak maksimum, yang dipilih dari nilai 
terkecil antara: 
s2 =
d
2
=
827,5
2
= 413,8mm  
s3 =
Av x fyt
0,35 x bw
=
157 x 240
0,35 x 350
= 307,74 mm 
s4 = 600 mm 
 
Dipakai s = 300 mm (dipasang D10-300) 
 
 Kontrol Retak 
Tegangan yang terjadi pada balok saat beton berumur 14 hari: 
f’’c  = 0,88 x f’c = 0,88 x 35 = 30,8 MPa 
fr  = 0,62 x λ x √f′′c   λ = 1 (untuk beton normal) 
fr  = 0,62 x 1 x √30,8 
fr  = 3,44 MPa 
 
Momen layan yang bekerja adalah: 
M =  
1
18
x (qD + qL)x 𝑙2 =
1
18
 𝑥 (2352,4 + 1400,36)𝑥122 
M =  30.022,2 kgm 
M =   300.222.080,43 Nmm  
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I =  
1
12
 x b x h3 =
1
12
 x 350 x 827,53
=    21.262.500.000 mm3  
σmax = σmin =
M x c
I
< fr 
σmax = σmin =
300.222.080,43 x 141,3
21.262.500.000
< fr 
σmax = σmin = 2 Mpa < fr = 3,44 MPa 
 
 Kontrol Momen Retak 
Kontrol retak ditinjau menurut pasal 9.5.2.3 SNI 2847-2013. 
Momen batas retak yang terjadi pada pelat saat beton berumur 14 
hari: 
Mcr =
fr x I
c
=
3,44 x 21.262.500.000
141,3
=   620.763.940,7   Nmm 
Mcr =  620.763.940,7  Nmm ≥ Mmax
=     300.222.080 Nmm  OK 
 
 Kontrol Lendutan 
 Komponen struktur beton yang mengalami lentur harus 
dirancang agar memiliki kekakuan cukup untuk batas deformasi 
yang akan memperlemah kemampuan layan struktur saat bekerja. 
Sesuai SNI 2847:2013, syarat tebal minimum balok dengan dua 
tumpuan apabila lendutan tidak dihitung adalah sebagai berikut : 
lbh 
16
1
min
 
Lendutan tidak perlu dihitung sebab sejak preliminary 
design telah direncanakan agar tinggi dari masing-masing tipe 
balok lebih besar dari persyaratan hmin. 
 
4.3.2.4 Perencanaan Balok Lift 
- Data Perencanaan 
 Perencanaan yang dilakukan pada lift ini meliputi balok-
balok yang berkaitan dengan mesin lift. Pada bangunan ini 
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digunakan lift penumpang yang diproduksi oleh Hyundai Elevator 
dengan data-data spesifikasi sebagai berikut : 
Tipe Lift      : Passenger Elevator  
Kapasitas      : 750 Kg 
Kecepatan      : 60 m/min 
Motor       : 5,6 KW 
Dimensi sangkar (car size)  
- Car Wide (CW)   : 1400 mm 
- Car Depth (CD)   : 1130 mm 
- Opening      :   800 mm  
Dimensi ruang luncur ( Hoistway ) 
- Hoistway width (HW)   : 5600 mm 
- Hoistway Depth (HD)  : 1710 mm  
Beban reaksi ruang mesin 
 R1    : 4550 kg  
 R2    : 2800 kg  
Untuk lebih jelasnya mengenai spesifikasi lift berikut disajikan 
dalam Tabel 4.9 : 
Tabel 4.9 Spesifikasi Passenger Elevator 
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Gambar 4.48 Denah Lift  
Perencanaan Dimensi Balok Penumpu Lift 
cm 40 125,23370
16
1
min  cmcmh
 
cm 25 2040
3
1
2
1
 cmcmhb   
Dirancang dimensi balok 25/40 cm 
 
1. Beban yang bekerja pada balok penumpu  
Beban yang bekerja merupakan beban akibat dari mesin 
penggerak lift + berat kereta luncur + perlengkapan, dan  akibat 
bandul pemberat + perlengkapan. 
2. Koefisien kejut beban hidup oleh keran 
Pasal 3.3.(3) PPIUG 1983 menyatakan bahwa beban keran 
yang membebani struktur pemikulnya terdiri dari  berat sendiri 
keran ditambah muatan yang diangkatnya,  dalam kedudukan keran 
induk dan keran angkat yang  paling menentukan bagi struktur 
yang ditinjau. Sebagai  beban rencana harus diambil beban keran 
tersebut dengan  mengalikannya dengan suatu koefisien kejut yang  
ditentukan dengan rumus berikut :  
15,1)kk1( 21  v  
Dimana:  
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Ψ  = koefisien kejut yang nilainya tidak boleh diambil kurang dari 
1,15.  
v  = kecepatan angkat maksimum dalam m/det pada 
pengangkatan muatan maksimum dalam kedudukan keran 
induk dan keran angkat yang paling menentukan bagi struktur 
yang ditinjau, dan nilainya tidak perlu diambil lebih dari 1,00 
m/s.   
k1 = koefisien yang bergantung pada kekakuan struktur keran 
induk, yang untuk keran induk dengan struktur rangka, pada 
umumnya nilainya dapat diambil sebesar 0,6.   
k2 =  koefisien yang bergantung pada sifat mesin angkat dari 
keran angkatnya, dan diambil sebesar 1,3   
Jadi, beban yang bekerja pada balok adalah : 
P = R1 × ᴪ  = (4550+2800) × (1+0,6 × 1,3 × 1) 
   = 13083 kg = 130,83 kN 
 
- Balok Penggantung Lift  
a. Pembebanan 
fc’ = 35 MPa → β1 = 0,8 
fy = 400 MPa 
Tul. balok diameter (D) = 25 mm   (As = 491 mm2) 
Tul. sengkang diameter (D)= 10 mm   (As = 78,5 mm2) 
 
Gambar 4.43 Penampang Balok Lift 
 
selimut beton = 50 mm 
d = h – decking  – Sengkang  –  (½ Ølentur) 
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mm  5,327
2
25
1050400d   
Momen ultimate dan Geser Ultimate didapat dari ouput program 
bantu : 
Vu  = 18136,4 kg 
Mutumpuan = 12390,04 kgm 
Mulapangan  = 6392,78 kgm 
 
- Penulangan Tumpuan 
Pada perencanaan awal, Ø diasumsikan 0,9. 
Rn =
Mu
Ø x b x d2
=
12390,04 × 104
0,9 x 400 x 3422
= 5,13 MPa 
45,13
350,85
400
fc'0,85
fy
m 

  
ρperlu =  
1
m
(1 − √1 −
2m x Rn
fy
 )  
=  
1
13,45
(1 − √1 −
2(13,45) x 5,13
400
 ) = 0,0142 
𝜌𝑚𝑖𝑛 =
1,4
𝑓𝑦
=  
1,4
400
= 0,0035 
ρ maks: 
Nilai rasio tulangan maksimum dihitung berdasarkan syarat bahwa 
regangan tarik netto minimum yang boleh terjadi adalah sebesar 
0,004 untuk memastikan terjadinya keruntuhan struktur yang 
bersifat daktail. 
εt = 0,003 x (
dx
c
−  1) = 0,003 x (
0,85 × f ′c × β1
ρ × fy
−  1) 
0,004 = 0,003 x (
0,85 × 35 × 0,8
ρ × 400
−  1) 
ρmaks = 0,0255 (𝜌𝑝𝑒𝑟𝑙𝑢 = 0,0142 <  𝜌𝑚𝑎𝑘𝑠 = 0,0255)  
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𝝆𝒑𝒆𝒓𝒍𝒖 >  𝝆𝒎𝒊𝒏 
𝝆𝒑𝒆𝒓𝒍𝒖 =  𝟎, 𝟎𝟏𝟒𝟐 
 
Tulangan Lentur Tarik 
As =  ρperlu x b x d = 0,0142 x 250 x 327,5 = 1161,71 mm
2 
SNI 2847:2013 Ps. 10.5.1 menetapkan As tidak boleh kurang dari 
𝐴𝑠𝑚𝑖𝑛 =  
0,25√𝑓′𝑐
𝑓𝑦
 𝑏𝑤 𝑑   atau 
1,4bwd
fy
 
𝐴𝑠𝑚𝑖𝑛 =  
0,25√𝑓′𝑐
𝑓𝑦
 𝑏𝑤 𝑑 =
0,25 √35
400
 𝑥 250 𝑥 327,5 = 302,74 mm2 
1,4bwd
fy
=  
1,4 x 250 x 327,5
400
= 286,56 mm2 
Maka, As pakai = 1161,71 mm² 
Digunakan tulangan D − 25 mm (A D25 = 490,87 mm2) 
D25A 
As
 n 
pakai
tulangan 
 
buah 336,2
490,87
1161,71

 
Dibutuhkan tulangan lentur tarik 3D25 (As = 1472,62 mm2) 
 
Kontrol Kapasitas Penampang: 
- Tinggi blok tegangan persegi ekivalen 
a =  
As x fy
0,85 x f ′c x b
=  
1472,62 x 400
0,85 x 35 x 400
= 79,2 mm 
- Jarak dari serat tekan terjauh ke sumbu netral 
c =  
a
0,8
=  
79,2
0,8
= 99 mm 
- Regangan tarik 
εt = 0,003 x (
d
c
−  1) = 0,003 x (
327,5
99
−  1) = 0,0069 → ∅ = 0,9 
Dipakai Ø = 0,9 
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∅ Mn =  ∅ x As x fy x (d − 
1
2
a) 
∅ Mn =  0,9 x1472,62 x 400 x (327,5 −  
1
2
 x 79,2) 
 = 152.628.437,68 Nmm = 152,628 kNm  
∅ Mn = 152,628 kNm > Mu = 123,90 kNm (OK) 
 
Tulangan Lentur Tekan 
Untuk tulangan lentur tekan dapat digunakan sebesar ½ dari 
kekuatan lentur tarik berdasarkan pasal 21.5.2.2 SNI 2847-2013.  
As’ = 0,5 x As = 0,5 x 1472,62 = 736,31 mm²   
Digunakan tulangan lentur tekan 2D25 (As = 736,31mm²) 
 
- Penulangan Lapangan 
Pada perencanaan awal, Ø diasumsikan 0,9. 
Rn =
Mu
Ø x b x d2
=
6392,78 × 104
0,9 x 400 x 327,52
= 2,65 MPa 
45,13
350,85
400
fc'0,85
fy
m 

  
ρperlu =  
1
m
(1 − √1 −
2m x Rn
fy
 )  
=  
1
13,45
(1 − √1 −
2(13,45) x 2,65
400
 ) = 0,0069 
𝑚𝑖𝑛 =
1,4
𝑓𝑦
=  
1,4
400
= 0,0035 
ρ maks: 
Nilai rasio tulangan maksimum dihitung berdasarkan syarat bahwa 
regangan tarik netto minimum yang boleh terjadi adalah sebesar 
0,004 untuk memastikan terjadinya keruntuhan struktur yang 
bersifat daktail. 
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εt = 0,003 x (
dx
c
−  1) = 0,003 x (
0,85 × f ′c × β1
ρ × fy
−  1) 
0,004 = 0,003 x (
0,85 × 35 × 0,8
ρ × 400
−  1) 
ρmaks = 0,0255 (𝜌𝑝𝑒𝑟𝑙𝑢 = 0,0069 <  𝜌𝑚𝑎𝑘𝑠 = 0,0255)  
𝝆𝒑𝒆𝒓𝒍𝒖 >  𝝆𝒎𝒊𝒏 
𝝆𝒑𝒆𝒓𝒍𝒖 =  𝟎, 𝟎𝟎𝟔𝟗 
 
Tulangan Lentur Tarik 
As =  ρperlu x b x d = 0,0069 x 250 x 327,5 = 568,78 mm
2 
SNI 2847:2013 Ps. 10.5.1 menetapkan As tidak boleh kurang dari 
𝐴𝑠𝑚𝑖𝑛 =  
0,25√𝑓′𝑐
𝑓𝑦
 𝑏𝑤 𝑑   atau 
1,4bwd
fy
 
𝐴𝑠𝑚𝑖𝑛 =  
0,25√𝑓′𝑐
𝑓𝑦
 𝑏𝑤 𝑑 =
0,25 √35
400
 𝑥 250 𝑥 327,5 = 302,74 mm2 
1,4bwd
fy
=  
1,4 x 250 x 327,5
400
= 286,56 mm2 
Maka, As pakai = 568,78 mm² 
Digunakan tulangan D − 25 mm (A D25 = 490,87 mm2) 
D25A 
As
 n 
pakai
tulangan 
 
2buah15,1
490,87
568,78

 
Dibutuhkan tulangan lentur tarik 2D25 (As = 981,7 mm2) 
 
Kontrol Kapasitas Penampang: 
- Tinggi blok tegangan persegi ekivalen 
a =  
As x fy
0,85 x f ′c x b
=  
981,7 x 400
0,85 x 35 x 400
= 52,8 mm 
- Jarak dari serat tekan terjauh ke sumbu netral 
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c =  
a
0,8
=  
52,8
0,8
= 66 mm 
- Regangan tarik 
εt = 0,003 x (
d
c
−  1) = 0,003 x (
327,5
66
−  1) = 0,0119 → ∅ = 0,9 
Dipakai Ø = 0,9 
∅ Mn =  ∅ x As x fy x (d − 
1
2
a) 
∅ Mn =  0,9 x981,7 x 400 x (327,5 −  
1
2
 x 52,8) 
 = 106.417.545,97 Nmm = 106,417 kNm  
∅ Mn = 106,417 kNm > Mu = 63,92 kNm  
 
Tulangan Lentur Tekan 
Untuk tulangan lentur tekan dapat digunakan sebesar ½ dari 
kekuatan lentur tarik berdasarkan pasal 21.5.2.2 SNI 2847-2013.  
As’ = 0,5 x As = 0,5 x 981,7 = 490,8 mm²   
Digunakan tulangan lentur tekan 2D25 (As = 981,7mm²) 
 
 Penulangan Geser  
∅ 𝑉𝑐 =  ∅ (0,17 𝜆 √𝑓′𝑐 𝑏 𝑑) 
∅ 𝑉𝑐 =  0,75 (0,17 × 1 √35 × 250 × 327,5)  × 10−3 
∅ 𝑉𝑐 =  61,758 𝑘𝑁  
1 2⁄  ∅ 𝑉𝑐 ≥ 𝑉𝑢 
30,879 𝑘𝑁 ≥ 181,364 𝑘𝑁 (Dibutuhkan tulangan geser) 
∅ 𝑉𝑐 ≤  𝑉𝑢  
61,758𝑘𝑁 ≤ 181,364 𝑘𝑁 (𝑂𝐾) 
Digunakan tulangan geser  
 
𝑉𝑠 =  
𝑉𝑢 −  ∅𝑉𝑐
∅
=
181,364 − 61,758 
0,75
= 180,06 𝑘𝑁  
𝑉𝑐1 = 0,333 √𝑓′𝑐 𝑏𝑤 𝑑 
𝑉𝑐1 = 0,333 √35 (250)(327,5) × 10
−3 = 159,845 𝑘𝑁 
𝑉𝑐2 = 0,667 √𝑓′𝑐 𝑏𝑤 𝑑 
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𝑉𝑐1 = 0,667 √35 (250)(327,5) × 10
−3 = 319,69 𝑘𝑁 
 
 
𝑉𝑐1 ≤  𝑉𝑠 ≤  𝑉𝑐2 
Digunakan D-10, dua kaki (Av=157 mm²) pada jarak 
maksimum, yang dipilih dari nilai terkecil antara: 
s1 =
Av x fyt𝑥 𝑑𝑒𝑓
Vs
=
157 x 240 x 327,5
 180,06
= 69 mm 
𝑠2 =  
𝑑
2
=  
327,5
2
= 164 𝑚𝑚 
𝑠3 =  
𝐴𝑣 𝑓𝑦
0,35 𝑏𝑤
=  
157 × 400
0,35 × 250
= 431 𝑚𝑚 
𝑠4 =  600 𝑚𝑚 
Dipakai s = 50 mm (dipasang D10-50) 
 
b. Kontrol Lendutan 
Komponen struktur beton yang mengalami lentur harus 
dirancang agar memiliki kekakuan cukup untuk batas 
deformasi yang akan memperlemah kemampuan layan struktur 
saat bekerja. Sesuai SNI 2847:2013 tabel 9.5(a), syarat tebal 
minimum balok apabila lendutan tidak dihitung adalah sebagai 
berikut: 
bmun Lh 
16
1
 
Lendutan tidak perlu dihitung karena sejak preliminary design 
telah direncanakan agar tinggi dari masing-masing tipe balok lebih 
besar dari persyaratan hmin. 
 
4.3.2.5 Perencanaan Eskalator  
- Data Perencanaan 
 Perencanaan yang dilakukan pada eskalator ini meliputi 
balok-balok yang berkaitan dengan mesin eskalator. Pada 
bangunan ini digunakan eskalator penumpang yang diproduksi 
oleh Schneider dengan data-data spesifikasi sebagai berikut : 
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 Beban reaksi ruang mesin 
 R1    : 700 kg  
 R2    : 2800 kg  
Untuk lebih jelasnya mengenai spesifikasi lift berikut disajikan 
dalam Tabel 4.10 : 
Tabel 4.10 Spesifikasi Eskalator 
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Gambar 4.49 Denah esklator 
Perencanaan Dimensi Balok Penumpu Lift 
cm 90 751200
16
1
min  cmcmh
 
cmb  35   
Dirancang dimensi balok 35/90 cm 
P = R1  = 700 kg 
 
4.10.3 Balok Penggantung Lift  
c. Pembebanan 
fc’ = 35 MPa → β1 = 0,8 
fy = 400 MPa 
Tul. balok diameter (D) = 25 mm   (As = 491 mm2) 
Tul. sengkang diameter (D)= 10 mm   (As = 78,5 mm2) 
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Gambar 4.47 Penampang Balok e=Eskaltor 
 
selimut beton = 50 mm 
d = h – decking  – Sengkang  –  (½ Ølentur) 
mm  5,827
2
25
1050900d   
Momen ultimate dan Geser Ultimate didapat dari ouput program 
bantu : 
Vu  = 226.516 N 
Mutumpuan = 275363400 Nmm 
Mulapangan  = 312114300 Nmm 
 
- Penulangan Tumpuan 
Pada perencanaan awal, Ø diasumsikan 0,9. 
Rn =
Mu
Ø x b x d2
=
275363400
0,9 x 400 x 827,52
= 1,28 MPa 
45,13
350,85
400
fc'0,85
fy
m 

  
ρperlu =  
1
m
(1 − √1 −
2m x Rn
fy
 )  
=  
1
13,45
(1 − √1 −
2(13,45) x 1,28
400
 ) = 0,0033 
𝜌𝑚𝑖𝑛 =
1,4
𝑓𝑦
=  
1,4
400
= 0,0035 
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ρ maks: 
Nilai rasio tulangan maksimum dihitung berdasarkan syarat bahwa 
regangan tarik netto minimum yang boleh terjadi adalah sebesar 
0,004 untuk memastikan terjadinya keruntuhan struktur yang 
bersifat daktail. 
εt = 0,003 x (
dx
c
−  1) = 0,003 x (
0,85 × f ′c × β1
ρ × fy
−  1) 
0,004 = 0,003 x (
0,85 × 35 × 0,8
ρ × 400
−  1) 
ρmaks = 0,0255 (𝜌𝑝𝑒𝑟𝑙𝑢 = 0,0033 <  𝜌𝑚𝑎𝑘𝑠 = 0,0255)  
𝝆𝒑𝒆𝒓𝒍𝒖 >  𝝆𝒎𝒊𝒏 
𝝆𝒑𝒆𝒓𝒍𝒖 =  𝟎, 𝟎𝟎𝟑𝟓 
 
Tulangan Lentur Tarik 
As =  ρperlu x b x d = 0,0035 x 350 x 827,5 = 1013,69 mm
2 
SNI 2847:2013 Ps. 10.5.1 menetapkan As tidak boleh kurang dari 
𝐴𝑠𝑚𝑖𝑛 =  
0,25√𝑓′𝑐
𝑓𝑦
 𝑏𝑤 𝑑   atau 
1,4bwd
fy
 
𝐴𝑠𝑚𝑖𝑛 =  
0,25√𝑓′𝑐
𝑓𝑦
 𝑏𝑤 𝑑 =
0,25 √35
400
 𝑥 350 𝑥 827,5 = 1070,9 mm2 
1,4bwd
fy
=  
1,4 x 350 x 827,5
400
= 1013,69 mm2 
Maka, As pakai = 1070,9 mm² 
Digunakan tulangan D − 25 mm (A D25 = 490,87 mm2) 
D25A 
As
 n 
pakai
tulangan 
 
buah 318,2
490,87
1070,9

 
Dibutuhkan tulangan lentur tarik 3D25 (As = 1472,62 mm2) 
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Kontrol Kapasitas Penampang: 
- Tinggi blok tegangan persegi ekivalen 
a =  
As x fy
0,85 x f ′c x b
=  
1472,62 x 400
0,85 x 35 x 350
= 56,6 mm 
- Jarak dari serat tekan terjauh ke sumbu netral 
c =  
a
0,8
=  
56,6
0,8
= 70,71 mm 
- Regangan tarik 
εt = 0,003 x (
d
c
−  1) = 0,003 x (
827,5
70,71
−  1) = 0,0321 → ∅ = 0,9 
Dipakai Ø = 0,9 
∅ Mn =  ∅ x As x fy x (d − 
1
2
a) 
∅ Mn =  0,9 x1472,62 x 400 x (827,5 −  
1
2
 x 56,6) 
 = 423.698.501,77 Nmm = 423,698 kNm  
∅ Mn = 423,698 kNm > Mu = 275,36 kNm  
 
Tulangan Lentur Tekan 
Untuk tulangan lentur tekan dapat digunakan sebesar ½ dari 
kekuatan lentur tarik berdasarkan pasal 21.5.2.2 SNI 2847-2013.  
As’ = 0,5 x As = 0,5 x 1472,62 = 736,31 mm²   
Digunakan tulangan lentur tekan 2D25 (As = 736,31mm²) 
 
- Penulangan Lapangan 
Pada perencanaan awal, Ø diasumsikan 0,9. 
Rn =
Mu
Ø x b x d2
=
312114300
0,9 x 400 x 327,52
= 1,45 MPa 
45,13
350,85
400
fc'0,85
fy
m 

  
ρperlu =  
1
m
(1 − √1 −
2m x Rn
fy
 )  
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=  
1
13,45
(1 − √1 −
2(13,45) x 1,45
400
 ) = 0,0037 
𝜌𝑚𝑖𝑛 =
1,4
𝑓𝑦
=  
1,4
400
= 0,0035 
ρ maks: 
Nilai rasio tulangan maksimum dihitung berdasarkan syarat bahwa 
regangan tarik netto minimum yang boleh terjadi adalah sebesar 
0,004 untuk memastikan terjadinya keruntuhan struktur yang 
bersifat daktail. 
εt = 0,003 x (
dx
c
−  1) = 0,003 x (
0,85 × f ′c × β1
ρ × fy
−  1) 
0,004 = 0,003 x (
0,85 × 35 × 0,8
ρ × 400
−  1) 
ρmaks = 0,0255 (𝜌𝑝𝑒𝑟𝑙𝑢 = 0,0037 <  𝜌𝑚𝑎𝑘𝑠 = 0,0255)  
𝝆𝒑𝒆𝒓𝒍𝒖 >  𝝆𝒎𝒊𝒏 
𝝆𝒑𝒆𝒓𝒍𝒖 =  𝟎, 𝟎𝟎𝟑𝟕 
 
Tulangan Lentur Tarik 
As =  ρperlu x b x d = 0,0037 x 350 x 827,5 = 1074,51 mm
2 
SNI 2847:2013 Ps. 10.5.1 menetapkan As tidak boleh kurang dari 
𝐴𝑠𝑚𝑖𝑛 =  
0,25√𝑓′𝑐
𝑓𝑦
 𝑏𝑤 𝑑   atau 
1,4bwd
fy
 
𝐴𝑠𝑚𝑖𝑛 =  
0,25√𝑓′𝑐
𝑓𝑦
 𝑏𝑤 𝑑 =
0,25 √35
400
 𝑥 350 𝑥 827,5 = 1070,9 mm2 
1,4bwd
fy
=  
1,4 x 350 x 827,5
400
= 1013,69 mm2 
Maka, As pakai = 1074,51 mm² 
Digunakan tulangan D − 25 mm (A D25 = 490,87 mm2) 
D25A 
As
 n 
pakai
tulangan 
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3buah2,2
490,87
1074,51

 
Dibutuhkan tulangan lentur tarik 3D25 (As = 1472,62 mm2) 
 
Kontrol Kapasitas Penampang: 
- Tinggi blok tegangan persegi ekivalen 
a =  
As x fy
0,85 x f ′c x b
=  
1472,62 x 400
0,85 x 35 x 350
= 56,6 mm 
- Jarak dari serat tekan terjauh ke sumbu netral 
c =  
a
0,8
=  
56,6
0,8
= 70,71 mm 
- Regangan tarik 
εt = 0,003 x (
d
c
−  1) = 0,003 x (
827,5
70,71
−  1) = 0,0321 → ∅ = 0,9 
Dipakai Ø = 0,9 
∅ Mn =  ∅ x As x fy x (d − 
1
2
a) 
∅ Mn =  0,9 x1472,62 x 400 x (827,5 −  
1
2
 x 56,6) 
 = 423.698.501,77 Nmm = 423,698 kNm  
∅ Mn = 423,698 kNm > Mu = 312,114 kNm 
 
Tulangan Lentur Tekan 
Untuk tulangan lentur tekan dapat digunakan sebesar ½ dari 
kekuatan lentur tarik berdasarkan pasal 21.5.2.2 SNI 2847-2013.  
As’ = 0,5 x As = 0,5 x 1472,62 = 736,31 mm²   
Digunakan tulangan lentur tekan 2D25 (As = 736,31mm²) 
 
 Penulangan Geser  
∅ 𝑉𝑐 =  ∅ (0,17 𝜆 √𝑓′𝑐 𝑏 𝑑) 
∅ 𝑉𝑐 =  0,75 (0,17 × 1 √35 × 350 × 827,5)  × 10−3 
∅ 𝑉𝑐 =  218,5 𝑘𝑁  
1 2⁄  ∅ 𝑉𝑐 ≥ 𝑉𝑢 
109,232 𝑘𝑁 ≥ 226,5 𝑘𝑁 (Dibutuhkan tulangan geser) 
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∅ 𝑉𝑐 ≤  𝑉𝑢  
218,5𝑘𝑁 ≤ 226,5 𝑘𝑁 (𝑂𝐾) 
Digunakan tulangan geser  
 
𝑉𝑠 =  
𝑉𝑢 −  ∅𝑉𝑐
∅
=
226,5 − 218,5 
0,75
= 83,557 𝑘𝑁  
𝑉𝑐1 = 0,333 √𝑓′𝑐 𝑏𝑤 𝑑 
𝑉𝑐1 = 0,333 √35 (350)(827,5) × 10
−3 = 565,44 𝑘𝑁 
𝑉𝑐2 = 0,667 √𝑓′𝑐 𝑏𝑤 𝑑 
𝑉𝑐1 = 0,667 √35 (350)(827,5) × 10
−3 = 1130,87 𝑘𝑁 
𝑉𝑠 ≤  𝑉𝑐1 
Digunakan D-10, dua kaki (Av=157 mm²) pada jarak 
maksimum, yang dipilih dari nilai terkecil antara: 
𝑠2 =  
𝑑
2
=  
827,5
2
= 414 𝑚𝑚 
𝑠3 =  
𝐴𝑣 𝑓𝑦𝑡
0,35 𝑏𝑤
=  
157 × 400
0,35 × 350
= 308 𝑚𝑚 
𝑠4 =  600 𝑚𝑚 
Dipakai  s1 = 100 mm (dipasang D10-100) 
   s2 = 300 mm  (dipasang D10-300) 
d. Kontrol Lendutan 
Komponen struktur beton yang mengalami lentur harus 
dirancang agar memiliki kekakuan cukup untuk batas 
deformasi yang akan memperlemah kemampuan layan struktur 
saat bekerja. Sesuai SNI 2847:2013 tabel 9.5(a), syarat tebal 
minimum balok apabila lendutan tidak dihitung adalah sebagai 
berikut: 
bmun Lh 
16
1
 
Lendutan tidak perlu dihitung karena sejak preliminary design 
telah direncanakan agar tinggi dari masing-masing tipe balok lebih 
besar dari persyaratan hmin. 
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c. Panjang penyaluran tulangan deform dalam tekan 
Berdasarkan SNI 2847:2013 Pasal 12.3 maka: 
mml
d
fc
fy
l b
67,40525
351
40024,0
  
'
24,0
  
dc
dc



















  
ldc  = (0,043fy) db 
    = 0,043 x 400 x 25 = 430 mm 
ldc = 430 mm ≈ 430 mm 
Panjang penyaluran untuk As D25: 
H – d + ld = 900 – 297,5 + 430 = 1044,97 mm. ≈ 1100 mm 
 
d. Panjang Penyaluran Tulangan Tarik 
Berdasarkan 2847:2013 Pasal 12.2.2, maka : 
Ѱt = 1,3 ;  Ѱe = 1 
mm 669,68    
16
35
11,3
12,1
400
    
d
cf'
ΨΨ
2,1λ
f
l b
ety
d






 











 
ld > 300 mm  
Maka dipakai panjang penyaluran tulangan tarik ld = 669,68 
mm ≈ 670 mm. Panjang penyaluran untuk As D16: 
H – d + ld = 900 – 297,5 + 670 = 1284,97 mm ≈ 1300 mm 
 
4.3.2.6 Perhitungan Penulangan Balok Bordes Tangga 
Data Perencanaan: 
Dimensi Balok Bordes    = 350/500 mm 
Mutu Beton (𝑓’𝑐)  = 35 MPa 
Selimut Beton   = 50 mm  
Diameter Tul. Utama (Ø)   = 25 mm  
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Mutu baja (𝑓y)   = 400 MPa  
Diameter Tul. Sengkang (∅)   = 10 mm  
 
Pada perencanaan awal, Ø diasumsikan 0,9 dan menggunakan 1 
lapis tulangan. 
d = h – decking  – Sengkang  –  (½ Ølentur) 
mm  5,427
2
25
1050500d   
Momen ultimate dan Geser Ultimate didapat dari ouput program 
bantu : 
Vu  = 229.132,90 N 
Mutumpuan = 342.811.400 Nmm 
Mulapangan  =  312.114.300 Nmm 
 
- Penulangan Tumpuan 
Pada perencanaan awal, Ø diasumsikan 0,9. 
Rn =
Mu
Ø x b x d2
=
342.811.400 
0,9 x 400 x 3422
= 5,95 MPa 
45,13
350,85
400
fc'0,85
fy
m 

  
ρperlu =  
1
m
(1 − √1 −
2m x Rn
fy
 )  
=  
1
13,45
(1 − √1 −
2(13,45) x 5,95
400
 ) = 0,0168 
𝜌𝑚𝑖𝑛 =
1,4
𝑓𝑦
=  
1,4
400
= 0,0035 
ρ maks: 
Nilai rasio tulangan maksimum dihitung berdasarkan syarat bahwa 
regangan tarik netto minimum yang boleh terjadi adalah sebesar 
0,004 untuk memastikan terjadinya keruntuhan struktur yang 
bersifat daktail. 
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εt = 0,003 x (
dx
c
−  1) = 0,003 x (
0,85 × f ′c × β1
ρ × fy
−  1) 
0,004 = 0,003 x (
0,85 × 35 × 0,8
ρ × 400
−  1) 
ρmaks = 0,0255 (𝜌𝑝𝑒𝑟𝑙𝑢 = 0,0168 <  𝜌𝑚𝑎𝑘𝑠 = 0,0255)  
𝝆𝒑𝒆𝒓𝒍𝒖 >  𝝆𝒎𝒊𝒏 
𝝆𝒑𝒆𝒓𝒍𝒖 =  𝟎, 𝟎𝟏𝟒𝟐 
 
Tulangan Lentur Tarik 
As =  ρperlu x b x d = 0,0168 x 350 x 427,5 = 2510,72 mm
2 
SNI 2847:2013 Ps. 10.5.1 menetapkan As tidak boleh kurang dari 
𝐴𝑠𝑚𝑖𝑛 =  
0,25√𝑓′𝑐
𝑓𝑦
 𝑏𝑤  𝑑   atau 
1,4bwd
fy
 
𝐴𝑠𝑚𝑖𝑛 =  
0,25√𝑓′𝑐
𝑓𝑦
 𝑏𝑤  𝑑 =
0,25 √35
400
 𝑥 350 𝑥 427,5 = 553,25 mm2 
1,4bwd
fy
=  
1,4 x 250 x 327,5
400
= 523,69 mm2 
Maka, As pakai = 2510,72 mm² 
Digunakan tulangan D − 25 mm (A D25 = 490,87 mm2) 
D25A 
As
 n 
pakai
tulangan 
 
buah 611,5
490,87
2510,72

 
Dibutuhkan tulangan lentur tarik 6D25 (As = 2945,24 mm2) 
 
Kontrol Kapasitas Penampang: 
- Tinggi blok tegangan persegi ekivalen 
a =  
As x fy
0,85 x f ′c x b
=  
2945,24 x 400
0,85 x 35 x 350
113,1 mm 
- Jarak dari serat tekan terjauh ke sumbu netral 
c =  
a
0,8
=  
113,1
0,8
= 141,43 mm 
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- Regangan tarik 
εt = 0,003 x (
d
c
−  1) = 0,003 x (
427,5
141,43
−  1) = 0,0061 → ∅ = 0,9 
Dipakai Ø = 0,9 
∅ Mn =  ∅ x As x fy x (d − 
1
2
a) 
∅ Mn =  0,9 x2945,24 x 400 x (427,5 −  
1
2
 x 113,1) 
 = 393.291.075,58 Nmm = 393,291 kNm  
∅ Mn = 393,291 kNm > Mu = 342,811 kNm (OK) 
 
Tulangan Lentur Tekan 
Untuk tulangan lentur tekan dapat digunakan sebesar ½ dari 
kekuatan lentur tarik berdasarkan pasal 21.5.2.2 SNI 2847-2013.  
As’ = 0,5 x As = 0,5 x 2945,24 = 1472,6 mm²   
Digunakan tulangan lentur tekan 3D25 (As = 1472,6mm²) 
 
- Penulangan Lapangan 
Pada perencanaan awal, Ø diasumsikan 0,9. 
Rn =
Mu
Ø x b x d2
=
312.114.300
0,9 x 400 x 427,52
= 5,42 MPa 
45,13
350,85
400
fc'0,85
fy
m 

  
ρperlu =  
1
m
(1 − √1 −
2m x Rn
fy
 )  
=  
1
13,45
(1 − √1 −
2(13,45) x 5,42
400
 ) = 0,0151 
𝜌𝑚𝑖𝑛 =
1,4
𝑓𝑦
=  
1,4
400
= 0,0035 
ρ maks: 
Nilai rasio tulangan maksimum dihitung berdasarkan syarat bahwa 
regangan tarik netto minimum yang boleh terjadi adalah sebesar 
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0,004 untuk memastikan terjadinya keruntuhan struktur yang 
bersifat daktail. 
εt = 0,003 x (
dx
c
−  1) = 0,003 x (
0,85 × f ′c × β1
ρ × fy
−  1) 
0,004 = 0,003 x (
0,85 × 35 × 0,8
ρ × 400
−  1) 
ρmaks = 0,0255 (𝜌𝑝𝑒𝑟𝑙𝑢 = 0,0151 <  𝜌𝑚𝑎𝑘𝑠 = 0,0255)  
𝝆𝒑𝒆𝒓𝒍𝒖 >  𝝆𝒎𝒊𝒏 
𝝆𝒑𝒆𝒓𝒍𝒖 =  𝟎, 𝟎𝟏𝟓𝟏 
 
Tulangan Lentur Tarik 
As =  ρperlu x b x d = 0,0151 x 350 x 427,5 = 2256,89 mm
2 
SNI 2847:2013 Ps. 10.5.1 menetapkan As tidak boleh kurang dari 
𝐴𝑠𝑚𝑖𝑛 =  
0,25√𝑓′𝑐
𝑓𝑦
 𝑏𝑤  𝑑   atau 
1,4bwd
fy
 
𝐴𝑠𝑚𝑖𝑛 =  
0,25√𝑓′𝑐
𝑓𝑦
 𝑏𝑤  𝑑 =
0,25 √35
400
 𝑥 350 𝑥 427,5 = 553,25 mm2 
1,4bwd
fy
=  
1,4 x 250 x 327,5
400
= 523,69 mm2 
Maka, As pakai = 2510,72 mm² 
Digunakan tulangan D − 25 mm (A D25 = 490,87 mm2) 
D25A 
As
 n 
pakai
tulangan 
 
buah 56,4
490,87
2256,89

 
Dibutuhkan tulangan lentur tarik 5D25 (As = 2454,4 mm2) 
 
Kontrol Kapasitas Penampang: 
- Tinggi blok tegangan persegi ekivalen 
a =  
As x fy
0,85 x f ′c x b
=  
2454,4 x 400
0,85 x 35 x 350
= 94,3 mm 
- Jarak dari serat tekan terjauh ke sumbu netral 
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c =  
a
0,8
=  
94,3
0,8
= 117,86 mm 
- Regangan tarik 
εt = 0,003 x (
d
c
−  1) = 0,003 x (
427,5
117,86
−  1) = 0,0079 → ∅ = 0,9 
Dipakai Ø = 0,9 
∅ Mn =  ∅ x As x fy x (d − 
1
2
a) 
∅ Mn =  0,9 x2945,24 x 400 x (427,5 −  
1
2
 x 94,3) 
 = 336.073.374,02 Nmm = 336,073 kNm  
∅ Mn = 336,073 kNm > Mu = 312,114 kNm (OK) 
 
Tulangan Lentur Tekan 
Untuk tulangan lentur tekan dapat digunakan sebesar ½ dari 
kekuatan lentur tarik berdasarkan pasal 21.5.2.2 SNI 2847-2013.  
As’ = 0,5 x As = 0,5 x 2454,4 = 1227,18 mm²   
Digunakan tulangan lentur tekan 3D25 (As = 1472,6mm²) 
 
 Penulangan Geser  
∅ 𝑉𝑐 =  ∅ (0,17 𝜆 √𝑓′𝑐 𝑏 𝑑) 
∅ 𝑉𝑐 =  0,75 (0,17 × 1 √35 × 350 × 427,5)  × 10−3 
∅ 𝑉𝑐 =  112,862 𝑘𝑁  
1 2⁄  ∅ 𝑉𝑐 ≥ 𝑉𝑢 
56,431 𝑘𝑁 ≥ 229,1 𝑘𝑁 (Dibutuhkan tulangan geser) 
∅ 𝑉𝑐 ≤  𝑉𝑢  
112,862𝑘𝑁 ≤ 229,1 𝑘𝑁 (𝑂𝐾) 
Digunakan tulangan geser  
 
𝑉𝑠 =  
𝑉𝑢 −  ∅𝑉𝑐
∅
=
229,1 − 112,862 
0,75
= 192,648 𝑘𝑁  
𝑉𝑐1 = 0,333 √𝑓′𝑐 𝑏𝑤 𝑑 
𝑉𝑐1 = 0,333 √35 (350)(427,5) × 10
−3 = 292,11 𝑘𝑁 
𝑉𝑐2 = 0,667 √𝑓′𝑐 𝑏𝑤 𝑑 
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𝑉𝑐2 = 0,667 √35 (350)(427,5) × 10
−3 = 584,32 𝑘𝑁 
 
 
𝑉𝑠 ≤ 𝑉𝑐1 
Digunakan D-10, dua kaki (Av=157 mm²) pada jarak 
maksimum, yang dipilih dari nilai terkecil antara: 
s1 =
Av x fyt𝑥 𝑑𝑒𝑓
Vs
=
157 x 240 x 427,5
 180,06
= 84 mm 
𝑠2 =  
𝑑
2
=  
427,5
2
= 214 𝑚𝑚 
𝑠3 =  
𝐴𝑣 𝑓𝑦𝑡
0,35 𝑏𝑤
=  
157 × 400
0,35 × 350
= 308 𝑚𝑚 
𝑠4 =  600 𝑚𝑚 
Dipakai  s1 = 75 mm (dipasang D10-75) 
   s2 = 200 mm (dipasang D10-200)  
e. Kontrol Lendutan 
Komponen struktur beton yang mengalami lentur harus 
dirancang agar memiliki kekakuan cukup untuk batas 
deformasi yang akan memperlemah kemampuan layan struktur 
saat bekerja. Sesuai SNI 2847:2013 tabel 9.5(a), syarat tebal 
minimum balok apabila lendutan tidak dihitung adalah sebagai 
berikut: 
bmun Lh 
16
1
 
4.4 Pemodelan Struktur 
Struktur bangunan Gedung Terminal Bandarudara 
Internasional Jawa Barat, Majalengka memiliki 3 lantai dengan 
ketinggian total 24 m. Pemodelan struktur gedung menggunakan 
software SAP 2000 v.15, persyaratan SNI 1726- 2012 (gempa) dan 
SNI 1727-2013 (beban minimum). Dalam pemodelan ini, elemen 
struktural yang dimodelkan adalah kolom, balok, dan pelat lantai. 
Secara keseluruhan, sistem struktur ini adalah tidak simetris dan 
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termasuk tidak beraturan, sehingga perlu dilakukan analisis respon 
dinamis secara 3D.  
Untuk mutu beton digunakan kekuatan tekan beton, yaitu 
f’c = 35 MPa, sedangkan untuk kekuatan tarik baja digunakan fy = 
400 MPa. 
Berikut adalah pemodelan yang sudah dilakukan dalam 
program SAP 2000 : 
 
 
 
Gambar 4.50 Denah Struktur Gedung Terminal BIJB 
 
Gambar 4.51 Tampak Belakang Gedung Terminal BIJB 
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Gambar 4.52 Tampak Samping Struktur Gedung Terminal BIJB 
 
Gambar 4.53 Pemodelan 3D Struktur Gedung Terminal BIJB 
4.4.1 Pembebanan 
a. Beban Mati 
Beban mati struktural merupakan berat sendiri bangunan 
yang memiliki fungsi struktural untuk menahan beban. Beban mati 
struktural yang diperhitungkan adalah beban struktur beton 
bertulang, yaitu sebesar 2400 kg/m³. 
 
b. Beban Mati Tambahan atau SIDL 
Beban mati tambahan merupakan berat elemen 
nonstruktural yang secara permanen membebani struktur. Beban 
mati tambahan dibedakan menjadi 2 bagian, yang pertama Beban 
Mati Tambahan Area dan Beban Mati Tambahan Garis, pada beban 
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mati garis digunakan balok perantara pada input pembebanan di 
program SAP2000, berikut adalah data pembebanan : 
a) Beban Mati Tambahan Area 
 
1)  Beban Mati Tambahan Area Konsesi, Hall, Kantor dan 
Dak aksesibel 
 Plafon+ME  = 25   kg/m2 
 Talang Utama  = 75   kg/m2 
 Finishing (t = 5cm)  = 0,05 x 2200 = 110   kg/m2   + 
   SIDL = 210 kg/m2 
 
2) Beban Mati Tambahan Area Bagage Handling System 
(BHS) 
 Plafon+ME   = 25   kg/m2 
 Talang Utama   = 75   kg/m2 
 Equipment X-Ray dan Bagage Handling = 800 kg/m2 
 Finishing (t = 5cm)  = 0,05 x 2200  = 110 kg/m2   + 
   SIDL  = 935 kg/m2 
3) Beban Mati Tambahan Area Bagage Handling System 
(BHS) 
 Plafon+ME   = 25   kg/m2 
 Talang Utama   = 75   kg/m2 
 Equipment Mechanical & Electrical  = 600 kg/m2 
 Finishing (t = 5cm)  = 0,05 x 2200  = 110 kg/m2   + 
   SIDL  = 735 kg/m2 
b) Beban Mati  Tambahan Garis 
1) Beban Mati Garis Hebel  
Dinding Bata Ringan= 100 x 6,3  = 630   kg/m 
Finishing hebel = 0.02 x 2200 x 6,3  = 277,2 kg/m+ 
  SIDL  = 907,2 kg/m 
 
2) Beban Panel dinding kaca 
Beban Curtain Wall Glass= 50 x 6,3 = 315 kg/m 
    SIDL = 315 kg/m 
3) Beban Partisi  
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Partisi ringan per ruangan = 50x6,3 =315 kg/m 
Finishing hebel = 0.02 x 2200 x 6,3 =277,2kg/m+ 
    SIDL =592,2 kg/m 
 
- Beban Hidup 
Beban hidup adalah semua beban yang terjadi akibat 
penghunian atau penggunaan suatu gedung termasuk beban-beban 
pada lantai yang berasal dari barang-barang yang dapat berpindah, 
mesin mesin, serta peralatan yang bukan merupakan bagian yang 
tak terpisahkan dari gedung dan dapat diganti selama masa hidup 
gedung tersebut. 
 
 Perhitungan Luas Atributary 
Data Perhitungan : 
Panjang Vertikal   = 12 m 
Panjang Horisontal   = 10 m 
A tributary  =12x10  = 12 m2 
KLL Kolom-kolom interior  = 4 
Beban hidup reduksi Ruang (lobby,café,hall)= 500kg/m2 
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Gambar 4.54 Sketsa Luas Tributary  
Mengacu pada SNI 1727:2013 Pasal 4.7.2, komponen struktur 
yang memiliki 𝐾𝐿𝐿 𝐴𝑇 adalah 37,16 m² atau lebih diizinkan untuk 
dirancang dengan beban hidup tereduksi dengan rumus berikut: 
𝐾𝐿𝐿 𝐴𝑇 = 4 x 120 = 480 m² > 37,16 m² 
L = L0 (0,25 +
4,57
√KLLxAT
) 
L = 500 (0,25 +
4,57
√4 x 120
) = 229 kg/m2 
- Jadi beban terreduksi sebesar 229 kg/m2 dari 500 kg/m2 
- Beban sebelum reduksi = L0 – L =500 – 229 = 271 kg/m2 
Mengacu pada SNI 1727:2013 Pasal 4.7.2, yaitu : 
- L > 0,50 L0 untuk komponen struktur yang mendukung 
satu lantai  
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- L > 0,40 L0 untuk komponen struktur yang mendukung dua 
lantai atau lebih dari dua lantai. 
- L > 0,40 L0 
229 kg/m2 > 0,4 x 500 
229 kg/m2 > 200 kg/m2…. OK 
 
4.4.2 Beban Gempa Rencana 
Analisis gempa yang akan dikenakan pada struktur gedung 
menggunakan analisis spektrum respons. Berdasarkan SNI 1726- 
2012, spektrum respons gempa rencana desain harus dibuat  
terlebih dahulu. Dengan data percepatan batuan dasar  
- Ss = 0,763 
- S1 = 0,298 
yang berada di kabupaten Majalengka, tahap-tahap yang perlu 
dilakukan untuk membuat spektrum respons gempa rencana desain 
dapat dilakukan sebagai berikut. 
 
4.4.3 Kategori Risiko (I) dan Faktor Keutamaan (Ie) 
Berdasarkan pasal 4.1.2 SNI 1726-2012, struktur ini 
termasuk dalam kategori risiko IV dengan faktor keutamaan gempa 
(Ie) 1,50. 
 
4.4.4 Jenis Tanah 
Berdasarkan data dari proyek Gedung Terminal Bandar 
Udara Internasional Jawa Barat, maka kategori tanah yang ada di  
lapangan merupakan Tanah Sedang (SD). 
 
4.4.5 Koefisien Situs 
Berdasarkan pasal 6.2 SNI 1726-2012, koefisien situs 
ditentukan berdasarkan beberapa parameter, yaitu nilai Ss dan S1 
dan kelas situs yang berdasarkan jenis tanah. 
Fa  = 1,195 
Fv  = 1,804 
Penentuan nilai SMS dan SM1: 
SMS   = Fa x Ss 
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SMS  = 1,195 x 0,763 
SMS  = 0,912 
 
SM1  = Fv x S1 
SM1  = 1,804 x 0,298 
SM1  = 0,538 
 
4.4.6 Parameter Percepatan Spektral Desain 
Berdasarkan pasal 6.3 SNI 1726-2012, parameter 
percepatan spektral desain, yaitu SDS dan SD1 ditentukan 
berdasarkan rumus di bawah ini. 
SDs =
2
3
 x SMS 
 
SDs =
2
3
 x 0,912 = 0,608  
 
SD1 =
2
3
 x SM1  
SDs =
2
3
 x 0,538 = 0,359 
Dengan nilai-nilai tersebut, struktur gedung 
diklasifikasikan  sebagai kategori desain seismik kategori D. 
 
4.4.7 Sistem Penahan Gaya Seismik 
Untuk kategori desain seismik D Sistem rangka pemikul 
momen khusus (SRPMK) pada arah x. Parameter sistem struktur 
untuk arah X dengan rangka beton bertulang pemikul momen 
khusus adalah: 
𝑅0 = 8 
Ω0 = 3 
𝐶𝑑 = 5,5 
 
4.4.8 Spektrum Respons Desain 
Penentuan nilai T0 dan Ts : 
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T0 = 0,2 x 
SD1
SDs
 
T0 = 0,2 x 
0,359
0,608
 
T0 = 0,118 detik 
 
Ts =  
SD1
SDs
 
Ts =  
0,359
0,608
 
Ts =  0,59 detik 
Untuk periode yang lebih besar dari Ts, spektrum respons 
percepatan desain, Sa, diambil berdasarkan persamaan 
Sa =  
SD1
T
 
Dengan bantuan software Spektra Indo, spektrum gempa rencana 
sesuai letak gedung tersebut didapatkan sebagai berikut. 
 
Gambar 4.55 Spektrum Gempa Rencana 
 
4.4.9 Periode Fundamental Pendekatan 
Periode fundamental (T) yang digunakan memiliki nilai batas 
maksimum dan batas minimum sesuai pasal 7.8.2.1 SNI 1726-
2012, yaitu: 
Taminimum = Ct x hn
x  
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Tamaksimum = Cu x Taminimum 
 
1) Arah X  
Taminimum = Ct x hn
x = 0,0466 x (24)0,9 = 0,814 detik 
Tamaksimum = Cu x Taminimum = 1,4 x 0,814 = 1,14 detik 
 
2) Arah Y  
Taminimum = Ct x hn
x = 0,0466 x (24)0,9 = 0,814 detik 
Tamaksimum = Cu x Taminimum = 1,4 x 0,814 = 1,14 detik 
 
 
4.4.10 Prosedur Gaya Lateral Ekivalen 
Berikut ini akan dihitung koefisien respons seismik, Cs, 
berdasarkan pasal 7.8.1.1 SNI 1726-2012. 
1) Cs maksimum 
Csmaks =
SDS
(
R
I
)
 
Csmaks =
0,608
(
8
1,5
)
 
Csmaks = 0,114 
2) Cs hitungan 
Cshitungan =
SD1
Tc x (
R
I
)
 
Cshitungan =
0,359
0,828 x (
8
1,5
)
 
Csℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔𝑎𝑛 = 0,081 
 
3) Cs minimum  
Untuk struktur yang memiliki lokasi pada daerah dengan nilai S1 
kurang dari 0,6. 
Cs = 0,044 x SDS x Ie 
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Cs = 0,044 x 0,608 x 1,5 
Cs =0,040 
 
Nilai Cs yang digunakan adalah 0,081 karena Cs hitungan terletak 
di luar interval antara Cs minimum dan Cs maksimum. 
 
 
4.4.11 Perhitungan Berat Struktur 
 
- Kombinasi Pembebanan 
Kombinasi pembebanan diperlukan dalam sebuah 
perencanaan struktur bangunan. Pada saat konstruksi, tentunya 
beban-beban yang bekerja pada struktur hanyalah beban-beban 
mati saja dan beban hidup sementara akibat dari pekerja bangunan. 
Sedangkan pada masa layan, beban-beban hidup permanen dari 
aktifitas pemakai gedung dan barang-barang inventaris yang dapat 
bergerak di dalam gedung. Hal ini tentunya akan berdampak pada 
kekuatan rencana elemen struktur yang direncanakan berdasarkan 
kombinasi pembebanan terbesar akibat penjumlahan beban-beban 
yang bekerja dengan faktor beban LRFD (Load Resistance Factor 
Design). 
Kombinasi pembebanan yang dipakai pada struktur gedung 
ini mengacu pada SNI 1726:2012 bangunan tahan gempa sebagai 
berikut : 
 1,4 DL 
 1,2 DL + 1,6 LL 
 1,2 DL + 1,0 LL + 1,0E 
 1,2 DL + 1,0 LL - 1,0E 
 0,9 DL + 1E 
 0,9 DL - 1E 
Keterangan : 
DL : beban mati 
LL : beban hidup E : beban gempa 
- Arah pembebanan 
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Beban gempa yang bekerja pada struktur bangunan terjadi 
dalam arah sembarang (tidak terduga) baik dalam arah x dan y 
secara bolak-balik dan periodikal. Untuk mensimulasikan arah 
pengaruh gempa rencana yang sembarang terhadap struktur 
gedung, pengaruh pembebanan gempa rencana dalam arah utama 
harus dianggap efektif 100% dan harus dianggap terjadi bersamaan 
dengan pengaruh pembebanan gempa yang arahnya tegak lurus 
dengan arah utama dengan efektifitas 30%. 
- Gempa Respon Spektrum X :100% efektivitas untuk arah X dan 
30% efektivitas arah Y 
- Gempa Respon Spektrum Y :100% efektivitas untuk arah Y dan 
30% efektifitas arah X 
 
4.4.12 Kontrol Desain 
Setelah dilakukan pemodelan struktur 3 dimensi dengan 
program bantu SAP 2000, hasil analisis struktur harus dikontrol 
terhadap suatu batasan-batasan tertentu sesuai dengan peraturan 
SNI 1726:2012 untuk menentukan kelayakan sistem struktur 
tersebut. Adapun hal-hal yang harus dikontrol adalah sebagai 
berikut : 
 Kontrol partisipasi massa. 
 Kontrol periode getar struktur. 
 Kontrol nilai akhir respon spektrum. 
 Kontrol batas simpangan (drift) 
Dari analisis tersebut juga diambil gaya dalam yang terjadi 
pada masing-masing elemen struktur untuk dilakukan pengecekan 
kapasitas penampang. 
 
1. Kontrol Partisipasi Massa 
Menurut SNI 1726:2012 pasal 7.9.1, bahwa perhitungan 
respon dinamik struktur harus sedemikian rupa sehingga partisipasi 
massa ragam terkombinasi paling sedikit sebesar  90% dari massa 
aktual dari masing-masing arah. 
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Dalam hal ini digunakan bantuan program SAP 2000 untuk 
mengeluarkan hasil partisipasi massa seperti pada tabel berikut : 
Tabel 4.10 Rasio Partisipasi Massa  
 
 
Mode
Periode 
(detik)
UX UY UZ SumUX SumUY
1 0.829 0.00 0.02 0.00 0.000    0.023   
2 0.775 0.00 0.00 0.00 0.000    0.023   
3 0.707 0.00 0.02 0.00 0.000    0.038   
4 0.695 0.54 0.00 0.00 0.540    0.038   
5 0.689 0.00 0.01 0.00 0.542    0.044   
6 0.677 0.00 0.48 0.00 0.542    0.521   
7 0.645 0.00 0.00 0.00 0.543    0.521   
8 0.633 0.00 0.04 0.00 0.543    0.556   
9 0.616 0.03 0.00 0.00 0.568    0.556   
10 0.589 0.00 0.01 0.00 0.568    0.567   
11 0.568 0.01 0.00 0.00 0.574    0.567   
12 0.530 0.00 0.02 0.00 0.574    0.590   
13 0.510 0.00 0.04 0.00 0.575    0.629   
14 0.504 0.01 0.00 0.00 0.580    0.631   
15 0.428 0.11 0.00 0.00 0.691    0.631   
16 0.381 0.00 0.02 0.00 0.694    0.652   
17 0.352 0.03 0.00 0.00 0.723    0.653   
18 0.319 0.00 0.10 0.00 0.724    0.755   
19 0.277 0.03 0.00 0.00 0.756    0.756   
20 0.243 0.01 0.06 0.00 0.769    0.814   
21 0.237 0.06 0.01 0.00 0.824    0.825   
22 0.163 0.00 0.09 0.00 0.828    0.914   
23 0.155 0.12 0.00 0.00 0.946    0.917   
24 0.113 0.00 0.08 0.00 0.947    0.997   
25 0.101 0.05 0.00 0.00 0.997    0.997   
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 Dari tabel di atas, didapat partisipasi massa arah X sebesar 
94,6% pada moda ke 23 dan partisipasi massa arah Y sebesar 
91,4% pada moda ke 22. Maka dapat disimpulkan analisis struktur 
yang sudah dilakukan telah memenuhi syarat yang terdapat pada 
SNI 1726:2012 pasal 7.9.1 yaitu partisipasi massa ragam 
terkombinasi paling sedikit sebesar  90%. 
 
2. Kontrol Waktu Getar Alami Fundamental 
Untuk mencegah penggunaan struktur gedung yang terlalu 
fleksibel, nilai waktu getar alami fundamental (T) dari struktur 
gedung harus dibatasi. Berdasarkan SNI 1726:2012, perioda 
fundamental struktur harus ditentukan dari : 
Taminimum = 0,823 detik 
Tamaksimum = 1,15 detik 
 
Dari hasil analisa SAP 2000 didapat  Tc: 
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Tabel 4.11 Perioda dan Frekuensi Struktur 
 
 
StepNum Period
Unitless Sec
1 0.8287
2 0.775
3 0.707
4 0.695
5 0.689
6 0.677
7 0.645
8 0.633
9 0.616
10 0.589
11 0.568
12 0.530
13 0.510
14 0.504
15 0.428
16 0.381
17 0.352
18 0.319
19 0.277
20 0.243
21 0.237
22 0.163
23 0.155
24 0.113
25 0.101
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Dari tabel di atas didapat Tc = 0,8287 s. Maka berdasarkan 
kontrol waktu getar alami fundamental nilai T diantaraTa min dan 
Ta maks. Jadi analisis struktur gedung Swiss Belhotel masih 
memenuhi syarat SNI 1726:2012 Pasal 7.8.2. 
 
3. Kontrol Nilai Akhir Respon Spektrum 
Berdasarkan SNI 1726:2012, nilai akhir respon dinamik 
struktur gedung dalam arah yang ditetapkan tidak boleh kurang 
dari 85% nilai respons statik. Rumus gaya geser statik adalah : 
Dari analisis yang sudah dilakukan, didapatkan nilai berat 
total struktur gedung Swiss Belhotel adalah : 22102137,4 kg 
 
kg 5604047,7         
1103401705.0542,0        


 WCV Sstatik
 
Dari hasil analisis menggunakan program SAP 2000 
didapatkan nilai gaya geser dasar (base shear) sebagai berikut : 
 
Kontrol : 
 Untuk gempa arah X : 
OK)  kg 04763440.5   848,305,038.
5604047.7285%   848,305,038.
V %85 Statik


dinamikV
 
 Untuk gempa arah Y : 
(OK) kg  874,868,320.            398,277,074.       
5727436.3185% 398,277,074.       
V %85 Statik


dinamikV
 
 
4. Kontrol Batas Simpangan Antar Lantai (Drift) 
Pembatasan simpangan antar lantai suatu struktur bertujuan 
untuk mencegah kerusakan non-struktur dan ketidaknyamanan 
penghuni. 
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Berdasarkan SNI 1726:2012 Pasal 7.9.3 untuk memenuhi 
persyaratan simpangan digunakan rumus : 
∆I  < ∆a 
Dimana : 
∆i = Simpangan yang terjadi 
∆a = Simpangan ijin antar lantai 
 
Perhitungan ∆i untuk tingkat 1 : 
I
δC
Δ e1d1

  
Perhitungan ∆i untuk tingkat 2 : 
I
C
δδΔ de1e22   
Dimana : 
e  Simpangan yang dihitung akibat beban gempa 
tingkat 1 
e  Simpangan yang dihitung akibat beban gempa 
tingkat 2 
Cd = Faktor pembesaran defleksi 
I = Faktor keutamaan gedung 
Untuk sistem rangka beton bertulang pemikul momen 
khusus, dari tabel 9 SNI 1726:2012 didapatkan nilai Cd = 5,5 dan 
dari tabel 2 SNI 1726:2012 didapat nilai I = 1.5 Dari tabel 16 SNI 
1726:2012 untuk sistem struktur yang lain simpangan antar tingkat 
ijinnya adalah : 
sxa h020,0Δ   
Dimana : 
hsx = Tinggi tingkat dibawah tingkat x 
 Untuk tinggi tingkat 5.5 m, simpangan ijinnya adalah : 
mm 110       
m 0,11       
5.502,0 Δa



 
 
 Untuk tinggi tingkat 6,3 m, simpangan ijinnya adalah : 
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mm 126       
m 0,126       
6,302,0 Δa



 
 Untuk tinggi tingkat 6 m, simpangan ijinnya adalah : 
mm 120       
m 0,12       
602,0 Δa



 
 
Dari analisis akibat beban lateral (beban gempa) dengan 
program SAP 2000, diperoleh nilai simpangan yang terjadi pada 
struktur yaitu sebagai berikut :  
Tabel 4.57 Kontrol Simpangan Arah X (a)dan Arah Y 
(b)Terbesar 
(a) 
 
(b) 
 
 
Dari hasil kontrol pada tabel di atas, maka analisis struktur 
Terminal BIJB telah memenuhi persyaratan sesuai dengan SNI 
1726:2012 Pasal 7.9.3 dan Pasal 7.12.1. 
  
h δxe δx Drift (Δs) Syarat (Δs)
(m) (mm) (mm) (mm) (mm)
Dak 17.8 20.08 73.62 29.29 120 Ok
2 11.8 12.09 44.33 9.02 126 Ok
1 5.5 9.63 35.31 35.31 110 Ok
0 0 0.00 0.00 0.00 110 Ok
Lantai Ket
h δxe δx Drift (Δs) Syarat (Δs)
(m) (mm) (mm) (mm) (mm)
Dak 17.8 37.31 136.81 70.39 120 Ok
2 11.8 18.11 66.42 53.47 126 Ok
1 5.5 3.53 12.94 12.94 110 Ok
0 0 0.00 0.00 0.00 110 Ok
Lantai Ket
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4.5 Perencanaan Balok Primer 
Setelah dilakukan analisis struktur yang meliputi beban 
gempa, beban mati dan beban hidup maka dilakukan desain 
struktur. Pembagian desain dibagi beradasarkan ruangan.  
 
Balok akan didesain sebagai balok pracetak, sedangkan balok 
BK-1 akan didesain sebagai balok cast in situ dikarenakan posisi 
balok terletak sebagai kantilever. Balok induk pracetak 
direncanakan terhadap kondisi saat pengangkatan, sebelum 
komposit, dan setelah komposit. Perancangan penulangan balok 
mengacu pada SNI 2847-2013 pasal 21 mengenai ketentuan 
khusus untuk perencanaan gempa. 
 
4.5.1 Perencanaan Balok Induk Pracetak  
Pada perencanaan sebelumnya, yaitu perencanaan pelat 
lantai, pelat lantai direncanakan menumpu pada balok anak dan 
balok induk. Oleh karena itu, balok induk menerima beban dari 
pelat lantai dan berat sendirinya. Balok anak yang direncanakan 
saat ini adalah balok BI69-3 yang mempunyai ukuran 600 x 900 
mm. Untuk menjaga elevasi akhir yang sama antar pelat lantai dan 
balok anak, maka ketinggian balok anak akan dikurangi setinggi 
pelat lantai seperti gambar berikut. 
 
Gambar 4.56 Posisi balok anak dan pelat lantai 
Sehingga balok anak pracetak berukuran 600 x 750 mm² akan 
digunakan sebagai dimensi saat pengangkatan dan sebelum 
komposit. Balok anak direncanakan terhadap kondisi saat 
pengangkatan, sebelum komposit, dan setelah komposit. 
237 
 
 
 
a. Pembebanan Balok Induk Pracetak B1 
Saat Pengangkatan  
Beban mati (DL) 
 Berat balok induk = 0,6 x 2400 = 1080 kg/m 
 Beban kejut = 0,5 x 1080 = 540 kg/m+ 
   DL  = 1620 kg/m 
Beban total = 1,2DL + 1,6LL 
 = 1,2(1620) + 1,6(0) 
 = 1.944,0 kg/m 
 qu = 1.944,0 kg/m 
 
 Sebelum Komposit  
 
Gambar 4.57 Pembebanan pada balok kondisi sebelum komposit 
 
Pada saat kondisi sebelum komposit, pelat pracetak merupakan 
pelat dengan tipe 1 arah yang memiliki 2 tumpuan. Oleh karena 
itu balok induk menerima setengah beban akibat pelat dan 
setengah beban sisanya dipikul oleh balok anak. 
Beban mati (DL) 
 Berat balok induk = 0,6 x 2400 = 1080 kg/m 
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 Beban pelat pracetak =   
 2 (
1
2
 q lx) = 2 (
1
2
 × 0,09 × 2400x2,93)  = 632.88 kg m⁄  
 Beban overtopping =   
 2 (
1
2
 q lx) = 2 (
1
2
 × 0,06 × 2400 ×  2,93) = 421,9 kg m⁄  
   DL  = 2134,8 kg/m 
Beban hidup pelat = 
 2 (
1
2
 q lx) = 2 (
1
2
 × 200 ×  2,93)               = 586   kg m⁄  
Beban total = 1,2DL + 1,6LL 
 = 1,2(2134,8) + 1,6(586) 
 = 3499,4, kg/m 
qu = 3499,4 kg/m 
 
 
Gambar 4.58 Pembebanan Balok Induk Sebelum Komposit 
Nmm 0629.884.80  kgm 6.298,884       
124,3499
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Setelah Komposit 
Pada saat kondisi setelah komposit, momen yang bekerja pada 
balok dihasilkan dari output analisis struktur menggunakan 
program SAP2000 v.15. 
 
b. Perhitungan Tulangan Balok 
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 Perhitungan penulangan balok direncanakan dalam tiga 
tahap, yaitu penulangan saat pengangkatan, sebelum komposit dan 
saat komposit. Lalu dipilih tulangan yang paling kritis di antara 
ketiga keadaan tersebut. 
 
1. Kondisi Saat Pengangkatan
 
 
Pada saat pengangkatan direncanakan menggunakan 2 buah 
titik angkat yang sudah disediakan oleh PCI edisi ke-5 seperti 
gambar di bawah ini. 
 
Gambar 4.59 Titik Pengangkatan Balok 
 Momen yang Terjadi 
M+ =  
𝑞𝑢 𝑙2
8
 [1 − 4𝑥 + 
4 𝑦𝑐
𝑙 tan 𝜃
] 
M− =  
𝑞𝑢 (𝑥 𝑙)2
2
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Gambar 4.60 Sudut Pengangkatan 
 
𝑌𝑡 =  𝑌𝑏 =  
ℎ𝑝𝑟𝑎𝑐𝑒𝑡𝑎𝑘
2
=  
750
2
= 375 𝑚𝑚 
𝑌𝑐 =  𝑌𝑡 +  50 𝑚𝑚 =  375 + 50 = 425 𝑚𝑚 
𝜃 = 45° 
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M+ =  
1944,0 (12)2
8
 [1 − 4(0,232) +  
4 (0,425)
12 (tan 45)
]
= 7.516 𝑘𝑔𝑚 
241 
 
 
M+ = 75,16 𝑘𝑁𝑚 
M− =  
1944,0 (0,232 × 12)2
2
= 7.516 𝑘𝑔𝑚 = 75,16 𝑘𝑁𝑚 
M+ = M- 
 
 Penulangan Lentur Akibat Pengangkatan 
 Data perencanaan penulangan pelat:  
Bentang   = 12000 mm 
Lebar balok  = 600 mm 
Tebal balok pracetak = 750 mm  
Tebal decking = 50 mm 
Diameter tulangan rencana = 25 mm 
Diameter sengkang = 10 mm 
 
Pada perencanaan awal, Ø diasumsikan 0,9 dan menggunakan 1 
lapis tulangan. 
 
Gambar 4.61 Sketsa Penulangan Balok Induk Saat Pengangkatan 
mm  5,677
2
25
1050750d   
Rn =
Mu
Ø x b x d2
=
75,16  x 106
0,9 x 600 x 677,52
= 0,30 MPa 
45,13
350,85
400
fc'0,85
fy
m 

  
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ρperlu =  
1
m
(1 − √1 −
2m x Rn
fy
 )  
=  
1
13,45
(1 − √1 −
2(13,45) x 0,30
400
 ) = 0,0008 
𝜌𝑚𝑖𝑛 =
1,4
𝑓𝑦
=  
1,4
400
= 0,0035 
𝜌𝑚𝑎𝑘𝑠 = 0,025 (𝑆𝑁𝐼 2847: 2013 𝑃𝑠. 21.5.2.1) 
𝝆𝒑𝒆𝒓𝒍𝒖  <  𝝆𝒎𝒊𝒏 
𝝆𝒑𝒆𝒓𝒍𝒖 =  𝝆𝒎𝒊𝒏 = 𝟎, 𝟎𝟎𝟑𝟓  
 
Tulangan Lentur Tarik 
As =  ρperlu x b x d = 0,0035 x 600 x 677,5 = 1422,8 mm
2 
SNI 2847:2013 Ps. 10.5.1 menetapkan As tidak boleh kurang dari 
𝐴𝑠𝑚𝑖𝑛 =  
0,25√𝑓′𝑐
𝑓𝑦
 𝑏𝑤 𝑑   atau 
1,4bwd
fy
 
𝐴𝑠𝑚𝑖𝑛 =  
0,25√𝑓′𝑐
𝑓𝑦
 𝑏𝑤 𝑑 =  
0,25 √35
400
 𝑥 600 𝑥677,5
= 1503,1 mm2 
1,4bwd
fy
=  
1,4 x 600 x 677,5
400
= 1422,8 mm2 
Maka, As pakai = 1503,1 mm² 
Digunakan tulangan D − 25 mm (A D25 = 490,9 mm2) 
D16A 
As
 n 
pakai
tulangan 
 
buah 41,3
490,9
1503,1

 
Digunakan tulangan lentur tarik 4D25 (As = 1963,5 mm2) 
 
Tulangan Lentur Tekan 
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Untuk tulangan lentur tekan dapat digunakan sebesar ½ dari 
kekuatan lentur tarik berdasarkan pasal 21.5.2.2 SNI 2847-2013.  
As’ = 0,5 x As = 0,5 x 1963,5 = 981,7 mm²   
Digunakan tulangan lentur tekan 2D25 (As = 981,7 mm² > As’) 
 
Kontrol Kapasitas Penampang: 
 
Gambar 4.62 Diagram Tegangan Balok Induk Saat 
Pengangkatan 
 
- Tinggi blok tegangan persegi ekivalen 
a =  
As x fy
0,85 x f ′c x b
=  
1963,5 x 400
0,85 x 35 x 600
= 44 mm 
- Jarak dari serat tekan terjauh ke sumbu netral 
c =  
a
0,8
=  
44
0,8
= 55 mm 
- Regangan tarik 
εt = 0,003 x (
d
c
−  1) = 0,003 x (
677,5
55
−  1) = 0,034 → ∅
= 0,9 
Dipakai Ø = 0,9 
∅ Mn =  ∅ x As x fy x (d − 
1
2
a) 
∅ Mn =  0,9 x 1963,5 x 400 x (677,5 − 
1
2
 x 44) 
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 = 463.345.682,9 Nmm = 463,35 Knm  
∅ Mn = 463,35 kNm > Mu = 75,16 kNm  
 
 Penulangan Geser Akibat Pengangkatan 
𝑉𝑢 = 0,5 𝑞𝑢 𝑙 =  0,5 × 1.944,0 × 12 = 11.664𝑘𝑔 = 116,6 𝑘𝑁 
∅ 𝑉𝑐 =  ∅ (0,17 𝜆 √𝑓′𝑐 𝑏 𝑑) 
∅ 𝑉𝑐 =  0,75 (0,17 × 1 √35  × 600 × 677,5)  × 10−1 
∅ 𝑉𝑐 =  306.623,0 𝑘𝑔 = 306,62 𝑘𝑁  
1 2⁄  ∅ 𝑉𝑐 ≥ 𝑉𝑢 
153,31 𝑘𝑁 ≥ 116,6 𝑘𝑁 
Kekuatan geser balok mencukupi, tidak dibutuhkan tulangan 
geser. 
 Gaya yang Terjadi 
𝑃𝑢 =  
𝑞𝑢 𝑙
2
=  
1944,0 × 12
2
= 11664,0 𝑘𝑔 = 116,64 𝑘𝑁 
Pv =  
Pu
tan θ
=  
11664,0
tan 45
= 11664,0 kg = 116,64 𝑘𝑁 
 
 Kontrol Tegangan 
Tegangan yang terjadi pada balok saat beton berumur 14 hari: 
I =  
1
12
 x b x h3 =
1
12
 x 600 x 7503 = 21.093.750.000 mm4 
σmax  = σmin  =  
M c 
I
+  
Pv
A
< 𝑓𝑟 
Momen yang terjadi merupakan akibat kombinasi layan, maka: 
M− =  
1080(0,232 × 12)2
2
= 4.233,6 𝑘𝑔𝑚
= 42.336.000 𝑁𝑚𝑚 
σmax  = σ𝑚𝑖𝑛 =
42.336.000 × 55
21.093.750.000 
+
116.640
600 × 750
< 0,62√0,46 × 35 
σmax  = σmin  =  0,14 < 2,49 MPa  
 
 Kontrol Momen Retak 
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Kontrol retak ditinjau menurut pasal 9.5.2.3 SNI 2847-2013. 
Momen batas retak yang terjadi pada pelat saat beton berumur 
3 hari: 
Mcr =  
fr x I
c
=  
2,49 x 21.093.750.000 
55
=  954.106.266,12Nmm 
Mcr  = 954,106 kNm ≥ M = 75,16 kNm 
 
 Kontrol Lendutan 
∆ ≤  ∆ ijin 
5 q l4
384 E I
 ≤  
𝑙
16
 
5 (1080)𝑥10−2 (12000)4
384 (4700 √0,46x35) (21.093.750.000)
 ≤  
12000
16
 
11 mm ≤ 750 mm  
 
2. Kondisi Sebelum Komposit 
Data perencanaan penulangan pelat:  
Bentang    = 12000 mm 
Lebar balok   = 600 mm 
Tebal balok pracetak  = 750 mm  
Tebal decking  = 50 mm 
Diameter tulangan rencana = 25 mm 
Diameter sengkang  = 10 mm 
 
 Penulangan Lentur Sebelum Komposit 
Pada kondisi ini, balok sudah menumpu pada konsol kolom. 
Mu = 629,884 kNm (mengacu pada 𝐆𝐚𝐦𝐛𝐚𝐫 𝟒. 3) 
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Gambar 4.63 Sketsa Penulangan Balok Induk Sebelum 
Komposit 
 
Pada perencanaan awal, Ø diasumsikan 0,9 dan menggunakan 1 
lapis tulangan. 
mm  5,677
2
25
1050750d   
Rn =
Mu
Ø x b x d2
=
629,88 x 106
0,9 x 600 x 677,52
= 2,54 MPa 
45,13
350,85
400
fc'0,85
fy
m 

  
ρperlu =  
1
m
(1 − √1 −
2m x Rn
fy
 )  
=  
1
13,45
(1 − √1 −
2(13,45) x 2,45
400
 ) = 0,0067 
𝜌𝑚𝑖𝑛 =
1,4
𝑓𝑦
=  
1,4
400
= 0,0035 
𝜌𝑚𝑎𝑘𝑠 = 0,025 (𝑆𝑁𝐼 2847: 2013 𝑃𝑠. 21.5.2.1) 
𝝆𝒑𝒆𝒓𝒍𝒖 >  𝝆𝒎𝒊𝒏 
𝝆𝒑𝒆𝒓𝒍𝒖 = 𝟎, 𝟎𝟎𝟔𝟕 
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Tulangan Lentur Tarik 
As =  ρperlu x b x d = 0,0067 x 600 x 677,5 = 2703,42mm
2 
SNI 2847:2013 Ps. 10.5.1 menetapkan As tidak boleh kurang dari 
𝐴𝑠𝑚𝑖𝑛 =  
0,25√𝑓′𝑐
𝑓𝑦
 𝑏𝑤 𝑑   atau 
1,4bwd
fy
 
𝐴𝑠𝑚𝑖𝑛 =  
0,25√𝑓′𝑐
𝑓𝑦
 𝑏𝑤 𝑑 =  
0,25 √35
400
 𝑥 600 𝑥 677,5
=  1503,1mm2 
1,4bwd
fy
=  
1,4 x 600 x 677,5
400
= 1422,75 mm2 
Maka, As pakai = 2703,42 mm² 
Digunakan tulangan D − 25 mm (Ab = 490,9 mm2) 
Ab
As
 n 
pakai
tulangan 
 
buah 651,5
490,9
2703,42

 
Digunakan 6D25 (As = 2945,2 mm²) dan dipasang 1 lapis tulangan.  
 
Tulangan Lentur Tekan 
Untuk tulangan lentur tekan dapat digunakan sebesar ½ dari 
kekuatan lentur tarik berdasarkan pasal 21.5.2.2 SNI 2847-2013.  
As’ = 0,5 x As = 0,5 x 2945,2 = 1351,7mm²  
Digunakan tulangan lentur tekan 3D25 (As = 1351,7mm² = As’) 
 
Kontrol Kapasitas Penampang: 
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Gambar 4.64 Diagram Tegangan Balok Induk Sebelum Komposit 
- Tinggi blok tegangan persegi ekivalen 
a =  
As x fy
0,85 x f ′c x b
=  
2945,2  x 400
0,85 x 35 x 600
= 66,0 mm 
- Jarak dari serat tekan terjauh ke sumbu netral 
c =  
a
0,8
=
66
0,8
= 82 mm 
- Regangan tarik 
εt = 0,003 x (
d
c
− 1) = 0,003 x (
677,5
82
−  1) = 0,02 → ∅
= 0,9 
Dipakai Ø = 0,9 
∅ Mn =  ∅ x As x fy x (d − 
1
2
a) 
∅ Mn =  0,9 x 2945,2  x 400 x (677,5 − 
1
2
 x 66) 
 =   718.344.765,50   Nmm = 718,34 kNm  
∅ Mn = 718,34 kNm > Mu = 629,8 kNm  
 
 Penulangan Geser Sebelum Komposit 
𝑉𝑢 =
1
2
 𝑞𝑢 𝑙 =  
1
2
× 3499,4 × 12 
𝑉𝑢 = 20.996,16 𝑘𝑔 = 209,9616 𝑘𝑁 
∅ 𝑉𝑐 =  ∅ (0,17 𝜆 √𝑓′𝑐 𝑏 𝑑) 
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∅ 𝑉𝑐 =  0,75 (0,17 ×  1 √35  × 600 × 677,5) 
∅ 𝑉𝑐 =   306,623.02 𝑁 = 306,62 𝑘𝑁 
1 2⁄  ∅ 𝑉𝑐 > 𝑉𝑢 
153,31 𝑘𝑁 < 209,96 𝑘𝑁  
Dibutuhkan tulangan geser. 
 
1 2⁄  ∅ 𝑉𝑐 ≤ 𝑉𝑢 ≤  ∅ 𝑉𝑐  
153,31 𝑘𝑁 ≤ 209,96 𝑘𝑁 ≤ 306,62 𝑘𝑁  
Digunakan tulangan geser minimum 
 
𝑉𝑠 =  0 
𝑉𝑐1 = 0,333 √𝑓′𝑐 𝑏𝑤 𝑑 
𝑉𝑐1 = 0,333 √35 (500)(465,9) =   800.827,18 𝑁 
 
𝑉𝑠 ≤  𝑉𝑐1 
0 ≤   800.827,18 𝑁 
Digunakan D-10, 2 kaki (Av = 157,08 mm²) pada jarak 
maksimum, yang dipilih dari nilai terkecil antara: 
𝑠2 =  
𝑑
2
=  
677,5
2
= 338,75 𝑚𝑚 
𝑠3 =  
𝐴𝑣 𝑓𝑦𝑡
0,35 𝑏𝑤
=  
157,08 × 400
0,35 × 600
= 299,2 𝑚𝑚 
𝑠4 =  600 𝑚𝑚 
Dipakai s = 200 mm (dipasang D10-200)  
 
 Kontrol Tegangan 
Tegangan yang terjadi pada balok saat beton berumur 14 hari: 
I =  
1
12
 x b x h3 =  
1
12
x600x7503 = 21.093.750.000,00mm4 
σmax  = σmin  =  
M c 
I
< 𝑓𝑟 
Momen yang terjadi merupakan akibat kombinasi layan, maka: 
M =  489.744.000,00 Nmm 
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σmax  = σmin  =
 489.744.000 × 82
21.093.750.000
< 0,62√0,88 × 35 
σmax  = σmin  =   1,92 MPa < 3,44 MPa  
 
 Kontrol Momen Retak 
Kontrol retak ditinjau menurut pasal 9.5.2.3 SNI 2847-2013. 
Momen batas retak yang terjadi pada pelat saat beton berumur 
3 hari: 
Mcr =  
fr x I
c
=  
3,44 x 1,43 × 1010 
72,12
= 682.085.413,2 Nmm 
Mcr  = 682,1 kNm ≥ M = 636,46  kNm 
 
 Kontrol Lendutan 
∆ ≤  ∆ ijin 
5 q l4
384 E I
 ≤  
𝑙
16
 
5 (2720,8)𝑥10−2 (12000)4
384 (4700 √0,46x35) (21.093.750.000)
 ≤  
12000
16
 
18 mm ≤ 750 mm (OK) 
 
3. Kondisi Setelah Komposit 
Data perencanaan penulangan balok:  
Bentang    = 12000 mm 
Lebar balok   = 600 mm 
Tebal balok penuh  = 900 mm  
Tebal decking   = 50 mm 
Diameter tulangan rencana = 25 mm 
Diameter sengkang  = 10 mm 
Jarak tulangan lapis atas-bawah = 25 mm 
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Gambar 4.65 Momen ultimit balok 
Kombinasi terbesar merupakan akibat kombinasi 1,2D+1E+1L 
untuk tumpuan dan 1,2D+1,6L untuk lapangan. 
Periksa persyaratan dimensi penampang untuk komponen lentur 
bagian SRPMK sesuai SNI 2847:2013 pasal 21.5.1: 
a. 𝑙𝑛  ≥ 4𝑑 
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𝑙𝑛 = bentang bersih balok dari muka kolom ke muka kolom 
Ukuran kolom terkecil pendukung balok BI-1 adalah 900 x 700 
mm². 
𝑙𝑛 = 12000 − 1400 = 10600 𝑚𝑚 
 
Gambar 4.66 Sketsa Penulangan Balok Induk Setelah Komposit 
Diasumsikan menggunakan 2 lapis tulangan simetris 
d = 900 mm – 50 mm – 10 mm – 25 mm – 12,5 mm = 802,5 
mm 
4𝑑(= 4 × 802,5 = 3210 𝑚𝑚) 
𝑙𝑛 = 10600 𝑚𝑚 ≥ 4𝑑 = 3210 𝑚𝑚  
 
b. 𝑏𝑤 ≥ 0,3ℎ 𝑎𝑡𝑎𝑢 250 𝑚𝑚 
𝑏𝑤 = 600 𝑚𝑚 >  250 𝑚𝑚 (𝑂𝐾) 
0,3ℎ = 0,3(900) = 180 𝑚𝑚 < 𝑏𝑤  
 
Lebar penampang, 𝑏𝑤, tidak boleh melebihi lebar kolom 
pendukung ditambah jarak pada tiap sisi kolom yang sama atau 
lebih kecil dari nilai terkecil antara lebar kolom atau ¾ kali tinggi 
kolom. Ukuran kolom terkecil pendukung balok BI-1 adalah 900 x 
700 mm² , maka: 
Perencanaan tulangan lentur pada tumpuan: 
Untuk mengantisipasi terjadinya gerakan bolak-balik saat dibebani 
beban lateral, maka untuk tumpuan (-) digunakan Mu tumpuan (-) 
yang terbesar. Mu tumpuan (-) = -813,87 kNm 
253 
 
 
Pada perencanaan awal, Ø diasumsikan 0,9. 
Rn =
Mu
Ø x b x d2
=
813,87 × 106
0,9 x 600 x 802,52
= 2,34MPa 
45,13
350,85
400
fc'0,85
fy
m 

  
ρperlu =  
1
m
(1 − √1 −
2m x Rn
fy
 )  
=  
1
13,45
(1 − √1 −
2(13,45) x 2,34
400
 ) = 0,0061 
𝜌𝑚𝑖𝑛 =
1,4
𝑓𝑦
=  
1,4
400
= 0,0035 
𝜌𝑚𝑎𝑘𝑠 = 0,025 (𝑆𝑁𝐼 2847: 2013 𝑃𝑠. 21.5.2.1) 
𝝆𝒑𝒆𝒓𝒍𝒖 >  𝝆𝒎𝒊𝒏 
𝝆𝒑𝒆𝒓𝒍𝒖 =  𝟎, 𝟎𝟎𝟔𝟏 
 
Tulangan Lentur Tarik 
As =  ρperlu x b x d = 0,0061 x 600 x 802,5 = 2937,63 mm
2 
SNI 2847:2013 Ps. 10.5.1 menetapkan As tidak boleh kurang dari 
𝑠𝑚𝑖𝑛 =  
0,25√𝑓′𝑐
𝑓𝑦
 𝑏𝑤 𝑑   atau 
1,4bwd
fy
 
𝐴𝑠𝑚𝑖𝑛 =  
0,25√𝑓′𝑐
𝑓𝑦
𝑏𝑤 𝑑 =  
0,25 √35
400
× 600 × 802,5
= 1780,37 mm2 
1,4bwd
fy
=  
1,4 x 600 × 802,5
400
= 1685,25 mm2 
Maka, As pakai = 2937,63 mm² 
Digunakan tulangan D − 25 mm (A D25 = 490,9 mm2) 
D22A 
As
 n 
pakai
tulangan 
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buah 7984,5
490,9
2937,63

 
Dibutuhkan tulangan lentur tarik 7D25 (As = 3436,1 mm2) 
Digunakan 2 lapis tulangan, dengan kombinasi 6D25 (lapis bawah) 
dan 1D25 (lapis atas). Spasi bersih antarlapis tulangan diambil 25 
mm, jadi nilai d tetap seperti di awal: 
d = 900 mm – 50 mm – 10 mm – 37,5 mm = 802,5 mm 
 
 Kontrol Kapasitas Penampang:  
 
Gambar 4.67 Diagram Tegangan Balok Induk Setelah Komposit 
- Tinggi blok tegangan persegi ekivalen 
a =  
As x fy
0,85 x f ′c x b
=  
3436,1 x 400
0,85 x 35 x 600
= 132,0 mm 
- Jarak dari serat tekan terjauh ke sumbu netral 
Sesuai pasal 10.2.7.3 SNI 2847:2013, untuk 𝑓′𝑐 = 35 MPa dapat 
digunakan β1= 0,8. 
c =  
a
β1
=  
153,3
0,8
= 165 mm 
- Regangan tarik 
εt = 0,003 x (
d
c
− 1) = 0,003 x (
802,5
165
−  1) = 0,0116 → ∅
= 0,9 
Dipakai Ø = 0,9 
∅ Mn =  ∅ x As x fy x (d − 
1
2
a) 
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∅ Mn =  0,9 x 3436,1 x 400 x (802,5 − 
1
2
 x 132,0) 
 = 992.694.131 Nmm = 992,694 kNm  
∅ Mn = 992,694 kNm > Mu = 813,87 kNm  
 
Tulangan Lentur Tekan pada bagian Lapangan 
Untuk tulangan lentur tekan dapat digunakan sebesar ½ dari 
kekuatan lentur tarik berdasarkan pasal 21.5.2.2 SNI 2847-2013.  
As’ = 0,5 x As = 0,5 x 3436,1 = 1718,06 mm²   
Digunakan tulangan lentur tekan 4D25 (As = 1718,6 mm² > As’) 
 
Persyaratan lentur berdasarkan pasal 21.5.2.2 SNI 2847:2013: 
Kuat lentur positif komponen struktur lentur pada muka kolom 
tidak boleh lebih kecil dari setengah kuat lentur negatifnya pada 
muka tersebut. Maka: 
∅𝑀𝑛+ ≥
1
2
∅𝑀𝑛− 
496,34 kNm ≥
1
2
× 992,694 kNm = 496,3 kNm  
Maka dipakai ∅𝑀𝑛+ = 496,34 kNm  
Untuk tulangan lentur tekan dipakai 4D25 
 
 Penulangan Lentur Daerah Lapangan 
 Kontrol Pengaruh Balok T 
 
Gambar 4.68 Asumsi Balok T 
ln = 10600 mm  
Momen terfaktor yang bekerja pada balok (gambar 7.6): 
Mu lapangan = 394,94 kNm 
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Lebar efektif balok T, be, yang diambil dari nilai terkecil antara: 
a. bw + 2(ln/2) = 600 + 2(10600/2) = 7800 mm 
b. bw + 2(8 tf) = 600 + 2(8 x 150) = 3000 mm 
c. l/4 = 12000/4 = 3000 mm 
Diambil be = 3000 mm 
 
Diasumsikan tinggi blok tegangan tekan a = tf = 150 mm dan 
diasumsikan menggunakan 2 lapis tulangan simetris. Diperoleh: 
d = 700 mm – 50 mm – 10 mm – 25 mm – 12,5 mm = 802,5 mm 
Maka: 
∅𝑀𝑛 =  ∅ 0,85 ×  𝑓′𝑐 × 𝑏 × 𝑡𝑓 × (𝑑 −
𝑡𝑓
2
) 
∅𝑀𝑛 =  0,9 ×  0,85 ×  35 × 3000 × 150 × (802,5 −
150
2
) 
∅𝑀𝑛 =  8.765.465.625 𝑁𝑚𝑚 = 8.765,5 𝑘𝑁𝑚 > 𝑀𝑢 = 393 𝑘𝑁𝑚 
Desain dapat dilakukan seperti penampang balok persegi. 
 
Karena perbandingan ∅𝑀𝑛 dan 𝑀𝑢 yang cukup jauh, dicoba 
menggunakan 1 lapis tulangan. Maka: 
𝑑 = 900 − 𝑠𝑒𝑙𝑖𝑚𝑢𝑡 𝑏𝑒𝑡𝑜𝑛 − 𝑑𝑖𝑎𝑚𝑒𝑡𝑒𝑟 𝑠𝑒𝑛𝑔𝑘𝑎𝑛𝑔 − 𝑑𝑏 2⁄  
𝑑 = 900 − 50 − 10 − 25 2⁄ = 827,5 𝑚𝑚 
Pada perencanaan awal, Ø diasumsikan 0,9. 
Rn =
Mu
Ø x b x d2
=
394.949.500
0,9 x 600 x 827,52
= 1,07 MPa 
45,13
350,85
400
fc'0,85
fy
m 

  
ρperlu =  
1
m
(1 − √1 −
2m x Rn
fy
 )  
=  
1
13,45
(1 − √1 −
2(13,45) x 1,07
400
 ) = 0,0027 
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𝜌𝑚𝑖𝑛 =
1,4
𝑓𝑦
=  
1,4
400
= 0,0035 
𝜌𝑚𝑎𝑘𝑠 = 0,025 (𝑆𝑁𝐼 2847: 2013 𝑃𝑠. 21.5.2.1) 
𝝆𝒑𝒆𝒓𝒍𝒖 <  𝝆𝒎𝒊𝒏 
𝝆𝒑𝒆𝒓𝒍𝒖 =  𝟎, 𝟎𝟎𝟑𝟓 
 
 Tulangan Lentur Tarik 
As =  ρperlu x b x d = 0,0035 x 600 x 827,5 = 1737,75 mm
2 
SNI 2847:2013 Ps. 10.5.1 menetapkan As tidak boleh kurang dari 
𝐴𝑠𝑚𝑖𝑛 =  
0,25√𝑓′𝑐
𝑓𝑦
 𝑏𝑤 𝑑   atau 
1,4bwd
fy
 
𝐴𝑠𝑚𝑖𝑛 =  
0,25√𝑓′𝑐
𝑓𝑦
 𝑏𝑤 𝑑𝑥 =  
0,25 √35
400
× 600 × 827,5
= 1835,8 mm2 
1,4bwd
fy
=  
1,4 x 600 x 827,5
400
= 1737,75 mm2 
Maka, As pakai = 1835,8 mm² 
Digunakan tulangan D − 25 mm (A D22 = 490,9 mm2) 
D25A 
As
 n 
pakai
tulangan 
 
buah 573,3
490,9
1835,8

 
Dibutuhkan tulangan lentur tarik 5D25 (As = 2454,4 mm2) dan 
digunakan 1 lapis tulangan. 
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 Kontrol Kapasitas Penampang: 
 
Gambar 4.69 Diagram Tegangan Balok Induk Daerah Lapangan 
Tinggi blok tegangan persegi ekivalen 
a =  
As x fy
0,85 x f ′c x b
=  
2454,4 x 400
0,85 x 35 x 600
= 55 mm 
- Jarak dari serat tekan terjauh ke sumbu netral 
Sesuai pasal 10.2.7.3 SNI 2847:2013, untuk 𝑓′𝑐 = 35 MPa dapat 
digunakan β1= 0,8. 
c =  
a
0,8
=  
55
0,8
= 68,75 mm 
- Regangan tarik 
εt = 0,003 x (
d
c
−  1) = 0,003 x (
827,5
68,75
−  1) = 0,032 → ∅
= 0,9 
Dipakai Ø = 0,9 
∅ Mn =  ∅ x As x fy x (d − 
1
2
a) 
∅ Mn =  0,9 x 2454,4 x 400 x (827,5 − 
1
2
 x 55) 
 =  706.858.403,88Nmm = 706,85 kNm  
∅ Mn = 706,85 kNm > Mu = 393 kNm  
Digunakan tulangan lentur tarik 5D25 
 
Tulangan Lentur Tekan pada bagian Lapangan 
Untuk tulangan lentur tekan dapat digunakan sebesar ½ dari 
kekuatan lentur tarik berdasarkan pasal 21.5.2.2 SNI 2847-2013.  
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As’ = 0,5 x As = 0,5 x 2454,4 = 1227,2 mm²   
Digunakan tulangan lentur tekan 3D25 (As = 1227,2 mm² > As’) 
 Kontrol Balok T 
 
Gambar 4.70 Kontrol Balok T 
As = 2454,4 mm2 (5D25) 
be = 3000 mm 
d = 827,5 mm 
- Tinggi blok tegangan persegi ekivalen 
a =  
As x fy
0,85 x f ′c x be
=  
2454,4 x 400
0,85 x 35 x 3000
= 11 mm 
- Jarak dari serat tekan terjauh ke garis netral 
c =  
a
β1
=  
11
0,8
= 13,75 mm 
c = 13,75 mm < tf = 150 mm → tergolong balok T palsu 
 
Persyaratan lentur berdasarkan pasal 21.5.2.2 SNI 2847:2013: 
Baik kekuatan lentur negatif maupun kekuatan lentur positif pada 
setiap penampang di sepanjang bentang tidak boleh kurang dari ¼ 
kuat lentur terbesar yang disediakan pada kedua muka kolom 
tersebut. 
∅𝑀𝑛+𝑎𝑡𝑎𝑢 ∅𝑀𝑛− >
1
4
(∅𝑀𝑛 terbesar di setiap titik) 
∅𝑀𝑛 = 706,85 𝑘𝑁𝑚 >
1
4
× 992,694 kNm (=248,17 kNm)  
 
 Desain Penulangan Geser 
Menurut SNI-2847-2013 pasal 21.3.3.1 bahwa gaya 
geser rencana Vu harus ditentukan dari peninjauan gaya statik pada 
bagian komponen struktur antara dua muka tumpuan. Momen-
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momen dengan tanda berlawanan sehubungan dengan kuat lentur 
maksimum, Mn harus dianggap bekerja pada muka tumpuan dan 
komponen tersebut dibebani dengan beban gravitasi terfaktor di 
sepanjang bentangnya. 
 
Nilai Gaya Geser Rencana pada Balok: 
Jumlah gaya lintang yang timbul akibat termobilisasinya kuat 
lentur nominal komponen struktur pada setiap ujung bentang 
bersihnya dan akibat beban gravitasi terfaktor. 
𝑉𝑘𝑖 =
𝑀𝑝𝑟− + 𝑀𝑝𝑟+
𝑙𝑛
+
𝑞𝑢 × 𝑙𝑛
2
 
𝑉𝑘𝑎 =
𝑀𝑝𝑟+ + 𝑀𝑝𝑟−
𝑙𝑛
−
𝑞𝑢 × 𝑙𝑛
2
 
Nilai Mpr dihitung sebagai berikut: 
Untuk tulangan 7D25 di sisi atas: 
a =  
As × 1,25fy
0,85 × f ′c ×  b
=  
3436,1 × 1,25 × 400
0,85 × 35 × 600
= 96,2 mm 
𝑀𝑝𝑟− = 𝐴𝑠(1,25𝑓𝑦) (𝑑 −
𝑎
2
) 
𝑀𝑝𝑟− = 3436,1 (1,25 × 400) (802,5 −
96,2
2
) 
𝑀𝑝𝑟− =  1.296.060.561  𝑁𝑚𝑚 =  1.296,06  𝑘𝑁𝑚 
 
Untuk tulangan 4D25 di sisi bawah: 
a =  
As × 1,25fy
0,85 × f ′c ×  b
=  
1.718,06 × 1,25 × 400
0,85 × 35 × 600
= 48,12 mm 
𝑀𝑝𝑟+ = 𝐴𝑠(1,25𝑓𝑦) (𝑑 −
𝑎
2
) 
𝑀𝑝𝑟+ = 1.718,06(1,25 × 400) (802,5 −
48,12
2
) 
𝑀𝑝𝑟+ =  668.700.623,30  𝑁𝑚𝑚 = 668,7 𝑘𝑁𝑚 
 
Dengan qu merupakan beban akibat kombinasi 1,2D+1L. Sehingga 
qu x ln/2 dapat diannggap sebagai Vu akibat kombinasi 1,2D+1L 
pada ETABS. 
261 
 
 
 
Gambar 4.71 Gaya Geser Tumpuan Ultimit 
𝑉𝑘𝑖 =
𝑀𝑝𝑟− + 𝑀𝑝𝑟+
𝑙𝑛
+
𝑞𝑢 × 𝑙𝑛
2
=
𝑀𝑝𝑟− + 𝑀𝑝𝑟+
𝑙𝑛
+ 𝑉𝑢 
𝑉𝑘𝑖 =
1.296,06 + 668,7
10,60
+ 300,47 = 485,83 𝑘𝑁 
 
𝑉𝑘𝑎 =
𝑀𝑝𝑟+ + 𝑀𝑝𝑟−
𝑙𝑛
−
𝑞𝑢 × 𝑙𝑛
2
=
𝑀𝑝𝑟+ + 𝑀𝑝𝑟−
𝑙𝑛
− 𝑉𝑢 
𝑉𝑘𝑎 =
1.296,06 + 668,7
10,60
− 300,47 = −115,12 𝑘𝑁 
Perencanaan gaya geser pada sendi plastis: 
Gaya geser maksimum yang ditimbulkan oleh beban gempa 
adalah: 
𝑀𝑝𝑟+ + 𝑀𝑝𝑟−
𝑙𝑛
=
1.296,06 + 668,7
10,60
= 185,35 𝑘𝑁 
di mana nilai ini lebih kecil daripada 50% gaya geser total 
(mengacu pada gambar 7.6) 
1
2
× 485,83 = 242,9 𝑘𝑁 
Sehingga Vc disertakan dalam pehitungan,. Maka: 
𝑉𝑢 = ∅𝑉𝑠 + ∅𝑉𝑐 
𝑉𝑠 =
𝑉𝑢 − ∅𝑉𝑐
∅
  
 
∅Vc = ∅(0,17 𝑥 𝜆 𝑥 √𝑓′𝑐 𝑥 𝑏𝑤 𝑥 𝑑) 
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∅Vc = ∅(0,17 𝑥 1 𝑥 √35 𝑥 600 𝑥 802,5) 
∅Vc = 363,2 kN 
𝑉𝑠 =
𝑉𝑢 − ∅𝑉𝑐
∅
=
485,83 − 363,2 
0,75
= 163,5 𝑘𝑁 
 
 
𝑉𝑠 < 0,66 √𝑓′𝑐  × 𝑏𝑤 × 𝑑 
163,5 𝑘𝑁 < 0,66 √35  × 600 × 802,5 × 10−3 
163,5 𝑘𝑁 < 1.880,07 𝑘𝑁  
 
Jika dipakai sengkang tertutup dengan diameter 13 mm (3 kaki), 
maka jarak antar sengkang, s, adalah: 
𝑠 =
𝐴𝑠 × 𝑓𝑦 × 𝑑
𝑉𝑠
=
3(78,5) × 400 × 802,5
163,5 × 103
= 462,56 𝑚𝑚 
Jarak maksimum sengkang tertutup sepanjang 2h (= 2 x 900 = 1800 
mm) tidak boleh melebihi nilai terkecil dari: 
 d/4 = 802,5/4 = 200,6 mm 
 6db = 6(25) = 150 mm 
 150 mm 
Sehingga dapat dipasang sengkang tertutup 3D10-125 mm hingga 
sepanjang 1800 mm dari muka tumpuan. Dan sengkang tertutup 
pertama dipasang sejarak 50 mm dari muka tumpuan. 
 
 Penulangan Geser Lapangan Balok 
Pada jarak 1800 mm dari muka tumpuan hingga ke bagian 
lapangan, bekerja gaya geser sebesar: 
 
263 
 
 
 
Gambar 4.72 Gaya Geser Lapangan Ultimit 
Pada jarak 1.800 mm dari muka tumpuan hingga ke bagian 
lapangan, bekerja gaya geser sebesar: 
Vu = 395,686 kN (gambar 7.10) 
∅𝑉𝑐 = ∅ 0,17𝜆√𝑓′𝑐 × 𝑏𝑤 × 𝑑 
∅𝑉𝑐 = 0,75𝑥0,17(1)(√35)(600)(802,5) × 10−3 = 363,20 𝑘𝑁 
𝑉𝑠 =
𝑉𝑢 − 𝑉𝑐
∅
=
395,7 − 363,2
0,75
= 43,32 𝑘𝑁 
𝑉𝑠 ≤ 0,33√𝑓′𝑐 × 𝑏𝑤 × 𝑑 
43,32 𝑘𝑁 ≤ 0,33√35 × 600 × 827,5 × 10−3 
43,32 𝑘𝑁 ≤ 978,1 𝑘𝑁  
 
Jika digunakan db = 10 mm, maka jarak ditentukan dari nilai yang 
terkecil antara: 
 𝑠1 = 𝐴𝑣 𝑓𝑦𝑡
𝑑
𝑉𝑠
= 3(78,5)(400) (
827,5
42,32 × 103
) = 1800 𝑚𝑚 
 𝑠2 =
𝑑
2
=
827,5
2
= 413,8 𝑚𝑚 
 𝑠3 = 𝐴𝑣
𝑓𝑦𝑡
0,35𝑏𝑤
=  3(78,5) ×
400
0,35×600
= 448,8 𝑚𝑚 
 𝑠4 = 600 𝑚𝑚 
Jadi dipilih, s = 250 mm dipasang 3D10-250. 
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 Kontrol Tegangan 
Tegangan yang terjadi pada balok saat beton berumur 28 hari: 
I =  
1
12
 x b x h3 =  
1
12
 x 600 x 9003 =  36,450,000,000mm4 
σmax  = σmin  =  
M c 
I
< 𝑓𝑟 
Momen yang terjadi merupakan akibat kombinasi layan, maka: 
M = 659,53 kNm (ouput ETABS) 
σmax  = σmin  =
659,53 × 106 × 72,12
1,43 × 1010
< 0,62√35 
σmax  = σmin  =  2,99 MPa < 3,7 MPa  
 
 Kontrol Momen Retak 
Kontrol retak ditinjau menurut pasal 9.5.2.3 SNI 2847-2013. 
Momen batas retak yang terjadi pada pelat saat beton berumur 
3 hari: 
Mcr =  
fr x I
c
=  
3,7 x 36,450,000,000 
72,12
= 682.085.413,2 Nmm 
Mcr  = 682,1 kNm ≥ M = 636,46  kNm  
 
 Kontrol Lendutan 
∆ ≤  ∆ ijin 
∆ =  𝑚𝑚 (𝑜𝑢𝑡𝑝𝑢𝑡 𝐸𝑇𝐴𝐵𝑆) 
21,3 𝑚𝑚 ≤  
𝑙
16
 
21,33 𝑚𝑚 ≤  
8000
16
 
21,33 mm ≤ 500 mm  
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 Puntir 
Pengaruh puntir/torsi dapat diabaikan apabila momen puntir yang 
terjadi tidak melebihi persamaan dibawah ini (SNI 2847-2013 
pasal 11.5.2.2): 
 
Gambar 4.73 Torsi Yang Terjadi Pada BI69-3 









CP
CP
P
A
x
fcx
Tu
2
3
'
 









mm
mm
x
Mpax
)900600(2
)900600(
3
3575,0 22
   
=  143.760.738,76  Nmm = 143,7 kNm 
 
Torsi yang terjadi pada BI69-3 sebesar 54,81 kNm. 
Kontrol: 22,79 kNm < 143,7  kNm (Torsi diabaikan) 
 
 Panjang Penyaluran 
Berdasarkan SNI 2847-2013 Pasal 12, panjang penyaluran 
tulangan diatur sebagai berikut : 
Penyaluran Tulangan Tarik 
Berdasarkan 2847:2013 Pasal 12.2.2, maka : 
Ѱt = 1,3 ;  Ѱe = 1 
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mm 5,1371    
25
35
13,1
17,1
400
    
'7,1






 










 
 b
ety
d d
cf
f
l

 
ld > 300 mm  
Maka dipakai panjang penyaluran tulangan tarik ld = 1137,5 mm ≈ 
1200 mm 
 
 Penyaluran Kait Standar Dalam Kondisi Tarik 
ldh > 8db = 8 x 19 = 152 mm 
ldh> 150 mm 
ldh>








cf
efy
dbx
'
24,0

 = 





301
140024,0
19
x
xx
x = 333,01 mm 
Jadi dipakai panjang ldh sebesar 350 mm 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.68 Gambar Detail Ikatan untuk Penyaluran Kait 
Standar 
 
- Perhitungan Konsol pada Kolom 
a. Data perencanaan 
Vu output analisis dengan software SAP2000 = 435734,09 N 
Dimensi Balok   = 60/90 
Dimensi konsol : 
bw  = 600 mm 
h  = 450 mm 
1
2
0
300
2
5
0
 
12db 
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d  = 450 – 40 – 25 = 385 mm 
fc’  = 35 MPa 
fy  = 400 MPa 
av  = 200 mm 
 
 
Gambar 4.74 Konsol Pendek Pada Kolom  
Ketentuan yang digunakan dalam perencanaan konsol 
pendek sesuai dengan SNI 2847:2013 Pasal 11.8. Untuk dapat 
menggunakan SNI 2847:2013 Pasal 11.8, maka geometri konsol 
pendek serta gaya yang terjadi pada konsol pendek tersebut harus 
sesuai dengan yang diisyaratkan oleh SNI 2847:2013 Pasal 11.8.1. 
Syarat tersebut adalah sebagai berikut : 
 av/d  = 200 / 385 = 0,519 < 1 …OK 
 Nuc ≤ Vu 
Nuc  = 0,2 435734,09 = 87146,818 N ≤ 435734,09 N  …OK 
Sesuai SNI 2847:2013 pasal 11.8.3.1, syarat nilai kuat geser 
Vn untuk beton normal adalah 
N 79,580978
75,0
 435734,09


u
n
V
V  
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a. Menentukan luas tulangan geser friksi 
Sesuai dengan SNI 2847:2013 Pasal 11.8.3.2 (a), untuk  beton 
normal, kuat geser Vn tidak boleh diambil lebih besar daripada : 
0,2 fc’bwd  = 0,2  35  600  385 
= 1617000 N  > Vn …OK 
11 bw d  = 11  600  385 
= 2541000 N   > Vn ..OK 
2
n
vf
mm 2033,43       
4,1400
79,580978
       
μfy
V
A





   
  
b. Luas tulangan lentur : 
Perletakan yang akan digunakan dalam konsol pendek ini 
adalah sendi- rol yang mengijinkan adanya deformasi arah lateral 
ataupun horizontal, maka gaya horizontal akibat susut jangka 
panjang dan deformasi rangka balok tidak boleh terjadi. Maka 
sesuai dengan SNI 2847:2013 pasal 11.8.3.4, akan digunakan Nuc 
mínimum. 
Mu  = Vu  av + Nuc (h-d) 
= (435734,09  200) + (87146,818  (450-385)) 
= 92811361 Nmm 
13,45
350,85
400
fc'0,85
fy
m 



  
16,1
3856009,0
92811361
dxb0,9
Mu
 Rn 
22




  
0030,0
400
16,145,132
11
13,45
1
        
fy
Rnm2
11
m
1
ρperlu








 








 

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ρ = 0,0030 < ρmin = 0,0035 , maka dipakai ρ = 0,0035 
(Menentukan) 
2mm 59,685
3856000035,0



f
f
f
A
A
dbA 
 
Jadi dipakai Af = 685,59 mm2 
 
Tulangan pokok As : 
2mm 49,290
40075,0
 87146,818





y
uc
f
N
An
  
 
c. Pemilihan tulangan yang digunakan 
Sesuai dengan SNI 2847:2013 pasal 11.8.3.5 
As = Af + An = 685,59 + 290,49 = 976,08 mm2 
2mm 11,164649,290
3
43,20332
3
2





 








 n
vf
s A
A
A
 
Sesuai dengan SNI 2847:2013 pasal 11.8.5 
2
min mm 693385600
400
35
04,0
'
04,0 











 db
fy
fc
As  
As = 1646,11 mm2 menentukan 
Sesuai dengan SNI 2847:2013 pasal 11.8.3.4 
Ah = 0,5 ( As – An ) = 0,5 (1646,11 – 290,49) = 677,81 mm2 
dipakai tulangan 6D13 (As = 796,39 mm2) 
Dipasang sepanjang (2/3)d = 256,67= 260 mm (vertikal) 
dipasang 6D13 dengan spasi 260/6 = 43,33 mm 
 
d. Luas pelat landasan : 
Vu = Ø  (0,85)fc  Al 
2mm 48,22783
75,03085,0
09,435734


Al  
dipakai pelat landasan 150  300 mm2 = 45000 mm2 (t = 15 mm). 
270 
 
 
 
- Perhitungan Sambungan Balok - Kolom 
Sistem sambungan antara balok dengan kolom pada 
perencanaan memanfaatkan panjang penyaluran dengan tulangan 
balok, terutama tulangan pada bagian bawah yang nantinya akan 
dijangkarkan atau dikaitkan ke atas. 
Panjang penyaluran diasumsikan menerima tekan dan juga 
menerima tarik, sehingga dalam perencanaan dihitung dalam dua 
kondisi, yaitu kondisi tarik dan kondisi tekan. 
 
a. Panjang penyaluran tulangan deform dalam tekan 
Berdasarkan SNI 2847:2013 Pasal 12.3 maka : 
mmmml
d
fc
fy
l b
44018,43825
301
40024,0
  
'
24,0
  
dc
dc



















  
ldc  = (0,043.fy) db 
    = 0,043  400  25 = 430 mm 
ldc = 440 mm  (menentukan) 
 
b.  Panjang Penyaluran Tulangan Tarik 
Berdasarkan 2847:2013 Pasal 12.2.2, maka : 
Ѱt = 1,3 ;  Ѱe = 1 
mm 1396,16    
25
30
13,1
17,1
400
    
'7,1






 










 
 b
ety
d d
cf
f
l

 
 
ld > 300 mm …. OK 
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Maka dipakai panjang penyaluran tulangan tarik ld = 1292,16 
mm ≈ 1500 mm 
 
c. Panjang Penyaluran Kait Standar dalam Tarik 
Berdasarkan SNI 2847:2013 Pasal 12.5, maka : 
mm 150
8
'
24,0



dh
bdh
dh
l
dl
db
cf
efy
l


 
 
Ѱe = 1 ; λ = 1 
Didapat : 
.....OK     mm 200mm 67,405
mm 200258
mm 67,40525
351
400124,0






dh
dh
dh
l
l
xl
 
Maka dipakai ldh = 405,67 ≈ 450 mm dengan bengkokan minimum 
panjang penyaluran yang masuk kedalam kolom dengan panjang 
kait standar 90o sebesar 12 db = 12  25 = 300 mm 
 
Gambar 4.75 Panjang Penyaluran Kait Standar Balok Induk 
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d. Kontrol Sambungan Balok Kolom (Beam Column Joint) 
Gaya geser yang mungkin terjadi pada sambungan balok 
kolom adalah T1 + T2 – Vh . T1 dan T2 diperoleh dari tulangan 
Tarik balok-balok yang menyatu dihubungan balok kolom. 
T1 = As x 1,25 fy = 5399,61 x 1,25 x 400 
   = 2699805 N = 2699,81 kN 
T2 = As’ x 1,25 fy = 2945,24 x 1,25 x 400  
   = 1472620 N = 1472,62 kN 
Menghitung besarnya Vh  
Perhitungan Mpr- dengan tulangan 6D25 (As = 2945,24 mm2) 
a =
𝐴𝑠′ (1,25 𝑥 𝑓𝑦)
0,85 𝑥 𝑓′𝑐 𝑥 𝑏
=  
2945,24 (1,25 𝑥 400)
0,85 𝑥 30 𝑥 1100
= 52,50 𝑚𝑚 
Mpr- = As’(1,25 x fy)(d - 
𝑎
2
) = 2945,24 x (1,25 x 400)(1035 - 
52,50
2
) 
        = 1485505556 Nmm = 1485,51 kNm 
Perhitungan Mpr+ dengan tulangan 11D25 (As = 5399,61 mm2) 
a =
𝐴𝑠 (1,25 𝑥 𝑓𝑦)
0,85 𝑥 𝑓′𝑐 𝑥 𝑏
=  
5399,61 (1,25 𝑥 400)
0,85 𝑥 30 𝑥 1100
= 96,2 𝑚𝑚 
Mpr+ = As (1,25 x fy)(d - 
𝑎
2
) = 5399,61 x (1,25 x 400)(1035 - 
96,2
2
) 
        = 2664370420 Nmm = 2664,37 kNm 
Besarnya Vh dihitung dengan rumus : 
Mu = 
Mpr− +Mpr+
2
 = 
1485,51+2664,37
2
 = 2074,94 kNm 
Vh = 
Mu
Ln/2
 = 
2074,94
(12−1,1)/2
 = 380,72 kN 
V   = T1 + T2 - Vh 
      = 2699,81 + 1472,62 – 380,72 = 3791,70 kN 
Untuk hubungan balok kolom yang terkekang pada keempat 
sisinya berlaku kuat geser nominal : 
ɸVc = ɸ 1,7 Aj √𝑓′𝑐 
dimana : 
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ɸ   = 0,75 sesuai dengan SNI 2847:2013 pasal 11.3.2.3 
Vc = Kuat geser beton berat nominal 
Aj  = Luas penampang efektif dalam HBK 
ɸVc = ɸ 1,7 Aj √𝑓′𝑐 
       = 0,75 x 1,7 x 1210000 x √30 
       = 8449989 N = 8449,99 kN > 3791,70 kN  ….OK 
Sambungan Aman 
4.6  Metode Pelaksanaan Konstruksi 
4.6.1 Metode Pelaksanaan Pelat Pracetak 
Jenis pelat pracetak yang digunakan adalah half slab. Half slab 
merupakan pelat pracetak yang dicor kurang lebih separuh dari 
tebal pelat sebenarnya. Setelah half slab dipasang pada posisinya 
yaitu menumpu pada balok induk dan atau balok anak, berikutnya 
akan dicor kembali separuhnya yang disebut dengan overtopping. 
Pekerjaan saat pengangkatan dan sebelum komposit dilakukan 
pada kondisi setebal pelat pracetak saja, sedangkan kondisi setelah 
komposit dianalisa sebagai struktur komposit karena tambahan 
overtopping di atasnya. Dalam pekerjaan elemen half slab ditinjau 
setiap meter lebar pelat, dengan menganggap elemen pracetak 
seperti penampang balok yang bertumpu di dua tumpuan. Berikut 
adalaha urutan pelaksanaan Half Slab precast meliputi : 
1  
 Gambar 4.75 Bagan Alir Metode Pelaksanaan Half Slab 
Precast 
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a. Pekerjaan Awal (Prelimanary) 
1. Pembuatan bed precast dan Begisting half slab precast 
Bed precast direncanakan dengan ketebalan 10 cm sesuai 
dengan SNI 7832:2012 analisa 6.10  menggunakan f’c=14,5 MPa, 
slump (12+/-2). Kemudian alas bekisting menggunakan bahan 
phenol film dengan tebal 12mm. 
 
2. Pembersihan dan pemberian minyak bekisting precast 
Pembersihan dilakukan agar tidak terjadinya kegagalan presisi 
ukuran pada half slab precast, sehingga bisa mengoptimalkan 
ukuran yang baik, kemudian pemberian minyak bekisting 
dilakukan agar memudahkan pada saat pekerjaan pengangkatan/ 
langsir ataupun ereksi . 
 
Gambar 4.75 Pembersihan dan Pemberian Minyak pada Tempat 
Cetakan Half Slab Precast 
(Sumber : Presentasi Metode Pelaksanaan WIKA-PP KSO Proyek 
Gedung Terminal Bandarudara Internasional Jawa Barat) 
3. Pekerjaan pembesian 
Pekerjaan pembesian meliputi pemotongan dan pembengkokan 
tulangan, kemudian mengaitkan antar tulangan dengan kawat agar 
menjadi kesatuan dan memasangan besi ke bekisting precast sesuai 
dengan yang ada dalam gambar rencana. 
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Gambar 4.76 Pekerjaan pembesian Half Slab Precast 
(Sumber : Video IAPPI PreFabrication & PreStress Project: Rempoa 
Project, 12/06/2017) 
e. Pekerjaan Pengecoran Half slab 
Pengecoran Half slab adalah kegiatan penuangan cor beton 
segar ke dalam cetakan half slab yang telah dipasangi besi 
tulangan. 
 
Gambar 4.77 Pekerjaan Pengecoran Half slab 
(Sumber : Video IAPPI PreFabrication & PreStress Project: Rempoa 
Project, 12/06/2017) 
f. Curring 
Perawatan (curring) beton dilakukan setelah pengecoran 
karena area yang dicor cukup luas, dan permukaan yang terbuka, 
setelah didapat area yang cukup luas dan beton sudah mengeras 
(setting time terpenuhi) curing sudah harus dilakukan dengan 
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menyemprotkan dengan alat penyemprot air langsung 
kepermukaan beton. 
 
Gambar 4.78 Pekerjaan Curing Half Slab Precast 
(Sumber : Presentasi Metode Pelaksanaan WIKA-PP KSO Proyek 
Gedung Terminal Bandarudara Internasional Jawa Barat) 
b. Half Slab Saat Pengangkatan 
Kondisi kedua adalah saat pelat pracetak diangkat oleh 
crane. Beban yang bekerja pada pelat adalah berat sendiri pelat 
pracetak. Pengangkatan pelat pracetak menggunakan empat 
buah titik angkat. Dalam pemodelannya, titik angkat tersebut 
dapat dijadikan sebagai tumpuan. Pada kondisi ini, pelat yang 
diangkat dapat diasumsikan seperti pelat yang menumpu di atas 
delapan buah tumpuan. Besarnya momen yang terjadi 
berdasarkan letak titik angkatnya tersebut sudah diesediakan 
langsung oleh PCI pada Gambar 3.1 dan dihitung sebagai 
penulangan angkat pelat. 
Pada saat pengangkatan, dilakukan juga kontrol terhadap 
retak beton pelat. Kontrol retak ini mengasumsikan bahwa pelat 
diangkat setelah beton berumur 3 hari. Kekuatan pengangkuran 
yang digunakan dalam tahap ini juga perlu dianalisa. Analisa 
kekuatan angkur meliputi analisa kekuatan angkur baja tarik 
dan kekuatan pecah beton dari angkur angkat terhadap gaya 
tarik. Analisa ini mengacu pada ACI 318-05 Appendix D. 
Chapter 5.2. Angkur yang direncanakan dalam elemen pracetak 
ini adalah menggunakan tulangan polos yang dibengkokkan 
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pada ujungnya. Selain itu, tegangan yang terjadi akibat 
pengangkatan juga perlu dikontrol. Dan lendutan yang terjadi 
juga harus lebih kecil dari lendutan ijin. 
 
Gambar 4.79 Metode Titik Pengangkatan Pelat  
(Sumber : PCI-6 Edition) 
 
 
Gambar 4.80 Analisa Pengangkuran Saat Pengangkatan Pelat 
(Sumber : PCI-6 Edition) 
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Berikut adalah langkah-langkah pemasangan half slab precast : 
 
1. Pengangkatan ke stock yard (langsir) 
 
Gambar 4.81 Pengangkatan ke Stock Yard 
(Sumber : :a 
2. Ereksi Halfslab precast  
 
Gambar 4.82 Pekerjaan Ereksi Halfslab Precast 
3. Install sesuai dengan tipe produksi 
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Gambar 4.83 Penginstalan ke site Halfslab Precast 
c. Pekerjaan Pelat Pracetak Topping 
Setelah pelat pracetak yang dipasang pada tumpuan sudah 
komposit dengan overtopping, beban yang bekerja pada pelat 
pracetak adalah berat sendiri elemen pracetak, beban mati 
tambahan, dan beban hidup yang akan dikenakan faktor beban. 
Berikut adalah pekerjaan pada overtopping half slab precast. 
1. Sambungan Sebelum Pengecoran 
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Gambar 4.84 Pekerjaan Sambungan Half Slab Precast 
 
Gambar 4.85 Ilustrasi Pengecoran Topping Half Slab Precast 
 
4.6.2 Metode Pelaksanaan Pelat Khusus 
1. Pekerjaan Persiapan 
 
Tahap pertama dari pengerjaan pengecoran beton adalah 
pekerjaan persiapan. Pekerjaan persiapan sangat penting untuk 
memastikan kelancaran pengerjaan beton selanjutnya. Pekerjaan 
persiapan ini biasanya mencakup pembersihan lahan atau tempat 
yang nantinya akan dijadikan pelat lantai serta penanadaan 
(marking) pada bagian pelat baik itu untuk penandaan letak 
bekisting, maupun untuk kontrol tinggi scaffolding pada saat 
pemasangan bekisting pelat.  
 
2. Pekerjaan Scaffolding dan Bekisting  
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A.  Pekerjaan scaffolding  
Scaffolding adalah suatu struktur sementara yang digunakan 
untuk menyangga manusia dan material dalam konstruksi dan 
beban lainnya yang diperlukan selama masa konstruksi. 
- Fungsi Scaffolding sebagai struktur sementara 
Untuk menahan  beton yang belum mampu memikul beratnya 
sendiri (pada pelaksanaan pengecoran). 
- Fungsi Scaffolding sebagai support 
Menyediakan tatakan elevasi yang mampu menahan suatu beban 
tertentu pada sebuah area tertentu. 
- Fungsi Scaffolding sebagai access. 
Akses atau akomodasi bagi para pekerja bangunan. Contoh dari 
fungsi Scaffolding sebagai access adalah untuk membuat tangga 
menuju tempat tinggi pada sebuah pekerjaan konstruksi. 
Bagian-bagian Scaffolding : 
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Gambar 4.86 Sketsa Scaffolding 
Lakukan inspeksi terhadap Scaffolding pada saat kedatangan, 
pastikan kelengkapan dan fisik nya tidak ada yang rusak . 
. 
B. Pekerjaan Bekisting 
Pemasangan bekisting dilakukan agar beton yang dicor nantinya 
dapat tercetak sesuai dengan bentuk yang diharapkan. Pemasangan 
bekisting dilaksanakan dengan rapi dan rapat, agar bekisting tidak 
mengalami kebocoran. Untuk pekerjaan bekisting, maka dilakukan 
beberapa langkah–langkah sebagai berikut : 
2. Cara Pelaksanaan 
Sistem penggunaan bekisting typical dapat dilihat pada gambar. 
Untuk efektifitas dan efisiensi pelaksanaan pekerjaan bekisting, 
areal kerja dibagi dalam zone. Cara pelaksanaan pekerjaan 
bekisting pelat lanati dapat dilihat pada Gambar 4.3.           
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Gambar 4.87 Pelaksanaan Pekerjaan Bekisting Pelat Lantai 
Untuk bekisting pelat menggunakan plywood fyber 15 mm. 
 
 
Gambar 4.88 Plywood Fyber Ukuran 15 mm. 
C. Pekerjaan Pembesian 
1) Penempatan Besi Untuk Pelat Lantai 
Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam penyimpanan besi untuk 
pelat antara lain : 
a. Penyimpanan besi harus dilaksanakan sedemikian rupa 
sehingga besi tersebut tidak berhubungan langsung dengan 
permukaan tanah untuk mencegah agar besi tidak menjadi berkarat. 
284 
 
 
Hal ini dapat dilakukan dengan memberikan ganjal kayu di bawah 
tumpukan besi. 
b. Penyimpanan besi harus dipisahkan sesuai dengan 
ukurannya, untuk memudahkan pada saat pengambilan besi untuk 
difabrikasi. 
 
Gambar 4.89  Fabrikasi Besi 
 
c. Stel Besi 
Sebelum pelaksanaan pekerjaan pembesian pelat lantai, 
sebelumnya dibuat dulu schedule rencana potong dan bengkok. Hal 
ini dilakukan untuk memperkecil waste material besi.  
Besi harus difabrikasi dulu di workshop dimana pemindahan dari 
truk pengangkut besi ke workshop dilakukan dengan alat bantu 
tower crane, sesuai dengan dengan gambar rencana dan 
dipisahkan, diberi ukuran/tanda untuk pekerjaan yang 
direncanakan. Untuk potong bengkok menggunakan alat bar 
bender dan bar cutter. Setelah fabrikasi selesai, besi dibawa ke 
lokasi pekerjaan untuk dilakukan penyetelan besi. 
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Gambar 4.90 Bar Bender (kiri) dan Bar Cutter (kanan)  
 
2) Pelaksanaan Pekerjaan Pembesian Pelat Lantai 
Pembesian dilakukan dengan tujuan untuk memberikan kekuatan 
pada pelat lantai agar dapat menahan beban tekan kebawah, baik 
berat sendiri maupun beban dari luar (beban bergerak), sehingga 
pelat lantai mampu menahan beban-beban tersebut dengan baik. 
Didalam pembesian atau yang biasa disebut dengan penulangan, 
diameter besi sangat menentukan berapa besar kekuatan yang 
mampu ditopang oleh pelat lantai nantinya, sehingga semakin 
besar beban yang harus di pikul oleh pelat lantai maka semakin 
besar diameter besi yang harus digunakan.  
Pemasangan besi tulangan diikat dengan menggunakan kawat besi 
(bendrat). Potongan kawat tidak boleh dibuang di area/lokasi yang 
akan dicor untuk menjaga kebersihan lokasi. Pada saat pengikatan 
besi perlu diperhatikan kekuatan ikatan tersebut supaya pada saat 
pengecoran ikatan besi tidak lepas.  
 
Gambar 4.91 Pelaksanaan Pekerjaan Pembesian Pelat Lantai 
Dalam tulangan pelat lantai terdapat tulangan atas dan tulangan 
bawah, agar saat pengecoran tulangan atas dan tulangan bawah ini 
tidak menyatu maka pada selah diantara kedua tulangan tersebut 
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digunakan pemisah berupa besi berbentuk menyerupai huruf s 
yang disebut besi pemisah.  Berikut contoh gambar 
pengaplikasiannya: 
 
 
Gambar 4.92 Pengaplikasian Besi Pemisah Pada Tulangan Pelat Lantai 
 
D. Pekerjaan Pembersihan 
Sebelum pekerjaan pengecoran beton dilaksanakan, bekisting dan 
besi yang sudah terpasang harus dibersihkan dari kotoran, batu, 
potongan kayu, potongan besi dan lain-lain. Pembersihan dapat 
dilakukan dengan menggunakan air compressor, disiram dengan 
air atau dengan cara lain. 
 
Gambar 4.93 Kompresor 
E. Pekerjaan Pengecoran Pelat Lantai 
1) Pelaksanaan Pengecoran 
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Berikut langkah-langkah pengecoran pelat lantai : 
1) Penuangan beton 
Untuk mendapatkan hasil beton yang baik maka cara penuangan 
harus benar-benar yaitu : 
a. Pengecoran dituang langsung dengan menggunakan 
Pengecoran dapat menggunakan bucket dengan pengangkatan 
dibantu tower crane . 
 
Gambar 4.94 Penuangan Beton Segar Menggunakan Bucket (Kanan) 
b. Beton harus dituang vertikal dan sedekat mungkin dengan 
bagian yang dicor. 
c. Beton tidak boleh dituangkan kedalam bekisting dengan 
jarak yang tinggi (maksimum 1.50 m) karena akan menagkibatkan 
segregasi. Apabila tinggi lebih dari 1.5 m, maka harus memakai 
talang/cor/tremi. 
d. Beton tidak boleh dicorkan pada saat hujan lebat tanpa 
penutup di atasnya, karena air hujan akan menyebabkan turunnya 
mutu beton. 
  2) Pemadatan Beton 
Disamping cara penuangan yang benar, cara pemadatan yang benar 
juga merupakan faktor penting guna mencapai tujuan pembetonan. 
Cara pemadatan dengan vibrator yang benar yaitu : 
a. Besarnya kepala vibrator harus disesuaikan dengan jenis 
struktur beton yang akan dicor dan jarak antar tulangan terkecil. 
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b. Vibrator harus dapat dimasukan ke dalam 
jaringan/anyaman besi beton dan harus diusahakan sedikit 
mungkin menempel pada besi. Menggetarkan besi beton dapat 
menyebabkan turunnya mutu beton. Dimana terjadi penggumpulan 
pasir disekitar besi. Bahkan apabila besi digetarkan terus-menerus 
dapat menyebabkan retak atau terjadinya rongga antar besi dan 
beton yang telah mengeras rongga ini dapat menyebabkan korosi 
pada tulangan. 
 
Gambar 4.95 Pemadatan Beton Menggunakan Vibrator 
 F. Pekerjaan Pembongkaran Bekisting 
Pembongkaran Bekisting Pelat : 
• Setelah pengecoran pelat lantai, bekisting pelat lantai 
dibongkar 5 hari setelah pengecoran kemudian diganti dengan 
reporping sampai dengan 28 hari setelah pengecoran. 
• Pembongkaran dimulai dari pelepasan clam siku dan stut  
dinding balok, hasil pembongkaran dirapikan untuk clam siku 
dikumpulkan pada kotak yang sudah disediakan, sedangkan 
stutnya dikumpulkan dan diikat dengan bendrat untuk dipakai 
selanjutnya. 
• Pengendoran baut jack multi span pada daerah yang akan 
dibongkar, pembongkaran dimulai dari pembongkaran multi span 
secara hati-hati, setelah lepas dari tumpuan dinding balok, multi 
span dipendekkan dan bautnya dikencangkan kembali baru 
diturunkan satu per satu secara hati-hati. 
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• Di sini perlu diawasi pembongkarannya jangan sampai ada 
multi span yang rusak karena terbanting. 
• Setelah multi span lepas semua (pada daerah yang 
dibongkar, dalam hal ini modul pelat), pembongkaran dilanjutkan 
ke arah dinding balok, setelah dinding balok  terbongkar baru 
dilanjutkan dengan pembongkaran pelat lantai. 
G. Pekerjaan Curing Beton 
Pemeliharaan pelat lantai yang telah dicor (curing) merupakan 
tahap terakhir yang harus dilakukan didalam proses pengecoran 
pelat lantai. Pelat yang telah dicor harus dirawat karena meskipun 
secara kasat mata permukaannya sudah tampak mengering, namun 
secara kimiawi proses pengikatan didalam beton masih 
berlangsung hingga umur beton mencapai sekitar 28 hari. Berikut 
adalah proses pekerjaan curing beton: 
1. Selama pengecoran memeriksa secara seksama 
perkembangan kelembaban permukaan beton (khususnya pada 
suhu udara yang panas). 
2. Pada permukaan yang horizontal dan luas yang telah 
selesai dicor, dilakukan penyiraman permukaan beton pada waktu 
permukaan beton sudah berubah ke plastis ( beton tidak menyerap 
air lagi ). 
3. Menutup permukaan beton dengan karung goni dan 
menyiram kembali sehingga goni tersebut menjadi basah , atau 
menutup dengan plastic cor. 
4. Memelihara goni tetap basah dengan melakukan 
penyiraman rutin tiap hari selama 3 hari berturut-turut , atau 
menjaga plastik cor tidak terbuka selama 3 hari . 
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Gambar 4.96 Proses Curing Beton 
4.6.3 Metode Pelaksanaan Balok Pracetak 
Balok Anak pracetak difabrikasi di lapangan lalu dipasang di 
dengan ereksi tower crane. Setelah balok anak pracetak dipasang 
pada posisinya yaitu menumpu pada balok induk menggunakan 
metode dapped and beam dan konsol kolom yang berikutnya akan 
dicor kembali separuhnya yang disebut dengan overtopping. 
Pekerjaan saat pengangkatan dan sebelum komposit dilakukan 
pada kondisi setebal balok anak pracetak saja, sedangkan kondisi 
setelah komposit dianalisa sebagai struktur komposit karena 
tambahan overtopping di atasnya. Dalam pekerjaan elemen balok 
anak pracetak menganggap elemen pracetak yang bertumpu di dua 
tumpuan sederhana (sendi rol) kemudian setelah overtopping 
dianggap monolit sehingga perletakan dinggap jepit. Berikut 
adalaha urutan pelaksanaan balok anak pracetak meliputi : 
1. Pembersihan dan Pemberian Minyak bekisting precast 
Pembersihan dilakukan agar tidak terjadinya kegagalan presisi 
ukuran pada half slab precast, sehingga bisa mengoptimalkan 
ukuran yang baik, kemudian pemberian minyak bekisting 
dilakukan agar memudahkan pada saat pekerjaan pengangkatan/ 
langsir ataupun ereksi . 
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Gambar 4.97 Pembersihan dan Pemberian Minyak Pada Tempat 
Cetakan 
 
3. Pekerjaan Pembesian 
Pekerjaan pembesian meliputi pemotongan dan pembengkokan 
tulangan, kemudian mengaitkan antar tulangan dengan kawat agar 
menjadi kesatuan dan memasangan besi ke bekisting precast sesuai 
dengan yang ada dalam gambar rencana. 
e. Pekerjaan Pengecoran Half Slab 
Pengecoran Half Slab adalah kegiatan penuangan cor 
beton segar ke dalam cetakan half slab yang telah dipasangi besi 
tulangan. 
 
Gambar 4.98 Pekerjaan Pengecoran Half Slab 
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f. Curring 
Perawatan (curing) beton dilakukan setelah pengecoran 
karena area yang dicor cukup luas, dan permukaan yang terbuka, 
setelah didapat area yang cukup luas dan beton sudah mengeras 
(setting time terpenuhi) curing sudah harus dilakukan dengan 
menyemprotkan dengan alat penyemprot air langsung 
kepermukaan beton. 
 
Gambar 4.99 Pekerjaan Curing 
d. Saat Pengangkatan 
Kondisi kedua adalah saat pelat pracetak diangkat oleh 
crane. Beban yang bekerja pada pelat adalah berat sendiri pelat 
pracetak. Pengangkatan pelat pracetak menggunakan empat 
buah titik angkat. Dalam pemodelannya, titik angkat tersebut 
dapat dijadikan sebagai tumpuan. Pada kondisi ini, pelat yang 
diangkat dapat diasumsikan seperti pelat yang menumpu di atas 
delapan buah tumpuan. Besarnya momen yang terjadi 
berdasarkan letak titik angkatnya tersebut sudah diesediakan 
langsung oleh PCI pada Gambar 3.1 dan dihitung sebagai 
penulangan angkat pelat. 
Pada saat pengangkatan, dilakukan juga kontrol terhadap 
retak beton pelat. Kontrol retak ini mengasumsikan bahwa pelat 
diangkat setelah beton berumur 3 hari. Kekuatan pengangkuran 
yang digunakan dalam tahap ini juga perlu dianalisa. Analisa 
kekuatan angkur meliputi analisa kekuatan angkur baja tarik 
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dan kekuatan pecah beton dari angkur angkat terhadap gaya 
tarik. Analisa ini mengacu pada ACI 318-05 Appendix D. 
Chapter 5.2. Angkur yang direncanakan dalam elemen pracetak 
ini adalah menggunakan tulangan polos yang dibengkokkan 
pada ujungnya. Selain itu, tegangan yang terjadi akibat 
pengangkatan juga perlu dikontrol. Dan lendutan yang terjadi 
juga harus lebih kecil dari lendutan ijin. 
 
Gambar 4.100 Titik Pengangkatan Pelat 
1. Pengangkatan ke stock yard (langsir) 
2. Ereksi Half slab precast  
3. Install sesuai dengan tipe produksi 
4.6.4  Metode Pelaksanaan Balok Khusus 
Tahapan pelaksanaan untuk pekerjaan balok dibagi menjadi tiga 
bagian. Yaitu pemasangan bekisting, pembesian, dan pengecoran. 
Pemasangan bekisting balok 
1. Pembuatan marking sebagai acuan bekisting dasar. 
2. Menyetel scaffolding pada sepanjang lokasi sebagai 
penahan bekisting. Penempatan scaffolding dipasang 
sejarak 90 cm. 
3. Kaki scaffolding disambung dengan jack base dan 
bertumpu pada landasan yang kuat, kokoh dan tidak 
miring. 
4. Memasang bekisting dengan acuan marking yang telah 
dibuat sebelumnya . 
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5. Sambungan pada bekisting harus merupakan garis lurus 
serta sambungan harus rapat. 
6. Membersihkan permukaan bekisting dari sampah atau 
kotoran lainnya. 
7. Melapisi permukaan bagian dalam bekisting dengan mould 
oil secara merata di seluruh permukaan. 
Pembesian pada balok 
1. Memasang penyangga kayu penggantung besi balok 
2. Memasang besi utama dan sengkang balok sesuai jumlah, 
jarak dan diameter pada gambar kerja 
3. Pembesian dirakit dengan mengganjal besi di atas kayu 
penyangga sehingga lebih mudah dalam pelaksanaan 
perakitan 
4. Memasang beton decking pada bagian bawah rakitan besi 
balok secara rapi dan terikat kuat 
5. Memasang konduit dan sparing secara lengkap dan rapi 
6. Membersihkan bekisting dalam balok 
 
Pengecoran balok 
1. Melakukan pembersihan area yang akan dicor dengan 
menggunakan kompresor udara 
2. Menentukan sequence pengecoran pada area yang akan 
dicor untuk mempermudah pekerjaan  
3. Menentukan daerah stop cor dengan memberikan 
potongan bambu 
4. Mempersiapkan tenda apabila cuaca hujan selama 
pengecoran berlangsung atau beton sedang mengalami 
setting 
5. Pengecoran dilakukan pada daerah balok terlebih dahulu 
kemudian half slab sambil dilakukan pemadatan dengan 
vibrator 
6. Selama pengecoran berlangsung, selalu harus dicek tinggi 
permukaan rencana dan meratakan seluruhnya 
7. Menentukan elevasi dan kekerabatan bidang dengan 
waterpass pada setiap lokasi yang akan diratakan 
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8. Setelah beton agak mengering, permukaan digosok dan 
dihaluskan 
9. Melakukan curing setelah beton mengalami setting dan 
mengeras 
 
4.6.5 Pekerjaan Over Topping 
Setelah pelat pracetak yang dipasang pada tumpuan sudah 
komposit dengan overtopping, beban yang bekerja pada pelat 
pracetak adalah berat sendiri elemen pracetak, beban mati 
tambahan, dan beban hidup yang akan dikenakan faktor beban. 
Berikut adalah pekerjaan pada overtopping half slab precast. 
1. Sambungan Sebelum Pengecoran 
 
Gambar 4.101 Pekerjaan Sambungan 
 
 
Gambar 4.102 Ilustrasi Pengecoran Topping 
 
296 
 
 
4.3.1.3 Perhitungan Kuantitas Pekerjaan Pelat Pracetak 
Setelah desain yang direncanakan sudah selesai, maka 
pada point selanjutnya merupakan perhitungan Kuantitas 
Pekerjaan item pekerjaan yang akan dikerjakan. Kuantitas 
Pekerjaan tersebut meliputi sebagai berikut : 
1. Pekerjaan Prelimanary Bed precast  
 
Gambar 4.103 Denah Bed Precast 
 
Gambar 4.104 Potongan A-A Bed Precast 
Panjang (p) = 15m 
Lebar (l) = 7,5 m 
Panjang dan Lebar  dihitung sampai tepi pelat,  
Luas  = p x l 
 = 15 x 7,5 = 112,5 m2 
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- Jumlah Bed Precast 
Jumlah Bed Precast adalah 16 buah  
- Luasan bekisting bed precast 
Lantai Kerja  : 16 x 112,5 = 1800 m2 
 
2. Kuantitas Pekerjaan Bekisting pelat pracetak 
 
Gambar 4.105 Detail Bekisting Half Slab Precast 
 
Diambil contoh tipe half slab HSA 2,95-1,00 
 
 
Gambar 4.106 Tipe Halfl Slab Precast HSA 2,95-1,00 
Panjang (p) =2,95 m 
Lebar (l) = 1 m 
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Panjang dan Lebar  dihitung sampai tepi pelat,  
Luas  = p x l 
 = 2,95 x 1 = 2,95 m2 
- Jumlah Tipe half slab HSA 2,95-1,00 
Jumlah tipe half slab HSA 2,95-1,00 didapat dengan bantuan 
program bantu sebagai berikut : 
Lantai 2  : 2.472 buah  
Lantai 3  : 2.664 buah 
Lantai Dak  : 400 buah 
- Luasan bekisting half slab precast 
Lantai 2  : 2.472 x 2,95 = 7.292,4 m2 
Lantai 3  : 2.664 x 2,95  = 7.858,8 m2 
Lantai Dak : 400 x 2,95 = 1.180 m2 
 
Tabel 4.12 Kuantitas Pekerjaan Bekisting Lantai 2 
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Luasan (m2) Jumlah Pelat Lantai 2 Volume Total (m2)
a b
2 HS Tipe L(m) - B(m) P(m) B(m)
1 2 HS A 2.46 - 1.00  2.46 1.00  2.46 56 137.76
2 2 HS A 2.50 - 1.00  2.50 1.00  2.5 4 10.00
3 2 HS A 2.76 - 1.00  2.76 1.00  2.76 56 154.56
4 2 HS A 2.80 - 1.00  2.80 1.00  2.8 68 190.40
5 2 HS A 2.84 - 1.00  2.84 1.00  2.84 170 482.80
6 2 HS A 2.89 - 1.00  2.89 1.00  2.89 56 161.84
7 2 HS A 2.95 - 1.00  2.95 1.00  2.95 2472 7292.40
8 2 HS A 3.01 - 1.00  3.01 1.00  3.01 10 30.10
9 2 HS A 3.05 - 1.00  3.05 1.00  3.05 970 2958.50
10 2 HS A 3.07 - 1.00  3.07 1.00  3.07 1190 3653.30
11 2 HS A 3.12 - 1.00  3.12 1.00  3.12 418 1304.16
12 2 HS A 3.17 - 1.00  3.17 1.00  3.17 10 31.70
13 2 HS A 3.23 - 1.00  3.23 1.00  3.23 40 129.20
14 2 HS A 3.28 - 1.00  3.28 1.00  3.28 56 183.68
15 2 HS A 3.31 - 1.00  3.31 1.00  3.31 4 13.24
16 2 HS A 3.41 - 1.00  3.41 1.00  3.41 44 150.04
17 2 HS A 3.64 - 1.00  3.64 1.00  3.64 58 211.12
18 2 HS A 3.66 - 1.00  3.66 1.00  3.66 16 58.56
19 2 HS A 3.69 - 1.00  3.69 1.00  3.69 16 59.04
20 2 HS A 3.71 - 1.00  3.71 1.00  3.71 52 192.92
21 2 HS A 2.95 - 1.00  2.95 1.00  2.95 220 649.00
22 2 HS A 3.05 - 1.00  3.05 1.00  3.05 128 390.40
23 2 HS A 3.07 - 1.00  3.07 1.00  3.07 110 337.70
24 2 HS A 3.12 - 1.00  3.12 1.00  3.12 64 199.68
6288 18,982.10                JUMLAH
d f=cxe
No
Tipe Half Slab
Dimensi (m)
c=axb
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Tabel 4.13 Kuantitas Pekerjaan Bekisting Lantai 3 
Tabel 4.14 Kuantitas Pekerjaan Bekisting Lantai Dak 
 
 
Luasan (m2) Jumlah Pelat Lantai 2 Volume Total (m2)
a b
2 HS Tipe L(m) - B(m) P(m) B(m)
1 2 HS A 2.38 - 1.00 2.38 1.00 2.38 60 142.8
2 2 HS A 2.50 - 1.00 2.50 1.00 2.5 50 125
3 2 HS A 2.59 - 1.00 2.59 1.00 2.59 80 207.2
4 2 HS A 2.76 - 1.00 2.76 1.00 2.756 148 407.888
5 2 HS A 2.80 - 1.00 2.80 1.00 2.8 170 476
5 2 HS A 2.83 - 1.00 2.83 1.00 2.832 80 226.56
6 2 HS A 2.95 - 1.00 2.95 1.00 2.948 2644 7794.512
7 2 HS A 3.05 - 1.00 3.05 1.00 3.048 248 755.904
8 2 HS A 3.07 - 1.00 3.07 1.00 3.074 1064 3270.736
9 2 HS A 3.12 - 1.00 3.12 1.00 3.124 112 349.888
10 2 HS A 3.19 - 1.00 3.19 1.00 3.19 160 510.4
11 2 HS A 3.26 - 1.00 3.26 1.00 3.263 140 456.82
12 2 HS A 3.43 - 1.00 3.43 1.00 3.433 64 219.712
13 2 HS A 3.53 - 1.00 3.53 1.00 3.532 50 176.6
14 2 HS A 3.64 - 1.00 3.64 1.00 3.64 97 353.08
15 2 HS A 2.95 - 1.00 2.95 1.00 2.948 40 117.92
16 2 HS A 3.07 - 1.00 3.07 1.00 3.074 20 61.48
5227 15,652.50              JUMLAH
d e=cxd
No
c=axb
Tipe Half Slab
Dimensi (m)
Luasan (m2) Jumlah Pelat Lantai 2 Volume Total (m2)
a b
2 HS Tipe L(m) - B(m) P(m) B(m)
1 2 HS A 2.76 - 1.00 2.76 1.00 2.76 64 176.64
2 2 HS A 2.84 - 1.00 2.84 1.00 2.84 20 56.80
3 2 HS A 2.95 - 1.00 2.95 1.00 2.95 380 1121.00
4 2 HS A 3.05 - 1.00 3.05 1.00 3.05 560 1708.00
5 2 HS A 3.07 - 1.00 3.07 1.00 3.07 180 552.60
6 2 HS A 3.12 - 1.00 3.12 1.00 3.12 240 748.80
7 2 HS A 3.29 - 1.00 3.29 1.00 3.29 20 65.80
8 2 HS A 3.41 - 1.00 3.41 1.00 3.41 64 218.24
1528 4,647.88                    Jumlah
d e=cxd
Tipe Half Slab
Dimensi (m)
No
c=axb
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3. Perhitungan Pembesian Pelat Pracetak 
Diambil contoh  tipe halfslab HSA 2,95-1,00 
 
Gambar 4.107 Pembesian Tipe Halfl Slab Precast HSA 2,95-1,00 
 
Gambar 4.108 Potongan Arah Melintang Tipe Half Slab Precast HSA 
2,95-1,00 
 
Gambar 4.109 Potongan Arah Memanjang Tipe Half Slab Precast HSA 
2,95-1,00 
Perhitungan pembesian dibedakan berdasarkan arah 
vertical dan horizontal, kemudian setelah dibedakan arahnya, 
dihitung panjang total tiap arah, lalu ditambahkan dengan panjang 
penyaluran dikedua sisinya sehingga didapatkan panjang total tiap 
arah. Setelah itu, panjang total dikalikan dengan luasan tulangan 
yang hasilnya menjadi meter kubik dan dikalikan dengan berat 
jenis besi yaitu 7850 kg/m3 dan ouput dari perhitungan pembesian 
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adalah satuan kg. Berikut perhitungan pembesian half slab precast 
dengan model contoh tipe HSA 2,95-1,00 : 
a. Arah Horisontal 
Pada perhitungan perencanaan struktur pelat pracetak 
didapat tulangan pokok D10-200 dan ditambah dengan panjang 
penyaluran lentur tekan dengan panjang 200 mm dikedua sisinya, 
sehingga perhitungan pembesian sebagai berikut : 
- Jumlah Batang 
Jumlah Batang = 
B
Spelat
 
dimana : 
B  = panjang terpendek pelat pracetak 
S  = Jarak antar tulangan pelat 
 
Maka 
Jumlah Batang = 
1000
200
= 5 buah tulangan 
- Panjang Total Arah Horisontal/1 bh  
Ptotal =Jumlah Batang x (Panjang Horisontal + 2x Panjang 
Penyaluran) 
Ptotal = 5 x (2,95 + 2 x 0,2) = 16,75 m/bh 
- Jumlah Tipe Halfslab HSA 2,95-1,00 
Jumlah tipe half slab HSA 2,95-1,00 didapat dengan bantuan 
program bantu sebagai berikut : 
Lantai 2  : 2.472 buah  
Lantai 3  : 2.664 buah 
Lantai Dak  : 400 buah 
- Panjang Pembesian per lantai 
Lantai 2  : 2.472 x 16,75  = 41.406 m 
Lantai 3  : 2.664 x 16,75  = 44.287 m 
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Lantai Dak : 400 x 16,75 = 6.700 m 
- Kuantitas Pekerjaan per satuan kg tiap lantai 
Luas Tulangan (Ad)  = 
1
4
𝜋 𝑑2  
AD10    = 
1
4
𝜋 102 = 78,5 mm2 = 0,0000785 m2 
 Lantai 2 
Kuantitas Pekerjaan Tulangan (m3) = Ptotal x AD10 
   = 41.406 x 0,0000785 =3,25 m3 
Kuantitas Pekerjaan Tulangan (kg) = Berat Jenis Besi x Vol 
tulangan m3 
   = 7850 x 3,25 =  25.528,35 kg = 25,53 ton 
 Lantai 3 
Kuantitas Pekerjaan Tulangan (m3) = Ptotal x AD10 
   = 44.287 x 0,0000785 =3,48 m3 
Kuantitas Pekerjaan Tulangan (kg) = Berat Jenis Besi x Vol 
tulangan m3 
   = 7850 x 3,48 =  27.304,60 kg=27,304 ton 
 Lantai Dak 
Kuantitas Pekerjaan Tulangan (m3) = Ptotal x AD10 
   = 6.700x 0,0000785 =0,53 m3 
Kuantitas Pekerjaan Tulangan (kg) = Berat Jenis Besi x Vol 
tulangan m3 
   = 7850 x 0,53 =  4.130,8 kg = 4,13 ton 
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Tabel 4.15 Kuantitas Pekerjaan Besi Arah Horisontal Lantai 2 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
P Jarak Jumlah  Batang P/modul Jumlah HS P total HS
(m) (m) (bh) satu sisi(m) dua sisi(m) (m) (bh) (m2)
a b c d e=dx2 f=(axc)+(cxe) g h=fxg
1 2 HS A 2.46 - 1 1.00 0.20 5 0.2 0.4 14.3 56 800.8 Horisontal
2 2 HS A 2.50 - 1 1.00 0.20 5 0.2 0.4 14.5 4 58 Horisontal
3 2 HS A 2.76 - 1 1.00 0.20 5 0.2 0.4 15.8 56 884.8 Horisontal
4 2 HS A 2.80 - 1 1.00 0.20 5 0.2 0.4 16 68 1088 Horisontal
5 2 HS A 2.84 - 1 1.00 0.20 5 0.2 0.4 16.2 170 2754 Horisontal
6 2 HS A 2.89 - 1 1.00 0.20 5 0.2 0.4 16.45 56 921.2 Horisontal
7 2 HS A 2.95 - 1 1.00 0.20 5 0.2 0.4 16.75 2472 41406 Horisontal
8 2 HS A 3.01 - 1 1.00 0.20 5 0.2 0.4 17.05 10 170.5 Horisontal
9 2 HS A 3.05 - 1 1.00 0.20 5 0.2 0.4 17.25 970 16732.5 Horisontal
10 2 HS A 3.07 - 1 1.00 0.20 5 0.2 0.4 17.35 1190 20646.5 Horisontal
11 2 HS A 3.12 - 1 1.00 0.20 5 0.2 0.4 17.6 418 7356.8 Horisontal
12 2 HS A 3.17 - 1 1.00 0.20 5 0.2 0.4 17.85 10 178.5 Horisontal
13 2 HS A 3.23 - 1 1.00 0.20 5 0.2 0.4 18.15 40 726 Horisontal
14 2 HS A 3.28 - 1 1.00 0.20 5 0.2 0.4 18.4 56 1030.4 Horisontal
15 2 HS A 3.31 - 1 1.00 0.20 5 0.2 0.4 18.55 4 74.2 Horisontal
16 2 HS A 3.41 - 1 1.00 0.20 5 0.2 0.4 19.05 44 838.2 Horisontal
17 2 HS A 3.64 - 1 1.00 0.20 5 0.2 0.4 20.2 58 1171.6 Horisontal
18 2 HS A 3.66 - 1 1.00 0.20 5 0.2 0.4 20.3 16 324.8 Horisontal
19 2 HS A 3.69 - 1 1.00 0.20 5 0.2 0.4 20.45 16 327.2 Horisontal
20 2 HS A 3.71 - 1 1.00 0.20 5 0.2 0.4 20.55 52 1068.6 Horisontal
21 2 HS B 2.95 - 1 1.00 0.15 7 0.2 0.4 23.45 220 5159 Horisontal
22 2 HS B 3.05 - 1 1.00 0.15 7 0.2 0.4 24.15 128 3091.2 Horisontal
23 2 HS B 3.07 - 1 1.00 0.15 7 0.2 0.4 24.29 110 2671.9 Horisontal
24 2 HS B 3.12 - 1 1.00 0.15 7 0.2 0.4 24.64 64 1576.96 Horisontal
Total 111,058      m
Luasan D10 0.000079    m2
Volume 8.72            m3
Bj Besi 7850 kg/m3
Berat Total 68,471.22   kg
No
Panjang Penyaluran
Jumlah
Ket
2 HS Tipe L(m) - b(m)
Tipe
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Tabel 4.16 Kuantitas Pekerjaan Besi Arah Horisontal Lantai 3 
 
Tabel 4.17 Kuantitas Pekerjaan Besi Arah Horisontal Lantai Dak 
 
P Jarak Jumlah  Batang P/modul Jumlah HS P total HS
(m) (m) (bh) satu sisi(m) dua sisi(m) (m) (bh) (m)
a b c d e=dx2 f=(axc)+(cxe) g h=fxg
1 2 HS A 2.38 - 1 1.00 0.20 5 0.2 0.4 13.9 60 834 Horisontal
2 2 HS A 2.50 - 1 1.00 0.20 5 0.2 0.4 14.5 50 725 Horisontal
3 2 HS A 2.59 - 1 1.00 0.20 5 0.2 0.4 14.95 80 1196 Horisontal
4 2 HS A 2.76 - 1 1.00 0.20 5 0.2 0.4 15.8 148 2338.4 Horisontal
5 2 HS A 2.80 - 1 1.00 0.20 5 0.2 0.4 16 170 2720 Horisontal
5 2 HS A 2.83 - 1 1.00 0.20 5 0.2 0.4 16.15 80 1292 Horisontal
6 2 HS A 2.95 - 1 1.00 0.20 5 0.2 0.4 16.75 2644 44287 Horisontal
7 2 HS A 3.05 - 1 1.00 0.20 5 0.2 0.4 17.25 248 4278 Horisontal
8 2 HS A 3.07 - 1 1.00 0.20 5 0.2 0.4 17.35 1064 18460.4 Horisontal
9 2 HS A 3.12 - 1 1.00 0.20 5 0.2 0.4 17.6 112 1971.2 Horisontal
10 2 HS A 3.19 - 1 1.00 0.20 5 0.2 0.4 17.95 160 2872 Horisontal
11 2 HS A 3.26 - 1 1.00 0.20 5 0.2 0.4 18.3 140 2562 Horisontal
12 2 HS A 3.43 - 1 1.00 0.20 5 0.2 0.4 19.15 64 1225.6 Horisontal
13 2 HS A 3.53 - 1 1.00 0.20 5 0.2 0.4 19.65 50 982.5 Horisontal
14 2 HS A 3.64 - 1 1.00 0.20 5 0.2 0.4 20.2 97 1959.4 Horisontal
15 2 HS B 2.95 - 1 1.00 0.15 7 0.4 0.8 26.25 40 1050 Horisontal
16 2 HS B 3.07 - 1 1.00 0.15 7 0.4 0.8 27.09 20 541.8 Horisontal
Total 89,295          m
Luasan D10 0.000079     m2
Volume 7.01               m3
Bj Besi 7850 kg/m3
Berat Total 55,053.91    kg
Ket
Tipe
No
Panjang Penyaluran
2 HS Tipe L(m) - b(m)
P Jarak Jumlah  Batang P/modul Jumlah HS P Total
(m) (m) (bh) satu sisi(m) dua sisi(m) (m) (bh) (m)
a b c d e=dx2 f=(axc)+(cxe) g h=fxg
1 2 HS A 2.73 - 1 1.00 0.20 5 0.2 0.4 15.65 36 563.4 Horisontal
2 2 HS A 2.76 - 1 1.00 0.20 5 0.2 0.4 15.8 64 1011.2 Horisontal
3 2 HS A 2.84 - 1 1.00 0.20 5 0.2 0.4 16.2 20 324 Horisontal
4 2 HS A 2.95 - 1 1.00 0.20 5 0.2 0.4 16.75 380 6365 Horisontal
5 2 HS A 3.05 - 1 1.00 0.20 5 0.2 0.4 17.25 560 9660 Horisontal
6 2 HS A 3.07 - 1 1.00 0.20 5 0.2 0.4 17.35 180 3123 Horisontal
7 2 HS A 3.12 - 1 1.00 0.20 5 0.2 0.4 17.6 240 4224 Horisontal
8 2 HS A 3.29 - 1 1.00 0.20 5 0.2 0.4 18.45 20 369 Horisontal
9 2 HS A 3.37 - 1 1.00 0.20 5 0.2 0.4 18.85 12 226.2 Horisontal
10 2 HS A 3.41 - 1 1.00 0.20 5 0.2 0.4 19.05 64 1219.2 Horisontal
Total 26,522          m
Luasan D10 0.000079      m2
Volume 2.08              m3
Bj Besi 7850 kg/m3
Berat Total 16,351.56     kg
b(m)
No Ket
Tipe Panjang Penyaluran
2 HS Tipe L(m)
Jumlah
-
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b. Arah Vertikal 
Pada perhitungan perencanaan struktur pelat pracetak 
didapat tulangan pembagi D10-250 dan ditambah dengan panjang 
penyaluran lentur antar half slab dengan panjang 420 mm dikedua 
sisinya, sehingga perhitungan pembesian sebagai berikut : 
- Jumlah Batang 
Jumlah Batang = 
𝐿
Spelat
 
dimana : 
L  = panjang terpanjang pelat pracetak 
S  = Jarak antar tulangan pelat 
 
Maka 
Jumlah Batang = 
2950
250
= 11,8 ≈ 12 buah tulangan 
- Panjang Total Arah Vertikal/1 bh  
Ptotal = Jumlah Batang x (Panjang Vertikal + 2xPanjang 
Penyaluran) 
Ptotal = 12 x (1 + 2 x 0,42) = 22,08 m/bh 
- Jumlah Tipe Halfslab HSA 2,95-1,00 
Jumlah tipe half slab HSA 2,95-1,00 didapat dengan bantuan 
program bantu sebagai berikut : 
Lantai 2  : 2.472 buah  
Lantai 3  : 2.664 buah 
Lantai Dak  : 400 buah 
- Panjang Pembesian per lantai 
Lantai 2  : 2.472 x 22,08  = 54.581,76 m 
Lantai 3  : 2.664 x 22,08  = 45.053,76m 
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Lantai Dak : 400 x 22,08 = 6.816 m 
- Kuantitas Pekerjaan per satuan kg tiap lantai 
Luas Tulangan (Ad)  = 
1
4
𝜋 𝑑2  
AD10    = 
1
4
𝜋 102 = 78,5 mm2 = 0,0000785 m2 
 Lantai 2 
Kuantitas Pekerjaan Tulangan (m3) = Ptotal x AD10 
   = 54.581,76  x 0,0000785 =4,29 m3 
Kuantitas Pekerjaan Tulangan (kg) = Berat Jenis Besi x Vol 
tulangan m3 
   = 7850 x 4,29 =  33.651,71 kg = 33,65 ton 
 Lantai 3 
Kuantitas Pekerjaan Tulangan (m3) = Ptotal x AD10 
   = 45.053,76x 0,0000785 =3,54 m3 
Kuantitas Pekerjaan Tulangan (kg) = Berat Jenis Besi x Vol 
tulangan m3 
   = 7850 x 3,54 =  27.777,34 kg=27,777 ton 
 Lantai Dak 
Kuantitas Pekerjaan Tulangan (m3) = Ptotal x AD10 
   = 6.700x 0,0000785 =0,69 m3 
Kuantitas Pekerjaan Tulangan (kg) = Berat Jenis Besi x Vol 
tulangan m3 
   = 7850 x 0,69 =  5.445,25 kg = 5,445 ton 
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Tabel 4.18 Kuantitas Pekerjaan Besi Arah Vertikal Lantai 2 
 
 
 
 
 
 
 
 
P Jarak Jumlah  Batang PTotal Jumlah HS P total HS
(m) (m) (bh) satu sisi(m) dua sisi(m) (m) (bh) (m)
a b c d e=dx2 f=(axc)+(cxe) g h=fxg
1 HS A 2.46 - 1 2.46 0.25 10.00 0.42 0.84 18.4 56 1030.4 Vertikal
2 HS A 2.50 - 1 2.50 0.25 10.00 0.42 0.84 18.4 4 73.6 Vertikal
2 HS A 2.76 - 1 2.76 0.25 12.00 0.42 0.84 22.08 56 1236.48 Vertikal
2 HS A 2.80 - 1 2.80 0.25 12.00 0.42 0.84 22.08 68 1501.44 Vertikal
2 HS A 2.84 - 1 2.84 0.25 12.00 0.42 0.84 22.08 170 3753.6 Vertikal
2 HS A 2.89 - 1 2.89 0.25 12.00 0.42 0.84 22.08 56 1236.48 Vertikal
2 HS A 2.95 - 1 2.95 0.25 12.00 0.42 0.84 22.08 2472 54581.76 Vertikal
2 HS A 3.01 - 1 3.01 0.25 13.00 0.42 0.84 23.92 10 239.2 Vertikal
2 HS A 3.05 - 1 3.05 0.25 13.00 0.42 0.84 23.92 970 23202.4 Vertikal
2 HS A 3.07 - 1 3.07 0.25 13.00 0.42 0.84 23.92 1190 28464.8 Vertikal
2 HS A 3.12 - 1 3.12 0.25 13.00 0.42 0.84 23.92 418 9998.56 Vertikal
2 HS A 3.17 - 1 3.17 0.25 13.00 0.42 0.84 23.92 10 239.2 Vertikal
2 HS A 3.23 - 1 3.23 0.25 13.00 0.42 0.84 23.92 40 956.8 Vertikal
2 HS A 3.28 - 1 3.28 0.25 14.00 0.42 0.84 25.76 56 1442.56 Vertikal
2 HS A 3.31 - 1 3.31 0.25 14.00 0.42 0.84 25.76 4 103.04 Vertikal
2 HS A 3.41 - 1 3.41 0.25 14.00 0.42 0.84 25.76 44 1133.44 Vertikal
2 HS A 3.64 - 1 3.64 0.25 15.00 0.42 0.84 27.6 58 1600.8 Vertikal
2 HS A 3.66 - 1 3.66 0.25 15.00 0.42 0.84 27.6 16 441.6 Vertikal
2 HS A 3.69 - 1 3.69 0.25 15.00 0.42 0.84 27.6 16 441.6 Vertikal
2 HS A 3.71 - 1 3.71 0.25 15.00 0.42 0.84 27.6 52 1435.2 Vertikal
2 HS B 2.95 - 1 2.95 0.25 12.00 0.42 0.84 22.08 220 4857.6 Vertikal
2 HS B 3.05 - 1 3.05 0.25 13.00 0.42 0.84 23.92 128 3061.76 Vertikal
2 HS B 3.07 - 1 3.07 0.25 13.00 0.42 0.84 23.92 110 2631.2 Vertikal
2 HS B 3.12 - 1 3.12 0.25 13.00 0.42 0.84 23.92 64 1530.88 Vertikal
Total 145,194      m
Luasan D10 0.000079    m2
Volume 11.40          m3
Bj Besi 7850 kg/m3
Berat Total 89,517.80   kg
No
Panjang Penyaluran
Jumlah
Ket
2 HS Tipe L(m) - b(m)
Tipe
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Tabel 4.19 Kuantitas Pekerjaan Besi Arah Vertikal Lantai 3 
 
P Jarak Jumlah  Batang P/modul Jumlah HS P total HS
(m) (m) (bh) satu sisi(m) dua sisi(m) (m) (bh) (m2)
a b c d e=dx2 f=(axc)+(cxe) g h=fxg
1 2 HS A 2.38 - 1 2.38 0.25 10.00 0.21 0.42 14.2 60 852 Vertikal
2 2 HS A 2.50 - 1 2.50 0.25 10.00 0.21 0.42 14.2 50 710 Vertikal
3 2 HS A 2.59 - 1 2.59 0.25 11.00 0.21 0.42 15.62 80 1249.6 Vertikal
4 2 HS A 2.76 - 1 2.76 0.25 12.00 0.21 0.42 17.04 148 2521.92 Vertikal
5 2 HS A 2.80 - 1 2.80 0.25 12.00 0.21 0.42 17.04 170 2896.8 Vertikal
5 2 HS A 2.83 - 1 2.83 0.25 12.00 0.21 0.42 17.04 80 1363.2 Vertikal
6 2 HS A 2.95 - 1 2.95 0.25 12.00 0.21 0.42 17.04 2644 45053.76 Vertikal
7 2 HS A 3.05 - 1 3.05 0.25 13.00 0.21 0.42 18.46 248 4578.08 Vertikal
8 2 HS A 3.07 - 1 3.07 0.25 13.00 0.21 0.42 18.46 1064 19641.44 Vertikal
9 2 HS A 3.12 - 1 3.12 0.25 13.00 0.21 0.42 18.46 112 2067.52 Vertikal
10 2 HS A 3.19 - 1 3.19 0.25 13.00 0.21 0.42 18.46 160 2953.6 Vertikal
11 2 HS A 3.26 - 1 3.26 0.25 14.00 0.21 0.42 19.88 140 2783.2 Vertikal
12 2 HS A 3.43 - 1 3.43 0.25 14.00 0.21 0.42 19.88 64 1272.32 Vertikal
13 2 HS A 3.53 - 1 3.53 0.25 15.00 0.21 0.42 21.3 50 1065 Vertikal
14 2 HS A 3.64 - 1 3.64 0.25 15.00 0.21 0.42 21.3 97 2066.1 Vertikal
15 2 HS A 2.95 - 1 2.95 0.25 12.00 0.21 0.42 17.04 40 681.6 Vertikal
16 2 HS A 3.07 - 1 3.07 0.25 13.00 0.21 0.42 18.46 20 369.2 Vertikal
Total 92,125          m
Luasan D10 0.000079     m2
Volume 7.24               m3
Bj Besi 7850 kg/m3
Berat Total 56,798.73    kg
No
Tipe Panjang Penyaluran
Ket
2 HS Tipe - b(m)L(m)
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Tabel 4.20 Kuantitas Pekerjaan Besi Arah Vertikal Lantai Dak 
 
 
c. Stud Half Slab Precast 
Pada perhitungan perencanaan struktur pelat pracetak 
didapat tulangan stud D10-200  dengan 2 baris memanjang 
sehingga perhitungan pembesian sebagai berikut : 
 
P  Jarak Jumlah  Batang P/modul Jumlah HS P Total
(m) (m) (bh) satu sisi(m) dua sisi(m) (m) (bh) (m)
a b c d e=dx2 f=(axc)+(cxe) g h=fxg
1 2 HS A 2.73 - 1 2.73 0.25 11.00 0.42 0.84 20.24 36 728.64 Vertikal
2 2 HS A 2.76 - 1 2.76 0.25 12.00 0.42 0.84 22.08 64 1413.12 Horisontal
3 2 HS A 2.84 - 1 2.84 0.25 12.00 0.42 0.84 22.08 20 441.6 Horisontal
4 2 HS A 2.95 - 1 2.95 0.25 12.00 0.42 0.84 22.08 380 8390.4 Horisontal
5 2 HS A 3.05 - 1 3.05 0.25 13.00 0.42 0.84 23.92 560 13395.2 Horisontal
6 2 HS A 3.07 - 1 3.07 0.25 13.00 0.42 0.84 23.92 180 4305.6 Horisontal
7 2 HS A 3.12 - 1 3.12 0.25 13.00 0.42 0.84 23.92 240 5740.8 Horisontal
8 2 HS A 3.29 - 1 3.29 0.25 14.00 0.42 0.84 25.76 20 515.2 Horisontal
9 2 HS A 3.37 - 1 3.37 0.25 14.00 0.42 0.84 25.76 12 309.12 Horisontal
10 2 HS A 3.41 - 1 3.41 0.25 14.00 0.42 0.84 25.76 64 1648.64 Horisontal
Total 36,160          m
Luasan D10 0.000079      m2
Volume 2.84              m3
Bj Besi 7850 kg/m3
Berat Total 22,293.80     kg
Jumlah
Ket
2 HS Tipe L(m) - b(m)
No
Tipe Panjang Penyaluran
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Gambar 4.110 Stud Half Slab Precast 
 
Gambar 4.111 Besi Detail Stud 
Jumlah Batang = 
𝐿
Sstud
 𝑥 𝑛 
dimana : 
L  = panjang terpanjang pelat pracetak 
S  = Jarak antar tulangan pelat 
n = Jumlah Baris 
Maka 
Jumlah Batang = 
2950
200
 x 2 = 29,5 ≈ 30 buah tulangan 
- Panjang Total Stud/1 buah half slab  
Ptotal =Jumlah Batang x Panjang Stud 
Ptotal = 30 x 0.345 = 10,35 m/bh 
- Jumlah Tipe Halfslab HSA 2,95-1,00 
Jumlah tipe half slab HSA 2,95-1,00 didapat dengan bantuan 
program bantu sebagai berikut : 
Lantai 2  : 2.472 buah  
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Lantai 3  : 2.664 buah 
Lantai Dak  : 400 buah 
- Panjang Pembesian per lantai 
Lantai 2  : 2.472 x 10,35 =  25.585,20 m 
Lantai 3  : 2.664 x 10,35 = 27.365,40m 
Lantai Dak : 400 x 10,35 = 4.140 m 
- Kuantitas Pekerjaan per satuan kg tiap lantai 
Luas Tulangan (Ad)  = 
1
4
𝜋 𝑑2  
AD10    = 
1
4
𝜋 102 = 78,5 mm2 = 0,0000785 m2 
 Lantai 2 
Kuantitas Pekerjaan Tulangan (m3) = Ptotal x AD10 
   = 25.585,20 x 0,0000785 =2,0094 m3 
Kuantitas Pekerjaan Tulangan (kg) = Berat Jenis Besi x Vol 
tulangan m3 
   = 7850 x 2,0094=  15.774,24kg=15,77 ton 
 Lantai 3 
Kuantitas Pekerjaan Tulangan (m3) = Ptotal x AD10 
   = 27.365,40x 0,0000785 =2,149273 m3 
Kuantitas Pekerjaan Tulangan (kg) = Berat Jenis Besi x Vol 
tulangan m3 
   = 7850 x 2,149273=16.871,8kg=16,87 ton 
 Lantai Dak 
Kuantitas Pekerjaan Tulangan (m3) = Ptotal x AD10 
   = 4.140 x 0,0000785 =0,33  m3 
Kuantitas Pekerjaan Tulangan (kg) = Berat Jenis Besi x Vol 
tulangan m3 
313 
 
 
   = 7850 x 0,69 =  2.552,47 kg = 2,552 ton 
Tabel 4.21 Kuantitas Pekerjaan Besi Stud Lantai 2 
 
 
 
P S Jumlah  Batang Jumlah HS P total
(m) (m) (bh) (bh) (m2)
a b c d e=axcxd
1 2 HS A 2.46 - 1.00 0.35 0.20 26.00 56 502.32 Stud Pelat
2 2 HS A 2.50 - 1.00 0.35 0.20 26.00 4 35.88 Stud Pelat
3 2 HS A 2.76 - 1.00 0.35 0.20 28.00 56 540.96 Stud Pelat
4 2 HS A 2.80 - 1.00 0.35 0.20 28.00 68 656.88 Stud Pelat
5 2 HS A 2.84 - 1.00 0.35 0.20 30.00 170 1759.5 Stud Pelat
6 2 HS A 2.89 - 1.00 0.35 0.20 30.00 56 579.6 Stud Pelat
7 2 HS A 2.95 - 1.00 0.35 0.20 30.00 2472 25,585.20 Stud Pelat
8 2 HS A 3.01 - 1.00 0.35 0.20 32.00 10 110.4 Stud Pelat
9 2 HS A 3.05 - 1.00 0.35 0.20 32.00 970 10708.8 Stud Pelat
10 2 HS A 3.07 - 1.00 0.35 0.20 32.00 1190 13137.6 Stud Pelat
11 2 HS A 3.12 - 1.00 0.35 0.20 32.00 418 4614.72 Stud Pelat
12 2 HS A 3.17 - 1.00 0.35 0.20 32.00 10 110.4 Stud Pelat
13 2 HS A 3.23 - 1.00 0.35 0.20 34.00 40 469.2 Stud Pelat
14 2 HS A 3.28 - 1.00 0.35 0.20 34.00 56 656.88 Stud Pelat
15 2 HS A 3.31 - 1.00 0.35 0.20 34.00 4 46.92 Stud Pelat
16 2 HS A 3.41 - 1.00 0.35 0.20 36.00 44 546.48 Stud Pelat
17 2 HS A 3.64 - 1.00 0.35 0.20 38.00 58 760.38 Stud Pelat
18 2 HS A 3.66 - 1.00 0.35 0.20 38.00 16 209.76 Stud Pelat
19 2 HS A 3.69 - 1.00 0.35 0.20 38.00 16 209.76 Stud Pelat
20 2 HS A 3.71 - 1.00 0.35 0.20 38.00 52 681.72 Stud Pelat
21 2 HS B 2.95 - 1.00 0.35 0.20 30.00 220 2277 Stud Pelat
22 2 HS B 3.05 - 1.00 0.35 0.20 32.00 128 1413.12 Stud Pelat
23 2 HS B 3.07 - 1.00 0.35 0.20 32.00 110 1214.4 Stud Pelat
24 2 HS B 3.12 - 1.00 0.35 0.20 32.00 64 706.56 Stud Pelat
1576.96 67534.44 m
111057.66 0.000079  m2
7.85398E-05 5.30          m3
8.72244822 7850 kg/m3
7850 41,637.52 kg
No
Tipe
Ket
2 HS Tipe L(m) - b(m)
Jumlah
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Tabel 4.22 Kuantitas Pekerjaan Besi Stud Lantai 3 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
P S Jumlah  Batang Jumlah HS P total
(m) (m) (bh) (bh) (m2)
a b c d e=axcxd
1 2 HS A 2.38 - 1.00 0.35 0.20 24.00 60 496.8 Stud Pelat
2 2 HS A 2.50 - 1.00 0.35 0.20 26.00 50 448.5 Stud Pelat
3 2 HS A 2.59 - 1.00 0.35 0.20 26.00 80 717.6 Stud Pelat
4 2 HS A 2.76 - 1.00 0.35 0.20 28.00 148 1429.68 Stud Pelat
5 2 HS A 2.80 - 1.00 0.35 0.20 28.00 170 1642.2 Stud Pelat
6 2 HS A 2.83 - 1.00 0.35 0.20 30.00 80 828 Stud Pelat
7 2 HS A 2.95 - 1.00 0.35 0.20 30.00 2644 27,365.40    Stud Pelat
8 2 HS A 3.05 - 1.00 0.35 0.20 32.00 248 2737.92 Stud Pelat
9 2 HS A 3.07 - 1.00 0.35 0.20 32.00 1064 11746.56 Stud Pelat
10 2 HS A 3.12 - 1.00 0.35 0.20 32.00 112 1236.48 Stud Pelat
11 2 HS A 3.19 - 1.00 0.35 0.20 32.00 160 1766.4 Stud Pelat
12 2 HS A 3.26 - 1.00 0.35 0.20 34.00 140 1642.2 Stud Pelat
13 2 HS A 3.43 - 1.00 0.35 0.20 36.00 64 794.88 Stud Pelat
14 2 HS A 3.53 - 1.00 0.35 0.20 36.00 50 621 Stud Pelat
15 2 HS A 3.64 - 1.00 0.35 0.20 38.00 97 1271.67 Stud Pelat
16 2 HS A 2.95 - 1.00 0.35 0.20 30.00 40 414 Stud Pelat
17 2 HS A 3.07 - 1.00 0.35 0.20 32.00 20 220.8 Stud Pelat
Total 55380.09 m
Luasan D10 0.000079     m2
Volume 4.35             m3
Bj Besi 7850 kg/m3
Berat Total 34,143.91    kg
Jumlah
No
Tipe
Ket
2 HS Tipe L(m) - b(m)
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Tabel 4.23 Kuantitas Pekerjaan Besi Stud Lantai Dak 
 
 
d. Pembesian Handling Loop 
Pada perhitungan perencanaan struktur pelat pracetak 
didapat tulangan handling loop Ø8  dengan 4 titik angkat, sehingga 
perhitungan pembesian sebagai berikut : 
 
Gambar 4.112 Titik Angkat Handling Loop Half Slab Precast 
 
P S Jumlah  Batang Jumlah HS P total
(m) (m) (bh) (bh) (m2)
a b c d e=axcxd
1 2 HS A 2.73 - 1.00 0.35 0.20 28.00 36 347.76 Stud Pelat
2 2 HS A 2.76 - 1.00 0.35 0.20 28.00 64 618.24 Stud Pelat
3 2 HS A 2.84 - 1.00 0.35 0.20 30.00 20 207 Stud Pelat
4 2 HS A 2.95 - 1.00 0.35 0.20 30.00 380 3933 Stud Pelat
5 2 HS A 3.05 - 1.00 0.35 0.20 32.00 560 6182.4 Stud Pelat
6 2 HS A 3.07 - 1.00 0.35 0.20 32.00 180 1,987.20       Stud Pelat
7 2 HS A 3.12 - 1.00 0.35 0.20 32.00 240 2649.6 Stud Pelat
8 2 HS A 3.29 - 1.00 0.35 0.20 34.00 20 234.6 Stud Pelat
9 2 HS A 3.37 - 1.00 0.35 0.20 34.00 12 140.76 Stud Pelat
10 2 HS A 3.41 - 1.00 0.35 0.20 36.00 64 794.88 Stud Pelat
Total 17095.44 m
Luasan D10 0.000079      m2
Volume 1.34              m3
Bj Besi 7850 kg/m3
Berat Total 10,539.98     kg
Jumlah
No
Tipe
Ket
2 HS Tipe L(m) - b(m)
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Gambar 4.113 Besi Detail Handling Loop 
- Jumlah Batang 
Jumlah Batang = 4 buah 
- Panjang Total Stud/1 buah half slab  
Ptotal =Jumlah Batang x Panjang Stud 
Ptotal = 4 x 0.875 = 3,5 m/bh 
- Jumlah Tipe Halfslab HSA 2,95-1,00 
Jumlah tipe half slab HSA 2,95-1,00 didapat dengan bantuan 
program bantu sebagai berikut : 
Lantai 2  : 2.472 buah  
Lantai 3  : 2.664 buah 
Lantai Dak  : 400 buah 
- Panjang Pembesian per lantai 
Lantai 2  : 2.472 x 3,5 =  8.652 m 
Lantai 3  : 2.664 x 3,5 = 9.254 0m 
Lantai Dak : 400 x 3,5 = 1400 m 
- Kuantitas Pekerjaan per satuan kg tiap lantai 
Luas Tulangan (Ad)  = 
1
4
𝜋 𝑑2  
AD10    = 
1
4
𝜋 102 = 78,5 mm2 = 0,0000785 m2 
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 Lantai 2 
Kuantitas Pekerjaan Tulangan (m3) = Ptotal x AD10 
   = 8.652 x 0,0000785 =0,68 m3 
Kuantitas Pekerjaan Tulangan (kg) = Berat Jenis Besi x Vol 
tulangan m3 
   = 7850 x 0,68=  5.334,28kg = 5,334 ton 
 Lantai 3 
Kuantitas Pekerjaan Tulangan (m3) = Ptotal x AD10 
   = 9.254 x 0,0000785 = 0,7268 m3 
Kuantitas Pekerjaan Tulangan (kg) = Berat Jenis Besi x Vol 
tulangan m3 
   = 7850 x 0,7268 = 5.705,44 kg=5,705 ton 
 Lantai Dak 
Kuantitas Pekerjaan Tulangan (m3) = Ptotal x AD10 
   = 1.400 x 0,0000785 = 0,10996 m3 
Kuantitas Pekerjaan Tulangan (kg) = Berat Jenis Besi x Vol 
tulangan m3 
   = 7850 x 0,10996 = 863,15 kg =0,863 ton 
 
Tabel 4.24 Kuantitas Pekerjaan Besi handling loop Lantai 2 
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P Jumlah  Batang Jumlah HS P total
(m) (bh) (bh) (m)
a c g h=fxg
1 2 HS A 2.46 - 1.00 0.88 4.00 56 196 Handling loop
2 2 HS A 2.50 - 1.00 0.88 4.00 4 14 Handling loop
3 2 HS A 2.76 - 1.00 0.88 4.00 56 196 Handling loop
4 2 HS A 2.80 - 1.00 0.88 4.00 68 238 Handling loop
5 2 HS A 2.84 - 1.00 0.88 4.00 170 595 Handling loop
6 2 HS A 2.89 - 1.00 0.88 4.00 56 196 Handling loop
7 2 HS A 2.95 - 1.00 0.88 4.00 2472 8652 Handling loop
8 2 HS A 3.01 - 1.00 0.88 4.00 10 35 Handling loop
9 2 HS A 3.05 - 1.00 0.88 4.00 970 3395 Handling loop
10 2 HS A 3.07 - 1.00 0.88 4.00 1190 4165 Handling loop
11 2 HS A 3.12 - 1.00 0.88 4.00 418 1463 Handling loop
12 2 HS A 3.17 - 1.00 0.88 4.00 10 35 Handling loop
13 2 HS A 3.23 - 1.00 0.88 4.00 40 140 Handling loop
14 2 HS A 3.28 - 1.00 0.88 4.00 56 196 Handling loop
15 2 HS A 3.31 - 1.00 0.88 4.00 4 14 Handling loop
16 2 HS A 3.41 - 1.00 0.88 4.00 44 154 Handling loop
17 2 HS A 3.64 - 1.00 0.88 4.00 58 203 Handling loop
18 2 HS A 3.66 - 1.00 0.88 4.00 16 56 Handling loop
19 2 HS A 3.69 - 1.00 0.88 4.00 16 56 Handling loop
20 2 HS A 3.71 - 1.00 0.88 4.00 52 182 Handling loop
21 2 HS B 2.95 - 1.00 0.88 4.00 220 770 Handling loop
22 2 HS B 3.05 - 1.00 0.88 4.00 128 448 Handling loop
23 2 HS B 3.07 - 1.00 0.88 4.00 110 385 Handling loop
24 2 HS B 3.12 - 1.00 0.88 4.00 64 224 Handling loop
Total 22008 m
Luasan D10 0.000079  m2
Volume 1.73          m3
Bj Besi 7850 kg/m3
Berat Total 13,568.76 kg
Ket
Jumlah
No
2
Tipe
HS Tipe L(m) - b(m)
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Tabel 4.25 Kuantitas Pekerjaan Besi handling loop Lantai 3 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
P Jumlah  Batang Jumlah HS P total
(m) (bh) (bh) (m)
a c g h=fxg
1 2 HS A 2.38 - 1.00 0.88 4.00 60 210 Handling loop
2 2 HS A 2.50 - 1.00 0.88 4.00 50 175 Handling loop
3 2 HS A 2.59 - 1.00 0.88 4.00 80 280 Handling loop
4 2 HS A 2.76 - 1.00 0.88 4.00 148 518 Handling loop
5 2 HS A 2.80 - 1.00 0.88 4.00 170 595 Handling loop
6 2 HS A 2.83 - 1.00 0.88 4.00 80 280 Handling loop
7 2 HS A 2.95 - 1.00 0.88 4.00 2644 9254 Handling loop
8 2 HS A 3.05 - 1.00 0.88 4.00 248 868 Handling loop
9 2 HS A 3.07 - 1.00 0.88 4.00 1064 3724 Handling loop
10 2 HS A 3.12 - 1.00 0.88 4.00 112 392 Handling loop
11 2 HS A 3.19 - 1.00 0.88 4.00 160 560 Handling loop
12 2 HS A 3.26 - 1.00 0.88 4.00 140 490 Handling loop
13 2 HS A 3.43 - 1.00 0.88 4.00 64 224 Handling loop
14 2 HS A 3.53 - 1.00 0.88 4.00 50 175 Handling loop
15 2 HS A 3.64 - 1.00 0.88 4.00 97 339.5 Handling loop
16 2 HS A 2.95 - 1.00 0.88 4.00 40 140 Handling loop
17 2 HS A 3.07 - 1.00 0.88 4.00 20 70 Handling loop
P Total 18294.5 m
60 0.000079    m2
50 1.44            m3
80 7850 kg/m3
148 11,279.25   kg
No
Tipe
Ket
2 HS Tipe L(m) - b(m)
Jumlah
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Tabel 4.26 Kuantitas Pekerjaan Besi Handling Loop Lantai Dak 
 
 
4. Kuantitas Pekerjaan Pengecoran Half Slab Precast 
Diambil contoh tipe half slab HSA 2,95-1,00 
 
Gambar 114 Tipe Half Slab Precast HSA 2,95-1,00 
 
Gambar 4.115 Penampang Halfslab precast 
A luas penampang  = (B x h) - (2 x segitigas sisa tepi) 
P Jumlah  Batang Jumlah HS P total
(m) (bh) (bh) (m)
a c g h=fxg
1 2 HS A 2.73 - 1.00 0.88 4.00 36 126 Handling loop
2 2 HS A 2.76 - 1.00 0.88 4.00 64 224 Handling loop
3 2 HS A 2.84 - 1.00 0.88 4.00 20 70 Handling loop
4 2 HS A 2.95 - 1.00 0.88 4.00 380 1330 Handling loop
5 2 HS A 3.05 - 1.00 0.88 4.00 560 1960 Handling loop
6 2 HS A 3.07 - 1.00 0.88 4.00 180 630 Handling loop
7 2 HS A 3.12 - 1.00 0.88 4.00 240 840 Handling loop
8 2 HS A 3.29 - 1.00 0.88 4.00 20 70 Handling loop
9 2 HS A 3.37 - 1.00 0.88 4.00 12 42 Handling loop
10 2 HS A 3.41 - 1.00 0.88 4.00 64 224 Handling loop
P Total 5390 m
Luasan D10 0.000079     m2
Volume 0.42             m3
Bj Besi 7850 kg/m3
Berat Total 3,323.14      kg
Ket
2 HS Tipe L(m) - b(m)
Jumlah
No
Tipe
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A luas penampang  = (1 x 0,01) - (2 x ½ x 0,05 x 0,05) 
   =  0,0975 m2 
Panjang (p)  =2,95 m 
Kuantitas Pekerjaan pengecoran 1 buah pelat pracetak 
Kuantitas Pekerjaan  = Ap x p  
  = 0,0975 x 2,95 = 0,2876250 m3 
- Jumlah Tipe Halfslab HSA 2,95-1,00 
Jumlah tipe half slab HSA 2,95-1,00 didapat dengan bantuan 
program bantu sebagai berikut : 
Lantai 2  : 2.472 buah  
Lantai 3  : 2.664 buah 
Lantai Dak  : 400 buah 
- Kuantitas Pekerjaan pengecoran beton half slab precast 
Lantai 2  : 2.472 x 0,2876250  = 711,009 m3 
Lantai 3  : 2.664 x 0,2876250  = 766,233 m3 
Lantai Dak : 400 x 0,2876250 = 115,05 m3 
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Tabel 4.27 Kuantitas Pekerjaan Beton Lantai 2 
 
 
 
  
Luasan (m2) Tebal (m) Volume (m3) Jumlah Pelat Lantai 2 Volume Total (m3)
a b
2 HS Tipe L(m) - B(m) P(m) B(m)
1 2 HS A 2.46 - 1.00 2.46 1.00 0.0975 2.46 0.23985 56 13.43
2 2 HS A 2.50 - 1.00 2.50 1.00 0.0975 2.50 0.24375 4 0.98
3 2 HS A 2.76 - 1.00 2.76 1.00 0.0975 2.76 0.2691 56 15.07
4 2 HS A 2.80 - 1.00 2.80 1.00 0.0975 2.80 0.273 68 18.56
5 2 HS A 2.84 - 1.00 2.84 1.00 0.0975 2.84 0.2769 170 47.07
6 2 HS A 2.89 - 1.00 2.89 1.00 0.0975 2.89 0.281775 56 15.78
7 2 HS A 2.95 - 1.00 2.95 1.00 0.0975 2.95 0.287625 2472 711.01
8 2 HS A 3.01 - 1.00 3.01 1.00 0.0975 3.01 0.293475 10 2.93
9 2 HS A 3.05 - 1.00 3.05 1.00 0.0975 3.05 0.297375 970 288.45
10 2 HS A 3.07 - 1.00 3.07 1.00 0.0975 3.07 0.299325 1190 356.20
11 2 HS A 3.12 - 1.00 3.12 1.00 0.0975 3.12 0.3042 418 127.16
12 2 HS A 3.17 - 1.00 3.17 1.00 0.0975 3.17 0.309075 10 3.09
13 2 HS A 3.23 - 1.00 3.23 1.00 0.0975 3.23 0.314925 40 12.60
14 2 HS A 3.28 - 1.00 3.28 1.00 0.0975 3.28 0.3198 56 17.91
15 2 HS A 3.31 - 1.00 3.31 1.00 0.0975 3.31 0.322725 4 1.29
16 2 HS A 3.41 - 1.00 3.41 1.00 0.0975 3.41 0.332475 44 14.63
17 2 HS A 3.64 - 1.00 3.64 1.00 0.0975 3.64 0.3549 58 20.58
18 2 HS A 3.66 - 1.00 3.66 1.00 0.0975 3.66 0.35685 16 5.71
19 2 HS A 3.69 - 1.00 3.69 1.00 0.0975 3.69 0.359775 16 5.76
20 2 HS A 3.71 - 1.00 3.71 1.00 0.0975 3.71 0.361725 52 18.81
21 2 HS B 2.95 - 1.00 2.95 1.00 0.0975 2.95 0.287625 220 63.28
22 2 HS B 3.05 - 1.00 3.05 1.00 0.0975 3.05 0.297375 128 38.06
23 2 HS B 3.07 - 1.00 3.07 1.00 0.0975 3.07 0.299325 110 32.93
24 2 HS B 3.12 - 1.00 3.12 1.00 0.0975 3.12 0.3042 64 19.47
6288 1850.75JUMLAH
No
c e f=cxe g h=fxg
Dimensi (m)
Tipe Half Slab
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Tabel 4.28 Kuantitas Pekerjaan Beton Lantai 3 
 
Tabel 4.29 Kuantitas Pekerjaan Beton Lantai Dak 
 
 
 
 
Luasan (m2) Tebal (m) Volume (m3) Jumlah Pelat Lantai 3 Volume Total (m3)
a b
2 HS Tipe L(m) - B(m) P(m) B(m)
1 2 HS A 2.38 - 1 2.38 1 0.0975 2.38 0.23205 60 13.923
2 2 HS A 2.50 - 1 2.50 1 0.0975 2.50 0.24375 50 12.1875
3 2 HS A 2.59 - 1 2.59 1 0.0975 2.59 0.252525 80 20.202
4 2 HS A 2.76 - 1 2.76 1 0.0975 2.76 0.26871 148 39.76908
5 2 HS A 2.80 - 1 2.80 1 0.0975 2.80 0.273 170 46.41
6 2 HS A 2.83 - 1 2.83 1 0.0975 2.83 0.27612 80 22.0896
7 2 HS A 2.95 - 1 2.95 1 0.0975 2.95 0.28743 2644 759.96492
8 2 HS A 3.05 - 1 3.05 1 0.0975 3.05 0.29718 248 73.70064
9 2 HS A 3.07 - 1 3.07 1 0.0975 3.07 0.299715 1064 318.89676
10 2 HS A 3.12 - 1 3.12 1 0.0975 3.12 0.30459 112 34.11408
11 2 HS A 3.19 - 1 3.19 1 0.0975 3.19 0.311025 160 49.764
12 2 HS A 3.26 - 1 3.26 1 0.0975 3.26 0.3181425 140 44.53995
13 2 HS A 3.43 - 1 3.43 1 0.0975 3.43 0.3347175 64 21.42192
14 2 HS A 3.53 - 1 3.53 1 0.0975 3.53 0.34437 50 17.2185
15 2 HS A 3.64 - 1 3.64 1 0.0975 3.64 0.3549 97 34.4253
16 2 HS B 2.95 - 1 2.95 1 0.0975 2.95 0.28743 40 11.4972
17 2 HS B 3.07 - 1 3.07 3 0.0975 3.07 0.299715 20 5.9943
5227 1526.11875JUMLAH
g h=fxg
Dimensi (m)
No
Tipe Half Slab
c e f=cxe
Luasan (m2) Tebal (m) Volume (m3) Jumlah Pelat Lantai Dak Volume Total (m3)
a b
2 HS Tipe L(m) - B(m) P(m) B(m)
1 2 HS A 2.73 - 1.00 2.73 1 0.0975 2.73 0.266 36 9.582
2 2 HS A 2.76 - 1.00 2.76 1 0.0975 2.76 0.269 64 17.222
3 2 HS A 2.84 - 1.00 2.84 1 0.0975 2.84 0.277 20 5.538
4 2 HS A 2.95 - 1.00 2.95 1 0.0975 2.95 0.288 380 109.298
5 2 HS A 3.05 - 1.00 3.05 1 0.0975 3.05 0.297 560 166.530
6 2 HS A 3.07 - 1.00 3.07 1 0.0975 3.07 0.299 180 53.879
7 2 HS A 3.12 - 1.00 3.12 1 0.0975 3.12 0.304 240 73.008
8 2 HS A 3.29 - 1.00 3.29 1 0.0975 3.29 0.321 20 6.416
9 2 HS A 3.37 - 1.00 3.37 1 0.0975 3.37 0.329 12 3.943
10 2 HS A 3.41 - 1.00 3.41 1 0.0975 3.41 0.332 64 21.278
1576 457.111JUMLAH
No
Dimensi (m)
c e f=cxe g h=fxg
Tipe Half Slab
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4.3.1.3 Perhitungan Kuantitas Pekerjaan Pelat Pracetak 
Setelah desain yang direncanakan sudah selesai, maka 
pada point selanjutnya merupakan perhitungan Kuantitas 
Pekerjaan item pekerjaan yang akan dikerjakan. Kuantitas 
Pekerjaan tersebut meliputi sebagai berikut : 
1. Kuantitas Pekerjaan Bekisting balok pracetak 
Diambil contoh tipe BA3A9-6  
Panjang (L)    =11,55 m 
Dimensi  : 
Lebar (l)    = 0,75 m 
Tinggi (h)    = 0,35 m 
Luas Penampang Memanjang (Apm)  = 8.4525 m 
 
 
Gambar 4.116 Dimensi Penampang Balok Anak Pracetak (BA3A9-6) 
Kuantitas Pekerjaan Bekisting Balok Anak Pracetak (BA3A9-6) 
Kuantitas Pekerjaan  = (Apm x 2) + ( L x h) 
  = (8,4525 x 2) + (11,55 x 0,35) = 20,948 m2 
- Jumlah Tipe BA3A9-6 
Jumlah tipe BA3A9-6 didapat dengan bantuan program bantu 
sebagai berikut : 
Lantai 2  : 198 buah  
Lantai 3  : 250 buah 
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- Luasan bekisting balok anak pracetak 
Lantai 2  : 198 x 20,948 = 4.147,605 m2 
Lantai 3  : 250 x 20,948 = 5.236,88 m2 
 
 
Tabel 4.30 Kuantitas Pekerjaan Bekisting Lantai 2 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 4.31 Kuantitas Pekerjaan Bekisting Lantai 3 
Luasan (m2) Volume (m2) Jumlah Balok Anak LT2(bh) Volume Total (m2)
a b
BA B(m) B(m)
1 BA38-1 0.30 0.65 7.29 17.468 3 52.403
2 BA38-2 0.30 0.65 7.29 17.468 10 174.675
3 BA38-4 0.30 0.65 7.29 17.468 4 69.870
4 BA38-5 0.30 0.65 7.29 17.468 92 1607.010
5 BA38-6 0.30 0.65 7.29 17.468 352 6148.560
6 BA3A9-1 0.35 0.75 8.4525 20.948 4 83.790
7 BA3A9-2 0.35 0.75 8.4525 20.948 2 41.895
8 BA3A9-3 0.35 0.75 8.4525 20.948 39 816.953
9 BA3A9-4 0.35 0.75 8.4525 20.948 27 565.583
10 BA3A9-5 0.35 0.75 8.4525 20.948 11 230.423
11 BA3A9-6 0.35 0.75 8.4525 20.948 198 4147.605
12 BA3A9-7 0.35 0.75 8.4525 20.948 8 167.580
13 BA3A9-8 0.35 0.75 8.4525 20.948 7 146.633
14 BA48-1 0.40 0.65 7.29 18.430 16 294.880
15 BA4A9-1 0.45 0.75 8.4525 22.103 22 486.255
795 14981.710
g h=fxg
JUMLAH
No
Tipe 
Dimensi (m)
c f=cxe
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Tabel 4.32 Kuantitas Pekerjaan Bekisting Lantai Dak 
 
 
3. Perhitungan Pembesian Balok Anak Pracetak 
Diambil contoh  tipe BA3A9-6 
 
Gambar 4.117 Pembesian Tipe BA3A9-6 
  
Luasan (m2) Volume (m2) Jumlah Balok Anak LT2(bh) Volume Total (m2)
a b
BA B(m) B(m)
1 BA38-3 0.30 0.65 7.29 17.468 58 1013.115
2 BA38-4 0.30 0.65 7.29 17.468 2 34.935
3 BA38-5 0.30 0.65 7.29 17.468 1 17.468
4 BA3A9-3 0.35 0.75 8.4525 20.948 2 41.895
5 BA3A9-4 0.35 0.75 8.4525 20.948 10 209.475
6 BA3A9-6 0.35 0.75 8.4525 20.948 250 5,236.88                
7 BA3A9-7 0.35 0.75 8.4525 20.948 24 502.740
8 BA3A9-8 0.35 0.75 8.4525 20.948 8 167.580
9 BA4A9-1 0.45 0.75 8.4525 22.103 4 88.410
359 7312.493
e f
JUMLAH
No
Tipe 
Dimensi (m)
c d
Luasan (m2) Volume (m2) Jumlah Balok Anak LTDAK(bh) Volume Total (m2)
a b
BA B(m) B(m)
1 BA38-2 0.30 0.65 7.29 17.468 64 1117.920
2 BA38-3 0.30 0.65 7.29 17.468 6 104.805
3 BA3A9-2 0.35 0.75 8.4525 20.948 36 754.110
106 1976.835
e f
JUMLAH
No
Tipe 
Dimensi (m)
c d
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   (a)             (b)                 (c) 
   
Gambar 4.118 Potongan Arah Melintang Tipe BA3A9-6. (a) 
Daerah Tumpuan, (b) ¼ panjang, dan (c) Daerah Lapangan 
          
 
Gambar 4.119 Detail Penulangan Tumpuan BA3A9-6 
 
Perhitungan pembesian dibedakan berdasarkan letak 
penulangan atas, letak penulangan bawah dan detail penulangan 
dapped end beam kemudian setelah dibedakan letaknya, dihitung 
panjang total tiap letak, lalu ditambahkan dengan panjang 
penyaluran dikedua sisinya sehingga didapatkan panjang total tiap 
arah. Setelah itu, panjang total dikalikan dengan luasan tulangan 
yang hasilnya menjadi meter kubik dan dikalikan dengan berat 
jenis besi yaitu 7850 kg/m3 sehingga ouput dari perhitungan 
pembesian adalah satuan kg. Berikut perhitungan pembesian balok 
anak pracetak dengan model contoh tipe BA3A9-6: 
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a. Penulangan Bawah 
Pada perhitungan perencanaan struktur balok anak 
pracetak didapat tulangan pokok letak bawah 3D25 untuk menerus 
dan 8D25 untuk penulangan lapangan, sehingga perhitungan 
pembesian sebagai berikut : 
- Jumlah Batang 
Jumlah Batang Menerus  = 3 buah 
Jumlah Batang Lapangan = 5 buah 
- Penulangan Bawah Menerus 
Panjang Total Penulangan Bawah Menerus/1 bh  
Ptotal =Jumlah Batang x Panjang menerus bawah 
Ptotal = 3 x 10,9= 32,7 m/bh 
- Jumlah Penulangan Bawah Menerus BA3A9-6 
Jumlah Penulangan Bawah Menerus BA3A9-6didapat dengan 
bantuan program bantu sebagai berikut : 
- Lantai 2  : 198 buah  
- Lantai 3  : 250 buah 
Panjang Pembesian per lantai 
Lantai 2  : 198 x 32,7  = 6.474,6 m 
Lantai 3  : 250 x 32,7  = 8.175 m 
- Kuantitas Pekerjaan per satuan kg tiap lantai 
Luas Tulangan (Ad)  = 
1
4
𝜋 𝑑2  
AD25    = 
1
4
𝜋 252 = 491 mm2 = 0,000491 m2 
 Lantai 2 
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Kuantitas Pekerjaan Tulangan (m3) = Ptotal x AD25 
   = 6.474,6 x 0,000491 =3,18 m3 
Kuantitas Pekerjaan Tulangan (kg) = Berat Jenis Besi x Vol 
tulangan m3 
   = 7850 x 3,18 =  24.948,96 kg =24,948 ton 
 Lantai 3 
Kuantitas Pekerjaan Tulangan (m3) = Ptotal x AD25 
   = 8.175 x 0,000491 =4,01 m3 
Kuantitas Pekerjaan Tulangan (kg) = Berat Jenis Besi x Vol 
tulangan m3 
   = 7850 x 4,01 =  31.501,22 kg=31,501 ton 
 
Tabel 4.33 Kuantitas Pekerjaan Besi Penulangan Bawah Menerus 
Lantai 2 BA3A9-6 
  
 
 
 
 
 
L Jumlah  Batang L /modul Jumlah BA L total
(m) (bh) (m) (m) (bh)
a b c=axb d e=cxd
1 BA38-1 0.30 - 0.8 8.90 2 17.8 3 53.4 Menerus Bawah
2 BA38-2 0.30 - 0.8 8.90 2 17.8 10 178 Menerus Bawah
3 BA38-4 0.30 - 0.8 8.90 3 26.7 4 106.8 Menerus Bawah
4 BA38-5 0.30 - 0.8 8.90 3 26.7 92 2456.4 Menerus Bawah
5 BA38-6 0.30 - 0.8 8.90 3 26.7 352 9398.4 Menerus Bawah
6 BA3A9-1 0.35 - 0.8 10.90 2 21.8 4 87.2 Menerus Bawah
7 BA3A9-2 0.35 - 0.9 10.90 3 32.7 2 65.4 Menerus Bawah
8 BA3A9-3 0.35 - 0.9 10.90 3 32.7 39 1275.3 Menerus Bawah
9 BA3A9-4 0.35 - 0.9 10.90 3 32.7 27 882.9 Menerus Bawah
10 BA3A9-5 0.35 0.9 10.90 3 32.7 11 359.7 Menerus Bawah
11 BA3A9-6 0.35 0.9 10.90 3 32.7 198 6474.6 Menerus Bawah
12 BA3A9-7 0.35 0.9 10.90 3 32.7 8 261.6 Menerus Bawah
13 BA3A9-8 0.35 0.9 10.90 4 43.6 7 305.2 Menerus Bawah
14 BA48-1 0.40 0.8 8.90 4 35.6 16 569.6 Menerus Bawah
15 BA4A9-1 0.45 0.9 10.90 5 54.5 22 1199 Menerus Bawah
Total 23,674            m
Luasan D10 0.000491        m2
Volume 11.62              m3
Bj Besi 7850 kg/m3
Berat Total 91,222.51       kg
Jumlah
No
Tipe
Ket
BA B(m) - H(m)
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Tabel 4.34 Kuantitas Pekerjaan Besi Penulangan Bawah Menerus 
Lantai 3 BA3A9-6 
 
- Penulangan Bawah Lapangan 
Panjang Total Penulangan Bawah Menerus/1 bh  
Ptotal = Jumlah Batang x Panjang menerus bawah 
Ptotal = 5 x 8,2= 41 m/bh 
- Jumlah Penulangan Bawah Lapangan BA3A9-6 
Jumlah Penulangan Bawah Menerus BA3A9-6didapat dengan 
bantuan program bantu sebagai berikut : 
- Lantai 2  : 198 buah  
- Lantai 3  : 250 buah 
Panjang Pembesian per lantai 
Lantai 2  : 198 x 41  = 8118 m 
Lantai 3  : 250 x 41 = 10.250  m 
- Kuantitas Pekerjaan per satuan kg tiap lantai 
Luas Tulangan (Ad)  = 
1
4
𝜋 𝑑2  
AD25    = 
1
4
𝜋 252 = 491 mm2 = 0,000491 m2 
 Lantai 2 
Kuantitas Pekerjaan Tulangan (m3) = Ptotal x AD25 
   = 8118x 0,000491 =3,98 m3 
Kuantitas Pekerjaan Tulangan (kg) = Berat Jenis Besi x Vol 
tulangan m3 
L Jumlah  Batang L /modul Jumlah BA L total
(m) (bh) (m) (m) (bh)
a b c=axb d e=cxd
1 BA38-3 0.30 - 0.8 8.90 3 26.7 58 1548.6 Menerus Bawah
2 BA38-4 0.30 - 0.8 8.90 2 17.8 2 35.6 Menerus Bawah
3 BA38-5 0.30 - 0.8 8.90 3 26.7 1 26.7 Menerus Bawah
4 BA3A9-3 0.30 - 0.9 10.90 2 21.8 2 43.6 Menerus Bawah
5 BA3A9-4 0.30 - 0.9 10.90 3 32.7 10 327 Menerus Bawah
6 BA3A9-6 0.35 - 0.9 10.90 3 32.7 250 8175 Menerus Bawah
7 BA3A9-7 0.35 - 0.9 10.90 3 32.7 24 784.8 Menerus Bawah
8 BA3A9-8 0.35 - 0.9 10.90 3 32.7 8 261.6 Menerus Bawah
9 BA4A9-1 0.35 - 0.9 10.90 4 43.6 4 174.4 Menerus Bawah
Total 11,377            m
Luasan D10 0.000491        m2
Volume 5.58                m3
Bj Besi 7850 kg/m3
Berat Total 43,840.83       kg
Jumlah
No
Tipe
Ket
BA B(m) - H(m)
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   = 7850 x 3,98 =  31.281,57 kg =31,281 ton 
 Lantai 3 
Kuantitas Pekerjaan Tulangan (m3) = Ptotal x AD25 
   = 10.250 x 0,000491 =5,03 m3 
Kuantitas Pekerjaan Tulangan (kg) = Berat Jenis Besi x Vol 
tulangan m3 
   = 7850 x 5,03 =  39.496,94 kg= 39,496 ton 
 
Tabel 4.35 Kuantitas Pekerjaan Besi Penulangan Bawah 
Lapangan Lantai 2 BA3A9-6 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
L Jumlah  Batang L /modul Jumlah BA L total
(m) (bh) (m) (m) (bh)
a b c=axb d e=cxd
1 BA38-1 0.30 - 0.8 6.40 3 19.2 3 57.6 Lapangan
2 BA38-2 0.30 - 0.8 6.40 4 25.6 10 256 Lapangan
3 BA38-4 0.30 - 0.8 6.40 2 12.8 4 51.2 Lapangan
4 BA38-5 0.30 - 0.8 6.40 3 19.2 92 1766.4 Lapangan
5 BA38-6 0.30 - 0.8 6.40 5 32 352 11264 Lapangan
6 BA3A9-1 0.35 - 0.8 8.20 4 32.8 4 131.2 Lapangan
7 BA3A9-2 0.35 - 0.9 8.20 4 32.8 2 65.6 Lapangan
8 BA3A9-3 0.35 - 0.9 8.20 3 24.6 39 959.4 Lapangan
9 BA3A9-4 0.35 - 0.9 8.20 5 41 27 1107 Lapangan
10 BA3A9-5 0.35 0.9 8.20 3 24.6 11 270.6 Lapangan
11 BA3A9-6 0.35 0.9 8.20 5 41 198 8118 Lapangan
12 BA3A9-7 0.35 0.9 8.20 6 49.2 8 393.6 Lapangan
13 BA3A9-8 0.35 0.9 8.20 4 32.8 7 229.6 Lapangan
14 BA48-1 0.40 0.8 6.40 2 12.8 16 204.8 Lapangan
15 BA4A9-1 0.45 0.9 8.20 3 24.6 22 541.2 Lapangan
Total 25,416            m
Luasan D10 0.000491        m2
Volume 12.48              m3
Bj Besi 7850 kg/m3
Berat Total 97,937.76       kg
Jumlah
No
Tipe
Ket
BA B(m) - H(m)
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Tabel 4.36 Kuantitas Pekerjaan Besi Penulangan Bawah 
Lapangan Lantai 3 BA3A9-6 
 
 
 
b. Penulangan dapped end beam 
Pada perhitungan dapped end beam terbagi menjadi 
penulangan diagonal ujung atas, penulangan diagonal ujung bawah 
horisontal, penulangan diagonal ujung bawah vertikal, Penulangan 
geser langsung,  dan Penulangan lentur, sehingga perhitungan 
pembesian sebagai berikut : 
 
1. Penulangan tarik diagonal ujung atas 
- Jumlah Batang 
Jumlah Batang = 6 (kedua sisi) 
Panjang Total Penulangan Bawah Menerus/1 bh  
Ptotal =Jumlah Batang x Panjang  
Ptotal = 6 x 1,76 = 10,56 m/bh 
- Jumlah Penulangan Bawah Menerus BA3A9-6 
Jumlah Penulangan tarik diagonal ujung atas BA3A9-6 didapat 
dengan bantuan program bantu sebagai berikut : 
- Lantai 2  : 198 buah  
- Lantai 3  : 250 buah 
L Jumlah  Batang L /modul Jumlah BA L total
(m) (bh) (m) (m) (bh)
a b c=axb d e=cxd
1 BA38-3 0.30 - 0.8 6.40 2 12.8 58 742.4 Lapangan
2 BA38-4 0.30 - 0.8 6.40 4 25.6 2 51.2 Lapangan
3 BA38-5 0.30 - 0.8 6.40 5 32 1 32 Lapangan
4 BA3A9-3 0.30 - 0.9 8.20 4 32.8 2 65.6 Lapangan
5 BA3A9-4 0.30 - 0.9 8.20 5 41 10 410 Lapangan
6 BA3A9-6 0.35 - 0.9 8.20 5 41 250 10250 Lapangan
7 BA3A9-7 0.35 - 0.9 8.20 6 49.2 24 1180.8 Lapangan
8 BA3A9-8 0.35 - 0.9 8.20 5 41 8 328 Lapangan
9 BA4A9-1 0.35 - 0.9 8.20 4 32.8 4 131.2 Lapangan
Total 13,191            m
Luasan D10 0.000491        m2
Volume 6.48                m3
Bj Besi 7850 kg/m3
Berat Total 50,830.44       kg
Jumlah
No
Tipe
Ket
BA B(m) - H(m)
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Panjang Pembesian per lantai 
Lantai 2  : 198 x 10,56 = 2090,88 m 
Lantai 3  : 250 x 10,56 = 2640 m 
- Kuantitas Pekerjaan per satuan kg tiap lantai 
Luas Tulangan (Ad)  = 
1
4
𝜋 𝑑2  
AD16    = 
1
4
𝜋 162 = 201 mm2 = 0,000201 m2 
 Lantai 2 
Kuantitas Pekerjaan Tulangan (m3) = Ptotal x AD16 
   = 2090,88 x 0,000201 = 0,42 m3 
Kuantitas Pekerjaan Tulangan (kg) = Berat Jenis Besi x Vol 
tulangan m3 
   = 7850 x  0,42 =  3.300 kg  
 Lantai 3 
Kuantitas Pekerjaan Tulangan (m3) = Ptotal x AD16 
   = 2640 x 0,000201 =0,53 m3 
Kuantitas Pekerjaan Tulangan (kg) = Berat Jenis Besi x Vol 
tulangan m3 
   = 7850 x 0,53 =  4.166,81 kg 
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Tabel 4.37 Kuantitas Pekerjaan Besi Penulangan Bawah Menerus 
Lantai 2 BA3A9-6
  
 
Tabel 4.38 Kuantitas Pekerjaan Besi Penulangan Bawah Menerus 
Lantai 3 BA3A9-6 
 
 
 
 
 
 
 
L Jumlah  Batang L /modul Jumlah BA L total
(m) (bh) (m) (m) (bh)
a b c=axb d e=cxd
1 BA38-1 0.30 - 0.8 1.76 6 10.56 3 31.68 Tarik Diagonal Ujung Atas
2 BA38-2 0.30 - 0.8 1.76 6 10.56 10 105.6 Tarik Diagonal Ujung Atas
3 BA38-4 0.30 - 0.8 1.76 6 10.56 4 42.24 Tarik Diagonal Ujung Atas
4 BA38-5 0.30 - 0.8 1.76 6 10.56 92 971.52 Tarik Diagonal Ujung Atas
5 BA38-6 0.30 - 0.8 1.76 6 10.56 352 3717.12 Tarik Diagonal Ujung Atas
6 BA3A9-1 0.35 - 0.8 1.76 6 10.56 4 42.24 Tarik Diagonal Ujung Atas
7 BA3A9-2 0.35 - 0.9 1.76 6 10.56 2 21.12 Tarik Diagonal Ujung Atas
8 BA3A9-3 0.35 - 0.9 1.76 6 10.56 39 411.84 Tarik Diagonal Ujung Atas
9 BA3A9-4 0.35 - 0.9 1.76 6 10.56 27 285.12 Tarik Diagonal Ujung Atas
10 BA3A9-5 0.35 0.9 1.76 6 10.56 11 116.16 Tarik Diagonal Ujung Atas
11 BA3A9-6 0.35 0.9 1.76 6 10.56 198 2090.88 Tarik Diagonal Ujung Atas
12 BA3A9-7 0.35 0.9 1.76 6 10.56 8 84.48 Tarik Diagonal Ujung Atas
13 BA3A9-8 0.35 0.9 1.76 6 10.56 7 73.92 Tarik Diagonal Ujung Atas
14 BA48-1 0.40 0.8 1.76 6 10.56 16 168.96 Tarik Diagonal Ujung Atas
15 BA4A9-1 0.45 0.9 1.76 6 10.56 22 232.32 Tarik Diagonal Ujung Atas
Total 8,395              m
Luasan D10 0.000201        m2
Volume 1.69                m3
Bj Besi 7850 kg/m3
Berat Total 13,250.45       kg
Jumlah
No
Tipe
Ket
BA B(m) - H(m)
L Jumlah  Batang L /modul Jumlah BA L total
(m) (bh) (m) (m) (bh)
a b c=axb d e=cxd
1 BA38-3 0.30 - 0.8 1.76 6 10.56 58 612.48 Tarik Diagonal Ujung Atas
2 BA38-4 0.30 - 0.8 1.76 6 10.56 2 21.12 Tarik Diagonal Ujung Atas
3 BA38-5 0.30 - 0.8 1.76 6 10.56 1 10.56 Tarik Diagonal Ujung Atas
4 BA3A9-3 0.30 - 0.9 1.76 6 10.56 2 21.12 Tarik Diagonal Ujung Atas
5 BA3A9-4 0.30 - 0.9 1.76 6 10.56 10 105.6 Tarik Diagonal Ujung Atas
6 BA3A9-6 0.35 - 0.9 1.76 6 10.56 250 2640 Tarik Diagonal Ujung Atas
7 BA3A9-7 0.35 - 0.9 1.76 6 10.56 24 253.44 Tarik Diagonal Ujung Atas
8 BA3A9-8 0.35 - 0.9 1.76 6 10.56 8 84.48 Tarik Diagonal Ujung Atas
9 BA4A9-1 0.35 - 0.9 1.76 6 10.56 4 42.24 Tarik Diagonal Ujung Atas
Total 3,791              m
Luasan D10 0.000201        m2
Volume 0.76                m3
Bj Besi 7850 kg/m3
Berat Total 5,983.54         kg
Jumlah
No
Tipe
Ket
BA B(m) - H(m)
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2. Penulangan tarik diagonal ujung bawah horisontal 
- Jumlah Batang 
Jumlah Batang = 6 (kedua sisi) 
- Panjang Total Penulangan tarik diagonal ujung bawah 
horisontal /1 bh  
Ptotal =Jumlah Batang x Panjang  
Ptotal = 6 x 0,6 = 3,6 m/bh 
- Jumlah Penulangan tarik diagonal ujung bawah Horisontal 
BA3A9-6 
Jumlah Penulangan tarik diagonal ujung atas BA3A9-6 didapat 
dengan bantuan program bantu sebagai berikut : 
- Lantai 2  : 198 buah  
- Lantai 3  : 250 buah 
Panjang Pembesian per lantai 
Lantai 2  : 198 x 3,6 = 712,8 m 
Lantai 3  : 250 x 3,6 = 450 m 
- Kuantitas Pekerjaan per satuan kg tiap lantai 
Luas Tulangan (Ad)  = 
1
4
𝜋 𝑑2  
AD25    = 
1
4
𝜋 252 = 491 mm2 = 0,000491 m2 
 Lantai 2 
Kuantitas Pekerjaan Tulangan (m3) = Ptotal x AD25 
   = 712,8 x 0,000491 =0,35 m3 
Kuantitas Pekerjaan Tulangan (kg) = Berat Jenis Besi x Vol 
tulangan m3 
   = 7850 x 3,18 =  2746,67 kg  
 Lantai 3 
Kuantitas Pekerjaan Tulangan (m3) = Ptotal x AD25 
   = 450 x 0,000491 =0,44 m3 
Kuantitas Pekerjaan Tulangan (kg) = Berat Jenis Besi x Vol 
tulangan m3 
   = 7850 x 0,44 =  3468,02 kg 
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Tabel 4.39 Kuantitas Pekerjaan Besi Penulangan Bawah Menerus 
Lantai 2 BA3A9-6 
  
 
Tabel 4.40 Kuantitas Pekerjaan Besi Penulangan Bawah Menerus 
Lantai 3 BA3A9-6 
 
 
 
 
3. Penulangan Tarik Diagonal Ujung Bawah Vertikal 
- Jumlah Batang 
Jumlah Batang = 12 (kedua sisi) 
L Jumlah  Batang L /modul Jumlah BA L total
(m) (bh) (m) (m) (bh)
a b c=axb d e=cxd
1 BA38-1 0.30 - 0.8 0.60 6 3.6 3 10.8 Tarik Diagonal Ujung Bawah Horisontal
2 BA38-2 0.30 - 0.8 0.60 6 3.6 10 36 Tarik Diagonal Ujung Bawah Horisontal
3 BA38-4 0.30 - 0.8 0.60 6 3.6 4 14.4 Tarik Diagonal Ujung Bawah Horisontal
4 BA38-5 0.30 - 0.8 0.60 6 3.6 92 331.2 Tarik Diagonal Ujung Bawah Horisontal
5 BA38-6 0.30 - 0.8 0.60 6 3.6 352 1267.2 Tarik Diagonal Ujung Bawah Horisontal
6 BA3A9-1 0.35 - 0.8 0.60 6 3.6 4 14.4 Tarik Diagonal Ujung Bawah Horisontal
7 BA3A9-2 0.35 - 0.9 0.60 6 3.6 2 7.2 Tarik Diagonal Ujung Bawah Horisontal
8 BA3A9-3 0.35 - 0.9 0.60 6 3.6 39 140.4 Tarik Diagonal Ujung Bawah Horisontal
9 BA3A9-4 0.35 - 0.9 0.60 6 3.6 27 97.2 Tarik Diagonal Ujung Bawah Horisontal
10 BA3A9-5 0.35 0.9 0.60 6 3.6 11 39.6 Tarik Diagonal Ujung Bawah Horisontal
11 BA3A9-6 0.35 0.9 0.60 6 3.6 198 712.8 Tarik Diagonal Ujung Bawah Horisontal
12 BA3A9-7 0.35 0.9 0.60 6 3.6 8 28.8 Tarik Diagonal Ujung Bawah Horisontal
13 BA3A9-8 0.35 0.9 0.60 6 3.6 7 25.2 Tarik Diagonal Ujung Bawah Horisontal
14 BA48-1 0.40 0.8 0.60 6 3.6 16 57.6 Tarik Diagonal Ujung Bawah Horisontal
15 BA4A9-1 0.45 0.9 0.60 6 3.6 22 79.2 Tarik Diagonal Ujung Bawah Horisontal
Total 2,862              m
Luasan D10 0.000491        m2
Volume 1.40                m3
Bj Besi 7850 kg/m3
Berat Total 11,028.32       kg
Jumlah
No
Tipe
Ket
BA B(m) - H(m)
L Jumlah  Batang L /modul Jumlah BA L total
(m) (bh) (m) (m) (bh)
a b c=axb d e=cxd
1 BA38-3 0.30 - 0.8 0.60 6 3.6 58 208.8 Tarik Diagonal Ujung Bawah Horisontal
2 BA38-4 0.30 - 0.8 0.60 6 3.6 2 7.2 Tarik Diagonal Ujung Bawah Horisontal
3 BA38-5 0.30 - 0.8 0.60 6 3.6 1 3.6 Tarik Diagonal Ujung Bawah Horisontal
4 BA3A9-3 0.30 - 0.9 0.60 6 3.6 2 7.2 Tarik Diagonal Ujung Bawah Horisontal
5 BA3A9-4 0.30 - 0.9 0.60 6 3.6 10 36 Tarik Diagonal Ujung Bawah Horisontal
6 BA3A9-6 0.35 - 0.9 0.60 6 3.6 250 900 Tarik Diagonal Ujung Bawah Horisontal
7 BA3A9-7 0.35 - 0.9 0.60 6 3.6 24 86.4 Tarik Diagonal Ujung Bawah Horisontal
8 BA3A9-8 0.35 - 0.9 0.60 6 3.6 8 28.8 Tarik Diagonal Ujung Bawah Horisontal
9 BA4A9-1 0.35 - 0.9 0.60 6 3.6 4 14.4 Tarik Diagonal Ujung Bawah Horisontal
Total 1,292              m
Luasan D10 0.000491        m2
Volume 0.63                m3
Bj Besi 7850 kg/m3
Berat Total 4,980.08         kg
Jumlah
No
Tipe
Ket
BA B(m) - H(m)
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Panjang Total Penulangan Tarik Diagonal Ujung Bawah 
Vertikal/1 bh  
Ptotal =Jumlah Batang x Panjang  
Ptotal = 12 x 2,4 = 28,8 m/bh 
- Jumlah Penulangan Bawah Menerus BA3A9-6 
Jumlah Penulangan tarik diagonal ujung atas BA3A9-6 didapat 
dengan bantuan program bantu sebagai berikut : 
- Lantai 2  : 198 buah  
- Lantai 3  : 250 buah 
Panjang Pembesian per lantai 
Lantai 2  : 198 x 28,8 = 5702,4 m 
Lantai 3  : 250 x 28,8 = 7200 m 
- Kuantitas Pekerjaan per satuan kg tiap lantai 
Luas Tulangan (Ad)  = 
1
4
𝜋 𝑑2  
AD16    = 
1
4
𝜋 162 = 201 mm2 = 0,000201 m2 
 Lantai 2 
Kuantitas Pekerjaan Tulangan (m3) = Ptotal x AD16 
   = 5702,4 x 0,000201 =1,15 m3 
Kuantitas Pekerjaan Tulangan (kg) = Berat Jenis Besi x Vol 
tulangan m3 
   = 7850 x  1,15 =  9.000,3 kg  
 Lantai 3 
Kuantitas Pekerjaan Tulangan (m3) = Ptotal x AD16 
   = 7200 x 0,000201 =1,45 m3 
Kuantitas Pekerjaan Tulangan (kg) = Berat Jenis Besi x Vol 
tulangan m3 
   = 7850 x 1,45 =  11.364,2 kg 
 
 
Tabel 4.41 Kuantitas Pekerjaan Besi Penulangan Bawah Menerus 
Lantai 2 BA3A9-6 
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Tabel 4.42 Kuantitas Pekerjaan Besi Penulangan Bawah Menerus 
Lantai 3 BA3A9-6 
 
 
 
 
 
 
4. Penulangan Geser Langsung D16 
- Jumlah Batang 
Jumlah Batang = 16 (kedua sisi) 
Panjang Total Penulangan Geser Langsung D16/1 bh  
Ptotal =Jumlah Batang x Panjang  
Ptotal = 16 x 1,05 = 16,8 m/bh 
L Jumlah  Batang L /modul Jumlah BA L total
(m) (bh) (m) (m) (bh)
a b c=axb d e=cxd
1 BA38-1 0.30 - 0.8 2.1 12 25.2 3 75.6 Tarik Diagonal Ujung Bawah Vertikal
2 BA38-2 0.30 - 0.8 2.1 12 25.2 10 252 Tarik Diagonal Ujung Bawah Vertikal
3 BA38-4 0.30 - 0.8 2.1 12 25.2 4 100.8 Tarik Diagonal Ujung Bawah Vertikal
4 BA38-5 0.30 - 0.8 2.1 12 25.2 92 2318.4 Tarik Diagonal Ujung Bawah Vertikal
5 BA38-6 0.30 - 0.8 2.1 12 25.2 352 8870.4 Tarik Diagonal Ujung Bawah Vertikal
6 BA3A9-1 0.35 - 0.8 2.2 12 26.4 4 105.6 Tarik Diagonal Ujung Bawah Vertikal
7 BA3A9-2 0.35 - 0.9 2.4 12 28.8 2 57.6 Tarik Diagonal Ujung Bawah Vertikal
8 BA3A9-3 0.35 - 0.9 2.4 12 28.8 39 1123.2 Tarik Diagonal Ujung Bawah Vertikal
9 BA3A9-4 0.35 - 0.9 2.4 12 28.8 27 777.6 Tarik Diagonal Ujung Bawah Vertikal
10 BA3A9-5 0.35 0.9 2.4 12 28.8 11 316.8 Tarik Diagonal Ujung Bawah Vertikal
11 BA3A9-6 0.35 0.9 2.4 12 28.8 198 5702.4 Tarik Diagonal Ujung Bawah Vertikal
12 BA3A9-7 0.35 0.9 2.4 12 28.8 8 230.4 Tarik Diagonal Ujung Bawah Vertikal
13 BA3A9-8 0.35 0.9 2.4 12 28.8 7 201.6 Tarik Diagonal Ujung Bawah Vertikal
14 BA48-1 0.40 0.8 2.3 12 27.6 16 441.6 Tarik Diagonal Ujung Bawah Vertikal
15 BA4A9-1 0.45 0.9 2.6 12 31.2 22 686.4 Tarik Diagonal Ujung Bawah Vertikal
Total 21,260            m
Luasan D10 0.000201        m2
Volume 4.27                m3
Bj Besi 7850 kg/m3
Berat Total 33,556.06       kg
Jumlah
No
Tipe
Ket
BA B(m) - H(m)
L Jumlah  Batang L /modul Jumlah BA L total
(m) (bh) (m) (m) (bh)
a b c=axb d e=cxd
1 BA38-3 0.30 - 0.8 2.1 12 25.2 58 1461.6 Tarik Diagonal Ujung Bawah Vertikal
2 BA38-4 0.30 - 0.8 2.1 12 25.2 2 50.4 Tarik Diagonal Ujung Bawah Vertikal
3 BA38-5 0.30 - 0.8 2.1 12 25.2 1 25.2 Tarik Diagonal Ujung Bawah Vertikal
4 BA3A9-3 0.35 - 0.9 2.4 12 28.8 2 57.6 Tarik Diagonal Ujung Bawah Vertikal
5 BA3A9-4 0.35 - 0.9 2.4 12 28.8 10 288 Tarik Diagonal Ujung Bawah Vertikal
6 BA3A9-6 0.35 - 0.9 2.4 12 28.8 250 7200 Tarik Diagonal Ujung Bawah Vertikal
7 BA3A9-7 0.35 - 0.9 2.4 12 28.8 24 691.2 Tarik Diagonal Ujung Bawah Vertikal
8 BA3A9-8 0.35 - 0.9 2.4 12 28.8 8 230.4 Tarik Diagonal Ujung Bawah Vertikal
9 BA4A9-1 0.35 - 0.9 2.4 12 28.8 4 115.2 Tarik Diagonal Ujung Bawah Vertikal
Total 10,120            m
Luasan D10 0.000201        m2
Volume 2.03                m3
Bj Besi 7850 kg/m3
Berat Total 15,972.13       kg
Jumlah
No
Tipe
Ket
BA B(m) - H(m)
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- Jumlah Penulangan Bawah Menerus BA3A9-6 
Jumlah Penulangan tarik diagonal ujung atas BA3A9-6 didapat 
dengan bantuan program bantu sebagai berikut : 
- Lantai 2  : 198 buah  
- Lantai 3  : 250 buah 
Panjang Pembesian per lantai 
Lantai 2  : 198 x 16,8 = 3326,4 m 
Lantai 3  : 250 x 16,8 = 4200 m 
- Kuantitas Pekerjaan per satuan kg tiap lantai 
Luas Tulangan (Ad)  = 
1
4
𝜋 𝑑2  
AD16    = 
1
4
𝜋 162 = 201 mm2 = 0,000201 m2 
 Lantai 2 
Kuantitas Pekerjaan Tulangan (m3) = Ptotal x AD16 
   = 3326,4 x 0,000201 =0,67 m3 
Kuantitas Pekerjaan Tulangan (kg) = Berat Jenis Besi x Vol 
tulangan m3 
   = 7850 x  0,67 =  5250,18 kg  
 Lantai 3 
Kuantitas Pekerjaan Tulangan (m3) = Ptotal x AD16 
   = 4200 x 0,000201 =0,84 m3 
Kuantitas Pekerjaan Tulangan (kg) = Berat Jenis Besi x Vol 
tulangan m3 
   = 7850 x 0,84 =  6.629,01 kg 
 
 
 
 
 
 
Tabel 4.43 Kuantitas Pekerjaan Besi Penulangan Bawah Menerus 
Lantai 2 BA3A9-6 
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Tabel 4.44 Kuantitas Pekerjaan Besi Penulangan Bawah Menerus 
Lantai 3 BA3A9-6 
 
 
 
 
 
5. Penulangan Geser Langsung D25 
Jumlah Batang 
Jumlah Batang = 6 (kedua sisi) 
- Panjang Total Penulangan Geser Langsung /1 bh  
Ptotal =Jumlah Batang x Panjang  
L Jumlah  Batang L /modul Jumlah BA L total
(m) (bh) (m) (m) (bh)
a b c=axb d e=cxd
1 BA38-1 0.30 - 0.8 1.05 16 16.8 3 50.4 Geser Langsung
2 BA38-2 0.30 - 0.8 1.05 16 16.8 10 168 Geser Langsung
3 BA38-4 0.30 - 0.8 1.05 16 16.8 4 67.2 Geser Langsung
4 BA38-5 0.30 - 0.8 1.05 16 16.8 92 1545.6 Geser Langsung
5 BA38-6 0.30 - 0.8 1.05 16 16.8 352 5913.6 Geser Langsung
6 BA3A9-1 0.35 - 0.8 1.05 16 16.8 4 67.2 Geser Langsung
7 BA3A9-2 0.35 - 0.9 1.05 16 16.8 2 33.6 Geser Langsung
8 BA3A9-3 0.35 - 0.9 1.05 16 16.8 39 655.2 Geser Langsung
9 BA3A9-4 0.35 - 0.9 1.05 16 16.8 27 453.6 Geser Langsung
10 BA3A9-5 0.35 0.9 1.05 16 16.8 11 184.8 Geser Langsung
11 BA3A9-6 0.35 0.9 1.05 16 16.8 198 3326.4 Geser Langsung
12 BA3A9-7 0.35 0.9 1.05 16 16.8 8 134.4 Geser Langsung
13 BA3A9-8 0.35 0.9 1.05 16 16.8 7 117.6 Geser Langsung
14 BA48-1 0.40 0.8 1.05 16 16.8 16 268.8 Geser Langsung
15 BA4A9-1 0.45 0.9 1.05 16 16.8 22 369.6 Geser Langsung
Total 13,356            m
Luasan D10 0.000201        m2
Volume 2.69                m3
Bj Besi 7850 kg/m3
Berat Total 21,080.26       kg
Jumlah
No
Tipe
Ket
BA B(m) - H(m)
L Jumlah  Batang L /modul Jumlah BA L total
(m) (bh) (m) (m) (bh)
a b c=axb d e=cxd
1 BA38-3 0.30 - 0.8 1.05 16 16.8 58 974.4 Geser Langsung
2 BA38-4 0.30 - 0.8 1.05 16 16.8 2 33.6 Geser Langsung
3 BA38-5 0.30 - 0.8 1.05 16 16.8 1 16.8 Geser Langsung
4 BA3A9-3 0.35 - 0.9 1.05 16 16.8 2 33.6 Geser Langsung
5 BA3A9-4 0.35 - 0.9 1.05 16 16.8 10 168 Geser Langsung
6 BA3A9-6 0.35 - 0.9 1.05 16 16.8 250 4200 Geser Langsung
7 BA3A9-7 0.35 - 0.9 1.05 16 16.8 24 403.2 Geser Langsung
8 BA3A9-8 0.35 - 0.9 1.05 16 16.8 8 134.4 Geser Langsung
9 BA4A9-1 0.35 - 0.9 1.05 16 16.8 4 67.2 Geser Langsung
Total 6,031              m
Luasan D10 0.000201        m2
Volume 1.21                m3
Bj Besi 7850 kg/m3
Berat Total 9,519.26         kg
Jumlah
No
Tipe
Ket
BA B(m) - H(m)
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Ptotal = 6 x 2 = 12 m/bh 
- Jumlah Penulangan Geser Langsung BA3A9-6 
Jumlah Penulangan Geser Langsung BA3A9-6 didapat dengan 
bantuan program bantu sebagai berikut : 
- Lantai 2  : 198 buah  
- Lantai 3  : 250 buah 
Panjang Pembesian per lantai 
Lantai 2  : 198 x 12 = 2376 m 
Lantai 3  : 250 x 12 = 3000 m 
- Kuantitas Pekerjaan per satuan kg tiap lantai 
Luas Tulangan (Ad)  = 
1
4
𝜋 𝑑2  
AD25    = 
1
4
𝜋 252 = 491 mm2 = 0,000491 m2 
 Lantai 2 
Kuantitas Pekerjaan Tulangan (m3) = Ptotal x AD25 
   = 2376 x 0,000491 =1,17 m3 
Kuantitas Pekerjaan Tulangan (kg) = Berat Jenis Besi x Vol 
tulangan m3 
   = 7850 x 1,17 =  9155,58 kg  
 Lantai 3 
Kuantitas Pekerjaan Tulangan (m3) = Ptotal x AD25 
   = 3000 x 0,000491 =1,47 m3 
Kuantitas Pekerjaan Tulangan (kg) = Berat Jenis Besi x Vol 
tulangan m3 
   = 7850 x 1,47 =  11560,08 kg 
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Tabel 4.45 Kuantitas Pekerjaan Besi Penulangan Bawah Menerus 
Lantai 2 BA3A9-6 
  
 
Tabel 4.46 Kuantitas Pekerjaan Besi Penulangan Bawah Menerus 
Lantai 3 BA3A9-6 
 
 
 
 
 
 
6. Penulangan Handling Loop BA3A9-6 
Jumlah Batang 
L Jumlah  Batang L /modul Jumlah BA L total
(m) (bh) (m) (m) (bh)
a b c=axb d e=cxd
1 BA38-1 0.30 - 0.8 2.00 6 12 3 36 Geser Langsung
2 BA38-2 0.30 - 0.8 2.00 6 12 10 120 Geser Langsung
3 BA38-4 0.30 - 0.8 2.00 6 12 4 48 Geser Langsung
4 BA38-5 0.30 - 0.8 2.00 6 12 92 1104 Geser Langsung
5 BA38-6 0.30 - 0.8 2.00 6 12 352 4224 Geser Langsung
6 BA3A9-1 0.35 - 0.8 2.00 6 12 4 48 Geser Langsung
7 BA3A9-2 0.35 - 0.9 2.00 6 12 2 24 Geser Langsung
8 BA3A9-3 0.35 - 0.9 2.00 6 12 39 468 Geser Langsung
9 BA3A9-4 0.35 - 0.9 2.00 6 12 27 324 Geser Langsung
10 BA3A9-5 0.35 0.9 2.00 6 12 11 132 Geser Langsung
11 BA3A9-6 0.35 0.9 2.00 6 12 198 2376 Geser Langsung
12 BA3A9-7 0.35 0.9 2.00 6 12 8 96 Geser Langsung
13 BA3A9-8 0.35 0.9 2.00 6 12 7 84 Geser Langsung
14 BA48-1 0.40 0.8 2.00 6 12 16 192 Geser Langsung
15 BA4A9-1 0.45 0.9 2.00 6 12 22 264 Geser Langsung
Total 9,540              m
Luasan D10 0.000491        m2
Volume 4.68                m3
Bj Besi 7850 kg/m3
Berat Total 36,761.05       kg
Jumlah
No
Tipe
Ket
BA B(m) - H(m)
L Jumlah  Batang L /modul Jumlah BA L total
(m) (bh) (m) (m) (bh)
a b c=axb d e=cxd
1 BA38-3 0.30 - 0.8 2.00 6 12 58 696 Geser Langsung
2 BA38-4 0.30 - 0.8 2.00 6 12 2 24 Geser Langsung
3 BA38-5 0.30 - 0.8 2.00 6 12 1 12 Geser Langsung
4 BA3A9-3 0.30 - 0.9 2.00 6 12 2 24 Geser Langsung
5 BA3A9-4 0.30 - 0.9 2.00 6 12 10 120 Geser Langsung
6 BA3A9-6 0.35 - 0.9 2.00 6 12 250 3000 Geser Langsung
7 BA3A9-7 0.35 - 0.9 2.00 6 12 24 288 Geser Langsung
8 BA3A9-8 0.35 - 0.9 2.00 6 12 8 96 Geser Langsung
9 BA4A9-1 0.35 - 0.9 2.00 6 12 4 48 Geser Langsung
Total 4,308              m
Luasan D10 0.000491        m2
Volume 2.11                m3
Bj Besi 7850 kg/m3
Berat Total 16,600.27       kg
Jumlah
No
Tipe
Ket
BA B(m) - H(m)
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Jumlah Batang = 2 
- Panjang Total Penulangan Handling Loop /1 bh  
Ptotal =Jumlah Batang x Panjang  
Ptotal = 2 x 2,5 = 5 m/bh 
- Jumlah Penulangan Handling Loop BA3A9-6 
Jumlah Penulangan Geser Langsung BA3A9-6 didapat dengan 
bantuan program bantu sebagai berikut : 
- Lantai 2  : 198 buah  
- Lantai 3  : 250 buah 
Panjang Pembesian per lantai 
Lantai 2  : 198 x 5 = 990 m 
Lantai 3  : 250 x 5 = 1250 m 
- Kuantitas Pekerjaan per satuan kg tiap lantai 
Luas Tulangan (Ad)  = 
1
4
𝜋 𝑑2  
AD10    = 
1
4
𝜋 102 = 78,5 mm2 = 0,0000785 m2 
 Lantai 2 
Kuantitas Pekerjaan Tulangan (m3) = Ptotal x AD10 
   = 990  x 0,0000785 =0,08 m3 
Kuantitas Pekerjaan Tulangan (kg) = Berat Jenis Besi x Vol 
tulangan m3 
   = 7850 x 0,08 =  610,37 kg  
 Lantai 3 
Kuantitas Pekerjaan Tulangan (m3) = Ptotal x AD10 
   = 1250 x 0,0000785 =0,1 m3 
Kuantitas Pekerjaan Tulangan (kg) = Berat Jenis Besi x Vol 
tulangan m3 
   = 7850 x 0,1 =  770,67 kg 
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Tabel 4.47 Kuantitas Pekerjaan Besi Penulangan Bawah Menerus 
Lantai 2 BA3A9-6 
  
 
Tabel 4.48 Tabel Kuantitas Pekerjaan Besi Penulangan Bawah 
Menerus Lantai 3 BA3A9-6 
 
 
 
 
 
5. Penulangan Geser Sengkang 
Jumlah Batang 
L Jumlah  Batang L /modul Jumlah BA L total
(m) (bh) (m) (m) (bh)
a b c=axb d e=cxd
1 BA38-1 0.30 - 0.8 2.50 2 5 3 15 Handling Loop
2 BA38-2 0.30 - 0.8 2.50 2 5 10 50 Handling Loop
3 BA38-4 0.30 - 0.8 2.50 2 5 4 20 Handling Loop
4 BA38-5 0.30 - 0.8 2.50 2 5 92 460 Handling Loop
5 BA38-6 0.30 - 0.8 2.50 2 5 352 1760 Handling Loop
6 BA3A9-1 0.35 - 0.8 2.50 2 5 4 20 Handling Loop
7 BA3A9-2 0.35 - 0.9 2.50 2 5 2 10 Handling Loop
8 BA3A9-3 0.35 - 0.9 2.50 2 5 39 195 Handling Loop
9 BA3A9-4 0.35 - 0.9 2.50 2 5 27 135 Handling Loop
10 BA3A9-5 0.35 0.9 2.50 2 5 11 55 Handling Loop
11 BA3A9-6 0.35 0.9 2.50 2 5 198 990 Handling Loop
12 BA3A9-7 0.35 0.9 2.50 2 5 8 40 Handling Loop
13 BA3A9-8 0.35 0.9 2.50 2 5 7 35 Handling Loop
14 BA48-1 0.40 0.8 2.50 2 5 16 80 Handling Loop
15 BA4A9-1 0.45 0.9 2.50 2 5 22 110 Handling Loop
Total 3,975              m
Luasan D10 0.000079        m2
Volume 0.31                m3
Bj Besi 7850 kg/m3
Berat Total 2,450.74         kg
Jumlah
No
Tipe
Ket
BA B(m) - H(m)
L Jumlah  Batang L /modul Jumlah BA L total
(m) (bh) (m) (m) (bh)
a b c=axb d e=cxd
1 BA38-3 0.30 - 0.8 2.50 2 5 58 290 Handling Loop
2 BA38-4 0.30 - 0.8 2.50 2 5 2 10 Handling Loop
3 BA38-5 0.30 - 0.8 2.50 2 5 1 5 Handling Loop
4 BA3A9-3 0.35 - 0.9 2.50 2 5 2 10 Handling Loop
5 BA3A9-4 0.35 - 0.9 2.50 2 5 10 50 Handling Loop
6 BA3A9-6 0.35 - 0.9 2.50 2 5 250 1250 Handling Loop
7 BA3A9-7 0.35 - 0.9 2.50 2 5 24 120 Handling Loop
8 BA3A9-8 0.35 - 0.9 2.50 2 5 8 40 Handling Loop
9 BA4A9-1 0.35 - 0.9 2.50 2 5 4 20 Handling Loop
Total 1,795              m
Luasan D10 0.000079        m2
Volume 0.14                m3
Bj Besi 7850 kg/m3
Berat Total 1,106.68         kg
Jumlah
No
Tipe
Ket
BA B(m) - H(m)
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Jumlah Batang = 89  
- Panjang Total Penulangan Geser Sengkang /1 bh  
Ptotal =Jumlah Batang x Panjang  
Ptotal = 89 x 2,4 = 231,6 m/bh 
- Jumlah Penulangan Geser Sengkang BA3A9-6 
Jumlah Penulangan Geser Sengkang BA3A9-6 didapat dengan 
bantuan program bantu sebagai berikut : 
- Lantai 2  : 198 buah  
- Lantai 3  : 250 buah 
Panjang Pembesian per lantai 
Lantai 2  : 198 x 231,6 = 42292,8 m 
Lantai 3  : 250 x 231,6 = 53400 m 
- Kuantitas Pekerjaan per satuan kg tiap lantai 
Luas Tulangan (Ad)  = 
1
4
𝜋 𝑑2  
AD25    = 
1
4
𝜋 252 = 491 mm2 = 0,000491 m2 
 Lantai 2 
Kuantitas Pekerjaan Tulangan (m3) = Ptotal x AD25 
   = 42292,8 x 0,000491 =20,76 m3 
Kuantitas Pekerjaan Tulangan (kg) = Berat Jenis Besi x Vol 
tulangan m3 
   = 7850 x 20,76 =  162.969,37  kg  
 Lantai 3 
Kuantitas Pekerjaan Tulangan (m3) = Ptotal x AD25 
   = 53400 x 0,000491 =26,21 m3 
346 
 
 
Kuantitas Pekerjaan Tulangan (kg) = Berat Jenis Besi x Vol 
tulangan m3 
   = 7850 x 26,21 =  205.769,41 kg 
 
 
Tabel 4.49 Kuantitas Pekerjaan Besi Penulangan Bawah Menerus 
Lantai 2 BA3A9-6 
  
 
Tabel 4.50 Tabel Kuantitas Pekerjaan Besi Penulangan Bawah 
Menerus Lantai 3 BA3A9-6 
 
  
L Jumlah  Batang L /modul Jumlah BA L total
(m) (bh) (m) (m) (bh)
a b c=axb d e=cxd
1 BA38-1 0.30 - 0.8 2.1 76 159.6 3 478.8 Sengkang
2 BA38-2 0.30 - 0.8 2.1 76 159.6 10 1596 Sengkang
3 BA38-4 0.30 - 0.8 2.1 76 159.6 4 638.4 Sengkang
4 BA38-5 0.30 - 0.8 2.1 76 159.6 92 14683.2 Sengkang
5 BA38-6 0.30 - 0.8 2.1 76 159.6 352 56179.2 Sengkang
6 BA3A9-1 0.35 - 0.9 2.4 89 213.6 4 854.4 Sengkang
7 BA3A9-2 0.35 - 0.9 2.4 89 213.6 2 427.2 Sengkang
8 BA3A9-3 0.35 - 0.9 2.4 89 213.6 39 8330.4 Sengkang
9 BA3A9-4 0.35 - 0.9 2.4 89 213.6 27 5767.2 Sengkang
10 BA3A9-5 0.35 0.9 2.4 89 213.6 11 2349.6 Sengkang
11 BA3A9-6 0.35 0.9 2.4 89 213.6 198 42292.8 Sengkang
12 BA3A9-7 0.35 0.9 2.4 89 213.6 8 1708.8 Sengkang
13 BA3A9-8 0.35 0.9 2.4 89 213.6 7 1495.2 Sengkang
14 BA48-1 0.40 0.8 2.3 103 236.9 16 3790.4 Sengkang
15 BA4A9-1 0.45 0.9 2.6 138 358.8 22 7893.6 Sengkang
Total 148,485          m
Luasan D10 0.000491        m2
Volume 72.89              m3
Bj Besi 7850 kg/m3
Berat Total 572,166.89     kg
Jumlah
No
Tipe
Ket
BA B(m) - H(m)
L Jumlah  Batang L /modul Jumlah BA L total
(m) (bh) (m) (m) (bh)
a b c=axb d e=cxd
1 BA38-3 0.30 - 0.8 2.1 76 159.6 58 9256.8 Sengkang
2 BA38-4 0.30 - 0.8 2.1 76 159.6 2 319.2 Sengkang
3 BA38-5 0.30 - 0.8 2.1 76 159.6 1 159.6 Sengkang
4 BA3A9-3 0.35 - 0.9 2.4 76 182.4 2 364.8 Sengkang
5 BA3A9-4 0.35 - 0.9 2.4 76 182.4 10 1824 Sengkang
6 BA3A9-6 0.35 - 0.9 2.4 89 213.6 250 53400 Sengkang
7 BA3A9-7 0.35 - 0.9 2.4 89 213.6 24 5126.4 Sengkang
8 BA3A9-8 0.35 - 0.9 2.4 89 213.6 8 1708.8 Sengkang
9 BA4A9-1 0.35 - 0.9 2.4 89 213.6 4 854.4 Sengkang
Total 73,014            m
Luasan D10 0.000491        m2
Volume 35.84              m3
Bj Besi 7850 kg/m3
Berat Total 281,349.21     kg
Jumlah
No
Tipe
Ket
BA B(m) - H(m)
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Berikut adalah rekapitulasi Kuantitas Pekerjaan lantai 2, lantai 3 
dan lantai dak per zona 1-6 : 
\ 
Tabel 4.51 Rekapitulasi Kuantitas Pekerjaan Balok Lantai 2 
 
Tabel 4.52 Rekapitulasi Kuantitas Pekerjaan Pelat Lantai 2 
 
 
 
Bekisting Pembesian Beton Batang
m2 kg m3 bh
Balok Pracetak 369.15      203,094.39     633.19         212
Balok Khusus 922.88      50,773.60      158.30         
Balok Pracetak 262.66      144,504.99     448.01         150
Balok Khusus 656.64      36,126.25      112.00         
Balok Pracetak 355.12      195,372.06     609.29         204
Balok Khusus 887.79      48,843.01      152.32         
Balok Pracetak 517.12      284,499.70     884.07         296
Balok Khusus 1,292.79   71,124.93      221.02         
Balok Pracetak 441.27      242,771.65     758.63         254
Balok Khusus 1,103.18   60,692.91      189.66         
Balok Pracetak 411.10      226,172.06     698.89         234
Balok Khusus 1,027.75   56,543.01      174.72         
2,356.41   1,296,414.85  4,032.09       1350
5,891.03   324,103.71     1,008.02       -         
No ZONA
 Volume
Volume Total Pracetak
Volume Total Balok Khusus
Jenis Balok
1 Zona 1
2 Zona 2
3 Zona 3
4 Zona 4
5 Zona 5
6 Zona 6
Bekisting Pembesian Beton HS
m2 kg m3 bh
Half Slab Precast 3,912.34    43,941.02        381.45            1,296.00 
Area Khusus 589.98       41,031.09        279.22            
Half Slab Precast 1,922.96    21,597.55        187.49            637.00     
Area Khusus 289.98 20,167.29        137.24            
Half Slab Precast 3,589.33    40,313.17        187.49            1,189.00 
Area Khusus 541.27       37,643.49        256.17            
Half Slab Precast 4,993.07    56,079.04        486.82            1,654.00 
Area Khusus 752.95       52,365.30        356.35            
Half Slab Precast 2,415.03    27,124.08        235.46            800.00     
Area Khusus 364.19       25,327.83        172.36            
Half Slab Precast 2,149.37    24,140.43        209.56            712.00     
Area Khusus 324.13       22,541.77        153.40            
3,796.42    213,195.30      1,688.28        6,288.00 
2,862.50    199,076.77      1,354.75        -            
 Volume
Jenis BalokNo ZONA
Volume Total Area Khusus
1 Zona 1
2 Zona 2
3 Zona 3
4 Zona 4
5 Zona 5
6 Zona 6
Volume Total Pracetak
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Tabel 4.53 Rekapitulasi Kuantitas Pekerjaan Balok Lantai 3 
 
Tabel 4.54 Rekapitulasi Kuantitas Pekerjaan Pelat Lantai 3 
 
Bekisting Pembesian Beton Batang
m2 kg m3 bh
Balok Pracetak 1443.47 73997.59 288.02 119
Balok Khusus 360.87 18499.40 72.01
Balok Pracetak 1006.79 51611.77 200.89 83
Balok Khusus 251.70 12902.94 50.22
Balok Pracetak 1322.17 67779.31 263.82 109
Balok Khusus 330.54 16944.83 65.95
Balok Pracetak 1965.06 100736.22 392.10 162
Balok Khusus 687.77 35257.68 137.23
Balok Pracetak 1843.76 94517.93 367.89 152
Balok Khusus 645.31 33081.28 128.76
Balok Pracetak 1843.76 94517.93 367.89 152
Balok Khusus 645.31 33081.28 128.76
966.44 483160.76 1908.17 777
3160.91 150006.80 822.34
No ZONA
 Volume
Volume Total Pracetak
Volume Total Balok Khusus
Jenis Balok
1 Zona 1
2 Zona 2
3 Zona 3
4 Zona 4
5 Zona 5
6 Zona 6
Bekisting Pembesian Beton HS
m2 kg m3 bh
Half Slab Precast 2,054.26 20,641.13    200.29            686
Area Khusus 311.54     22,960.95    146.88            
Half Slab Precast 1,101.99 11,072.79    107.44            368
Area Khusus 167.12     12,317.24    78.79              
Half Slab Precast 1,898.54 19,076.50    185.11            634
Area Khusus 287.92     21,220.47    135.74            
Half Slab Precast 3,889.92 39,085.76    379.27            1299
Area Khusus 589.92     43,478.53    278.12            
Half Slab Precast 3,518.59 35,354.71    343.06            1175
Area Khusus 533.61     39,328.16    251.57            
Half Slab Precast 3,189.19 32,044.90    310.95            1065
Area Khusus 483.65     35,646.37    228.02            
3,130.50 157,275.79  1,526.12        5227
2,373.77 174,951.72  1,119.12        
No ZONA
 Volume
Jenis Balok
Volume Total Pracetak
Volume Total Area Khusus
Zona 1
Zona 2
Zona 3
Zona 4
Zona 5
Zona 6
1
2
3
4
5
6
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Tabel 4.55 Rekapitulasi Kuantitas Pekerjaan Balok Lantai Dak 
 
 
Tabel 4.56 Rekapitulasi Kuantitas Pekerjaan Pelat Lantai Dak 
 
Kuantitas Pekerjaan Pekerjaan terdapat pada lampiran. 
Bekisting Pembesian Beton Batang
m2 kg m3 bh
Balok Pracetak   1,128.38     35,269.43   144.13 76
Balok Khusus     564.19     24,688.60   100.89 
Balok Pracetak   1,172.93     36,661.64   149.82 79
Balok Khusus     762.40     25,663.15   104.87 
Balok Pracetak     920.52     28,772.43   117.58 62
Balok Khusus     245.78     20,140.70    82.31 
Balok Pracetak
Balok Khusus
Balok Pracetak
Balok Khusus
Balok Pracetak
Balok Khusus
    327.64   100,703.50   418.72 217
  1,572.37     70,492.45   288.07       -   
No Zona
 Volume
Jenis Balok
Volume Total Pracetak
Volume Total Balok Khusus
Zona 11
2 Zona 2
3 Zona 3
4 Zona 4
5 Zona 5
6 Zona 6
Bekisting Pembesian Beton HS
m2 kg m3 bh
Half Slab Precast 1,695.77 19,157.60   166.78 575
Area Khusus 285.58    20,972.31   126.23 
Half Slab Precast 1,223.90 13,826.79   120.37 415
Area Khusus 206.12    15,136.54   91.10   
Half Slab Precast 1,462.78 16,525.51   143.86 496
Area Khusus 246.34    18,090.90   108.88 
Half Slab Precast 265.42    2,998.58     26.10   90
Area Khusus 44.70      3,282.62     19.76   
Half Slab Precast
Area Khusus
Half Slab Precast
Area Khusus
929.58    52,508.48   457.11 1576
782.74    57,482.36   345.97 -     
No ZONA
 Volume
Jenis Balok
1 Zona 1
Volume Total Area Khusus
2 Zona 2
3 Zona 3
4 Zona 4
5 Zona 5
6 Zona 6
Volume Total Pracetak
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4.7 Rencana Anggaran Biaya  
Tahap lanjutan pada proses setelah perhitungan durasi 
pekerjaan adalah perhitungan biaya pekerjaan pelat lantai precast. 
Perhitungan biaya meliputi pekerjaan yang sudah dijelaskan pada 
sub bab sebelumnya. Perhitungan biaya berdasarkan HSPK 2016 
kota Surabaya kemudian di indeks kan ke harga majalengka 
dengan cara dikalikan oleh Indeks Kemahalan Konstruksi (IKK) 
September 2016. Berikut adalah contoh perhitungan harga : 
Perhitungan Indeks Surabaya ke Majalengka September tahun 
2016 
IKK Majalengka = 100,69  
IKK Surabaya  = 100   
Rasio    = IKK Majalengka/IKK Surabaya 
   = 100,69/100  
=1.0069 
Bahan Pasir Beton berdasarkan harga HSPK Surabaya tahun 2016 
adalah Rp 243.000,00, maka perhitungan harga Surabaya ke 
Majalengka adalah: 
Harga Majalengka = Harga Surabaya x Rasio IKK  
Harga Majalengka  =Harga  Pasir Beton SurabayaxRasio IKK 
   = 243.000 x 1,069 
   = 244.676,70 ~ 244.700 
Jadi Harga Bahan Pasir Beton daerah Majalengka adalah Rp. 
244.700,00 . 
Rincian harga tenaga kerja kota Majalengka yang telah 
dikalikan dengan indeks kemahalan harga konstruksi  dapat dilihat 
pada tabel berikut : 
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Tabel 4.57  Harga Bahan Majalengka 
 
Tabel 4.58 Harga Upah Majalengka 
 
 
Rincian harga tenaga dan bahan pada tabel diatas nantinya 
akan digunakan untuk menghitung analisa harga satuan untuk 
pekerjaan precast dan konvensional. Sedangkan  biaya sewa alat 
tower crane dengan tipe Potain MC 235 B10 panjang lengan 65 m 
Rasio IKK Pembulatan
Surabaya-Majalengka Harga Majalengka
Lantai kerja tebal 10cm  Rp    754,392.16 1.0069  Rp        759,597.47  Rp        759,500.00 
Besi hollow (50x50x3)mm  Rp      11,901.24 1.0069  Rp          11,983.36  Rp          11,900.00 
Kaso meranti 5/7  Rp 4,711,500.00 1.0069  Rp     4,744,009.35  Rp     4,744,000.00 
Phenol film 12mm  Rp    235,000.00 1.0069  Rp        236,621.50  Rp        236,600.00 
Minyak bekisting  Rp      29,600.00 1.0069  Rp          29,804.24  Rp          29,800.00 
Dinabolt Φ12mm  Rp      11,000.00 1.0069  Rp          11,075.90  Rp          11,000.00 
Solar  Rp        7,800.00 1.0069  Rp            7,853.82  Rp            7,800.00 
Semen grouting  Rp    121,400.00 1.0069  Rp        122,237.66  Rp        122,200.00 
Semen Portland  Rp      60,700.00 1.0069  Rp          61,118.83  Rp          61,100.00 
screening (split)  Rp    127,500.00 1.0069  Rp        128,379.75  Rp        128,300.00 
Air  Rp             28.00 1.0069  Rp                 28.19  Rp                 28.19 
Papan cor(Plywood Uk .122x 244 x 9 
mm)
 Rp    121,400.00 
1.0069  Rp        122,237.66 
 Rp        122,200.00 
Paku 5-7 cm  Rp      19,800.00 1.0069  Rp          19,936.62  Rp          19,900.00 
Pasir beton  Rp    243,000.00 1.0069  Rp        244,676.70  Rp        244,600.00 
Kerikil  Rp    487,900.00 1.0069  Rp        491,266.51  Rp        491,200.00 
Besi Beton  Rp      12,500.00 1.0069  Rp          12,586.25  Rp          12,500.00 
Kawat Beton  Rp      25,500.00 1.0069  Rp          25,675.95  Rp          25,600.00 
Jenis Bahan Harga Surabaya Harga Majalengka
Rasio IKK Pembulatan
Surabaya-Majalengka Harga Majalengka
Mandor 158,000.00Rp    1.0069 159,090.20Rp         159,000.00Rp         
Kepala Tukang 148,000.00Rp    1.0069 149,021.20Rp         149,000.00Rp         
Tukang batu 121,000.00Rp    1.0069 121,834.90Rp         121,800.00Rp         
Tukang Kayu 121,000.00Rp    1.0069 121,834.90Rp         121,800.00Rp         
Tukang perakitan 121,000.00Rp    1.0069 121,834.90Rp         121,800.00Rp         
Tukang vibrator 121,000.00Rp    1.0069 121,834.90Rp         121,800.00Rp         
Pekerja 110,000.00Rp    1.0069 110,759.00Rp         110,700.00Rp         
Operator crane pekerja 158,000.00Rp    1.0069 159,090.20Rp         159,000.00Rp         
Pembantu operator crane 121,000.00Rp    1.0069 121,834.90Rp         121,800.00Rp         
Jenis Upah Harga MajalengkaHarga Surabaya
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dan harga besi didapat melalui survey, rincian biaya sewa alat 
tower crane dapat dilihat pada tabel dibawah ini sebagai berikut :  
Tabel 4.59 Harga Tower Crane Potain MC 235 B10 
 
 
 
Setelah didapatkan data biaya tenaga kerja dan alat yang digunakan 
untuk pekerjaan plat lantai kemudian melakukan perhitungan 
analisa harga satuan item pekerjaan dengan mengacu pada harga 
HSPK 2016 kota Surabaya. Analisa harga satuan untuk item 
pekerjaan yang sudah direncanakan dapat dilihat dilampiran, 
Rekapitulasi rencana anggaran biaya dilihat pada Tabel 4.98. 
 
Tabel 4.60 Rekapitulasi Rencana Anggaran Biaya 
 
 
No Tower Crane Harga (Rp) Keterangan
1 Biaya Pondasi + Angkur 6,773,994.00     Total = 67.739.940, pemakaian 10 bulan
2 Biaya Sewa TC 80,000,000.00   Sewa per bulan
3 Biaya Erection dan dismantling 6,000,000.00     Total = 60.000.0000, pemakaian 10 bulan
4 Biaya Mobilisisasi dan Demobilisasi 6,250,000.00     Total = 62.500.0000, pemakaian 10 bulan
5 Biaya Listrik Kerja 50,000,000.00   Biaya listrik total 60jt, asumsi pemakaian untuk pemakaian TC 50 juta
6 Biaya Asusransi Alat 2,000,000.00     
7 Biaya Perjanjian DISNAKER Exclude
8 Biaya/bulan 151,023,994.00 
5,034,133.13     Biaya/30 hari
REKAPITULASI RENCANA ANGGARAN BIAYA
NO. URAIAN PEKERJAAN
I. PEKERJAAN STRUKTUR BALOK DAN PELAT LANTAI 2 PRACETAK Rp. 37,439,951,322.48   
II PEKERJAAN BALOK DAN PELAT LANTAI 2 KHUSUS Rp. 14,809,239,843.43   
III PEKERJAAN STRUKTUR BALOK DAN PELAT LANTAI 3 PRACETAK Rp. 19,525,588,004.01   
IV PEKERJAAN BALOK DAN PELAT LANTAI 3 KHUSUS Rp. 9,888,572,721.28     
V PEKERJAAN STRUKTUR BALOK DAN PELAT LANTAI DAK PRACETAK Rp. 5,037,750,560.97     
VI PEKERJAAN BALOK DAN PELAT LANTAI DAK KHUSUS Rp. 3,785,045,518.73     
JUMLAH BIAYA Rp. 90,486,147,970.90   
PAJAK PERTAMBAHAN NILAI (PPn 10%) Rp. 9,048,614,797.09     
JUMLAH TOTAL Rp. 99,534,762,767.99   
DIBULATKAN Rp. 99,534,700,000.00   
ANGGARAN BIAYA
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4.8 Perencanaan Waktu  
Perhitungan waktu pelaksanaan dihitung mulai dari 
pekerjaan bekisting, pembesian, pengecoran, penurunan/langsir 
komponen pelat pracetak, kemudian pemasangan pelat pracetak 
pada lokasi lantai yang direncanakan, sampai dengan proses 
pengecoran topping. Perhitungan ini mengacu pada HSPK 2016 
kota Surabaya dan SNI 7832:2012 tata cara perhitungan harga 
satuan pekerjaan beton pracetak untuk konstruksi bangunan 
gedung. Contoh perhitungan waktu pelaksanaan dapat dilihat pada 
perhitungan sebagai berikut : 
- Pembesian Half Slab Lantai 2 Zona 1 
a.Kuantitas Pekerjaan: 43.941,02 kg 
c. Perhitungan Durasi 
(koefisien pekerjaan berdasarkan SNI tata cara perhitungan harga 
satuan pekerjaan beton pracetak untuk konstruksi bangunan 
gedung) 
Koefisien tenaga kerja dalam 5 jam meliputi : 
Pekerja  = 0.007 OH (P) 
Tukang besi = 0.007 OH (TB) 
Kepala Tukang = 0.0007 OH (KT) 
Mandor  = 0.0004 OH (M) 
  
Diasumsikan dalam pemasangan yang paling berpengaruh adalah 
Tukang besi, sehingga produktivitas yang bisa dikerjakan untuk 
pekerjaan Pembuatan 1kg Pembesian : 
 
(
1
koef pekerja
)  
(
1
0,007
)  = 142,8575 kg/hari ≈ 142,85 kg/hari 
 
Direncanakan lembur menjadi 12 jam , sehingga produktifitas kerja 
1 pekerja adalah 2,4 x 142,85 = 342,8 kg/hari 
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Sumber daya grup yang dibutuhkan dalam 1 hari membuat 1kg 
pembesian : (berdasarkan ketentuan SNI ditambah dengan 7jam 
kerja efektif) 
Mandor   = (koef M/koef TB) 
   = 0,0004/0,007 = 0,29 ~ 1 orang 
Kepala Tukang  = (koef  KT/koef TB) 
   = 0,0007 /0,007 = 0,11 orang~ 1 orang 
Tukang Besi   = (koef T/koef TB) 
   = 0,007 /0,007 = 1 orang~ 18 orang 
Tukang Batu   = (koef P/koef TB) 
   = 0,007 /0,007 = 1 orang ~ 18 orang 
Sehingga tenaga kerja yang dibutuhkan untuk membuat 1 kg 
pembesian adalah : 
 
Pekerja  = 36 orang 
Tukang besi = 36 orang 
Kepala Tukang = 1 orang 
Mandor  = 1 orang 
 
- 1 kg pembesian polos/ulir yang dibutuhkan adalah : 
Kuantitas Pekerjaan : 1,296,414.85 kg 
Waktu yang dibutuhkan : 
Durasi = 
𝑉𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒
𝑝𝑟𝑜𝑑𝑢𝑘𝑡𝑖𝑓𝑖𝑡𝑎𝑠
ℎ𝑎𝑟𝑖
 𝑥 𝑡𝑒𝑛𝑎𝑔𝑎 𝑘𝑒𝑟𝑗𝑎
 
Durasi = 
43.941,02  
342,8 𝑥 36
 
 = 3,56 Hari ~  4Hari 
- Waktu Pelaksanaan 
Waktu pelaksanaan untuk pekerjaan struktur beton balok dan pelat pada 
proyek pembangunan gedung Terminal Bandarudara Internasional Jawa 
Barat Majalengka adalah selama 183 hari kerja. 
Perhitungan Analisa Durasi terdapat dilampiran. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan perancangan struktur yang dilakukan dalam 
penyusunan Tugas Akhir “Perencanaan Struktur, Waktu dan Biaya 
Gedung Termina Bandarudara Internasional Jawa Barat, 
Majalengka Dengan Menggunakan Beton Pracetak pada Balok dan 
Pelat” maka dapat ditarik beberapa poin kesimpulan diantaranya 
sebagai berikut : 
1. Detailing sambungan pracetak dirancang bersifat monolit 
antar elemennya dengan tulangan-tulangan dan shear 
connector yang muncul dari setiap elemen pracetak 
.Sambungan didesain sesuai dengan ketentuan yang 
berlaku. 
2. Hasil analisa struktur yang telah dilakukan pada 
perencanaan ulang gedung akan dituangkan pada gambar 
teknik yang ada pada lampiran. 
3. Rencana anggaran biaya pelaksanaan yang dibutuhkan 
dalam pelaksanaan struktur beton balok dan pelat pada 
proyek gedung Terminal Bandarudara Internasional Jawa 
Barat Majalengka adalah sebesar Rp. 99.534.700.00 
(Sembilan Puluh Sembilan Milyar Lima Ratus Tiga Puluh 
Empat Juta Tujuh Ratu Ribu Rupiah) 
4. Waktu pelaksanaan untuk pekerjaan struktur beton pada 
proyek pembangunan gedung Terminal Bandarudara 
Internasional Jawa Barat Majalengka adalah selama 183 
hari kerja. 
5.2 Saran  
Berdasarkan analisa selama proses penyusunan tugas 
akhir ini, beberapa saran yang dapat penulis sampaikan adalah 
diantaranya : 
1. Perlu pengawasan dengan baik pada saat pelaksanaan 
sambungan antar elemen beton pracetak karena 
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sambungan beton pracetak tentu tidak semonolit seperti 
pada sambungan dengan cor setempat agar nantinya 
pada saat memikul beban tidak terjadi gaya-gaya 
tambahan yang tidak diinginkan pada daerah sambungan 
akibat dari kurang sempurnanya pengerjaan sambungan. 
2. Tipe elemen pracetak sedapat mungkin dibuat seminal 
mungkin untuk lebih menyeragamkan bentuk cetakan 
dan detail tulangan sehingga tujuan dari konstruksi 
dengan metode pracetak dapat terlaksana. 
3. Pada analisa perhitungan rencana anggaran biaya 
pelaksanaan seharusnya dipertimbangkan juga kondisi 
dilapangan seperti harga material dilapangan maupun 
produktivitas dari SNI dimana tidak hanya 
menggunakan teori yang ada pada litertur saja. 
4. Diperlukan penelitian lebih lanjut perihal 
pengembangan teknologi pracetak agar lebih efisien 
dalam penggunaannya, sehingga para pelaku dunia 
konstruksi lebih mudah dalam mengaplikasikan metode 
beton pracetak. 
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1. Prelimanary Pelat Lantai 
 
L Plat hmin
2406 9.7385714
2558 10.35381
2368 9.5847619
2618 10.596667
2666 10.790952
2698 10.920476
2708 10.960952
2725 11.029762
2748 11.122857
2798 11.325238
2858 11.568095
2918 11.810952
2958 11.9729
2954 11.956667
2984 12.078095
3034 12.280476
3075 12.446429
3084 12.482857
3144 12.725714
3184 12.887619
3219 13.029286
3324 13.454286
3375 13.660714
3384 13.697143
3624 14.668571
3442 13.931905
3433 13.895476
3550 14.369048
3565 14.429762
3600 14.571429
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2. Prelimanary Balok 
 
 
a. Untuk Balok B1, dan B5
Diketahui   L = Asumsi  dua ujungnya menerus.
= - 1/2 f tul. Utama - f Sengkang - d'
= - . - - 5
= cm
Jadi ukuran baloknya adalah b x h = x cm
2
90 cm
60.000 cm
72.9mm
60
cm
90
= 728.571
2.5 1
=
400
700
0.4 +
dmin hmin
55.167
82.750
1.5
82.750
1.5
0.5
12000
.
16
cm
b =
dmin
= =
90.000
12000 mm
hmin =
L
16
=
dmin hmin
b. Untuk Balok B2
Diketahui   L = Asumsi  dua ujungnya menerus.
= - 1/2 f tul. Utama - f Sengkang - d'
= - . - - 5
= cm
Jadi ukuran baloknya adalah b x h = x cm
2
c. Untuk Balok B3 
Diketahui   L = Asumsi  dua ujungnya menerus.
= - 1/2 f tul. Utama - f Sengkang - d'
= - . - - 4
= cm
Jadi ukuran baloknya adalah b x h = x cm
2
d. Untuk Balok B4
Diketahui   L = Asumsi  dua ujungnya menerus.
= - 1/2 f tul. Utama - f Sengkang - d'
= - . - - 4
= cm
Jadi ukuran baloknya adalah b x h = x cm
2
80
80.0 cm
45.000 cm
80.0 cm
55.000 cm
607.143
= 49.167 cm
1.5 1.5
55
73.750
b =
dmin
=
73.750
dmin hmin
80.000 0.5 2.5 1
mm = 60.7 cm
16 16 700
45.000 cm
10000 mm
hmin =
L
=
10000
. 0.4
90.0 cm
90.0
mm cm= 60.7
= 60.7 cm0.4 +
400
cm
1
1
700
cm43.553
45.0
700
1.65
80
= 44.697
0.5
73.750
. 0.4
2.5
73.750
dmin hmin
b =
dmin
=
1.5
80.000
10000 mm
hmin =
L
= 607.143
16 16
=
10000
1.5
dmin hmin
90.000
82.750
b =
dmin
=
0.5
10000 mm
hmin =
L
=
10000
.
16 16
+
400
+
400
=
82.750
=
1.9
45
= 607.143 mm
2.5
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Hasil Struktur Pelat Pracetak 
e. Untuk Balok BA1
Diketahui   L = Asumsi  dua ujungnya menerus.
= - 1/2 f tul. Utama - f Sengkang - d'
= - . - - 4
= cm
Jadi ukuran baloknya adalah b x h = x cm
2
f. Untuk Balok BA2
Diketahui   L = Asumsi  dua ujungnya menerus.
= - 1/2 f tul. Utama - f Sengkang - d'
= - . - - 4
= cm
Jadi ukuran baloknya adalah b x h = x cm
2
30.0 cm
90.0 cm
35.0 cm
80.0 cm= 46.3 cm
mm
80
= 29.6 cm
2.5 2.5
30
74.050
b =
dmin
=
74.050
+
400
dmin hmin
80.000 0.5 1.9 1
462.6 mm
10000 mm
hmin =
L
=
10000
.
21
90
hmin
90.000
= 55.5 cm
84.050
= 33.6 cm
2.5
=
21 700
0.4
b =
dmin
=
2.5
84.050
0.5
12000
700
400
1.9
hmin =
L
=
dmin
.
21 21
12000 mm
+0.4
35
1
555.1=
x
x
x
x
x
x
BA1 35 90
 B4 55 80
90
30
80
80
45
BALOK
Tabel Rekapitulasi Ukuran Balok
60
45
UKURAN BALOK (cm
2
)
90 B1
 B2
 B3
BA2
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Tumpuan
Arah - X Arah-X Arah - Y D L(mm) D10 Tarik(mm) D12 Tekan(mm)
2HS.A P. 2.84 - L. 1 D 10 - 200 D 10 - 250 D12-250 D10-200 D10-250 10 300 420 200
2HS.A P. 2.95 - L. 1 D 10 - 200 D 10 - 250 D12-250 D10-200 D10-250 10 300 420 200
2HS.A P. 3.07 - L. 1 D 10 - 200 D 10 - 250 D12-250 D10-200 D10-250 10 300 420 200
2HS.A P. 3.64 - L. 1 D 10 - 200 D 10 - 250 D12-250 D10-200 D10-250 10 300 420 200
2HS.A P. 3.66 - L. 1 D 10 - 200 D 10 - 250 D12-250 D10-200 D10-250 10 300 420 200
2HS.A P. 3.69 - L. 1 D 10 - 200 D 10 - 250 D12-250 D10-200 D10-250 10 300 420 200
2HS.B P. 2.95 - L. 1 D 10 - 150 D 10 - 250 D12-200 D10-150 D10-250 10 300 420 200
2HS.B P. 3.05 - L. 1 D 10 - 150 D 10 - 250 D12-200 D10-150 D10-250 10 300 420 200
2HS.B P. 3.07 - L. 1 D 10 - 150 D 10 - 250 D12-200 D10-150 D10-250 10 300 420 200
2HS.B P. 3.12 - L. 1 D 10 - 150 D 10 - 250 D12-200 D10-150 D10-250 10 300 420 200
2HS.A P. 2.46 - L. 1 D 10 - 200 D 10 - 250 D12-250 D10-200 D10-250 10 300 420 200
2HS.A P. 2.50 - L. 1 D 10 - 200 D 10 - 250 D12-250 D10-200 D10-250 10 300 420 200
2HS.A P. 2.76 - L. 1 D 10 - 200 D 10 - 250 D12-250 D10-200 D10-250 10 300 420 200
2HS.A P. 2.89 - L. 1 D 10 - 200 D 10 - 250 D12-250 D10-200 D10-250 10 300 420 200
2HS.A P. 2.95 - L. 1 D 10 - 200 D 10 - 250 D12-250 D10-200 D10-250 10 300 420 200
2HS.A P. 3.01 - L. 1 D 10 - 200 D 10 - 250 D12-250 D10-200 D10-250 10 300 420 200
2HS.A P. 3.05 - L. 1 D 10 - 200 D 10 - 250 D12-250 D10-200 D10-250 10 300 420 200
2HS.A P. 3.07 - L. 1 D 10 - 200 D 10 - 250 D12-250 D10-200 D10-250 10 300 420 200
2HS.A P. 3.12 - L. 1 D 10 - 200 D 10 - 250 D12-250 D10-200 D10-250 10 300 420 200
2HS.A P. 3.17 - L. 1 D 10 - 200 D 10 - 250 D12-250 D10-200 D10-250 10 300 420 200
2HS.A P. 3.28 - L. 1 D 10 - 200 D 10 - 250 D12-250 D10-200 D10-250 10 300 420 200
2HS.A P. 3.31 - L. 1 D 10 - 200 D 10 - 250 D12-250 D10-200 D10-250 10 300 420 200
2HS.A P. 3.41 - L. 1 D 10 - 200 D 10 - 250 D12-250 D10-200 D10-250 10 300 420 200
2HS.A P. 2.84 - L. 1 D 10 - 200 D 10 - 250 D12-250 D10-200 D10-250 10 300 420 200
2HS.A P. 2.89 - L. 1 D 10 - 200 D 10 - 250 D12-250 D10-200 D10-250 10 300 420 200
2HS.A P. 2.95 - L. 1 D 10 - 200 D 10 - 250 D12-250 D10-200 D10-250 10 300 420 200
2HS.A P. 3.05 - L. 1 D 10 - 200 D 10 - 250 D12-250 D10-200 D10-250 10 300 420 200
2HS.A P. 3.07 - L. 1 D 10 - 200 D 10 - 250 D12-250 D10-200 D10-250 10 300 420 200
2HS.A P. 3.12 - L. 1 D 10 - 200 D 10 - 250 D12-250 D10-200 D10-250 10 300 420 200
2HS.A P. 2.46 - L. 1 D 10 - 200 D 10 - 250 D12-250 D10-200 D10-250 10 300 420 200
2HS.A P. 2.80 - L. 1 D 10 - 200 D 10 - 250 D12-250 D10-200 D10-250 10 300 420 200
2HS.A P. 2.84 - L. 1 D 10 - 200 D 10 - 250 D12-250 D10-200 D10-250 10 300 420 200
2HS.A P. 2.95 - L. 1 D 10 - 200 D 10 - 250 D12-250 D10-200 D10-250 10 300 420 200
2HS.A P. 3.07 - L. 1 D 10 - 200 D 10 - 250 D12-250 D10-200 D10-250 10 300 420 200
2HS.A P. 3.23 - L. 1 D 10 - 200 D 10 - 250 D12-250 D10-200 D10-250 10 300 420 200
2HS.A P. 3.64 - L. 1 D 10 - 200 D 10 - 250 D12-250 D10-200 D10-250 10 300 420 200
2HS.A P. 3.66 - L. 1 D 10 - 200 D 10 - 250 D12-250 D10-200 D10-250 10 300 420 200
2HS.A P. 3.69 - L. 1 D 10 - 200 D 10 - 250 D12-250 D10-200 D10-250 10 300 420 200
2HS.A P. 3.71 - L. 1 D 10 - 200 D 10 - 250 D12-250 D10-200 D10-250 10 300 420 200
2HS.A P. 2.46 - L. 1 D 10 - 200 D 10 - 250 D12-250 D10-200 D10-250 10 300 420 200
2HS.A P. 2.84 - L. 1 D 10 - 200 D 10 - 250 D12-250 D10-200 D10-250 10 300 420 200
2HS.A P. 2.95 - L. 1 D 10 - 200 D 10 - 250 D12-250 D10-200 D10-250 10 300 420 200
2HS.A P. 3.07 - L. 1 D 10 - 200 D 10 - 250 D12-250 D10-200 D10-250 10 300 420 200
2HS.A P. 3.05 - L. 1 D 10 - 200 D 10 - 250 D12-250 D10-200 D10-250 10 300 420 200
2HS.A P. 3.12 - L. 1 D 10 - 200 D 10 - 250 D12-250 D10-200 D10-250 10 300 420 200
2HS.A P. 3.71 - L. 1 D 10 - 200 D 10 - 250 D12-250 D10-200 D10-250 10 300 420 200
2HS.A P. 2.89 - L. 1 D 10 - 200 D 10 - 250 D12-250 D10-200 D10-250 10 300 420 200
2HS.A P. 3.05 - L. 1 10 - 200 10 - 250 D12-250 D10-200 D10-250 10 300 420 200
2HS.A P. 3.28 - L. 1 10 - 200 10 - 250 D12-250 D10-200 D10-250 10 300 420 200
Topping
Penulangan 
Pokok
Penulangan 
Bagi
Panjang Penyaluran
Handling LoopNo Pembagian Ruang Beban Tipe Halfslab
7 Ruang dak tidak aksesibel
Tulangan Atas
4 Ruang Restoran
5 Ruang Konsesi
6 Ruang ME
Ruang Kantor1
Ruang Rapat/BHS2
3 Ruang Tunggu
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Hasil Struktur Balok Anak Pracetak
 
 
Hasil Struktur Balok Anak Khusus 
8 D 25 3 D 25 2 D 25 6 D 25 10 - 100 10 - 300 10 - 100 BA3A9-3
6 D 25 2 D 25 2 D 25 6 D 25 10 - 100 10 - 300 10 - 100 BA3A9-1
8 D 25 3 D 25 3 D 25 8 D 25 10 - 100 10 - 300 10 - 100 BA3A9-4
8 D 25 3 D 25 3 D 25 8 D 25 10 - 100 10 - 300 10 - 100 BA3A9-4
8 D 25 3 D 25 2 D 25 6 D 25 10 - 100 10 - 300 10 - 100 BA3A9-3
14 D 25 5 D 25 4 D 25 8 D 25 10 - 75 10 - 200 10 - 100 BA4A9-1
14 D 25 5 D 25 4 D 25 8 D 25 10 - 75 10 - 200 10 - 100 BA4A9-1
11 D 25 4 D 25 3 D 25 6 D 25 10 - 75 10 - 200 10 - 100 BA48-1
11 D 25 4 D 25 3 D 25 6 D 25 10 - 75 10 - 200 10 - 100 BA48-1
8 D 25 3 D 25 2 D 25 6 D 25 10 - 100 10 - 300 10 - 100 BA38-3
9 D 25 3 D 25 3 D 25 8 D 25 10 - 100 10 - 300 10 - 100 BA3A9-6
9 D 25 3 D 25 3 D 25 6 D 25 10 - 100 10 - 300 10 - 100 BA3A9-5
9 D 25 3 D 25 3 D 25 6 D 25 10 - 100 10 - 300 10 - 100 BA3A9-5
8 D 25 3 D 25 2 D 25 6 D 25 10 - 100 10 - 300 10 - 100 BA38-3
8 D 25 3 D 25 2 D 25 6 D 25 10 - 100 10 - 300 10 - 100 BA38-3
6 D 25 2 D 25 2 D 25 5 D 25 10 - 100 10 - 300 10 - 100 BA38-1
8 D 25 3 D 25 3 D 25 5 D 25 10 - 100 10 - 300 10 - 100 BA38-3
6 D 25 2 D 25 2 D 25 6 D 25 10 - 100 10 - 300 10 - 100 BA38-2
6 D 25 2 D 25 2 D 25 5 D 25 10 - 100 10 - 300 10 - 100 BA38-1
11 D 25 4 D 25 3 D 25 8 D 25 10 - 100 10 - 300 10 - 100 BA3A9-7
9 D 25 3 D 25 3 D 25 8 D 25 10 - 100 10 - 300 10 - 100 BA3A9-6
8 D 25 3 D 25 2 D 25 5 D 25 10 - 100 10 - 300 10 - 100 BA3A9-2
9 D 25 3 D 25 3 D 25 6 D 25 10 - 100 10 - 300 10 - 100 BA38-5
9 D 25 3 D 25 3 D 25 6 D 25 10 - 100 10 - 300 10 - 100 BA3A9-5
9 D 25 3 D 25 3 D 25 6 D 25 10 - 100 10 - 300 10 - 100 BA3A9-5
9 D 25 3 D 25 3 D 25 6 D 25 10 - 100 10 - 300 10 - 100 BA3A9-5
11 D 25 4 D 25 3 D 25 8 D 25 10 - 100 10 - 300 10 - 100 BA3A9-7
9 D 25 3 D 25 3 D 25 8 D 25 10 - 100 10 - 300 10 - 100 BA3A9-6
9 D 25 3 D 25 3 D 25 8 D 25 10 - 100 10 - 300 10 - 100 BA3A9-6
11 D 25 4 D 25 3 D 25 8 D 25 10 - 100 10 - 300 10 - 100 BA3A9-7
8 D 25 3 D 25 3 D 25 8 D 25 10 - 100 10 - 300 10 - 100 BA3A9-4
9 D 25 3 D 25 3 D 25 6 D 25 10 - 100 10 - 300 10 - 100 BA3A9-5
11 D 25 4 D 25 3 D 25 8 D 25 10 - 100 10 - 300 10 - 100 BA3A9-7
9 D 25 3 D 25 3 D 25 6 D 25 10 - 100 10 - 300 10 - 100 BA3A9-5
6 D 25 2 D 25 2 D 25 6 D 25 10 - 100 10 - 300 10 - 100 BA38-2
REKAP TIPE PENULANGAN BALOK ANAK LT2
NAMA PENULANGANTulangan Lapangan
S1 S2 Sambungan
Penulangan Geser
Pemilihan Tulangan 
Tulangan Tumpuan 
Tulangan 
Atas
Tulangan 
Bawah
Tulangan 
Atas
Tulangan 
Bawah
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1 BK2A4-1 6 D 16 3 D 16 3 D 16 6 D 16 10 - 100 10 - 150 10 - 100
2 BK2A4-2 8 D 16 4 D 16 4 D 16 4 D 16 10 - 100 10 - 150 10 - 100
3 BK2A4-3 3 D 16 3 D 16 3 D 16 3 D 16 10 - 100 10 - 125 10 - 100
4 BK2A5-1 6 D 16 3 D 16 3 D 16 6 D 16 10 - 100 10 - 150 10 - 100
5 BK2A5-2 6 D 25 4 D 25 4 D 25 6 D 25 10 - 100 10 - 150 10 - 100
6 BK2A6-1 6 D 16 3 D 16 3 D 16 6 D 16 10 - 100 10 - 150 10 - 100
7 BK2A6A-1 8 D 16 3 D 16 3 D 16 8 D 16 10 - 100 10 - 100 10 - 100
8 BK34-1 8 D 16 5 D 16 5 D 16 5 D 16 10 - 100 10 - 100 10 - 100
9 BK34-2 6 D 25 4 D 25 6 D 25 4 D 25 10 - 100 10 - 100 10 - 100
10 BK35-1 6 D 16 3 D 16 3 D 16 6 D 16 10 - 100 10 - 100 10 - 100
11 BK35-2 6 D 25 5 D 25 5 D 25 7 D 25 10 - 100 10 - 100 10 - 100
12 BK35-3 6 D 16 3 D 16 6 D 16 3 D 16 10 - 100 10 - 100 10 - 100
13 BK35-4 4 D 25 4 D 25 4 D 25 4 D 25 10 - 100 10 - 100 10 - 100
14 BK35-5 6 D 25 3 D 25 6 D 25 3 D 25 10 - 100 10 - 100 10 - 100
15 BK35-6 3 D 25 2 D 25 2 D 25 3 D 25 10 - 100 10 - 100 10 - 100
16 BK35-7 2 D 25 2 D 25 2 D 25 2 D 25 10 - 100 10 - 100 10 - 100
17 BK36-1 6 D 19 3 D 19 3 D 19 3 D 19 10 - 100 10 - 100 10 - 100
18 BK36-2 4 D 19 4 D 19 4 D 19 4 D 19 10 - 100 10 - 100 10 - 100
19 BK36-3 4 D 19 4 D 19 4 D 19 4 D 19 10 - 100 10 - 100 10 - 100
20 BK36-4 4 D 19 3 D 19 4 D 19 3 D 19 10 - 100 10 - 100 10 - 100
21 BK3620-1 6 D 19 3 D 19 3 D 19 6 D 19 10 - 100 10 - 100 10 - 100
22 BK3620-2 4 D 19 3 D 19 3 D 19 3 D 19 10 - 100 10 - 100 10 - 100
23 BK37-1 4 D 25 4 D 25 4 D 25 4 D 25 10 - 100 10 - 100 10 - 100
24 BK38-1 4 D 25 4 D 25 4 D 25 4 D 25 10 - 100 10 - 100 10 - 100
25 BK38-2 6 D 25 4 D 25 4 D 25 6 D 25 10 - 100 10 - 100 10 - 100
26 BK38-3 4 D 25 3 D 25 3 D 25 4 D 25 10 - 100 10 - 100 10 - 100
27 BK3A5-1 3 D 19 3 D 19 3 D 19 3 D 19 10 - 100 10 - 100 10 - 100
28 BK3A5-2 4 D 19 3 D 19 3 D 19 4 D 19 10 - 100 10 - 100 10 - 100
29 BK3A5-3 5 D 19 3 D 19 3 D 19 3 D 19 10 - 100 10 - 100 10 - 100
30 BK3A5-4 6 D 25 4 D 25 4 D 25 6 D 25 10 - 100 10 - 100 10 - 100
Nama PenulanganNo
S2 Sambungan
Tulangan Tumpuan Tulangan Lapangan
Tulangan 
Atas
Tulangan 
Bawah
Tulangan Atas
Tulangan 
Bawah
S1
Penulangan Geser
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Lanjutan Hasil Struktur Balok Khusus 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
31 BK3A5-5 7 D 25 4 D 25 7 D 25 4 D 25 10 - 100 10 - 100 10 - 100
32 BK3A6-1 6 D 16 3 D 16 6 D 16 3 D 16 10 - 100 10 - 100 10 - 100
33 BK3A6-2 4 D 16 4 D 16 4 D 16 4 D 16 10 - 100 10 - 100 10 - 100
34 BK3A6-3 6 D 16 4 D 16 6 D 16 4 D 16 10 - 100 10 - 100 10 - 100
35 BK3A6-4 3 D 25 3 D 25 3 D 25 3 D 25 10 - 100 10 - 100 10 - 100
36 BK3A7-1 7 D 25 4 D 25 4 D 25 7 D 25 10 - 100 10 - 100 10 - 100
37 BK3A7-2 7 D 25 4 D 25 7 D 25 4 D 25 10 - 100 10 - 100 10 - 100
38 BK3A8-1 6 D 25 4 D 25 4 D 25 6 D 25 10 - 100 10 - 100 10 - 100
39 BK3A8-2 6 D 25 4 D 25 4 D 25 5 D 25 10 - 100 10 - 100 10 - 100
40 BK3A9-1 6 D 25 4 D 25 4 D 25 6 D 25 10 - 100 10 - 100 10 - 100
41 BK3A9-2 7 D 25 4 D 25 4 D 25 7 D 25 10 - 100 10 - 100 10 - 100
42 BK3A9-3 5 D 25 5 D 25 4 D 25 6 D 25 10 - 100 10 - 100 10 - 100
43 BK3A9-4 7 D 25 4 D 25 7 D 25 4 D 25 10 - 100 10 - 100 10 - 100
44 BK4620-1 6 D 25 3 D 25 3 D 25 6 D 25 10 - 100 10 - 100 10 - 100
45 BK4620-2 4 D 25 3 D 25 3 D 25 3 D 25 10 - 100 10 - 100 10 - 100
46 BK46A-1 4 D 25 4 D 25 4 D 25 4 D 25 10 - 100 10 - 100 10 - 100
47 BK47-1 4 D 25 4 D 25 4 D 25 4 D 25 10 - 100 10 - 100 10 - 100
48 BK48-1 7 D 25 4 D 25 4 D 25 4 D 25 10 - 100 10 - 100 10 - 100
49 BK48-2 5 D 25 4 D 25 4 D 25 4 D 25 10 - 100 10 - 100 10 - 100
50 BK48-3 7 D 25 4 D 25 4 D 25 5 D 25 10 - 100 10 - 100 10 - 100
51 BK48-4 6 D 25 4 D 25 4 D 25 4 D 25 10 - 100 10 - 100 10 - 100
52 BK48-5 10 D 25 5 D 25 5 D 25 5 D 25 10 - 100 10 - 100 10 - 100
53 BK48-6 10 D 25 5 D 25 5 D 25 5 D 25 10 - 100 10 - 100 10 - 100
54 BK48-7 5 D 25 5 D 25 5 D 25 5 D 25 10 - 100 10 - 100 10 - 100
55 BK49-1 3 D 25 3 D 25 3 D 25 3 D 25 10 - 100 10 - 100 10 - 100
56 BK49-2 4 D 25 3 D 25 3 D 25 3 D 25 10 - 100 10 - 100 10 - 100
57 BK4A5-1 3 D 25 3 D 25 3 D 25 3 D 25 10 - 100 10 - 100 10 - 100
58 BK4A5-2 6 D 25 3 D 25 3 D 25 3 D 25 10 - 100 10 - 100 10 - 100
59 BK4A6-1 5 D 25 5 D 25 5 D 25 5 D 25 10 - 100 10 - 100 10 - 100
60 BK4A6A-1 4 D 25 4 D 25 4 D 25 4 D 25 10 - 100 10 - 100 10 - 100
Nama PenulanganNo
S2 Sambungan
Tulangan Tumpuan Tulangan Lapangan
Tulangan 
Atas
Tulangan 
Bawah
Tulangan Atas
Tulangan 
Bawah
S1
Penulangan Geser
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Hasil Struktur Balok Induk 
 
Kuantitas Pekerjaan Pelat Khusus 
a. Kuantitas Pekerjaan Bekisting pelat khusus 
1 B69-1 8 D 25 3 D 25 3 D 25 5 D 25 10 - 100 10 - 200 10 - 100
2 B69-2 9 D 25 4 D 25 3 D 25 5 D 25 10 - 100 10 - 200 10 - 100
3 B69-3 8 D 25 4 D 25 3 D 25 5 D 25 10 - 100 10 - 200 10 - 101
4 B69-4 10 D 25 4 D 25 4 D 25 8 D 25 10 - 100 10 - 200 10 - 100
5 B69-5 14 D 25 6 D 25 3 D 25 12 D 25 10 - 50 10 - 100 10 - 100
6 B69-6 7 D 25 3 D 25 2 D 25 6 D 25 10 - 100 10 - 200 10 - 100
7 B4A8-1 5 D 25 2 D 25 2 D 25 5 D 25 10 - 100 10 - 200 10 - 100
8 B4A8-2 7 D 25 3 D 25 2 D 25 6 D 25 10 - 100 10 - 200 10 - 100
9 B4A8-3 10 D 25 4 D 25 2 D 25 8 D 25 10 - 100 10 - 200 10 - 100
10 B4A8-4 12 D 25 4 D 25 3 D 25 8 D 25 10 - 50 10 - 200 10 - 100
11 B4A9-1 5    D 25   2  D 25   2  D 25   5    D 25   10 - 100 10 - 200 10 - 100
12 B4A9-2 6    D 25   2  D 25   2  D 25   5    D 25   10 - 100 10 - 200 10 - 100
13 B4A9-3 10  D 25   4  D 25   2  D 25   8    D 25   10 - 100 10 - 200 10 - 100
14 B4A9-4 11  D 25   4  D 25   3  D 25   9    D 25   10 - 100 10 - 200 10 - 100
15 B4A9-5 12  D 25   5  D 25   2  D 25   9    D 25   10 - 100 10 - 200 10 - 100
16 B4A9-6 15  D 25   6  D 25   4  D 25   13  D 25   10 - 50 10 - 200 10 - 100
17 B4A9-7 11  D 25   4  D 25   3  D 25   10  D 25   10 - 100 10 - 200 10 - 100
18 B4A9-8 14  D 25   6  D 25   4  D 25   12  D 25   10 - 50 10 - 200 10 - 100
19 B49-1 4 D 25   3 D 25   3 D 25   4 D 25   10 - 100 10 - 200 10 - 100
20 B48-1 4 D 25   3 D 25   3 D 25   4 D 25   10 - 100 10 - 200 10 - 100
21 B47-1 7 D 25   4 D 25   4 D 25   7 D 25   10 - 100 10 - 200 10 - 100
22 B5A8-1 7 D 25   4 D 25   4 D 25   7 D 25   10 - 100 10 - 200 10 - 100
23 B5A8-2 10 D 25   5 D 25   5 D 25   8 D 25   10 - 100 10 - 200 10 - 100
S2 Sambungan
No Nama Penulangan
Tulangan Tumpuan Tulangan Lapangan Penulangan Geser
Tulangan Atas
Tulangan 
Bawah
Tulangan Atas Tulangan Bawah S1
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2 HS Jumlah (bh) Luas Area (m2)/(bh) Luas Area (m2)
1 2 HS A 2.95 - 1 C - 12 44 2.168 95.39
2 2 HS A 2.80 - 1 C - 12 2 2.856 5.71
3 2 HS A 3.05 - 1 C - 12 25 2.091 52.27
4 2 HS A 3.41 - 1 C - 12 8 2.357 18.85
5 2 HS A 2.89 - 1 C - 12 8 1.941 15.53
6 2 HS A 3.05 - 1 C - 12 46 2.092 96.21
7 2 HS A 3.05 - 1 C - 12 1 1.780 1.78
8 2 HS A 2.95 - 1 C - 12A 13 2.183 28.38
9 2 HS A 3.05 - 1 C - 12A 24 2.080 49.92
10 2 HS A 2.95 - 1 C - 13 164 2.145 351.78
11 2 HS A 2.80 - 1 C - 13 8 2.031 16.25
12 2 HS A 3.64 - 1 C - 13 2 4.263 8.53
13 2 HS A 3.05 - 1 C - 13 2 2.068 4.14
14 2 HS A 3.05 - 1 C - 13 14 1.780 24.92
15 2 HS A 3.71 - 1 C - 13 2 2.194 4.39
16 2 HS A 3.41 - 1 C - 13 1 3.088 3.09
17 2 HS A 2.95 - 1 C - 14 177 2.120 375.23
18 2 HS A 2.84 - 1 C - 14 20 2.037 40.74
19 2 HS A 2.84 - 1 C - 14 2 0.792 1.58
20 2 HS A 2.84 - 1 C - 14 2 2.555 5.11
21 2 HS A 3.71 - 1 C - 14 4 2.712 10.85
22 2 HS A 2.8 - 1 C - 14 4 1.997 7.99
23 2 HS A 3.64 - 1 C - 14 8 2.568 20.55
24 2 HS A 3.64 - 1 C - 14 2 3.819 7.64
25 2 HS A 2.95 - 1 C - 14 6 2.471 14.82
26 2 HS A 2.95 - 1 C - 14 10 1.324 13.24
27 2 HS A 3.05 - 1 C - 14 16 2.172 34.75
28 2 HS A 3.05 - 1 C - 14 1 1.730 1.73
29 2 HS A 3.05 - 1 C - 14 8 2.040 16.32
30 2 HS A 3.05 - 1 C - 15 73 2.126 155.19
31 2 HS A 2.95 - 1 C - 15 7 2.092 14.64
32 2 HS A 2.89 - 1 C - 15 7 1.894 13.26
33 2 HS A 2.95 - 1 C - 15 1 3.157 3.16
34 2 HS A 3.41 - 1 C - 15 1 1.989 1.99
35 2 HS A 3.05 - 1 C - 15 2 1.624 3.25
No
Lantai 2
Tipe Tipe Kolom
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Lanjutan 
 
 
 
2 HS Jumlah (bh) Luas Area (m2)/(bh) Luas Area (m2)
36 2 HS A 3.17 - 1 C - 15 2 1.388 2.78
37 2 HS A 3.05 - 1 C - 15 4 1.328 5.31
38 2 HS A 3.05 - 1 C - 15 22 1.698 37.36
39 2 HS A 3.71 - 1 C - 15 2 2.112 4.22
40 2 HS A 3.05 - 1 C - 15 2 2.067 4.13
41 2 HS A 2.5 - 1 C - 15 1 0.596 0.60
42 2 HS A 3.41 - 1 C - 15 1 0.867 0.87
43 2 HS A 2.95 - 1 C - 18 66 1.985 131.02
44 2 HS A 2.84 - 1 C - 18 8 1.893 15.15
45 2 HS A 3.71 - 1 C - 18 2 2.569 5.14
46 2 HS A 2.8 - 1 C - 18 2 2.673 5.35
47 2 HS A 2.84 - 1 C - 18 2 1.518 3.04
48 2 HS A 2.95 - 1 C - 18 4 2.328 9.31
49 2 HS B 2.95 - 1 12 11 2.168 23.85
50 2 HS B 2.95 - 1 14 6 2.120 12.72
51 2 HS B 3.05 - 1 14 32 2.010 64.31
52 2 HS B 2.95 - 1 15 16 2.091 33.46
53 2 HS B 2.95 - 1 18 11 1.976 21.74
54 2 HS A 2.46 - 1 TAK 4 1.467 5.87
55 2 HS A 2.46 - 1 TAK 8 1.837 14.70
56 2 HS A 2.76 - 1 TAK 14 1.933 27.07
57 2 HS A 3.01 - 1 TAK 2 1.445 2.89
58 2 HS A 3.07 - 1 TAK 228 2.313 527.46
59 2 HS A 3.07 - 1 TAK 5 2.673 13.37
60 2 HS A 3.07 - 1 TAK 5 1.480 7.40
61 2 HS A 3.12 - 1 TAK 12 2.352 28.23
62 2 HS A 3.12 - 1 TAK 74 2.200 162.79
63 2 HS A 3.12 - 1 TAK 2 1.502 3.00
64 2 HS A 3.12 - 1 TAK 16 1.881 30.09
65 2 HS A 3.23 - 1 TAK 8 2.436 19.49
66 2 HS A 3.28 - 1 TAK 14 2.314 32.40
67 2 HS A 3.31 - 1 TAK 1 0.949 0.95
68 2 HS A 3.71 - 1 TAK 22 2.313 50.90
69 2 HS B 3.07 - 1 TAK 8 2.351 18.81
70 2 HS B 3.07 - 1 TAK 8 2.201 17.61
2862.50
No
Lantai 2
Jumlah
Tipe Tipe Kolom
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2 HS Jumlah (bh) Luas Area (m2)/(bh) Luas Area (m2)
1 2 HS A 2.95 - 1 C - 12 108 2.168 234.1318912
2 2 HS A 2.95 - 1 C - 12 2 2.615 5.229201301
3 2 HS A 3.64 - 1 C - 12 2 3.541 7.082760915
4 2 HS A 3.64 - 1 C - 12 2 2.699 5.397673322
5 2 HS A 3.05 - 1 C - 12 12 2.203 26.44166983
6 2 HS A 3.05 - 1 C - 12 12 1.896 22.74619297
7 2 HS A 2.95 - 1 C - 12A 8 2.158 17.26632569
8 2 HS A 2.95 - 1 C - 12A 30 1.792 53.7706177
9 2 HS A 2.95 - 1 C - 13 152 2.145 326.0358966
10 2 HS A 3.64 - 1 C - 13 3 4.263 12.788843
11 2 HS A 2.95 - 1 C - 13 36 1.778 64.01672222
12 2 HS A 2.5 - 1 C - 13 2 2.130 4.259911005
13 2 HS A 2.5 - 1 C - 13 6 1.784 10.70580008
14 2 HS A 2.95 - 1 C - 14 104 2.120 220.4754359
15 2 HS A 3.64 - 1 C - 14 3 3.819 11.45699412
16 2 HS A 2.8 - 1 C - 14 22 1.940 42.68125167
17 2 HS A 2.8 - 1 C - 14 3 2.466 7.398094757
18 2 HS A 2.8 - 1 C - 14 2 3.436 6.87275603
19 2 HS A 3.26 - 1 C - 14 18 2.278 41.00259251
20 2 HS A 2.59 - 1 C - 14 8 1.792 14.33270419
21 2 HS A 2.59 - 1 C - 14 8 1.380 11.03943072
22 2 HS A 2.95 - 1 C - 14 18 1.592 28.66232236
23 2 HS A 3.19 - 1 C - 14 24 2.308 55.39927809
24 2 HS A 3.64 - 1 C - 14 6 2.568 15.41058878
25 2 HS A 2.95 - 1 C - 15 22 2.092 46.0173553
26 2 HS A 2.8 - 1 C - 15 2 1.420 2.840854832
27 2 HS A 3.26 - 1 C - 15 2 1.895 3.789656498
No
Lantai 3
Tipe Tipe Kolom
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2 HS Jumlah (bh) Luas Area (m2)/(bh) Luas Area (m2)
28 2 HS A 3.05 - 1 C - 15 38 2.105 80.0052162
29 2 HS A 2.95 - 1 C - 18 82 1.976 162.0437749
30 2 HS A 2.8 - 1 C - 18 8 1.793 14.34077486
31 2 HS A 3.26 - 1 C - 18 6 2.183 13.09651215
32 2 HS A 2.5 - 1 C - 18 2 1.622 3.243795839
33 2 HS A 2.8 - 1 C - 18 2 0.905 1.810467658
34 2 HS A 2.8 - 1 C - 18 2 1.466 2.931068627
35 2 HS A 3.26 - 1 C - 18 2 1.840 3.67918236
36 2 HS A 3.19 - 1 C - 18 8 2.157 17.25549066
37 2 HS A 3.64 - 1 C - 18 4 2.157 8.627745332
38 2 HS A 2.95 - 1 C - 18 4 1.608 6.430231818
39 2 HS B 2.95 - 1 C - 12 8 2.168 17.34311701
40 2 HS B 3.07 - 1 C - 18 4 1.976 7.904574388
41 2 HS A 2.38 - 1 TAK - 12 1.776 21.31424973
42 2 HS A 2.76 - 1 TAK - 4 1.713 6.852130408
43 2 HS A 2.76 - 1 TAK - 26 2.092 54.38757687
44 2 HS A 2.83 - 1 TAK - 16 2.125 34.00219126
45 2 HS A 3.07 - 1 TAK - 32 1.918 61.38519805
46 2 HS A 3.07 - 1 TAK - 188 2.313 434.9261424
47 2 HS A 3.12 - 1 TAK - 22 2.312 50.865947
48 2 HS A 3.43 - 1 TAK - 8 1.986 15.88755609
49 2 HS A 3.43 - 1 TAK - 8 2.658 21.2636424
50 2 HS A 3.53 - 1 TAK - 8 2.667 21.338354
51 2 HS A 3.53 - 1 TAK - 2 3.163 6.325359492
52 2 HS B 3.07 - 1 TAK - 4 2.313 9.25374771
No
Lantai 3
Tipe Tipe Kolom
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b. Perhitungan Pembesian Pelat Khusus 
 Tulangan Pokok Overtopping 
2 HS Jumlah (bh) Luas Area (m2)/(bh) Luas Area (m2)
1 2 HS A 2.95 - 1 C - 12 6 2.1679 13.01
2 2 HS A 3.41 - 1 C - 12 10 2.5126 25.13
3 2 HS A 3.05 - 1 C - 12 34 2.2229 75.58
4 2 HS A 3.05 - 1 C - 12 10 2.1656 21.66
5 2 HS A 3.41 - 1 C - 12 2 2.4217 4.84
6 2 HS A 2.95 - 1 C - 12 10 1.9545 19.55
7 2 HS A 2.95 - 1 C - 12A 4 2.1583 8.63
8 2 HS A 2.95 - 1 C - 14 16 2.1200 33.92
9 2 HS A 3.05 - 1 C - 14 17 2.1661 36.82
10 2 HS A 2.95 - 1 C - 15 4 2.0917 8.37
11 2 HS A 3.29 - 1 C - 15 2 2.1727 4.35
12 2 HS A 2.84 - 1 C - 15 2 2.0071 4.01
13 2 HS A 3.05 - 1 C - 15 33 2.0490 67.62
14 2 HS A 3.41 - 1 C - 15 2 2.4167 4.83
15 2 HS A 3.05 - 1 C - 15 10 2.0786 20.79
16 2 HS A 3.41 - 1 C - 15 2 2.3411 4.68
17 2 HS A 3.05 - 1 C - 15 36 2.3411 84.28
18 2 HS A 3.37 - 1 C - 15 1 1.9472 1.95
19 2 HS A 3.37 - 1 C - 15 2 2.1290 4.26
20 2 HS A 2.95 - 1 C - 15 18 1.9344 34.82
21 2 HS A 2.95 - 1 C - 18 10 1.9761 19.76
22 2 HS A 3.29 - 1 C - 18 2 1.9897 3.98
23 2 HS A 2.84 - 1 C - 18 2 1.8935 3.79
24 2 HS A 2.95 - 1 C - 18 8 1.7511 14.01
25 2 HS A 2.73 - 1 TAK 8 1.8492 14.79
26 2 HS A 2.76 - 1 TAK 4 2.0000 8.00
27 2 HS A 2.76 - 1 TAK 12 2.0667 24.80
28 2 HS A 3.12 - 1 TAK 8 2.2749 18.20
29 2 HS A 3.12 - 1 TAK 36 2.3121 83.23
30 2 HS A 3.12 - 1 TAK 16 2.0883 33.41
31 2 HS A 3.07 - 1 TAK 20 2.3134 46.27
32 2 HS A 3.07 - 1 TAK 16 2.0883 33.41
782.74
No
Jumlah
Lantai Dak
Tipe Tipe Kolom
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P Jarak Jumlah  Batang P/modul Jumlah HS P total HS
(m) (m) (bh) satu sisi(m) dua sisi(m) (m) (bh) (m2)
a b c d e=dx2 f=(axc)+(cxe) g h=fxg
1 2 HS A 2.46 - 1 1.00 0.20 5 0.2 0.4 14.3 56 800.8 Horisontal
2 2 HS A 2.50 - 1 1.00 0.20 5 0.2 0.4 14.5 4 58 Horisontal
3 2 HS A 2.76 - 1 1.00 0.20 5 0.2 0.4 15.8 56 884.8 Horisontal
4 2 HS A 2.80 - 1 1.00 0.20 5 0.2 0.4 16 68 1088 Horisontal
5 2 HS A 2.84 - 1 1.00 0.20 5 0.2 0.4 16.2 170 2754 Horisontal
6 2 HS A 2.89 - 1 1.00 0.20 5 0.2 0.4 16.45 56 921.2 Horisontal
7 2 HS A 2.95 - 1 1.00 0.20 5 0.2 0.4 16.75 2472 41406 Horisontal
8 2 HS A 3.01 - 1 1.00 0.20 5 0.2 0.4 17.05 10 170.5 Horisontal
9 2 HS A 3.05 - 1 1.00 0.20 5 0.2 0.4 17.25 970 16732.5 Horisontal
10 2 HS A 3.07 - 1 1.00 0.20 5 0.2 0.4 17.35 1190 20646.5 Horisontal
11 2 HS A 3.12 - 1 1.00 0.20 5 0.2 0.4 17.6 418 7356.8 Horisontal
12 2 HS A 3.17 - 1 1.00 0.20 5 0.2 0.4 17.85 10 178.5 Horisontal
13 2 HS A 3.23 - 1 1.00 0.20 5 0.2 0.4 18.15 40 726 Horisontal
14 2 HS A 3.28 - 1 1.00 0.20 5 0.2 0.4 18.4 56 1030.4 Horisontal
15 2 HS A 3.31 - 1 1.00 0.20 5 0.2 0.4 18.55 4 74.2 Horisontal
16 2 HS A 3.41 - 1 1.00 0.20 5 0.2 0.4 19.05 44 838.2 Horisontal
17 2 HS A 3.64 - 1 1.00 0.20 5 0.2 0.4 20.2 58 1171.6 Horisontal
18 2 HS A 3.66 - 1 1.00 0.20 5 0.2 0.4 20.3 16 324.8 Horisontal
19 2 HS A 3.69 - 1 1.00 0.20 5 0.2 0.4 20.45 16 327.2 Horisontal
20 2 HS A 3.71 - 1 1.00 0.20 5 0.2 0.4 20.55 52 1068.6 Horisontal
21 2 HS B 2.95 - 1 1.00 0.15 7 0.2 0.4 23.45 220 5159 Horisontal
22 2 HS B 3.05 - 1 1.00 0.15 7 0.2 0.4 24.15 128 3091.2 Horisontal
23 2 HS B 3.07 - 1 1.00 0.15 7 0.2 0.4 24.29 110 2671.9 Horisontal
24 2 HS B 3.12 - 1 1.00 0.15 7 0.2 0.4 24.64 64 1576.96 Horisontal
Total 111,058      m
Luasan D10 0.000079    m2
Volume 8.72            m3
Bj Besi 7850 kg/m3
Berat Total 68,471.22   kg
No
Panjang Penyaluran
Jumlah
Ket
2 HS Tipe L(m) - b(m)
Tipe
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Kuantitas Pekerjaan Besi Arah Horisontal Lantai 3 
 
 
Kuantitas Pekerjaan Besi Arah Horisontal Lantai Dak 
 
P Jarak Jumlah  Batang P/modul Jumlah HS P total HS
(m) (m) (bh) satu sisi(m) dua sisi(m) (m) (bh) (m)
a b c d e=dx2 f=(axc)+(cxe) g h=fxg
1 2 HS A 2.38 - 1 1.00 0.20 5 0.2 0.4 13.9 60 834 Horisontal
2 2 HS A 2.50 - 1 1.00 0.20 5 0.2 0.4 14.5 50 725 Horisontal
3 2 HS A 2.59 - 1 1.00 0.20 5 0.2 0.4 14.95 80 1196 Horisontal
4 2 HS A 2.76 - 1 1.00 0.20 5 0.2 0.4 15.8 148 2338.4 Horisontal
5 2 HS A 2.80 - 1 1.00 0.20 5 0.2 0.4 16 170 2720 Horisontal
5 2 HS A 2.83 - 1 1.00 0.20 5 0.2 0.4 16.15 80 1292 Horisontal
6 2 HS A 2.95 - 1 1.00 0.20 5 0.2 0.4 16.75 2644 44287 Horisontal
7 2 HS A 3.05 - 1 1.00 0.20 5 0.2 0.4 17.25 248 4278 Horisontal
8 2 HS A 3.07 - 1 1.00 0.20 5 0.2 0.4 17.35 1064 18460.4 Horisontal
9 2 HS A 3.12 - 1 1.00 0.20 5 0.2 0.4 17.6 112 1971.2 Horisontal
10 2 HS A 3.19 - 1 1.00 0.20 5 0.2 0.4 17.95 160 2872 Horisontal
11 2 HS A 3.26 - 1 1.00 0.20 5 0.2 0.4 18.3 140 2562 Horisontal
12 2 HS A 3.43 - 1 1.00 0.20 5 0.2 0.4 19.15 64 1225.6 Horisontal
13 2 HS A 3.53 - 1 1.00 0.20 5 0.2 0.4 19.65 50 982.5 Horisontal
14 2 HS A 3.64 - 1 1.00 0.20 5 0.2 0.4 20.2 97 1959.4 Horisontal
15 2 HS B 2.95 - 1 1.00 0.15 7 0.4 0.8 26.25 40 1050 Horisontal
16 2 HS B 3.07 - 1 1.00 0.15 7 0.4 0.8 27.09 20 541.8 Horisontal
Total 89,295          m
Luasan D10 0.000079     m2
Volume 7.01               m3
Bj Besi 7850 kg/m3
Berat Total 55,053.91    kg
Ket
Tipe
No
Panjang Penyaluran
2 HS Tipe L(m) - b(m)
P Jarak Jumlah  Batang P/modul Jumlah HS P Total
(m) (m) (bh) satu sisi(m) dua sisi(m) (m) (bh) (m)
a b c d e=dx2 f=(axc)+(cxe) g h=fxg
1 2 HS A 2.73 - 1 1.00 0.20 5 0.2 0.4 15.65 36 563.4 Horisontal
2 2 HS A 2.76 - 1 1.00 0.20 5 0.2 0.4 15.8 64 1011.2 Horisontal
3 2 HS A 2.84 - 1 1.00 0.20 5 0.2 0.4 16.2 20 324 Horisontal
4 2 HS A 2.95 - 1 1.00 0.20 5 0.2 0.4 16.75 380 6365 Horisontal
5 2 HS A 3.05 - 1 1.00 0.20 5 0.2 0.4 17.25 560 9660 Horisontal
6 2 HS A 3.07 - 1 1.00 0.20 5 0.2 0.4 17.35 180 3123 Horisontal
7 2 HS A 3.12 - 1 1.00 0.20 5 0.2 0.4 17.6 240 4224 Horisontal
8 2 HS A 3.29 - 1 1.00 0.20 5 0.2 0.4 18.45 20 369 Horisontal
9 2 HS A 3.37 - 1 1.00 0.20 5 0.2 0.4 18.85 12 226.2 Horisontal
10 2 HS A 3.41 - 1 1.00 0.20 5 0.2 0.4 19.05 64 1219.2 Horisontal
Total 26,522          m
Luasan D10 0.000079      m2
Volume 2.08              m3
Bj Besi 7850 kg/m3
Berat Total 16,351.56     kg
b(m)
No Ket
Tipe Panjang Penyaluran
2 HS Tipe L(m)
Jumlah
-
70 
 
Arah Vertikal 
 
Kuantitas Pekerjaan Besi Arah Vertikal Lantai 2 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
P Jarak Jumlah  Batang PTotal Jumlah HS P total HS
(m) (m) (bh) satu sisi(m) dua sisi(m) (m) (bh) (m)
a b c d e=dx2 f=(axc)+(cxe) g h=fxg
1 HS A 2.46 - 1 2.46 0.25 10.00 0.42 0.84 18.4 56 1030.4 Vertikal
2 HS A 2.50 - 1 2.50 0.25 10.00 0.42 0.84 18.4 4 73.6 Vertikal
2 HS A 2.76 - 1 2.76 0.25 12.00 0.42 0.84 22.08 56 1236.48 Vertikal
2 HS A 2.80 - 1 2.80 0.25 12.00 0.42 0.84 22.08 68 1501.44 Vertikal
2 HS A 2.84 - 1 2.84 0.25 12.00 0.42 0.84 22.08 170 3753.6 Vertikal
2 HS A 2.89 - 1 2.89 0.25 12.00 0.42 0.84 22.08 56 1236.48 Vertikal
2 HS A 2.95 - 1 2.95 0.25 12.00 0.42 0.84 22.08 2472 54581.76 Vertikal
2 HS A 3.01 - 1 3.01 0.25 13.00 0.42 0.84 23.92 10 239.2 Vertikal
2 HS A 3.05 - 1 3.05 0.25 13.00 0.42 0.84 23.92 970 23202.4 Vertikal
2 HS A 3.07 - 1 3.07 0.25 13.00 0.42 0.84 23.92 1190 28464.8 Vertikal
2 HS A 3.12 - 1 3.12 0.25 13.00 0.42 0.84 23.92 418 9998.56 Vertikal
2 HS A 3.17 - 1 3.17 0.25 13.00 0.42 0.84 23.92 10 239.2 Vertikal
2 HS A 3.23 - 1 3.23 0.25 13.00 0.42 0.84 23.92 40 956.8 Vertikal
2 HS A 3.28 - 1 3.28 0.25 14.00 0.42 0.84 25.76 56 1442.56 Vertikal
2 HS A 3.31 - 1 3.31 0.25 14.00 0.42 0.84 25.76 4 103.04 Vertikal
2 HS A 3.41 - 1 3.41 0.25 14.00 0.42 0.84 25.76 44 1133.44 Vertikal
2 HS A 3.64 - 1 3.64 0.25 15.00 0.42 0.84 27.6 58 1600.8 Vertikal
2 HS A 3.66 - 1 3.66 0.25 15.00 0.42 0.84 27.6 16 441.6 Vertikal
2 HS A 3.69 - 1 3.69 0.25 15.00 0.42 0.84 27.6 16 441.6 Vertikal
2 HS A 3.71 - 1 3.71 0.25 15.00 0.42 0.84 27.6 52 1435.2 Vertikal
2 HS B 2.95 - 1 2.95 0.25 12.00 0.42 0.84 22.08 220 4857.6 Vertikal
2 HS B 3.05 - 1 3.05 0.25 13.00 0.42 0.84 23.92 128 3061.76 Vertikal
2 HS B 3.07 - 1 3.07 0.25 13.00 0.42 0.84 23.92 110 2631.2 Vertikal
2 HS B 3.12 - 1 3.12 0.25 13.00 0.42 0.84 23.92 64 1530.88 Vertikal
Total 145,194      m
Luasan D10 0.000079    m2
Volume 11.40          m3
Bj Besi 7850 kg/m3
Berat Total 89,517.80   kg
No
Panjang Penyaluran
Jumlah
Ket
2 HS Tipe L(m) - b(m)
Tipe
71 
 
 
 
Kuantitas Pekerjaan Besi Arah Vertikal Lantai 3 
 
 
Kuantitas Pekerjaan Besi Arah Vertikal Lantai Dak 
P Jarak Jumlah  Batang P/modul Jumlah HS P total HS
(m) (m) (bh) satu sisi(m) dua sisi(m) (m) (bh) (m2)
a b c d e=dx2 f=(axc)+(cxe) g h=fxg
1 2 HS A 2.38 - 1 2.38 0.25 10.00 0.21 0.42 14.2 60 852 Vertikal
2 2 HS A 2.50 - 1 2.50 0.25 10.00 0.21 0.42 14.2 50 710 Vertikal
3 2 HS A 2.59 - 1 2.59 0.25 11.00 0.21 0.42 15.62 80 1249.6 Vertikal
4 2 HS A 2.76 - 1 2.76 0.25 12.00 0.21 0.42 17.04 148 2521.92 Vertikal
5 2 HS A 2.80 - 1 2.80 0.25 12.00 0.21 0.42 17.04 170 2896.8 Vertikal
5 2 HS A 2.83 - 1 2.83 0.25 12.00 0.21 0.42 17.04 80 1363.2 Vertikal
6 2 HS A 2.95 - 1 2.95 0.25 12.00 0.21 0.42 17.04 2644 45053.76 Vertikal
7 2 HS A 3.05 - 1 3.05 0.25 13.00 0.21 0.42 18.46 248 4578.08 Vertikal
8 2 HS A 3.07 - 1 3.07 0.25 13.00 0.21 0.42 18.46 1064 19641.44 Vertikal
9 2 HS A 3.12 - 1 3.12 0.25 13.00 0.21 0.42 18.46 112 2067.52 Vertikal
10 2 HS A 3.19 - 1 3.19 0.25 13.00 0.21 0.42 18.46 160 2953.6 Vertikal
11 2 HS A 3.26 - 1 3.26 0.25 14.00 0.21 0.42 19.88 140 2783.2 Vertikal
12 2 HS A 3.43 - 1 3.43 0.25 14.00 0.21 0.42 19.88 64 1272.32 Vertikal
13 2 HS A 3.53 - 1 3.53 0.25 15.00 0.21 0.42 21.3 50 1065 Vertikal
14 2 HS A 3.64 - 1 3.64 0.25 15.00 0.21 0.42 21.3 97 2066.1 Vertikal
15 2 HS A 2.95 - 1 2.95 0.25 12.00 0.21 0.42 17.04 40 681.6 Vertikal
16 2 HS A 3.07 - 1 3.07 0.25 13.00 0.21 0.42 18.46 20 369.2 Vertikal
Total 92,125          m
Luasan D10 0.000079     m2
Volume 7.24               m3
Bj Besi 7850 kg/m3
Berat Total 56,798.73    kg
No
Tipe Panjang Penyaluran
Ket
2 HS Tipe - b(m)L(m)
72 
 
 
c. Kuantitas Pekerjaan Pengecoran Half Slab Precast 
Kuantitas Pekerjaan Beton Lantai 2 
 
 
 
 
 
 
 
 
P  Jarak Jumlah  Batang P/modul Jumlah HS P Total
(m) (m) (bh) satu sisi(m) dua sisi(m) (m) (bh) (m)
a b c d e=dx2 f=(axc)+(cxe) g h=fxg
1 2 HS A 2.73 - 1 2.73 0.25 11.00 0.42 0.84 20.24 36 728.64 Vertikal
2 2 HS A 2.76 - 1 2.76 0.25 12.00 0.42 0.84 22.08 64 1413.12 Horisontal
3 2 HS A 2.84 - 1 2.84 0.25 12.00 0.42 0.84 22.08 20 441.6 Horisontal
4 2 HS A 2.95 - 1 2.95 0.25 12.00 0.42 0.84 22.08 380 8390.4 Horisontal
5 2 HS A 3.05 - 1 3.05 0.25 13.00 0.42 0.84 23.92 560 13395.2 Horisontal
6 2 HS A 3.07 - 1 3.07 0.25 13.00 0.42 0.84 23.92 180 4305.6 Horisontal
7 2 HS A 3.12 - 1 3.12 0.25 13.00 0.42 0.84 23.92 240 5740.8 Horisontal
8 2 HS A 3.29 - 1 3.29 0.25 14.00 0.42 0.84 25.76 20 515.2 Horisontal
9 2 HS A 3.37 - 1 3.37 0.25 14.00 0.42 0.84 25.76 12 309.12 Horisontal
10 2 HS A 3.41 - 1 3.41 0.25 14.00 0.42 0.84 25.76 64 1648.64 Horisontal
Total 36,160          m
Luasan D10 0.000079      m2
Volume 2.84              m3
Bj Besi 7850 kg/m3
Berat Total 22,293.80     kg
Jumlah
Ket
2 HS Tipe L(m) - b(m)
No
Tipe Panjang Penyaluran
73 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2 HS t(m) Jumlah (bh) Luas Area (m2)/(bh) Luas Area (m2) Volume(m3)
1 2 HS A 2.95 - 1 C - 12 0.15 44 2.168 95.39 14.31
2 2 HS A 2.80 - 1 C - 12 0.15 2 2.856 5.71 0.86
3 2 HS A 3.05 - 1 C - 12 0.15 25 2.091 52.27 7.84
4 2 HS A 3.41 - 1 C - 12 0.15 8 2.357 18.85 2.83
5 2 HS A 2.89 - 1 C - 12 0.15 8 1.941 15.53 2.33
6 2 HS A 3.05 - 1 C - 12 0.15 46 2.092 96.21 14.43
7 2 HS A 3.05 - 1 C - 12 0.15 1 1.780 1.78 0.27
8 2 HS A 2.95 - 1 C - 12A 0.15 13 2.183 28.38 4.26
9 2 HS A 3.05 - 1 C - 12A 0.15 24 2.080 49.92 7.49
10 2 HS A 2.95 - 1 C - 13 0.15 164 2.145 351.78 52.77
11 2 HS A 2.80 - 1 C - 13 0.15 8 2.031 16.25 2.44
12 2 HS A 3.64 - 1 C - 13 0.15 2 4.263 8.53 1.28
13 2 HS A 3.05 - 1 C - 13 0.15 2 2.068 4.14 0.62
14 2 HS A 3.05 - 1 C - 13 0.15 14 1.780 24.92 3.74
15 2 HS A 3.71 - 1 C - 13 0.15 2 2.194 4.39 0.66
16 2 HS A 3.41 - 1 C - 13 0.15 1 3.088 3.09 0.46
17 2 HS A 2.95 - 1 C - 14 0.15 177 2.120 375.23 56.28
18 2 HS A 2.84 - 1 C - 14 0.15 20 2.037 40.74 6.11
19 2 HS A 2.84 - 1 C - 14 0.15 2 0.792 1.58 0.24
20 2 HS A 2.84 - 1 C - 14 0.15 2 2.555 5.11 0.77
21 2 HS A 3.71 - 1 C - 14 0.15 4 2.712 10.85 1.63
22 2 HS A 2.8 - 1 C - 14 0.15 4 1.997 7.99 1.20
23 2 HS A 3.64 - 1 C - 14 0.15 8 2.568 20.55 3.08
24 2 HS A 3.64 - 1 C - 14 0.15 2 3.819 7.64 1.15
25 2 HS A 2.95 - 1 C - 14 0.15 6 2.471 14.82 2.22
26 2 HS A 2.95 - 1 C - 14 0.15 10 1.324 13.24 1.99
27 2 HS A 3.05 - 1 C - 14 0.15 16 2.172 34.75 5.21
28 2 HS A 3.05 - 1 C - 14 0.15 1 1.730 1.73 0.26
29 2 HS A 3.05 - 1 C - 14 0.15 8 2.040 16.32 2.45
30 2 HS A 3.05 - 1 C - 15 0.15 73 2.126 155.19 23.28
31 2 HS A 2.95 - 1 C - 15 0.15 7 2.092 14.64 2.20
32 2 HS A 2.89 - 1 C - 15 0.15 7 1.894 13.26 1.99
33 2 HS A 2.95 - 1 C - 15 0.15 1 3.157 3.16 0.47
34 2 HS A 3.41 - 1 C - 15 0.15 1 1.989 1.99 0.30
35 2 HS A 3.05 - 1 C - 15 0.15 2 1.624 3.25 0.49
Lantai 2
No
Tipe Tipe Kolom
74 
 
 
Lanjutan 
 
 
 
 
 
 
2 HS t(m) Jumlah (bh) Luas Area (m2)/(bh) Luas Area (m2) Volume(m3)
36 2 HS A 3.17 - 1 C - 15 0.15 2 1.388 2.78 0.42
37 2 HS A 3.05 - 1 C - 15 0.15 4 1.328 5.31 0.80
38 2 HS A 3.05 - 1 C - 15 0.15 22 1.698 37.36 5.60
39 2 HS A 3.71 - 1 C - 15 0.15 2 2.112 4.22 0.63
40 2 HS A 3.05 - 1 C - 15 0.15 2 2.067 4.13 0.62
41 2 HS A 2.5 - 1 C - 15 0.15 1 0.596 0.60 0.09
42 2 HS A 3.41 - 1 C - 15 0.15 1 0.867 0.87 0.13
43 2 HS A 2.95 - 1 C - 18 0.15 66 1.985 131.02 19.65
44 2 HS A 2.84 - 1 C - 18 0.15 8 1.893 15.15 2.27
45 2 HS A 3.71 - 1 C - 18 0.15 2 2.569 5.14 0.77
46 2 HS A 2.8 - 1 C - 18 0.15 2 2.673 5.35 0.80
47 2 HS A 2.84 - 1 C - 18 0.15 2 1.518 3.04 0.46
48 2 HS A 2.95 - 1 C - 18 0.15 4 2.328 9.31 1.40
49 2 HS B 2.95 - 1 C 12 0.15 11 2.168 23.85 3.58
50 2 HS B 2.95 - 1 C 14 0.15 6 2.120 12.72 1.91
51 2 HS B 3.05 - 1 C 14 0.15 32 2.010 64.31 9.65
52 2 HS B 2.95 - 1 C 15 0.15 16 2.091 33.46 5.02
53 2 HS B 2.95 - 1 C 18 0.15 11 1.976 21.74 3.26
54 2 HS A 2.46 - 1 TAK 0.15 4 1.467 5.87 0.88
55 2 HS A 2.46 - 1 TAK 0.15 8 1.837 14.70 2.20
56 2 HS A 2.76 - 1 TAK 0.15 14 1.933 27.07 4.06
57 2 HS A 3.01 - 1 TAK 0.15 2 1.445 2.89 0.43
58 2 HS A 3.07 - 1 TAK 0.15 228 2.313 527.46 79.12
59 2 HS A 3.07 - 1 TAK 0.15 5 2.673 13.37 2.00
60 2 HS A 3.07 - 1 TAK 0.15 5 1.480 7.40 1.11
61 2 HS A 3.12 - 1 TAK 0.15 12 2.352 28.23 4.23
62 2 HS A 3.12 - 1 TAK 0.15 74 2.200 162.79 24.42
63 2 HS A 3.12 - 1 TAK 0.15 2 1.502 3.00 0.45
64 2 HS A 3.12 - 1 TAK 0.15 16 1.881 30.09 4.51
65 2 HS A 3.23 - 1 TAK 0.15 8 2.436 19.49 2.92
66 2 HS A 3.28 - 1 TAK 0.15 14 2.314 32.40 4.86
67 2 HS A 3.31 - 1 TAK 0.15 1 0.949 0.95 0.14
68 2 HS A 3.71 - 1 TAK 0.15 22 2.313 50.90 7.63
69 2 HS B 3.07 - 1 TAK 0.15 8 2.351 18.81 2.82
70 2 HS B 3.07 - 1 TAK 0.15 8 2.201 17.61 2.64
429.37Jumlah
Lantai 2
No
Tipe Tipe Kolom
75 
 
Kuantitas Pekerjaan Beton Lantai 3 
 
Lanjutan 
 
2 HS t(m) Jumlah (bh) Luas Area (m2)/(bh) Luas Area (m2) Volume(m3)
1 2 HS A 2.95 - 1 C - 12 0.15 108 2.168 234.1318912 35.12
2 2 HS A 2.95 - 1 C - 12 0.15 2 2.615 5.229201301 0.78
3 2 HS A 3.64 - 1 C - 12 0.15 2 3.541 7.082760915 1.06
4 2 HS A 3.64 - 1 C - 12 0.15 2 2.699 5.397673322 0.81
5 2 HS A 3.05 - 1 C - 12 0.15 12 2.203 26.44166983 3.97
6 2 HS A 3.05 - 1 C - 12 0.15 12 1.896 22.74619297 3.41
7 2 HS A 2.95 - 1 C - 12A 0.15 8 2.158 17.26632569 2.59
8 2 HS A 2.95 - 1 C - 12A 0.15 30 1.792 53.7706177 8.07
9 2 HS A 2.95 - 1 C - 13 0.15 152 2.145 326.0358966 48.91
10 2 HS A 3.64 - 1 C - 13 0.15 3 4.263 12.788843 1.92
11 2 HS A 2.95 - 1 C - 13 0.15 36 1.778 64.01672222 9.60
12 2 HS A 2.5 - 1 C - 13 0.15 2 2.130 4.259911005 0.64
13 2 HS A 2.5 - 1 C - 13 0.15 6 1.784 10.70580008 1.61
14 2 HS A 2.95 - 1 C - 14 0.15 104 2.120 220.4754359 33.07
15 2 HS A 3.64 - 1 C - 14 0.15 3 3.819 11.45699412 1.72
16 2 HS A 2.8 - 1 C - 14 0.15 22 1.940 42.68125167 6.40
17 2 HS A 2.8 - 1 C - 14 0.15 3 2.466 7.398094757 1.11
18 2 HS A 2.8 - 1 C - 14 0.15 2 3.436 6.87275603 1.03
19 2 HS A 3.26 - 1 C - 14 0.15 18 2.278 41.00259251 6.15
20 2 HS A 2.59 - 1 C - 14 0.15 8 1.792 14.33270419 2.15
21 2 HS A 2.59 - 1 C - 14 0.15 8 1.380 11.03943072 1.66
22 2 HS A 2.95 - 1 C - 14 0.15 18 1.592 28.66232236 4.30
23 2 HS A 3.19 - 1 C - 14 0.15 24 2.308 55.39927809 8.31
24 2 HS A 3.64 - 1 C - 14 0.15 6 2.568 15.41058878 2.31
25 2 HS A 2.95 - 1 C - 15 0.15 22 2.092 46.0173553 6.90
Lantai 3
No
Tipe Tipe Kolom
2 HS t(m) Jumlah (bh) Luas Area (m2)/(bh) Luas Area (m2) Volume(m3)
26 2 HS A 2.8 - 1 C - 15 0.15 2 1.420 2.840854832 0.43
27 2 HS A 3.26 - 1 C - 15 0.15 2 1.895 3.789656498 0.57
28 2 HS A 3.05 - 1 C - 15 0.15 38 2.105 80.0052162 12.00
29 2 HS A 2.95 - 1 C - 18 0.15 82 1.976 162.0437749 24.31
30 2 HS A 2.8 - 1 C - 18 0.15 8 1.793 14.34077486 2.15
31 2 HS A 3.26 - 1 C - 18 0.15 6 2.183 13.09651215 1.96
32 2 HS A 2.5 - 1 C - 18 0.15 2 1.622 3.243795839 0.49
33 2 HS A 2.8 - 1 C - 18 0.15 2 0.905 1.810467658 0.27
34 2 HS A 2.8 - 1 C - 18 0.15 2 1.466 2.931068627 0.44
35 2 HS A 3.26 - 1 C - 18 0.15 2 1.840 3.67918236 0.55
36 2 HS A 3.19 - 1 C - 18 0.15 8 2.157 17.25549066 2.59
37 2 HS A 3.64 - 1 C - 18 0.15 4 2.157 8.627745332 1.29
38 2 HS A 2.95 - 1 C - 18 0.15 4 1.608 6.430231818 0.96
39 2 HS B 2.95 - 1 C - 12 0.15 8 2.168 17.34311701 2.60
40 2 HS B 3.07 - 1 C - 18 0.15 4 1.976 7.904574388 1.19
41 2 HS A 2.38 - 1 TAK - 0.15 12 1.776 21.31424973 3.20
42 2 HS A 2.76 - 1 TAK - 0.15 4 1.713 6.852130408 1.03
43 2 HS A 2.76 - 1 TAK - 0.15 26 2.092 54.38757687 8.16
44 2 HS A 2.83 - 1 TAK - 0.15 16 2.125 34.00219126 5.10
45 2 HS A 3.07 - 1 TAK - 0.15 32 1.918 61.38519805 9.21
46 2 HS A 3.07 - 1 TAK - 0.15 188 2.313 434.9261424 65.24
47 2 HS A 3.12 - 1 TAK - 0.15 22 2.312 50.865947 7.63
48 2 HS A 3.43 - 1 TAK - 0.15 8 1.986 15.88755609 2.38
49 2 HS A 3.43 - 1 TAK - 0.15 8 2.658 21.2636424 3.19
50 2 HS A 3.53 - 1 TAK - 0.15 8 2.667 21.338354 3.20
51 2 HS A 3.53 - 1 TAK - 0.15 2 3.163 6.325359492 0.95
52 2 HS B 3.07 - 1 TAK - 0.15 4 2.313 9.25374771 1.39
356.07Jumlah
Lantai 3
No
Tipe Tipe Kolom
76 
 
Kuantitas Pekerjaan Beton Lantai Dak 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2 HS t(m) Jumlah (bh) Luas Area (m2)/(bh) Luas Area (m2) Volume(m3)
1 2 HS A 2.95 - 1 C - 12 0.15 6 2.1679 13.01 1.95
2 2 HS A 3.41 - 1 C - 12 0.15 10 2.5126 25.13 3.77
3 2 HS A 3.05 - 1 C - 12 0.15 34 2.2229 75.58 11.34
4 2 HS A 3.05 - 1 C - 12 0.15 10 2.1656 21.66 3.25
5 2 HS A 3.41 - 1 C - 12 0.15 2 2.4217 4.84 0.73
6 2 HS A 2.95 - 1 C - 12 0.15 10 1.9545 19.55 2.93
7 2 HS A 2.95 - 1 C - 12A 0.15 4 2.1583 8.63 1.29
8 2 HS A 2.95 - 1 C - 14 0.15 16 2.1200 33.92 5.09
9 2 HS A 3.05 - 1 C - 14 0.15 17 2.1661 36.82 5.52
10 2 HS A 2.95 - 1 C - 15 0.15 4 2.0917 8.37 1.26
11 2 HS A 3.29 - 1 C - 15 0.15 2 2.1727 4.35 0.65
12 2 HS A 2.84 - 1 C - 15 0.15 2 2.0071 4.01 0.60
13 2 HS A 3.05 - 1 C - 15 0.15 33 2.0490 67.62 10.14
14 2 HS A 3.41 - 1 C - 15 0.15 2 2.4167 4.83 0.73
15 2 HS A 3.05 - 1 C - 15 0.15 10 2.0786 20.79 3.12
16 2 HS A 3.41 - 1 C - 15 0.15 2 2.3411 4.68 0.70
17 2 HS A 3.05 - 1 C - 15 0.15 36 2.3411 84.28 12.64
18 2 HS A 3.37 - 1 C - 15 0.15 1 1.9472 1.95 0.29
19 2 HS A 3.37 - 1 C - 15 0.15 2 2.1290 4.26 0.64
20 2 HS A 2.95 - 1 C - 15 0.15 18 1.9344 34.82 5.22
21 2 HS A 2.95 - 1 C - 18 0.15 10 1.9761 19.76 2.96
22 2 HS A 3.29 - 1 C - 18 0.15 2 1.9897 3.98 0.60
23 2 HS A 2.84 - 1 C - 18 0.15 2 1.8935 3.79 0.57
24 2 HS A 2.95 - 1 C - 18 0.15 8 1.7511 14.01 2.10
25 2 HS A 2.73 - 1 TAK 0.15 8 1.8492 14.79 2.22
26 2 HS A 2.76 - 1 TAK 0.15 4 2.0000 8.00 1.20
27 2 HS A 2.76 - 1 TAK 0.15 12 2.0667 24.80 3.72
28 2 HS A 3.12 - 1 TAK 0.15 8 2.2749 18.20 2.73
29 2 HS A 3.12 - 1 TAK 0.15 36 2.3121 83.23 12.49
30 2 HS A 3.12 - 1 TAK 0.15 16 2.0883 33.41 5.01
31 2 HS A 3.07 - 1 TAK 0.15 20 2.3134 46.27 6.94
32 2 HS A 3.07 - 1 TAK 0.15 16 2.0883 33.41 5.01
117.41Jumlah
Lantai Dak
No
Tipe Tipe Kolom
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Kuantitas Pekerjaan Beton Overtopping Lantai 2 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Luasan (m2) Panjang (m) Volume (m3) Jumlah Pelat Lantai 2 Volume Total (m3)
a b
2 HS Tipe L(m) - B(m) P(m) B(m)
1 2 HS A 2.46 - 1.00 2.46 1.00 0.0525 2.37 0.12432 56 6.96
2 2 HS A 2.50 - 1.00 2.50 1.00 0.0525 2.41 0.126315 4 0.51
3 2 HS A 2.76 - 1.00 2.76 1.00 0.0525 2.67 0.139965 56 7.84
4 2 HS A 2.80 - 1.00 2.80 1.00 0.0525 2.71 0.14217 68 9.67
5 2 HS A 2.84 - 1.00 2.84 1.00 0.0525 2.75 0.14427 170 24.53
6 2 HS A 2.89 - 1.00 2.89 1.00 0.0525 2.80 0.146895 56 8.23
7 2 HS A 2.95 - 1.00 2.95 1.00 0.0525 2.86 0.150045 2472 370.91
8 2 HS A 3.01 - 1.00 3.01 1.00 0.0525 2.92 0.153195 10 1.53
9 2 HS A 3.05 - 1.00 3.05 1.00 0.0525 2.96 0.155295 970 150.64
10 2 HS A 3.07 - 1.00 3.07 1.00 0.0525 2.98 0.15666 1190 186.43
11 2 HS A 3.12 - 1.00 3.12 1.00 0.0525 3.03 0.159285 418 66.58
12 2 HS A 3.17 - 1.00 3.17 1.00 0.0525 3.08 0.16191 10 1.62
13 2 HS A 3.23 - 1.00 3.23 1.00 0.0525 3.14 0.16506 40 6.60
14 2 HS A 3.28 - 1.00 3.28 1.00 0.0525 3.19 0.167475 56 9.38
15 2 HS A 3.31 - 1.00 3.31 1.00 0.0525 3.22 0.1689975 4 0.68
16 2 HS A 3.41 - 1.00 3.41 1.00 0.0525 3.32 0.17451 44 7.68
17 2 HS A 3.64 - 1.00 3.64 1.00 0.0525 3.55 0.186375 58 10.81
18 2 HS A 3.66 - 1.00 3.66 1.00 0.0525 3.57 0.1871625 16 2.99
19 2 HS A 3.69 - 1.00 3.69 1.00 0.0525 3.60 0.189 16 3.02
20 2 HS A 3.71 - 1.00 3.71 1.00 0.0525 3.62 0.19026 52 9.89
21 2 HS B 2.95 - 1.00 2.95 1.00 0.0525 2.86 0.150045 220 33.01
22 2 HS B 3.05 - 1.00 3.05 1.00 0.0525 2.96 0.155295 128 19.88
23 2 HS B 3.07 - 1.00 3.07 1.00 0.0525 2.98 0.15666 110 17.23
24 2 HS B 3.12 - 1.00 3.12 1.00 0.0525 3.03 0.159285 64 10.19
6288 966.80JUMLAH
No
c e f=cxe
Tipe Half Slab
g h=fxg
Dimensi (m)
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Kuantitas Pekerjaan Beton Overtopping Lantai 3 
 
 
 
Kuantitas Pekerjaan Beton Overtopping Lantai Dak 
 
 
Perhitungan Kuantitas Pekerjaan Area Khusus 
Pekerjaan Bekisting 
 
Luasan (m2) Panjang (m) Volume (m3) Jumlah Pelat Lantai 3 Volume Total (m3)
a b
2 HS Tipe L(m) - B(m) P(m) B(m)
1 2 HS A 2.38 - 1 2.38 1 0.0525 2.29 0.120225 60 7.2135
2 2 HS A 2.50 - 1 2.50 1 0.0525 2.41 0.126525 50 6.32625
3 2 HS A 2.59 - 1 2.59 1 0.0525 2.50 0.13125 80 10.5
4 2 HS A 2.76 - 1 2.76 1 0.0525 2.67 0.139965 148 20.71482
5 2 HS A 2.80 - 1 2.80 1 0.0525 2.71 0.142275 170 24.18675
6 2 HS A 2.83 - 1 2.83 1 0.0525 2.74 0.143955 80 11.5164
7 2 HS A 2.95 - 1 2.95 1 0.0525 2.86 0.150045 2644 396.71898
8 2 HS A 3.05 - 1 3.05 1 0.0525 2.96 0.155295 248 38.51316
9 2 HS A 3.07 - 1 3.07 1 0.0525 2.98 0.15666 1064 166.68624
10 2 HS A 3.12 - 1 3.12 1 0.0525 3.03 0.159285 112 17.83992
11 2 HS A 3.19 - 1 3.19 1 0.0525 3.10 0.16275 160 26.04
12 2 HS A 3.26 - 1 3.26 1 0.0525 3.17 0.1665825 140 23.32155
13 2 HS A 3.43 - 1 3.43 1 0.0525 3.34 0.1755075 64 11.23248
14 2 HS A 3.53 - 1 3.53 1 0.0525 3.44 0.180705 50 9.03525
15 2 HS A 3.64 - 1 3.64 1 0.0525 3.55 0.186375 97 18.078375
16 2 HS B 2.95 - 1 2.95 1 0.0525 2.86 0.150045 40 6.0018
17 2 HS B 3.07 - 1 3.07 3 0.0525 2.98 0.15666 20 3.1332
5227 797.058675JUMLAH
g h=fxgf=cxe
Dimensi (m)
No
Tipe Half Slab
c e
Luasan (m2) Panjang (m) Volume (m3) Jumlah Pelat Lantai Dak Volume Total (m3)
a b
2 HS Tipe L(m) - B(m) P(m) B(m)
1 2 HS A 2.73 - 1.00 2.73 1 0.0525 2.64 0.139 36 4.993
2 2 HS A 2.76 - 1.00 2.76 1 0.0525 2.67 0.140 64 8.958
3 2 HS A 2.84 - 1.00 2.84 1 0.0525 2.75 0.144 20 2.885
4 2 HS A 2.95 - 1.00 2.95 1 0.0525 2.86 0.150 380 57.017
5 2 HS A 3.05 - 1.00 3.05 1 0.0525 2.92 0.153 560 85.789
6 2 HS A 3.07 - 1.00 3.07 1 0.0525 2.96 0.155 180 27.953
7 2 HS A 3.12 - 1.00 3.12 1 0.0525 2.98 0.157 240 37.598
8 2 HS A 3.29 - 1.00 3.29 1 0.0525 3.03 0.159 20 3.186
9 2 HS A 3.37 - 1.00 3.37 1 0.0525 3.20 0.168 12 2.016
10 2 HS A 3.41 - 1.00 3.41 1 0.0525 3.28 0.172 64 11.004
1576 236.407
g h=fxg
Tipe Half Slab
JUMLAH
No
Dimensi (m)
c e f=cxe
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Bekisting Balok Khusus LT2 
 
 
 
 
Panjang (m') Volume Total (m2)
a b
BK B(m) h(m)
1 BK2A4-1 0.25 0.4 237.290448 249.155
2 BK2A5-1 0.25 0.5 1026.051877 1282.565
3 BK34-2 0.30 0.4 18.13334 19.947
4 BK35-1 0.30 0.5 72.863168 94.722
5 BK35-3 0.30 0.5 43.875 57.038
6 BK35-4 0.30 0.5 9.136 11.877
7 BK35-5 0.30 0.5 21.728 28.246
8 BK36-1 0.30 0.6 62.8 94.200
9 BK36-2 0.30 0.6 31.392 47.088
10 BK38-2 0.30 0.8 196.846 374.007
11 BK3A5-1 0.35 0.5 36.662 49.494
12 BK3A5-4 0.35 0.5 13.78906 18.615
13 BK3A6-2 0.35 0.6 16.29 25.250
14 BK3A6-4 0.35 0.6 9.1 14.105
15 BK3A7-1 0.35 0.7 16.4 28.700
16 BK3A8-1 0.35 0.8 19.1 37.245
17 BK3A9-1 0.35 0.9 234.05 503.208
18 BK3A9-2 0.35 0.9 358.43 770.625
19 BK3A9-3 0.35 0.9 2.31822 4.984
3461.914
d
JUMLAH
No
Tipe 
Dimensi (m)
c
80 
 
Bekisting Balok Khusus LT3 
 
 
 
Panjang (m') Volume Total (m2)
a b
BK B(m) h(m)
1 BK2A4-2 0.25 0.4 7.25 7.613
2 BK2A5-1 0.25 0.5 411.31 514.132
3 BK2A6-1 0.3 0.4 16.20 17.820
4 BK2A6A-1 0.3 0.5 260.40 338.520
5 BK34-1 0.3 0.5 45.35 58.955
6 BK34-2 0.3 0.5 16.30 21.190
7 BK35-1 0.3 0.5 338.32 439.816
8 BK35-2 0.3 0.6 1.55 2.325
9 BK35-4 0.3 0.6 68.43 102.651
10 BK35-5 0.3 0.8 29.90 56.810
11 BK36-2 0.35 0.5 31.40 42.390
12 BK36-3 0.35 0.5 239.05 322.717
13 BK37-1 0.35 0.6 16.50 25.575
14 BK38-2 0.35 0.6 119.94 185.904
15 BK3A5-1 0.35 0.7 138.15 241.763
16 BK3A5-4 0.35 0.8 145.75 284.209
17 BK3A6-1 0.35 0.9 12.00 25.800
18 BK3A8-2 0.35 0.9 79.40 170.710
19 BK3A9-1 0.35 0.9 23.10 49.665
19 BK3A9-2 0.35 0.9 317.55 682.728
3583.680
No
Tipe 
Dimensi (m)
c d
JUMLAH
81 
 
Bekisting Balok Khusus LTDAK 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Luasan (m2) Volume Total (m2)
a b
BK B(m) h(m)
1 BK2A4-3 0.25 0.4 17.00 17.850
2 BK2A5-1 0.25 0.5 227.85 284.813
3 BK2A6-1 0.25 0.6 200.00 290.000
4 BK35-4 0.30 0.5 39.66 51.563
5 BK35-5 0.30 0.5 3.40 4.420
6 BK3A5-3 0.30 0.5 5.50 7.150
7 BK3A8-1 0.35 0.8 9.40 18.330
8 BK3A8-2 0.35 0.8 8.85 17.258
9 BK3A9-1 0.35 0.9 46.20 99.330
10 BK3A9-3 0.35 0.9 17.40 37.406
810.269
No
Tipe 
Dimensi (m)
c d
JUMLAH
82 
 
Pekerjaan Pembesian Area Khusus 
 
L Jumlah  Batang L total
(m) (bh) (bh)
a b c=axb
1 BK2A4-1 0.25 - 0.4 237.290448 3 711.871344 Menerus Atas
2 BK2A5-1 0.25 - 0.5 1026.051877 3 3078.155631 Menerus Atas
3 BK34-2 0.30 - 0.4 18.13334 6 108.80004 Menerus Atas
4 BK35-1 0.30 - 0.5 72.863168 3 218.589504 Menerus Atas
5 BK35-3 0.30 - 0.5 43.875 6 263.25 Menerus Atas
6 BK35-4 0.30 - 0.5 9.136 4 36.544 Menerus Atas
7 BK35-5 0.30 - 0.5 21.728 6 130.368 Menerus Atas
8 BK36-1 0.30 - 0.6 62.8 3 188.4 Menerus Atas
9 BK36-2 0.30 - 0.6 31.392 4 125.568 Menerus Atas
10 BK38-2 0.30 0.8 196.846 4 787.384 Menerus Atas
11 BK3A5-1 0.35 0.5 36.662 3 109.986 Menerus Atas
12 BK3A5-4 0.35 0.5 13.78906 4 55.15624 Menerus Atas
13 BK3A6-2 0.35 0.6 16.29 4 65.16 Menerus Atas
14 BK3A6-4 0.35 0.6 9.1 3 27.3 Menerus Atas
15 BK3A7-1 0.35 0.7 16.4 4 65.6 Menerus Atas
16 BK3A8-1 0.35 0.8 19.1 4 76.4 Menerus Atas
17 BK3A9-1 0.35 0.9 234.05 4 936.2 Menerus Atas
18 BK3A9-2 0.35 0.9 358.43 4 1433.72 Menerus Atas
19 BK3A9-3 0.35 0.9 2.31822 4 9.27288 Menerus Atas
Total 8,428              m
Luasan D25 0.000491        m2
Volume 4.14                m3
Bj Besi 7850 kg/m3
Berat Total 32,475.06       kg
Jumlah
No
Tipe
Ket
BK B(m) - H(m)
83 
 
 
 
L Jumlah  Batang L total
(m) (bh) (bh)
a b c=axb
1 BK2A4-2 0.25 - 0.4 7.25 4 29 Menerus Atas
2 BK2A5-1 0.25 - 0.5 411.3059869 3 1233.917961 Menerus Atas
3 BK2A6-1 0.25 - 0.6 16.2 3 48.6 Menerus Atas
4 BK2A6A-1 0.25 - 0.65 260.4 3 781.2 Menerus Atas
5 BK34-1 0.30 - 0.4 45.35 5 226.75 Menerus Atas
6 BK34-2 0.30 - 0.4 16.3 6 97.8 Menerus Atas
7 BK35-1 0.30 - 0.5 338.32 3 1014.96 Menerus Atas
8 BK35-2 0.30 - 0.5 1.55 5 7.75 Menerus Atas
9 BK35-4 0.30 - 0.5 68.434 4 273.736 Menerus Atas
10 BK35-5 0.30 0.5 29.9 6 179.4 Menerus Atas
11 BK36-2 0.30 0.6 31.4 4 125.6 Menerus Atas
12 BK36-3 0.30 0.6 239.049744 4 956.198976 Menerus Atas
13 BK37-1 0.30 0.7 16.5 4 66 Menerus Atas
14 BK38-2 0.30 0.8 119.938 4 479.752 Menerus Atas
15 BK3A5-1 0.35 0.5 138.15 3 414.45 Menerus Atas
16 BK3A5-4 0.35 0.5 145.748 4 582.992 Menerus Atas
17 BK3A6-1 0.35 0.6 12 6 72 Menerus Atas
18 BK3A8-2 0.35 0.8 79.4 4 317.6 Menerus Atas
19 BK3A9-1 0.35 0.9 23.1 4 92.4 Menerus Atas
20 BK3A9-2 0.35 0.9 317.548 4 1270.192 Menerus Atas
Total 8,270              m
Luasan D25 0.000491        m2
Volume 4.06                m3
Bj Besi 7850 kg/m3
Berat Total 31,868.44       kg
Jumlah
No
Tipe
Ket
BK B(m) - H(m)
L Jumlah  Batang L total
(m) (bh) (bh)
a b c=axb
1 BK2A4-3 0.25 - 0.4 17 3 51 Menerus Atas
2 BK2A5-1 0.25 - 0.5 227.85 3 683.55 Menerus Atas
3 BK2A6-1 0.25 - 0.6 200 3 600 Menerus Atas
4 BK35-4 0.30 - 0.5 39.664 4 158.656 Menerus Atas
5 BK35-5 0.30 - 0.5 3.4 6 20.4 Menerus Atas
6 BK3A5-3 0.30 - 0.5 5.5 3 16.5 Menerus Atas
7 BK3A8-1 0.35 - 0.8 9.4 4 37.6 Menerus Atas
8 BK3A8-2 0.35 - 0.8 8.85 4 35.4 Menerus Atas
9 BK3A9-1 0.35 - 0.9 46.2 4 184.8 Menerus Atas
10 BK3A9-3 0.35 0.9 17.398 4 69.592 Menerus Atas
Total 1,857              m
Luasan D25 0.000491        m2
Volume 0.91                m3
Bj Besi 7850 kg/m3
Berat Total 7,157.61         kg
Jumlah
No
Tipe
Ket
BK B(m) - H(m)
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L Jumlah  Batang L total
(m) (bh) (bh)
a b c=axb
1 BK2A4-1 0.25 - 0.4 237.290448 3 711.871344 Menerus Bawah
2 BK2A5-1 0.25 - 0.5 1026.051877 3 3078.155631 Menerus Bawah
3 BK34-2 0.30 - 0.4 18.13334 4 72.53336 Menerus Bawah
4 BK35-1 0.30 - 0.5 72.863168 3 218.589504 Menerus Bawah
5 BK35-3 0.30 - 0.5 43.875 3 131.625 Menerus Bawah
6 BK35-4 0.30 - 0.5 9.136 4 36.544 Menerus Bawah
7 BK35-5 0.30 - 0.5 21.728 3 65.184 Menerus Bawah
8 BK36-1 0.30 - 0.6 62.8 3 188.4 Menerus Bawah
9 BK36-2 0.30 - 0.6 31.392 4 125.568 Menerus Bawah
10 BK38-2 0.30 0.8 196.846 4 787.384 Menerus Bawah
11 BK3A5-1 0.35 0.5 36.662 3 109.986 Menerus Bawah
12 BK3A5-4 0.35 0.5 13.78906 4 55.15624 Menerus Bawah
13 BK3A6-2 0.35 0.6 16.29 4 65.16 Menerus Bawah
14 BK3A6-4 0.35 0.6 9.1 3 27.3 Menerus Bawah
15 BK3A7-1 0.35 0.7 16.4 4 65.6 Menerus Bawah
16 BK3A8-1 0.35 0.8 19.1 4 76.4 Menerus Bawah
17 BK3A9-1 0.35 0.9 234.05 4 936.2 Menerus Bawah
18 BK3A9-2 0.35 0.9 358.43 4 1433.72 Menerus Bawah
19 BK3A9-3 0.35 0.9 2.31822 5 11.5911 Menerus Bawah
Total 8,197              m
Luasan D25 0.000491        m2
Volume 4.02                m3
Bj Besi 7850 kg/m3
Berat Total 31,585.87       kg
Jumlah
No
Tipe
Ket
BK B(m) - H(m)
L Jumlah  Batang L total
(m) (bh) (bh)
a b c=axb
1 BK2A4-2 0.25 - 0.4 7.25 4 29 Menerus Bawah
2 BK2A5-1 0.25 - 0.5 411.3059869 3 1233.917961 Menerus Bawah
3 BK2A6-1 0.25 - 0.6 16.2 3 48.6 Menerus Bawah
4 BK2A6A-1 0.25 - 0.65 260.4 3 781.2 Menerus Bawah
5 BK34-1 0.30 - 0.4 45.35 5 226.75 Menerus Bawah
6 BK34-2 0.30 - 0.4 16.3 4 65.2 Menerus Bawah
7 BK35-1 0.30 - 0.5 338.32 3 1014.96 Menerus Bawah
8 BK35-2 0.30 - 0.5 1.55 5 7.75 Menerus Bawah
9 BK35-4 0.30 - 0.5 68.434 4 273.736 Menerus Bawah
10 BK35-5 0.30 0.5 29.9 3 89.7 Menerus Bawah
11 BK36-2 0.30 0.6 31.4 4 125.6 Menerus Bawah
12 BK36-3 0.30 0.6 239.049744 4 956.198976 Menerus Bawah
13 BK37-1 0.30 0.7 16.5 4 66 Menerus Bawah
14 BK38-2 0.30 0.8 119.938 4 479.752 Menerus Bawah
15 BK3A5-1 0.35 0.5 138.15 3 414.45 Menerus Bawah
16 BK3A5-4 0.35 0.5 145.748 4 582.992 Menerus Bawah
17 BK3A6-1 0.35 0.6 12 3 36 Menerus Bawah
18 BK3A8-2 0.35 0.8 79.4 4 317.6 Menerus Bawah
19 BK3A9-1 0.35 0.9 23.1 4 92.4 Menerus Bawah
20 BK3A9-2 0.35 0.9 317.548 4 1270.192 Menerus Bawah
Total 8,112              m
Luasan D25 0.000491        m2
Volume 3.98                m3
Bj Besi 7850 kg/m3
Berat Total 31,258.45       kg
Jumlah
No
Tipe
Ket
BK B(m) - H(m)
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L Jumlah  Batang L total
(m) (bh) (bh)
a b c=axb
1 BK2A4-3 0.25 - 0.4 17 3 51 Menerus Bawah
2 BK2A5-1 0.25 - 0.5 227.85 3 683.55 Menerus Bawah
3 BK2A6-1 0.25 - 0.6 200 3 600 Menerus Bawah
4 BK35-4 0.30 - 0.5 39.664 4 158.656 Menerus Bawah
5 BK35-5 0.30 - 0.5 3.4 3 10.2 Menerus Bawah
6 BK3A5-3 0.30 - 0.5 5.5 3 16.5 Menerus Bawah
7 BK3A8-1 0.35 - 0.8 9.4 4 37.6 Menerus Bawah
8 BK3A8-2 0.35 - 0.8 8.85 4 35.4 Menerus Bawah
9 BK3A9-1 0.35 - 0.9 46.2 4 184.8 Menerus Bawah
10 BK3A9-3 0.35 0.9 17.398 5 86.99 Menerus Bawah
Total 1,865              m
Luasan D25 0.000491        m2
Volume 0.92                m3
Bj Besi 7850 kg/m3
Berat Total 7,185.34         kg
Jumlah
No
Tipe
Ket
BK B(m) - H(m)
L Jumlah  Batang L total
(m) (bh) (bh)
a b c=axb
1 BK2A4-1 0.25 - 0.4 237.290448 6 1423.742688 Lapangan
2 BK2A5-1 0.25 - 0.5 1026.051877 6 6156.311262 Lapangan
3 BK34-2 0.30 - 0.4 18.13334 4 72.53336 Lapangan
4 BK35-1 0.30 - 0.5 72.863168 6 437.179008 Lapangan
5 BK35-3 0.30 - 0.5 43.875 3 131.625 Lapangan
6 BK35-4 0.30 - 0.5 9.136 4 36.544 Lapangan
7 BK35-5 0.30 - 0.5 21.728 3 65.184 Lapangan
8 BK36-1 0.30 - 0.6 62.8 3 188.4 Lapangan
9 BK36-2 0.30 - 0.6 31.392 4 125.568 Lapangan
10 BK38-2 0.30 0.8 196.846 6 1181.076 Lapangan
11 BK3A5-1 0.35 0.5 36.662 3 109.986 Lapangan
12 BK3A5-4 0.35 0.5 13.78906 6 82.73436 Lapangan
13 BK3A6-2 0.35 0.6 16.29 4 65.16 Lapangan
14 BK3A6-4 0.35 0.6 9.1 3 27.3 Lapangan
15 BK3A7-1 0.35 0.7 16.4 7 114.8 Lapangan
16 BK3A8-1 0.35 0.8 19.1 6 114.6 Lapangan
17 BK3A9-1 0.35 0.9 234.05 6 1404.3 Lapangan
18 BK3A9-2 0.35 0.9 358.43 7 2509.01 Lapangan
19 BK3A9-3 0.35 0.9 2.31822 6 13.90932 Lapangan
Total 14,260            m
Luasan D25 0.000491        m2
Volume 7.00                m3
Bj Besi 7850 kg/m3
Berat Total 54,948.77       kg
Jumlah
No
Tipe
Ket
BK B(m) - H(m)
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L Jumlah  Batang L total
(m) (bh) (bh)
a b c=axb
1 BK2A4-2 0.25 - 0.4 7.25 6 43.5 Lapangan
2 BK2A5-1 0.25 - 0.5 411.3059869 6 2467.835921 Lapangan
3 BK2A6-1 0.25 - 0.6 16.2 4 64.8 Lapangan
4 BK2A6A-1 0.25 - 0.65 260.4 6 1562.4 Lapangan
5 BK34-1 0.30 - 0.4 45.35 3 136.05 Lapangan
6 BK34-2 0.30 - 0.4 16.3 4 65.2 Lapangan
7 BK35-1 0.30 - 0.5 338.32 3 1014.96 Lapangan
8 BK35-2 0.30 - 0.5 1.55 3 4.65 Lapangan
9 BK35-4 0.30 - 0.5 68.434 4 273.736 Lapangan
10 BK35-5 0.30 0.5 29.9 6 179.4 Lapangan
11 BK36-2 0.30 0.6 31.4 3 94.2 Lapangan
12 BK36-3 0.30 0.6 239.049744 6 1434.298464 Lapangan
13 BK37-1 0.30 0.7 16.5 4 66 Lapangan
14 BK38-2 0.30 0.8 119.938 3 359.814 Lapangan
15 BK3A5-1 0.35 0.5 138.15 7 967.05 Lapangan
16 BK3A5-4 0.35 0.5 145.748 6 874.488 Lapangan
17 BK3A6-1 0.35 0.6 12 6 72 Lapangan
18 BK3A8-2 0.35 0.8 79.4 7 555.8 Lapangan
19 BK3A9-1 0.35 0.9 23.1 7 161.7 Lapangan
20 BK3A9-2 0.35 0.9 317.548 6 1905.288 Lapangan
Total 12,303            m
Luasan D25 0.000491        m2
Volume 6.04                m3
Bj Besi 7850 kg/m3
Berat Total 47,408.54       kg
Jumlah
No
Tipe
Ket
BK B(m) - H(m)
L Jumlah  Batang L total
(m) (bh) (bh)
a b c=axb
1 BK2A4-3 0.25 - 0.4 17 3 51 Lapangan
2 BK2A5-1 0.25 - 0.5 227.85 6 1367.1 Lapangan
3 BK2A6-1 0.25 - 0.6 200 6 1200 Lapangan
4 BK35-4 0.30 - 0.5 39.664 4 158.656 Lapangan
5 BK35-5 0.30 - 0.5 3.4 3 10.2 Lapangan
6 BK3A5-3 0.30 - 0.5 5.5 3 16.5 Lapangan
7 BK3A8-1 0.35 - 0.8 9.4 6 56.4 Lapangan
8 BK3A8-2 0.35 - 0.8 8.85 5 44.25 Lapangan
9 BK3A9-1 0.35 - 0.9 46.2 6 277.2 Lapangan
10 BK3A9-3 0.35 0.9 17.398 6 104.388 Lapangan
Total 3,286              m
Luasan D25 0.000491        m2
Volume 1.61                m3
Bj Besi 7850 kg/m3
Berat Total 12,660.96       kg
Jumlah
No
Tipe
Ket
BK B(m) - H(m)
87 
 
 
 
L Jumlah  Batang L total
(m) (bh) (bh)
a b c=axb
1 BK2A4-1 0.25 - 0.4 1.2 2373 2847.485376 Sengkang
2 BK2A5-1 0.25 - 0.5 1.4 10261 14364.72628 Sengkang
3 BK34-2 0.30 - 0.4 1.3 181 235.73342 Sengkang
4 BK35-1 0.30 - 0.5 1.5 729 1092.94752 Sengkang
5 BK35-3 0.30 - 0.5 1.5 439 658.125 Sengkang
6 BK35-4 0.30 - 0.5 1.5 91 137.04 Sengkang
7 BK35-5 0.30 - 0.5 1.5 217 325.92 Sengkang
8 BK36-1 0.30 - 0.6 1.7 628 1067.6 Sengkang
9 BK36-2 0.30 - 0.6 1.7 314 533.664 Sengkang
10 BK38-2 0.30 0.8 2.1 1968 4133.766 Sengkang
11 BK3A5-1 0.35 0.5 1.6 367 586.592 Sengkang
12 BK3A5-4 0.35 0.5 1.6 138 220.62496 Sengkang
13 BK3A6-2 0.35 0.6 1.8 163 293.22 Sengkang
14 BK3A6-4 0.35 0.6 1.8 91 163.8 Sengkang
15 BK3A7-1 0.35 0.7 2 164 328 Sengkang
16 BK3A8-1 0.35 0.8 2.2 191 420.2 Sengkang
17 BK3A9-1 0.35 0.9 2.4 2341 5617.2 Sengkang
18 BK3A9-2 0.35 0.9 2.4 3584 8602.32 Sengkang
19 BK3A9-3 0.35 0.9 2.4 23 55.63728 Sengkang
41,685            m
0.000079        m2
3.27                m3
7850 kg/m3
25,700.12       kg
Jumlah
No
Tipe
Ket
BK B(m) - H(m)
L Jumlah  Batang L total
(m) (bh) (bh)
a b c=axb
1 BK2A4-2 0.25 - 0.4 1.2 73 87 Sengkang
2 BK2A5-1 0.25 - 0.5 1.4 4113 5758.283817 Sengkang
3 BK2A6-1 0.25 - 0.6 1.6 162 259.2 Sengkang
4 BK2A6A-1 0.25 - 0.65 1.7 2604 4426.8 Sengkang
5 BK34-1 0.30 - 0.4 1.3 454 589.55 Sengkang
6 BK34-2 0.30 - 0.4 1.3 163 211.9 Sengkang
7 BK35-1 0.30 - 0.5 1.5 3383 5074.8 Sengkang
8 BK35-2 0.30 - 0.5 1.5 16 23.25 Sengkang
9 BK35-4 0.30 - 0.5 1.5 684 1026.51 Sengkang
10 BK35-5 0.30 0.5 1.5 299 448.5 Sengkang
11 BK36-2 0.30 0.6 1.7 314 533.8 Sengkang
12 BK36-3 0.30 0.6 1.7 2390 4063.845648 Sengkang
13 BK37-1 0.30 0.7 1.9 165 313.5 Sengkang
14 BK38-2 0.30 0.8 2.1 1199 2518.698 Sengkang
15 BK3A5-1 0.35 0.5 1.6 1382 2210.4 Sengkang
16 BK3A5-4 0.35 0.5 1.6 1457 2331.968 Sengkang
17 BK3A6-1 0.35 0.6 1.8 120 216 Sengkang
18 BK3A8-2 0.35 0.8 2.2 794 1746.8 Sengkang
19 BK3A9-1 0.35 0.9 2.4 231 554.4 Sengkang
19 BK3A9-2 0.35 0.9 2.4 3175 7621.152 Sengkang
40,016            m
0.000079        m2
3.14                m3
7850 kg/m3
24,671.59       kg
Jumlah
No
Tipe
Ket
BK B(m) - H(m)
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L Jumlah  Batang L total
(m) (bh) (bh)
a b c=axb
1 BK2A4-3 0.25 - 0.4 1.2 170 204 Sengkang
2 BK2A5-1 0.25 - 0.5 1.4 2279 3189.9 Sengkang
3 BK2A6-1 0.25 - 0.6 1.6 2000 3200 Sengkang
4 BK35-4 0.30 - 0.5 1.5 397 594.96 Sengkang
5 BK35-5 0.30 - 0.5 1.5 34 51 Sengkang
6 BK3A5-3 0.30 - 0.5 1.5 55 82.5 Sengkang
7 BK3A8-1 0.35 - 0.8 2.2 94 206.8 Sengkang
8 BK3A8-2 0.35 - 0.8 2.2 89 194.7 Sengkang
9 BK3A9-1 0.35 - 0.9 2.4 462 1108.8 Sengkang
10 BK3A9-3 0.35 0.9 2.4 174 417.552 Sengkang
9,250              m
0.000079        m2
0.73                m3
7850 kg/m3
5,703.10         kg
Jumlah
No
Tipe
Ket
BK B(m) - H(m)
L Jumlah  Batang L total
(m) (bh) (bh)
a b c=axb
1 BK2A4-1 0.25 - 0.4 118.65 6 711.871344 Tumpuan
2 BK2A5-1 0.25 - 0.5 513.03 6 3078.155631 Tumpuan
3 BK34-2 0.30 - 0.4 9.07 6 54.40002 Tumpuan
4 BK35-1 0.30 - 0.5 36.43 6 218.589504 Tumpuan
5 BK35-3 0.30 - 0.5 21.94 6 131.625 Tumpuan
6 BK35-4 0.30 - 0.5 4.57 4 18.272 Tumpuan
7 BK35-5 0.30 - 0.5 10.86 6 65.184 Tumpuan
8 BK36-1 0.30 - 0.6 31.40 6 188.4 Tumpuan
9 BK36-2 0.30 - 0.6 15.70 4 62.784 Tumpuan
10 BK38-2 0.30 0.8 98.42 6 590.538 Tumpuan
11 BK3A5-1 0.35 0.5 18.33 3 54.993 Tumpuan
12 BK3A5-4 0.35 0.5 6.89 6 41.36718 Tumpuan
13 BK3A6-2 0.35 0.6 8.15 4 32.58 Tumpuan
14 BK3A6-4 0.35 0.6 4.55 3 13.65 Tumpuan
15 BK3A7-1 0.35 0.7 8.20 7 57.4 Tumpuan
16 BK3A8-1 0.35 0.8 9.55 6 57.3 Tumpuan
17 BK3A9-1 0.35 0.9 117.03 6 702.15 Tumpuan
18 BK3A9-2 0.35 0.9 179.22 7 1254.505 Tumpuan
19 BK3A9-3 0.35 0.9 1.16 5 5.79555 Tumpuan
7,340              m
0.000491        m2
3.60                m3
7850 kg/m3
28,281.97       kg
Jumlah
No
Tipe
Ket
BK B(m) - H(m)
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L Jumlah  Batang L total
(m) (bh) (bh)
a b c=axb
1 BK2A4-2 0.25 - 0.4 3.63 6 21.75 Tumpuan
2 BK2A5-1 0.25 - 0.5 205.65 6 1233.917961 Tumpuan
3 BK2A6-1 0.25 - 0.6 8.10 6 48.6 Tumpuan
4 BK2A6A-1 0.25 - 0.65 130.20 6 781.2 Tumpuan
5 BK34-1 0.30 - 0.4 22.68 6 136.05 Tumpuan
6 BK34-2 0.30 - 0.4 8.15 4 32.6 Tumpuan
7 BK35-1 0.30 - 0.5 169.16 6 1014.96 Tumpuan
8 BK35-2 0.30 - 0.5 0.78 6 4.65 Tumpuan
9 BK35-4 0.30 - 0.5 34.22 4 136.868 Tumpuan
10 BK35-5 0.30 0.5 14.95 6 89.7 Tumpuan
11 BK36-2 0.30 0.6 15.70 3 47.1 Tumpuan
12 BK36-3 0.30 0.6 119.52 6 717.149232 Tumpuan
13 BK37-1 0.30 0.7 8.25 4 33 Tumpuan
14 BK38-2 0.30 0.8 59.97 3 179.907 Tumpuan
15 BK3A5-1 0.35 0.5 69.08 7 483.525 Tumpuan
16 BK3A5-4 0.35 0.5 72.87 6 437.244 Tumpuan
17 BK3A6-1 0.35 0.6 6.00 6 36 Tumpuan
18 BK3A8-2 0.35 0.8 39.70 7 277.9 Tumpuan
19 BK3A9-1 0.35 0.9 11.55 7 80.85 Tumpuan
19 BK3A9-2 0.35 0.9 158.77 5 793.87 Tumpuan
6,587              m
0.000491        m2
3.23                m3
7850 kg/m3
25,381.47       kg
Jumlah
No
Tipe
Ket
BK B(m) - H(m)
L Jumlah  Batang L total
(m) (bh) (bh)
a b c=axb
1 BK2A4-3 0.25 - 0.4 8.50 3 25.5 Tumpuan
2 BK2A5-1 0.25 - 0.5 113.93 6 683.55 Tumpuan
3 BK2A6-1 0.25 - 0.6 100.00 6 600 Tumpuan
4 BK35-4 0.30 - 0.5 19.83 4 79.328 Tumpuan
5 BK35-5 0.30 - 0.5 1.70 6 10.2 Tumpuan
6 BK3A5-3 0.30 - 0.5 2.75 5 13.75 Tumpuan
7 BK3A8-1 0.35 - 0.8 4.70 6 28.2 Tumpuan
8 BK3A8-2 0.35 - 0.8 4.43 6 26.55 Tumpuan
9 BK3A9-1 0.35 - 0.9 23.10 6 138.6 Tumpuan
10 BK3A9-3 0.35 0.9 8.70 5 43.495 Tumpuan
1,649              m
0.000491        m2
0.81                m3
7850 kg/m3
6,354.86         kg
Jumlah
No
Tipe
Ket
BK B(m) - H(m)
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L Jumlah  Batang L /modul Jumlah BA L total
(m) (bh) (m) (m) (bh)
a b c=axb d e=cxd
1 BA38-1 0.30 - 0.8 4.30 5 21.5 3 64.5 Tumpuan
2 BA38-2 0.30 - 0.8 4.30 6 25.8 10 258 Tumpuan
3 BA38-4 0.30 - 0.8 4.30 5 21.5 4 86 Tumpuan
4 BA38-5 0.30 - 0.8 4.30 6 25.8 92 2373.6 Tumpuan
5 BA38-6 0.30 - 0.8 4.30 8 34.4 352 12108.8 Tumpuan
6 BA3A9-1 0.35 - 0.8 4.80 6 28.8 4 115.2 Tumpuan
7 BA3A9-2 0.35 - 0.9 4.80 7 33.6 2 67.2 Tumpuan
8 BA3A9-3 0.35 - 0.9 4.80 6 28.8 39 1123.2 Tumpuan
9 BA3A9-4 0.35 - 0.9 4.80 8 38.4 27 1036.8 Tumpuan
10 BA3A9-5 0.35 0.9 4.80 6 28.8 11 316.8 Tumpuan
11 BA3A9-6 0.35 0.9 4.80 8 38.4 198 7603.2 Tumpuan
12 BA3A9-7 0.35 0.9 4.80 9 43.2 8 345.6 Tumpuan
13 BA3A9-8 0.35 0.9 4.80 8 38.4 7 268.8 Tumpuan
14 BA48-1 0.40 0.8 4.30 6 25.8 16 412.8 Tumpuan
15 BA4A9-1 0.45 0.9 4.80 8 38.4 22 844.8 Tumpuan
Total 27,025            m
Luasan D10 0.000491        m2
Volume 13.27              m3
Bj Besi 7850 kg/m3
Berat Total 104,138.20     kg
Jumlah
No
Tipe
Ket
BA B(m) - H(m)
L Jumlah  Batang L /modul Jumlah BA L total
(m) (bh) (m) (m) (bh)
a b c=axb d e=cxd
1 BA38-3 0.30 - 0.8 4.30 7 30.1 58 1745.8 Tumpuan
2 BA38-4 0.30 - 0.8 4.30 8 34.4 2 68.8 Tumpuan
3 BA38-5 0.30 - 0.8 4.30 8 34.4 1 34.4 Tumpuan
4 BA3A9-3 0.30 - 0.9 4.80 8 38.4 2 76.8 Tumpuan
5 BA3A9-4 0.30 - 0.9 4.80 8 38.4 10 384 Tumpuan
6 BA3A9-6 0.35 - 0.9 4.80 9 43.2 250 10800 Tumpuan
7 BA3A9-7 0.35 - 0.9 4.80 9 43.2 24 1036.8 Tumpuan
8 BA3A9-8 0.35 - 0.9 4.80 11 52.8 8 422.4 Tumpuan
9 BA4A9-1 0.35 - 0.9 4.80 14 67.2 4 268.8 Tumpuan
Total 14,838            m
Luasan D10 0.000491        m2
Volume 7.28                m3
Bj Besi 7850 kg/m3
Berat Total 57,175.38       kg
Jumlah
No
Tipe
Ket
BA B(m) - H(m)
L Jumlah  Batang L /modul Jumlah BA L total
(m) (bh) (m) (m) (bh)
a b c=axb d e=cxd
1 BA38-2 0.30 - 0.8 4.30 6 25.8 64 1651.2 Tumpuan
2 BA38-3 0.30 - 0.8 4.30 7 30.1 6 180.6 Tumpuan
3 BA3A9-2 0.30 - 0.8 4.30 7 30.1 36 1083.6 Tumpuan
Total 2,915              m
Luasan D10 0.000491        m2
Volume 1.43                m3
Bj Besi 7850 kg/m3
Berat Total 11,234.08       kg
Jumlah
No
Tipe
Ket
BA B(m) - H(m)
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11. Analisa Harga Satuan 
NO U R A I A N KOEFISIEN
HARGA SATUAN
(Rp.)
JUMLAH HARGA
(Rp.)
1 2 3 4 5
1 Membuat 1 m2 bekisting untuk pelat beton pracetak (5 kali pakai)
Bahan (analisa 6.10 SNI 7832:2012)
Lantai kerja tebal 10cm 0.0080 m3 759,597.47        6,076.78                
Besi hollow (50x50x3)mm 9.3940 Kg 11,983.36          112,571.68            
Kaso 5/7 0.0050 m3 4,744,009.35      23,720.05              
Phenol film 12mm 0.0800 lbr 236,621.50        18,929.72              
Minyak bekisting 0.2000 L 29,804.24          5,960.85                
Dinabolt Φ12mm 3.8820 Bh 11,075.90          42,996.64              
Upah (analisa 6.10 SNI 7832:2012)
Tukang kayu 0.0760 Oh 87,024.93          6,613.89                
Pekerja 0.0070 Oh 79,113.57          553.80                   
Kepala Tukang 0.0080 Oh 106,443.71        851.55                   
Mandor 0.0010 Oh 113,635.86        113.64                   
Jumlah 218,388.59            
2 Membuat 1 m2 bekisting untuk balok beton pracetak (10 sampai dengan 12 kali pakai)
Bahan (analisa 6.11 SNI 7832:2012)
Kaso 5/7 0.0050 m3 4,744,009.35      23,720.05              
Phenol film 12mm 0.0430 lbr 236,621.50        10,174.72              
Paku 5-7vm 0.0460 m3 19,936.62          917.08                   
Minyak bekisting 0.2000 L 29,804.24          5,960.85                
Dinabolt Φ12mm 0.6930 Bh 11,075.90          7,675.60                
Upah (analisa 6.11 SNI 7832:2012)
Tukang kayu 0.0380 Oh 121,834.90        4,629.73                
Pekerja 0.0040 Oh 110,759.00        443.04                   
Kepala Tukang 0.0040 Oh 149,021.20        596.08                   
Mandor 0.0010 Oh 159,090.20        159.09                   
Jumlah 54,276.24              
3 Upah pemasangan + buka bekisting 1 bh komponen untuk pelat pracetak
Upah (analisa 6.13 SNI 7832:2012)
Pekerja 0.0530 Oh 110,759.00        5,870.23                
Tukang kayu 0.0180 Oh 121,834.90        2,193.03                
Mandor 0.0050 Oh 159,090.20        795.45                   
Jumlah 8,858.71                
Keuntungan max.+ Over head 10%
Jumlah Total
Dibulatkan
4 Upah pemasangan + buka bekisting 1 bh komponen untuk balok pracetak
Upah (analisa 6.14 SNI 7832:2012)
Pekerja 0.0890 Oh 110,759.00        9,857.55                
Tukang kayu 0.0300 121,834.90        3,655.05                
Mandor 0.0050 Oh 159,090.20        795.45                   
Jumlah -                    14,308.05              
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5 Upah tuang/tebar beton 1 bh komponen untuk pelat pracetak
Upah (analisa 6.16 SNI 7832:2012)
Pekerja 0.0640 Oh 110,759.00        7,088.58                
Tukang Batu 0.2440 Oh 121,800.00        29,719.20              
Tukang vibrator 0.1280 Oh 121,834.90        15,594.87              
Kepala Tukang 0.0340 Oh 149,021.20        5,066.72                
Mandor 0.0730 Oh 159,090.20        11,613.58              
Jumlah 69,082.95              
6 Upah tuang/tebar beton 1 bh komponen untuk balok pracetak
Upah (analisa 6.17 SNI 7832:2012)
Pekerja 0.0690 Oh 110,759.00        7,642.37                
Tukang Batu 0.2420 Oh 121,800.00        29,475.60              
Tukang vibrator 0.1380 Oh 121,834.90        16,813.22              
Kepala Tukang 0.0370 Oh 149,021.20        5,513.78                
Mandor 0.0730 Oh 159,090.20        11,613.58              
Jumlah 71,058.56              
7 Ereksi 1 bh komponen untuk pelat pracetak
Bahan (analisa 6.19 SNI 7832:2012)
Sewa Crane 0.0670 unit/hari 5,034,133.13      337,286.92            
Solar 6.6760 L 7,853.82            52,432.10              
Sewa pipe support 1.1000 unit/hari 26,682.85          29,351.14              
Upah (analisa 6.19 SNI 7832:2012)
Operator crane pekerja 0.0670 Oh 159,090.20        10,659.04              
Pembantu operator crane 0.0670 Oh 121,834.90        8,162.94                
Pekerja 0.0670 Oh 110,700.00        7,416.90                
Tukang batu 0.0670 Oh 121,800.00        8,160.60                
Tukang perakitan 0.1340 Oh 121,800.00        16,321.20              
Kepala Tukang 0.0670 Oh 149,000.00        9,983.00                
Mandor 0.0670 Oh 159,090.20        10,659.04              
Jumlah 490,432.88            
8 Ereksi 1 bh komponen untuk balok pracetak
Bahan (analisa 6.20 SNI 7832:2012)
Sewa Crane 0.0610 unit/hari 5,034,133.13      307,082.12            
Solar 6.1100 L 7,853.82            47,986.84              
Sewa pipe support 1.1000 unit/hari 26,682.85          29,351.14              
Upah (analisa 6.20 SNI 7832:2012)
Operator crane pekerja 0.0610 Oh 159,090.20        9,704.50                
Pembantu operator crane 0.0610 Oh 121,800.00        7,429.80                
Pekerja 0.0610 Oh 110,700.00        6,752.70                
Tukang batu 0.0610 Oh 121,800.00        7,429.80                
Tukang perakitan 0.1220 Oh 121,834.90        14,863.86              
Kepala Tukang 0.0610 Oh 149,021.20        9,090.29                
Mandor 0.0610 Oh 159,090.20        9,704.50                
Jumlah 449,395.55            
10 Langsir 1 bh komponen untuk pelat pracetak (+/- 20m)
Bahan (analisa 6.22 SNI 7832:2012)
Sewa Crane 0.0190 unit/hari 5,034,133.13      95,648.53              
Solar 1.8970 L 7,853.82            14,898.70              
Upah (analisa 6.22 SNI 7832:2012)
Operator crane pekerja 0.0190 Oh 159,090.20        3,022.71                
Pembantu operator crane 0.0190 Oh 121,834.90        2,314.86                
Tukang batu 0.0380 Oh 121,834.90        4,629.73                
Pekerja 0.0190 Oh 110,759.00        2,104.42                
Jumlah 122,618.95            
11 Langsir 1 bh komponen untuk balok pracetak (+/- 20m)
Bahan (analisa 6.23 SNI 7832:2012)
Sewa Crane 0.0190 unit/hari 5,034,133.13      95,648.53              
Solar 1.8970 L 7,853.82            14,898.70              
Upah (analisa 6.23 SNI 7832:2012)
Operator crane pekerja 0.0190 Oh 159,090.20        3,022.71                
Pembantu operator crane 0.0190 Oh 121,834.90        2,314.86                
Tukang batu 0.0380 Oh 121,834.90        4,629.73                
Pekerja 0.0190 Oh 110,759.00        2,104.42                
Jumlah 122,618.95            
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Harga Satuan Dasar 
21 Membuat 1 m3 beton mutu f’c = 14,5 MPa (K 175)
Bahan (SNI 7394:2008)
Semen Portland 8.1500 zak 61,118.83          498,118.46            
Pasir beton 0.4806 m3 244,676.70        117,597.74            
Kerikil 0.5416 m3 491,266.51        266,059.60            
Air 215.0000 L 28.19                6,061.54                
Upah (SNI 7394:2008)
Pekerja 0.0589 Oh 110,759.00        6,526.87                
Tukang batu 0.0100 Oh 121,834.90        1,218.35                
Kepala Tukang 0.0011 Oh 149,021.20        159.67                   
Mandor 0.0029 Oh 159,090.20        454.54                   
Jumlah 896,196.77            
22 Membuat 1 m3 beton fc=35 MPa slump (12 ± 2) cm
Bahan (SNI 7394:2008)
Semen Portland 12.0023 zak 61,118.83          733,567.20            
Pasir beton 0.3967 m3 244,676.70        97,067.51              
Kerikil 0.5252 m3 491,266.51        258,010.37            
Air 215.0000 L 28.19                6,061.54                
Upah (SNI 7394:2008) -                    
Pekerja 2.1000 Oh 110,759.00        232,593.90            
Tukang batu 0.3500 Oh 121,834.90        42,642.22              
Kepala Tukang 0.0350 Oh 149,021.20        5,215.74                
Mandor 0.1050 Oh 159,090.20        16,704.47              
Jumlah 1,391,862.95          
23 Pekerjaan Pembesian 1 kg dengan besi (polos/ulir)
Bahan (SNI 7394:2008)
Besi Beton 1.0500 kg 12,586.25          13,215.56              
Kawat Beton 0.0150 kg 25,675.95          385.14                   
Upah (SNI 7394:2008)
Pekerja 0.0070 Oh 110,759.00        775.31                   
Tukang besi 0.0070 Oh 121,834.90        852.84                   
Kepala Tukang 0.0007 Oh 149,021.20        104.31                   
Mandor 0.0004 Oh 159,090.20        63.64                    
Jumlah 15,396.81              
24 Pekerjaan Bekisting Pelat
Bahan (HSPK Surabaya 2016, 24.03.01.20)
Kayu meranti bekisting 0.0400 m3 3,373,517.76      134,940.71            
Paku Usuk 0.4000 Kg 19,936.62          7,974.65                
Minyak Bekisting 0.2000 ltr 29,804.24          5,960.85                
Kayu Kamper balok 3/5 0.0150 m3 4,744,009.35      71,160.14              
Plywood tebal 9 mm 0.3500 lembar 122,237.66        42,783.18              
Upah (analisa 6.7 SNI 7832:2012)
Mandor 0.0330 Oh 159,090.20        5,249.98                
Kepala Tukang kayu 0.0330 Oh 149,021.20        4,917.70                
Tukang Kayu 0.3300 Oh 121,834.90        40,205.52              
Pembantu Tukang 0.6600 Oh 110,759.00        73,100.94              
Jumlah 386,293.66            
24 Pekerjaan Bekisting Balok 
Bahan (HSPK Surabaya 2016, 24.03.01.19)
Kayu meranti bekisting 0.0400 m3 3,373,517.76      134,940.71            
Paku Usuk 0.4000 Kg 19,936.62          7,974.65                
Minyak Bekisting 0.2000 ltr 29,804.24          5,960.85                
Kayu Kamper balok 3/5 0.0180 m3 4,744,009.35      85,392.17              
Plywood tebal 9 mm 0.3500 lembar 122,237.66        42,783.18              
Upah (analisa 6.7 SNI 7832:2012)
Mandor 0.0330 Oh 159,090.20        5,249.98                
Kepala Tukang kayu 0.0330 Oh 149,021.20        4,917.70                
Tukang Kayu 0.3300 Oh 121,834.90        40,205.52              
Pembantu Tukang 0.6600 Oh 110,759.00        73,100.94              
Jumlah 400,525.69            
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Rencana Anggaran Biaya 
NO
HARGA SATUAN
(Rp)
1 2 3
1      Membuat 1 m2 bekisting untuk pelat beton pracetak (5 kali pakai) 218,388.59          
2      Membuat 1 m2 bekisting untuk balok beton pracetak (10 sampai dengan 12 kali pakai) 54,276.24           
3      Upah pemasangan + buka bekisting 1 bh komponen untuk pelat pracetak 8,858.71             
4      Upah pemasangan + buka bekisting 1 bh komponen untuk balok pracetak 14,308.05           
5      Upah tuang/tebar beton 1 bh komponen untuk pelat pracetak 69,082.95           
6      Upah tuang/tebar beton 1 bh komponen untuk balok pracetak 71,058.56           
7      Ereksi 1 bh komponen untuk pelat pracetak 490,432.88          
8      Ereksi 1 bh komponen untuk balok pracetak 449,395.55          
9      Langsir 1 bh komponen untuk pelat pracetak (+/- 20m) 122,618.95          
10    Langsir 1 bh komponen untuk balok pracetak (+/- 20m) 122,618.95          
11    Membuat 1 m3 beton mutu f’c = 14,5 MPa (K 175) 896,196.77          
12    Membuat 1 m3 beton fc=35 MPa slump (12 ± 2) cm 1,391,862.95       
13    Pekerjaan Pembesian 1 kg dengan besi (polos/ulir) 15,396.81           
14    Pekerjaan Bekisting Pelat 386,293.66          
15    Pekerjaan Bekisting Balok 400,525.69          
URAIAN PEKERJAAN
NO. URAIAN PEKERJAAN VOLUME
J U M L A H
(Rp.)
2 3 5
I. PEKERJAAN STRUKTUR BALOK DAN PELAT LANTAI 2 PRACETAK
I.a Pekerjaan Struktur Balok Lantai 2 Pracetak
1 Membuat 1 m2 bekisting untuk balok beton pracetak (10 sampai dengan 12 kali pakai) 2,356.41           m2 127,897,128.20               
2 Upah pemasangan + buka bekisting 1 bh komponen untuk balok pracetak 1,350.00           bh 11,959,253.37                 
3 Upah tuang/tebar beton 1 bh komponen untuk balok pracetak 1,350.00           bh 93,261,980.61                 
4 Ereksi 1 bh komponen untuk balok pracetak 1,350.00           bh 662,084,391.18               
5 Langsir 1 bh komponen untuk balok pracetak (+/- 20m) 1,350.00           bh 165,535,582.73               
6 Membuat 1 m3 beton fc=35 MPa slump (12 ± 2) cm 4,032.09           m3 5,612,110,776.79            
7 Pekerjaan Pembesian 1 kg dengan besi (polos/ulir) 1,296,414.85 kg 19,960,653,037.23          
I.b Pekerjaan Struktur Pelat Lantai 2 Pracetak
1 Membuat 1 m2 bekisting untuk pelat beton pracetak (5 kali pakai) 3,796.42           m2 829,094,822.33               
2 Upah pemasangan + buka bekisting 1 bh komponen untuk pelat pracetak 6,288.00           bh 55,703,544.59                 
3 Upah tuang/tebar beton 1 bh komponen untuk pelat pracetak 6,288.00           bh 434,393,580.80               
4 Ereksi 1 bh komponen untuk pelat pracetak 6,288.00           bh 3,083,841,964.24            
5 Langsir 1 bh komponen untuk pelat pracetak (+/- 20m) 6,288.00           bh 771,027,958.69               
6 Membuat 1 m3 beton fc=35 MPa slump (12 ± 2) cm 1,688.28           m3 2,349,859,832.07            
7 Pekerjaan Pembesian 1 kg dengan besi (polos/ulir) 213,195.30       kg 3,282,527,469.67            
37,439,951,322.48          
1,391,862.95 
122,618.95    
490,432.88    
69,082.95      
122,618.95    
490,432.88    
69,082.95      
8,858.71        
218,388.59    
1,391,862.95 
15,396.81      
Jumlah 
HARGA 
SATUAN
4
54,276.24      
8,858.71        
15,396.81      
NO. URAIAN PEKERJAAN VOLUME
J U M L A H
(Rp.)
2 3 5
II PEKERJAAN BALOK DAN PELAT LANTAI 2 KHUSUS
II.a Pekerjaan Struktur Balok Lantai 2 Khusus
Pekerjaan Bekisting Balok 5,891.03           m2 2,359,507,847.77            
Pekerjaan Pembesian 1 kg dengan besi (polos/ulir) 324,103.71       kg 4,990,163,259.31            
Membuat 1 m3 beton fc=35 MPa slump (12 ± 2) cm 1,008.02           m3 1,403,027,694.20            
II.b Pekerjaan Struktur Pelat Lantai 2 Khusus
Pekerjaan Bekisting Pelat 2,862.50           m2 1,105,764,684.78            
Pekerjaan Pembesian 1 kg dengan besi (polos/ulir) 199,076.77       kg 3,065,147,213.70            
Membuat 1 m3 beton fc=35 MPa slump (12 ± 2) cm 1,354.75           m3 1,885,629,143.69            
14,809,239,843.43          
1,391,862.95 
15,396.81      
Jumlah 
386,293.66    
15,396.81      
1,391,862.95 
400,525.69    
HARGA 
SATUAN
4
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NO. URAIAN PEKERJAAN VOLUME
J U M L A H
(Rp.)
2 3 5
III PEKERJAAN STRUKTUR BALOK DAN PELAT LANTAI 3 PRACETAK
III.a Pekerjaan Struktur Balok Lantai 3 Pracetak
Membuat 1 m2 bekisting untuk balok beton pracetak (10 sampai dengan 12 kali pakai) 966.44              m2 54,276.24      52,454,688.36                 
Upah pemasangan + buka bekisting 1 bh komponen untuk balok pracetak 777.00              bh 8,858.71        6,883,214.72                   
Upah tuang/tebar beton 1 bh komponen untuk balok pracetak 777.00              bh 69,082.95      53,677,451.06                 
Ereksi 1 bh komponen untuk balok pracetak 777.00              bh 490,432.88    381,066,349.59               
Langsir 1 bh komponen untuk balok pracetak (+/- 20m) 777.00              bh 122,618.95    95,274,924.28                 
Membuat 1 m3 beton fc=35 MPa slump (12 ± 2) cm 1,908.17           m3 1,391,862.95 2,655,914,957.72            
Pekerjaan Pembesian 1 kg dengan besi (polos/ulir) 483,160.76       kg 15,396.81      7,439,134,365.24            
III.b Pekerjaan Struktur Pelat Lantai 3 Pracetak
Membuat 1 m2 bekisting untuk pelat beton pracetak (5 kali pakai) 3,130.50           m2 218,388.59    683,665,490.47               
Upah pemasangan + buka bekisting 1 bh komponen untuk pelat pracetak 5,227.00           bh 8,858.71        46,304,457.31                 
Upah tuang/tebar beton 1 bh komponen untuk pelat pracetak 5,227.00           bh 69,082.95      361,096,572.33               
Ereksi 1 bh komponen untuk pelat pracetak 5,227.00           bh 490,432.88    2,563,492,676.06            
Langsir 1 bh komponen untuk pelat pracetak (+/- 20m) 5,227.00           bh 122,618.95    640,929,252.56               
Membuat 1 m3 beton fc=35 MPa slump (12 ± 2) cm 1,526.12           m3 1,391,862.95 2,124,148,149.26            
Pekerjaan Pembesian 1 kg dengan besi (polos/ulir) 157,275.79       kg 15,396.81      2,421,545,455.05            
19,525,588,004.01          Jumlah 
HARGA 
SATUAN
4
NO. URAIAN PEKERJAAN VOLUME
J U M L A H
(Rp.)
2 3 5
IV PEKERJAAN BALOK DAN PELAT LANTAI 3 KHUSUS
IV.a Pekerjaan Struktur Balok Lantai 3 Khusus
Pekerjaan Bekisting Balok 3,160.91           m2 1,266,023,682.89            
Pekerjaan Pembesian 1 kg dengan besi (polos/ulir) 150,006.80       kg 2,309,626,166.02            
Membuat 1 m3 beton fc=35 MPa slump (12 ± 2) cm 822.34              m3 1,144,585,652.86            
IV.b Pekerjaan Struktur Pelat Lantai 3 Khusus
Pekerjaan Bekisting Pelat 2,373.77           m2 916,971,093.74               
Pekerjaan Pembesian 1 kg dengan besi (polos/ulir) 174,951.72       kg 2,693,698,326.74            
Membuat 1 m3 beton fc=35 MPa slump (12 ± 2) cm 1,119.12           m3 1,557,667,799.02            
9,888,572,721.28            
386,293.66    
1,391,862.95 
15,396.81      
Jumlah 
400,525.69    
15,396.81      
1,391,862.95 
HARGA 
SATUAN
4
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V PEKERJAAN STRUKTUR BALOK DAN PELAT LANTAI DAK PRACETAK
V.a Pekerjaan Struktur Balok Lantai Dak Pracetak
Membuat 1 m2 bekisting untuk balok beton pracetak (10 sampai dengan 12 kali pakai) 327.64              m2 17,783,257.13                 
Upah pemasangan + buka bekisting 1 bh komponen untuk balok pracetak 217.00              bh 1,922,339.25                   
Upah tuang/tebar beton 1 bh komponen untuk balok pracetak 217.00              bh 14,990,999.85                 
Ereksi 1 bh komponen untuk balok pracetak 217.00              bh 106,423,935.47               
Langsir 1 bh komponen untuk balok pracetak (+/- 20m) 217.00              bh 26,608,312.19                 
Membuat 1 m3 beton fc=35 MPa slump (12 ± 2) cm 418.72              m3 582,795,288.03               
Pekerjaan Pembesian 1 kg dengan besi (polos/ulir) 100,703.50       kg 1,550,512,640.90            
V.b Pekerjaan Struktur Pelat Lantai Dak Pracetak
Membuat 1 m2 bekisting untuk pelat beton pracetak (5 kali pakai) 929.58              m2 203,008,794.75               
Upah pemasangan + buka bekisting 1 bh komponen untuk pelat pracetak 1,576.00           bh 13,961,320.97                 
Upah tuang/tebar beton 1 bh komponen untuk pelat pracetak 1,576.00           bh 108,874,726.99               
Ereksi 1 bh komponen untuk pelat pracetak 1,576.00           bh 772,922,222.59               
Langsir 1 bh komponen untuk pelat pracetak (+/- 20m) 1,576.00           bh 193,247,465.47               
Membuat 1 m3 beton fc=35 MPa slump (12 ± 2) cm 457.11              m3 636,236,144.46               
Pekerjaan Pembesian 1 kg dengan besi (polos/ulir) 52,508.48         kg 808,463,112.92               
5,037,750,560.97            
8,858.71        
490,432.88    
69,082.95      
122,618.95    
490,432.88    
69,082.95      
122,618.95    
1,391,862.95 
15,396.81      
1,391,862.95 
15,396.81      
218,388.59    
8,858.71        
54,276.24      
Jumlah 
VI PEKERJAAN BALOK DAN PELAT LANTAI DAK KHUSUS
VI.a Pekerjaan Struktur Balok Lantai Dak Khusus
Pekerjaan Bekisting Balok 1,572.37           m2 629,776,282.62               
Pekerjaan Pembesian 1 kg dengan besi (polos/ulir) 70,492.45         kg 1,085,358,848.63            
Membuat 1 m3 beton fc=35 MPa slump (12 ± 2) cm 288.07              m3 400,959,249.81               
VI.b Pekerjaan Struktur Pelat Lantai Dak Khusus
Pekerjaan Bekisting Pelat 782.74              m2 302,367,837.30               
Pekerjaan Pembesian 1 kg dengan besi (polos/ulir) 57,482.36         kg 885,045,024.76               
Membuat 1 m3 beton fc=35 MPa slump (12 ± 2) cm 345.97              m3 481,538,275.60               
3,785,045,518.73            
400,525.69    
15,396.81      
1,391,862.95 
386,293.66    
15,396.81      
1,391,862.95 
Jumlah 
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Produktivtas
 Produktivtas 
Lembur Volume 
P e ke rja  
Durasi(hari) Durasi
a b=1/a c=bx2.4 d e f=d/e (hari)
I
I.a
Zona 1
1 Membuat 1 m2 bekisting untuk balok beton pracetak (10 sampai dengan 12 kali pakai) 0.038 O.H 26.32               63.15789474 472.58         m2 38 0.20                  1
2 Pekerjaan Pembesian 1 kg dengan besi (polos/ulir) 0.007 O.H 142.86             342.8571429 259,994.33  kg 36 21.06                22
3 Upah tuang/tebar beton 1 bh komponen untuk balok pracetak 0.069 O.H 14.49               34.7826087 271 bh 4 1.95                  2
4 Upah pemasangan + buka bekisting 1 bh komponen untuk balok pracetak 0.03 O.H 33.33               80 271 bh 6 0.56                  1
5 Ereksi 1 bh komponen untuk balok pracetak 0.061 O.H 16.39               39.3442623 271 bh 1 6.89                  7
6 Langsir 1 bh komponen untuk balok pracetak (+/- 20m) 0.019 O.H 52.63               126.3157895 271 bh 1.00       2.15                  3
Zona 2
1 Membuat 1 m2 bekisting untuk balok beton pracetak (10 sampai dengan 12 kali pakai) 0.038 O.H 26.32               63.15789474 366.08         m2 38 0.15                  1
2 Upah pemasangan + buka bekisting 1 bh komponen untuk balok pracetak 0.03 O.H 33.33               80 210 bh 6 0.44                  1
3 Upah tuang/tebar beton 1 bh komponen untuk balok pracetak 0.069 O.H 14.49               34.7826087 210 bh 4 1.51                  2
4 Ereksi 1 bh komponen untuk balok pracetak 0.061 O.H 16.39               39.3442623 210 bh 1 5.34                  6
5 Langsir 1 bh komponen untuk balok pracetak (+/- 20m) 0.019 O.H 52.63               126.3157895 210 bh 1.00       1.66                  2
6 Pekerjaan Pembesian 1 kg dengan besi (polos/ulir) 0.007 O.H 142.86             342.8571429 201,404.93  kg 36 16.32                17
Zona 3
1 Membuat 1 m2 bekisting untuk balok beton pracetak (10 sampai dengan 12 kali pakai) 0.038 O.H 26.32               63.15789474 458.54         m2 38 0.19                  1
2 Upah pemasangan + buka bekisting 1 bh komponen untuk balok pracetak 0.03 O.H 33.33               80 263 bh 6 0.55                  1
3 Upah tuang/tebar beton 1 bh komponen untuk balok pracetak 0.069 O.H 14.49               34.7826087 263 bh 4 1.89                  2
4 Ereksi 1 bh komponen untuk balok pracetak 0.061 O.H 16.39               39.3442623 263 bh 1 6.68                  7
5 Langsir 1 bh komponen untuk balok pracetak (+/- 20m) 0.019 O.H 52.63               126.3157895 263 bh 1.00       2.08                  3
6 Pekerjaan Pembesian 1 kg dengan besi (polos/ulir) 0.007 O.H 142.86             342.8571429 252,272.00  kg 18 40.88                41
Zona 4
1 Upah pemasangan + buka bekisting 1 bh komponen untuk balok pracetak 0.03 O.H 33.33               80 296 bh 6 0.62                  1
2 Upah tuang/tebar beton 1 bh komponen untuk balok pracetak 0.069 O.H 14.49               34.7826087 296 bh 4 2.13                  3
3 Ereksi 1 bh komponen untuk balok pracetak 0.061 O.H 16.39               39.3442623 296 bh 1 7.52                  8
4 Langsir 1 bh komponen untuk balok pracetak (+/- 20m) 0.019 O.H 52.63               126.3157895 296 bh 1.00       2.34                  3
Pekerjaan Struktur Balok Lantai 2 Pracetak
NO S a tu a n S a tu a nURAIAN PEKERJAAN 
PEKERJAAN STRUKTUR BALO K DAN PELAT LANTAI 2 PRACETAK
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koef
Produktivtas
 Produktivtas 
Lembur Volume 
P e ke rja  
Durasi(hari) Durasi
a b=1/a c=bx2.4 d e f=d/e (hari)
Zona 5
1 Membuat 1 m2 bekisting untuk balok beton pracetak (10 sampai dengan 12 kali pakai) 0.038 O.H 26.32               63.15789474 544.69         m2 38 0.23                  1
2 Upah pemasangan + buka bekisting 1 bh komponen untuk balok pracetak 0.03 O.H 33.33               80 313 bh 6 0.65                  1
3 Upah tuang/tebar beton 1 bh komponen untuk balok pracetak 0.069 O.H 14.49               34.7826087 313 bh 4 2.25                  3
4 Ereksi 1 bh komponen untuk balok pracetak 0.061 O.H 16.39               39.3442623 313 bh 1 7.96                  8
5 Langsir 1 bh komponen untuk balok pracetak (+/- 20m) 0.019 O.H 52.63               126.3157895 313 bh 1.00       2.48                  3
6 Pekerjaan Pembesian 1 kg dengan besi (polos/ulir) 0.007 O.H 142.86             342.8571429 299,671.59  kg 36 24.28                25
Zona 6
1 Membuat 1 m2 bekisting untuk balok beton pracetak (10 sampai dengan 12 kali pakai) 0.038 O.H 26.32               63.15789474 514.52         m2 38 0.21                  1
2 Upah pemasangan + buka bekisting 1 bh komponen untuk balok pracetak 0.03 O.H 33.33               80 293 bh 6 0.61                  1
3 Upah tuang/tebar beton 1 bh komponen untuk balok pracetak 0.069 O.H 14.49               34.7826087 293 bh 4 2.11                  3
4 Ereksi 1 bh komponen untuk balok pracetak 0.061 O.H 16.39               39.3442623 293 bh 1 7.45                  8
5 Langsir 1 bh komponen untuk balok pracetak (+/- 20m) 0.019 O.H 52.63               126.3157895 293 bh 1.00       2.32                  3
6 Pekerjaan Pembesian 1 kg dengan besi (polos/ulir) 0.007 O.H 142.86             342.8571429 283,072.00  kg 36 22.93                23
NO S a tu a n S a tu a nURAIAN PEKERJAAN 
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Produktivtas
 Produktivtas 
Lembur Volume 
P e ke rja  
Durasi(hari) Durasi
a b=1/a c=bx2.4 d e f=d/e (hari)
I.b
Zona 1
1 Membuat 1 m2 bekisting untuk pelat beton pracetak (5 kali pakai) 0.076 O.H 13.16               31.57894737 1,781.08      m2 76.00     0.74                  1
2 Upah pemasangan + buka bekisting 1 bh komponen untuk pelat pracetak 0.03 O.H 33.33               80 1626 bh 6 3.39                  4
3 Upah tuang/tebar beton 1 bh komponen untuk pelat pracetak 0.064 O.H 15.63               37.5 1626 bh 4 10.84                11
4 Ereksi 1 bh komponen untuk pelat pracetak 0.067 O.H 14.93               35.82089552 1626 bh 1 45.39                46
5 Langsir 1 bh komponen untuk pelat pracetak (+/- 20m) 0.019 O.H 52.63               126.3157895 1626 bh 1.00       12.87                13
6 Pekerjaan Pembesian 1 kg dengan besi (polos/ulir) 0.007 O.H 142.86             342.8571429 55,156.82    kg 36 4.47                  5
Zona 2
1 Membuat 1 m2 bekisting untuk pelat beton pracetak (5 kali pakai) 0.076 O.H 13.16               31.57894737 1,383.21      m2 76.00     0.58                  1
2 Upah pemasangan + buka bekisting 1 bh komponen untuk pelat pracetak 0.03 O.H 33.33               80 971 bh 6.00       2.02                  3
3 Upah tuang/tebar beton 1 bh komponen untuk pelat pracetak 0.064 O.H 15.63               37.5 971 bh 4.00       6.47                  7
4 Ereksi 1 bh komponen untuk pelat pracetak 0.067 O.H 14.93               35.82089552 971 bh 1.00       27.11                28
5 Langsir 1 bh komponen untuk pelat pracetak (+/- 20m) 0.019 O.H 52.63               126.3157895 971 bh 1.00       7.69                  8
6 Pekerjaan Pembesian 1 kg dengan besi (polos/ulir) 0.007 O.H 142.86             342.8571429 32,813.36    kg 36.00     2.66                  3
Zona 3
1 Membuat 1 m2 bekisting untuk pelat beton pracetak (5 kali pakai) 0.076 O.H 13.16               31.57894737 1,716.48      m2 38 1.43                  2
2 Upah pemasangan + buka bekisting 1 bh komponen untuk pelat pracetak 0.03 O.H 33.33               80 1519 bh 6 3.16                  4
3 Upah tuang/tebar beton 1 bh komponen untuk pelat pracetak 0.064 O.H 15.63               37.5 1519 bh 4 10.13                11
4 Ereksi 1 bh komponen untuk pelat pracetak 0.067 O.H 14.93               35.82089552 1519 bh 1 42.41                43
5 Langsir 1 bh komponen untuk pelat pracetak (+/- 20m) 0.019 O.H 52.63               126.3157895 1519 bh 1.00       12.03                13
6 Pekerjaan Pembesian 1 kg dengan besi (polos/ulir) 0.007 O.H 142.86             342.8571429 51,528.98    kg 18 8.35                  9
Zona 4
1 Upah pemasangan + buka bekisting 1 bh komponen untuk pelat pracetak 0.03 O.H 33.33               80 1654 bh 6 3.45                  4
2 Upah tuang/tebar beton 1 bh komponen untuk pelat pracetak 0.064 O.H 15.63               37.5 1654 bh 4 11.03                12
3 Ereksi 1 bh komponen untuk pelat pracetak 0.067 O.H 14.93               35.82089552 1654 bh 1 46.17                47
4 Langsir 1 bh komponen untuk pelat pracetak (+/- 20m) 0.019 O.H 52.63               126.3157895 1654 bh 1.00       13.09                14
Pekerjaan Struktur Pelat Lantai 2 Pracetak
NO S a tu a n S a tu a nURAIAN PEKERJAAN 
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Produktivtas
 Produktivtas 
Lembur Volume 
P e ke rja  
Durasi(hari) Durasi
a b=1/a c=bx2.4 d e f=d/e (hari)
Zona 5
1 Membuat 1 m2 bekisting untuk pelat beton pracetak (5 kali pakai) 0.076 O.H 13.16               31.57894737 1,481.62      m2 38 1.23                  2
2 Upah pemasangan + buka bekisting 1 bh komponen untuk pelat pracetak 0.03 O.H 33.33               80 1130 bh 6 2.35                  3
3 Upah tuang/tebar beton 1 bh komponen untuk pelat pracetak 0.064 O.H 15.63               37.5 1130 bh 4 7.53                  8
4 Ereksi 1 bh komponen untuk pelat pracetak 0.067 O.H 14.93               35.82089552 1130 bh 1 31.55                32
5 Langsir 1 bh komponen untuk pelat pracetak (+/- 20m) 0.019 O.H 52.63               126.3157895 1130 bh 1.00       8.95                  9
6 Pekerjaan Pembesian 1 kg dengan besi (polos/ulir) 0.007 O.H 142.86             342.8571429 38,339.89    kg 36 3.11                  4
Zona 6
1 Membuat 1 m2 bekisting untuk pelat beton pracetak (5 kali pakai) 0.076 O.H 13.16               31.57894737 1,428.49      m2 38 1.19                  2
2 Upah pemasangan + buka bekisting 1 bh komponen untuk pelat pracetak 0.03 O.H 33.33               80 1042 bh 6 2.17                  3
3 Upah tuang/tebar beton 1 bh komponen untuk pelat pracetak 0.069 O.H 14.49               34.7826087 1042 bh 4 7.49                  8
4 Ereksi 1 bh komponen untuk pelat pracetak 0.061 O.H 16.39               39.3442623 1042 bh 1 26.48                27
5 Langsir 1 bh komponen untuk pelat pracetak (+/- 20m) 0.019 O.H 52.63               126.3157895 1042 bh 1.00       8.25                  9
6 Pekerjaan Pembesian 1 kg dengan besi (polos/ulir) 0.007 O.H 142.86             342.8571429 35,356.24    kg 36 2.86                  3
NO S a tu a n S a tu a nURAIAN PEKERJAAN 
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Produktivtas
 Produktivtas 
Lembur Volume 
P e ke rja  
Durasi(hari) Durasi
a b=1/a c=bx2.4 d e f=d/e (hari)
II
II.a
Zona 1
1 Pekerjaan Bekisting Balok 0.33 O.H 3.03                 7.272727273 922.88         m2 10.00     12.69                13
2 Pekerjaan Pembesian 1 kg dengan besi (polos/ulir) 0.007 O.H 142.86             342.8571429 64999 kg 36 5.27                  6
3 Pekerjaaan Beton 0.35 O.H 2.86                 6.857142857 158 kg 4 5.77                  6
Zona 2
1 Pekerjaan Bekisting Balok 0.33 O.H 3.03                 7.272727273 656.64         m2 10.00     9.03                  10
2 Pekerjaan Pembesian 1 kg dengan besi (polos/ulir) 0.007 O.H 142.86             342.8571429 50351 bh 36.00     4.08                  5
3 Pekerjaaan Beton 0.35 O.H 2.86                 6.857142857 112 kg 4 4.08                  5
Zona 3
1 Pekerjaan Bekisting Balok 0.33 O.H 3.03                 7.272727273 887.79         m2 10.00     12.21                13
2 Pekerjaan Pembesian 1 kg dengan besi (polos/ulir) 0.007 O.H 142.86             342.8571429 63068 bh 36.00     5.11                  6
3 Pekerjaaan Beton 0.35 O.H 2.86                 6.857142857 152 kg 4 5.55                  6
Zona 4
1 Pekerjaan Bekisting Balok 0.33 O.H 3.03                 7.272727273 1,292.79      bh 10.00     17.78                18
2 Pekerjaan Pembesian 1 kg dengan besi (polos/ulir) 0.007 O.H 142.86             342.8571429 71125 bh 36.00     5.76                  6
3 Pekerjaaan Beton 0.35 O.H 2.86                 6.857142857 221 kg 4 8.06                  9
Zona 5
1 Pekerjaan Bekisting Balok 0.33 O.H 3.03                 7.272727273 1,103.18      m2 10.00     15.17                16
2 Pekerjaan Pembesian 1 kg dengan besi (polos/ulir) 0.007 O.H 142.86             342.8571429 74918 bh 36.00     6.07                  7
3 Pekerjaaan Beton 0.35 O.H 2.86                 6.857142857 190 kg 4 6.91                  7
Zona 6
1 Pekerjaan Bekisting Balok 0.33 O.H 3.03                 7.272727273 1,027.75      m2 10.00     14.13                15
2 Pekerjaan Pembesian 1 kg dengan besi (polos/ulir) 0.007 O.H 142.86             342.8571429 70768 bh 36.00     5.73                  6
3 Pekerjaaan Beton 0.35 O.H 2.86                 6.857142857 175 kg 4 6.37                  7
PEKERJAAN BALO K DAN PELAT LANTAI 2 KHUSUS
Pekerjaan Struktur Balok Lantai 2 Khusus
NO S a tu a n S a tu a nURAIAN PEKERJAAN 
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Produktivtas
 Produktivtas 
Lembur Volume 
P e ke rja  
Durasi(hari) Durasi
a b=1/a c=bx2.4 d e f=d/e (hari)
III
III.a
Zona 1
1 Membuat 1 m2 bekisting untuk balok beton pracetak (10 sampai dengan 12 kali pakai) 0.038 O.H 26.32               63.15789474 183.65         m2 38 0.08                  1
2 Upah pemasangan + buka bekisting 1 bh komponen untuk balok pracetak 0.03 O.H 33.33               80 152 bh 6 0.32                  1
3 Upah tuang/tebar beton 1 bh komponen untuk balok pracetak 0.069 O.H 14.49               34.7826087 152 bh 4 1.09                  2
4 Ereksi 1 bh komponen untuk balok pracetak 0.061 O.H 16.39               39.3442623 152 bh 1 3.86                  4
5 Langsir 1 bh komponen untuk balok pracetak (+/- 20m) 0.019 O.H 52.63               126.3157895 152 bh 1.00       1.20                  2
7 Pekerjaan Pembesian 1 kg dengan besi (polos/ulir) 0.007 O.H 142.86             342.8571429 94,144.84    kg 36 7.63                  8
Zona 2
1 Membuat 1 m2 bekisting untuk balok beton pracetak (10 sampai dengan 12 kali pakai) 0.038 O.H 26.32               63.15789474 139.98         m2 38 0.06                  1
2 Upah pemasangan + buka bekisting 1 bh komponen untuk balok pracetak 0.03 O.H 33.33               80 116 bh 6 0.24                  1
3 Upah tuang/tebar beton 1 bh komponen untuk balok pracetak 0.069 O.H 14.49               34.7826087 116 bh 4 0.83                  1
4 Ereksi 1 bh komponen untuk balok pracetak 0.061 O.H 16.39               39.3442623 116 bh 1 2.95                  3
5 Langsir 1 bh komponen untuk balok pracetak (+/- 20m) 0.019 O.H 52.63               126.3157895 116 bh 1.00       0.92                  1
7 Pekerjaan Pembesian 1 kg dengan besi (polos/ulir) 0.007 O.H 142.86             342.8571429 71,759.01    kg 36 5.81                  6
Zona 3
1 Membuat 1 m2 bekisting untuk balok beton pracetak (10 sampai dengan 12 kali pakai) 0.038 O.H 26.32               63.15789474 171.52         m2 38 0.07                  1
2 Upah pemasangan + buka bekisting 1 bh komponen untuk balok pracetak 0.03 O.H 33.33               80 142 bh 6 0.30                  1
3 Upah tuang/tebar beton 1 bh komponen untuk balok pracetak 0.069 O.H 14.49               34.7826087 142 bh 4 1.02                  2
4 Ereksi 1 bh komponen untuk balok pracetak 0.061 O.H 16.39               39.3442623 142 bh 1 3.61                  4
5 Langsir 1 bh komponen untuk balok pracetak (+/- 20m) 0.019 O.H 52.63               126.3157895 142 bh 1.00       1.12                  2
7 Pekerjaan Pembesian 1 kg dengan besi (polos/ulir) 0.007 O.H 142.86             342.8571429 87,926.55    kg 18 14.25                15
Zona 4
1 Upah pemasangan + buka bekisting 1 bh komponen untuk balok pracetak 0.03 O.H 33.33               80 162 bh 6 0.34                  1
2 Upah tuang/tebar beton 1 bh komponen untuk balok pracetak 0.069 O.H 14.49               34.7826087 162 bh 4 1.16                  2
3 Ereksi 1 bh komponen untuk balok pracetak 0.061 O.H 16.39               39.3442623 162 bh 1 4.12                  5
4 Langsir 1 bh komponen untuk balok pracetak (+/- 20m) 0.019 O.H 52.63               126.3157895 162 bh 1.00       1.28                  2
Pekerjaan Struktur Balok Lantai 3 Pracetak
PEKERJAAN STRUKTUR BALO K DAN PELAT LANTAI 3 PRACETAK
NO S a tu a n S a tu a nURAIAN PEKERJAAN 
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Produktivtas
 Produktivtas 
Lembur Volume 
P e ke rja  
Durasi(hari) Durasi
a b=1/a c=bx2.4 d e f=d/e (hari)
II.b
Zona 1
1 Pekerjaan Bekisting Pelat 0.33 O.H 3.03                 7.272727273 589.98         m2 10.00     8.11                  9
2 Pekerjaan Pembesian 1 kg dengan besi (polos/ulir) 0.007 O.H 142.86             342.8571429 41031 kg 36 3.32                  4
3 Pekerjaaan Beton 0.35 O.H 2.86                 6.857142857 279 kg 4 10.18                11
Zona 2
1 Pekerjaan Bekisting Pelat 0.33 O.H 3.03                 7.272727273 289.98         m2 10.00     3.99                  4
2 Pekerjaan Pembesian 1 kg dengan besi (polos/ulir) 0.007 O.H 142.86             342.8571429 20167 bh 36.00     1.63                  2
3 Pekerjaaan Beton 0.35 O.H 2.86                 6.857142857 137 kg 4 5.00                  6
Zona 3
1 Pekerjaan Bekisting Pelat 0.33 O.H 3.03                 7.272727273 541.27         m2 10.00     7.44                  8
2 Pekerjaan Pembesian 1 kg dengan besi (polos/ulir) 0.007 O.H 142.86             342.8571429 37643 bh 36.00     3.05                  4
3 Pekerjaaan Beton 0.35 O.H 2.86                 6.857142857 256 kg 4 9.34                  10
Zona 4
1 Pekerjaan Bekisting Pelat 0.33 O.H 3.03                 7.272727273 752.95         bh 10.00     10.35                11
2 Pekerjaan Pembesian 1 kg dengan besi (polos/ulir) 0.007 O.H 142.86             342.8571429 52365 bh 36.00     4.24                  5
3 Pekerjaaan Beton 0.35 O.H 2.86                 6.857142857 356 kg 4 12.99                13
Zona 5
1 Pekerjaan Bekisting Pelat 0.33 O.H 3.03                 7.272727273 364.19         m2 10.00     5.01                  6
2 Pekerjaan Pembesian 1 kg dengan besi (polos/ulir) 0.007 O.H 142.86             342.8571429 25328 bh 36.00     2.05                  3
3 Pekerjaaan Beton 0.35 O.H 2.86                 6.857142857 172 kg 4 6.28                  7
Zona 6
1 Pekerjaan Bekisting Pelat 0.33 O.H 3.03                 7.272727273 324.13         m2 10.00     4.46                  5
2 Pekerjaan Pembesian 1 kg dengan besi (polos/ulir) 0.007 O.H 142.86             342.8571429 22542 bh 36.00     1.83                  2
3 Pekerjaaan Beton 0.35 O.H 2.86                 6.857142857 153 kg 4 5.59                  6
Pekerjaan Struktur Pelat Lantai 2 Khusus
NO S a tu a n S a tu a nURAIAN PEKERJAAN 
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Produktivtas
 Produktivtas 
Lembur Volume 
P e ke rja  
Durasi(hari) Durasi
a b=1/a c=bx2.4 d e f=d/e (hari)
III
Zona 5
1 Membuat 1 m2 bekisting untuk balok beton pracetak (10 sampai dengan 12 kali pakai) 0.038 O.H 26.32               63.15789474 223.68         m2 38 0.09                  1
2 Upah pemasangan + buka bekisting 1 bh komponen untuk balok pracetak 0.03 O.H 33.33               80 183 bh 6 0.38                  1
3 Upah tuang/tebar beton 1 bh komponen untuk balok pracetak 0.069 O.H 14.49               34.7826087 183 bh 4 1.32                  2
4 Ereksi 1 bh komponen untuk balok pracetak 0.061 O.H 16.39               39.3442623 183 bh 1 4.65                  5
5 Langsir 1 bh komponen untuk balok pracetak (+/- 20m) 0.019 O.H 52.63               126.3157895 183 bh 1.00       1.45                  2
7 Pekerjaan Pembesian 1 kg dengan besi (polos/ulir) 0.007 O.H 142.86             342.8571429 114,665.18  kg 36 9.29                  10
Zona 6
1 Membuat 1 m2 bekisting untuk balok beton pracetak (10 sampai dengan 12 kali pakai) 0.038 O.H 26.32               63.15789474 223.68         m2 38 0.09                  1
2 Upah pemasangan + buka bekisting 1 bh komponen untuk balok pracetak 0.03 O.H 33.33               80 184 bh 6 0.38                  1
3 Upah tuang/tebar beton 1 bh komponen untuk balok pracetak 0.069 O.H 14.49               34.7826087 184 bh 4 1.32                  2
4 Ereksi 1 bh komponen untuk balok pracetak 0.061 O.H 16.39               39.3442623 184 bh 1 4.68                  5
5 Langsir 1 bh komponen untuk balok pracetak (+/- 20m) 0.019 O.H 52.63               126.3157895 184 bh 1.00       1.46                  2
I.b Pekerjaan Pembesian 1 kg dengan besi (polos/ulir) 0.007 O.H 142.86             342.8571429 114,665.18  kg 36 9.29                  10
PEKERJAAN STRUKTUR BALO K DAN PELAT LANTAI 3 PRACETAK
NO S a tu a n S a tu a nURAIAN PEKERJAAN 
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Produktivtas
 Produktivtas 
Lembur Volume 
P e ke rja  
Durasi(hari) Durasi
a b=1/a c=bx2.4 d e f=d/e (hari)
III.b
1 Zona 1
2 Membuat 1 m2 bekisting untuk pelat beton pracetak (5 kali pakai) 0.076 O.H 13.16               31.57894737 441.97         m2 76.00     0.18                  1
3 Upah pemasangan + buka bekisting 1 bh komponen untuk pelat pracetak 0.03 O.H 33.33               80 946 bh 6 1.97                  2
4 Upah tuang/tebar beton 1 bh komponen untuk pelat pracetak 0.064 O.H 15.63               37.5 946 bh 4 6.31                  7
5 Ereksi 1 bh komponen untuk pelat pracetak 0.067 O.H 14.93               35.82089552 946 bh 1 26.41                27
6 Langsir 1 bh komponen untuk pelat pracetak (+/- 20m) 0.019 O.H 52.63               126.3157895 946 bh 1.00       7.49                  8
Pekerjaan Pembesian 1 kg dengan besi (polos/ulir) 0.007 O.H 142.86             342.8571429 28,458.28    kg 36 2.31                  3
1 Zona 2
2 Membuat 1 m2 bekisting untuk pelat beton pracetak (5 kali pakai) 0.076 O.H 13.16               31.57894737 251.52         m2 76.00     0.10                  1
3 Upah pemasangan + buka bekisting 1 bh komponen untuk pelat pracetak 0.03 O.H 33.33               80 628 bh 6.00       1.31                  2
4 Upah tuang/tebar beton 1 bh komponen untuk pelat pracetak 0.064 O.H 15.63               37.5 628 bh 4.00       4.19                  5
5 Ereksi 1 bh komponen untuk pelat pracetak 0.067 O.H 14.93               35.82089552 628 bh 1.00       17.53                18
6 Langsir 1 bh komponen untuk pelat pracetak (+/- 20m) 0.019 O.H 52.63               126.3157895 628 bh 1.00       4.97                  5
Pekerjaan Pembesian 1 kg dengan besi (polos/ulir) 0.007 O.H 142.86             342.8571429 11,228.39    kg 36.00     0.91                  1
1 Zona 3
2 Membuat 1 m2 bekisting untuk pelat beton pracetak (5 kali pakai) 0.076 O.H 13.16               31.57894737 410.83         m2 38 0.34                  1
3 Upah pemasangan + buka bekisting 1 bh komponen untuk pelat pracetak 0.03 O.H 33.33               80 893 bh 6 1.86                  2
4 Upah tuang/tebar beton 1 bh komponen untuk pelat pracetak 0.064 O.H 15.63               37.5 893 bh 4 5.95                  6
5 Ereksi 1 bh komponen untuk pelat pracetak 0.067 O.H 14.93               35.82089552 893 bh 1 24.93                25
6 Langsir 1 bh komponen untuk pelat pracetak (+/- 20m) 0.019 O.H 52.63               126.3157895 893 bh 1.00       7.07                  8
Pekerjaan Pembesian 1 kg dengan besi (polos/ulir) 0.007 O.H 142.86             342.8571429 19,232.09    kg 18 3.12                  4
1 Zona 4
2 Upah pemasangan + buka bekisting 1 bh komponen untuk pelat pracetak 0.03 O.H 33.33               80 1299 bh 6 2.71                  3
3 Upah tuang/tebar beton 1 bh komponen untuk pelat pracetak 0.064 O.H 15.63               37.5 1299 bh 4 8.66                  9
4 Ereksi 1 bh komponen untuk pelat pracetak 0.067 O.H 14.93               35.82089552 1299 bh 1 36.26                37
Langsir 1 bh komponen untuk pelat pracetak (+/- 20m) 0.019 O.H 52.63               126.3157895 1299 bh 1.00       10.28                11
NO S a tu a n S a tu a nURAIAN PEKERJAAN 
Pekerjaan Struktur Pelat Lantai 3 Pracetak
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Produktivtas
 Produktivtas 
Lembur Volume 
P e ke rja  
Durasi(hari) Durasi
a b=1/a c=bx2.4 d e f=d/e (hari)
1 Zona 5
2 Membuat 1 m2 bekisting untuk pelat beton pracetak (5 kali pakai) 0.076 O.H 13.16               31.57894737 734.84         m2 38 0.61                  1
3 Upah pemasangan + buka bekisting 1 bh komponen untuk pelat pracetak 0.03 O.H 33.33               80 1435 bh 6 2.99                  3
4 Upah tuang/tebar beton 1 bh komponen untuk pelat pracetak 0.064 O.H 15.63               37.5 1435 bh 4 9.57                  10
5 Ereksi 1 bh komponen untuk pelat pracetak 0.067 O.H 14.93               35.82089552 1435 bh 1 40.06                41
6 Langsir 1 bh komponen untuk pelat pracetak (+/- 20m) 0.019 O.H 52.63               126.3157895 1435 bh 1.00       11.36                12
Pekerjaan Pembesian 1 kg dengan besi (polos/ulir) 0.007 O.H 142.86             342.8571429 43,171.86    kg 36 3.50                  4
1 Zona 6
2 Membuat 1 m2 bekisting untuk pelat beton pracetak (5 kali pakai) 0.076 O.H 13.16               31.57894737 668.96         m2 38 0.56                  1
3 Upah pemasangan + buka bekisting 1 bh komponen untuk pelat pracetak 0.03 O.H 33.33               80 1325 bh 6 2.76                  3
4 Upah tuang/tebar beton 1 bh komponen untuk pelat pracetak 0.069 O.H 14.49               34.7826087 1325 bh 4 9.52                  10
5 Ereksi 1 bh komponen untuk pelat pracetak 0.061 O.H 16.39               39.3442623 1325 bh 1 33.68                34
6 Langsir 1 bh komponen untuk pelat pracetak (+/- 20m) 0.019 O.H 52.63               126.3157895 1325 bh 1.00       10.49                11
II Pekerjaan Pembesian 1 kg dengan besi (polos/ulir) 0.007 O.H 142.86             342.8571429 39,862.06    kg 36 3.23                  4
NO S a tu a n S a tu a nURAIAN PEKERJAAN 
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Produktivtas
 Produktivtas 
Lembur Volume 
P e ke rja  
Durasi(hari) Durasi
a b=1/a c=bx2.4 d e f=d/e (hari)
IV.a
1 Zona 1
2 Pekerjaan Bekisting Balok 0.33 O.H 3.03                 7.272727273 360.87         m2 10.00     4.96                  5
Pekerjaan Pembesian 1 kg dengan besi (polos/ulir) 0.007 O.H 142.86             342.8571429 23536 kg 36 1.91                  2
3 Pekerjaaan Beton 0.35 O.H 2.86                 6.857142857 72 kg 4 2.63                  3
1 Zona 2
2 Pekerjaan Bekisting Balok 0.33 O.H 3.03                 7.272727273 251.70         m2 10.00     3.46                  4
Pekerjaan Pembesian 1 kg dengan besi (polos/ulir) 0.007 O.H 142.86             342.8571429 17940 bh 36.00     1.45                  2
3 Pekerjaaan Beton 0.35 O.H 2.86                 6.857142857 50 kg 4 1.83                  2
1 Zona 3
2 Pekerjaan Bekisting Balok 0.33 O.H 3.03                 7.272727273 330.54         m2 10.00     4.54                  5
Pekerjaan Pembesian 1 kg dengan besi (polos/ulir) 0.007 O.H 142.86             342.8571429 21982 bh 36.00     1.78                  2
3 Pekerjaaan Beton 0.35 O.H 2.86                 6.857142857 66 kg 4 2.40                  3
1 Zona 4
2 Pekerjaan Bekisting Balok 0.33 O.H 3.03                 7.272727273 687.77         bh 10.00     9.46                  10
Pekerjaan Pembesian 1 kg dengan besi (polos/ulir) 0.007 O.H 142.86             342.8571429 35258 bh 36.00     2.86                  3
3 Pekerjaaan Beton 0.35 O.H 2.86                 6.857142857 137 kg 4 5.00                  6
1 Zona 5
2 Pekerjaan Bekisting Balok 0.33 O.H 3.03                 7.272727273 645.31         m2 10.00     8.87                  9
Pekerjaan Pembesian 1 kg dengan besi (polos/ulir) 0.007 O.H 142.86             342.8571429 40133 bh 36.00     3.25                  4
3 Pekerjaaan Beton 0.35 O.H 2.86                 6.857142857 129 kg 4 4.69                  5
1 Zona 6
2 Pekerjaan Bekisting Balok 0.33 O.H 3.03                 7.272727273 645.31         m2 10.00     8.87                  9
Pekerjaan Pembesian 1 kg dengan besi (polos/ulir) 0.007 O.H 142.86             342.8571429 40133 bh 36.00     3.25                  4
3 Pekerjaaan Beton 0.35 O.H 2.86                 6.857142857 129 kg 4 4.69                  5
NO S a tu a n S a tu a nURAIAN PEKERJAAN 
PEKERJAAN BALO K DAN PELAT LANTAI 2 KHUSUS
Pekerjaan Struktur Balok Lantai 2 Khusus
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Produktivtas
 Produktivtas 
Lembur Volume 
P e ke rja  
Durasi(hari) Durasi
a b=1/a c=bx2.4 d e f=d/e (hari)
IV.b
1 Zona 1
2 Pekerjaan Bekisting Pelat 0.33 O.H 3.03                 7.272727273 311.54         m2 10.00     4.28                  5
Pekerjaan Pembesian 1 kg dengan besi (polos/ulir) 0.007 O.H 142.86             342.8571429 22961 kg 36 1.86                  2
3 Pekerjaaan Beton 0.35 O.H 2.86                 6.857142857 147 kg 4 5.35                  6
1 Zona 2
2 Pekerjaan Bekisting Pelat 0.33 O.H 3.03                 7.272727273 167.12         m2 10.00     2.30                  3
Pekerjaan Pembesian 1 kg dengan besi (polos/ulir) 0.007 O.H 142.86             342.8571429 12317 kg 36.00     1.00                  1
3 Pekerjaaan Beton 0.35 O.H 2.86                 6.857142857 79 kg 4 2.87                  3
1 Zona 3
2 Pekerjaan Bekisting Pelat 0.33 O.H 3.03                 7.272727273 287.92         m2 10.00     3.96                  4
Pekerjaan Pembesian 1 kg dengan besi (polos/ulir) 0.007 O.H 142.86             342.8571429 21220 kg 36.00     1.72                  2
3 Pekerjaaan Beton 0.35 O.H 2.86                 6.857142857 136 kg 4 4.95                  5
1 Zona 4
2 Pekerjaan Bekisting Pelat 0.33 O.H 3.03                 7.272727273 589.92         m2 10.00     8.11                  9
Pekerjaan Pembesian 1 kg dengan besi (polos/ulir) 0.007 O.H 142.86             342.8571429 43479 kg 36.00     3.52                  4
3 Pekerjaaan Beton 0.35 O.H 2.86                 6.857142857 278 kg 4 10.14                11
1 Zona 5
2 Pekerjaan Bekisting Pelat 0.33 O.H 3.03                 7.272727273 533.61         m2 10.00     7.34                  8
Pekerjaan Pembesian 1 kg dengan besi (polos/ulir) 0.007 O.H 142.86             342.8571429 39328 kg 36.00     3.19                  4
3 Pekerjaaan Beton 0.35 O.H 2.86                 6.857142857 252 kg 4 9.17                  10
1 Zona 6
2 Pekerjaan Bekisting Pelat 0.33 O.H 3.03                 7.272727273 483.65         m2 10.00     6.65                  7
Pekerjaan Pembesian 1 kg dengan besi (polos/ulir) 0.007 O.H 142.86             342.8571429 35646 kg 36.00     2.89                  3
3 Pekerjaaan Beton 0.35 O.H 2.86                 6.857142857 228 kg 4 8.31                  9
NO S a tu a n S a tu a nURAIAN PEKERJAAN 
Pekerjaan Struktur Pelat Lantai 2 Khusus
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Produktivtas
 Produktivtas 
Lembur Volume 
P e ke rja  
Durasi(hari) Durasi
a b=1/a c=bx2.4 d e f=d/e (hari)
V
V.a
Zona 1
1 Membuat 1 m2 bekisting untuk balok beton pracetak (10 sampai dengan 12 kali pakai) 0.038 O.H 26.32               63.15789474 112.84         m2 38 0.05                  1
2 Upah pemasangan + buka bekisting 1 bh komponen untuk balok pracetak 0.03 O.H 33.33               80 76 bh 6 0.16                  1
3 Upah tuang/tebar beton 1 bh komponen untuk balok pracetak 0.069 O.H 14.49               34.7826087 76 bh 4 0.55                  1
4 Ereksi 1 bh komponen untuk balok pracetak 0.061 O.H 16.39               39.3442623 76 bh 1 1.93                  2
5 Langsir 1 bh komponen untuk balok pracetak (+/- 20m) 0.019 O.H 52.63               126.3157895 76 bh 1.00       0.60                  1
7 Pekerjaan Pembesian 1 kg dengan besi (polos/ulir) 0.007 O.H 142.86             342.8571429 35,269.43    kg 36 2.86                  3
Zona 2
1 Membuat 1 m2 bekisting untuk balok beton pracetak (10 sampai dengan 12 kali pakai) 0.038 O.H 26.32               63.15789474 117.29         m2 38 0.05                  1
2 Upah pemasangan + buka bekisting 1 bh komponen untuk balok pracetak 0.03 O.H 33.33               80 79 bh 6 0.16                  1
3 Upah tuang/tebar beton 1 bh komponen untuk balok pracetak 0.069 O.H 14.49               34.7826087 79 bh 4 0.57                  1
4 Ereksi 1 bh komponen untuk balok pracetak 0.061 O.H 16.39               39.3442623 79 bh 1 2.01                  3
5 Langsir 1 bh komponen untuk balok pracetak (+/- 20m) 0.019 O.H 52.63               126.3157895 79 bh 1.00       0.63                  1
7 Pekerjaan Pembesian 1 kg dengan besi (polos/ulir) 0.007 O.H 142.86             342.8571429 36,661.64    kg 36 2.97                  3
Zona 3
1 Membuat 1 m2 bekisting untuk balok beton pracetak (10 sampai dengan 12 kali pakai) 0.038 O.H 26.32               63.15789474 92.05           m2 38 0.04                  1
2 Upah pemasangan + buka bekisting 1 bh komponen untuk balok pracetak 0.03 O.H 33.33               80 62 bh 6 0.13                  1
3 Upah tuang/tebar beton 1 bh komponen untuk balok pracetak 0.069 O.H 14.49               34.7826087 62 bh 4 0.45                  1
4 Ereksi 1 bh komponen untuk balok pracetak 0.061 O.H 16.39               39.3442623 62 bh 1 1.58                  2
5 Langsir 1 bh komponen untuk balok pracetak (+/- 20m) 0.019 O.H 52.63               126.3157895 62 bh 1.00       0.49                  1
7 Pekerjaan Pembesian 1 kg dengan besi (polos/ulir) 0.007 O.H 142.86             342.8571429 28,772.43    kg 18 4.66                  5
NO S a tu a n S a tu a nURAIAN PEKERJAAN 
PEKERJAAN STRUKTUR BALOK DAN PELAT LANTAI DAK PRACETAK
Pekerjaan Struktur Balok Lantai 3 Pracetak
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koef
Produktivtas
 Produktivtas 
Lembur Volume 
P e ke rja  
Durasi(hari) Durasi
a b=1/a c=bx2.4 d e f=d/e (hari)
V.b
1 Zona 1
2 Membuat 1 m2 bekisting untuk pelat beton pracetak (5 kali pakai) 0.076 O.H 13.16               31.57894737 339.15         m2 76.00     0.14                  1
3 Upah pemasangan + buka bekisting 1 bh komponen untuk pelat pracetak 0.03 O.H 33.33               80 575 bh 6 1.20                  2
4 Upah tuang/tebar beton 1 bh komponen untuk pelat pracetak 0.064 O.H 15.63               37.5 575 bh 4 3.83                  4
5 Ereksi 1 bh komponen untuk pelat pracetak 0.067 O.H 14.93               35.82089552 575 bh 1 16.05                17
6 Langsir 1 bh komponen untuk pelat pracetak (+/- 20m) 0.019 O.H 52.63               126.3157895 575 bh 1.00       4.55                  5
Pekerjaan Pembesian 1 kg dengan besi (polos/ulir) 0.007 O.H 142.86             342.8571429 19,157.60    kg 36 1.55                  2
1 Zona 2
2 Membuat 1 m2 bekisting untuk pelat beton pracetak (5 kali pakai) 0.076 O.H 13.16               31.57894737 244.78         m2 76.00     0.10                  1
3 Upah pemasangan + buka bekisting 1 bh komponen untuk pelat pracetak 0.03 O.H 33.33               80 505 bh 6.00       1.05                  2
4 Upah tuang/tebar beton 1 bh komponen untuk pelat pracetak 0.064 O.H 15.63               37.5 505 bh 4.00       3.37                  4
5 Ereksi 1 bh komponen untuk pelat pracetak 0.067 O.H 14.93               35.82089552 505 bh 1.00       14.10                15
6 Langsir 1 bh komponen untuk pelat pracetak (+/- 20m) 0.019 O.H 52.63               126.3157895 505 bh 1.00       4.00                  4
Pekerjaan Pembesian 1 kg dengan besi (polos/ulir) 0.007 O.H 142.86             342.8571429 13,826.79    kg 36.00     1.12                  2
1 Zona 3
2 Membuat 1 m2 bekisting untuk pelat beton pracetak (5 kali pakai) 0.076 O.H 13.16               31.57894737 53.08           m2 38 0.04                  1
3 Upah pemasangan + buka bekisting 1 bh komponen untuk pelat pracetak 0.03 O.H 33.33               80 496 bh 6 1.03                  2
4 Upah tuang/tebar beton 1 bh komponen untuk pelat pracetak 0.064 O.H 15.63               37.5 496 bh 4 3.31                  4
5 Ereksi 1 bh komponen untuk pelat pracetak 0.067 O.H 14.93               35.82089552 496 bh 1 13.85                14
6 Langsir 1 bh komponen untuk pelat pracetak (+/- 20m) 0.019 O.H 52.63               126.3157895 496 bh 1.00       3.93                  4
Pekerjaan Pembesian 1 kg dengan besi (polos/ulir) 0.007 O.H 142.86             342.8571429 16,525.51    kg 36 1.34                  2
1 Zona 4
2 Upah pemasangan + buka bekisting 1 bh komponen untuk pelat pracetak 0.03 O.H 33.33               80 90 bh 6 0.19                  1
3 Upah tuang/tebar beton 1 bh komponen untuk pelat pracetak 0.064 O.H 15.63               37.5 90 bh 4 0.60                  1
4 Ereksi 1 bh komponen untuk pelat pracetak 0.067 O.H 14.93               35.82089552 90 bh 1 2.51                  3
Langsir 1 bh komponen untuk pelat pracetak (+/- 20m) 0.019 O.H 52.63               126.3157895 90 bh 1.00       0.71                  1
NO S a tu a n S a tu a nURAIAN PEKERJAAN 
Pekerjaan Struktur Pelat Lantai Dak Pracetak
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P 3.31- L 1,00
1. Stok Solar Harian
2. Stok Scaffolding
3. Los fabrikasi material
dan stok material
4. Bar Bender dan Bar Cutter
5. Stok Besi
6. Area Precast Halfslab
7. Area Precast Balok
8. Area Gudang Material
9. Gardu PLN
10. Pos Keamanan
11. Area Stock Yard Precast
12.  Area Parkir Kendaraan
13. Area Kantor SHE
14. Area Kantor Lapangan
15. Bak Sampah
16.  Tempat Limbah B3
17. Musholla
18. Toilet Pekerja
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2HS.A
P 2.80 - L 1,00
2HS.A
P 2.80 - L 1,00
2HS.A
P 2.80 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,46 - L 1,00
2HS.A
P 2,46 - L 1,00
2HS.A
P 2,46 - L 1,00
2HS.A
P 2,46 - L 1,00
2HS.A
P 2,46 - L 1,00
2HS.A
P 3.71 - L 1,00
2HS.A
P 3.71 - L 1,00
2HS.A
P 3.71 - L 1,00
2HS.A
P 3.71 - L 1,00
2HS.A
P 3.71 - L 1,00
2HS.A
P 2.80 - L 1,00
2HS.A
P 2.80 - L 1,00
2HS.A
P 2.80 - L 1,00
2HS.A
P 2.80 - L 1,00
2HS.A
P 2.80 - L 1,00
2HS.A
P 2,46 - L 1,00
2HS.A
P 2,46 - L 1,00
2HS.A
P 2,46 - L 1,00
2HS.A
P 2,46 - L 1,00
2HS.A
P 2,46 - L 1,00
2HS.A
P 3.71 - L 1,00
2HS.A
P 3.71 - L 1,00
2HS.A
P 3.71 - L 1,00
2HS.A
P 3.71 - L 1,00
2HS.A
P 3.71 - L 1,00
2HS.A
P 2,46 - L 1,00
2HS.A
P 2,46 - L 1,00
2HS.A
P 2,46 - L 1,00
2HS.A
P 2,46 - L 1,00
2HS.A
P 2,46 - L 1,00
2HS.A
P 2.80 - L 1,00
2HS.A
P 2.80 - L 1,00
2HS.A
P 2.80 - L 1,00
2HS.A
P 2.80 - L 1,00
2HS.A
P 2.80 - L 1,00
2HS.A
P 2.80 - L 1,00
2HS.A
P 2.80 - L 1,00
2HS.A
P 2.80 - L 1,00
2HS.A
P 2.80 - L 1,00
2HS.A
P 2.80 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.64 - L 1,00
2HS.A
P 3.64 - L 1,00
2HS.A
P 3.64 - L 1,00
2HS.A
P 3.64 - L 1,00
2HS.A
P 3.64 - L 1,00
2HS.A
P 3.64 - L 1,00
2HS.A
P 3.64 - L 1,00
2HS.A
P 3.64 - L 1,00
2HS.A
P 3.64 - L 1,00
2HS.A
P 3.64 - L 1,00
2HS.A
P 3.64 - L 1,00
2HS.A
P 3.64 - L 1,00
2HS.A
P 3.64 - L 1,00
2HS.A
P 3.64 - L 1,00
2HS.A
P 3.64 - L 1,00
2HS.A
P 3.64 - L 1,00
2HS.A
P 3.64 - L 1,00
2HS.A
P 3.64 - L 1,00
2HS.A
P 3.64 - L 1,00
2HS.A
P 3.64 - L 1,00
2HS.A
P 3.64 - L 1,00
2HS.A
P 3.64 - L 1,00
2HS.A
P 3.64 - L 1,00
2HS.A
P 3.64 - L 1,00
2HS.A
P 3.64 - L 1,00
2HS.A
P 3.64 - L 1,00
2HS.A
P 3.64 - L 1,00
2HS.A
P 3.64 - L 1,00
2HS.A
P 3.64 - L 1,00
2HS.A
P 3.64 - L 1,00
2HS.A
P 3.64 - L 1,00
2HS.A
P 3.64 - L 1,00
2HS.A
P 3.64 - L 1,00
2HS.A
P 3.64 - L 1,00
2HS.A
P 3.64 - L 1,00
2HS.A
P 3.64 - L 1,00
2HS.A
P 3.64 - L 1,00
2HS.A
P 3.64 - L 1,00
2HS.A
P 3.64 - L 1,00
2HS.A
P 3.64 - L 1,00
2HS.A
P 3.64 - L 1,00
2HS.A
P 3.64 - L 1,00
2HS.A
P 3.64 - L 1,00
2HS.A
P 3.64 - L 1,00
2HS.A
P 3.64 - L 1,00
2HS.A
P 3.64 - L 1,00
2HS.A
P 3.64 - L 1,00
2HS.A
P 3.64 - L 1,00
2HS.A
P 3.64 - L 1,00
2HS.A
P 3.64 - L 1,00
2HS.A
P 3.64 - L 1,00
2HS.A
P 3.64 - L 1,00
2HS.A
P 3.64 - L 1,00
2HS.A
P 3.64 - L 1,00
2HS.A
P 3.64 - L 1,00
2HS.A
P 3.64 - L 1,00
2HS.A
P 3.64 - L 1,00
2HS.A
P 3.64 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
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P 2,95 - L 1,00
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P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
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P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
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P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
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P 3.07 - L 1,00
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P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
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2HS.A
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P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
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Jurusan Teknik Sipil
Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan
Institut Teknologi Sepuluh Nopember
Surabaya 2016
JUDUL TUGAS AKHIR
JUDUL GAMBAR
No. GAMBAR
SKALA
JML GAMBAR
1 : 1000
DOSEN PEMBIMBING 1
NAMA MAHASISWA
Mohamad Fikri Aulia
3113 100 041
PERENCANAAN STRUKTUR, WAKTU
DAN BIAYA GEDUNG TERMINAL
BANDARUDARA INTERNASIONAL JAWA
BARAT  DENGAN METODE PRACETAK
PADA BALOK DAN PELAT
DOSEN PEMBIMBING 2
KETERANGAN
Cahyono Bintang Nurcahyo, ST., MT.
Fungsi Bangunan :
Terminal Bandarudara Internasional
Spesifikasi Material
- Beton Pelat :  35 MPa
- Tulangan Ulir : 400 MPa
- Tulangan Polos : 240 MPa
Data Iranata, ST., MT. , Ph.D.
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Jurusan Teknik Sipil
Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan
Institut Teknologi Sepuluh Nopember
Surabaya 2016
JUDUL TUGAS AKHIR
JUDUL GAMBAR
No. GAMBAR
SKALA
JML GAMBAR
1 : 200
DOSEN PEMBIMBING 1
NAMA MAHASISWA
Mohamad Fikri Aulia
3113 100 041
PERENCANAAN STRUKTUR, WAKTU
DAN BIAYA GEDUNG TERMINAL
BANDARUDARA INTERNASIONAL JAWA
BARAT  DENGAN METODE PRACETAK
PADA BALOK DAN PELAT
DOSEN PEMBIMBING 2
KETERANGAN
Cahyono Bintang Nurcahyo, ST., MT.
Fungsi Bangunan :
Terminal Bandarudara Internasional
Spesifikasi Material
- Beton Pelat :  35 MPa
- Tulangan Ulir : 400 MPa
- Tulangan Polos : 240 MPa
Data Iranata, ST., MT. , Ph.D.
9
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LT.2 (PARSIAL 1)
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Jurusan Teknik Sipil
Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan
Institut Teknologi Sepuluh Nopember
Surabaya 2016
JUDUL TUGAS AKHIR
JUDUL GAMBAR
No. GAMBAR
SKALA
JML GAMBAR
1 : 200
DOSEN PEMBIMBING 1
NAMA MAHASISWA
Mohamad Fikri Aulia
3113 100 041
PERENCANAAN STRUKTUR, WAKTU
DAN BIAYA GEDUNG TERMINAL
BANDARUDARA INTERNASIONAL JAWA
BARAT  DENGAN METODE PRACETAK
PADA BALOK DAN PELAT
DOSEN PEMBIMBING 2
KETERANGAN
Cahyono Bintang Nurcahyo, ST., MT.
Fungsi Bangunan :
Terminal Bandarudara Internasional
Spesifikasi Material
- Beton Pelat :  35 MPa
- Tulangan Ulir : 400 MPa
- Tulangan Polos : 240 MPa
Data Iranata, ST., MT. , Ph.D.
10
DENAH HALF SLAB PRECAST
LT.2 (PARSIAL 2 )
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Jurusan Teknik Sipil
Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan
Institut Teknologi Sepuluh Nopember
Surabaya 2016
JUDUL TUGAS AKHIR
JUDUL GAMBAR
No. GAMBAR
SKALA
JML GAMBAR
1 : 200
DOSEN PEMBIMBING 1
NAMA MAHASISWA
Mohamad Fikri Aulia
3113 100 041
PERENCANAAN STRUKTUR, WAKTU
DAN BIAYA GEDUNG TERMINAL
BANDARUDARA INTERNASIONAL JAWA
BARAT  DENGAN METODE PRACETAK
PADA BALOK DAN PELAT
DOSEN PEMBIMBING 2
KETERANGAN
Cahyono Bintang Nurcahyo, ST., MT.
Fungsi Bangunan :
Terminal Bandarudara Internasional
Spesifikasi Material
- Beton Pelat :  35 MPa
- Tulangan Ulir : 400 MPa
- Tulangan Polos : 240 MPa
Data Iranata, ST., MT. , Ph.D.
11
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LT.2 (PARSIAL 3 )
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2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2.84 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2.84 - L 1,00
2HS.A
P 2.84 - L 1,00
2HS.A
P 2.84 - L 1,00
2HS.A
P 2.84 - L 1,00
2HS.A
P 2.84 - L 1,00
2HS.A
P 2.84 - L 1,00
2HS.A
P 2.84 - L 1,00
2HS.A
P 2.84 - L 1,00
2HS.A
P 2.84 - L 1,00
2HS.A
P 2.84 - L 1,00
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DENAH HALF SLAB PRECAST
LT.2 (PARSIAL 4)
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
TR
TR
TR
TR
TR
TR
ESCALATOR - 5
ESCALATOR - 6
E
S
C
A
L
A
T
O
R
 -  4
E
S
C
A
L
A
T
O
R
 -  3
E
S
C
A
L
A
T
O
R
 -  1
E
S
C
A
L
A
T
O
R
 -  2
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DENAH HALF SLAB PRECAST
LT.2 (PARSIAL 5)
TR
TR
TR
TR
TR
TR
ESCALATOR - 5
ESCALATOR - 6
E
S
C
A
L
A
T
O
R
 -  4
E
S
C
A
L
A
T
O
R
 -  3
E
S
C
A
L
A
T
O
R
 -  1
E
S
C
A
L
A
T
O
R
 -  2
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
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DENAH HALF SLAB PRECAST
LT.2 (PARSIAL 6)
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00 P 2.84 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2.84 - L 1,00
2HS.A
P 2.84 - L 1,00
2HS.A
P 2.84 - L 1,00
2HS.A
P 2.84 - L 1,00
2HS.A
P 2.84 - L 1,00
2HS.A
P 2.84 - L 1,00
2HS.A
P 2.84 - L 1,00
2HS.A
P 2.84 - L 1,00
2HS.A
P 2.84 - L 1,00
2HS.A
P 2.84 - L 1,00
TR
TR
TR
TR
TR
TR
ESCALATOR - 5
ESCALATOR - 6
E
S
C
A
L
A
T
O
R
 -  4
E
S
C
A
L
A
T
O
R
 -  3
E
S
C
A
L
A
T
O
R
 -  1
E
S
C
A
L
A
T
O
R
 -  2
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DENAH HALF SLAB PRECAST
LT.2 (PARSIAL 7)
TR
TR
TR
TR
TR
TR
ESCALATOR - 5
ESCALATOR - 6
E
S
C
A
L
A
T
O
R
 -  4
E
S
C
A
L
A
T
O
R
 -  3
E
S
C
A
L
A
T
O
R
 -  1
E
S
C
A
L
A
T
O
R
 -  2
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
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DENAH HALF SLAB PRECAST
LT.2 (PARSIAL 8)
2HS.A
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
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P 2,95 - L 1,00
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P 2,95 - L 1,00
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P 2,95 - L 1,00
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P 2,95 - L 1,00
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P 2,95 - L 1,00
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2HS.A
P 2,95 - L 1,00
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P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
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DENAH HALF SLAB PRECAST
LT.2 (PARSIAL 9)
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DENAH HALF SLAB PRECAST
LT.2 (PARSIAL 10)
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PERENCANAAN STRUKTUR, WAKTU
DAN BIAYA GEDUNG TERMINAL
BANDARUDARA INTERNASIONAL JAWA
BARAT  DENGAN METODE PRACETAK
PADA BALOK DAN PELAT
DOSEN PEMBIMBING 2
140
KETERANGAN
Cahyono Bintang Nurcahyo, ST., MT.
Fungsi Bangunan :
Terminal Bandarudara Internasional
Spesifikasi Material
- Beton Pelat :  35 MPa
- Tulangan Ulir : 400 MPa
- Tulangan Polos : 240 MPa
Data Iranata, ST., MT. , Ph.D.
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DENAH HALF SLAB PRECAST
LT.2 (PARSIAL 14)
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JUDUL TUGAS AKHIR
JUDUL GAMBAR
No. GAMBAR
SKALA
JML GAMBAR
1 : 200
DOSEN PEMBIMBING 1
NAMA MAHASISWA
Mohamad Fikri Aulia
3113 100 041
PERENCANAAN STRUKTUR, WAKTU
DAN BIAYA GEDUNG TERMINAL
BANDARUDARA INTERNASIONAL JAWA
BARAT  DENGAN METODE PRACETAK
PADA BALOK DAN PELAT
DOSEN PEMBIMBING 2
140
KETERANGAN
Cahyono Bintang Nurcahyo, ST., MT.
Fungsi Bangunan :
Terminal Bandarudara Internasional
Spesifikasi Material
- Beton Pelat :  35 MPa
- Tulangan Ulir : 400 MPa
- Tulangan Polos : 240 MPa
Data Iranata, ST., MT. , Ph.D.
23
DENAH HALF SLAB PRECAST
LT.2 (PARSIAL 15)
2HS.B
P 3.07 - L 1,00
2HS.B
P 3.07 - L 1,00
2HS.B
P 3.07 - L 1,00
2HS.B
P 3.07 - L 1,00
2HS.B
P 3.07 - L 1,00
2HS.B
P 3.07 - L 1,00
2HS.B
P 3.07 - L 1,00
2HS.B
P 3.07 - L 1,00
2HS.B
P 3.07 - L 1,00
2HS.B
P 3.07 - L 1,00
2HS.B
P 2,95 - L 1,00
2HS.B
P 2,95 - L 1,00
2HS.B
P 2,95 - L 1,00
2HS.B
P 2,95 - L 1,00
2HS.B
P 2,95 - L 1,00
2HS.B
P 2,95 - L 1,00
2HS.B
P 2,95 - L 1,00
2HS.B
P 2,95 - L 1,00
2HS.B
P 2,95 - L 1,00
2HS.B
P 2,95 - L 1,00
2HS.B
P 2,95 - L 1,00
2HS.B
P 2,95 - L 1,00
2HS.B
P 2,95 - L 1,00
2HS.B
P 2,95 - L 1,00
2HS.B
P 2,95 - L 1,00
2HS.B
P 2,95 - L 1,00
2HS.B
P 2,95 - L 1,00
2HS.B
P 2,95 - L 1,00
2HS.B
P 2,95 - L 1,00
2HS.B
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.64 - L 1,00
2HS.A
P 3.64 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
P 3,05 - L 1,00 P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
P 3,05 - L 1,00 P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
P 3,05 - L 1,00 P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
P 3,05 - L 1,00 P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 2.89 - L 1,00
2HS.A
P 2.89 - L 1,00
2HS.A
P 2.89 - L 1,00
2HS.A
P 2.89 - L 1,00
2HS.A
P 2.89 - L 1,00
2HS.A
P 2.89 - L 1,00
2HS.A
P 2.89 - L 1,00
2HS.A
P 2.89 - L 1,00
2HS.A
P 3.28 - L 1,00
2HS.A
P 3.28 - L 1,00
2HS.A
P 3.28 - L 1,00
2HS.A
P 3.28 - L 1,00
2HS.A
P 3.28 - L 1,00
2HS.A
P 3.28 - L 1,00
2HS.A
P 3.28 - L 1,00
2HS.A
P 3.28 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 2.89 - L 1,00
P 2.89 - L 1,00
2HS.A
P 3.28 - L 1,00
P 3.28 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3.41 - L 1,00
P 3.41 - L 1,00
2HS.A
P 2.76 - L 1,00
P 2.76 - L 1,00
2HS.A
P 2.76 - L 1,00
2HS.A
P 2.76 - L 1,00
2HS.A
P 2.76 - L 1,00
2HS.A
P 2.76 - L 1,00
2HS.A
P 2.76 - L 1,00
2HS.A
P 2.76 - L 1,00
2HS.A
P 2.76 - L 1,00
2HS.A
P 2.76 - L 1,00
2HS.A
P 2.84 - L 1,00
2HS.A
P 2.84 - L 1,00
2HS.A
P 2.84 - L 1,00
2HS.A
P 2.84 - L 1,00
2HS.A
P 2.84 - L 1,00
2HS.A
P 2.84 - L 1,00
2HS.A
P 2.84 - L 1,00
2HS.A
P 2.84 - L 1,00
2HS.A
P 2.84 - L 1,00
2HS.A
P 2.84 - L 1,00
2HS.A
P 2.84 - L 1,00
2HS.A
P 2.84 - L 1,00
2HS.A
P 2.84 - L 1,00
2HS.A
P 2.84 - L 1,00
2HS.A
P 2.84 - L 1,00
2HS.A
P 2.84 - L 1,00
2HS.A
P 2.84 - L 1,00
2HS.A
P 2.84 - L 1,00
2HS.A
P 2.84 - L 1,00
2HS.A
P 2.84 - L 1,00
2HS.A
P 2.84 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
TR
TR
TR
TR
TR
TR
ESCALATOR - 5
ESCALATOR - 6
E
S
C
A
L
A
T
O
R
 -  4
E
S
C
A
L
A
T
O
R
 -  3
E
S
C
A
L
A
T
O
R
 -  1
E
S
C
A
L
A
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O
R
 -  2
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140
KETERANGAN
Cahyono Bintang Nurcahyo, ST., MT.
Fungsi Bangunan :
Terminal Bandarudara Internasional
Spesifikasi Material
- Beton Pelat :  35 MPa
- Tulangan Ulir : 400 MPa
- Tulangan Polos : 240 MPa
Data Iranata, ST., MT. , Ph.D.
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LT.2 (PARSIAL 16)
TR
TR
TR
TR
TR
TR
ESCALATOR - 5
ESCALATOR - 6
E
S
C
A
L
A
T
O
R
 -  4
E
S
C
A
L
A
T
O
R
 -  3
E
S
C
A
L
A
T
O
R
 -  1
E
S
C
A
L
A
T
O
R
 -  2
2HS.B
P 3.07 - L 1,00
2HS.B
P 3.07 - L 1,00
2HS.B
P 3.07 - L 1,00
2HS.B
P 3.07 - L 1,00
2HS.B
P 3.07 - L 1,00
2HS.B
P 3.07 - L 1,00
2HS.B
P 3.07 - L 1,00
2HS.B
P 3.07 - L 1,00
2HS.B
P 3.07 - L 1,00
2HS.B
P 3.07 - L 1,00
2HS.B
P 3.07 - L 1,00
2HS.B
P 3.07 - L 1,00
2HS.B
P 3.07 - L 1,00
2HS.B
P 3.07 - L 1,00
2HS.B
P 3.07 - L 1,00
2HS.B
P 3.07 - L 1,00
2HS.B
P 3.07 - L 1,00
2HS.B
P 3.07 - L 1,00
2HS.B
P 3.07 - L 1,00
2HS.B
P 3.07 - L 1,00
2HS.B
P 3.07 - L 1,00
2HS.B
P 3.07 - L 1,00
2HS.B
P 3.07 - L 1,00
2HS.B
P 3.07 - L 1,00
2HS.B
P 3.07 - L 1,00
2HS.B
P 3.07 - L 1,00
2HS.B
P 3.07 - L 1,00
2HS.B
P 3.07 - L 1,00
2HS.B
P 3.07 - L 1,00
2HS.B
P 3.07 - L 1,00
2HS.B
P 3.07 - L 1,00
2HS.B
P 3.07 - L 1,00
2HS.B
P 3.07 - L 1,00
2HS.B
P 3.07 - L 1,00
2HS.B
P 3.07 - L 1,00
2HS.B
P 3.07 - L 1,00
2HS.B
P 3.07 - L 1,00
2HS.B
P 3.07 - L 1,00
2HS.B
P 3.07 - L 1,00
2HS.B
P 3.07 - L 1,00
2HS.B
P 2,95 - L 1,00
2HS.B
P 2,95 - L 1,00
2HS.B
P 2,95 - L 1,00
2HS.B
P 2,95 - L 1,00
2HS.B
P 2,95 - L 1,00
2HS.B
P 2,95 - L 1,00
2HS.B
P 2,95 - L 1,00
2HS.B
P 2,95 - L 1,00
2HS.B
P 2,95 - L 1,00
2HS.B
P 2,95 - L 1,00
2HS.B
P 2,95 - L 1,00
2HS.B
P 2,95 - L 1,00
2HS.B
P 2,95 - L 1,00
2HS.B
P 2,95 - L 1,00
2HS.B
P 2,95 - L 1,00
2HS.B
P 2,95 - L 1,00
2HS.B
P 2,95 - L 1,00
2HS.B
P 2,95 - L 1,00
2HS.B
P 2,95 - L 1,00
2HS.B
P 2,95 - L 1,00
2HS.B
P 2,95 - L 1,00
2HS.B
P 2,95 - L 1,00
2HS.B
P 2,95 - L 1,00
2HS.B
P 2,95 - L 1,00
2HS.B
P 2,95 - L 1,00
2HS.B
P 2,95 - L 1,00
2HS.B
P 2,95 - L 1,00
2HS.B
P 2,95 - L 1,00
2HS.B
P 2,95 - L 1,00
2HS.B
P 2,95 - L 1,00
2HS.B
P 2,95 - L 1,00
2HS.B
P 2,95 - L 1,00
2HS.B
P 2,95 - L 1,00
2HS.B
P 2,95 - L 1,00
2HS.B
P 2,95 - L 1,00
2HS.B
P 2,95 - L 1,00
2HS.B
P 2,95 - L 1,00
2HS.B
P 2,95 - L 1,00
2HS.B
P 2,95 - L 1,00
2HS.B
P 2,95 - L 1,00
2HS.B
P 2,95 - L 1,00
2HS.B
P 2,95 - L 1,00
2HS.B
P 2,95 - L 1,00
2HS.B
P 2,95 - L 1,00
2HS.B
P 2,95 - L 1,00
2HS.B
P 2,95 - L 1,00
2HS.B
P 2,95 - L 1,00
2HS.B
P 2,95 - L 1,00
2HS.B
P 2,95 - L 1,00
2HS.B
P 2,95 - L 1,00
2HS.B
P 2,95 - L 1,00
2HS.B
P 2,95 - L 1,00
2HS.B
P 2,95 - L 1,00
2HS.B
P 2,95 - L 1,00
2HS.B
P 2,95 - L 1,00
2HS.B
P 2,95 - L 1,00
2HS.B
P 2,95 - L 1,00
2HS.B
P 2,95 - L 1,00
2HS.B
P 2,95 - L 1,00
2HS.B
P 2,95 - L 1,00
2HS.B
P 2,95 - L 1,00
2HS.B
P 2,95 - L 1,00
2HS.B
P 2,95 - L 1,00
2HS.B
P 2,95 - L 1,00
2HS.B
P 2,95 - L 1,00
2HS.B
P 2,95 - L 1,00
2HS.B
P 2,95 - L 1,00
2HS.B
P 2,95 - L 1,00
2HS.B
P 2,95 - L 1,00
2HS.B
P 2,95 - L 1,00
2HS.B
P 2,95 - L 1,00
2HS.B
P 2,95 - L 1,00
2HS.B
P 2,95 - L 1,00
2HS.B
P 2,95 - L 1,00
2HS.B
P 2,95 - L 1,00
2HS.B
P 2,95 - L 1,00
2HS.B
P 2,95 - L 1,00
2HS.B
P 2,95 - L 1,00
2HS.B
P 2,95 - L 1,00
2HS.B
P 2,95 - L 1,00
2HS.B
P 2,95 - L 1,00
2HS.B
P 2,95 - L 1,00
2HS.B
P 2,95 - L 1,00
2HS.B
P 2,95 - L 1,00
2HS.B
P 2,95 - L 1,00
2HS.B
P 2,95 - L 1,00
2HS.B
P 2,95 - L 1,00
2HS.B
P 2,95 - L 1,00
2HS.B
P 2,95 - L 1,00
2HS.B
P 2,95 - L 1,00
2HS.B
P 3,05 - L 1,00
2HS.B
P 3,05 - L 1,00
2HS.B
P 3,05 - L 1,00
2HS.B
P 3,05 - L 1,00
2HS.B
P 3,05 - L 1,00
2HS.B
P 3,05 - L 1,00
2HS.B
P 3,05 - L 1,00
2HS.B
P 3,05 - L 1,00
2HS.B
P 3.12 - L 1,00
2HS.B
P 3.12 - L 1,00
2HS.B
P 3.12 - L 1,00
2HS.B
P 3.12 - L 1,00
2HS.B
P 3.12 - L 1,00
2HS.B
P 3.12 - L 1,00
2HS.B
P 3.12 - L 1,00
2HS.B
P 3.12 - L 1,00
2HS.B
P 3,05 - L 1,00
2HS.B
P 3,05 - L 1,00
2HS.B
P 3,05 - L 1,00
2HS.B
P 3,05 - L 1,00
2HS.B
P 3,05 - L 1,00
2HS.B
P 3,05 - L 1,00
2HS.B
P 3,05 - L 1,00
2HS.B
P 3,05 - L 1,00
2HS.B
P 3,05 - L 1,00
2HS.B
P 3,05 - L 1,00
2HS.B
P 3,05 - L 1,00
2HS.B
P 3,05 - L 1,00
2HS.B
P 3,05 - L 1,00
2HS.B
P 3,05 - L 1,00
2HS.B
P 3,05 - L 1,00
2HS.B
P 3,05 - L 1,00
2HS.B
P 3.12 - L 1,00
2HS.B
P 3.12 - L 1,00
2HS.B
P 3.12 - L 1,00
2HS.B
P 3.12 - L 1,00
2HS.B
P 3.12 - L 1,00
2HS.B
P 3.12 - L 1,00
2HS.B
P 3.12 - L 1,00
2HS.B
P 3.12 - L 1,00
2HS.B
P 3,05 - L 1,00
2HS.B
P 3,05 - L 1,00
2HS.B
P 3,05 - L 1,00
2HS.B
P 3,05 - L 1,00
2HS.B
P 3,05 - L 1,00
2HS.B
P 3,05 - L 1,00
2HS.B
P 3,05 - L 1,00
2HS.B
P 3,05 - L 1,00
2HS.B
P 3,05 - L 1,00
2HS.B
P 3,05 - L 1,00
2HS.B
P 3,05 - L 1,00
2HS.B
P 3,05 - L 1,00
2HS.B
P 3,05 - L 1,00
2HS.B
P 3,05 - L 1,00
2HS.B
P 3,05 - L 1,00
2HS.B
P 3,05 - L 1,00
2HS.B
P 3.12 - L 1,00
2HS.B
P 3.12 - L 1,00
2HS.B
P 3.12 - L 1,00
2HS.B
P 3.12 - L 1,00
2HS.B
P 3.12 - L 1,00
2HS.B
P 3.12 - L 1,00
2HS.B
P 3.12 - L 1,00
2HS.B
P 3.12 - L 1,00
2HS.B
P 3,05 - L 1,00
2HS.B
P 3,05 - L 1,00
2HS.B
P 3,05 - L 1,00
2HS.B
P 3,05 - L 1,00
2HS.B
P 3,05 - L 1,00
2HS.B
P 3,05 - L 1,00
2HS.B
P 3,05 - L 1,00
2HS.B
P 3,05 - L 1,00
2HS.B
P 3,05 - L 1,00
2HS.B
P 3,05 - L 1,00
2HS.B
P 3,05 - L 1,00
2HS.B
P 3,05 - L 1,00
2HS.B
P 3,05 - L 1,00
2HS.B
P 3,05 - L 1,00
2HS.B
P 3,05 - L 1,00
2HS.B
P 3,05 - L 1,00
2HS.B
P 3.12 - L 1,00
2HS.B
P 3.12 - L 1,00
2HS.B
P 3.12 - L 1,00
2HS.B
P 3.12 - L 1,00
2HS.B
P 3.12 - L 1,00
2HS.B
P 3.12 - L 1,00
2HS.B
P 3.12 - L 1,00
2HS.B
P 3.12 - L 1,00
2HS.B
P 3,05 - L 1,00
2HS.B
P 3,05 - L 1,00
2HS.B
P 3,05 - L 1,00
2HS.B
P 3,05 - L 1,00
2HS.B
P 3,05 - L 1,00
2HS.B
P 3,05 - L 1,00
2HS.B
P 3,05 - L 1,00
2HS.B
P 3,05 - L 1,00
2HS.B
P 3,05 - L 1,00
2HS.B
P 3,05 - L 1,00
2HS.B
P 3,05 - L 1,00
2HS.B
P 3,05 - L 1,00
2HS.B
P 3,05 - L 1,00
2HS.B
P 3,05 - L 1,00
2HS.B
P 3,05 - L 1,00
2HS.B
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.64 - L 1,00 2HS.A
2HS.A
P 3.64 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
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25
DENAH HALF SLAB PRECAST
LT.2 (PARSIAL 17)
2HS.B
P 3.07 - L 1,00
2HS.B
P 3.07 - L 1,00
2HS.B
P 3.07 - L 1,00
2HS.B
P 3.07 - L 1,00
2HS.B
P 3.07 - L 1,00
2HS.B
P 3.07 - L 1,00
2HS.B
P 3.07 - L 1,00
2HS.B
P 3.07 - L 1,00
2HS.B
P 3.07 - L 1,00
2HS.B
P 3.07 - L 1,00
2HS.B
P 3.07 - L 1,00
2HS.B
P 3.07 - L 1,00
2HS.B
P 3.07 - L 1,00
2HS.B
P 3.07 - L 1,00
2HS.B
P 3.07 - L 1,00
2HS.B
P 3.07 - L 1,00
2HS.B
P 3.07 - L 1,00
2HS.B
P 3.07 - L 1,00
2HS.B
P 3.07 - L 1,00
2HS.B
P 3.07 - L 1,00
2HS.B
P 3.07 - L 1,00
2HS.B
P 3.07 - L 1,00
2HS.B
P 3.07 - L 1,00
2HS.B
P 3.07 - L 1,00
2HS.B
P 3.07 - L 1,00
2HS.B
P 3.07 - L 1,00
2HS.B
P 3.07 - L 1,00
2HS.B
P 3.07 - L 1,00
2HS.B
P 3.07 - L 1,00
2HS.B
P 3.07 - L 1,00
2HS.B
P 3.07 - L 1,00
2HS.B
P 3.07 - L 1,00
2HS.B
P 3.07 - L 1,00
2HS.B
P 3.07 - L 1,00
2HS.B
P 3.07 - L 1,00
2HS.B
P 3.07 - L 1,00
2HS.B
P 3.07 - L 1,00
2HS.B
P 3.07 - L 1,00
2HS.B
P 3.07 - L 1,00
2HS.B
P 3.07 - L 1,00
2HS.B
P 2,95 - L 1,00
2HS.B
P 2,95 - L 1,00
2HS.B
P 2,95 - L 1,00
2HS.B
P 2,95 - L 1,00
2HS.B
P 2,95 - L 1,00
2HS.B
P 2,95 - L 1,00
2HS.B
P 2,95 - L 1,00
2HS.B
P 2,95 - L 1,00
2HS.B
P 2,95 - L 1,00
2HS.B
P 2,95 - L 1,00
2HS.B
P 2,95 - L 1,00
2HS.B
P 2,95 - L 1,00
2HS.B
P 2,95 - L 1,00
2HS.B
P 2,95 - L 1,00
2HS.B
P 2,95 - L 1,00
2HS.B
P 2,95 - L 1,00
2HS.B
P 2,95 - L 1,00
2HS.B
P 2,95 - L 1,00
2HS.B
P 2,95 - L 1,00
2HS.B
P 2,95 - L 1,00
2HS.B
P 2,95 - L 1,00
2HS.B
P 2,95 - L 1,00
2HS.B
P 2,95 - L 1,00
2HS.B
P 2,95 - L 1,00
2HS.B
P 2,95 - L 1,00
2HS.B
P 2,95 - L 1,00
2HS.B
P 2,95 - L 1,00
2HS.B
P 2,95 - L 1,00
2HS.B
P 2,95 - L 1,00
2HS.B
P 2,95 - L 1,00
2HS.B
P 2,95 - L 1,00
2HS.B
P 2,95 - L 1,00
2HS.B
P 2,95 - L 1,00
2HS.B
P 2,95 - L 1,00
2HS.B
P 2,95 - L 1,00
2HS.B
P 2,95 - L 1,00
2HS.B
P 2,95 - L 1,00
2HS.B
P 2,95 - L 1,00
2HS.B
P 2,95 - L 1,00
2HS.B
P 2,95 - L 1,00
2HS.B
P 2,95 - L 1,00
2HS.B
P 2,95 - L 1,00
2HS.B
P 2,95 - L 1,00
2HS.B
P 2,95 - L 1,00
2HS.B
P 2,95 - L 1,00
2HS.B
P 2,95 - L 1,00
2HS.B
P 2,95 - L 1,00
2HS.B
P 2,95 - L 1,00
2HS.B
P 2,95 - L 1,00
2HS.B
P 2,95 - L 1,00
2HS.B
P 2,95 - L 1,00
2HS.B
P 2,95 - L 1,00
2HS.B
P 2,95 - L 1,00
2HS.B
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SKALA
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DOSEN PEMBIMBING 1
NAMA MAHASISWA
Mohamad Fikri Aulia
3113 100 041
PERENCANAAN STRUKTUR, WAKTU
DAN BIAYA GEDUNG TERMINAL
BANDARUDARA INTERNASIONAL JAWA
BARAT  DENGAN METODE PRACETAK
PADA BALOK DAN PELAT
DOSEN PEMBIMBING 2
140
KETERANGAN
Cahyono Bintang Nurcahyo, ST., MT.
Fungsi Bangunan :
Terminal Bandarudara Internasional
Spesifikasi Material
- Beton Pelat :  35 MPa
- Tulangan Ulir : 400 MPa
- Tulangan Polos : 240 MPa
Data Iranata, ST., MT. , Ph.D.
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DENAH HALF SLAB PRECAST
LT.2 (PARSIAL 18)
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2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 2.89 - L 1,00
2HS.A
P 2.89 - L 1,00
2HS.A
P 2.89 - L 1,00
2HS.A
P 2.89 - L 1,00
2HS.A
P 2.89 - L 1,00
2HS.A
P 2.89 - L 1,00
2HS.A
P 2.89 - L 1,00
2HS.A
P 2.89 - L 1,00
2HS.A
P 3.28 - L 1,00
2HS.A
P 3.28 - L 1,00
2HS.A
P 3.28 - L 1,00
2HS.A
P 3.28 - L 1,00
2HS.A
P 3.28 - L 1,00
2HS.A
P 3.28 - L 1,00
2HS.A
P 3.28 - L 1,00
2HS.A
P 3.28 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
P 2.89 - L 1,00 P 3.28 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00 P 3.41 - L 1,00 P 2.76 - L 1,00
2HS.A
P 2.76 - L 1,00
2HS.A
P 2.76 - L 1,00
2HS.A
P 2.76 - L 1,00
2HS.A
P 2.76 - L 1,00
2HS.A
P 2.76 - L 1,00
2HS.A
P 2.76 - L 1,00
2HS.A
P 2.76 - L 1,00
2HS.A
P 2.76 - L 1,00
2HS.A
P 2.84 - L 1,00
2HS.A
P 2.84 - L 1,00
2HS.A
P 2.84 - L 1,00
2HS.A
P 2.84 - L 1,00
2HS.A
P 2.84 - L 1,00
2HS.A
P 2.84 - L 1,00
2HS.A
P 2.84 - L 1,00
2HS.A
P 2.84 - L 1,00
2HS.A
P 2.84 - L 1,00
2HS.A
P 2.84 - L 1,00
2HS.A
P 2.84 - L 1,00
2HS.A
P 2.84 - L 1,00
2HS.A
P 2.84 - L 1,00
2HS.A
P 2.84 - L 1,00
2HS.A
P 2.84 - L 1,00
2HS.A
P 2.84 - L 1,00
2HS.A
P 2.84 - L 1,00
2HS.A
P 2.84 - L 1,00
2HS.A
P 2.84 - L 1,00
2HS.A
P 2.84 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
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DENAH HALF SLAB PRECAST
LT.2 (PARSIAL 19)
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2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 2.89 - L 1,00
2HS.A
P 3.28 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 2.89 - L 1,00
2HS.A
P 2.89 - L 1,00
2HS.A
P 2.89 - L 1,00
2HS.A
P 2.89 - L 1,00
2HS.A
P 2.89 - L 1,00
2HS.A
P 2.89 - L 1,00
2HS.A
P 2.89 - L 1,00
2HS.A
P 2.89 - L 1,00
2HS.A
P 3.28 - L 1,00
2HS.A
P 3.28 - L 1,00
2HS.A
P 3.28 - L 1,00
2HS.A
P 3.28 - L 1,00
2HS.A
P 3.28 - L 1,00
2HS.A
P 3.28 - L 1,00
2HS.A
P 3.28 - L 1,00
2HS.A
P 3.28 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 2.89 - L 1,00
2HS.A
P 2.89 - L 1,00
2HS.A
P 2.89 - L 1,00
2HS.A
P 2.89 - L 1,00
2HS.A
P 2.89 - L 1,00
2HS.A
P 2.89 - L 1,00
2HS.A
P 2.89 - L 1,00
2HS.A
P 2.89 - L 1,00
2HS.A
P 3.28 - L 1,00
2HS.A
P 3.28 - L 1,00
2HS.A
P 3.28 - L 1,00
2HS.A
P 3.28 - L 1,00
2HS.A
P 3.28 - L 1,00
2HS.A
P 3.28 - L 1,00
2HS.A
P 3.28 - L 1,00
2HS.A
P 3.28 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3.41 - L 1,00
2HS.A
P 3.41 - L 1,00
2HS.A
P 3.41 - L 1,00
2HS.A
P 3.41 - L 1,00
2HS.A
P 3.41 - L 1,00
2HS.A
P 3.41 - L 1,00
2HS.A
P 3.41 - L 1,00
2HS.A
P 3.41 - L 1,00
2HS.A
P 2.76 - L 1,00
2HS.A
P 2.76 - L 1,00
2HS.A
P 2.76 - L 1,00
2HS.A
P 2.76 - L 1,00
2HS.A
P 2.76 - L 1,00
2HS.A
P 2.76 - L 1,00
2HS.A
P 2.76 - L 1,00
2HS.A
P 2.76 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3.41 - L 1,00
2HS.A
P 3.41 - L 1,00
2HS.A
P 3.41 - L 1,00
2HS.A
P 3.41 - L 1,00
2HS.A
P 3.41 - L 1,00
2HS.A
P 3.41 - L 1,00
2HS.A
P 3.41 - L 1,00
2HS.A
P 3.41 - L 1,00
2HS.A
P 2.76 - L 1,00
2HS.A
P 2.76 - L 1,00
2HS.A
P 2.76 - L 1,00
2HS.A
P 2.76 - L 1,00
2HS.A
P 2.76 - L 1,00
2HS.A
P 2.76 - L 1,00
2HS.A
P 2.76 - L 1,00
2HS.A
P 2.76 - L 1,00
2HS.A
P 3.41 - L 1,00
2HS.A
P 3.41 - L 1,00
2HS.A
P 3.41 - L 1,00
2HS.A
P 3.41 - L 1,00
2HS.A
P 2.89 - L 1,00
2HS.A
P 2.89 - L 1,00
2HS.A
P 2.89 - L 1,00
2HS.A
P 2.89 - L 1,00
2HS.A
P 3.28 - L 1,00
2HS.A
P 3.28 - L 1,00
2HS.A
P 3.28 - L 1,00
2HS.A
P 3.28 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3.01- L 1,00
2HS.A
P 3.01- L 1,00
2HS.A
P 3.01- L 1,00
2HS.A
P 3.01- L 1,00
2HS.A
P 3.01- L 1,00
2HS.A
P 3.17 - L 1,00
2HS.A
P 3.17 - L 1,00
2HS.A
P 3.17 - L 1,00
2HS.A
P 3.17 - L 1,00
2HS.A
P 3.17 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 2.76 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 2.76 - L 1,00
2HS.A
P 2.76 - L 1,00
2HS.A
P 2.76 - L 1,00
2HS.A
P 2.76 - L 1,00
2HS.A
P 2.76 - L 1,00
2HS.A
P 2.76 - L 1,00
2HS.A
P 2.76 - L 1,00
2HS.A
P 2.76 - L 1,00
2HS.A
P 2.89 - L 1,00
2HS.A
P 2.89 - L 1,00
2HS.A
P 2.89 - L 1,00
2HS.A
P 2.89 - L 1,00
2HS.A
P 3.28 - L 1,00
2HS.A
P 3.28 - L 1,00
2HS.A
P 3.28 - L 1,00
2HS.A
P 3.28 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
Jurusan Teknik Sipil
Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan
Institut Teknologi Sepuluh Nopember
Surabaya 2016
JUDUL TUGAS AKHIR
JUDUL GAMBAR
No. GAMBAR
SKALA
JML GAMBAR
1 : 200
DOSEN PEMBIMBING 1
NAMA MAHASISWA
Mohamad Fikri Aulia
3113 100 041
PERENCANAAN STRUKTUR, WAKTU
DAN BIAYA GEDUNG TERMINAL
BANDARUDARA INTERNASIONAL JAWA
BARAT  DENGAN METODE PRACETAK
PADA BALOK DAN PELAT
DOSEN PEMBIMBING 2
140
KETERANGAN
Cahyono Bintang Nurcahyo, ST., MT.
Fungsi Bangunan :
Terminal Bandarudara Internasional
Spesifikasi Material
- Beton Pelat :  35 MPa
- Tulangan Ulir : 400 MPa
- Tulangan Polos : 240 MPa
Data Iranata, ST., MT. , Ph.D.
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DENAH HALF SLAB PRECAST
LT.2 (PARSIAL 20)
2HS.B 2HS.B 2HS.B 2HS.B 2HS.B 2HS.B 2HS.B 2HS.B 2HS.B 2HS.B 2HS.B 2HS.B 2HS.B2HS.A2HS.A2HS.A2HS.A 2HS.A 2HS.A2HS.A
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 2,46 - L 1,00
2HS.A
P 2,46 - L 1,00
2HS.A
P 2,46 - L 1,00
2HS.A
P 2,46 - L 1,00
2HS.A
P 2,46 - L 1,00
2HS.A
P 2,46 - L 1,00
2HS.A
P 2,46 - L 1,00
2HS.A
P 2,46 - L 1,00
2HS.A
P 3.71 - L 1,00
2HS.A
P 3.71 - L 1,00
2HS.A
P 3.71 - L 1,00
2HS.A
P 3.71 - L 1,00
2HS.A
P 3.71 - L 1,00
2HS.A
P 3.71 - L 1,00
2HS.A
P 3.71 - L 1,00
2HS.A
P 3.71 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
TR
TR
TR
TR
TR
TR
ESCALATOR - 5
ESCALATOR - 6
E
S
C
A
L
A
T
O
R
 -  4
E
S
C
A
L
A
T
O
R
 -  3
E
S
C
A
L
A
T
O
R
 -  1
E
S
C
A
L
A
T
O
R
 -  2
Jurusan Teknik Sipil
Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan
Institut Teknologi Sepuluh Nopember
Surabaya 2016
JUDUL TUGAS AKHIR
JUDUL GAMBAR
No. GAMBAR
SKALA
JML GAMBAR
1 : 200
DOSEN PEMBIMBING 1
NAMA MAHASISWA
Mohamad Fikri Aulia
3113 100 041
PERENCANAAN STRUKTUR, WAKTU
DAN BIAYA GEDUNG TERMINAL
BANDARUDARA INTERNASIONAL JAWA
BARAT  DENGAN METODE PRACETAK
PADA BALOK DAN PELAT
DOSEN PEMBIMBING 2
140
KETERANGAN
Cahyono Bintang Nurcahyo, ST., MT.
Fungsi Bangunan :
Terminal Bandarudara Internasional
Spesifikasi Material
- Beton Pelat :  35 MPa
- Tulangan Ulir : 400 MPa
- Tulangan Polos : 240 MPa
Data Iranata, ST., MT. , Ph.D.
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DENAH HALF SLAB PRECAST
LT.2 (PARSIAL 21)
TR
TR
TR
TR
TR
TR
ESCALATOR - 5
ESCALATOR - 6
E
S
C
A
L
A
T
O
R
 -  4
E
S
C
A
L
A
T
O
R
 -  3
E
S
C
A
L
A
T
O
R
 -  1
E
S
C
A
L
A
T
O
R
 -  2
2HS.B
2HS.B
P 3,05 - L 1,00
2HS.B
2HS.B
P 3,05 - L 1,00
2HS.B
2HS.B
P 3.12 - L 1,00
2HS.B
2HS.B
P 3,05 - L 1,00
2HS.B
2HS.B
P 3,05 - L 1,00
2HS.B
2HS.B
P 3.12 - L 1,00
2HS.B
2HS.B
P 3,05 - L 1,00
2HS.B
2HS.B
P 3,05 - L 1,00
2HS.B
2HS.B
P 3.12 - L 1,00
2HS.B
2HS.B
P 3,05 - L 1,00
2HS.B
2HS.B
P 3,05 - L 1,00
2HS.B
2HS.B
P 3.12 - L 1,00
2HS.B
2HS.B
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 2,46 - L 1,00
2HS.A
P 2,46 - L 1,00
2HS.A
P 2,46 - L 1,00
2HS.A
P 2,46 - L 1,00
2HS.A
P 2,46 - L 1,00
2HS.A
P 2,46 - L 1,00
2HS.A
P 2,46 - L 1,00
2HS.A
P 2,46 - L 1,00
2HS.A
P 3.71 - L 1,00
2HS.A
P 3.71 - L 1,00
2HS.A
P 3.71 - L 1,00
2HS.A
P 3.71 - L 1,00
2HS.A
P 3.71 - L 1,00
2HS.A
P 3.71 - L 1,00
2HS.A
P 3.71 - L 1,00
2HS.A
P 3.71 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
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30
DENAH HALF SLAB PRECAST
LT.2 (PARSIAL 22)
2HS.A 2HS.A 2HS.A 2HS.A 2HS.A 2HS.A 2HS.A 2HS.A 2HS.A 2HS.A 2HS.A 2HS.A 2HS.A
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A 2HS.A 2HS.A
2HS.A
P 2.89 - L 1,00
2HS.A
P 2.89 - L 1,00
2HS.A
P 2.89 - L 1,00
2HS.A
P 2.89 - L 1,00
2HS.A
P 2.89 - L 1,00
2HS.A
P 2.89 - L 1,00
2HS.A
P 2.89 - L 1,00
2HS.A
P 2.89 - L 1,00
2HS.A
P 3.28 - L 1,00
2HS.A
P 3.28 - L 1,00
2HS.A
P 3.28 - L 1,00
2HS.A
P 3.28 - L 1,00
2HS.A
P 3.28 - L 1,00
2HS.A
P 3.28 - L 1,00
2HS.A
P 3.28 - L 1,00
2HS.A
P 3.28 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 2.89 - L 1,00
2HS.A
P 2.89 - L 1,00
2HS.A
P 2.89 - L 1,00
2HS.A
P 2.89 - L 1,00
2HS.A
P 2.89 - L 1,00
2HS.A
P 2.89 - L 1,00
2HS.A
P 2.89 - L 1,00
2HS.A
P 2.89 - L 1,00
2HS.A
P 3.28 - L 1,00
2HS.A
P 3.28 - L 1,00
2HS.A
P 3.28 - L 1,00
2HS.A
P 3.28 - L 1,00
2HS.A
P 3.28 - L 1,00
2HS.A
P 3.28 - L 1,00
2HS.A
P 3.28 - L 1,00
2HS.A
P 3.28 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3.41 - L 1,00
2HS.A
P 3.41 - L 1,00
2HS.A
P 3.41 - L 1,00
2HS.A
P 3.41 - L 1,00
2HS.A
P 3.41 - L 1,00
2HS.A
P 3.41 - L 1,00
2HS.A
P 3.41 - L 1,00
2HS.A
P 3.41 - L 1,00
2HS.A
P 2.76 - L 1,00
2HS.A
P 2.76 - L 1,00
2HS.A
P 2.76 - L 1,00
2HS.A
P 2.76 - L 1,00
2HS.A
P 2.76 - L 1,00
2HS.A
P 2.76 - L 1,00
2HS.A
P 2.76 - L 1,00
2HS.A
P 2.76 - L 1,00
2HS.A
P 3.41 - L 1,00
2HS.A
P 3.41 - L 1,00
2HS.A
P 3.41 - L 1,00
2HS.A
P 3.41 - L 1,00
2HS.A
P 3.41 - L 1,00
2HS.A
P 3.41 - L 1,00
2HS.A
P 3.41 - L 1,00
2HS.A
P 3.41 - L 1,00
2HS.A
P 2.76 - L 1,00
2HS.A
P 2.76 - L 1,00
2HS.A
P 2.76 - L 1,00
2HS.A
P 2.76 - L 1,00
2HS.A
P 2.76 - L 1,00
2HS.A
P 2.76 - L 1,00
2HS.A
P 2.76 - L 1,00
2HS.A
P 2.76 - L 1,00
2HS.A
P 3.41 - L 1,00
2HS.A
P 3.41 - L 1,00
2HS.A
P 3.41 - L 1,00
2HS.A
P 3.41 - L 1,002HS.AP 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3.01- L 1,00
2HS.A
P 3.01- L 1,00
2HS.A
P 3.01- L 1,00
2HS.A
P 3.01- L 1,00
2HS.A
P 3.01- L 1,00
2HS.A
P 3.17 - L 1,00
2HS.A
P 3.17 - L 1,00
2HS.A
P 3.17 - L 1,00
2HS.A
P 3.17 - L 1,00
2HS.A
P 3.17 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3.31- L 1,00
2HS.A
P 3.31- L 1,00
2HS.A
P 3.31- L 1,00
2HS.A
P 3.31- L 1,00
2HS.A
P 3.41 - L 1,00
2HS.A
P 3.41 - L 1,00
2HS.A
P 3.41 - L 1,00
2HS.A
P 3.41 - L 1,00
2HS.A
P 2.50- L 1,00
2HS.A
P 2.50- L 1,00
2HS.A
P 2.50- L 1,00
2HS.A
P 2.50- L 1,00
2HS.A 2HS.AP 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
TR
TR
TR
TR
TR
TR
ESCALATOR - 5
ESCALATOR - 6
E
S
C
A
L
A
T
O
R
 -  4
E
S
C
A
L
A
T
O
R
 -  3
E
S
C
A
L
A
T
O
R
 -  1
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A
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A
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O
R
 -  2
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No. GAMBAR
SKALA
JML GAMBAR
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DOSEN PEMBIMBING 1
NAMA MAHASISWA
Mohamad Fikri Aulia
3113 100 041
PERENCANAAN STRUKTUR, WAKTU
DAN BIAYA GEDUNG TERMINAL
BANDARUDARA INTERNASIONAL JAWA
BARAT  DENGAN METODE PRACETAK
PADA BALOK DAN PELAT
DOSEN PEMBIMBING 2
140
KETERANGAN
Cahyono Bintang Nurcahyo, ST., MT.
Fungsi Bangunan :
Terminal Bandarudara Internasional
Spesifikasi Material
- Beton Pelat :  35 MPa
- Tulangan Ulir : 400 MPa
- Tulangan Polos : 240 MPa
Data Iranata, ST., MT. , Ph.D.
31
DENAH HALF SLAB PRECAST
LT.2 (PARSIAL 23)
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,50 - L 1,00
2HS.A
P 2,50 - L 1,00
2HS.A
P 2,50 - L 1,00
2HS.A
P 2,50 - L 1,00
2HS.A
P 2,50 - L 1,00
2HS.A
P 2,50 - L 1,00
2HS.A
P 2,50 - L 1,00
2HS.A
P 2,50 - L 1,00
2HS.A
P 2,50 - L 1,00
2HS.A
P 2,50 - L 1,00
2HS.A
P 3,53 - L 1,00
2HS.A
P 3,53 - L 1,00
2HS.A
P 3,53 - L 1,00
2HS.A
P 3,53 - L 1,00
2HS.A
P 3,53 - L 1,00
2HS.A
P 3,53 - L 1,00
2HS.A
P 3,53 - L 1,00
2HS.A
P 3,53 - L 1,00
2HS.A
P 3,53 - L 1,00
2HS.A
P 3,53 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,50 - L 1,00
2HS.A
P 2,50 - L 1,00
2HS.A
P 2,50 - L 1,00
2HS.A
P 2,50 - L 1,00
2HS.A
P 2,50 - L 1,00
2HS.A
P 2,50 - L 1,00
2HS.A
P 2,50 - L 1,00
2HS.A
P 2,50 - L 1,00
2HS.A
P 2,50 - L 1,00
2HS.A
P 2,50 - L 1,00
2HS.A
P 3,53 - L 1,00
2HS.A
P 3,53 - L 1,00
2HS.A
P 3,53 - L 1,00
2HS.A
P 3,53 - L 1,00
2HS.A
P 3,53 - L 1,00
2HS.A
P 3,53 - L 1,00
2HS.A
P 3,53 - L 1,00
2HS.A
P 3,53 - L 1,00
2HS.A
P 3,53 - L 1,00
2HS.A
P 3,53 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,50 - L 1,00
2HS.A
P 2,50 - L 1,00
2HS.A
P 2,50 - L 1,00
2HS.A
P 2,50 - L 1,00
2HS.A
P 2,50 - L 1,00
2HS.A
P 3,53 - L 1,00
2HS.A
P 3,53 - L 1,00
2HS.A
P 3,53 - L 1,00
2HS.A
P 3,53 - L 1,00
2HS.A
P 3,53 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,50 - L 1,00
2HS.A
P 2,50 - L 1,00
2HS.A
P 2,50 - L 1,00
2HS.A
P 2,50 - L 1,00
2HS.A
P 2,50 - L 1,00
2HS.A
P 2,50 - L 1,00
2HS.A
P 2,50 - L 1,00
2HS.A
P 2,50 - L 1,00
2HS.A
P 2,50 - L 1,00
2HS.A
P 2,50 - L 1,00
2HS.A
P 3,53 - L 1,00
2HS.A
P 3,53 - L 1,00
2HS.A
P 3,53 - L 1,00
2HS.A
P 3,53 - L 1,00
2HS.A
P 3,53 - L 1,00
2HS.A
P 3,53 - L 1,00
2HS.A
P 3,53 - L 1,00
2HS.A
P 3,53 - L 1,00
2HS.A
P 3,53 - L 1,00
2HS.A
P 3,53 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,50 - L 1,00
2HS.A
P 2,50 - L 1,00
2HS.A
P 2,50 - L 1,00
2HS.A
P 2,50 - L 1,00
2HS.A
P 2,50 - L 1,00
2HS.A
P 2,50 - L 1,00
2HS.A
P 2,50 - L 1,00
2HS.A
P 2,50 - L 1,00
2HS.A
P 2,50 - L 1,00
2HS.A
P 2,50 - L 1,00
2HS.A
P 3,53 - L 1,00
2HS.A
P 3,53 - L 1,00
2HS.A
P 3,53 - L 1,00
2HS.A
P 3,53 - L 1,00
2HS.A
P 3,53 - L 1,00
2HS.A
P 3,53 - L 1,00
2HS.A
P 3,53 - L 1,00
2HS.A
P 3,53 - L 1,00
2HS.A
P 3,53 - L 1,00
2HS.A
P 3,53 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,50 - L 1,00
2HS.A
P 2,50 - L 1,00
2HS.A
P 2,50 - L 1,00
2HS.A
P 2,50 - L 1,00
2HS.A
P 2,50 - L 1,00
2HS.A
P 3,53 - L 1,00
2HS.A
P 3,53 - L 1,00
2HS.A
P 3,53 - L 1,00
2HS.A
P 3,53 - L 1,00
2HS.A
P 3,53 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,38 - L 1,00
2HS.A
P 2,38 - L 1,00
2HS.A
P 2,38 - L 1,00
2HS.A
P 2,38 - L 1,00
2HS.A
P 2,38 - L 1,00
2HS.A
P 2,38 - L 1,00
2HS.A
P 2,38 - L 1,00
2HS.A
P 2,38 - L 1,00
2HS.A
P 2,38 - L 1,00
2HS.A
P 2,38 - L 1,00
2HS.A
P 2,38 - L 1,00
2HS.A
P 2,38 - L 1,00
2HS.A
P 2,38 - L 1,00
2HS.A
P 2,38 - L 1,00
2HS.A
P 2,38 - L 1,00
2HS.A
P 2,38 - L 1,00
2HS.A
P 2,38 - L 1,00
2HS.A
P 2,38 - L 1,00
2HS.A
P 2,38 - L 1,00
2HS.A
P 2,38 - L 1,00
2HS.A
P 2,38 - L 1,00
2HS.A
P 2,38 - L 1,00
2HS.A
P 2,38 - L 1,00
2HS.A
P 2,38 - L 1,00
2HS.A
P 2,38 - L 1,00
2HS.A
P 2,38 - L 1,00
2HS.A
P 2,38 - L 1,00
2HS.A
P 2,38 - L 1,00
2HS.A
P 2,38 - L 1,00
2HS.A
P 2,38 - L 1,00
2HS.A
P 2,38 - L 1,00
2HS.A
P 2,38 - L 1,00
2HS.A
P 2,38 - L 1,00
2HS.A
P 2,38 - L 1,00
2HS.A
P 2,38 - L 1,00
2HS.A
P 2,38 - L 1,00
2HS.A
P 2,38 - L 1,00
2HS.A
P 2,38 - L 1,00
2HS.A
P 2,38 - L 1,00
2HS.A
P 2,38 - L 1,00
2HS.A
P 2,38 - L 1,00
2HS.A
P 2,38 - L 1,00
2HS.A
P 2,38 - L 1,00
2HS.A
P 2,38 - L 1,00
2HS.A
P 2,38 - L 1,00
2HS.A
P 2,38 - L 1,00
2HS.A
P 2,38 - L 1,00
2HS.A
P 2,38 - L 1,00
2HS.A
P 2,38 - L 1,00
2HS.A
P 2,38 - L 1,00
2HS.A
P 2,38 - L 1,00
2HS.A
P 2,38 - L 1,00
2HS.A
P 2,38 - L 1,00
2HS.A
P 2,38 - L 1,00
2HS.A
P 2,38 - L 1,00
2HS.A
P 2,38 - L 1,00
2HS.A
P 2,38 - L 1,00
2HS.A
P 2,38 - L 1,00
2HS.A
P 2,38 - L 1,00
2HS.A
P 2,38 - L 1,00
2HS.A
P 2.80 - L 1,00
2HS.A
P 2.80 - L 1,00
2HS.A
P 2.80 - L 1,00
2HS.A
P 2.80 - L 1,00
2HS.A
P 2.80 - L 1,00
2HS.A
P 2.80 - L 1,00
2HS.A
P 2.80 - L 1,00
2HS.A
P 2.80 - L 1,00
2HS.A
P 2.80 - L 1,00
2HS.A
P 2.80 - L 1,00
2HS.A
P 2.80 - L 1,00
2HS.A
P 2.80 - L 1,00
2HS.A
P 2.80 - L 1,00
2HS.A
P 2.80 - L 1,00
2HS.A
P 2.80 - L 1,00
2HS.A
P 2.80 - L 1,00
2HS.A
P 2.80 - L 1,00
2HS.A
P 2.80 - L 1,00
2HS.A
P 2.80 - L 1,00
2HS.A
P 2.80 - L 1,00
2HS.A
P 2.80 - L 1,00
2HS.A
P 2.80 - L 1,00
2HS.A
P 2.80 - L 1,00
2HS.A
P 2.80 - L 1,00
2HS.A
P 2.59 - L 1,00
2HS.A
P 2.59 - L 1,00
2HS.A
P 2.59 - L 1,00
2HS.A
P 2.59 - L 1,00
2HS.A
P 2.59 - L 1,00
2HS.A
P 2.59 - L 1,00
2HS.A
P 2.59 - L 1,00
2HS.A
P 2.59 - L 1,00
2HS.A
P 2.59 - L 1,00
2HS.A
P 2.59 - L 1,00
2HS.A
P 3.43 - L 1,00
2HS.A
P 3.43 - L 1,00
2HS.A
P 3.43 - L 1,00
2HS.A
P 3.43 - L 1,00
2HS.A
P 3.43 - L 1,00
2HS.A
P 3.43 - L 1,00
2HS.A
P 3.43 - L 1,00
2HS.A
P 3.43 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2.59 - L 1,00
2HS.A
P 2.59 - L 1,00
2HS.A
P 2.59 - L 1,00
2HS.A
P 2.59 - L 1,00
2HS.A
P 2.59 - L 1,00
2HS.A
P 2.59 - L 1,00
2HS.A
P 2.59 - L 1,00
2HS.A
P 2.59 - L 1,00
2HS.A
P 2.59 - L 1,00
2HS.A
P 2.59 - L 1,00
2HS.A
P 3.43 - L 1,00
2HS.A
P 3.43 - L 1,00
2HS.A
P 3.43 - L 1,00
2HS.A
P 3.43 - L 1,00
2HS.A
P 3.43 - L 1,00
2HS.A
P 3.43 - L 1,00
2HS.A
P 3.43 - L 1,00
2HS.A
P 3.43 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2.59 - L 1,00
2HS.A
P 2.59 - L 1,00
2HS.A
P 2.59 - L 1,00
2HS.A
P 2.59 - L 1,00
2HS.A
P 2.59 - L 1,00
2HS.A
P 2.59 - L 1,00
2HS.A
P 2.59 - L 1,00
2HS.A
P 2.59 - L 1,00
2HS.A
P 2.59 - L 1,00
2HS.A
P 2.59 - L 1,00
2HS.A
P 3.43 - L 1,00
2HS.A
P 3.43 - L 1,00
2HS.A
P 3.43 - L 1,00
2HS.A
P 3.43 - L 1,00
2HS.A
P 3.43 - L 1,00
2HS.A
P 3.43 - L 1,00
2HS.A
P 3.43 - L 1,00
2HS.A
P 3.43 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2.59 - L 1,00
2HS.A
P 2.59 - L 1,00
2HS.A
P 2.59 - L 1,00
2HS.A
P 2.59 - L 1,00
2HS.A
P 2.59 - L 1,00
2HS.A
P 2.59 - L 1,00
2HS.A
P 2.59 - L 1,00
2HS.A
P 2.59 - L 1,00
2HS.A
P 2.59 - L 1,00
2HS.A
P 2.59 - L 1,00
2HS.A
P 3.43 - L 1,00
2HS.A
P 3.43 - L 1,00
2HS.A
P 3.43 - L 1,00
2HS.A
P 3.43 - L 1,00
2HS.A
P 3.43 - L 1,00
2HS.A
P 3.43 - L 1,00
2HS.A
P 3.43 - L 1,00
2HS.A
P 3.43 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2.59 - L 1,00
2HS.A
P 2.59 - L 1,00
2HS.A
P 2.59 - L 1,00
2HS.A
P 2.59 - L 1,00
2HS.A
P 2.59 - L 1,00
2HS.A
P 2.59 - L 1,00
2HS.A
P 2.59 - L 1,00
2HS.A
P 2.59 - L 1,00
2HS.A
P 2.59 - L 1,00
2HS.A
P 2.59 - L 1,00
2HS.A
P 3.43 - L 1,00
2HS.A
P 3.43 - L 1,00
2HS.A
P 3.43 - L 1,00
2HS.A
P 3.43 - L 1,00
2HS.A
P 3.43 - L 1,00
2HS.A
P 3.43 - L 1,00
2HS.A
P 3.43 - L 1,00
2HS.A
P 3.43 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2.59 - L 1,00
2HS.A
P 2.59 - L 1,00
2HS.A
P 2.59 - L 1,00
2HS.A
P 2.59 - L 1,00
2HS.A
P 2.59 - L 1,00
2HS.A
P 2.59 - L 1,00
2HS.A
P 2.59 - L 1,00
2HS.A
P 2.59 - L 1,00
2HS.A
P 2.59 - L 1,00
2HS.A
P 2.59 - L 1,00
2HS.A
P 3.43 - L 1,00
2HS.A
P 3.43 - L 1,00
2HS.A
P 3.43 - L 1,00
2HS.A
P 3.43 - L 1,00
2HS.A
P 3.43 - L 1,00
2HS.A
P 3.43 - L 1,00
2HS.A
P 3.43 - L 1,00
2HS.A
P 3.43 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2.59 - L 1,00
2HS.A
P 2.59 - L 1,00
2HS.A
P 2.59 - L 1,00
2HS.A
P 2.59 - L 1,00
2HS.A
P 2.59 - L 1,00
2HS.A
P 2.59 - L 1,00
2HS.A
P 2.59 - L 1,00
2HS.A
P 2.59 - L 1,00
2HS.A
P 2.59 - L 1,00
2HS.A
P 2.59 - L 1,00
2HS.A
P 3.43 - L 1,00
2HS.A
P 3.43 - L 1,00
2HS.A
P 3.43 - L 1,00
2HS.A
P 3.43 - L 1,00
2HS.A
P 3.43 - L 1,00
2HS.A
P 3.43 - L 1,00
2HS.A
P 3.43 - L 1,00
2HS.A
P 3.43 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2.59 - L 1,00
2HS.A
P 2.59 - L 1,00
2HS.A
P 2.59 - L 1,00
2HS.A
P 2.59 - L 1,00
2HS.A
P 2.59 - L 1,00
2HS.A
P 2.59 - L 1,00
2HS.A
P 2.59 - L 1,00
2HS.A
P 2.59 - L 1,00
2HS.A
P 2.59 - L 1,00
2HS.A
P 2.59 - L 1,00
2HS.A
P 3.43 - L 1,00
2HS.A
P 3.43 - L 1,00
2HS.A
P 3.43 - L 1,00
2HS.A
P 3.43 - L 1,00
2HS.A
P 3.43 - L 1,00
2HS.A
P 3.43 - L 1,00
2HS.A
P 3.43 - L 1,00
2HS.A
P 3.43 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2.83 - L 1,00
2HS.A
P 2.83 - L 1,00
2HS.A
P 2.83 - L 1,00
2HS.A
P 2.83 - L 1,00
2HS.A
P 2.83 - L 1,00
2HS.A
P 2.83 - L 1,00
2HS.A
P 2.83 - L 1,00
2HS.A
P 2.83 - L 1,00
2HS.A
P 2.83 - L 1,00
2HS.A
P 2.83 - L 1,00
2HS.A
P 3.19 - L 1,00
2HS.A
P 3.19 - L 1,00
2HS.A
P 3.19 - L 1,00
2HS.A
P 3.19 - L 1,00
2HS.A
P 3.19 - L 1,00
2HS.A
P 3.19 - L 1,00
2HS.A
P 3.19 - L 1,00
2HS.A
P 3.19 - L 1,00
2HS.A
P 3.19 - L 1,00
2HS.A
P 3.19 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2.83 - L 1,00
2HS.A
P 2.83 - L 1,00
2HS.A
P 2.83 - L 1,00
2HS.A
P 2.83 - L 1,00
2HS.A
P 2.83 - L 1,00
2HS.A
P 2.83 - L 1,00
2HS.A
P 2.83 - L 1,00
2HS.A
P 2.83 - L 1,00
2HS.A
P 2.83 - L 1,00
2HS.A
P 2.83 - L 1,00
2HS.A
P 3.19 - L 1,00
2HS.A
P 3.19 - L 1,00
2HS.A
P 3.19 - L 1,00
2HS.A
P 3.19 - L 1,00
2HS.A
P 3.19 - L 1,00
2HS.A
P 3.19 - L 1,00
2HS.A
P 3.19 - L 1,00
2HS.A
P 3.19 - L 1,00
2HS.A
P 3.19 - L 1,00
2HS.A
P 3.19 - L 1,00
2HS.A
P 2.83 - L 1,00
2HS.A
P 2.83 - L 1,00
2HS.A
P 2.83 - L 1,00
2HS.A
P 2.83 - L 1,00
2HS.A
P 2.83 - L 1,00
2HS.A
P 2.83 - L 1,00
2HS.A
P 2.83 - L 1,00
2HS.A
P 2.83 - L 1,00
2HS.A
P 2.83 - L 1,00
2HS.A
P 2.83 - L 1,00
2HS.A
P 3.19 - L 1,00
2HS.A
P 3.19 - L 1,00
2HS.A
P 3.19 - L 1,00
2HS.A
P 3.19 - L 1,00
2HS.A
P 3.19 - L 1,00
2HS.A
P 3.19 - L 1,00
2HS.A
P 3.19 - L 1,00
2HS.A
P 3.19 - L 1,00
2HS.A
P 3.19 - L 1,00
2HS.A
P 3.19 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2.83 - L 1,00
2HS.A
P 2.83 - L 1,00
2HS.A
P 2.83 - L 1,00
2HS.A
P 2.83 - L 1,00
2HS.A
P 2.83 - L 1,00
2HS.A
P 2.83 - L 1,00
2HS.A
P 2.83 - L 1,00
2HS.A
P 2.83 - L 1,00
2HS.A
P 2.83 - L 1,00
2HS.A
P 2.83 - L 1,00
2HS.A
P 3.19 - L 1,00
2HS.A
P 3.19 - L 1,00
2HS.A
P 3.19 - L 1,00
2HS.A
P 3.19 - L 1,00
2HS.A
P 3.19 - L 1,00
2HS.A
P 3.19 - L 1,00
2HS.A
P 3.19 - L 1,00
2HS.A
P 3.19 - L 1,00
2HS.A
P 3.19 - L 1,00
2HS.A
P 3.19 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.26 - L 1,00
2HS.A
P 3.26 - L 1,00
2HS.A
P 3.26 - L 1,00
2HS.A
P 3.26 - L 1,00
2HS.A
P 3.26 - L 1,00
2HS.A
P 3.26 - L 1,00
2HS.A
P 3.26 - L 1,00
2HS.A
P 3.26 - L 1,00
2HS.A
P 3.26 - L 1,00
2HS.A
P 3.26 - L 1,00
2HS.A
P 2.77 - L 1,00
2HS.A
P 2.77 - L 1,00
2HS.A
P 2.77 - L 1,00
2HS.A
P 2.77 - L 1,00
2HS.A
P 2.77 - L 1,00
2HS.A
P 2.77 - L 1,00
2HS.A
P 2.77 - L 1,00
2HS.A
P 2.77 - L 1,00
2HS.A
P 2.77 - L 1,00
2HS.A
P 2.77 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.26 - L 1,00
2HS.A
P 3.26 - L 1,00
2HS.A
P 3.26 - L 1,00
2HS.A
P 3.26 - L 1,00
2HS.A
P 3.26 - L 1,00
2HS.A
P 3.26 - L 1,00
2HS.A
P 3.26 - L 1,00
2HS.A
P 3.26 - L 1,00
2HS.A
P 3.26 - L 1,00
2HS.A
P 3.26 - L 1,00
2HS.A
P 2.77 - L 1,00
2HS.A
P 2.77 - L 1,00
2HS.A
P 2.77 - L 1,00
2HS.A
P 2.77 - L 1,00
2HS.A
P 2.77 - L 1,00
2HS.A
P 2.77 - L 1,00
2HS.A
P 2.77 - L 1,00
2HS.A
P 2.77 - L 1,00
2HS.A
P 2.77 - L 1,00
2HS.A
P 2.77 - L 1,00
2HS.A
P 2.80 - L 1,00
2HS.A
P 2.80 - L 1,00
2HS.A
P 2.80 - L 1,00
2HS.A
P 2.80 - L 1,00
2HS.A
P 2.80 - L 1,00
2HS.A
P 2.80 - L 1,00
2HS.A
P 2.80 - L 1,00
2HS.A
P 2.80 - L 1,00
2HS.A
P 2.80 - L 1,00
2HS.A
P 2.80 - L 1,00
2HS.A
P 2.80 - L 1,00
2HS.A
P 2.80 - L 1,00
2HS.A
P 2.80 - L 1,00
2HS.A
P 2.80 - L 1,00
2HS.A
P 2.80 - L 1,00
2HS.A
P 2.80 - L 1,00
2HS.A
P 2.80 - L 1,00
2HS.A
P 2.80 - L 1,00
2HS.A
P 2.80 - L 1,00
2HS.A
P 2.80 - L 1,00
2HS.A
P 3.63 - L 1,00
2HS.A
P 3.63 - L 1,00
2HS.A
P 3.63 - L 1,00
2HS.A
P 3.63 - L 1,00
2HS.A
P 3.63 - L 1,00
2HS.A
P 3.63 - L 1,00
2HS.A
P 3.63 - L 1,00
2HS.A
P 3.63 - L 1,00
2HS.A
P 3.63 - L 1,00
2HS.A
P 3.63 - L 1,00
2HS.A
P 3.63 - L 1,00
2HS.A
P 3.63 - L 1,00
2HS.A
P 3.63 - L 1,00
2HS.A
P 3.63 - L 1,00
2HS.A
P 3.63 - L 1,00
2HS.A
P 3.63 - L 1,00
2HS.A
P 3.63 - L 1,00
2HS.A
P 3.63 - L 1,00
2HS.A
P 3.63 - L 1,00
2HS.A
P 3.63 - L 1,00
2HS.A
P 3.63 - L 1,00
2HS.A
P 3.63 - L 1,00
2HS.A
P 3.63 - L 1,00
2HS.A
P 3.63 - L 1,00
2HS.A
P 3.63 - L 1,00
2HS.A
P 3.63 - L 1,00
2HS.A
P 3.63 - L 1,00
2HS.A
P 3.63 - L 1,00
2HS.A
P 3.63 - L 1,00
2HS.A
P 3.63 - L 1,00
2HS.A
P 3.63 - L 1,00
2HS.A
P 3.63 - L 1,00
2HS.A
P 3.63 - L 1,00
2HS.A
P 3.63 - L 1,00
2HS.A
P 3.63 - L 1,00
2HS.A
P 3.63 - L 1,00
2HS.A
P 3.63 - L 1,00
2HS.A
P 3.63 - L 1,00
2HS.A
P 3.63 - L 1,00
2HS.A
P 3.63 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 2.83 - L 1,00
2HS.A
P 2.83 - L 1,00
2HS.A
P 2.83 - L 1,00
2HS.A
P 2.83 - L 1,00
2HS.A
P 2.83 - L 1,00
2HS.A
P 2.83 - L 1,00
2HS.A
P 2.83 - L 1,00
2HS.A
P 2.83 - L 1,00
2HS.A
P 2.83 - L 1,00
2HS.A
P 2.83 - L 1,00
2HS.A
P 3.19 - L 1,00
2HS.A
P 3.19 - L 1,00
2HS.A
P 3.19 - L 1,00
2HS.A
P 3.19 - L 1,00
2HS.A
P 3.19 - L 1,00
2HS.A
P 3.19 - L 1,00
2HS.A
P 3.19 - L 1,00
2HS.A
P 3.19 - L 1,00
2HS.A
P 3.19 - L 1,00
2HS.A
P 3.19 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2.83 - L 1,00
2HS.A
P 2.83 - L 1,00
2HS.A
P 2.83 - L 1,00
2HS.A
P 2.83 - L 1,00
2HS.A
P 2.83 - L 1,00
2HS.A
P 2.83 - L 1,00
2HS.A
P 2.83 - L 1,00
2HS.A
P 2.83 - L 1,00
2HS.A
P 2.83 - L 1,00
2HS.A
P 2.83 - L 1,00
2HS.A
P 3.19 - L 1,00
2HS.A
P 3.19 - L 1,00
2HS.A
P 3.19 - L 1,00
2HS.A
P 3.19 - L 1,00
2HS.A
P 3.19 - L 1,00
2HS.A
P 3.19 - L 1,00
2HS.A
P 3.19 - L 1,00
2HS.A
P 3.19 - L 1,00
2HS.A
P 3.19 - L 1,00
2HS.A
P 3.19 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.B
P 2,95 - L 1,00
2HS.B
P 2,95 - L 1,00
2HS.B
P 2,95 - L 1,00
2HS.B
P 2,95 - L 1,00
2HS.B
P 2,95 - L 1,00
2HS.B
P 2,95 - L 1,00
2HS.B
P 2,95 - L 1,00
2HS.B
P 2,95 - L 1,00
2HS.B
P 2,95 - L 1,00
2HS.B
P 2,95 - L 1,00
2HS.B
P 3.07 - L 1,00
2HS.B
P 3.07 - L 1,00
2HS.B
P 3.07 - L 1,00
2HS.B
P 3.07 - L 1,00
2HS.B
P 3.07 - L 1,00
2HS.B
P 3.07 - L 1,00
2HS.B
P 3.07 - L 1,00
2HS.B
P 3.07 - L 1,00
2HS.B
P 3.07 - L 1,00
2HS.B
P 3.07 - L 1,00
2HS.B
P 2,95 - L 1,00
2HS.B
P 2,95 - L 1,00
2HS.B
P 2,95 - L 1,00
2HS.B
P 2,95 - L 1,00
2HS.B
P 2,95 - L 1,00
2HS.B
P 2,95 - L 1,00
2HS.B
P 2,95 - L 1,00
2HS.B
P 2,95 - L 1,00
2HS.B
P 2,95 - L 1,00
2HS.B
P 2,95 - L 1,00
2HS.B
P 2,95 - L 1,00
2HS.B
P 2,95 - L 1,00
2HS.B
P 2,95 - L 1,00
2HS.B
P 2,95 - L 1,00
2HS.B
P 2,95 - L 1,00
2HS.B
P 2,95 - L 1,00
2HS.B
P 2,95 - L 1,00
2HS.B
P 2,95 - L 1,00
2HS.B
P 2,95 - L 1,00
2HS.B
P 2,95 - L 1,00
2HS.B
P 3.07 - L 1,00
2HS.B
P 3.07 - L 1,00
2HS.B
P 3.07 - L 1,00
2HS.B
P 3.07 - L 1,00
2HS.B
P 3.07 - L 1,00
2HS.B
P 3.07 - L 1,00
2HS.B
P 3.07 - L 1,00
2HS.B
P 3.07 - L 1,00
2HS.B
P 3.07 - L 1,00
2HS.B
P 3.07 - L 1,00
2HS.B
P 2,95 - L 1,00
2HS.B
P 2,95 - L 1,00
2HS.B
P 2,95 - L 1,00
2HS.B
P 2,95 - L 1,00
2HS.B
P 2,95 - L 1,00
2HS.B
P 2,95 - L 1,00
2HS.B
P 2,95 - L 1,00
2HS.B
P 2,95 - L 1,00
2HS.B
P 2,95 - L 1,00
2HS.B
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2.83 - L 1,00
2HS.A
P 2.83 - L 1,00
2HS.A
P 2.83 - L 1,00
2HS.A
P 2.83 - L 1,00
2HS.A
P 2.83 - L 1,00
2HS.A
P 2.83 - L 1,00
2HS.A
P 2.83 - L 1,00
2HS.A
P 2.83 - L 1,00
2HS.A
P 2.83 - L 1,00
2HS.A
P 2.83 - L 1,00
2HS.A
P 3.19 - L 1,00
2HS.A
P 3.19 - L 1,00
2HS.A
P 3.19 - L 1,00
2HS.A
P 3.19 - L 1,00
2HS.A
P 3.19 - L 1,00
2HS.A
P 3.19 - L 1,00
2HS.A
P 3.19 - L 1,00
2HS.A
P 3.19 - L 1,00
2HS.A
P 3.19 - L 1,00
2HS.A
P 3.19 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2.83 - L 1,00
2HS.A
P 2.83 - L 1,00
2HS.A
P 2.83 - L 1,00
2HS.A
P 2.83 - L 1,00
2HS.A
P 2.83 - L 1,00
2HS.A
P 2.83 - L 1,00
2HS.A
P 2.83 - L 1,00
2HS.A
P 2.83 - L 1,00
2HS.A
P 2.83 - L 1,00
2HS.A
P 2.83 - L 1,00
2HS.A
P 3.19 - L 1,00
2HS.A
P 3.19 - L 1,00
2HS.A
P 3.19 - L 1,00
2HS.A
P 3.19 - L 1,00
2HS.A
P 3.19 - L 1,00
2HS.A
P 3.19 - L 1,00
2HS.A
P 3.19 - L 1,00
2HS.A
P 3.19 - L 1,00
2HS.A
P 3.19 - L 1,00
2HS.A
P 3.19 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.19 - L 1,00
2HS.A
P 3.19 - L 1,00
2HS.A
P 3.19 - L 1,00
2HS.A
P 3.19 - L 1,00
2HS.A
P 3.19 - L 1,00
2HS.A
P 3.19 - L 1,00
2HS.A
P 3.19 - L 1,00
2HS.A
P 3.19 - L 1,00
2HS.A
P 3.19 - L 1,00
2HS.A
P 3.19 - L 1,00
2HS.A
P 3.19 - L 1,00
2HS.A
P 3.19 - L 1,00
2HS.A
P 3.19 - L 1,00
2HS.A
P 3.19 - L 1,00
2HS.A
P 3.19 - L 1,00
2HS.A
P 3.19 - L 1,00
2HS.A
P 3.19 - L 1,00
2HS.A
P 3.19 - L 1,00
2HS.A
P 3.19 - L 1,00
2HS.A
P 3.19 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2.80 - L 1,00
2HS.A
P 2.80 - L 1,00
2HS.A
P 2.80 - L 1,00
2HS.A
P 2.80 - L 1,00
2HS.A
P 2.80 - L 1,00
2HS.A
P 2.80 - L 1,00
2HS.A
P 2.80 - L 1,00
2HS.A
P 2.80 - L 1,00
2HS.A
P 2.80 - L 1,00
2HS.A
P 2.80 - L 1,00
2HS.A
P 2.80 - L 1,00
2HS.A
P 2.80 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 2.77 - L 1,00
2HS.A
P 2.77 - L 1,00
2HS.A
P 2.77 - L 1,00
2HS.A
P 2.77 - L 1,00
2HS.A
P 2.77 - L 1,00
2HS.A
P 2.77 - L 1,00
2HS.A
P 2.77 - L 1,00
2HS.A
P 2.77 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3.19 - L 1,00
2HS.A
P 3.19 - L 1,00
2HS.A
P 3.19 - L 1,00
2HS.A
P 3.19 - L 1,00
2HS.A
P 3.19 - L 1,00
2HS.A
P 3.19 - L 1,00
2HS.A
P 3.19 - L 1,00
2HS.A
P 3.19 - L 1,00
2HS.A
P 3.19 - L 1,00
2HS.A
P 3.19 - L 1,00
2HS.A
P 3.19 - L 1,00
2HS.A
P 3.19 - L 1,00
2HS.A
P 3.19 - L 1,00
2HS.A
P 3.19 - L 1,00
2HS.A
P 3.19 - L 1,00
2HS.A
P 3.19 - L 1,00
2HS.A
P 3.19 - L 1,00
2HS.A
P 3.19 - L 1,00
2HS.A
P 3.19 - L 1,00
2HS.A
P 3.19 - L 1,00
2HS.A
P 3.19 - L 1,00
2HS.A
P 3.19 - L 1,00
2HS.A
P 3.19 - L 1,00
2HS.A
P 3.19 - L 1,00
2HS.A
P 3.19 - L 1,00
2HS.A
P 3.19 - L 1,00
2HS.A
P 3.19 - L 1,00
2HS.A
P 3.19 - L 1,00
2HS.A
P 3.19 - L 1,00
2HS.A
P 3.19 - L 1,00
2HS.A
P 3.19 - L 1,00
2HS.A
P 3.19 - L 1,00
2HS.A
P 3.19 - L 1,00
2HS.A
P 3.19 - L 1,00
2HS.A
P 3.19 - L 1,00
2HS.A
P 3.19 - L 1,00
2HS.A
P 3.19 - L 1,00
2HS.A
P 3.19 - L 1,00
2HS.A
P 3.19 - L 1,00
2HS.A
P 3.19 - L 1,00
2HS.A
P 3.19 - L 1,00
2HS.A
P 3.19 - L 1,00
2HS.A
P 3.19 - L 1,00
2HS.A
P 3.19 - L 1,00
2HS.A
P 3.19 - L 1,00
2HS.A
P 3.19 - L 1,00
2HS.A
P 3.19 - L 1,00
2HS.A
P 3.19 - L 1,00
2HS.A
P 3.19 - L 1,00
2HS.A
P 3.19 - L 1,00
2HS.A
P 3.19 - L 1,00
2HS.A
P 3.19 - L 1,00
2HS.A
P 3.19 - L 1,00
2HS.A
P 3.19 - L 1,00
2HS.A
P 3.19 - L 1,00
2HS.A
P 3.19 - L 1,00
2HS.A
P 3.19 - L 1,00
2HS.A
P 3.19 - L 1,00
2HS.A
P 3.19 - L 1,00
2HS.A
P 3.19 - L 1,00
2HS.A
P 3.64 - L 1,00
2HS.A
P 3.64 - L 1,00
2HS.A
P 3.64 - L 1,00
2HS.A
P 3.64 - L 1,00
2HS.A
P 3.64 - L 1,00
2HS.A
P 3.64 - L 1,00
2HS.A
P 3.64 - L 1,00
2HS.A
P 3.64 - L 1,00
2HS.A
P 3.64 - L 1,00
2HS.A
P 3.64 - L 1,00
2HS.A
P 3.64 - L 1,00
2HS.A
P 3.64 - L 1,00
2HS.A
P 3.64 - L 1,00
2HS.A
P 3.64 - L 1,00
2HS.A
P 3.64 - L 1,00
2HS.A
P 3.64 - L 1,00
2HS.A
P 3.64 - L 1,00
2HS.A
P 3.64 - L 1,00
2HS.A
P 3.64 - L 1,00
2HS.A
P 3.64 - L 1,00
2HS.A
P 3.64 - L 1,00
2HS.A
P 3.64 - L 1,00
2HS.A
P 3.64 - L 1,00
2HS.A
P 3.64 - L 1,00
2HS.A
P 3.64 - L 1,00
2HS.A
P 3.64 - L 1,00
2HS.A
P 3.64 - L 1,00
2HS.A
P 3.64 - L 1,00
2HS.A
P 3.64 - L 1,00
2HS.A
P 3.64 - L 1,00
2HS.A
P 3.64 - L 1,00
2HS.A
P 3.64 - L 1,00
2HS.A
P 3.64 - L 1,00
2HS.A
P 3.64 - L 1,00
2HS.A
P 3.64 - L 1,00
2HS.A
P 3.64 - L 1,00
2HS.A
P 3.64 - L 1,00
2HS.A
P 3.64 - L 1,00
2HS.A
P 3.64 - L 1,00
2HS.A
P 3.64 - L 1,00
2HS.A
P 3.64 - L 1,00
2HS.A
P 3.64 - L 1,00
2HS.A
P 3.64 - L 1,00
2HS.A
P 3.64 - L 1,00
2HS.A
P 3.64 - L 1,00
2HS.A
P 3.64 - L 1,00
2HS.A
P 3.64 - L 1,00
2HS.A
P 3.64 - L 1,00
2HS.A
P 3.64 - L 1,00
2HS.A
P 3.64 - L 1,00
2HS.A
P 3.64 - L 1,00
2HS.A
P 3.64 - L 1,00
2HS.A
P 3.64 - L 1,00
2HS.A
P 3.64 - L 1,00
2HS.A
P 3.64 - L 1,00
2HS.A
P 3.64 - L 1,00
2HS.A
P 3.64 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.26 - L 1,00
2HS.A
P 3.26 - L 1,00
2HS.A
P 3.26 - L 1,00
2HS.A
P 3.26 - L 1,00
2HS.A
P 3.26 - L 1,00
2HS.A
P 2.77 - L 1,00
2HS.A
P 2.77 - L 1,00
2HS.A
P 2.77 - L 1,00
2HS.A
P 2.77 - L 1,00
2HS.A
P 2.77 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.26 - L 1,00
2HS.A
P 3.26 - L 1,00
2HS.A
P 3.26 - L 1,00
2HS.A
P 3.26 - L 1,00
2HS.A
P 3.26 - L 1,00
2HS.A
P 2.77 - L 1,00
2HS.A
P 2.77 - L 1,00
2HS.A
P 2.77 - L 1,00
2HS.A
P 2.77 - L 1,00
2HS.A
P 2.77 - L 1,00
2HS.A
P 2.80 - L 1,00
2HS.A
P 2.80 - L 1,00
2HS.A
P 2.80 - L 1,00
2HS.A
P 2.80 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 2.80 - L 1,00
2HS.A
P 2.80 - L 1,00
2HS.A
P 2.80 - L 1,00
2HS.A
P 2.80 - L 1,00
2HS.A
P 2.80 - L 1,00
2HS.A
P 2.80 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.26 - L 1,00
2HS.A
P 3.26 - L 1,00
2HS.A
P 3.26 - L 1,00
2HS.A
P 3.26 - L 1,00
2HS.A
P 3.26 - L 1,00
2HS.A
P 2.77 - L 1,00
2HS.A
P 2.77 - L 1,00
2HS.A
P 2.77 - L 1,00
2HS.A
P 2.77 - L 1,00
2HS.A
P 2.77 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.26 - L 1,00
2HS.A
P 3.26 - L 1,00
2HS.A
P 3.26 - L 1,00
2HS.A
P 3.26 - L 1,00
2HS.A
P 3.26 - L 1,00
2HS.A
P 2.77 - L 1,00
2HS.A
P 2.77 - L 1,00
2HS.A
P 2.77 - L 1,00
2HS.A
P 2.77 - L 1,00
2HS.A
P 2.77 - L 1,00
2HS.A
P 2.80 - L 1,00
2HS.A
P 2.80 - L 1,00
2HS.A
P 2.80 - L 1,00
2HS.A
P 2.80 - L 1,00
2HS.A
P 2.80 - L 1,00
2HS.A
P 2.80 - L 1,00
2HS.A
P 2.80 - L 1,00
2HS.A
P 2.80 - L 1,00
2HS.A
P 2.80 - L 1,00
2HS.A
P 2.80 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.26 - L 1,00
2HS.A
P 3.26 - L 1,00
2HS.A
P 3.26 - L 1,00
2HS.A
P 3.26 - L 1,00
2HS.A
P 3.26 - L 1,00
2HS.A
P 2.77 - L 1,00
2HS.A
P 2.77 - L 1,00
2HS.A
P 2.77 - L 1,00
2HS.A
P 2.77 - L 1,00
2HS.A
P 2.77 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.26 - L 1,00
2HS.A
P 3.26 - L 1,00
2HS.A
P 3.26 - L 1,00
2HS.A
P 3.26 - L 1,00
2HS.A
P 3.26 - L 1,00
2HS.A
P 2.77 - L 1,00
2HS.A
P 2.77 - L 1,00
2HS.A
P 2.77 - L 1,00
2HS.A
P 2.77 - L 1,00
2HS.A
P 2.77 - L 1,00
2HS.A
P 2.80 - L 1,00
2HS.A
P 2.80 - L 1,00
2HS.A
P 2.80 - L 1,00
2HS.A
P 2.80 - L 1,00
2HS.A
P 2.80 - L 1,00
2HS.A
P 2.80 - L 1,00
2HS.A
P 2.80 - L 1,00
2HS.A
P 2.80 - L 1,00
2HS.A
P 2.80 - L 1,00
2HS.A
P 2.80 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.26 - L 1,00
2HS.A
P 3.26 - L 1,00
2HS.A
P 3.26 - L 1,00
2HS.A
P 3.26 - L 1,00
2HS.A
P 3.26 - L 1,00
2HS.A
P 2.77 - L 1,00
2HS.A
P 2.77 - L 1,00
2HS.A
P 2.77 - L 1,00
2HS.A
P 2.77 - L 1,00
2HS.A
P 2.77 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.26 - L 1,00
2HS.A
P 3.26 - L 1,00
2HS.A
P 3.26 - L 1,00
2HS.A
P 3.26 - L 1,00
2HS.A
P 3.26 - L 1,00
2HS.A
P 2.77 - L 1,00
2HS.A
P 2.77 - L 1,00
2HS.A
P 2.77 - L 1,00
2HS.A
P 2.77 - L 1,00
2HS.A
P 2.77 - L 1,00
2HS.A
P 2.80 - L 1,00
2HS.A
P 2.80 - L 1,00
2HS.A
P 2.80 - L 1,00
2HS.A
P 2.80 - L 1,00
2HS.A
P 2.80 - L 1,00
2HS.A
P 2.80 - L 1,00
2HS.A
P 2.80 - L 1,00
2HS.A
P 2.80 - L 1,00
2HS.A
P 2.80 - L 1,00
2HS.A
P 2.80 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.26 - L 1,00
2HS.A
P 3.26 - L 1,00
2HS.A
P 3.26 - L 1,00
2HS.A
P 3.26 - L 1,00
2HS.A
P 3.26 - L 1,00
2HS.A
P 2.77 - L 1,00
2HS.A
P 2.77 - L 1,00
2HS.A
P 2.77 - L 1,00
2HS.A
P 2.77 - L 1,00
2HS.A
P 2.77 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.26 - L 1,00
2HS.A
P 3.26 - L 1,00
2HS.A
P 3.26 - L 1,00
2HS.A
P 3.26 - L 1,00
2HS.A
P 3.26 - L 1,00
2HS.A
P 2.77 - L 1,00
2HS.A
P 2.77 - L 1,00
2HS.A
P 2.77 - L 1,00
2HS.A
P 2.77 - L 1,00
2HS.A
P 2.77 - L 1,00
2HS.A
P 2.80 - L 1,00
2HS.A
P 2.80 - L 1,00
2HS.A
P 2.80 - L 1,00
2HS.A
P 2.80 - L 1,00
2HS.A
P 2.80 - L 1,00
2HS.A
P 2.80 - L 1,00
2HS.A
P 2.80 - L 1,00
2HS.A
P 2.80 - L 1,00
2HS.A
P 2.80 - L 1,00
2HS.A
P 2.80 - L 1,00
2HS.A
P 2.80 - L 1,00
2HS.A
P 2.80 - L 1,00
2HS.A
P 2.80 - L 1,00
2HS.A
P 2.80 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.26 - L 1,00
2HS.A
P 3.26 - L 1,00
2HS.A
P 3.26 - L 1,00
2HS.A
P 3.26 - L 1,00
2HS.A
P 3.26 - L 1,00
2HS.A
P 2.77 - L 1,00
2HS.A
P 2.77 - L 1,00
2HS.A
P 2.77 - L 1,00
2HS.A
P 2.77 - L 1,00
2HS.A
P 2.77 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.26 - L 1,00
2HS.A
P 3.26 - L 1,00
2HS.A
P 3.26 - L 1,00
2HS.A
P 3.26 - L 1,00
2HS.A
P 3.26 - L 1,00
2HS.A
P 2.77 - L 1,00
2HS.A
P 2.77 - L 1,00
2HS.A
P 2.77 - L 1,00
2HS.A
P 2.77 - L 1,00
2HS.A
P 2.77 - L 1,00
2HS.A
P 2.80 - L 1,00
2HS.A
P 2.80 - L 1,00
2HS.A
P 2.80 - L 1,00
2HS.A
P 2.80 - L 1,00
2HS.A
P 2.80 - L 1,00
2HS.A
P 2.80 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.26 - L 1,00
2HS.A
P 3.26 - L 1,00
2HS.A
P 3.26 - L 1,00
2HS.A
P 3.26 - L 1,00
2HS.A
P 3.26 - L 1,00
2HS.A
P 2.77 - L 1,00
2HS.A
P 2.77 - L 1,00
2HS.A
P 2.77 - L 1,00
2HS.A
P 2.77 - L 1,00
2HS.A
P 2.77 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.26 - L 1,00
2HS.A
P 3.26 - L 1,00
2HS.A
P 3.26 - L 1,00
2HS.A
P 3.26 - L 1,00
2HS.A
P 3.26 - L 1,00
2HS.A
P 2.77 - L 1,00
2HS.A
P 2.77 - L 1,00
2HS.A
P 2.77 - L 1,00
2HS.A
P 2.77 - L 1,00
2HS.A
P 2.77 - L 1,00
2HS.A
P 2.80 - L 1,00
2HS.A
P 2.80 - L 1,00
2HS.A
P 2.80 - L 1,00
2HS.A
P 2.80 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 2.80 - L 1,00
2HS.A
P 2.80 - L 1,00
2HS.A
P 2.80 - L 1,00
2HS.A
P 2.80 - L 1,00
2HS.A
P 2.80 - L 1,00
2HS.A
P 2.80 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.26 - L 1,00
2HS.A
P 3.26 - L 1,00
2HS.A
P 3.26 - L 1,00
2HS.A
P 3.26 - L 1,00
2HS.A
P 3.26 - L 1,00
2HS.A
P 2.77 - L 1,00
2HS.A
P 2.77 - L 1,00
2HS.A
P 2.77 - L 1,00
2HS.A
P 2.77 - L 1,00
2HS.A
P 2.77 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.26 - L 1,00
2HS.A
P 3.26 - L 1,00
2HS.A
P 3.26 - L 1,00
2HS.A
P 3.26 - L 1,00
2HS.A
P 3.26 - L 1,00
2HS.A
P 2.77 - L 1,00
2HS.A
P 2.77 - L 1,00
2HS.A
P 2.77 - L 1,00
2HS.A
P 2.77 - L 1,00
2HS.A
P 2.77 - L 1,00
2HS.A
P 2.80 - L 1,00
2HS.A
P 2.80 - L 1,00
2HS.A
P 2.80 - L 1,00
2HS.A
P 2.80 - L 1,00
2HS.A
P 2.80 - L 1,00
2HS.A
P 2.80 - L 1,00
2HS.A
P 2.80 - L 1,00
2HS.A
P 2.80 - L 1,00
2HS.A
P 2.80 - L 1,00
2HS.A
P 2.80 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.26 - L 1,00
2HS.A
P 3.26 - L 1,00
2HS.A
P 3.26 - L 1,00
2HS.A
P 3.26 - L 1,00
2HS.A
P 3.26 - L 1,00
2HS.A
P 2.77 - L 1,00
2HS.A
P 2.77 - L 1,00
2HS.A
P 2.77 - L 1,00
2HS.A
P 2.77 - L 1,00
2HS.A
P 2.77 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.26 - L 1,00
2HS.A
P 3.26 - L 1,00
2HS.A
P 3.26 - L 1,00
2HS.A
P 3.26 - L 1,00
2HS.A
P 3.26 - L 1,00
2HS.A
P 2.77 - L 1,00
2HS.A
P 2.77 - L 1,00
2HS.A
P 2.77 - L 1,00
2HS.A
P 2.77 - L 1,00
2HS.A
P 2.77 - L 1,00
2HS.A
P 2.80 - L 1,00
2HS.A
P 2.80 - L 1,00
2HS.A
P 2.80 - L 1,00
2HS.A
P 2.80 - L 1,00
2HS.A
P 2.80 - L 1,00
2HS.A
P 2.80 - L 1,00
2HS.A
P 2.80 - L 1,00
2HS.A
P 2.80 - L 1,00
2HS.A
P 2.80 - L 1,00
2HS.A
P 2.80 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.26 - L 1,00
2HS.A
P 3.26 - L 1,00
2HS.A
P 3.26 - L 1,00
2HS.A
P 3.26 - L 1,00
2HS.A
P 3.26 - L 1,00
2HS.A
P 2.77 - L 1,00
2HS.A
P 2.77 - L 1,00
2HS.A
P 2.77 - L 1,00
2HS.A
P 2.77 - L 1,00
2HS.A
P 2.77 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.26 - L 1,00
2HS.A
P 3.26 - L 1,00
2HS.A
P 3.26 - L 1,00
2HS.A
P 3.26 - L 1,00
2HS.A
P 3.26 - L 1,00
2HS.A
P 2.77 - L 1,00
2HS.A
P 2.77 - L 1,00
2HS.A
P 2.77 - L 1,00
2HS.A
P 2.77 - L 1,00
2HS.A
P 2.77 - L 1,00
2HS.A
P 2.80 - L 1,00
2HS.A
P 2.80 - L 1,00
2HS.A
P 2.80 - L 1,00
2HS.A
P 2.80 - L 1,00
2HS.A
P 2.80 - L 1,00
2HS.A
P 2.80 - L 1,00
2HS.A
P 2.80 - L 1,00
2HS.A
P 2.80 - L 1,00
2HS.A
P 2.80 - L 1,00
2HS.A
P 2.80 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.26 - L 1,00
2HS.A
P 3.26 - L 1,00
2HS.A
P 3.26 - L 1,00
2HS.A
P 3.26 - L 1,00
2HS.A
P 3.26 - L 1,00
2HS.A
P 2.77 - L 1,00
2HS.A
P 2.77 - L 1,00
2HS.A
P 2.77 - L 1,00
2HS.A
P 2.77 - L 1,00
2HS.A
P 2.77 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.26 - L 1,00
2HS.A
P 3.26 - L 1,00
2HS.A
P 3.26 - L 1,00
2HS.A
P 3.26 - L 1,00
2HS.A
P 3.26 - L 1,00
2HS.A
P 2.77 - L 1,00
2HS.A
P 2.77 - L 1,00
2HS.A
P 2.77 - L 1,00
2HS.A
P 2.77 - L 1,00
2HS.A
P 2.77 - L 1,00
2HS.A
P 2.80 - L 1,00
2HS.A
P 2.80 - L 1,00
2HS.A
P 2.80 - L 1,00
2HS.A
P 2.80 - L 1,00
2HS.A
P 2.80 - L 1,00
2HS.A
P 2.80 - L 1,00
2HS.A
P 2.80 - L 1,00
2HS.A
P 2.80 - L 1,00
2HS.A
P 2.80 - L 1,00
2HS.A
P 2.80 - L 1,00
2HS.A
P 2.80 - L 1,00
2HS.A
P 2.80 - L 1,00
2HS.A
P 2.80 - L 1,00
2HS.A
P 2.80 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.26 - L 1,00
2HS.A
P 3.26 - L 1,00
2HS.A
P 3.26 - L 1,00
2HS.A
P 3.26 - L 1,00
2HS.A
P 3.26 - L 1,00
2HS.A
P 2.77 - L 1,00
2HS.A
P 2.77 - L 1,00
2HS.A
P 2.77 - L 1,00
2HS.A
P 2.77 - L 1,00
2HS.A
P 2.77 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.26 - L 1,00
2HS.A
P 3.26 - L 1,00
2HS.A
P 3.26 - L 1,00
2HS.A
P 3.26 - L 1,00
2HS.A
P 3.26 - L 1,00
2HS.A
P 2.77 - L 1,00
2HS.A
P 2.77 - L 1,00
2HS.A
P 2.77 - L 1,00
2HS.A
P 2.77 - L 1,00
2HS.A
P 2.77 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
Jurusan Teknik Sipil
Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan
Institut Teknologi Sepuluh Nopember
Surabaya 2016
JUDUL TUGAS AKHIR
JUDUL GAMBAR
No. GAMBAR
SKALA
JML GAMBAR
1 : 1000
DOSEN PEMBIMBING 1
NAMA MAHASISWA
Mohamad Fikri Aulia
3113 100 041
PERENCANAAN STRUKTUR, WAKTU
DAN BIAYA GEDUNG TERMINAL
BANDARUDARA INTERNASIONAL JAWA
BARAT  DENGAN METODE PRACETAK
PADA BALOK DAN PELAT
DOSEN PEMBIMBING 2
140
KETERANGAN
Cahyono Bintang Nurcahyo, ST., MT.
Fungsi Bangunan :
Terminal Bandarudara Internasional
Spesifikasi Material
- Beton Pelat :  35 MPa
- Tulangan Ulir : 400 MPa
- Tulangan Polos : 240 MPa
Data Iranata, ST., MT. , Ph.D.
32
DENAH HALF SLAB
PRECAST  LT. 3
TR
TR
TR
TR
TR
TR
ESCALATOR - 5
ESCALATOR - 6
E
S
C
A
L
A
T
O
R
 -  4
E
S
C
A
L
A
T
O
R
 -  3
E
S
C
A
L
A
T
O
R
 -  1
E
S
C
A
L
A
T
O
R
 -  2
2HS.A 2HS.A2HS.A 2HS.A 2HS.A2HS.A 2HS.A 2HS.A2HS.A 2HS.A 2HS.A2HS.A 2HS.A 2HS.A2HS.A
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2.59 - L 1,00
2HS.A
P 2.59 - L 1,00
2HS.A
P 2.59 - L 1,00
2HS.A
P 2.59 - L 1,00
2HS.A
P 2.59 - L 1,00
2HS.A
P 2.59 - L 1,00
2HS.A
P 2.59 - L 1,00
2HS.A
P 2.59 - L 1,00
2HS.A
P 2.59 - L 1,00
2HS.A
P 2.59 - L 1,00
2HS.A
P 3.43 - L 1,00
2HS.A
P 3.43 - L 1,00
2HS.A
P 3.43 - L 1,00
2HS.A
P 3.43 - L 1,00
2HS.A
P 3.43 - L 1,00
2HS.A
P 3.43 - L 1,00
2HS.A
P 3.43 - L 1,00
2HS.A
P 3.43 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2.59 - L 1,00
2HS.A
P 2.59 - L 1,00
2HS.A
P 2.59 - L 1,00
2HS.A
P 2.59 - L 1,00
2HS.A
P 2.59 - L 1,00
2HS.A
P 2.59 - L 1,00
2HS.A
P 2.59 - L 1,00
2HS.A
P 2.59 - L 1,00
2HS.A
P 2.59 - L 1,00
2HS.A
P 2.59 - L 1,00
2HS.A
P 3.43 - L 1,00
2HS.A
P 3.43 - L 1,00
2HS.A
P 3.43 - L 1,00
2HS.A
P 3.43 - L 1,00
2HS.A
P 3.43 - L 1,00
2HS.A
P 3.43 - L 1,00
2HS.A
P 3.43 - L 1,00
2HS.A
P 3.43 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2.59 - L 1,00
2HS.A
P 2.59 - L 1,00
2HS.A
P 2.59 - L 1,00
2HS.A
P 2.59 - L 1,00
2HS.A
P 2.59 - L 1,00
2HS.A
P 2.59 - L 1,00
2HS.A
P 2.59 - L 1,00
2HS.A
P 2.59 - L 1,00
2HS.A
P 2.59 - L 1,00
2HS.A
P 2.59 - L 1,00
2HS.A
P 3.43 - L 1,00
2HS.A
P 3.43 - L 1,00
2HS.A
P 3.43 - L 1,00
2HS.A
P 3.43 - L 1,00
2HS.A
P 3.43 - L 1,00
2HS.A
P 3.43 - L 1,00
2HS.A
P 3.43 - L 1,00
2HS.A
P 3.43 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
P 2.83 - L 1,00 P 3.19 - L 1,00P 2,95 - L 1,00 P 2.83 - L 1,00P 3.19 - L 1,00 P 2,95 - L 1,00 P 2,95 - L 1,00 P 2,95 - L 1,00P 3.07 - L 1,00 P 2,95 - L 1,00 P 2,95 - L 1,00P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.19 - L 1,00
2HS.A
P 3.19 - L 1,00
2HS.A
P 3.19 - L 1,00
2HS.A
P 3.19 - L 1,00
2HS.A
P 3.19 - L 1,00
2HS.A
P 3.19 - L 1,00
2HS.A
P 3.19 - L 1,00
2HS.A
P 3.19 - L 1,00
2HS.A
P 3.19 - L 1,00
2HS.A
P 3.19 - L 1,00
2HS.A
P 3.19 - L 1,00
2HS.A
P 3.19 - L 1,00
2HS.A
P 3.19 - L 1,00
2HS.A
P 3.19 - L 1,00
2HS.A
P 3.19 - L 1,00
2HS.A
P 3.19 - L 1,00
2HS.A
P 3.19 - L 1,00
2HS.A
P 3.19 - L 1,00
2HS.A
P 3.19 - L 1,00
2HS.A
P 3.19 - L 1,00
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2.80 - L 1,00
2HS.A
P 3.19 - L 1,00
2HS.A
P 3.19 - L 1,00
2HS.A
P 3.19 - L 1,00
2HS.A
P 3.19 - L 1,00
2HS.A
P 3.19 - L 1,00
2HS.A
P 3.19 - L 1,00
2HS.A
P 3.19 - L 1,00
2HS.A
P 3.19 - L 1,00
2HS.A
P 3.19 - L 1,00
2HS.A
P 3.19 - L 1,00
2HS.A
P 3.19 - L 1,00
2HS.A
P 3.19 - L 1,00
2HS.A
P 3.19 - L 1,00
2HS.A
P 3.19 - L 1,00
2HS.A
P 3.19 - L 1,00
2HS.A
P 3.19 - L 1,00
2HS.A
P 3.19 - L 1,00
2HS.A
P 3.19 - L 1,00
2HS.A
P 3.19 - L 1,00
2HS.A
P 3.19 - L 1,00
2HS.A
P 3.64 - L 1,00
2HS.A
P 3.64 - L 1,00
2HS.A
P 3.64 - L 1,00
2HS.A
P 3.64 - L 1,00
2HS.A
P 3.64 - L 1,00
2HS.A
P 3.64 - L 1,00
2HS.A
P 3.64 - L 1,00
2HS.A
P 3.64 - L 1,00
2HS.A
P 3.64 - L 1,00
2HS.A
P 3.64 - L 1,00
2HS.A
P 3.64 - L 1,00
2HS.A
P 3.64 - L 1,00
2HS.A
P 3.64 - L 1,00
2HS.A
P 3.64 - L 1,00
2HS.A
P 3.64 - L 1,00
2HS.A
P 3.64 - L 1,00
2HS.A
P 3.64 - L 1,00
2HS.A
P 3.64 - L 1,00
2HS.A
P 3.64 - L 1,00
2HS.A
P 2.80 - L 1,00
2HS.A
P 2.80 - L 1,00
2HS.A
P 2.80 - L 1,00
2HS.A
P 2.80 - L 1,00
2HS.A
P 2.80 - L 1,00
2HS.A
P 2.80 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.26 - L 1,00
2HS.A
P 3.26 - L 1,00
2HS.A
P 3.26 - L 1,00
2HS.A
P 3.26 - L 1,00
2HS.A
P 3.26 - L 1,00
2HS.A
P 2.77 - L 1,00
2HS.A
P 2.77 - L 1,00
2HS.A
P 2.77 - L 1,00
2HS.A
P 2.77 - L 1,00
2HS.A
P 2.77 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.26 - L 1,00
2HS.A
P 3.26 - L 1,00
2HS.A
P 3.26 - L 1,00
2HS.A
P 3.26 - L 1,00
2HS.A
P 3.26 - L 1,00
2HS.A
P 2.77 - L 1,00
2HS.A
P 2.77 - L 1,00
2HS.A
P 2.77 - L 1,00
2HS.A
P 2.77 - L 1,00
2HS.A
P 2.77 - L 1,00
2HS.A
P 2.80 - L 1,00
2HS.A
P 2.80 - L 1,00
2HS.A
P 2.80 - L 1,00
2HS.A
P 2.80 - L 1,00
2HS.A
P 2.80 - L 1,00
2HS.A
P 2.80 - L 1,00
2HS.A
P 2.80 - L 1,00
2HS.A
P 2.80 - L 1,00
2HS.A
P 2.80 - L 1,00
2HS.A
P 2.80 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.26 - L 1,00
2HS.A
P 3.26 - L 1,00
2HS.A
P 3.26 - L 1,00
2HS.A
P 3.26 - L 1,00
2HS.A
P 3.26 - L 1,00
2HS.A
P 2.77 - L 1,00
2HS.A
P 2.77 - L 1,00
2HS.A
P 2.77 - L 1,00
2HS.A
P 2.77 - L 1,00
2HS.A
P 2.77 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.26 - L 1,00
2HS.A
P 3.26 - L 1,00
2HS.A
P 3.26 - L 1,00
2HS.A
P 3.26 - L 1,00
2HS.A
P 3.26 - L 1,00
2HS.A
P 2.77 - L 1,00
2HS.A
P 2.77 - L 1,00
2HS.A
P 2.77 - L 1,00
2HS.A
P 2.77 - L 1,00
2HS.A
P 2.77 - L 1,00
2HS.A
P 2.80 - L 1,00
2HS.A
P 2.80 - L 1,00
2HS.A
P 2.80 - L 1,00
2HS.A
P 2.80 - L 1,00
2HS.A
P 2.80 - L 1,00
2HS.A
P 2.80 - L 1,00
2HS.A
P 2.80 - L 1,00
2HS.A
P 2.80 - L 1,00
2HS.A
P 2.80 - L 1,00
2HS.A
P 2.80 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.26 - L 1,00
2HS.A
P 3.26 - L 1,00
2HS.A
P 3.26 - L 1,00
2HS.A
P 3.26 - L 1,00
2HS.A
P 3.26 - L 1,00
2HS.A
P 2.77 - L 1,00
2HS.A
P 2.77 - L 1,00
2HS.A
P 2.77 - L 1,00
2HS.A
P 2.77 - L 1,00
2HS.A
P 2.77 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.26 - L 1,00
2HS.A
P 3.26 - L 1,00
2HS.A
P 3.26 - L 1,00
2HS.A
P 3.26 - L 1,00
2HS.A
P 3.26 - L 1,00
2HS.A
P 2.77 - L 1,00
2HS.A
P 2.77 - L 1,00
2HS.A
P 2.77 - L 1,00
2HS.A
P 2.77 - L 1,00
2HS.A
P 2.77 - L 1,00
2HS.A
P 2.80 - L 1,00
2HS.A
P 2.80 - L 1,00
2HS.A
P 2.80 - L 1,00
2HS.A
P 2.80 - L 1,00
2HS.A 2HS.A2HS.A
P 3.26 - L 1,00
2HS.A
P 2.77 - L 1,00
P 2,95 - L 1,00P 3.26 - L 1,00 P 2.77 - L 1,00
Jurusan Teknik Sipil
Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan
Institut Teknologi Sepuluh Nopember
Surabaya 2016
JUDUL TUGAS AKHIR
JUDUL GAMBAR
No. GAMBAR
SKALA
JML GAMBAR
1 : 200
DOSEN PEMBIMBING 1
NAMA MAHASISWA
Mohamad Fikri Aulia
3113 100 041
PERENCANAAN STRUKTUR, WAKTU
DAN BIAYA GEDUNG TERMINAL
BANDARUDARA INTERNASIONAL JAWA
BARAT  DENGAN METODE PRACETAK
PADA BALOK DAN PELAT
DOSEN PEMBIMBING 2
140
KETERANGAN
Cahyono Bintang Nurcahyo, ST., MT.
Fungsi Bangunan :
Terminal Bandarudara Internasional
Spesifikasi Material
- Beton Pelat :  35 MPa
- Tulangan Ulir : 400 MPa
- Tulangan Polos : 240 MPa
Data Iranata, ST., MT. , Ph.D.
44
DENAH HALF SLAB PRECAST
LT. 3 ( PARSIAL 12 )
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DENAH HALF SLAB PRECAST
LT. 3 ( PARSIAL 13 )
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P 3.19 - L 1,00
2HS.A
P 3.19 - L 1,00
2HS.A
P 3.19 - L 1,00
2HS.A
P 3.19 - L 1,00
2HS.A
P 3.19 - L 1,00
2HS.A
P 3.19 - L 1,00
2HS.A
P 3.19 - L 1,00
2HS.A
P 3.19 - L 1,00
2HS.A
P 3.19 - L 1,00
2HS.A
P 3.19 - L 1,00
2HS.A
P 3.19 - L 1,00
2HS.A
P 3.19 - L 1,00
2HS.A
P 3.19 - L 1,00
2HS.A
P 3.19 - L 1,00
2HS.A
P 3.19 - L 1,00
2HS.A
P 3.19 - L 1,00
2HS.A
P 3.19 - L 1,00
2HS.A
P 3.19 - L 1,00
2HS.A
P 3.19 - L 1,00
2HS.A
P 3.19 - L 1,00
2HS.A
P 3.19 - L 1,00
2HS.A
P 3.64 - L 1,00
2HS.A
P 3.64 - L 1,00
2HS.A
P 3.64 - L 1,00
2HS.A
P 3.64 - L 1,00
2HS.A
P 3.64 - L 1,00
2HS.A
P 3.64 - L 1,00
2HS.A
P 3.64 - L 1,00
2HS.A
P 3.64 - L 1,00
2HS.A
P 3.64 - L 1,00
2HS.A
P 3.64 - L 1,00
2HS.A
P 3.64 - L 1,00
2HS.A
P 3.64 - L 1,00
2HS.A
P 3.64 - L 1,00
2HS.A
P 3.64 - L 1,00
2HS.A
P 3.64 - L 1,00
2HS.A
P 3.64 - L 1,00
2HS.A
P 3.64 - L 1,00
2HS.A
P 3.64 - L 1,00
2HS.A
P 3.64 - L 1,00
2HS.A
P 3.64 - L 1,00
2HS.A
P 3.64 - L 1,00
2HS.A
P 3.64 - L 1,00
2HS.A
P 3.64 - L 1,00
2HS.A
P 3.64 - L 1,00
2HS.A
P 3.64 - L 1,00
2HS.A
P 3.64 - L 1,00
2HS.A
P 3.64 - L 1,00
2HS.A
P 3.64 - L 1,00
2HS.A
P 3.64 - L 1,00
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DENAH HALF SLAB PRECAST
LT. 3 ( PARSIAL 14 )
2HS.A 2HS.A 2HS.A2HS.A
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2.80 - L 1,00
2HS.A
P 2.80 - L 1,00
2HS.A
P 2.80 - L 1,00
2HS.A
P 2.80 - L 1,00
2HS.A
P 2.80 - L 1,00
2HS.A
P 2.80 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2.59 - L 1,00
2HS.A
P 2.59 - L 1,00
2HS.A
P 2.59 - L 1,00
2HS.A
P 2.59 - L 1,00
2HS.A
P 2.59 - L 1,00
2HS.A
P 2.59 - L 1,00
2HS.A
P 2.59 - L 1,00
2HS.A
P 2.59 - L 1,00
2HS.A
P 2.59 - L 1,00
2HS.A
P 2.59 - L 1,00
2HS.A
P 3.43 - L 1,00
2HS.A
P 3.43 - L 1,00
2HS.A
P 3.43 - L 1,00
2HS.A
P 3.43 - L 1,00
2HS.A
P 3.43 - L 1,00
2HS.A
P 3.43 - L 1,00
2HS.A
P 3.43 - L 1,00
2HS.A
P 3.43 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
P 2.83 - L 1,00P 3.19 - L 1,00 P 2,95 - L 1,00P 3.19 - L 1,00
2HS.A
P 2.80 - L 1,00
2HS.A
P 3.19 - L 1,00
2HS.A
P 3.19 - L 1,00
2HS.A
P 3.19 - L 1,00
2HS.A
P 3.19 - L 1,00
2HS.A
P 3.19 - L 1,00
2HS.A
P 3.19 - L 1,00
2HS.A
P 3.19 - L 1,00
2HS.A
P 3.19 - L 1,00
2HS.A
P 3.19 - L 1,00
2HS.A
P 3.19 - L 1,00
2HS.A
P 3.19 - L 1,00
2HS.A
P 3.19 - L 1,00
2HS.A
P 3.19 - L 1,00
2HS.A
P 3.19 - L 1,00
2HS.A
P 3.19 - L 1,00
2HS.A
P 3.19 - L 1,00
2HS.A
P 3.19 - L 1,00
2HS.A
P 3.19 - L 1,00
2HS.A
P 3.19 - L 1,00
2HS.A
P 3.19 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.26 - L 1,00
2HS.A
P 3.26 - L 1,00
2HS.A
P 3.26 - L 1,00
2HS.A
P 3.26 - L 1,00
2HS.A
P 3.26 - L 1,00
2HS.A
P 2.77 - L 1,00
2HS.A
P 2.77 - L 1,00
2HS.A
P 2.77 - L 1,00
2HS.A
P 2.77 - L 1,00
2HS.A
P 2.77 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.26 - L 1,00
2HS.A
P 3.26 - L 1,00
2HS.A
P 3.26 - L 1,00
2HS.A
P 3.26 - L 1,00
2HS.A
P 3.26 - L 1,00
2HS.A
P 2.77 - L 1,00
2HS.A
P 2.77 - L 1,00
2HS.A
P 2.77 - L 1,00
2HS.A
P 2.77 - L 1,00
2HS.A
P 2.77 - L 1,00
2HS.A
P 2.80 - L 1,00
2HS.A
P 2.80 - L 1,00
2HS.A
P 2.80 - L 1,00
2HS.A
P 2.80 - L 1,00
2HS.A
P 2.80 - L 1,00
2HS.A
P 2.80 - L 1,00
2HS.A
P 2.80 - L 1,00
2HS.A
P 2.80 - L 1,00
2HS.A
P 2.80 - L 1,00
2HS.A
P 2.80 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.26 - L 1,00
2HS.A
P 3.26 - L 1,00
2HS.A
P 3.26 - L 1,00
2HS.A
P 3.26 - L 1,00
2HS.A
P 3.26 - L 1,00
2HS.A
P 2.77 - L 1,00
2HS.A
P 2.77 - L 1,00
2HS.A
P 2.77 - L 1,00
2HS.A
P 2.77 - L 1,00
2HS.A
P 2.77 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.26 - L 1,00
2HS.A
P 3.26 - L 1,00
2HS.A
P 3.26 - L 1,00
2HS.A
P 3.26 - L 1,00
2HS.A
P 3.26 - L 1,00
2HS.A
P 2.77 - L 1,00
2HS.A
P 2.77 - L 1,00
2HS.A
P 2.77 - L 1,00
2HS.A
P 2.77 - L 1,00
2HS.A
P 2.77 - L 1,00
2HS.A
P 2.80 - L 1,00
2HS.A
P 2.80 - L 1,00
2HS.A
P 2.80 - L 1,00
2HS.A
P 2.80 - L 1,00
2HS.A
P 2.80 - L 1,00
2HS.A
P 2.80 - L 1,00
2HS.A
P 2.80 - L 1,00
2HS.A
P 2.80 - L 1,00
2HS.A
P 2.80 - L 1,00
2HS.A
P 2.80 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.26 - L 1,00
2HS.A
P 3.26 - L 1,00
2HS.A
P 3.26 - L 1,00
2HS.A
P 3.26 - L 1,00
2HS.A
P 3.26 - L 1,00
2HS.A
P 2.77 - L 1,00
2HS.A
P 2.77 - L 1,00
2HS.A
P 2.77 - L 1,00
2HS.A
P 2.77 - L 1,00
2HS.A
P 2.77 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.26 - L 1,00
2HS.A
P 3.26 - L 1,00
2HS.A
P 3.26 - L 1,00
2HS.A
P 3.26 - L 1,00
2HS.A
P 3.26 - L 1,00
2HS.A
P 2.77 - L 1,00
2HS.A
P 2.77 - L 1,00
2HS.A
P 2.77 - L 1,00
2HS.A
P 2.77 - L 1,00
2HS.A
P 2.77 - L 1,00
2HS.A
P 2.80 - L 1,00
2HS.A
P 2.80 - L 1,00
2HS.A
P 2.80 - L 1,00
2HS.A
P 2.80 - L 1,00
2HS.A2HS.A 2HS.A
P 3.26 - L 1,00
2HS.A
P 2.77 - L 1,00
P 2,95 - L 1,00 P 3.26 - L 1,00P 2.77 - L 1,00 TR
TR
TR
TR
TR
TR
ESCALATOR - 5
ESCALATOR - 6
E
S
C
A
L
A
T
O
R
 -  4
E
S
C
A
L
A
T
O
R
 -  3
E
S
C
A
L
A
T
O
R
 -  1
E
S
C
A
L
A
T
O
R
 -  2
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DENAH HALF SLAB PRECAST
LT. 3 ( PARSIAL 15 )
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2.83 - L 1,00
2HS.A
P 2.83 - L 1,00
2HS.A
P 2.83 - L 1,00
2HS.A
P 2.83 - L 1,00
2HS.A
P 2.83 - L 1,00
2HS.A
P 2.83 - L 1,00
2HS.A
P 2.83 - L 1,00
2HS.A
P 2.83 - L 1,00
2HS.A
P 2.83 - L 1,00
2HS.A
P 2.83 - L 1,00
2HS.A
P 3.19 - L 1,00
2HS.A
P 3.19 - L 1,00
2HS.A
P 3.19 - L 1,00
2HS.A
P 3.19 - L 1,00
2HS.A
P 3.19 - L 1,00
2HS.A
P 3.19 - L 1,00
2HS.A
P 3.19 - L 1,00
2HS.A
P 3.19 - L 1,00
2HS.A
P 3.19 - L 1,00
2HS.A
P 3.19 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2.83 - L 1,00
2HS.A
P 2.83 - L 1,00
2HS.A
P 2.83 - L 1,00
2HS.A
P 2.83 - L 1,00
2HS.A
P 2.83 - L 1,00
2HS.A
P 2.83 - L 1,00
2HS.A
P 2.83 - L 1,00
2HS.A
P 2.83 - L 1,00
2HS.A
P 2.83 - L 1,00
2HS.A
P 2.83 - L 1,00
2HS.A
P 3.19 - L 1,00
2HS.A
P 3.19 - L 1,00
2HS.A
P 3.19 - L 1,00
2HS.A
P 3.19 - L 1,00
2HS.A
P 3.19 - L 1,00
2HS.A
P 3.19 - L 1,00
2HS.A
P 3.19 - L 1,00
2HS.A
P 3.19 - L 1,00
2HS.A
P 3.19 - L 1,00
2HS.A
P 3.19 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.26 - L 1,00
2HS.A
P 3.26 - L 1,00
2HS.A
P 3.26 - L 1,00
2HS.A
P 3.26 - L 1,00
2HS.A
P 3.26 - L 1,00
2HS.A
P 3.26 - L 1,00
2HS.A
P 3.26 - L 1,00
2HS.A
P 3.26 - L 1,00
2HS.A
P 3.26 - L 1,00
2HS.A
P 3.26 - L 1,00
2HS.A
P 2.77 - L 1,00
2HS.A
P 2.77 - L 1,00
2HS.A
P 2.77 - L 1,00
2HS.A
P 2.77 - L 1,00
2HS.A
P 2.77 - L 1,00
2HS.A
P 2.77 - L 1,00
2HS.A
P 2.77 - L 1,00
2HS.A
P 2.77 - L 1,00
2HS.A
P 2.77 - L 1,00
2HS.A
P 2.77 - L 1,00
2HS.A
P 2.80 - L 1,00
2HS.A
P 2.80 - L 1,00
2HS.A
P 2.80 - L 1,00
2HS.A
P 2.80 - L 1,00
2HS.A
P 2.80 - L 1,00
2HS.A
P 2.80 - L 1,00
2HS.A
P 2.80 - L 1,00
2HS.A
P 2.80 - L 1,00
2HS.A
P 2.80 - L 1,00
2HS.A
P 2.80 - L 1,00
2HS.A
P 2.83 - L 1,00
2HS.A
P 2.83 - L 1,00
2HS.A
P 2.83 - L 1,00
2HS.A
P 2.83 - L 1,00
2HS.A
P 2.83 - L 1,00
2HS.A
P 2.83 - L 1,00
2HS.A
P 2.83 - L 1,00
2HS.A
P 2.83 - L 1,00
2HS.A
P 2.83 - L 1,00
2HS.A
P 2.83 - L 1,00
2HS.A
P 3.19 - L 1,00
2HS.A
P 3.19 - L 1,00
2HS.A
P 3.19 - L 1,00
2HS.A
P 3.19 - L 1,00
2HS.A
P 3.19 - L 1,00
2HS.A
P 3.19 - L 1,00
2HS.A
P 3.19 - L 1,00
2HS.A
P 3.19 - L 1,00
2HS.A
P 3.19 - L 1,00
2HS.A
P 3.19 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2.83 - L 1,00
2HS.A
P 2.83 - L 1,00
2HS.A
P 2.83 - L 1,00
2HS.A
P 2.83 - L 1,00
2HS.A
P 2.83 - L 1,00
2HS.A
P 2.83 - L 1,00
2HS.A
P 2.83 - L 1,00
2HS.A
P 2.83 - L 1,00
2HS.A
P 2.83 - L 1,00
2HS.A
P 2.83 - L 1,00
2HS.A
P 3.19 - L 1,00
2HS.A
P 3.19 - L 1,00
2HS.A
P 3.19 - L 1,00
2HS.A
P 3.19 - L 1,00
2HS.A
P 3.19 - L 1,00
2HS.A
P 3.19 - L 1,00
2HS.A
P 3.19 - L 1,00
2HS.A
P 3.19 - L 1,00
2HS.A
P 3.19 - L 1,00
2HS.A
P 3.19 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
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P 2,95 - L 1,00
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P 2,95 - L 1,00
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P 2,95 - L 1,00
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P 2,95 - L 1,00
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P 3.26 - L 1,00
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P 3.26 - L 1,00
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P 3.26 - L 1,00
2HS.A
P 3.26 - L 1,00
2HS.A
P 3.26 - L 1,00
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P 2.77 - L 1,00
2HS.A
P 2.77 - L 1,00
2HS.A
P 2.77 - L 1,00
2HS.A
P 2.77 - L 1,00
2HS.A
P 2.77 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.26 - L 1,00
2HS.A
P 3.26 - L 1,00
2HS.A
P 3.26 - L 1,00
2HS.A
P 3.26 - L 1,00
2HS.A
P 3.26 - L 1,00
2HS.A
P 2.77 - L 1,00
2HS.A
P 2.77 - L 1,00
2HS.A
P 2.77 - L 1,00
2HS.A
P 2.77 - L 1,00
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P 2.77 - L 1,00
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48
DENAH HALF SLAB PRECAST
LT. 3 ( PARSIAL 16 )
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2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.B
P 2,95 - L 1,00
2HS.B
P 2,95 - L 1,00
2HS.B
P 2,95 - L 1,00
2HS.B
P 2,95 - L 1,00
2HS.B
P 2,95 - L 1,00
2HS.B
P 2,95 - L 1,00
2HS.B
P 2,95 - L 1,00
2HS.B
P 2,95 - L 1,00
2HS.B
P 2,95 - L 1,00
2HS.B
P 2,95 - L 1,00
2HS.B
P 3.07 - L 1,00
2HS.B
P 3.07 - L 1,00
2HS.B
P 3.07 - L 1,00
2HS.B
P 3.07 - L 1,00
2HS.B
P 3.07 - L 1,00
2HS.B
P 3.07 - L 1,00
2HS.B
P 3.07 - L 1,00
2HS.B
P 3.07 - L 1,00
2HS.B
P 3.07 - L 1,00
2HS.B
P 3.07 - L 1,00
2HS.B
P 2,95 - L 1,00
2HS.B
P 2,95 - L 1,00
2HS.B
P 2,95 - L 1,00
2HS.B
P 2,95 - L 1,00
2HS.B
P 2,95 - L 1,00
2HS.B
P 2,95 - L 1,00
2HS.B
P 2,95 - L 1,00
2HS.B
P 2,95 - L 1,00
2HS.B
P 2,95 - L 1,00
2HS.B
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
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P 3,05 - L 1,00
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P 3,05 - L 1,00
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P 3,05 - L 1,00
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P 3,05 - L 1,00
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P 3,05 - L 1,00
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P 3,05 - L 1,00
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P 3,05 - L 1,00
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P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 2.77 - L 1,00
2HS.A
P 2.77 - L 1,00
2HS.A
P 2.77 - L 1,00
2HS.A
P 2.77 - L 1,00
2HS.A
P 2.77 - L 1,00
2HS.A
P 2.77 - L 1,00
2HS.A
P 2.77 - L 1,00
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P 2.77 - L 1,00
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P 2,95 - L 1,00
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P 2,95 - L 1,00
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P 2,95 - L 1,00
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P 2,95 - L 1,00
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P 2,95 - L 1,00
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P 2,95 - L 1,00
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P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
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P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
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P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2.80 - L 1,00
2HS.A
P 2.83 - L 1,00
2HS.A
P 2.83 - L 1,00
2HS.A
P 2.83 - L 1,00
2HS.A
P 2.83 - L 1,00
2HS.A
P 2.83 - L 1,00
2HS.A
P 2.83 - L 1,00
2HS.A
P 2.83 - L 1,00
2HS.A
P 2.83 - L 1,00
2HS.A
P 2.83 - L 1,00
2HS.A
P 2.83 - L 1,00
2HS.A
P 3.19 - L 1,00
2HS.A
P 3.19 - L 1,00
2HS.A
P 3.19 - L 1,00
2HS.A
P 3.19 - L 1,00
2HS.A
P 3.19 - L 1,00
2HS.A
P 3.19 - L 1,00
2HS.A
P 3.19 - L 1,00
2HS.A
P 3.19 - L 1,00
2HS.A
P 3.19 - L 1,00
2HS.A
P 3.19 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2.83 - L 1,00
2HS.A
P 2.83 - L 1,00
2HS.A
P 2.83 - L 1,00
2HS.A
P 2.83 - L 1,00
2HS.A
P 2.83 - L 1,00
2HS.A
P 2.83 - L 1,00
2HS.A
P 2.83 - L 1,00
2HS.A
P 2.83 - L 1,00
2HS.A
P 2.83 - L 1,00
2HS.A
P 2.83 - L 1,00
2HS.A
P 3.19 - L 1,00
2HS.A
P 3.19 - L 1,00
2HS.A
P 3.19 - L 1,00
2HS.A
P 3.19 - L 1,00
2HS.A
P 3.19 - L 1,00
2HS.A
P 3.19 - L 1,00
2HS.A
P 3.19 - L 1,00
2HS.A
P 3.19 - L 1,00
2HS.A
P 3.19 - L 1,00
2HS.A
P 3.19 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.26 - L 1,00
2HS.A
P 3.26 - L 1,00
2HS.A
P 3.26 - L 1,00
2HS.A
P 3.26 - L 1,00
2HS.A
P 3.26 - L 1,00
2HS.A
P 3.26 - L 1,00
2HS.A
P 3.26 - L 1,00
2HS.A
P 3.26 - L 1,00
2HS.A
P 3.26 - L 1,00
2HS.A
P 3.26 - L 1,00
2HS.A
P 2.77 - L 1,00
2HS.A
P 2.77 - L 1,00
2HS.A
P 2.77 - L 1,00
2HS.A
P 2.77 - L 1,00
2HS.A
P 2.77 - L 1,00
2HS.A
P 2.77 - L 1,00
2HS.A
P 2.77 - L 1,00
2HS.A
P 2.77 - L 1,00
2HS.A
P 2.77 - L 1,00
2HS.A
P 2.77 - L 1,00
2HS.A
P 2.80 - L 1,00
2HS.A
P 2.80 - L 1,00
2HS.A
P 2.80 - L 1,00
2HS.A
P 2.80 - L 1,00
2HS.A
P 2.80 - L 1,00
2HS.A
P 2.80 - L 1,00
2HS.A
P 2.80 - L 1,00
2HS.A
P 2.80 - L 1,00
2HS.A
P 2.80 - L 1,00
2HS.A
P 2.80 - L 1,00
2HS.A
P 2.83 - L 1,00
2HS.A
P 2.83 - L 1,00
2HS.A
P 2.83 - L 1,00
2HS.A
P 2.83 - L 1,00
2HS.A
P 2.83 - L 1,00
2HS.A
P 2.83 - L 1,00
2HS.A
P 2.83 - L 1,00
2HS.A
P 2.83 - L 1,00
2HS.A
P 2.83 - L 1,00
2HS.A
P 2.83 - L 1,00
2HS.A
P 3.19 - L 1,00
2HS.A
P 3.19 - L 1,00
2HS.A
P 3.19 - L 1,00
2HS.A
P 3.19 - L 1,00
2HS.A
P 3.19 - L 1,00
2HS.A
P 3.19 - L 1,00
2HS.A
P 3.19 - L 1,00
2HS.A
P 3.19 - L 1,00
2HS.A
P 3.19 - L 1,00
2HS.A
P 3.19 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2.83 - L 1,00
2HS.A
P 2.83 - L 1,00
2HS.A
P 2.83 - L 1,00
2HS.A
P 2.83 - L 1,00
2HS.A
P 2.83 - L 1,00
2HS.A
P 2.83 - L 1,00
2HS.A
P 2.83 - L 1,00
2HS.A
P 2.83 - L 1,00
2HS.A
P 2.83 - L 1,00
2HS.A
P 2.83 - L 1,00
2HS.A
P 3.19 - L 1,00
2HS.A
P 3.19 - L 1,00
2HS.A
P 3.19 - L 1,00
2HS.A
P 3.19 - L 1,00
2HS.A
P 3.19 - L 1,00
2HS.A
P 3.19 - L 1,00
2HS.A
P 3.19 - L 1,00
2HS.A
P 3.19 - L 1,00
2HS.A
P 3.19 - L 1,00
2HS.A
P 3.19 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 2.80 - L 1,00
2HS.A
P 2.80 - L 1,00
2HS.A
P 2.80 - L 1,00
2HS.A
P 2.80 - L 1,00
2HS.A
P 2.80 - L 1,00
2HS.A
P 2.80 - L 1,00
2HS.A
P 3.19 - L 1,00
2HS.A
P 3.19 - L 1,00
2HS.A
P 3.64 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.26 - L 1,00
2HS.A
P 2.77 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.26 - L 1,00
2HS.A
P 3.26 - L 1,00
2HS.A
P 3.26 - L 1,00
2HS.A
P 3.26 - L 1,00
2HS.A
P 3.26 - L 1,00
2HS.A
P 2.77 - L 1,00
2HS.A
P 2.77 - L 1,00
2HS.A
P 2.77 - L 1,00
2HS.A
P 2.77 - L 1,00
2HS.A
P 2.77 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.26 - L 1,00
2HS.A
P 3.26 - L 1,00
2HS.A
P 3.26 - L 1,00
2HS.A
P 3.26 - L 1,00
2HS.A
P 3.26 - L 1,00
2HS.A
P 2.77 - L 1,00
2HS.A
P 2.77 - L 1,00
2HS.A
P 2.77 - L 1,00
2HS.A
P 2.77 - L 1,00
2HS.A
P 2.77 - L 1,00
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DENAH HALF SLAB PRECAST
LT. 3 ( PARSIAL 19 )
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DENAH HALF SLAB PRECAST
LT. 3 ( PARSIAL 20 )
2HS.A2HS.A 2HS.A 2HS.A
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A 2HS.A 2HS.A 2HS.A2HS.A 2HS.A
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
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P 3,05 - L 1,00
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DENAH HALF SLAB PRECAST
LT. 3 ( PARSIAL 21 )
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2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
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DENAH HALF SLAB PRECAST
LT. 3 ( PARSIAL 22 )
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DENAH HALF SLAB PRECAST
LT. 3 ( PARSIAL 23 )
2HS.A
P 2.76 - L 1,00
2HS.A
P 2.76 - L 1,00
2HS.A
P 2.76 - L 1,00
2HS.A
P 2.76 - L 1,00
2HS.A
P 2.76 - L 1,00
2HS.A
P 2.76 - L 1,00
2HS.A
P 2.76 - L 1,00
2HS.A
P 2.76 - L 1,00
2HS.A
P 2.76 - L 1,00
2HS.A
P 2.76 - L 1,00
2HS.A
P 2.76 - L 1,00
2HS.A
P 2.76 - L 1,00
2HS.A
P 2.76 - L 1,00
2HS.A
P 2.76 - L 1,00
2HS.A
P 2.76 - L 1,00
2HS.A
P 2.76 - L 1,00
2HS.A
P 2.76 - L 1,00
2HS.A
P 2.76 - L 1,00
2HS.A
P 2.76 - L 1,00
2HS.A
P 2.76 - L 1,00
2HS.A
P 2.76 - L 1,00
2HS.A
P 2.76 - L 1,00
2HS.A
P 2.76 - L 1,00
2HS.A
P 2.76 - L 1,00
2HS.A
P 2.76 - L 1,00
2HS.A
P 2.76 - L 1,00
2HS.A
P 2.76 - L 1,00
2HS.A
P 2.76 - L 1,00
2HS.A
P 2.76 - L 1,00
2HS.A
P 2.76 - L 1,00
2HS.A
P 2.76 - L 1,00
2HS.A
P 2.76 - L 1,00
2HS.A
P 3.41 - L 1,00
2HS.A
P 3.41 - L 1,00
2HS.A
P 3.41 - L 1,00
2HS.A
P 3.41 - L 1,00
2HS.A
P 3.41 - L 1,00
2HS.A
P 3.41 - L 1,00
2HS.A
P 3.41 - L 1,00
2HS.A
P 3.41 - L 1,00
2HS.A
P 3.41 - L 1,00
2HS.A
P 3.41 - L 1,00
2HS.A
P 3.41 - L 1,00
2HS.A
P 3.41 - L 1,00
2HS.A
P 3.41 - L 1,00
2HS.A
P 3.41 - L 1,00
2HS.A
P 3.41 - L 1,00
2HS.A
P 3.41 - L 1,00
2HS.A
P 3.41 - L 1,00
2HS.A
P 3.41 - L 1,00
2HS.A
P 3.41 - L 1,00
2HS.A
P 3.41 - L 1,00
2HS.A
P 3.41 - L 1,00
2HS.A
P 3.41 - L 1,00
2HS.A
P 3.41 - L 1,00
2HS.A
P 3.41 - L 1,00
2HS.A
P 3.41 - L 1,00
2HS.A
P 3.41 - L 1,00
2HS.A
P 3.41 - L 1,00
2HS.A
P 3.41 - L 1,00
2HS.A
P 3.41 - L 1,00
2HS.A
P 3.41 - L 1,00
2HS.A
P 3.41 - L 1,00
2HS.A
P 3.41 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 2.76 - L 1,00
2HS.A
P 2.76 - L 1,00
2HS.A
P 2.76 - L 1,00
2HS.A
P 2.76 - L 1,00
2HS.A
P 2.76 - L 1,00
2HS.A
P 2.76 - L 1,00
2HS.A
P 2.76 - L 1,00
2HS.A
P 2.76 - L 1,00
2HS.A
P 2.76 - L 1,00
2HS.A
P 2.76 - L 1,00
2HS.A
P 2.76 - L 1,00
2HS.A
P 2.76 - L 1,00
2HS.A
P 2.76 - L 1,00
2HS.A
P 2.76 - L 1,00
2HS.A
P 2.76 - L 1,00
2HS.A
P 2.76 - L 1,00
2HS.A
P 2.76 - L 1,00
2HS.A
P 2.76 - L 1,00
2HS.A
P 2.76 - L 1,00
2HS.A
P 2.76 - L 1,00
2HS.A
P 2.76 - L 1,00
2HS.A
P 2.76 - L 1,00
2HS.A
P 2.76 - L 1,00
2HS.A
P 2.76 - L 1,00
2HS.A
P 2.76 - L 1,00
2HS.A
P 2.76 - L 1,00
2HS.A
P 2.76 - L 1,00
2HS.A
P 2.76 - L 1,00
2HS.A
P 2.76 - L 1,00
2HS.A
P 2.76 - L 1,00
2HS.A
P 2.76 - L 1,00
2HS.A
P 2.76 - L 1,00
2HS.A
P 3.41 - L 1,00
2HS.A
P 3.41 - L 1,00
2HS.A
P 3.41 - L 1,00
2HS.A
P 3.41 - L 1,00
2HS.A
P 3.41 - L 1,00
2HS.A
P 3.41 - L 1,00
2HS.A
P 3.41 - L 1,00
2HS.A
P 3.41 - L 1,00
2HS.A
P 3.41 - L 1,00
2HS.A
P 3.41 - L 1,00
2HS.A
P 3.41 - L 1,00
2HS.A
P 3.41 - L 1,00
2HS.A
P 3.41 - L 1,00
2HS.A
P 3.41 - L 1,00
2HS.A
P 3.41 - L 1,00
2HS.A
P 3.41 - L 1,00
2HS.A
P 3.41 - L 1,00
2HS.A
P 3.41 - L 1,00
2HS.A
P 3.41 - L 1,00
2HS.A
P 3.41 - L 1,00
2HS.A
P 3.41 - L 1,00
2HS.A
P 3.41 - L 1,00
2HS.A
P 3.41 - L 1,00
2HS.A
P 3.41 - L 1,00
2HS.A
P 3.41 - L 1,00
2HS.A
P 3.41 - L 1,00
2HS.A
P 3.41 - L 1,00
2HS.A
P 3.41 - L 1,00
2HS.A
P 3.41 - L 1,00
2HS.A
P 3.41 - L 1,00
2HS.A
P 3.41 - L 1,00
2HS.A
P 3.41 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2.84 - L 1,00
2HS.A
P 2.84 - L 1,00
2HS.A
P 2.84 - L 1,00
2HS.A
P 2.84 - L 1,00
2HS.A
P 2.84 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
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P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
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56
DENAH HALF SLAB PRECAST
LANTAI DAK
2HS.A
P 2.76 - L 1,00
2HS.A
P 2.76 - L 1,00
2HS.A
P 2.76 - L 1,00
2HS.A
P 2.76 - L 1,00
2HS.A
P 2.76 - L 1,00
2HS.A
P 2.76 - L 1,00
2HS.A
P 2.76 - L 1,00
2HS.A
P 2.76 - L 1,00
2HS.A
P 2.76 - L 1,00
P 2.76 - L 1,00
2HS.A
P 3.41 - L 1,00
2HS.A
P 3.41 - L 1,00
2HS.A
P 3.41 - L 1,00
2HS.A
P 3.41 - L 1,00
2HS.A
P 3.41 - L 1,00
2HS.A
P 3.41 - L 1,00
2HS.A
P 3.41 - L 1,00
2HS.A
P 3.41 - L 1,00
2HS.A
P 3.41 - L 1,00
P 3.41 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
P 3,05 - L 1,00 P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2.84 - L 1,00
2HS.A
P 2.84 - L 1,00
2HS.A
P 2.84 - L 1,00
2HS.A
P 2.84 - L 1,00
2HS.A
P 2.84 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2.84 - L 1,00
2HS.A
P 2.84 - L 1,00
2HS.A
P 2.84 - L 1,00
2HS.A
P 2.84 - L 1,00
2HS.A
P 2.84 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
TR
TR
TR
TR
TR
TR
ESCALATOR - 5
ESCALATOR - 6
E
S
C
A
L
A
T
O
R
 -  4
E
S
C
A
L
A
T
O
R
 -  3
E
S
C
A
L
A
T
O
R
 -  1
E
S
C
A
L
A
T
O
R
 -  2
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DENAH HALF SLAB PRECAST
LANTAI DAK (PARSIAL 16)
TR
TR
TR
TR
TR
TR
ESCALATOR - 5
ESCALATOR - 6
E
S
C
A
L
A
T
O
R
 -  4
E
S
C
A
L
A
T
O
R
 -  3
E
S
C
A
L
A
T
O
R
 -  1
E
S
C
A
L
A
T
O
R
 -  2
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3,29 - L 1,00
2HS.A
P 3,29 - L 1,00
2HS.A
P 3,29 - L 1,00
2HS.A
P 3,29 - L 1,00
2HS.A
P 3,29 - L 1,00
2HS.A
P 3,29 - L 1,00
2HS.A
P 3,29 - L 1,00
2HS.A
P 3,29 - L 1,00
2HS.A
P 3,29 - L 1,00
2HS.A
P 3,29 - L 1,00
2HS.A
P 2,73 - L 1,00
2HS.A
P 2,73 - L 1,00
2HS.A
P 2,73 - L 1,00
2HS.A
P 2,73 - L 1,00
2HS.A
P 2,73 - L 1,00
2HS.A
P 2,73 - L 1,00
2HS.A
P 2,73 - L 1,00
2HS.A
P 2,73 - L 1,00
2HS.A
P 2,73 - L 1,00
2HS.A
P 2,73 - L 1,00
2HS.A
P 3,29 - L 1,00
2HS.A
P 3,29 - L 1,00
2HS.A
P 3,29 - L 1,00
2HS.A
P 3,29 - L 1,00
2HS.A
P 3,29 - L 1,00
2HS.A
P 3,29 - L 1,00
2HS.A
P 3,29 - L 1,00
2HS.A
P 3,29 - L 1,00
2HS.A
P 3,29 - L 1,00
2HS.A
P 3,29 - L 1,00
2HS.A
P 2,73 - L 1,00
2HS.A
P 2,73 - L 1,00
2HS.A
P 2,73 - L 1,00
2HS.A
P 2,73 - L 1,00
2HS.A
P 2,73 - L 1,00
2HS.A
P 2,73 - L 1,00
2HS.A
P 2,73 - L 1,00
2HS.A
P 2,73 - L 1,00
2HS.A
P 3,37 - L 1,00
2HS.A
P 3,37 - L 1,00
2HS.A
P 3,37 - L 1,00
2HS.A
P 3,37 - L 1,00
2HS.A
P 3,37 - L 1,00
2HS.A
P 3,37 - L 1,00
2HS.A
P 3,37 - L 1,00
2HS.A
P 3,37 - L 1,00
2HS.A
P 3,37 - L 1,00
2HS.A
P 3,37 - L 1,00
2HS.A
P 3,37 - L 1,00
2HS.A
P 3,37 - L 1,002HS.AP 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
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58
DENAH HALF SLAB PRECAST
LANTAI DAK (PARSIAL 17)
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3,29 - L 1,00
2HS.A
P 3,29 - L 1,00
2HS.A
P 3,29 - L 1,00
2HS.A
P 3,29 - L 1,00
2HS.A
P 3,29 - L 1,00
2HS.A
P 3,29 - L 1,00
2HS.A
P 3,29 - L 1,00
2HS.A
P 3,29 - L 1,00
2HS.A
P 3,29 - L 1,00
2HS.A
P 3,29 - L 1,00
2HS.A
P 3,29 - L 1,00
2HS.A
P 3,29 - L 1,00
2HS.A
P 3,29 - L 1,00
2HS.A
P 3,29 - L 1,00
2HS.A
P 3,29 - L 1,00
2HS.A
P 3,29 - L 1,00
2HS.A
P 3,29 - L 1,00
2HS.A
P 3,29 - L 1,00
2HS.A
P 3,29 - L 1,00
2HS.A
P 3,29 - L 1,00
2HS.A
P 2,73 - L 1,00
2HS.A
P 2,73 - L 1,00
2HS.A
P 2,73 - L 1,00
2HS.A
P 2,73 - L 1,00
2HS.A
P 2,73 - L 1,00
2HS.A
P 2,73 - L 1,00
2HS.A
P 2,73 - L 1,00
2HS.A
P 2,73 - L 1,00
2HS.A
P 2,73 - L 1,00
2HS.A
P 2,73 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 2,73 - L 1,00
2HS.A
P 2,73 - L 1,00
2HS.A
P 2,73 - L 1,00
2HS.A
P 2,73 - L 1,00
2HS.A
P 2,73 - L 1,00
2HS.A
P 2,73 - L 1,00
2HS.A
P 2,73 - L 1,00
2HS.A
P 2,73 - L 1,00
2HS.A
P 3,37 - L 1,00
2HS.A
P 3,37 - L 1,00
2HS.A
P 3,37 - L 1,00
2HS.A
P 3,37 - L 1,00
2HS.A
P 3,37 - L 1,00
2HS.A
P 3,37 - L 1,00
2HS.A
P 3,37 - L 1,00
2HS.A
P 3,37 - L 1,00
2HS.A
P 3,37 - L 1,00
2HS.A
P 3,37 - L 1,00
2HS.A
P 3,37 - L 1,00
2HS.A
P 3,37 - L 1,00
TR
TR
TR
TR
TR
TR
ESCALATOR - 5
ESCALATOR - 6
E
S
C
A
L
A
T
O
R
 -  4
E
S
C
A
L
A
T
O
R
 -  3
E
S
C
A
L
A
T
O
R
 -  1
E
S
C
A
L
A
T
O
R
 -  2
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SKALA
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DOSEN PEMBIMBING 1
NAMA MAHASISWA
Mohamad Fikri Aulia
3113 100 041
PERENCANAAN STRUKTUR, WAKTU
DAN BIAYA GEDUNG TERMINAL
BANDARUDARA INTERNASIONAL JAWA
BARAT  DENGAN METODE PRACETAK
PADA BALOK DAN PELAT
DOSEN PEMBIMBING 2
140
KETERANGAN
Cahyono Bintang Nurcahyo, ST., MT.
Fungsi Bangunan :
Terminal Bandarudara Internasional
Spesifikasi Material
- Beton Pelat :  35 MPa
- Tulangan Ulir : 400 MPa
- Tulangan Polos : 240 MPa
Data Iranata, ST., MT. , Ph.D.
59
DENAH HALF SLAB PRECAST
LANTAI DAK (PARSIAL 18)
TR
TR
TR
TR
TR
TR
ESCALATOR - 5
ESCALATOR - 6
E
S
C
A
L
A
T
O
R
 -  4
E
S
C
A
L
A
T
O
R
 -  3
E
S
C
A
L
A
T
O
R
 -  1
E
S
C
A
L
A
T
O
R
 -  2
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
P 3,05 - L 1,00 P 3.12 - L 1,00 P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 2.76 - L 1,00
2HS.A
P 2.76 - L 1,00
2HS.A
P 2.76 - L 1,00
2HS.A
P 2.76 - L 1,00
2HS.A
P 2.76 - L 1,00
2HS.A
P 2.76 - L 1,00
2HS.A
P 2.76 - L 1,00
2HS.A
P 2.76 - L 1,00
P 2.76 - L 1,00
2HS.A
P 3.41 - L 1,00
2HS.A
P 3.41 - L 1,00
2HS.A
P 3.41 - L 1,00
2HS.A
P 3.41 - L 1,00
2HS.A
P 3.41 - L 1,00
2HS.A
P 3.41 - L 1,00
2HS.A
P 3.41 - L 1,00
2HS.A
P 3.41 - L 1,00
P 3.41 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2.84 - L 1,00
2HS.A
P 2.84 - L 1,00
2HS.A
P 2.84 - L 1,00
2HS.A
P 2.84 - L 1,00
2HS.A
P 2.84 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 2.84 - L 1,00
2HS.A
P 2.84 - L 1,00
2HS.A
P 2.84 - L 1,00
2HS.A
P 2.84 - L 1,00
2HS.A
P 2.84 - L 1,002HS.AP 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
P 3,05 - L 1,00
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KETERANGAN
Cahyono Bintang Nurcahyo, ST., MT.
Fungsi Bangunan :
Terminal Bandarudara Internasional
Spesifikasi Material
- Beton Pelat :  35 MPa
- Tulangan Ulir : 400 MPa
- Tulangan Polos : 240 MPa
Data Iranata, ST., MT. , Ph.D.
60
DENAH HALF SLAB PRECAST
LANTAI DAK (PARSIAL 19)
TR
TR
TR
TR
TR
TR
ESCALATOR - 5
ESCALATOR - 6
E
S
C
A
L
A
T
O
R
 -  4
E
S
C
A
L
A
T
O
R
 -  3
E
S
C
A
L
A
T
O
R
 -  1
E
S
C
A
L
A
T
O
R
 -  2
2HS.A
P 2.76 - L 1,00
2HS.A
P 2.76 - L 1,00
2HS.A
P 2.76 - L 1,00
2HS.A
P 2.76 - L 1,00
2HS.A
P 2.76 - L 1,00
2HS.A
P 2.76 - L 1,00
2HS.A
P 2.76 - L 1,00
2HS.A
P 2.76 - L 1,00
2HS.A
P 2.76 - L 1,00
2HS.A
P 2.76 - L 1,00
2HS.A
P 2.76 - L 1,00
2HS.A
P 2.76 - L 1,00
2HS.A
P 2.76 - L 1,00
2HS.A
P 2.76 - L 1,00
2HS.A
P 2.76 - L 1,00
2HS.A
P 2.76 - L 1,00
2HS.A
P 2.76 - L 1,00
2HS.A
P 2.76 - L 1,00
2HS.A
P 2.76 - L 1,00
2HS.A
P 2.76 - L 1,00
2HS.A
P 2.76 - L 1,00
2HS.A
P 2.76 - L 1,00
2HS.A
P 2.76 - L 1,00
2HS.A
P 2.76 - L 1,00
2HS.A
P 2.76 - L 1,00
2HS.A
P 3.41 - L 1,00
2HS.A
P 3.41 - L 1,00
2HS.A
P 3.41 - L 1,00
2HS.A
P 3.41 - L 1,00
2HS.A
P 3.41 - L 1,00
2HS.A
P 3.41 - L 1,00
2HS.A
P 3.41 - L 1,00
2HS.A
P 3.41 - L 1,00
2HS.A
P 3.41 - L 1,00
2HS.A
P 3.41 - L 1,00
2HS.A
P 3.41 - L 1,00
2HS.A
P 3.41 - L 1,00
2HS.A
P 3.41 - L 1,00
2HS.A
P 3.41 - L 1,00
2HS.A
P 3.41 - L 1,00
2HS.A
P 3.41 - L 1,00
2HS.A
P 3.41 - L 1,00
2HS.A
P 3.41 - L 1,00
2HS.A
P 3.41 - L 1,00
2HS.A
P 3.41 - L 1,00
2HS.A
P 3.41 - L 1,00
2HS.A
P 3.41 - L 1,00
2HS.A
P 3.41 - L 1,00
2HS.A
P 3.41 - L 1,00
2HS.A
P 3.41 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
Jurusan Teknik Sipil
Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan
Institut Teknologi Sepuluh Nopember
Surabaya 2016
JUDUL TUGAS AKHIR
JUDUL GAMBAR
No. GAMBAR
SKALA
JML GAMBAR
1 : 200
DOSEN PEMBIMBING 1
NAMA MAHASISWA
Mohamad Fikri Aulia
3113 100 041
PERENCANAAN STRUKTUR, WAKTU
DAN BIAYA GEDUNG TERMINAL
BANDARUDARA INTERNASIONAL JAWA
BARAT  DENGAN METODE PRACETAK
PADA BALOK DAN PELAT
DOSEN PEMBIMBING 2
140
KETERANGAN
Cahyono Bintang Nurcahyo, ST., MT.
Fungsi Bangunan :
Terminal Bandarudara Internasional
Spesifikasi Material
- Beton Pelat :  35 MPa
- Tulangan Ulir : 400 MPa
- Tulangan Polos : 240 MPa
Data Iranata, ST., MT. , Ph.D.
61
DENAH HALF SLAB PRECAST
LANTAI DAK (PARSIAL 20)
2HS.A 2HS.A 2HS.A2HS.A 2HS.A 2HS.A 2HS.A 2HS.A 2HS.A 2HS.A 2HS.A 2HS.A 2HS.A 2HS.A 2HS.A 2HS.A 2HS.A2HS.A2HS.A 2HS.A
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Jurusan Teknik Sipil
Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan
Institut Teknologi Sepuluh Nopember
Surabaya 2016
JUDUL TUGAS AKHIR
JUDUL GAMBAR
No. GAMBAR
SKALA
JML GAMBAR
1 : 200
DOSEN PEMBIMBING 1
NAMA MAHASISWA
Mohamad Fikri Aulia
3113 100 041
PERENCANAAN STRUKTUR, WAKTU
DAN BIAYA GEDUNG TERMINAL
BANDARUDARA INTERNASIONAL JAWA
BARAT  DENGAN METODE PRACETAK
PADA BALOK DAN PELAT
DOSEN PEMBIMBING 2
140
KETERANGAN
Cahyono Bintang Nurcahyo, ST., MT.
Fungsi Bangunan :
Terminal Bandarudara Internasional
Spesifikasi Material
- Beton Pelat :  35 MPa
- Tulangan Ulir : 400 MPa
- Tulangan Polos : 240 MPa
Data Iranata, ST., MT. , Ph.D.
62
DENAH HALF SLAB PRECAST
LANTAI DAK (PARSIAL 21)
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2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 2,73 - L 1,00
2HS.A
P 2,73 - L 1,00
2HS.A
P 3,37 - L 1,00
2HS.A
P 3,37 - L 1,00
2HS.A
P 3,37 - L 1,00
2HS.A
P 3,37 - L 1,00
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JUDUL TUGAS AKHIR
JUDUL GAMBAR
No. GAMBAR
SKALA
JML GAMBAR
1 : 200
DOSEN PEMBIMBING 1
NAMA MAHASISWA
Mohamad Fikri Aulia
3113 100 041
PERENCANAAN STRUKTUR, WAKTU
DAN BIAYA GEDUNG TERMINAL
BANDARUDARA INTERNASIONAL JAWA
BARAT  DENGAN METODE PRACETAK
PADA BALOK DAN PELAT
DOSEN PEMBIMBING 2
140
KETERANGAN
Cahyono Bintang Nurcahyo, ST., MT.
Fungsi Bangunan :
Terminal Bandarudara Internasional
Spesifikasi Material
- Beton Pelat :  35 MPa
- Tulangan Ulir : 400 MPa
- Tulangan Polos : 240 MPa
Data Iranata, ST., MT. , Ph.D.
63
DENAH HALF SLAB PRECAST
LANTAI DAK (PARSIAL 22)
2HS.A 2HS.A 2HS.A
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3.12 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
2HS.A
P 2.76 - L 1,00
2HS.A
P 2.76 - L 1,00
2HS.A
P 2.76 - L 1,00
2HS.A
P 2.76 - L 1,00
2HS.A
P 2.76 - L 1,00
2HS.A
P 2.76 - L 1,00
2HS.A
P 2.76 - L 1,00
2HS.A
P 2.76 - L 1,00
2HS.A
P 2.76 - L 1,00
2HS.A
P 2.76 - L 1,00
2HS.A
P 2.76 - L 1,00
2HS.A
P 2.76 - L 1,00
2HS.A
P 2.76 - L 1,00
2HS.A
P 2.76 - L 1,00
2HS.A
P 2.76 - L 1,00
2HS.A
P 2.76 - L 1,00
2HS.A
P 2.76 - L 1,00
2HS.A
P 2.76 - L 1,00
2HS.A
P 2.76 - L 1,00
2HS.A
P 2.76 - L 1,00
2HS.A
P 2.76 - L 1,00
2HS.A
P 2.76 - L 1,00
2HS.A
P 2.76 - L 1,00
2HS.A
P 2.76 - L 1,00
2HS.A
2HS.A
P 3.41 - L 1,00
2HS.A
P 3.41 - L 1,00
2HS.A
P 3.41 - L 1,00
2HS.A
P 3.41 - L 1,00
2HS.A
P 3.41 - L 1,00
2HS.A
P 3.41 - L 1,00
2HS.A
P 3.41 - L 1,00
2HS.A
P 3.41 - L 1,00
2HS.A
P 3.41 - L 1,00
2HS.A
P 3.41 - L 1,00
2HS.A
P 3.41 - L 1,00
2HS.A
P 3.41 - L 1,00
2HS.A
P 3.41 - L 1,00
2HS.A
P 3.41 - L 1,00
2HS.A
P 3.41 - L 1,00
2HS.A
P 3.41 - L 1,00
2HS.A
P 3.41 - L 1,00
2HS.A
P 3.41 - L 1,00
2HS.A
P 3.41 - L 1,00
2HS.A
P 3.41 - L 1,00
2HS.A
P 3.41 - L 1,00
2HS.A
P 3.41 - L 1,00
2HS.A
P 3.41 - L 1,00
2HS.A
P 3.41 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A 2HS.A 2HS.A 2HS.A 2HS.A 2HS.A 2HS.A 2HS.A 2HS.A 2HS.A 2HS.A 2HS.A 2HS.A 2HS.A
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
2HS.A
P 3,05 - L 1,00
TR
TR
TR
TR
TR
TR
ESCALATOR - 5
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No. GAMBAR
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JML GAMBAR
1 : 200
DOSEN PEMBIMBING 1
NAMA MAHASISWA
Mohamad Fikri Aulia
3113 100 041
PERENCANAAN STRUKTUR, WAKTU
DAN BIAYA GEDUNG TERMINAL
BANDARUDARA INTERNASIONAL JAWA
BARAT  DENGAN METODE PRACETAK
PADA BALOK DAN PELAT
DOSEN PEMBIMBING 2
140
KETERANGAN
Cahyono Bintang Nurcahyo, ST., MT.
Fungsi Bangunan :
Terminal Bandarudara Internasional
Spesifikasi Material
- Beton Pelat :  35 MPa
- Tulangan Ulir : 400 MPa
- Tulangan Polos : 240 MPa
Data Iranata, ST., MT. , Ph.D.
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DENAH HALF SLAB PRECAST
LANTAI DAK (PARSIAL 23)
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Jurusan Teknik Sipil
Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan
Institut Teknologi Sepuluh Nopember
Surabaya 2016
JUDUL TUGAS AKHIR
JUDUL GAMBAR
No. GAMBAR
SKALA
JML GAMBAR
1 : 1000
DOSEN PEMBIMBING 1
NAMA MAHASISWA
Mohamad Fikri Aulia
3113 100 041
PERENCANAAN STRUKTUR, WAKTU
DAN BIAYA GEDUNG TERMINAL
BANDARUDARA INTERNASIONAL JAWA
BARAT  DENGAN METODE PRACETAK
PADA BALOK DAN PELAT
DOSEN PEMBIMBING 2
140
KETERANGAN
Cahyono Bintang Nurcahyo, ST., MT.
Fungsi Bangunan :
Terminal Bandarudara Internasional
Spesifikasi Material
- Beton Pelat :  35 MPa
- Tulangan Ulir : 400 MPa
- Tulangan Polos : 240 MPa
Data Iranata, ST., MT. , Ph.D.
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Jurusan Teknik Sipil
Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan
Institut Teknologi Sepuluh Nopember
Surabaya 2016
JUDUL TUGAS AKHIR
JUDUL GAMBAR
No. GAMBAR
SKALA
JML GAMBAR
1 : 200
DOSEN PEMBIMBING 1
NAMA MAHASISWA
Mohamad Fikri Aulia
3113 100 041
PERENCANAAN STRUKTUR, WAKTU
DAN BIAYA GEDUNG TERMINAL
BANDARUDARA INTERNASIONAL JAWA
BARAT  DENGAN METODE PRACETAK
PADA BALOK DAN PELAT
DOSEN PEMBIMBING 2
140
KETERANGAN
Cahyono Bintang Nurcahyo, ST., MT.
Fungsi Bangunan :
Terminal Bandarudara Internasional
Spesifikasi Material
- Beton Pelat :  35 MPa
- Tulangan Ulir : 400 MPa
- Tulangan Polos : 240 MPa
Data Iranata, ST., MT. , Ph.D.
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DENAH PEMBALOKAN
LANTAI 2 (PARSIAL 1)
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Jurusan Teknik Sipil
Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan
Institut Teknologi Sepuluh Nopember
Surabaya 2016
JUDUL TUGAS AKHIR
JUDUL GAMBAR
No. GAMBAR
SKALA
JML GAMBAR
1 : 200
DOSEN PEMBIMBING 1
NAMA MAHASISWA
Mohamad Fikri Aulia
3113 100 041
PERENCANAAN STRUKTUR, WAKTU
DAN BIAYA GEDUNG TERMINAL
BANDARUDARA INTERNASIONAL JAWA
BARAT  DENGAN METODE PRACETAK
PADA BALOK DAN PELAT
DOSEN PEMBIMBING 2
140
KETERANGAN
Cahyono Bintang Nurcahyo, ST., MT.
Fungsi Bangunan :
Terminal Bandarudara Internasional
Spesifikasi Material
- Beton Pelat :  35 MPa
- Tulangan Ulir : 400 MPa
- Tulangan Polos : 240 MPa
Data Iranata, ST., MT. , Ph.D.
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DENAH PEMBALOKAN
LANTAI 2 (PARSIAL 2)
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Jurusan Teknik Sipil
Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan
Institut Teknologi Sepuluh Nopember
Surabaya 2016
JUDUL TUGAS AKHIR
JUDUL GAMBAR
No. GAMBAR
SKALA
JML GAMBAR
1 : 200
DOSEN PEMBIMBING 1
NAMA MAHASISWA
Mohamad Fikri Aulia
3113 100 041
PERENCANAAN STRUKTUR, WAKTU
DAN BIAYA GEDUNG TERMINAL
BANDARUDARA INTERNASIONAL JAWA
BARAT  DENGAN METODE PRACETAK
PADA BALOK DAN PELAT
DOSEN PEMBIMBING 2
140
KETERANGAN
Cahyono Bintang Nurcahyo, ST., MT.
Fungsi Bangunan :
Terminal Bandarudara Internasional
Spesifikasi Material
- Beton Pelat :  35 MPa
- Tulangan Ulir : 400 MPa
- Tulangan Polos : 240 MPa
Data Iranata, ST., MT. , Ph.D.
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DENAH PEMBALOKAN
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Jurusan Teknik Sipil
Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan
Institut Teknologi Sepuluh Nopember
Surabaya 2016
JUDUL TUGAS AKHIR
JUDUL GAMBAR
No. GAMBAR
SKALA
JML GAMBAR
1 : 200
DOSEN PEMBIMBING 1
NAMA MAHASISWA
Mohamad Fikri Aulia
3113 100 041
PERENCANAAN STRUKTUR, WAKTU
DAN BIAYA GEDUNG TERMINAL
BANDARUDARA INTERNASIONAL JAWA
BARAT  DENGAN METODE PRACETAK
PADA BALOK DAN PELAT
DOSEN PEMBIMBING 2
140
KETERANGAN
Cahyono Bintang Nurcahyo, ST., MT.
Fungsi Bangunan :
Terminal Bandarudara Internasional
Spesifikasi Material
- Beton Pelat :  35 MPa
- Tulangan Ulir : 400 MPa
- Tulangan Polos : 240 MPa
Data Iranata, ST., MT. , Ph.D.
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DENAH PEMBALOKAN
LANTAI 2 (PARSIAL 4)
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Jurusan Teknik Sipil
Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan
Institut Teknologi Sepuluh Nopember
Surabaya 2016
JUDUL TUGAS AKHIR
JUDUL GAMBAR
No. GAMBAR
SKALA
JML GAMBAR
1 : 200
DOSEN PEMBIMBING 1
NAMA MAHASISWA
Mohamad Fikri Aulia
3113 100 041
PERENCANAAN STRUKTUR, WAKTU
DAN BIAYA GEDUNG TERMINAL
BANDARUDARA INTERNASIONAL JAWA
BARAT  DENGAN METODE PRACETAK
PADA BALOK DAN PELAT
DOSEN PEMBIMBING 2
140
KETERANGAN
Cahyono Bintang Nurcahyo, ST., MT.
Fungsi Bangunan :
Terminal Bandarudara Internasional
Spesifikasi Material
- Beton Pelat :  35 MPa
- Tulangan Ulir : 400 MPa
- Tulangan Polos : 240 MPa
Data Iranata, ST., MT. , Ph.D.
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DENAH PEMBALOKAN
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2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
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DENAH HALF SLAB PRECAST
LT. 3 ( PARSIAL 1 )
TR
TR
TR
TR
TR
TR
ESCALATOR - 5
ESCALATOR - 6
E
S
C
A
L
A
T
O
R
 -  4
E
S
C
A
L
A
T
O
R
 -  3
E
S
C
A
L
A
T
O
R
 -  1
E
S
C
A
L
A
T
O
R
 -  2
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
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Spesifikasi Material
- Beton Pelat :  35 MPa
- Tulangan Ulir : 400 MPa
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DENAH HALF SLAB PRECAST
LT. 3 ( PARSIAL 2 )
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
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TR
TR
TR
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2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
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DENAH HALF SLAB PRECAST
LT. 3 ( PARSIAL 6 )
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
P 2.80 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 2.80 - L 1,00
2HS.A
P 2.80 - L 1,00
2HS.A
P 2.80 - L 1,00
2HS.A
P 2.80 - L 1,00
2HS.A
P 2.80 - L 1,00
2HS.A
P 2.80 - L 1,00
2HS.A
P 2.80 - L 1,00
2HS.A
P 2.80 - L 1,00
2HS.A
P 2.80 - L 1,00
2HS.A
P 2.80 - L 1,00
TR
TR
TR
TR
TR
TR
ESCALATOR - 5
ESCALATOR - 6
E
S
C
A
L
A
T
O
R
 -  4
E
S
C
A
L
A
T
O
R
 -  3
E
S
C
A
L
A
T
O
R
 -  1
E
S
C
A
L
A
T
O
R
 -  2
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DENAH HALF SLAB PRECAST
LT. 3 ( PARSIAL 7 )
TR
TR
TR
TR
TR
TR
ESCALATOR - 5
ESCALATOR - 6
E
S
C
A
L
A
T
O
R
 -  4
E
S
C
A
L
A
T
O
R
 -  3
E
S
C
A
L
A
T
O
R
 -  1
E
S
C
A
L
A
T
O
R
 -  2
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,50 - L 1,00
2HS.A
P 2,50 - L 1,00
2HS.A
P 2,50 - L 1,00
2HS.A
P 2,50 - L 1,00
2HS.A
P 2,50 - L 1,00
2HS.A
P 2,50 - L 1,00
2HS.A
P 2,50 - L 1,00
2HS.A
P 2,50 - L 1,00
2HS.A
P 2,50 - L 1,00
2HS.A
P 2,50 - L 1,00
2HS.A
P 2,50 - L 1,00
2HS.A
P 2,50 - L 1,00
2HS.A
P 2,50 - L 1,00
2HS.A
P 2,50 - L 1,00
2HS.A
P 2,50 - L 1,00
2HS.A
P 2,50 - L 1,00
2HS.A
P 2,50 - L 1,00
2HS.A
P 2,50 - L 1,00
2HS.A
P 2,50 - L 1,00
2HS.A
P 2,50 - L 1,00
2HS.A
P 2,50 - L 1,00
2HS.A
P 2,50 - L 1,00
2HS.A
P 2,50 - L 1,00
2HS.A
P 2,50 - L 1,00
2HS.A
P 2,50 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2.80 - L 1,00
2HS.A
P 2.80 - L 1,00
2HS.A
P 2.80 - L 1,00
2HS.A
P 2.80 - L 1,00
2HS.A
P 2.80 - L 1,00
2HS.A
P 2.80 - L 1,00
2HS.A
P 2.80 - L 1,00
2HS.A
P 2.80 - L 1,00
2HS.A
P 2.80 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.26 - L 1,00
2HS.A
P 2.77 - L 1,00
2HS.A
P 2.80 - L 1,00
2HS.A
P 2.80 - L 1,00
2HS.A
P 2.80 - L 1,00
2HS.A
P 2.80 - L 1,00
2HS.A
P 2.80 - L 1,00
2HS.A
P 2.80 - L 1,00
2HS.A
P 2.80 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.26 - L 1,00
2HS.A
P 3.26 - L 1,00
2HS.A
P 3.26 - L 1,00
2HS.A
P 3.26 - L 1,00
2HS.A
P 3.26 - L 1,00
2HS.A
P 2.77 - L 1,00
2HS.A
P 2.77 - L 1,00
2HS.A
P 2.77 - L 1,00
2HS.A
P 2.77 - L 1,00
2HS.A
P 2.77 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.26 - L 1,00
2HS.A
P 3.26 - L 1,00
2HS.A
P 3.26 - L 1,00
2HS.A
P 3.26 - L 1,00
2HS.A
P 3.26 - L 1,00
2HS.A
P 2.77 - L 1,00
2HS.A
P 2.77 - L 1,00
2HS.A
P 2.77 - L 1,00
2HS.A
P 2.77 - L 1,00
2HS.A
P 2.77 - L 1,00
2HS.A
P 2.80 - L 1,00
2HS.A
P 2.80 - L 1,00
2HS.A
P 2.80 - L 1,00
2HS.A
P 2.80 - L 1,00
2HS.A
P 2.80 - L 1,00
2HS.A
P 2.80 - L 1,00
2HS.A
P 2.80 - L 1,00
2HS.A
P 2.80 - L 1,00
2HS.A
P 2.80 - L 1,00
2HS.A
P 2.80 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.26 - L 1,00
2HS.A
P 3.26 - L 1,00
2HS.A
P 3.26 - L 1,00
2HS.A
P 3.26 - L 1,00
2HS.A
P 3.26 - L 1,00
2HS.A
P 2.77 - L 1,00
2HS.A
P 2.77 - L 1,00
2HS.A
P 2.77 - L 1,00
2HS.A
P 2.77 - L 1,00
2HS.A
P 2.77 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.26 - L 1,00
2HS.A
P 3.26 - L 1,00
2HS.A
P 3.26 - L 1,00
2HS.A
P 3.26 - L 1,00
2HS.A
P 3.26 - L 1,00
2HS.A
P 2.77 - L 1,00
2HS.A
P 2.77 - L 1,00
2HS.A
P 2.77 - L 1,00
2HS.A
P 2.77 - L 1,00
2HS.A
P 2.77 - L 1,00
2HS.A
P 2.80 - L 1,00
2HS.A
P 2.80 - L 1,00
2HS.A
P 2.80 - L 1,00
2HS.A
P 2.80 - L 1,00
2HS.A
P 2.80 - L 1,00
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40
DENAH HALF SLAB PRECAST
LT. 3 ( PARSIAL 8 )
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
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SKALA
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DOSEN PEMBIMBING 1
NAMA MAHASISWA
Mohamad Fikri Aulia
3113 100 041
PERENCANAAN STRUKTUR, WAKTU
DAN BIAYA GEDUNG TERMINAL
BANDARUDARA INTERNASIONAL JAWA
BARAT  DENGAN METODE PRACETAK
PADA BALOK DAN PELAT
DOSEN PEMBIMBING 2
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Fungsi Bangunan :
Terminal Bandarudara Internasional
Spesifikasi Material
- Beton Pelat :  35 MPa
- Tulangan Ulir : 400 MPa
- Tulangan Polos : 240 MPa
Data Iranata, ST., MT. , Ph.D.
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DENAH HALF SLAB PRECAST
LT. 3 ( PARSIAL 9 )
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2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
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P 2,95 - L 1,00
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P 2,95 - L 1,00
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P 3.07 - L 1,00
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P 3.07 - L 1,00
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P 3.07 - L 1,00
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P 3.07 - L 1,00
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P 3.07 - L 1,00
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P 3.07 - L 1,00
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P 3.07 - L 1,00
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P 3.07 - L 1,00
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P 3.07 - L 1,00
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P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
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P 2,95 - L 1,00
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P 2,95 - L 1,00
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P 2,95 - L 1,00
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P 2,95 - L 1,00
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P 2,95 - L 1,00
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P 2,95 - L 1,00
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P 3.07 - L 1,00
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2HS.A
P 3.07 - L 1,00
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P 2,95 - L 1,00
2HS.A
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P 2,95 - L 1,00
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P 3.07 - L 1,00
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P 3.07 - L 1,00
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P 3.07 - L 1,00
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P 3.07 - L 1,00
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P 3.07 - L 1,00
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P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
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P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
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P 3.07 - L 1,00
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P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,50 - L 1,00
2HS.A
P 2,50 - L 1,00
2HS.A
P 2,50 - L 1,00
2HS.A
P 2,50 - L 1,00
2HS.A
P 2,50 - L 1,00
2HS.A
P 2,50 - L 1,00
2HS.A
P 2,50 - L 1,00
2HS.A
P 2,50 - L 1,00
2HS.A
P 2,50 - L 1,00
2HS.A
P 2,50 - L 1,00
2HS.A
P 3,53 - L 1,00
2HS.A
P 3,53 - L 1,00
2HS.A
P 3,53 - L 1,00
2HS.A
P 3,53 - L 1,00
2HS.A
P 3,53 - L 1,00
2HS.A
P 3,53 - L 1,00
2HS.A
P 3,53 - L 1,00
2HS.A
P 3,53 - L 1,00
2HS.A
P 3,53 - L 1,00
2HS.A
P 3,53 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,50 - L 1,00
2HS.A
P 2,50 - L 1,00
2HS.A
P 2,50 - L 1,00
2HS.A
P 2,50 - L 1,00
2HS.A
P 2,50 - L 1,00
2HS.A
P 2,50 - L 1,00
2HS.A
P 2,50 - L 1,00
2HS.A
P 2,50 - L 1,00
2HS.A
P 2,50 - L 1,00
2HS.A
P 2,50 - L 1,00
2HS.A
P 3,53 - L 1,00
2HS.A
P 3,53 - L 1,00
2HS.A
P 3,53 - L 1,00
2HS.A
P 3,53 - L 1,00
2HS.A
P 3,53 - L 1,00
2HS.A
P 3,53 - L 1,00
2HS.A
P 3,53 - L 1,00
2HS.A
P 3,53 - L 1,00
2HS.A
P 3,53 - L 1,00
2HS.A
P 3,53 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,50 - L 1,00
2HS.A
P 2,50 - L 1,00
2HS.A
P 2,50 - L 1,00
2HS.A
P 2,50 - L 1,00
2HS.A
P 2,50 - L 1,00
2HS.A
P 3,53 - L 1,00
2HS.A
P 3,53 - L 1,00
2HS.A
P 3,53 - L 1,00
2HS.A
P 3,53 - L 1,00
2HS.A
P 3,53 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
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DENAH HALF SLAB PRECAST
LT. 3 ( PARSIAL 10 )
2HS.A 2HS.A 2HS.A2HS.A
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 3.07 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2.80 - L 1,00
2HS.A
P 2.80 - L 1,00
2HS.A
P 2.80 - L 1,00
2HS.A
P 2.80 - L 1,00
2HS.A
P 2.80 - L 1,00
2HS.A
P 2.80 - L 1,00
2HS.A
P 2.80 - L 1,00
2HS.A
P 2.80 - L 1,00
2HS.A
P 2.80 - L 1,00
2HS.A 2HS.A2HS.A
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.26 - L 1,00
2HS.A
P 2.77 - L 1,00
2HS.A
P 2.80 - L 1,00
2HS.A
P 2.80 - L 1,00
2HS.A
P 2.80 - L 1,00
2HS.A
P 2.80 - L 1,00
2HS.A
P 2.80 - L 1,00
2HS.A
P 2.80 - L 1,00
2HS.A
P 2.80 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 3.26 - L 1,00
2HS.A
P 3.26 - L 1,00
2HS.A
P 3.26 - L 1,00
2HS.A
P 3.26 - L 1,00
2HS.A
P 3.26 - L 1,00
2HS.A
P 2.77 - L 1,00
2HS.A
P 2.77 - L 1,00
2HS.A
P 2.77 - L 1,00
2HS.A
P 2.77 - L 1,00
2HS.A
P 2.77 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
P 2,95 - L 1,00
2HS.A
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3113 100 041
PERENCANAAN STRUKTUR, WAKTU
DAN BIAYA GEDUNG TERMINAL
BANDARUDARA INTERNASIONAL JAWA
BARAT  DENGAN METODE PRACETAK
PADA BALOK DAN PELAT
DOSEN PEMBIMBING 2
140
KETERANGAN
Cahyono Bintang Nurcahyo, ST., MT.
Fungsi Bangunan :
Terminal Bandarudara Internasional
Spesifikasi Material
- Beton Pelat :  35 MPa
- Tulangan Ulir : 400 MPa
- Tulangan Polos : 240 MPa
Data Iranata, ST., MT. , Ph.D.
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BARAT  DENGAN METODE PRACETAK
PADA BALOK DAN PELAT
DOSEN PEMBIMBING 2
140
KETERANGAN
Cahyono Bintang Nurcahyo, ST., MT.
Data Iranata, ST., MT. , Ph.D.
131
Fungsi Bangunan :
Terminal Bandarudara Internasional
Spesifikasi Material
- Beton Pelat :  35 MPa
- Tulangan Ulir : 400 MPa
- Tulangan Polos : 240 MPa
SKEDUL PENULANGAN BALOK
KHUSUS SHEET 3
1 :  20
KEYPLAN PARSIAL 1
Jurusan Teknik Sipil
Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan
Institut Teknologi Sepuluh Nopember
Surabaya 2016
JUDUL TUGAS AKHIR
JUDUL GAMBAR
No. GAMBAR
SKALA
JML GAMBAR
DOSENPEMBIMBING 1
NAMA MAHASISWA
Mohamad Fikri Aulia
3113 100 041
PERENCANAAN STRUKTUR, WAKTU
DAN BIAYA GEDUNG TERMINAL
BANDARUDARA INTERNASIONAL JAWA
BARAT  DENGAN METODE PRACETAK
PADA BALOK DAN PELAT
DOSEN PEMBIMBING 2
140
KETERANGAN
Cahyono Bintang Nurcahyo, ST., MT.
Data Iranata, ST., MT. , Ph.D.
125
Fungsi Bangunan :
Terminal Bandarudara Internasional
Spesifikasi Material
- Beton Pelat :  35 MPa
- Tulangan Ulir : 400 MPa
- Tulangan Polos : 240 MPa
SKEDUL PENULANGAN BALOK
KHUSUS SHEET 4
1 :  20
KEYPLAN PARSIAL 1
Jurusan Teknik Sipil
Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan
Institut Teknologi Sepuluh Nopember
Surabaya 2016
JUDUL TUGAS AKHIR
JUDUL GAMBAR
No. GAMBAR
SKALA
JML GAMBAR
DOSENPEMBIMBING 1
NAMA MAHASISWA
Mohamad Fikri Aulia
3113 100 041
PERENCANAAN STRUKTUR, WAKTU
DAN BIAYA GEDUNG TERMINAL
BANDARUDARA INTERNASIONAL JAWA
BARAT  DENGAN METODE PRACETAK
PADA BALOK DAN PELAT
DOSEN PEMBIMBING 2
140
KETERANGAN
Cahyono Bintang Nurcahyo, ST., MT.
Data Iranata, ST., MT. , Ph.D.
126
Fungsi Bangunan :
Terminal Bandarudara Internasional
Spesifikasi Material
- Beton Pelat :  35 MPa
- Tulangan Ulir : 400 MPa
- Tulangan Polos : 240 MPa
SKEDUL PENULANGAN BALOK
KHUSUS SHEET 5
1 :  20
SKEDUL PENULANGAN BALOK
ANAK
KEYPLAN PARSIAL 1
Jurusan Teknik Sipil
Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan
Institut Teknologi Sepuluh Nopember
Surabaya 2016
JUDUL TUGAS AKHIR
JUDUL GAMBAR
No. GAMBAR
SKALA
JML GAMBAR
NTS
DOSEN KONSULTASI 1
NAMA MAHASISWA
Mohamad Fikri Aulia
3113 100 041
PERENCANAAN STRUKTUR, WAKTU
DAN BIAYA GEDUNG TERMINAL
BANDARUDARA INTERNASIONAL JAWA
BARAT  DENGAN METODE PRACETAK
PADA BALOK DAN PELAT
DOSEN KONSULTASI 2
140
KETERANGAN
Cahyono Bintang Nurcahyo, ST., MT.
Fungsi Bangunan :
Terminal Bandarudara Internasional
Spesifikasi Material
  - Beton Pelat :  35 MPa
    - Tulangan Tul.Ulir : 400 MPa
Data Iranata, ST., MT. , Ph.D.
127
KEYPLAN PARSIAL 1
Jurusan Teknik Sipil
Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan
Institut Teknologi Sepuluh Nopember
Surabaya 2016
JUDUL TUGAS AKHIR
JUDUL GAMBAR
No. GAMBAR
SKALA
JML GAMBAR
DOSENPEMBIMBING 1
NAMA MAHASISWA
Mohamad Fikri Aulia
3113 100 041
PERENCANAAN STRUKTUR, WAKTU
DAN BIAYA GEDUNG TERMINAL
BANDARUDARA INTERNASIONAL JAWA
BARAT  DENGAN METODE PRACETAK
PADA BALOK DAN PELAT
DOSEN PEMBIMBING 2
140
KETERANGAN
Cahyono Bintang Nurcahyo, ST., MT.
Data Iranata, ST., MT. , Ph.D.
128
Fungsi Bangunan :
Terminal Bandarudara Internasional
Spesifikasi Material
- Beton Pelat :  35 MPa
- Tulangan Ulir : 400 MPa
- Tulangan Polos : 240 MPa
SKEDUL PENULANGAN BALOK
PRACETAK SHEET 1
1 :  20
KEYPLAN PARSIAL 1
Jurusan Teknik Sipil
Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan
Institut Teknologi Sepuluh Nopember
Surabaya 2016
JUDUL TUGAS AKHIR
JUDUL GAMBAR
No. GAMBAR
SKALA
JML GAMBAR
DOSENPEMBIMBING 1
NAMA MAHASISWA
Mohamad Fikri Aulia
3113 100 041
PERENCANAAN STRUKTUR, WAKTU
DAN BIAYA GEDUNG TERMINAL
BANDARUDARA INTERNASIONAL JAWA
BARAT  DENGAN METODE PRACETAK
PADA BALOK DAN PELAT
DOSEN PEMBIMBING 2
140
KETERANGAN
Cahyono Bintang Nurcahyo, ST., MT.
Data Iranata, ST., MT. , Ph.D.
129
Fungsi Bangunan :
Terminal Bandarudara Internasional
Spesifikasi Material
- Beton Pelat :  35 MPa
- Tulangan Ulir : 400 MPa
- Tulangan Polos : 240 MPa
SKEDUL PENULANGAN BALOK
PRACETAK SHEET 2
1 :  20
KEYPLAN PARSIAL 1
Jurusan Teknik Sipil
Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan
Institut Teknologi Sepuluh Nopember
Surabaya 2016
JUDUL TUGAS AKHIR
JUDUL GAMBAR
No. GAMBAR
SKALA
JML GAMBAR
DOSENPEMBIMBING 1
NAMA MAHASISWA
Mohamad Fikri Aulia
3113 100 041
PERENCANAAN STRUKTUR, WAKTU
DAN BIAYA GEDUNG TERMINAL
BANDARUDARA INTERNASIONAL JAWA
BARAT  DENGAN METODE PRACETAK
PADA BALOK DAN PELAT
DOSEN PEMBIMBING 2
140
KETERANGAN
Cahyono Bintang Nurcahyo, ST., MT.
Data Iranata, ST., MT. , Ph.D.
130
Fungsi Bangunan :
Terminal Bandarudara Internasional
Spesifikasi Material
- Beton Pelat :  35 MPa
- Tulangan Ulir : 400 MPa
- Tulangan Polos : 240 MPa
SKEDUL PENULANGAN BALOK
PRACETAK SHEET 3
1 :  20
KEYPLAN PARSIAL 1
Jurusan Teknik Sipil
Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan
Institut Teknologi Sepuluh Nopember
Surabaya 2016
JUDUL TUGAS AKHIR
JUDUL GAMBAR
No. GAMBAR
SKALA
JML GAMBAR
DOSENPEMBIMBING 1
NAMA MAHASISWA
Mohamad Fikri Aulia
3113 100 041
PERENCANAAN STRUKTUR, WAKTU
DAN BIAYA GEDUNG TERMINAL
BANDARUDARA INTERNASIONAL JAWA
BARAT  DENGAN METODE PRACETAK
PADA BALOK DAN PELAT
DOSEN PEMBIMBING 2
140
KETERANGAN
Cahyono Bintang Nurcahyo, ST., MT.
Data Iranata, ST., MT. , Ph.D.
131
Fungsi Bangunan :
Terminal Bandarudara Internasional
Spesifikasi Material
- Beton Pelat :  35 MPa
- Tulangan Ulir : 400 MPa
- Tulangan Polos : 240 MPa
SKEDUL PENULANGAN BALOK
PRACETAK SHEET 4
1 :  20
 TULANGAN TARIK
 TULANGAN TARIK
KEYPLAN PARSIAL 1
Jurusan Teknik Sipil
Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan
Institut Teknologi Sepuluh Nopember
Surabaya 2016
JUDUL TUGAS AKHIR
JUDUL GAMBAR
No. GAMBAR
SKALA
JML GAMBAR
NAMA MAHASISWA
Mohamad Fikri Aulia
3113 100 041
PERENCANAAN STRUKTUR, WAKTU
DAN BIAYA GEDUNG TERMINAL
BANDARUDARA INTERNASIONAL JAWA
BARAT  DENGAN METODE PRACETAK
PADA BALOK DAN PELAT
KETERANGAN
Cahyono Bintang Nurcahyo, ST., MT.
Fungsi Bangunan :
Terminal Bandarudara Internasional
Spesifikasi Material
  - Beton Pelat :  35 MPa
    - Tulangan Tul.Ulir : 400 MPa
Data Iranata, ST., MT. , Ph.D.
PENGANGKATAN PRINSIP
BALOK
1 : 66.67
DOSENPEMBIMBING 1
DOSEN PEMBIMBING 2
140132
 TULANGAN TARIK
 TULANGAN TARIK
BALOK ANAK SEBELUM
KOMPOSIT DAN SESUDAH
KOMPOSIT 1
KEYPLAN PARSIAL 1
Jurusan Teknik Sipil
Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan
Institut Teknologi Sepuluh Nopember
Surabaya 2016
JUDUL TUGAS AKHIR
JUDUL GAMBAR
No. GAMBAR
SKALA
JML GAMBAR
1 : 40, 1:10
DOSEN PEMBIMBING 1
NAMA MAHASISWA
Mohamad Fikri Aulia
3113 100 041
PERENCANAAN STRUKTUR, WAKTU
DAN BIAYA GEDUNG TERMINAL
BANDARUDARA INTERNASIONAL JAWA
BARAT  DENGAN METODE PRACETAK
PADA BALOK DAN PELAT
DOSEN PEMBIMBING 2
140
KETERANGAN
Cahyono Bintang Nurcahyo, ST., MT.
Fungsi Bangunan :
Terminal Bandarudara Internasional
Spesifikasi Material
  - Beton Pelat :  35 MPa
    - Tulangan Ulir : 400 MPa
    - Tulangan Polos : 240 MPa
Data Iranata, ST., MT. , Ph.D.
133
 TULANGAN TARIK
 TULANGAN TARIK
BALOK ANAK SEBELUM
KOMPOSIT DAN SESUDAH
KOMPOSIT 2
KEYPLAN PARSIAL 1
Jurusan Teknik Sipil
Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan
Institut Teknologi Sepuluh Nopember
Surabaya 2016
JUDUL TUGAS AKHIR
JUDUL GAMBAR
No. GAMBAR
SKALA
JML GAMBAR
1 : 40, 1:10
DOSEN PEMBIMBING 1
NAMA MAHASISWA
Mohamad Fikri Aulia
3113 100 041
PERENCANAAN STRUKTUR, WAKTU
DAN BIAYA GEDUNG TERMINAL
BANDARUDARA INTERNASIONAL JAWA
BARAT  DENGAN METODE PRACETAK
PADA BALOK DAN PELAT
DOSEN PEMBIMBING 2
140
KETERANGAN
Cahyono Bintang Nurcahyo, ST., MT.
Fungsi Bangunan :
Terminal Bandarudara Internasional
Spesifikasi Material
  - Beton Pelat :  35 MPa
    - Tulangan Ulir : 400 MPa
    - Tulangan Polos : 240 MPa
Data Iranata, ST., MT. , Ph.D.
134
21
DENAH PRINSIP PERTEMUAN
HALFSLAB
KEYPLAN PARSIAL 1
Jurusan Teknik Sipil
Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan
Institut Teknologi Sepuluh Nopember
Surabaya 2016
JUDUL TUGAS AKHIR
JUDUL GAMBAR
No. GAMBAR
SKALA
JML GAMBAR
NTS
DOSEN PEMBIMBING 1
NAMA MAHASISWA
Mohamad Fikri Aulia
3113 100 041
PERENCANAAN STRUKTUR, WAKTU
DAN BIAYA GEDUNG TERMINAL
BANDARUDARA INTERNASIONAL JAWA
BARAT  DENGAN METODE PRACETAK
PADA BALOK DAN PELAT
DOSEN PEMBIMBING 2
140
KETERANGAN
Cahyono Bintang Nurcahyo, ST., MT.
Fungsi Bangunan :
Terminal Bandarudara Internasional
Spesifikasi Material
  - Beton Pelat :  35 MPa
    - Tulangan Ulir : 400 MPa
    - Tulangan Polos : 240 MPa
Data Iranata, ST., MT. , Ph.D.
121
D10-200 D
10
-2
50
D10-150 D
10
-2
50
PENULANGAN PELAT TIPE HSA
PENULANGAN PELAT TIPE HSB
DENAH PRINSIP HALF SLAB
PRECAST
KEYPLAN PARSIAL 1
Jurusan Teknik Sipil
Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan
Institut Teknologi Sepuluh Nopember
Surabaya 2016
JUDUL TUGAS AKHIR
JUDUL GAMBAR
No. GAMBAR
SKALA
JML GAMBAR
1 : 20
DOSEN PEMBIMBING 1
NAMA MAHASISWA
Mohamad Fikri Aulia
3113 100 041
PERENCANAAN STRUKTUR, WAKTU
DAN BIAYA GEDUNG TERMINAL
BANDARUDARA INTERNASIONAL JAWA
BARAT  DENGAN METODE PRACETAK
PADA BALOK DAN PELAT
DOSEN PEMBIMBING 2
140
KETERANGAN
Cahyono Bintang Nurcahyo, ST., MT.
Fungsi Bangunan :
Terminal Bandarudara Internasional
Spesifikasi Material
  - Beton Pelat :  35 MPa
    - Tulangan Tul.Ulir : 400 MPa
Data Iranata, ST., MT. , Ph.D.
136
TITIK PENGANGKATAN PELAT HS
SKETSA TULANGAN STUD  PELAT HS
KEYPLAN PARSIAL 1
Jurusan Teknik Sipil
Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan
Institut Teknologi Sepuluh Nopember
Surabaya 2016
JUDUL TUGAS AKHIR
JUDUL GAMBAR
No. GAMBAR
SKALA
JML GAMBAR
DOSEN PEMBIMBING 1
NAMA MAHASISWA
Mohamad Fikri Aulia
3113 100 041
PERENCANAAN STRUKTUR, WAKTU
DAN BIAYA GEDUNG TERMINAL
BANDARUDARA INTERNASIONAL JAWA
BARAT  DENGAN METODE PRACETAK
PADA BALOK DAN PELAT
DOSEN PEMBIMBING 2
KETERANGAN
Cahyono Bintang Nurcahyo, ST., MT.
Fungsi Bangunan :
Terminal Bandarudara Internasional
Spesifikasi Material
  - Beton Pelat :  35 MPa
    - Tulangan Tul.Ulir : 400 MPa
Data Iranata, ST., MT. , Ph.D.
SKEDUL PENGANGKATAN PELAT HALF
SLAB PRECAST
140
- Tulangan Polos :240Mpa
119
NTS
D25
SENGKANG D25
BEARING PAD 200X100X15
PELAT PRACETAK t=10cm
OVERTOPPING t=5cm
TULANGAN UTAMA 6D19PANJANG PENYALURAN TARIK
L= 1500 mm
SENGKANG D10-100
BALOK INDUK PRACETAK
KEYPLAN PARSIAL 1
Jurusan Teknik Sipil
Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan
Institut Teknologi Sepuluh Nopember
Surabaya 2016
JUDUL TUGAS AKHIR
JUDUL GAMBAR
No. GAMBAR
SKALA
JML GAMBAR
NAMA MAHASISWA
Mohamad Fikri Aulia
3113 100 041
PERENCANAAN STRUKTUR, WAKTU
DAN BIAYA GEDUNG TERMINAL
BANDARUDARA INTERNASIONAL JAWA
BARAT  DENGAN METODE PRACETAK
PADA BALOK DAN PELAT
KETERANGAN
Cahyono Bintang Nurcahyo, ST., MT.
Data Iranata, ST., MT. , Ph.D.
Perencanaan Sambungan
Balok Induk dan Kolom
NTS
DOSENPEMBIMBING 1
DOSEN PEMBIMBING 2
140138
Fungsi Bangunan :
Terminal Bandarudara Internasional
Spesifikasi Material
- Beton Pelat :  35 MPa
- Tulangan .Ulir : 400 MPa
- Tulangan Polos : 240 MPa
KEYPLAN PARSIAL 1
Jurusan Teknik Sipil
Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan
Institut Teknologi Sepuluh Nopember
Surabaya 2016
JUDUL TUGAS AKHIR
JUDUL GAMBAR
No. GAMBAR
SKALA
JML GAMBAR
NAMA MAHASISWA
Mohamad Fikri Aulia
3113 100 041
PERENCANAAN STRUKTUR, WAKTU
DAN BIAYA GEDUNG TERMINAL
BANDARUDARA INTERNASIONAL JAWA
BARAT  DENGAN METODE PRACETAK
PADA BALOK DAN PELAT
KETERANGAN
Cahyono Bintang Nurcahyo, ST., MT.
Fungsi Bangunan :
Terminal Bandarudara Internasional
Spesifikasi Material
- Beton Pelat :  35 MPa
- Tulangan .Ulir : 400 MPa
- Tulangan Polos : 240 MPa
Data Iranata, ST., MT. , Ph.D.
Perencanaan Sambungan Balok Induk
dan Kolom
1 :20
DOSENPEMBIMBING 1
DOSEN PEMBIMBING 2
140139
KEYPLAN PARSIAL 1
Jurusan Teknik Sipil
Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan
Institut Teknologi Sepuluh Nopember
Surabaya 2016
JUDUL TUGAS AKHIR
JUDUL GAMBAR
No. GAMBAR
SKALA
JML GAMBAR
NAMA MAHASISWA
Mohamad Fikri Aulia
3113 100 041
PERENCANAAN STRUKTUR, WAKTU
DAN BIAYA GEDUNG TERMINAL
BANDARUDARA INTERNASIONAL JAWA
BARAT  DENGAN METODE PRACETAK
PADA BALOK DAN PELAT
KETERANGAN
Cahyono Bintang Nurcahyo, ST., MT.
Fungsi Bangunan :
Terminal Bandarudara Internasional
Spesifikasi Material
  - Beton Pelat :  35 MPa
    - Tulangan Tul.Ulir : 400 MPa
Data Iranata, ST., MT. , Ph.D.
SKEDUL PENULANGAN PELAT
LANTAI OVERTOPPING
NTS
DOSENPEMBIMBING 1
DOSEN PEMBIMBING 2
140140
ID Task 
Mode
Task Name Duration Start Finish
1 Pekerjaan Balok dan Pelat 183 days Mon 7/17/17Mon 11/27/17
2  Pekerjaan Lantai2 104 days Mon 7/17/17Sat 9/30/17
3  Zona 1 72 days Mon 7/17/17Thu 9/7/17
4  Pekerjaan Kolom 11 days Mon 7/17/17Mon 7/24/17
5  Pembuatan Balok 
Pracetak
39 days Mon 
7/17/17
Mon 
8/14/17
6  Bekisting 22 days Mon 7/17/17Tue 8/1/17
7  Pembesian 2 days Wed 8/2/17 Thu 8/3/17
8  Pengecoran 1 day Thu 8/3/17 Fri 8/4/17
9  pelepasan bekisting 10 days Fri 8/4/17 Sat 8/12/17
10  Pemasangan Balok 
Precast
13 days Wed 8/2/17 Sat 8/12/17
11  Pekerjaan Balok 
konvensional
20 days Sat 7/22/17 Sat 8/5/17
12  Bekisting 6 days Tue 7/25/17 Sat 7/29/17
13  Pembesian 1 day Sat 7/29/17 Sun 7/30/17
14  Pengecoran 5 days Sun 7/30/17 Wed 8/2/17
15  Pembuatan Pelat 
Lantai
72 days Mon 
7/17/17
Thu 9/7/17
16  Bekisting Halfslab 4 days Mon 
7/17/17
Wed 
7/19/17
17  Pembesian Halfslab 59 days Wed 
7/19/17
Thu 8/31/17
18  Pengecoran 
Halfslab
9 days Sat 8/26/17 Fri 9/1/17
19  Pelepasan Bekisting
Halfslab
4 days Sat 9/2/17 Tue 9/5/17
20  Pemasangan 
Halfslab
11 days Sat 8/12/17 Sun 8/20/17
21  Pekerjaan Over 
Topping
24 days Wed 8/9/17 Sat 8/26/17
22  Bekisting 1 day Sun 8/20/17 Mon 8/21/17
23  Pembesian 17 days Thu 8/10/17 Tue 8/22/17
24  Pengecoran 2 days Tue 8/22/17 Wed 8/23/17
25  Zona 2 80 days Mon 7/17/17Wed 9/13/17
26  Pekerjaan Kolom 8 days Mon 7/17/17Sat 7/22/17
27  Pembuatan Balok 
Pracetak
59 days Mon 
7/17/17
Mon 
8/28/17
28  Bekisting 5 days Mon 7/17/17Thu 7/20/17
29  Pembesian 5 days Thu 7/20/17 Mon 7/24/17
30  Pengecoran 1 day Mon 7/24/17Mon 7/24/17
31  pelepasan bekisting 3 days Tue 7/25/17 Thu 7/27/17
32  Pemasangan Balok 
Precast
7 days Sun 8/20/17 Fri 8/25/17
33  Pekerjaan Balok 
konvensional
44 days Sat 7/22/17 Tue 8/22/17
34  Bekisting 36 days Sat 7/22/17 Thu 8/17/17
35  Pembesian 4 days Tue 8/15/17 Fri 8/18/17
36  Pengecoran 2 days Fri 8/18/17 Sun 8/20/17
37  Pembuatan Pelat 
Lantai
59 days Mon 
7/17/17
Mon 
8/28/17
38  Bekisting Halfslab 11 days Mon 
7/17/17
Mon 
7/24/17
39  Pembesian Halfslab 1 day Tue 7/25/17 Tue 7/25/17
40  Pengecoran 
Halfslab
41 days Tue 7/25/17 Thu 8/24/17
41  Pelepasan Bekisting
Halfslab
2 days Thu 8/24/17 Fri 8/25/17
42  Pemasangan 
Halfslab
1 day Fri 8/25/17 Fri 8/25/17
J J A S O N D J
Half 2, 2017 Half 1, 2018
Task
Split
Milestone
Summary
Project Summary
Inactive Task
Inactive Milestone
Inactive Summary
Manual Task
Duration-only
Manual Summary Rollup
Manual Summary
Start-only
Finish-only
External Tasks
External Milestone
Deadline
Progress
Manual Progress
Page 1
Project: Project1
Date: Tue 7/18/17
ID Task 
Mode
Task Name Duration Start Finish
43  Pekerjaan Over 
Topping
27 days Thu 8/24/17 Tue 9/12/17
44  Bekisting 13 days Sat 8/26/17 Mon 9/4/17
45  Pembesian 6 days Thu 8/31/17 Tue 9/5/17
46  Pengecoran 6 days Tue 9/5/17 Sat 9/9/17
47  Zona 3 104 days Mon 7/17/17Sat 9/30/17
48  Pekerjaan Kolom 9 days Mon 7/17/17Sun 7/23/17
49  Pembuatan Balok 
Pracetak
64 days Mon 
7/17/17
Fri 9/1/17
50  Bekisting 3 days Mon 7/17/17Wed 7/19/17
51  Pembesian 36 days Wed 7/19/17Mon 8/14/17
52  Pengecoran 8 days Mon 8/14/17Sun 8/20/17
53  pelepasan bekisting 4 days Sun 8/20/17 Wed 
8/23/17
54  Pemasangan Balok 
Precast
10 days Wed 
8/23/17
Wed 
8/30/17
55  Pekerjaan Balok 
konvensional
30 days Mon 
7/17/17
Mon 8/7/17
56  Bekisting 11 days Sun 7/23/17 Mon 7/31/17
57  Pembesian 18 days Wed 7/19/17Tue 8/1/17
58  Pengecoran 6 days Tue 8/1/17 Sat 8/5/17
59  Pembuatan Pelat 
Lantai
75 days Mon 
7/17/17
Sat 9/9/17
60  Bekisting Halfslab 61 days Mon 
7/17/17
Wed 
8/30/17
61  Pembesian Halfslab 6 days Mon 
7/17/17
Sat 7/22/17
62  Pengecoran 
Halfslab
3 days Thu 7/20/17 Sat 7/22/17
63  Pelepasan Bekisting
Halfslab
7 days Sat 7/22/17 Thu 7/27/17
64  Pemasangan 
Halfslab
11 days Wed 
8/30/17
Thu 9/7/17
65  Pekerjaan Over 
Topping
35 days Tue 9/5/17 Sat 9/30/17
66  Bekisting 25 days Thu 9/7/17 Mon 9/25/17
67  Pembesian 3 days Sun 9/24/17 Tue 9/26/17
68  Pengecoran 1 day Tue 9/26/17 Tue 9/26/17
69  Zona 4 51 days Mon 7/17/17Wed 8/23/17
70  Pekerjaan Kolom 16 days Mon 7/17/17Fri 7/28/17
71  Pembuatan Balok 
Pracetak
15 days Mon 
7/31/17
Thu 8/10/17
72  Pemasangan Balok 
Precast
7 days Thu 8/3/17 Tue 8/8/17
73  Pekerjaan Balok 
konvensional
19 days Tue 7/25/17 Mon 8/7/17
74  Bekisting 4 days Fri 7/28/17 Mon 7/31/17
75  Pembesian 8 days Wed 7/26/17Tue 8/1/17
76  Pengecoran 3 days Tue 8/1/17 Thu 8/3/17
77  Pembuatan Pelat 
Lantai
11 days Sun 8/6/17 Sun 8/13/17
78  Pemasangan 
Halfslab
6 days Tue 8/8/17 Sat 8/12/17
79  Pekerjaan Over 
Topping
19 days Wed 8/9/17 Tue 8/22/17
80  Bekisting 7 days Sat 8/12/17 Thu 8/17/17
81  Pembesian 11 days Thu 8/10/17 Fri 8/18/17
82  Pengecoran 1 day Fri 8/18/17 Sat 8/19/17
83  Zona 5 69 days Mon 7/17/17Tue 9/5/17
84  Pekerjaan Kolom 3 days Mon 7/17/17Wed 7/19/17
85  Pembuatan Balok 
Pracetak
55 days Mon 
7/17/17
Fri 8/25/17
86  Bekisting 11 days Mon 7/17/17Mon 7/24/17
87  Pembesian 15 days Tue 7/25/17 Fri 8/4/17
J J A S O N D J
Half 2, 2017 Half 1, 2018
Task
Split
Milestone
Summary
Project Summary
Inactive Task
Inactive Milestone
Inactive Summary
Manual Task
Duration-only
Manual Summary Rollup
Manual Summary
Start-only
Finish-only
External Tasks
External Milestone
Deadline
Progress
Manual Progress
Page 2
Project: Project1
Date: Tue 7/18/17
ID Task 
Mode
Task Name Duration Start Finish
88  Pengecoran 6 days Fri 8/4/17 Wed 8/9/17
89  pelepasan bekisting 7 days Wed 8/9/17 Mon 
8/14/17
90  Pemasangan Balok 
Precast
2 days Sun 8/20/17 Tue 8/22/17
91  Pekerjaan Balok 
konvensional
51 days Mon 
7/17/17
Wed 
8/23/17
92  Bekisting 8 days Wed 7/19/17Mon 7/24/17
93  Pembesian 3 days Sun 7/23/17 Tue 7/25/17
94  Pengecoran 36 days Tue 7/25/17 Sun 8/20/17
95  Pembuatan Pelat 
Lantai
63 days Mon 
7/17/17
Thu 8/31/17
96  Bekisting Halfslab 2 days Mon 
7/17/17
Tue 7/18/17
97  Pembesian Halfslab 6 days Tue 7/18/17 Sat 7/22/17
98  Pengecoran 
Halfslab
10 days Sat 7/22/17 Sun 7/30/17
99  Pelepasan Bekisting
Halfslab
1 day Sun 7/30/17 Sun 7/30/17
100  Pemasangan 
Halfslab
8 days Tue 8/22/17 Mon 
8/28/17
101  Pekerjaan Over 
Topping
16 days Thu 8/24/17 Mon 9/4/17
102  Bekisting 1 day Mon 8/28/17Mon 8/28/17
103  Pembesian 6 days Fri 8/25/17 Tue 8/29/17
104  Pengecoran 5 days Tue 8/29/17 Sat 9/2/17
105  Zona 6 51 days Mon 7/17/17Wed 8/23/17
106  Pekerjaan Kolom 3 days Mon 7/17/17Wed 7/19/17
107  Pembuatan Balok 
Pracetak
51 days Mon 
7/17/17
Wed 
8/23/17
108  Bekisting 3 days Mon 7/17/17Wed 7/19/17
109  Pembesian 7 days Wed 7/19/17Mon 7/24/17
110  Pengecoran 2 days Mon 7/24/17Tue 7/25/17
111  pelepasan bekisting 35 days Tue 7/25/17 Sun 8/20/17
112  Pemasangan Balok 
Precast
5 days Tue 7/25/17 Fri 7/28/17
113  Pekerjaan Balok 
konvensional
11 days Wed 
7/19/17
Wed 
7/26/17
114  Bekisting 6 days Wed 7/19/17Sun 7/23/17
115  Pembesian 1 day Sun 7/23/17 Mon 7/24/17
116  Pengecoran 1 day Mon 7/24/17Mon 7/24/17
117  Pembuatan Pelat 
Lantai
22 days Mon 
7/17/17
Tue 8/1/17
118  Bekisting Halfslab 1 day Mon 
7/17/17
Mon 
7/17/17
119  Pembesian Halfslab 1 day Mon 
7/17/17
Tue 7/18/17
120  Pengecoran 
Halfslab
4 days Tue 7/18/17 Fri 7/21/17
121  Pelepasan Bekisting
Halfslab
4 days Fri 7/21/17 Mon 
7/24/17
122  Pemasangan 
Halfslab
2 days Fri 7/28/17 Sun 7/30/17
123  Pekerjaan Over 
Topping
15 days Fri 7/28/17 Mon 8/7/17
124  Bekisting 1 day Sun 7/30/17 Sun 7/30/17
125  Pembesian 1 day Sun 7/30/17 Mon 7/31/17
126  Pengecoran 5 days Mon 7/31/17Fri 8/4/17
127  Pekerjaan Lantai 3 183 days Mon 7/17/17Mon 11/27/17
128  Zona 1 93 days Sun 8/6/17 Thu 10/12/17
129  Pekerjaan Kolom 3 days Wed 8/23/17Fri 8/25/17
J J A S O N D J
Half 2, 2017 Half 1, 2018
Task
Split
Milestone
Summary
Project Summary
Inactive Task
Inactive Milestone
Inactive Summary
Manual Task
Duration-only
Manual Summary Rollup
Manual Summary
Start-only
Finish-only
External Tasks
External Milestone
Deadline
Progress
Manual Progress
Page 3
Project: Project1
Date: Tue 7/18/17
ID Task 
Mode
Task Name Duration Start Finish
130  Pembuatan Balok 
Pracetak
40 days Wed 8/9/17 Thu 9/7/17
131  Bekisting 3 days Sat 8/12/17 Mon 8/14/17
132  Pembesian 10 days Mon 8/14/17Mon 8/21/17
133  Pengecoran 1 day Mon 8/21/17Tue 8/22/17
134  pelepasan bekisting 15 days Tue 8/22/17 Sat 9/2/17
135  Pemasangan Balok 
Precast
2 days Fri 9/1/17 Sat 9/2/17
136  Pekerjaan Balok 
konvensional
16 days Thu 8/24/17 Mon 9/4/17
137  Bekisting 6 days Sat 8/26/17 Wed 8/30/17
138  Pembesian 5 days Sun 8/27/17 Thu 8/31/17
139  Pengecoran 2 days Thu 8/31/17 Fri 9/1/17
140  Pembuatan Pelat 
Lantai
44 days Wed 
8/30/17
Sat 9/30/17
141  Bekisting Halfslab 1 day Tue 9/5/17 Tue 9/5/17
142  Pembesian Halfslab 4 days Tue 9/5/17 Fri 9/8/17
143  Pengecoran 
Halfslab
6 days Fri 9/8/17 Wed 
9/13/17
144  Pelepasan Bekisting
Halfslab
2 days Wed 
9/13/17
Thu 9/14/17
145  Pemasangan 
Halfslab
33 days Sun 9/3/17 Tue 9/26/17
146  Pekerjaan Over 
Topping
23 days Sat 9/23/17 Mon 
10/9/17
147  Bekisting 2 days Wed 9/27/17Thu 9/28/17
148  Pembesian 5 days Mon 9/25/17Fri 9/29/17
149  Pengecoran 10 days Fri 9/29/17 Fri 10/6/17
150  Zona 2 136.81 days Mon 7/17/17Tue 10/24/17
151  Pekerjaan Kolom 10 days Sat 9/9/17 Sat 9/16/17
152  Pembuatan Balok 
Pracetak
94 days Tue 7/25/17 Sun 10/1/17
153  Bekisting 6 days Thu 7/27/17 Tue 8/1/17
154  Pembesian 48 days Tue 8/1/17 Tue 9/5/17
155  Pengecoran 9 days Tue 9/5/17 Mon 9/11/17
156  pelepasan bekisting 4 days Mon 
9/11/17
Thu 9/14/17
157  Pemasangan Balok 
Precast
11 days Thu 9/21/17 Fri 9/29/17
158  Pekerjaan Balok 
konvensional
7 days Sat 9/16/17 Thu 9/21/17
159  Bekisting 4 days Sat 9/16/17 Tue 9/19/17
160  Pembesian 2 days Tue 9/19/17 Wed 9/20/17
161  Pengecoran 2 days Wed 9/20/17Thu 9/21/17
162  Pembuatan Pelat 
Lantai
75 days Sat 8/26/17 Thu 
10/19/17
163  Bekisting Halfslab 1 day Sat 8/26/17 Sat 8/26/17
164  Pembesian Halfslab 5 days Sat 8/26/17 Wed 
8/30/17
165  Pengecoran 
Halfslab
2 days Wed 
8/30/17
Thu 8/31/17
166  Pelepasan Bekisting
Halfslab
23 days Thu 8/31/17 Sun 9/17/17
167  Pemasangan 
Halfslab
23 days Fri 9/29/17 Mon 
10/16/17
168  Pekerjaan Over 
Topping
7 days Mon 
10/16/17
Sat 
10/21/17
169  Bekisting 3 days Mon 10/16/17Wed 10/18/17
170  Pembesian 3 days Wed 10/18/17Fri 10/20/17
171  Pengecoran 1 day Sat 10/21/17 Sat 10/21/17
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172  Zona 3 128 days Thu 7/27/17 Sat 10/28/17
173  Pekerjaan kolom 1 day Wed 9/27/17Wed 9/27/17
174  Pembuatan Balok 
Pracetak
66 days Wed 
8/23/17
Tue 
10/10/17
175  Bekisting 2 days Wed 8/23/17Thu 8/24/17
176  Pembesian 1 day Thu 8/24/17 Fri 8/25/17
177  Pengecoran 6 days Fri 8/25/17 Tue 8/29/17
178  pelepasan bekisting 5 days Tue 8/29/17 Sat 9/2/17
179  Pemasangan Balok 
Precast
2 days Thu 10/5/17 Fri 10/6/17
180  Pekerjaan Balok 
konvensional
12.75 days Wed 
9/27/17
Fri 10/6/17
181  Bekisting 1 day Wed 9/27/17Thu 9/28/17
182  Pembesian 4 days Wed 9/27/17Sat 9/30/17
183  Pengecoran 6 days Sat 9/30/17 Wed 10/4/17
184  Pembuatan Pelat 
Lantai
111 days Thu 7/27/17 Mon 
10/16/17
185  Bekisting Halfslab 33 days Thu 7/27/17 Sun 8/20/17
186  Pembesian Halfslab 4 days Sun 8/20/17 Wed 
8/23/17
187  Pengecoran 
Halfslab
2 days Wed 
8/23/17
Fri 8/25/17
188  Pelepasan Bekisting
Halfslab
5 days Fri 8/25/17 Mon 
8/28/17
189  Pemasangan 
Halfslab
10 days Fri 10/6/17 Fri 10/13/17
190  Pekerjaan Over 
Topping
24 days Wed 
10/11/17
Sat 
10/28/17
191  Bekisting 10 days Fri 10/13/17 Fri 10/20/17
192  Pembesian 3 days Thu 10/19/17Sat 10/21/17
193  Pengecoran 6 days Sat 10/21/17 Thu 10/26/17
194  Zona 4 48 days Sat 8/19/17 Sat 9/23/17
195  Pekerjaan Kolom 9 days Sat 8/19/17 Fri 8/25/17
196  Pembuatan Balok 
Pracetak
19.25 days Thu 8/24/17 Wed 9/6/17
197  Pemasangan Balok 
Precast
11 days Sun 8/27/17 Mon 9/4/17
198  Pekerjaan Balok 
konvensional
16 days Sun 8/20/17 Thu 8/31/17
199  Bekisting 1 day Sat 8/26/17 Sat 8/26/17
200  Pembesian 10 days Sun 8/20/17 Sun 8/27/17
201  Pengecoran 2 days Sun 8/27/17 Mon 8/28/17
202  Pembuatan Pelat 
Lantai
15 days Sat 9/2/17 Tue 9/12/17
203  Pemasangan 
Halfslab
7 days Mon 9/4/17 Sat 9/9/17
204  Pekerjaan Over 
Topping
16 days Tue 9/5/17 Sat 9/16/17
205  Bekisting 4 days Sat 9/9/17 Tue 9/12/17
206  Pembesian 5 days Sat 9/9/17 Wed 9/13/17
207  Pengecoran 1 day Wed 9/13/17Wed 9/13/17
208  Zona 5 163 days Fri 7/28/17 Thu 11/23/17
209  Pekerjaan Kolom 10 days Sat 9/2/17 Sat 9/9/17
210  Pembuatan Balok 
Pracetak
78 days Mon 
8/14/17
Tue 
10/10/17
211  Bekisting 53 days Mon 8/14/17Thu 9/21/17
212  Pembesian 8 days Thu 9/21/17 Wed 9/27/17
213  Pengecoran 4 days Mon 9/25/17Thu 9/28/17
214  pelepasan bekisting 10 days Thu 9/28/17 Thu 10/5/17
215  Pemasangan Balok 
Precast
10 days Sat 9/16/17 Sun 9/24/17
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216  Pekerjaan Balok 
konvensional
22 days Sun 9/3/17 Mon 
9/18/17
217  Bekisting 4 days Sat 9/9/17 Tue 9/12/17
218  Pembesian 10 days Tue 9/5/17 Wed 9/13/17
219  Pengecoran 5 days Wed 9/13/17Sat 9/16/17
220  Pembuatan Pelat 
Lantai
130 days Sun 7/30/17 Wed 
11/1/17
221  Bekisting Halfslab 1 day Sun 7/30/17 Sun 7/30/17
222  Pembesian Halfslab 4 days Sun 7/30/17 Wed 8/2/17
223  Pengecoran 
Halfslab
10 days Wed 8/2/17 Wed 8/9/17
224  Pelepasan Bekisting
Halfslab
3 days Wed 8/9/17 Fri 8/11/17
225  Pemasangan 
Halfslab
53 days Sun 9/24/17 Wed 
11/1/17
226  Pekerjaan Over 
Topping
31 days Sun 
10/29/17
Mon 
11/20/17
227  Bekisting 10 days Wed 11/1/17Wed 11/8/17
228  Pembesian 4 days Mon 11/6/17Thu 11/9/17
229  Pengecoran 10 days Thu 11/9/17 Thu 11/16/17
230  Zona 6 152 days Mon 7/24/17Sat 11/11/17
231  Pekerjaan Kolom 4 days Fri 8/4/17 Mon 8/7/17
232  Pembuatan Balok 
Pracetak
70 days Sun 8/20/17 Tue 
10/10/17
233  Bekisting 3 days Sun 8/20/17 Tue 8/22/17
234  Pembesian 45 days Tue 8/22/17 Sun 9/24/17
235  Pengecoran 9 days Sun 9/24/17 Sat 9/30/17
236  pelepasan bekisting 4 days Sat 9/30/17 Tue 10/3/17
237  Pemasangan Balok 
Precast
5 days Tue 10/3/17 Sat 10/7/17
238  Pekerjaan Balok 
konvensional
16 days Fri 8/4/17 Wed 
8/16/17
239  Bekisting 4 days Mon 8/7/17 Wed 8/9/17
240  Pembesian 10 days Fri 8/4/17 Sat 8/12/17
241  Pengecoran 3 days Sat 8/12/17 Mon 8/14/17
242  Pembuatan Pelat 
Lantai
153 days Sat 7/22/17 Fri 11/10/17
243  Bekisting Halfslab 7 days Mon 
7/24/17
Sat 7/29/17
244  Pembesian Halfslab 3 days Sat 7/29/17 Mon 
7/31/17
245  Pengecoran 
Halfslab
9 days Mon 
7/31/17
Mon 8/7/17
246  Pelepasan Bekisting
Halfslab
3 days Mon 8/7/17 Wed 8/9/17
247  Pemasangan 
Halfslab
45 days Sat 10/7/17 Wed 
11/8/17
248  Pekerjaan Over 
Topping
17 days Sat 10/7/17 Thu 
10/19/17
249  Bekisting 7 days Sat 10/7/17 Thu 10/12/17
250  Pembesian 3 days Tue 10/10/17Thu 10/12/17
251  Pengecoran 9 days Fri 10/13/17 Thu 10/19/17
252  Pekerjaan Lantai Dak 124 days Mon 8/28/17Mon 11/27/17
253  Zona 1 98 days Sat 9/2/17 Sun 11/12/17
254  Pekerjaan Kolom 3 days Fri 10/6/17 Sun 10/8/17
255  Pembuatan Balok 
Pracetak
65 days Sat 9/2/17 Thu 
10/19/17
256  Bekisting 1 day Sat 9/2/17 Sat 9/2/17
257  Pembesian 3 days Sun 9/3/17 Tue 9/5/17
258  Pengecoran 1 day Tue 9/5/17 Tue 9/5/17
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259  pelepasan bekisting 3 days Tue 9/5/17 Fri 9/8/17
260  Pemasangan Balok 
Precast
4 days Sat 10/14/17 Tue 
10/17/17
261  Pekerjaan Balok 
konvensional
`6 Sat 10/7/17 Wed 
10/18/17
262  Bekisting 2 days Sun 10/8/17 Tue 10/10/17
263  Pembesian 4 days Tue 10/10/17Thu 10/12/17
264  Pengecoran 2 days Fri 10/13/17 Sat 10/14/17
265  Pembuatan Pelat 
Lantai
72 days Thu 9/14/17 Sun 11/5/17
266  Bekisting Halfslab 4 days Thu 9/14/17 Sun 9/17/17
267  Pembesian Halfslab 2 days Sun 9/17/17 Mon 
9/18/17
268  Pengecoran 
Halfslab
5 days Tue 9/19/17 Fri 9/22/17
269  Pelepasan Bekisting
Halfslab
2 days Fri 9/22/17 Sun 9/24/17
270  Pemasangan 
Halfslab
22 days Tue 
10/17/17
Thu 11/2/17
271  Pekerjaan Over 
Topping
10 days Thu 11/2/17 Thu 11/9/17
272  Bekisting 4 days Thu 11/2/17 Sun 11/5/17
273  Pembesian 2 days Sat 11/4/17 Sun 11/5/17
274  Pengecoran 5 days Mon 11/6/17Thu 11/9/17
275  Zona 2 80 days Thu 9/14/17 Sat 11/11/17
276  Pekerjaan Kolom 1 day Sat 10/21/17 Sun 10/22/17
277  Pembuatan Balok 
Pracetak
64 days Thu 9/14/17 Tue 
10/31/17
278  Bekisting 1 day Thu 9/14/17 Fri 9/15/17
279  Pembesian 1 day Fri 9/15/17 Sat 9/16/17
280  Pengecoran 4 days Sat 9/16/17 Mon 9/18/17
281  pelepasan bekisting 2 days Tue 9/19/17 Wed 
9/20/17
282  Pemasangan Balok 
Precast
3 days Thu 
10/26/17
Sat 10/28/17
283  Pekerjaan Balok 
konvensional
11 days Sun 
10/22/17
Mon 
10/30/17
284  Bekisting 1 day Sun 10/22/17Mon 10/23/17
285  Pembesian 2 days Sun 10/22/17Mon 10/23/17
286  Pengecoran 4 days Mon 10/23/17Thu 10/26/17
287  Pembuatan Pelat 
Lantai
68 days Sun 9/17/17 Sun 11/5/17
288  Bekisting Halfslab 19 days Sun 9/17/17 Sun 10/1/17
289  Pembesian Halfslab 3 days Sun 10/1/17 Tue 10/3/17
290  Pengecoran 
Halfslab
2 days Tue 10/3/17 Wed 
10/4/17
291  Pelepasan Bekisting
Halfslab
4 days Thu 10/5/17 Sat 10/7/17
292  Pemasangan 
Halfslab
7 days Sun 
10/29/17
Fri 11/3/17
293  Pekerjaan Over 
Topping
14 days Sun 
10/29/17
Wed 
11/8/17
294  Bekisting 5 days Fri 11/3/17 Mon 11/6/17
295  Pembesian 1 day Mon 11/6/17Tue 11/7/17
296  Pengecoran 1 day Tue 11/7/17 Wed 11/8/17
297  Zona 3 124 days Mon 8/28/17Mon 11/27/17
298  Pekerjaan kolom 1 day Thu 10/26/17Thu 10/26/17
299  Pembuatan Balok 
Pracetak
89 days Sat 9/2/17 Sun 11/5/17
300  Bekisting 4 days Sat 9/2/17 Tue 9/5/17
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301  Pembesian 1 day Tue 9/5/17 Tue 9/5/17
302  Pengecoran 2 days Tue 9/5/17 Thu 9/7/17
303  pelepasan bekisting 4 days Thu 9/7/17 Sun 9/10/17
304  Pemasangan Balok 
Precast
2 days Fri 11/3/17 Sat 11/4/17
305  Pekerjaan Balok 
konvensional
18 days Thu 
10/26/17
Wed 
11/8/17
306  Bekisting 4 days Thu 10/26/17Sun 10/29/17
307  Pembesian 2 days Sun 10/29/17Tue 10/31/17
308  Pengecoran 4 days Tue 10/31/17Fri 11/3/17
309  Pembuatan Pelat 
Lantai
115 days Mon 
8/28/17
Mon 
11/20/17
310  Bekisting Halfslab 4 days Mon 
8/28/17
Thu 8/31/17
311  Pembesian Halfslab 2 days Thu 8/31/17 Sat 9/2/17
312  Pengecoran 
Halfslab
4 days Sat 9/2/17 Tue 9/5/17
313  Pelepasan Bekisting
Halfslab
2 days Tue 9/5/17 Wed 9/6/17
314  Pemasangan 
Halfslab
18 days Sat 11/4/17 Fri 11/17/17
315  Pekerjaan Over 
Topping
9 days Fri 11/17/17 Fri 11/24/17
316  Bekisting 4 days Fri 11/17/17 Mon 11/20/17
317  Pembesian 2 days Sun 11/19/17Tue 11/21/17
318  Pengecoran 4 days Tue 11/21/17Fri 11/24/17
319  Zona 4 10.88 days Wed 9/13/17Thu 9/21/17
320  Pekerjaan Kolom 4 days Wed 9/13/17Sat 9/16/17
321  Pembuatan Pelat 
Lantai
5 days Mon 
9/18/17
Thu 9/21/17
322  Pemasangan 
Halfslab
4 days Mon 
9/18/17
Wed 
9/20/17
323  Pekerjaan Over 
Topping
3 days Sat 9/16/17 Tue 9/19/17
324  Bekisting 1 day Sun 9/17/17 Sun 9/17/17
325  Pembesian 1 day Sun 9/17/17 Mon 9/18/17
326  Pengecoran 1 day Mon 9/18/17Tue 9/19/17
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